
M. Quraish Shihab

TAFSIR
AL-MISHBAH
Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an

VOLUME

1 1

Surah Ar-Rum 
Surah Luqman 
Surah As-Sajdah Surah Al-Aiizab 
Surah SabaT 
Surah Fathir 
Surah Yasin £Lentera 

Hati



PEDOMAN TRAINSLITERASI
ARAB LATIN ARAB LATIN

\ a/’ j * dh

b J* th

o t Ji zh

o ts I 6

C j i gh

C h a f

t kh j q

d k

i dz j l

J r ? m

j z 0 n

cT- s J w

J 1 sy a h

U* sh y

a (a panjang), contoh jJJlU : al-Malik 

l (i panjang), contoh J' : ar-Rahim

u (u panjang), contoh : al-Ghafur



DAFTAR ISI
Pedoman Transliterasi ............................................................................  iv
Daftar Isi ....................................................................................................  v

Surah Ar-Rum (30)

KELOMPOK I (Ayat 1-10) .................................................... 6
KELOMPOK D (Ayat 11-27)..................................................  21
KELOMPOK HI (Ayat 28-39) ................................................ 50
KELOMPOK IV (Ayat 40-47) ................................................ 75
KELOMPOK V (Ayat 48-53) ................................................ 89
KELOMPOK VI (Ayat 54-60) ................................................  96

Surah Luqm an (31)

KELOMPOK I (Ayat 1-11) ...............................................  109
KELOMPOK D (Ayat 12-19) ...............................................  120
KELOMPOK III (Ayat 20-34) ................................................ 141

Surah As-Sajdah (32)

KELOMPOK I (Ayat 1-9) .................................................. 173
KELOMPOK D (Ayat 10-30) ...............................................  187

Surah Al-Ahzab (33)

KELOMPOK I (Ayat 1-8) ....................................................  215
KELOMPOK H (Ayat 9-27) .................................................. 230
KELOMPOK III (Ayat 28-35) ...............................................  254
Juz XXII ...................................................................................................... 260
KELOMPOK IV (Ayat 36-48) ...............................................  275
KELOMPOK V (Ayat 49-62) ...............................................  297
KELOMPOK VI (Ayat 63-73) ...............................................  324

v



KELOMPOK I (Ayat 1-9) .................................................................. .....341
KELOMPOK D (Ayat 10-14)....................................................................353
KELOMPOK III (Ayat 15-21) ................................................................362
KELOMPOK IV (Ayat 22-27) ................................................................372
KELOMPOK V (Ayat 28-54) ............................................................ .....386

Surah Fathir (35)

KELOMPOK I (Ayat 1-9) ........................................................................423
KELOMPOK H (Ayat 10-14)............................................................... .....437
KELOMPOK III (Ayat 15-26) ................................................................450
KELOMPOK IV (Ayat 27-38) .......................................................... .....463
KELOMPOK V (Ayat 39-45) ............................................................ .....482

Surah Yasin (36)

KELOMPOK I (Ayat 1-12)........................................................................504
KELOMPOK E (Ayat 13-32)............................................................... .....517
Juz  XXIII ..................................................................................................... .....526
KELOMPOK El (Ayat 33-47) ........................................................... .....536
KELOMPOK IV (Ayat 48-65) ................................................................551
KELOMPOK V (Ayat 66-70) ............................................................ .....566
KELOMPOK VI (Ayat 71-83) .......................................................... .....573

Surah Saba* (34)

v i



S u r a f i  a r - 'S u m

Surah ini terdiri dari 60 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan AR-RUM  
yang berarti “Bangsa Romawi", 

diambil dari kisah pada ayat 2 ,3  dan 4.



SURAH AR-RUM

urah ar-Rum adalah salah satu surah yang disepakati oleh ulama 
sebagai surah yang turun sebelum Nabi berhijrah ke Madinah, 
atau dengan kata lain Makkiyyah. Benar, bahwa at-Tirmidzi 

meriwayatkan dari sahabat Nabi saw., Abu Sa'id al-Khudri ra., yang 
menyatakan bahwa surah ini turun pada hari peperangan Badr, dan jika 
demikian boleh jadi sahabat tersebut menduga bahwa surah ini Madaniyyah. 
Namun demikian, dapat dipastikan bahwa Abu Said berbeda dengan banyak 
ulama, sehingga tidak mustahil beliau salah paham. Boleh jadi juga 
maksudnya adalah pembuktian kebenaran awal ayat-ayat ini terjadi pada 
peperangan Badr, sebagaimana penulis akan singgung ketika menjelaskan 
ayat keempat surah ini. Betapapun, riwayat at-Tirmidzi di atas tidak dapat 
dijadikan pegangan. Ada juga yang berpendapat bahwa ayat 17 danl 8 adalah 
Madaniyyah, dengan alasan bahwa ayat-ayat tersebut mengisyaratkan 
tentang shalat wajib lima waktu yang baru diwajibkan setelah Nabi saw. 
berhijrah ke Madinah, sedang ketika di Mekah, shalat wajib baru dua kali 
sehari. Pendapat ini pun tidak dapat diterima, karena peristiwa Isra’ terjadi 
ketika Rasul saw. masih di Mekah, dan dalam peristiwa itulah — sebagaimana 
bunyi banyak hadits -  ditetapkan kewajiban shalat lima waktu.

Nama surah ini “ar-Rum” telah dikenal sejak masa Rasul saw., 
sebagaimana diriwayatkan oleh at-Tirmidzi melalui Ibn Abbas dan Niyar 
Ibn Akram al-Aslami. Penamaannya demikian, karena pada awal surah ini
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Surafi ar-Rum (30) 
ri&

disebut kata ar-Rum dan kata itu hanya disebut sekali dalam al-Qur’an. Di 
samping itu, peristiwa yang diuraikan ayat-ayat surah ini menyangkut 
Byzantium yang sangat menarik perhatian kaum muslimin, sehingga dengan 
menyebut nama “Surah ar-Rum” kaum muslimin langsung akan mengarah 
ke surah ke-30 dalam urutan Mushhaf ini.

Tema utama serta tujuan pokok surah ini adalah mengecam kaum 
musyrikin yang bergembira dengan kemenangan Persia yang menyembah 
api atas Byzantium yang menyembah Tuhan. Allah menyanggah mereka 
dan menyampaikan berita kemenangan Byzantium sekian tahun setelah 
kekalahannya itu. Setelah informasi itu, baru surah ini menguraikan 
kebodohan kaum musyrikin yang tidak mengambil pelajaran dari keruntuhan 
dan kebangkitan umat akibat kedurhakaan kepada Allah swt. Uraiannya 
kemudian berlanjut pada pembuktian keesaan Allah dan bahwa ini adalah 
bagian dari fitrah manusia yang tidak dapat dilepaskan.

Thabathaba’i secara singkat menyatakan bahwa tema utama surah 
ini adalah janji Ilahi yang pasti tentang kemenangan agama-Nya. Itu diantar 
oleh uraian tentang akan menangnya Byzantium atas Persia, guna 
membuktikan kebenaran janji-Nya itu. Surah ini juga menurut ulama 
beraliran Syi'ah itu, membuktikan melalui argumen akliah tentang kepastian 
janji-Nya menyangkut hari Kiamat.

Sayyid Quthub menyimpulkan bahwa tema utama surah ini adalah 
mengungkap saling keterhubungan yang sangat erat antara keadaan manusia, 
peristiwa-peristiwa kehidupan masa lampau kemanusiaan, juga masa kini 
dan datangnya, serta hukum-hukum alam dan kemasyarakatan. Semua saling 
kait-berkait. Dalam suasana keterhubungan itu, nampak dengan jelas bahwa 
setiap gerak dan rintihan, setiap peristiwa dan keadaan, setiap awal dan 
akhir, atau kemenangan dan kekalahan, semuanya berhubungan sangat erat, 
serta berada di bawah kendali ketentuan yang sangat teliti. Semua kembali 
kepada Allah, karena “Milik Allah semua urusan sebelum dan sesudah terjadinya 
Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Al-Biqa‘i berpendapat serupa dengan Sayyid Quthub. Secara singkat 
ulama kelahiran lembah Biqa’, Libanon, pada abad VIII H itu menulis bahwa 
“Tujuan utama uraian surah ini adalah menetapkan bahwa semua perkara 
berada dalam genggaman tangan Allah. Dari titik tolak itu, surah ini 
menguraikan keesaan dan kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, keniscayaan 
Kiamat dan kemenangan hamba-hamba-Nya yang dekat kepada-Nya, serta 
kecelakaan musuh-musuh-Nya. Inilah tujuan pokoknya. Nama surah ini —



lanjut al-Biqa‘i — sangat jelas menunjukkan hal tersebut di mana terbukti 
kebenaran janji-Nya memenangkan Byzantium atas Persia.” Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah yang ke 84 yang diterima oleh Rasul saw. 
Ia turun setelah surah al-Insyiqaq dan sebelum al-‘Ankabut. Jumlah ayat- 
ayatnya 59 ayat menurut perhitungan pakar-pakar al-Qur’an di Madinah, 
dan 60 ayat menurut perhitungan ulama Basrah dan Kufah (Irak).



AYAT 1-7
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“Alij, ham , Mim. Telah dikalahkan Rum di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
kekalahan mereka (itu) akan menang dalam sekian tahun (lagi). Milik Allah urusan 
sebelum dan sesudah (itu), dan ketika itu akan bergembira orang-orang mukmin 
karena pertolongan Allah. Dia yan g memenangkan siapa yan g dikehendaki-Nya 
dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Janji Allah, Allah tidak 
akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. Mereka 
mengetahui yan g lahir dari sebagian kehidupan dunia; sedang mereka tentang akhirat, 
adalah mereka orang-orang lalai. ”

Akhir surah yang lalu menegaskan bahwa Allah akan mengantar 
orang-orang berjihad menuju jalan kebahagiaan dan bahwa Allah akan selalu 
bersama mereka. Awal surah itu menekankan keniscayaan fitnah yakni ujian 
dan cobaan. Kesimpulannya, bagaikan menyatakan: “Kami pasti menguji 
kamu, dan memenangkan siapa yang berjihad.”
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Tetapi ketika itu, Persia yang menyembah api mengalahkan Byzantium 
yang menyembah Tuhan. Kaum musyrikin Mekah bergembira sambil 
mengejek kaum muslimin, bahwa kami pun — sebagaimana halnya Persia -  
akan mengalahkan kamu, sebagaimana Byzantium terkalahkan. Nah, ayat 
di atas turun menjelaskan hakikat yang sebenarnya sambil menyatakan 
bahwa: Alij, Lam, Mim. Allah mengetahui bahwa telah dikalahkan kerajaan 
Rum yakni Byzantium oleh bangsa Persia, di negeri yang terdekat di negeri 
kamu wahai masyarakat Mekah. Dan mereka yakni Byzantium tidak lama 
sesudah kekalahan mereka itu, akan menang, yaitu dalam sekian tahun lagi yakni 
antara tiga sampai sembilan tahun.

Kekalahan satu kerajaan, apalagi yang adidaya atas adidaya yang lain, 
merupakan satu hal yang luar biasa. Lebih-lebih bila disusul dengan 
kemenangan setelah kekalahannya dalam beberapa tahun saja. Untuk itu, 
setelah pernyataan di atas, ayat ini menggarisbawahi mengapa semua itu 
terjadi dengan menyatakan bahwa: Milik Allah semua urusan sebelum 
kemenangan Persia dan sesudah kemenangan dan kekalahan itu. Dan ketika 
yakni pada masa kemenangan Byzantium itu akan bergembira orang-orang 
mukmin karena pertolongan Allah, atau kemenangan yang mereka raih dan 
yang bersumber dari Allah. Dia yang memenangkan dan menolong siapa yang 
dikehendaki-Nya sesuai hikmah kebijaksanaan-Nya, dan Dia pula yang 
menjatuhkan kekalahan atas siapa yang dikehendaki-Nya sesuai sunnatuUah 
yang ditetapkan-Nya. Tidak ada yang dapat menghalangi kehendak-Nya, 
tidak ada juga yang berhak mempertanyakan kebijaksanaan-Nya, dan Dialah 
Yang Maha Perkasa, tidak terkalahkan oleh siapa pun, lagi Maha Penyayang 
terhadap hamba-hamba-Nya yang taat kepada-Nya. Yang Maha Kuasa itu 
menjanjikan janji yakni jan ji Allah. Karena itu, Allah tidak akan menyalahi 
janji-Nya yang membahagiakan satu pihak. Ini diketahui benar oleh kaum 
beriman, tetapi kebanyakan manusia yakni yang tidak beriman tidak mengetahui 
yakni tidak memiliki pengetahuan tentang hakikat-hakikat keagamaan. 
Mereka hanya mengetahui yan g lahir saja yakni fenomena dari sebagian kehidupan 
dunia, sedang mereka tentang fenomena dan kehidupan akhirat, adalah mereka 
orang-orang lalai yang sangat mantap kelalaiannya.

Ayat-ayat di atas turun ketika Kisra Aboriz, putra Hurmuz penguasa 
Persia yang dikenal di kalangan masyarakat Arab dengan nama Kisra, 
menyerang Penguasa Byzantium yaitu Heraklius Muda, yang dikenal di 
kalangan kaum Arab dengan Heraql.

Kelompok I ayat 1-7 SuraR ar-Rum (30)
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Kelompok I ayat 1-7

Ia menyerbu daerah Syam dan Palestina yang merupakan daerah 
kekuasaan Romawi. Kisra Aboriz, berhasil menguasai Anthakiah, 
Damaskus, dan mengepung Bait al-Maqdis, sampai kemudian merebut dan 
membakarnya, serta merampok dan membantai penduduknya. Api melahap 
gere ja al-Q iyam ah dan para penyerang itu m enguasai Salib dan 
memindahkannya ke ibukota mereka. Ini terjadi pada tahun 615 M. Hati 
orang-orang Nasrani sangat takut dengan bencana yang sangat mengerikan 
ini. Kekalahan Byzantium sangat menggembirakan kaum musyrikin Mekah, 
tetapi menyedihkan Nabi Muhammad saw. dan kaum muslimin, karena 
Persia m enyem bah api dan tidak m em percayai keniscayaan hari 
Kebangkitan, sedang Romawi, kendati tidak mengesakan Allah secara 
murni, namun mereka adalah Ahl al-Kitab. Kesedihan dan kejengkelan 
mereka semakin bertambah ketika kaum musyrikin mengejek kaum 
muslimin bahwa: “Kami juga akan mengalahkan kamu”. Nah, ketika itulah 
ayat-ayat di atas turun.

Selanjutnya setelah sekian lama waktu berlalu, Heraklius, penguasa 
Byzantium, berhasil melakukan perlawanan terhadap Persia di Armenia, 
dan mengalahkannya. Disusul kemudian dengan kemenangan demi 
kemenangan dan ini berlanjut hingga mereka memperoleh kemenangan 
gemilang pada tahun 622 M.

Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa ejekan kaum musyrikin itu 
disampaikan kepada Nabi saw. oleh Sayyidina Abu Bakr ra. Nabi pun 
bersabda: “Mereka akan dikalahkan dalam beberapa tahun lagi”. Ketika 
itu, pertaruhan/perjudian belum diharamkan sehingga Sayyidina Abu Bakr 
bertaruh melawan Ubayy Ibn Khalaf tentang kebenaran informasi al-Qur’an 
itu. Beliau menyatakan bahwa dalam masa enam tahun ke depan, Byzantium 
akan mengalahkan Persia. Tetapi setelah berlalu masa itu dan kemenangan 
dimaksud belum kunjung datang, Nabi saw. mengusulkan agar Sayyidina 
Abu Bakr menambah taruhan dan memperpanjang waktu sampai di bawah 
sepuluh tahun, karena kata ( ) bidh ‘ menunjuk angka antara tiga sampai 
sembilan. Demikian ditemukan dalam sekian banyak sabab nu^ul.

Selanjutnya baiklah kita merinci beberapa hal yang berkaitan dengan 
ayat-ayat di atas.

Alif, Uim, Mim, telah dijelaskan secara panjang lebar pada awal surah 
al-Baqarah. Demikian juga pada surah-surah yang dimulai dengan huruf- 
huruf hijaiyyah seperti huruf-huruf di atas. Pendapat yang paling tepat 
tentang maksud huruf-huruf di atas dan semacamnya yang terdapat pada
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awal surah, adalah bahwa ia bagaikan tantangan yang berbunyi: “Redaksi 
kitab suci ini terdiri dari huruf-huruf semacam huruf-huruf tersebut, yang 
kamu semua juga mengetahuinya. Karena itu cobalah buat seumpama al- 
Qur’an dengan menggunakan huruf-huruf serupa. Kamu pasti tidak akan 
mampu, baik dari segi redaksi maupun kandungannya.”

Bukti kebenaran al-Qur’an mencakup beberapa aspek (rujuklah ke 
QS. al-Ankabut [29]: 50-51). Di sini dapat dikatakan bahwa tantangan 
yang ditekankan ayat-ayat di atas adalah yang menyangkut pemberitaan 
gaib masa datang. Memang, menetapkan saat kemenangan suatu bangsa 
yang sedang mengalami kekalahan, hampir tidak dapat diduga apalagi 
dipastikan sebagaimana bunyi ayat di atas. Penentuan tentang hal tersebut, 
tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah Yang Maha Mengetahui.

Kata ( ) ar-rum digunakan oleh bahasa Arab menunjuk ke 
sekelompok bangsa yang terdiri dari orang-orang Yunani, Slaves (bangsa- 
bangsa yang bermukim di Eropa timur dan tengah, seperti Bohemia, 
Slovakia, Serbia, Kroasia dan Bulgaria). Termasuk juga orang-orang Romawi 
yang asal usulnya dari Latin, yakni penduduk Italia yang berhijrah ke Eropa 
timur. Kumpulan dari bangsa-bangsa itu dihimpun oleh satu kerajaan yang 
menguasai sebagian Eropa dan Asia Kecil. Masyarakat Arab menamai 
mereka Rum, untuk membedakan mereka dengan kerajaan yang berkuasa 
di Barat (Italia) dengan ibukotanya Roma.

Sejarah mengungkapkan bahwa karena luasnya imperium dan untuk 
mengurangi kerumitan mengatur negara, Kaisar Diocletianus (284-305), 
mengangkat penguasa untuk wilayah Barat, sedang dia sendiri mengurus 
wilayah Timur dan menetap di sana. Selanjutnya Kaisar Constantoine (312- 
337 M.) berkuasa, ia memindahkan ibukota Romawi ke Byzantium yang 
merupakan sisa-sisa kota Bizanti, lalu menamainya Constantinopel (sekarang 
Istanbul). Pada tahun 400 M, imperium Romawi benar-benar terbagi menjadi 
dua imperium yaitu Romawi Barat dengan ibukota Roma, dan imperium 
Timur dengan ibukota Constantinopel. Imperium Timur mengalami 
kemajuan pesat, berbeda dengan Barat yang mengalami keruntuhan pada 
tahun 476 M akibat serangan suku bangsa Jerman yang barbar seperti Gotha 
di Italia dan Yunani, Vandal di Spanyol dan Afrika Utara, Anglo dan Saxson 
di Inggris dan Franca di Perancis. Sedang wilayah Timur bertahan dan jaya 
hingga bangsa khilafah Utsmaniyah di bawah pimpinan Turki merebut 
Constantinopel pada tahunnl543 M.

Kelompok I ayat 1-7 Sura/i ar-<Rum (30) k ? f£ f
: v
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Kembali kepada ayat di atas, imperium Timur itulah yang dinamainya 
ar-Rum yakni Byzantium.

Kata ( ) ghalabihim terdiri dari kata ( t_Jlp ) ghalaba yang dapat
berarti kemenangan atau kekalahan, serta kata ((*-“ ) hum yang merupakan 
kata ganti nama yang menunjuk jamak. Kalau Anda memahaminya dalam 
arti kemenangan, maka kata ganti nama tersebut menunjuk kepada Persia. 
Sedang bila Anda memahaminya dalan arti kekalahan, maka ia menunjuk 
kepada Byzantium. Pendapat kedua ini lebih baik, karena dengan demikian, 
kata ganti yang digunakan ayat ini semua menunjuk ke satu sasaran yaitu 
Byzantium. Ini karena ganti nama sebelum dan sesudahnya secara jelas 
menunjuk Byzantium itu. Kata ( ) ghalabihim agaknya sengaja disebutkan
— walau tanpa penyebutannya, informasi yang dikemukakan cukup jelas — 
agar mengisyaratkan betapa kekalahan atau kemenangan itu sedemikian 
menonjol sehingga tidak dapat terbayangkan bahwa bangsa yang kalah itu 
akan tampil dan menang dalam beberapa tahun setelah kekalahan total itu.

Kata ( j* )  min yang mendahului kata ghalabihim mengisyaratkan
bahwa kemenangan atau kekalahan itu tidak akan berlangsung seterusnya, 
tetapi hanya dalam waktu yang tidak lama, dan itulah yang diisyaratkan 
oleh ayat di atas dengan kata ( ) bidh ‘

Ayat di atas tidak menentukan secara pasti kapan kemenangan itu 
akan terlaksana. Ia hanya menyebut kata ( ) bidh ‘ yang berarti antara 
tiga sampai sembilan tahun. Boleh jadi hal itu, disebabkan karena manusia 
dapat berbeda penilaian tentang kapan seharusnya seseorang atau satu bangsa 
d in ila i m em enangkan pertarungan. Peperangan antara keduanya 
berlangsung lama, dan sebagaimana disebut di atas, kemenangan pertama 
Byzantium mereka peroleh di Armenia, lalu kemudian disusul dengan 
kemenangan-kemenangan berikut hingga mereka dapat menguasai kembali 
Bait al-Maqdis. Kemenangan dalam satu pertarungan dapat dinilai baru 
tercapai saat lawan mengakui secara resmi kekalahannya. Bisa juga 
kemenangan terhitung pada saat benteng terkuat lawan dikuasai, walau 
setelah itu masih ada perlawanan sporadis. Untuk menghindari kritik yang 
boleh jadi diajukan oleh kaum musyrikin, ayat di atas menggunakan kata 
yang dapat digunakan oleh siapa pun tanpa kesalahan.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa tidak disebutnya secara tegas 
masa kemenangan itu, karena memang demikianlah kebiasaan yang berlaku 
di kalangan masyarakat yang mengagungkan satu pihak. Yang Agung itu 
tidak diminta untuk merinci uraiannya, karena rincian dinilai sebagai uraian







( OjUjo *i j&\ ) aktsara an-nas la ya'lamitn I  kebanyakan manusia tidak 
mengetahui, untuk mengisyaratkan bahwa pengetahuan mereka yang terbatas 
pada fenomena alam, serupa saja dengan tidak mengetahui. Begitu pendapat 
az-Zamakhsyari. Boleh jadi, pendapat pakar tafsir itu lahir dari kesannya 
terhadap penutup ayat di atas yang menyatakan sedang mereka tentang akhirat 
adalah mereka orang-orang lalai. Jika pendapat ini akan diterima, maka agaknya 
perlu ditambahkan bahwa itu sama dengan ketiadaan — yakni manfaatnya
-  di akhirat kelak bila pemilik pengetahuan tidak memanfaatkannya untuk 
kemaslahatan hamba Allah dan demi karena Allah. Catatan ini perlu 
digarisbawahi agar tidak timbul kesan dari pemahaman az-Zamakhsyari di 
atas bahwa al-Qur’an tidak menganjurkan upaya mengungkap rahasia alam 
melalui studi tentang fenomenanya.

Anda dapat juga berkata bahwa firman-Nya: mereka mengetahui yang 
lahir dari sebagian kehidupan dunia, sebagai penjelasan sebab ketidaktahuan 
mereka bahwa janji Allah pasti terlaksana, dan bahwa segala persoalan 
kembali kepada-Nya, dan bahwa Dialah sumber kemenangan. Itu semua 
karena mereka mengetahui yang lahir dari sebagian kehidupan dunia, sedang mereka 
tentang akhirat adalah mereka orang-orang lalai.

Bentuk nakirah/indefinite dari kata ( Iy&lk ) %hahiran mengesankan 
kerendahan dan ketiadaan nilai pengetahuan tentang fenomena alam, jika 
ia disertai dengan kelalaian tentang kehidupan ukhrawi. Itu sebabnya huruf 
wauw pada kata ( ) wa hum, penulis pahami dalam arti sedang, yakni 
dalam keadaan lalai dari kehidupan akhirat.

Dalam al-Qur’an, ditemukan ayat-ayat yang berbicara tentang 
fenomena alam, selalu disertai dengan uraian tentang kebesaran Allah, dan 
atau dikemukakan sambil menganjurkan untuk bertakwa kepada-Nya. Ini 
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan walau yang dinamai secara keliru 
“Ilmu pengetahuan umum” tidaklah bebas nilai, tetapi selalu harus disertai 
dengan nilai-nilai Ilahiah, sejak dari niat memperolehnya sampai pada 
pemanfaatannya.

Ada juga ulama yang memahami kata \hahiran dalam arti yang akan 
lenyap dan binasa. Tetapi makna ini tidak populer.

Kata ( (►») hum I  mereka pada firman-Nya: ( 0 jJlSLtf- â ) bum ghdfilun, 
setelah sebelumnya telah ada kata serupa pada firman-Nya: ( a j t -  â j ) 
wa hum ‘anil akhirah/sedang mereka tentang akhirat, bertujuan menggambarkan 
besarnya kelalaian mereka, sehingga seakan-akan hanya mereka yang wajar 
dinamai lalai. Adapun yang lalai selain mereka, maka kelalaiannya dinilai
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sama sekali tidak berarti, bahkan bukan kelalaian jika dibandingkan dengan 
kelalaian mereka itu.

Ayat 7 (terakhir) di atas dapat juga bermakna: “Mereka hanya 
mengetahui segala urusan dan cara untuk membangun kehidupan dunia 
serta bagaimana menikmati keindahannya. Sedangkan tentang bekal untuk 
akhirat, mereka sangat bodoh dan lalai.”

AYAT 8

sin u  i * J i f  j  i/ p z  y y
X X  X X X X
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“Dan apakah mereka tidak memikirkan tentang diri m ereka? A llah tidak 
menciptakan langit dan bumi dan apa yan g ada di antara keduanya melainkan 
dengan yan g  haq dan batas waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan 
di antara manusia menyangkut pertemuan dengan Tuhannya benar-benar kafir. ”

Ayat di atas merupakan ancaman kepada kaum musyrikin dengan 
mengajukan pertanyaan yang mengandung kecaman dan keheranan atas 
sikap mereka. Seakan-akan ayat di atas menyatakan: Sungguh ajaib keadaan 
kaum musyrikin itu. Apakah mata dan kalbu mereka telah demikian lemah 
dan bejat sehingga tidak melihat bukti-bukti kebesaran Allah yang 
terbentang demikian jelas di alam raya, dan apakah mereka tidak memikirkan 
tentang kejadian dan keadaan diri mereka, dari mana asalnya dan ke mana 
kesudahannya ? Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan demikian pula 
apa yan g  ada di antara keduanya, yaitu semua makhluk di dalam wujud ini — 
termasuk manusia — melainkan dengan tujuan yang haq dan batas waktu yang 
akan berakhir yan g  telah ditentukan oleh Allah swt. Tidak ada yang sia-sia 
dan tidak ada juga yang kekal di alam raya ini. Dan sesungguhnya kebanyakan 
di antara manusia yaitu yang tidak beriman menyangkut pertemuan dengan 
Tuhannya benar-benar kafir yakni ingkar, kendati keniscayaannya sangat jelas.

Kata ((*■$—■Aj' j )  ft anfusihim dapat dipahami berkedudukan sebagai 
objek terhadap kata ( tjj& b  ) yatafakkaru/ berpikir, sehingga ayat di atas 
bermakna apakah mereka tidak berpikir tentang diri mereka. Misalnya, dari 
mana mereka datang dan ke mana mereka akan dibawa oleh pergantian 
malam dan siang? Suatu ketika pernah mereka tidak berada di pentas bumi 
ini, lalu wujud. Ini berarti pasti ada yang mewujudkan mereka. Apakah
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mereka tidak berpikir tentang anatomi tubuh' serta jiwa dan pikiran mereka 
yang demikian serasi, atau berpikir tentang masa tua dan akhir perjalanan 
hidup mereka dan lain-lain sebagainya, karena sungguh banyak yang dapat 
dipikirkan manusia tentang dirinya. Hingga kini masih terdapat sekian 
banyak pertanyaan yang diajukan oleh para ahli tentang manusia yang belum 
mendapat jawaban memuaskan. Sungguh manusia hingga kini masih 
merupakan “Makhluk tak dikenal”. Setelah kecaman itu, barulah ayat di 
atas melanjutkan dengan menyebut tujuan penciptaan langit dan bumi, yakni 
bahwa itu bukan permainan atau sia-sia tetapi untuk tujuan yang benar. 
Pendapat ini menjadikan ayat di atas serupa dengan firman-Nya:

“Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yangyakin, 
dan (juga) pada diri kamu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan?” 
(QS. adz-Dzariyat [51]: 20-21). Lanjutan ayat yang ditafsirkan ini yang 
menyatakan ( O' U ) ma khalaqa Allah as-samawat wa al-
ardh sebagai pengganti (substitute), atau dalam kaidah bahasa Arab disebut 
badal isytimal dari kata anfusikum. Seakan-akan ayat tersebut menyatakan: 
“Apakah kamu tidak memikirkan diri kamu? Sesungguhnya pada diri kamu, 
ada petunjuk yang mengantar kepada pembuktian bahwa Allah tidak 
menciptakan langit dan bumi tanpa tujuan yang benar.” Ini, karena diri 
setiap insan merupakan bagian dari penciptaan langit dan bumi dengan 
segala isinya.

Dapat juga kata ( J  ) ft pada firman-Nya: ( J  ) ft anfusihim
dipahami dalam arti wadah bagi perintah berpikir. Ini sebagai isyarat bahwa 
perintah berpikir itu hendaknya dilakukan dengan penuh kesungguhan dan 
kekosongan wadah pikiran itu dari segala macam yang dapat mengurangi 
kesungguhannya. Seorang yang disibukkan oleh sesuatu — misalnya peristiwa 
tertentu atau tenggelam dalam kesibukan duniawi -  maka ia tidak dapat 
berkonsentrasi dalam berpikir. Bila ia ingin sukses mencapai kesimpulan 
yang benar, maka ia perlu mengosongkan wadah jiwanya yang merupakan 
alat dan wadah pikiran itu. Penganut paham ini menggarisbawahi makna 
tersebut atas dasar bahwa berpikir tidak dapat terlaksana tanpa melibatkan 
nafs/ diri manusia. Jika makna ini yang Anda terima, maka yang dipikirkan 
itu penciptaan Allah terhadap langit dan bumi yang mengantar kepada 
kesimpulan bahwa penciptaan itu tidak mungkin tanpa tujuan.
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Penciptaan langit dan bumi dengan haq, berarti ia tidak diciptakan 
secara sia-sia atau tanpa tujuan. Proses penciptaan bukannya akan berlanjut 
tanpa henti. Kini ada yang mati, ada yang hidup. Tapi pasti ada tujuan dari 
kehidupan dan kematian itu. Tujuan tersebut akan dicapai kelak setelah 
tibanya ajalin musamma, yakni batas akhir yang ditentukan bagi punahnya 
alam ini. Dengan demikian, ayat di atas serupa dengan firman-Nya:

Oy&r j> Sf I

“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” (QS. 
al-Mu’minun [23]: 115).

Ibn ‘Asyur menulis bahwa yang dimaksud dengan al-haq pada ayat di 
atas adalah “Apa yang mestinya menjadi hikmah dan tujuan penciptaan 
langit dan bumi.” Yang haq bagi sesuatu adalah apa yang mestinya 
dilakukan guna mencapai kesempumaan substansinya. Memperhatikan alam 
raya dan diri manusia, mengantar kepada keyakinan tentang keesaan Allah 
serta keniscayaan hari Kebangkitan. Ini karena penciptaan serta sistem kerja 
alam raya, tidak dapat terbayangkan terjadi apalagi dengan demikian hebat 
dan serasi tanpa wujudnya Pencipta atau Penciptanya berbilang. Di sisi 
lain manusia adalah satu-satunya makhluk Allah (yang masuk dalam 
jangkauan pemikiran) tentang cirinya yang sungguh berbeda dengan 
makhluk-makhluk lain. Binatang misalnya, sejak dahulu hingga kini — 
sepanjang pengamatan serta informasi -  tidak dapat melampaui batas-batas 
yang telah dicapainya selama ini dan sejak dahulu. Adapun manusia, maka 
ia mengalami perkembangan dan kemajuan. Apa yang dicapainya tahun 
lalu lebih baik daripada apa yang dicapainya tahun sebelumnya, dan apa 
yang dicapainya tahun ini, lebih maju daripada yang telah dicapai tahun 
yang lalu. Demikian seterusnya. Karena itu Allah swt. memerintahkan 
manusia untuk mencapai kesempumaan sedapat mungkin — sambil 
memperhatikan kondisi masanya -  dan menghindari perusakan bumi, diri 
dan jenisnya. Akal yang dianugerahkan Allah swt. kepada manusia 
memberinya kebebasan untuk melakukan apa yang dikehendaki dan 
diinginkannya serta melakukan yang benar dan yang salah. Syariat ditetapkan 
Allah agar diikuti manusia, dan ini disambut dengan baik oleh sebagian 
manusia, dan diabaikan oleh sebagian yang lain, dengan penyambutan dan 
pengabaian yang bertingkat dan beraneka ragam. Pengabaian itu 
mengakibatkan kerusakan dan dapat menjadi bencana untuk semua,



sehingga ini menuntun adanya tindakan untuk mencegah berlanjutnya 
pelanggaran itu. Tindakan tersebut bisa dengan memunahkan yang durhaka 
dan mencabut akar-akar kedurhakaan, bisa juga dengan mengarahkan dan 
melatih mereka melakukan aktivitas yang sesuai dengan tuntunan Ilahi 
sehingga mereka terbawa ke arah kebajikan atas kehendaknya sendiri. Di 
samping itu, ada hikmah lain yang dikehendaki Allah, sehingga alam raya 
ini berlanjut eksistensinya hingga waktu tertentu tanpa dipunahkan. Dari 
sini maka tindakan pemunahan dan pencabutan akar-akar kedurhakaan 
tidak merupakan pilihan-Nya. Dan sebagai gantinya, Allah swt. memberi 
ganjaran bagi yang taat sesuai dengan ketaatannya, dan sanksi bagi yang 
durhaka seimbang dengan kedurhakaannya, tetapi itu tidak terjadi di dunia 
ini. Hal tersebut disampaikan oleh utusan-utusan-Nya kepada seluruh 
manusia. Nah, ketika itu ada yang takut dan mengharap ganjaran itu dan 
ada juga yang tidak takut dan tidak mengharap. Sebagai dampak dari 
alternatif pengganti di atas maka tentu saja keberadaan manusia di pentas 
bumi harus terbatas agar masing-masing dapat memperoleh ganjaran dan 
sanksi yang telah ditetapkan Allah bahwa perolehannya tidak di sini, tetapi 
di alam sana. Ini juga mengharuskan selesainya fungsi penciptaan langit 
dan bumi kita ini, sehingga Allah pun memunahkannya. Semua itu sesuai 
dengan ajal yang ditetapkan Allah. Dengan demikian, penciptaan langit 
dan bumi serta segala isinya, serta ketentuan ajal atau batas akhir dari wujud 
sesuatu, merupakan keniscayaan serta sesuatu yang haq, dan karena itu 
keduanya digarisbawahi oleh ayat di atas dengan firman-Nya ‘Allah tidak 
menciptakan langit dan bumi dan apa yan g ada di antara keduanya melainkan 
dengan haq dan batas waktu yan g ditentukan ”. Demikian bukti keesaan Allah 
dan keniscayaan hari Kiamat, sangat jelas bagi yang ingin berpikir tentang 
dirinya dan alam raya. Sayang, “kebanyakan di antara manusia menyangkut 
pertemuan dengan Tuhannya benar-benar kafir”. Demikian secara singkat penulis 
sadur dari uraian Thahir Ibn ‘Asyur.

AYAT 9-10
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“Dan apakah mereka tidak berjalan di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan 
oleh orang-orangyang sebelum mereka? Mereka yan g lebih kuat dari mereka dan 
mereka telah mengolah bumi serta telah memakmurkannya lebih banyak dari apa 
yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka para rasul mereka 
dengan membawa bukti-bukti yan g nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku 
%alim kepada mereka. Akan tetapi merekalah terhadap diri mereka berlaku %alim. 
Kemudian, menjadilah kesudahan orang-orangyang telah mengerjakan kejahatan 
adalah terburuk karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok-oloknya. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan dengan jelas bukti-bukti 
keesaan dan kekuasaan-Nya serta keniscayaan hari Kebangkitan, sambil 
meminta mereka memikirkan diri mereka dan alam raya, kini melalui ayat 
di atas Allah mengecam dan mengancam orang-orang yang enggan 
menggunakan pikirannya dengan menyatakan: Dan apakah mereka lumpuh 
atau tak mampu sehingga mereka tidak berjalan di muka bumi lalu melihat 
dengan mata kepala yang mengantar mereka merenungkan bagaimana 
kesudahan buruk yang diderita dan tidak dapat dielakkan, demikian juga 
kesudahan baik yang diperoleh oleh orang-orangyang sebelum mereka seperti 
kaum ‘Ad, Tsamud, Saba’ dan Luth yang taat di antara mereka dan yang 
durhaka? Mereka adalah orang-orang yang lebih kuat dari mereka, yakni 
masyarakat Mekah itu, dan mereka yakni generasi yang lalu telah mengolah 
bum i yakn i m em bajak tanah, membangun pertan ian serta  telah  
memakmurkannya yakni membangunnya dengan aneka ragam bangunan fisik 
yang kokoh; semua itu lebih banyak prestasi dan hasil pembangunan fisiknya 
dari apa yan g telah mereka yakni masyarakat Jahiliah makmurkan dan bangun 
dalam wilayah masing-masing.

Ayat di atas melanjutkan bahwa generasi terdahulu telah sesat dalam 
arah dan cara pembangunan mereka, maka Kami memperingatkan mereka, 
dan untuk itu telah datang kepada mereka para rasul mereka yang Kami utus 
dari sisi Kami dengan membawa bukti-bukti kebenaran yan g nyata. Tetapi 
mereka enggan percaya sebagaimana kini masyarakat Mekah enggan setelah 
engkau pun wahai Nabi Muhammad saw. memaparkan kepada mereka bukti- 
bukti yang nyata. Maka Allah menjatuhkan siksa-Nya atas mereka dan Dia 
sekali-kali tidak berlaku %alim kepada mereka dengan jatuhnya siksa itu. Akan
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tetapi merekalah sendiri terhadap diri mereka yang terus-menerus berlaku yalim. 
Kemudian, setelah berlalu waktu yang relatif lama dari kedatangan para 
rasul Allah, mereka dijatuhi hukuman. Maka menjadilah kesudahan buruk 
orang-orangyang telah mengerjakan kejahatan adalah siksa yang terburuk yang 
setimpal, karena mereka melakukan kedurhakaan terburuk yaitu mendustakan 
ayat-ayat Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya.

Yang dimaksud dengan ( \jja~i ) fayan^huru/maka mereka melihat, 
adalah dengan pandangan mata yang mengantar kepada pencapaian tujuan 
yang benar. Ini karena kaum musyrikin Mekah itu, sering kali berjalan dan 
melihat bekas-bekas peninggalan umat yang lalu. Namun mereka tidak 
menarik pelajaran darinya. Dengan adanya perintah meii'hat dengan mata 
kepala pada ayat ini, dan perintah berpikir pada ayat sebelumnya, maka 
tergabunglah perintah untuk menggunakan daya pikir dan daya fisik guna 
mencapai kebenaran. Keduanya diharapkan dapat menggugah daya kalbu 
sehingga manusia dapat beriman dengan benar dan baik.

Rujuklah ke QS. al-Ankabut [29]: 20 dan 38, untuk memperoleh 
informasi tentang kandungan pesan perintah berjalan oleh ayat di atas.

Kata ( i iU  ) ‘aqibah digunakan oleh al-Qur’an dalam arti kesudahan 
yang baik maupun yang buruk. Berbeda dengan kata ( ) ‘uqba yang 
hanya berarti kesudahan baik, kecuali dalam hal-hal tertentu yang dipahami 
dari konteks ayat.

Kata ( 5 j * ) quwwah adalah satu kondisi yang menjadikan pemiliknya 
mampu membendung kerusakan dan menghalangi upaya pihak lain 
merugikannya. Dengan demikian, ia merupakan kumpulan dari sekian hal 
yang menjadikan pemiliknya mampu mempertahankan kesempurnaan 
eksistensinya. Kekuatan satu umat adalah kemampuan bersama mereka 
menangkis musuh, serta mempertahankan diri, baik melalui sumber daya 
manusianya, atau alat perang, kekuatan ekonomi, serta sarana-sarana yang 
lain. Ini tentu terus berkembang dari masa ke masa. Masa kini misalnya, 
kecepatan dan ketepatan informasi merupakan salah satu sarana terpenting 
bagi kekuatan satu umat. Hal ini tentu saja belum dikenal pada masa-masa 
lampau.

Kata ( IjjUi ) atsaru terambil dari kata ( )  al-itsdrah yaitu upaya 
menggerakkan sesuatu, baik material maupun immaterial. Dorongan kepada 
masyarakat untuk mengambil langkah dan tindakan tertentu dilukiskan 
dengan kata tersebut. Angin yang mengarak awan bergerak menuju tempat 
tertentu juga dilukiskan dengannya. Demikian juga membajak tanah, yang
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mengakibatkan terjadinya gerak tanah untuk ditanami benih dan yang 
mengakibatkan tumbuhnya pepohonan.

Ayat di atas dapat dipahami dalam arti membangun pertanian, dapat 
juga dalam  arti menghasud dan menggerakkan m asyarakat untuk 
memberontak atau melakukan revolusi. Ibn ‘Asyur cenderung memahaminya 
dalam arti menghasud dan memprofokasi, dengan alasan bahwa membajak 
dan membangun pertanian telah termasuk dalam pengertian memakmurkan 
bumi. Di sisi lain, penyifatan generasi lalu itu sebagai orang-orang yang 
memiliki kekuatan, lebih sesuai untuk makna menggerakkan masyarakat.

Kata ( Iaj ) ‘amaruha/memakmurkannya terambil dari kata ( ) 
‘amara yang pada mulanya berarti antonim kehancuran. Dari akar kata yang 
sama, lahir kata ‘umur yakni usia dalam arti masa untuk memakmurkan badan 
dengan ruh. Dengan demikian, maksud kata yang digunakan ayat di atas 
adalah membangun wilayah mereka sehingga dapat bertahan hidup lama 
dalam situasi yang nyaman. Pembangunan yang dimaksud di sini adalah 
pembangunan material berupa gedung-gedung yang tinggi, serta pertanian 
yang lebih maju dibandingkan dengan masyarakat Jahiliah.

Kata ( jU l ) as-su ’d adalah bentuk superlatif yang berbentuk 
muannats dari kata ) as-sii’ yakni keburukan. Memang mereka wajar
mendapat siksa yang terburuk, karena mereka tidak sekadar menolak ayat- 
ayat Allah tanpa memikirkannya, tetapi juga memperolok-olokkannya.
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“Allah memulai penciptaan kemudian mengembalikannya; kemudian kepada-Nyalah 
kamu semua dikembalikan. Dan pada hari terjadinya Kiamat, terdiam para  
pendurhaka. Dan sekali-kali tidak ada bagi mereka dari sekutu-sekutu mereka 
pemberi-pemberi syafaat dan adalah mereka terhadap sekutu-sekutu mereka menjadi 
orang-orang kafir. Dan pada hari terjadinya Kiamat, di hari itu mereka bergolong- 
golongan. ”

Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang bukti-bukti keesaan Allah 
swt. serta kekuasaan-Nya dalam mencipta dan mengatur seluruh wujud 
dari yang terkecil hingga yang terbesar. Dia yang mencipta, memberi 
kehidupan dan sarananya, dan Dia pula yang mematikan dan memberi 
masing-masing makhluk mukallaf balasan dan ganjaran.

Sangat tepat uraian di atas dikemukakan sesudah uraian tentang 
kekalahan dan kemenangan Byzantium, karena kaum musyrikin Mekah 
menjadikan kekalahan itu sebagai pertanda kebenaran kepercayaan mereka 
dan bahwa mereka akan mengalahkan kaum muslimin, sebagaimana 
penyembah api/berhala yang tidak mempercayai hari Kebangkitan 
mengalahkan umat beragama yang memiliki kitab suci (Ahl al-Kitab) yang 
mempercayai hari Kebangkitan.

21



22

'tT #

Dalam ayat-ayat berikut dipaparkan empat macam argumen yang 
masing-masing dimulai dengan menyebut nama Allah, yaitu ayat 11 di atas 
ayat 40, 48, dan 54. Empat macam argumen itu masing-masing dalam satu 
bagian yang berbicara tentang perbuatan-perbuatan-Nya yang membuktikan 
keesaan Allah dan keniscayaan hari Kiamat.

Ayat 11 di atas menguraikan satu uraian yang jelas dengan dua sisi. 
Sisi awalnya mereka akui, sehingga seharusnya sisi akhirnya pun mereka 
akui pula. Allah berfirman: Allah memulai dari saat ke saat penciptaan manusia 
dan seluruh m akhluk sebagaim ana terlihat sehari-hari, kemudian 
mengembalikan yakni menghidupkan-zy'a kembali di alam lain setelah 
kematiannya di dunia. Kemudian kepada-Nyalah semata-mata tidak kepada 
siapa pun selain-Nya kamu semua wahai manusia dan dalam segala persoalan 
kamu di dunia dan di akhirat dikembalikan. Dan pada hari terjadinya Kiamat 
nanti, masing-masing akan diberi balasan oleh-Nya. Ketika itu — karena 
sangat takut dan berputus asa -  terdiam para pendurhaka yang telah mendarah 
daging kedurhakaannya.

Karena boleh jadi yang terdiam dan berputus asa ada yang 
membelanya, apalagi selama hidup di dunia kaum musyrikin mengandalkan 
berhala-berhala mereka, ayat di atas melanjutkan sambil mengisyaratkan 
salah satu sebab keputusasaan mereka bahwa: Dan sekali-kali tidak ada bagi 
mereka secara khusus dan apa yang mereka namai sekutu-sekutu Allah yang 
mereka ada-adakan yaitu berhala-berhala dan tuhan-tuhan yang mereka 
sembah, tidak ada dari mereka yang menjadi pemberi-pemberi syafaat 
sebagaimana yang mereka duga ketika hidup di dunia, sehingga tidak ada 
satu pun yang dapat menolong, apalagi membebaskan atau meringankan 
siksa mereka dan oleh sebab itu, maka ketika itu adalah mereka para 
penyembah selain Allah terhadap sekutu-sekutu yang mereka persekutukan 
dengan-Nya menjadi orang-orang kafir terhadapnya. Yakni menolak dan 
mengingkari ketuhanan dan kemampuan berhala-berhala itu. Dan pada hari 
terjadinya Kiamat, di hari itu mereka yakni manusia seluruhnya bergolong-golongan. 
Orang-orang kafir dalam kelompok dan golongan tersendiri, demikian juga 
orang-orang mukmin dalam kelompok tersendiri.

Untuk memahami dan mengetahui kesan tentang firman-Nya: ( U j ) 
yabda’ al-khalq/memulai penciptaan, rujuklah ke QS. al-Ankabut [29]: 20. 
Sementara ulama membatasi kata ( jliM ) al-khalq di sini dalam arti manusia 
saja. Ini karena uraian ayat di atas berhubungan dengan penghidupan kembali 
untuk mendapat balasan dan ganjaran.
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Kata ( ) yublisu digunakan untuk makna terdiam karena bingung, 
dan berputus asa menghadapi situasi yang sulit.

Kata ( ) syufa'a’u/pemberi-pemberi syafaat berbentuk jamak.
Penggunaan bentuk itu di sini — menurut al-Biqa‘i — tidak dimaksudkan 
sebagai jamak, karena tujuan pemaparan ayat ini adalah membuktikan 
ketiadaan penolong bagi mereka walau satu pun. Atau — lanjut al-Biqa‘i — 
boleh jadi juga bentuk jamak itu mengisyaratkan bahwa satu dua makhluk 
yang mereka sembah yang menyampaikan permohonan syafaat secara 
tersirat, seperti ucapan Nabi ‘Isa as.:

J i j i i ' c i  Ujj 2)SUp oj

“jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba- 
Mu, dan jik a  Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS. al-Ma’idah [5]: 118).

Kata ( cJ jlyfcu ) yatafarraqun terambil dari kata ( J y i i l )  al-farqu yaitu 
keterpisahan. Dari sini lahir kata ( ) firqah yakni sekelompok manusia 
yang terpisah dari yang lain. Keterpisahan antara amal-amal kelompok 
mukmin dan kafir dalam kehidupan dunia, yang satu baik dan yang lainnya 
buruk, menjadi salah satu alasan tentang keniscayaan hari Kiamat. Dalam 
konteks ini Allah berfirman:

$.1 y jt  Ijh iS -j I ^  ^  OUlLjl
, f  '  y '  I x 9 * x x x o ^  x» XU «.Uj

“Apakah orang-orangyang mengerjakan kejahatan menyangka bahwa Kami akan 
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh, ya itu  sama kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yan g mereka 
sangka itu” (QS. al-Jatsiyah [45]: 21). Yakni mereka di dunia tidak sama dan 
terpisah, sehingga di akhirat mereka harus dipisahkan, masing-masing dalam 
kelompok tersendiri. Masing-masing dari kedua kelompok itu, bisa jadi 
berkelompok lagi. Orang-orang beriman, ada yang masuk kelompok al- 
muqarrabun (orang yang dekat kedudukannya di sisi Allah), ada juga ashhab 
al-yamin dan ini pun dapat berkelompok-kelompok pula, karena surga 
bermacam-macam dan bertingkat-tingkat. Begitu juga halnya dengan orang- 
orang kafir.
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AYAT 15-16

U ij 4^ / e® (*̂ 5 o £ JU aJ i Iji*is.
X ^  ^  /  /  /  X

4^ o lJ liJ l ^9 iJL^jld O ŝ-Sl' s-l^j &bb

"Adapun orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka mereka di 
dalam taman (surga). Mereka senantiasa bergembira. Adapun orang-orangyang kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Kami serta pertemuan hari Akhirat, maka mereka itu 
tetap berada di dalam siksaan. ”

A yat di atas m enjelaskan sepintas tentang keterpisahan dan 
keberkelompokan manusia serta perolehan masing-masing. Allah berfirman: 
A dapun orang-orang y a n g  beriman dengan keimanan yang benar dan 
membuktikan kebenaran iman mereka dengan mengeijakan amal saleh, maka 
mereka di dalam taman yakni surga yang sangat indah dengan aroma yang 
sangat harum. Di sana mereka senantiasa lagi terus-menerus bergembira 
sehingga muka mereka selalu berseri-seri. Adapun orang-orangyang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami yang terhampar di alam raya dan terbaca dalam 
kitab suci serta mendustakan dan mengingkari adanya pertemuan hari Akhirat 
untuk memperoleh balasan dan ganjaran, maka mereka itu yang sungguh 
jauh dari segala kenikmatan ukhrawi tetap berada di dalam siksaan yang 
sempurna pedihnya di neraka.

Kata ( ) raudhah pada mulanya berarti tempat yang datar dan luas 
yang di sekelilingnya tersedia air yang cukup serta pepohonan yang indah 
mengagumkan. Pakar tafsir ath-Thabari menambahkan bahwa “Anda tidak 
akan menemukan pemandangan yang lebih indah, tidak juga aroma yang 
lebih harum melebihi raudhah.

Kata ( )  yuhbarun terambil dari kata ( s jo -) hibrah yaitu bekas 
sesuatu yang sifatnya indah dan baik. Dari sini ia kemudian dipahami dalam 
arti bergembira, kegembiraan yang demikian besar, sehingga dampaknya 
terlihat jelas pada air muka yang bersangkutan.

Kata ( ) muhdharun bisa dipahami dalam arti dihadirkan. Ini
mengisyaratkan bahwa yang bersangkutan enggan hadir, sehingga mereka 
dihadirkan yakni ke dalam siksa. Sementara ulama memahaminya dalam 
arti disiksa. Kedua makna di atas akhirnya bertemu, karena tujuan mereka 
dihadirkan adalah untuk disiksa.
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AYAT 17-18

^*LJl ^9 <Jj 4 ^ ^  0 0 j «̂woj <dJ\

“Maka Maha Suci Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu subuh, dan bagi-Nya segala pu ji di langit dan di bumi dan di 
waktu kamu berada pada malam hari dan di waktu kamu berada pada waktu 
%huhur. ”

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang kuasa Allah mencipta dan 
membangkitkan manusia menghadapi perhitungan-Nya di hari Kemudian. 
Juga tentang surga dan neraka dan pengelompokan manusia ketika itu. 
Semua yang diuraikan itu diingkari oleh kaum musyrikin. Pengingkaran ini 
mengantar kepada penyifatan sifat-sifat kekurangan dan ketercelaan bagi 
Allah swt. Itu serupa dengan menyatakan Allah tidak kuasa, atau Allah 
mengingkari janji dan ancaman-Nya, atau tidak ada hikmah bagi penciptaan- 
Nya. Atas dasar itu, Allah menyucikan diri-Nya sekaligus memerintahkan 
kaum beriman untuk menyucikan-Nya. Allah berfirman: Maka Maha Suci 
Allah dan bertasbihlah menyucikan-Nya sambil memuji-Nya di waktu kamu 
berada di petang hari pada masa pertama menjelang dan atau tenggelamnya 
matahari dan waktu kamu berada di waktu subuh sebelum terbitnya matahari. 
Maha Suci Allah dan bagi Allah segala puji pada kedua waktu itu, dan bagi- 
Nya saja bukan bagi yang lain segala pu ji di langit yang berlapis tujuh itu dan 
di bumi tempat kamu menetap dan demikian juga di waktu kamu berada pada 
malam hari sejak matahari tergelincir sampai waktu subuh dan di waktu kamu 
berada pada waktu %huhur masa jelasnya sinar matahari. Maha Suci Allah 
pada semua waktu itu, maka bertasbihlah sambil memuji-Nya.

Pada penjelasan di atas Anda menemukan apa yang dinamai ihtibak 
yakni tidak disebutnya satu kata/kalimat pada penggalan pertama karena 
telah diisyaratkan pada penggalan kedua. Dalam konteks ayat di atas Subhana 
Allah, disebutkan pada penggalan pertama yang berbicara tentang waktu- 
waktu petang dan subuh tanpa menyebut al-Hamd/pujian kepada-Nya. Ini 
karena pada penggalan kedua yang berbicara tentang waktu-waktu malam 
dan ^huhur telah disebut al-Hamd. Demikian juga sebaliknya, pada penggalan 
kedua tidak disebut kalimat Subhana A llah karena telah disebut pada 
penggalan pertama. Dengan demikian pada kedua penggalan ayat di atas
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masing-masing terdapat kata subhana dan pujian kepada-Nya walau ada yang 
tersurat dan ada pula yang tersirat.

Memahami ayat di atas mengandung ihtibak karena sering kali kita 
menemukan dalam al-Qur’an bahkan hadits, perintah atau uraian tentang 
bertasbih yang digandengkan dengan tahmid, seperti firman-Nya: fasabbih 
bi hamdi Rabbika/ sucikan sambilmemuji Tuhanmu (QS. al-Hijr [15]: 98). Dalam 
sujud dan ruku’ ketika shalat pun, kita diajarkan untuk menggabung pujian 
dan penyucian, sambil mendahulukan penyucian-Nya, khawatir jangan 
sampai pujian yang disampaikan tidak sesuai dengan keagungan Allah swt.

Sementara ulama memahami ayat di atas sebagai isyarat tentang 
waktu-waktu shalat, yang dimulai dengan shalat Ashar dan Maghrib yang 
ditunjuk oleh kata ( £>j~>S ) tumsun saat matahari baru saja akan terbenam 
dan atau sesaat setelah terbenam, lalu disusul dengan shalat subuh yang 
ditunjuk oleh kata ( j  _pwii) tushbihun kemudian shalat ‘Isya, yang ditunjuk 
oleh kata ( Ĉ -c. ) ‘asyiyan dan shalat Zhuhur yang ditunjuk oleh kata ( j j j ^ a j ) 
tu^hhirun.

Bagi yang memahami ayat di atas berbicara tentang shalat, maka kata 
Subhana Allah mereka pahami dalam arti perintah melaksanakan shalat. 
Shalat memang dapat dinamai juga tasbih karena tasbih dan penyucian serta 
tahmid merupakan salah satu bagian shalat. Namun demikian, memahami 
ayat ini sebagai berbicara tentang shalat, tidak sepenuhnya didukung oleh 
konteks dan redaksi menyeluruh ayat ini. Mitra bicara pada ayat di atas — 
menurut Ibn ‘Asyur — tertuju kepada mitra bicara terakhir ayat-ayat yang 
lalu dalam hal ini adalah ayat 11 yaitu firman-Nya: ( 0 y  ajt £ ) tsumma 
ilaihi turja‘un/dan kepada-Nya kamu akan dikembalikan. Mitra bicara itu adalah 
kaum musyrikin. Dalam al-Qur’an — tulisnya — sering kali — kalau bukan 
selalu — kita menemukan kalimat Subhana Allah dikaitkan dengan kaum 
musyrikin, seperti firman-Nya: ( 0 ill j b v ) Subhana Allah ‘amma
yusyrikun.

Hemat penulis, ayat ini ditujukan kepada semua manusia, baik muslim 
maupun musyrik. Ini karena kata turja ‘tin yang ditunjuk di atas tertuju kepada 
semua manusia bukan hanya kaum musyrikin. Bukankah semua manusia 
akan dikembalikan kepada Allah swt.? Demikian juga pada ayat berikut 
ketika menyatakan ( 0 y r  dUiT ) kad^alika tukhrajun/demikianlah kamu akan 
dikeluarkan dari kubur.

Kata ( a l x j )  subhana terambil dari akar kata (  ) sabaha yang pada 
mulanya berarti menjauh. Seorang yang berenang dilukiskan dengan
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menggunakan akar kata yang sama yakni,( ) sabbah karena pada 
hakikatnya dengan berenang ia menjauh dari posisinya semula. “Bertasbih” 
dalam pengertian agama berarti “menjauhkan Allah dari segala sifat kekurangan 
dan kejelekan. ‘Dengan mengucapkan “SubhanaAllah”, sipengucap mengakui 
bahwa tidak ada sifat, atau perbuatan Tuhan yang kurang sempurna, atau 
tercela, tidak ada ketetapan-Nya yang tidak adil, baik terhadap orang/ 
makhluk lain maupun terhadap si pengucap.

Dengan bertasbih secara benar, akan terkikis dari dalam benak segala 
sifat kekurangan dan ketidakwajaran bagi Allah swt. Akan diakui bahwa 
Dia dan sifat-sifat-Nya yang sempurna itu tidak dapat dijangkau oleh indra, 
dikhayalkan oleh imajinasi, diduga oleh waham, atau yang terlintas dalam 
nurani dan pikiran. Bahkan menurut Imam Ghazali, “Saya tidak sekadar 
berkata bahwa Dia Maha Suci dari segala macam kekurangan, karena 
ucapan semacam in i hampir mendekati ketidaksopanan. Bukanlah 
kesopanan bila seorang berkata bahwa Raja/Penguasa satu negeri, bukan 
penjahit atau pembekam, karena menafikan sesuatu, hampir dapat 
menimbulkan waham/dugaan kemungkinan keberadaannya, dan yang 
demikian menimbulkan waham kekurangan bagi-Nya.”

Dia Maha Suci dari segala sifat kesempumaan yang diduga oleh banyak 
makhluk, karena, pertama, mereka memandang kepada diri mereka dan 
mengetahui sifat-sifat mereka serta menyadari adanya sifat sempurna pada 
diri mereka seperti pengetahuan, kekuasaan, pendengaran, penglihatan, 
kehendak dan kebebasan. Manusia meletakkan sifat-sifat tersebut untuk 
makna-makna tertentu dan menyatakan bahwa itu adalah sifat-sifat 
sempurna. Selanjutnya manusia juga menempatkan sifat-sifat yang 
berlawanan dengan sifat-sifat di atas sebagai sifat kekurangan. Perlu 
disadari bahwa manusia paling tinggi hanya dapat memberikan kepada Allah 
sifat-sifat kesempumaan seperti yang mereka nilai sebagai kesempumaan, 
serta menyucikan Allah dari sifat kekurangan seperti lawan dari sifat-sifat 
kesempumaan di atas, padahal sebenarnya Allah Maha Suci dari sifat-sifat 
kesempumaan yang diduga oleh manusia, sebagaimana Dia Maha Suci dari 
sifat-sifat kekurangan yang dinafikan manusia. Kedua sifat tersebut lahir 
dari pemahaman manusia, padahal Dia Maha Suci dari sifat yang terlintas 
dalam benak dan khayalan, atau yang serupa dengan apa yang terlintas itu. 
Seandainya tidak ada izin dari-Nya untuk menamai-Nya dengan nama/ 
sifat-sifat tersebut — karena hanya dengan demikian manusia mampu 
mendekatkan pemahaman terhadap-Nya -  seandainya tidak ada izin
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tersebut, maka. sifat-sifat kesempurnaan yang demikian itu pun tidak wajar 
disandangkan kepada-Nya.

Untuk memahami makna al-hamd, rujuklah antara lain pada penafsiran 
ayat kedua surah al-Fatihah atau secara singkat Anda dapat temukan pada 
penafsiran QS. an-Naml [27]: 15.

Pengulangan kata ( ) hina pada ayat di atas dimaksudkan sebagai 
penekanan tentang perlunya bertasbih dan memuji Allah pada saat-saat 
tersebut.

Didahulukannya penyebutan (  o  ) tumsun dipahami oleh al-Biqa‘i 
sebagai isyarat tentang keutamaan shalat Ashar. Sedang bagi Ibn ‘Asyur 
yang tidak memahami ayat ini berbicara tentang shalat, didahulukannya 
kata tersebut sejalan dengan cara masyarakat Arab menghitung masuknya 
waktu, yaitu bermula dengan masuknya malam, yakni saat Maghrib, bukan 
pukul 24.00 sebagaimana yang banyak dianut dewasa ini. Boleh jadi juga 
penyebutan kata tumsun itu, untuk m engaitkannya dengan uraian 
sebelumnya tentang hari Kebangkitan. Berbicara tentang Kiamat dan 
kematian, sejalan dengan uraian tentang masa tenggelamnya matahari, 
karena kematian adalah tenggelamnya mata hari kehidupan, sedang 
kelahiran adalah terbitnya fajar hidup.

Fiman-Nya: ( -Ui-I j  ) wa lahu al-Hamd dipahami oleh sementara 
ulama bukan sebagai bagian dari ihtibak seperti yang penulis kemukakan di 
atas, tetapi sebagai penjelasan bahwa tasbih kepada Allah swt., sama sekali 
tidak dibutuhkan-Nya. Jangankan menyucikan-Nya dari segala kekurangan, 
pujian pun tidak Dia butuhkan. Kendati demikian, semua makhluk di langit 
dan di bumi memuji Allah swt. Tentu Anda masih ingat uraian di atas yang 
menjelaskan alasan penulis memahami ayat ini mengandung ihtibak.

Kata-kata ( o j —i )  tumsun, ( o tushbihun dan ( tu^hhirun
kesemuanya berbentuk kata kerja masa kini dan datang (mudhdri) untuk 
mengisyaratkan perlunya setiap insan melakukan tasbih dan tahmid setiap 
saat dan sepanjang waktu-waktu itu.

Kata ( \Lis-) ‘asyiyyan tidak muncul dalam bentuk kata kerja, karena 
bahasa Arab tidak menggunakan patron tersebut untuk kata ini, boleh jadi 
karena mencukupkan dengan kata tumsun.

Selain makna yang penulis kemukakan di atas, ada juga yang 
memahami kata tumsun dalam arti nampaknya kegelapan setelah matahari 
terbenam. Sedang kata 'asyiyyan adalah masa terakhir siang sebelum mataharai 
tenggelam. Ini menurut mereka terambil dari kata ‘asya al-'ain dalam arti
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berkurang penglihatannya. Matahari sebelum terbenam masih memancarkan 
cahaya namun sudah tidak terang. Pendapat ini kurang populer.

Waktu-waktu yang disebut di atas telah mencakup semua waktu 
sepanjang hari dan malam. Atas dasar itu, sementara ulama menegaskan 
bahwa penyebutan waktu-waktu itu, sekadar sebagai contoh, sedang yang 
dimaksud adalah perintah bertasbih, menyucikan dan memuji Allah 
sepanjang waktu.

Kedua ayat di atas mengaitkan tasbih dan tahmid dengan waktu- 
waktu petang dan pagi, malam dan siang, sebagaimana mengaitkan 
keduanya dengan langit dan bumi. Dengan demikian, dia mencakup masa 
dan tempat. Lalu melalui itu semua jiwa manusia dikaitkan dengan Allah 
swt., di setiap tempat dan waktu. Dengan demikian, manusia akan merasakan 
hubungan sang Pencipta dengan alam raya, peredaran planet-planet, 
fenomena malam dan siang, dan juga hatinya akan selalu terbuka, sadar 
dan peka. Semua fenomena dan kenyataan yang berada di sekelilingnya, 
semua yang datang dan pergi pada setiap masa dan situasi, mengingatkannya 
untuk bertasbih, menyucikan dan memuji Allah serta menghubungkannya 
dengan Pencipta fenomena dan kenyataan-kenyataan itu serta masa dan 
situasi tersebut. Demikian lebih kurang komentar Sayyid Quthub tentang 
makna dan tujuan tasbih dan tahmid pada ayat-ayat di atas.

AYAT 19

'(j*

“Dia mengeluarkan yan g hidup dari yan g mati dan mengeluarkan yan g mati dari 
yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan demikianlah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur). ”

'Jm  J *

Ayat ini dapat dipahami berhubungan dengan firman-Nya: Allah 
memulai penciptaan kemudian mengembalikannya (ayat 11), dan dapat juga 
merupakan sebab dari perintah bertasbih dan bertahmid pada ayat yang 
lalu. Seakan-akan dinyatakan bahwa: Dia sangat wajar disucikan dan dipuji, 
karena Dia mengeluarkan yakni menciptakan dan menjadikan yang hidup dari 
yang mati, dan sebaliknya mengeluarkan yang mati dari yan g hidup. Dan Dia juga 
yang menghidupkan bumi dengan tumbuh berkembangnya pepohonan sesudah
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matinya yakn i' pada sebelumnya bumi itu gersang tidak ditumbuhi

dalam arti hakiki dan majazi. Kedua penggunaan itu, dapat dicakup oleh 
ayat di atas. Allah mempergantikan yang hidup dan yang mati. Dari seorang 
mukmin yang hatinya hidup lahir seorang kafir yang hatinya mati, atau 
sebaliknya; sekian banyak orang kafir yang mati hatinya, melahirkan putra- 
putri beriman. Dari benda yang mati seperti telur, lahir ayam yang hidup, 
dan dari yang hidup seperti ayam, lahir telur. Demikian sementara ulama 
masa lampau memberi contoh.

Ketika menafsirkan QS. Al ‘Imran [3]: 27, penulis menyadur pendapat 
pakar Mesir kenamaan, Mutawalli asy-Sya‘rawi, yang menguraikan bahwa 
orang kebanyakan tidak mengetahui bahwa dalam satu butir tumbuhan 
terdapat kehidupan, dan bahwa dia berpotensi untuk tumbuh berkembang. 
Mereka juga sering kali tidak menyadari perbedaan antara hidup dan potensi 
hidup. Biji kurma yang ditanam — selaku biji — akan tetap menjadi biji 
sampai dia ditanam dalam satu lingkungan yang sesuai. Tanah dan lingkungan 
yang sesuai, dari segi wujudnya sebagai unsur tanah, tidak dapat diletakkan 
di satu tempat agar dia dapat menumbuhkan sesuatu. Kendati demikian, 
sebenarnya tanah tersebut mempunyai “gerak”. Bahkan — lanjut asy-Sya‘rawi 
mengutip pendapat ilmuwan — “Potensi gerak yang terdapat pada butir- 
butir kepala sebatang korek api pun berpotensi menggerakkan kereta api 
listrik berkeliling dunia sekian tahun lamanya”.

Ketika orang kebanyakan mengatakan bahwa dalam biji kurma 
terdapat kehidupan, maka itu karena mereka mengetahui bahwa pohon 
kurma tumbuh setelah bijinya ditanam. Tetapi orang-orang berpengetahuan 
mengetahui lebih banyak lagi dan menyimpulkan bahwa segala sesuatu 
dalam wujud ini mempunyai kehidupan yang sesuai. Kehidupan bukan hanya 
gerak yang tampak dalam pandangan mata, tetapi ada kehidupan dalam 
segala sesuatu. Begitu keterangan asy-Sya‘rawi.

Penulis tambahkan bahwa kini melalui rekayasa genetika, sekian 
banyak tumbuhan bahkan binatang dapat hidup seperti kehidupan yang 
populer dikenal, yang kehidupannya bersumber dari sesuatu yang dianggap

pepohonan. Begitulah sekelumit contoh dari kuasa Kami menghidupkan 
dan mematikan dan demikianlah yakni dengan cara mengeluarkan seperti 
itulah, kamu akan dikeluarkan dari kubur untuk hidup kembali setelah 
kematian kamu.

Kata ( ) al-hayj dan ( c - l l ) al-mayyit dapat digunakan al-Qur’an
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mati. Demikian Allah mengeluarkan yang bidup dari sesuatu yang mati 
dan sebaliknya.

Apapun yang dipahami dari makna hidup atau mati, baik dalam arti 
sempit maupun luas, baik yang dipahami oleh orang kebanyakan maupun 
ilmuwan, yang pasti dan selalu terbukti adalah bahwa A llah swt. 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup.

Penggunaan bentuk mudhari'/present tense pada kata ( ) yukhrijj 
mengeluarkan yang mendampingi kata al-hajj/jang hidup dan al-majjit/jang 
mati, mengisyaratkan bahwa proses kehidupan dan kematian itu berjalan 
secara terus-menerus, tidak berhenti di bumi dan di angkasa. Bahkan proses 
kehidupan dan kematian bukan saja terlihat pada tumbuh-tumbuhan, tetapi 
juga antar sesama manusia, bahkan pada diri seorang manusia. Ada rambut 
yang rontok, ada juga yang tumbuh. Ada sel yang mati, ada juga yang hidup, 
demikian seterusnya. Demikian terjadi dengan sangat mudah lagi beragam 
dalam keseharian. Karena seringnya terjadi, maka perhatian kita tidak lagi 
tertuju ke sana, dan dengan demikian kita sering kali tidak menyadari betapa 
kuasa Allah. Di sini Yang Maha Kuasa itu memperingatkan kita, agar 
menyadari bahwa demikianlah kehidupan dan kematian, dan demikian itu 
pula kelak kita akan dibangkitkan setelah kematian.

Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab mengomentari ayat Al ‘Imran itu 
yang dikemukakan di atas sebagai berikut, “Siklus kehidupan dan kematian 
merupakan rahasia keajaiban alam dan rahasia kehidupan. Ciri utama siklus 
itu adalah bahwa zat-zat hidrogen, karbon dioksida, nitrogen, dan garam 
yang non organik di bumi, berubah menjadi zat-zat organik yang merupakan 
bahan kehidupan bagi hewan dan tumbuh-tumbuhan berkat bantuan sinar 
matahari. Selanjutnya zat-zat itu kembali mati dalam bentuk kotoran 
makhluk hidup dan dalam bentuk tubuh yang aus karena faktor disolusi 
bakteri dan kimia, yang mengubahnya menjadi zat non organik untuk 
memasuki siklus kehidupan baru. Begitulah Sang Pencipta mengeluarkan 
kehidupan dari kematian dan mengeluarkan kematian dari kehidupan di 
setiap saat. Siklus ini terus berputar dan hanya terjadi pada makhluk yang 
diberi kehidupan.”

AYAT 20
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dada dan kekosongan jiwa dari kehendak bu'ruk. “Kalau Anda menginginkan 
kebaikan dan mengutamakannya untuk orang lain, maka Anda telah 
mencintainya. Tetapi jika Anda menghendaki untuknya kebaikan, serta tidak 
menghendaki untuknya selain itu — apapun yang terjadi — maka mawaddah 
telah menghiasi hati Anda. Mawaddah adalah jalan menuju terabaikannya 
pengutamaan kenikmatan duniawi bahkan semua kenikmatan untuk siapa 
yang tertuju kepadanya mawaddah itu, dan karena itu, maka siapa yang 
memilikinya, dia tidak pernah akan memutuskan hubungan, apapun yang 
terjadi.

Ini Anda dapat lihat bahkan semoga Anda rasakan dalam kehidupan 
rumah tangga. Kini kita bertanya: “Siapa yang menciptakan rasa itu dalam 
hati pasangan suami istri? Kesediaan seorang suami untuk membela istri — 
sejak saat terjadinya hubungan dengannya — sungguh merupakan suatu 
keajaiban. Kesediaan seorang wanita untuk hidup bersama seorang lelaki, 
meninggalkan orang tua dan keluarga yang membesarkannya dan mengganti 
semua itu dengan penuh kerelaan untuk hidup bersama seorang lelaki yang 
menjadi suaminya, serta bersedia membuka rahasianya yang paling dalam, 
semua itu adalah hal-hal yang tidak mudah akan dapat terlaksana tanpa 
adanya kuasa Allah mengatur hati suami istri. Demikian itulah yang 
diciptakan Allah dalam hati suami istri yang hidup harmonis, kapan dan di 
mana pun manusia berada.

Sementara ulama menjadikan tahap rahmat pada suami istri lahir 
bersama lahimya anak, atau ketika pasangan suami istri itu telah mencapai 
usia lanjut. Ini karena rahmat, seperti penulis kemukakan dalam QS. al- 
Ankabut itu, “tertuju kepada yang dirahmati, sedang yang dirahmati itu 
dalam keadaan butuh, dan dengan demikian rahmat tertuju kepada yang 
IfitaahT 4a£L kelemahan dan k.chu.tuhan. ito. sanijat dirasakan. d i masa tasL. 
Betapapun, baik rahmat maupun mawaddah keduanya adalah anugerah Allah 
yang sangat nyata.

Ayat di atas menunjuk kepada penciptaan pasangan serta dampak- 
dampak yang dihasilkannya sebagai ayat yakni banyak bukti-bukti bukan hanya 
satu atau dua. Memang apa yang diuraikan di atas baru sekelumit dari bukti 
kuasa Allah yang ditemukan dalam syariat perkawinan. Tanda-tanda tersebut 
dapat ditangkap serta bermanfaat ( CjfZjcj  ) li qauminyatafakkarun yakni 
bagi kaum yan g berpikir.

Kata ( ) f ik r  biasa digunakan al-Qur’an dalam arti merenungkan 
hal-hal yang bersifat empiris atau terjangkau oleh panca indra. Karena itu,
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ada larangan berpikir tentang dzat Tuhan dan anjuran berpikir tentang 
nikmat-nikmat-Nya dalam arti larangan merenungkan-Nya sebagai obyek 
yang dijangkau oleh panca indra, karena Tuhan tidak dijangkau oleh “fikr” 
(dalam bahasa al-Qur’an, bukan bahasa Indonesia).

Ayat di atas diakhiri dengan “yatafakkarun”. Di sini obyeknya dengan 
jelas dapat dilihat dan dirasakan, tetapi untuk memahami tanda itu, 
diperlukan pemikiran dan perenungan. Betapa tidak, ia terlihat sehari-hari 
sehingga boleh jadi Anda yang tidak menyadari bahwa hal tersebut adalah 
berkat anugerah Allah. Dialah yang menanamkan mawaddah dan cinta kasih, 
sehingga seseorang — serta merta setelah perkawinan — menyatu dengan 
pasangannya, badan dan hatinya. Sungguh Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.

AYAT 22
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“Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah penciptaan langit dan bumi serta perbedaan 
lidab kamu dan warna kulit kamu. Sesungguhnya pada yan g demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orangyang alim. ”

Ayat-ayat di atas masih melanjutkan uraian tentang bukti-bukti 
keesaan dan kekuasaan Allah swt. Ada persamaan antara pria dengan langit 
dan wanita dengan bumi. Dari langit turun hujan yang ditampung oleh 
bumi, sehingga lahir tumbuhan. Demikian juga pasangan suami dan istri. 
Atau setelah menyebut pasangan manusia, kini disebut pasangan yang lain 
yaitu langit dan bumi. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan juga di antara 
tanda-tanda kekuasaan dan keesaan-Nya adalah penciptaan langit yang 
bertingkat-tingkat dan bumi. Semua dengan sistemnya yang sangat teliti, 
rapi dan serasi. Serta kamu juga dapat mengetahui tanda-tanda kekuasaan 
Allah melalui pengamatan terhadap perbedaan lidah kamu seperti perbedaan 
bahasa, dialek dan intonasi. Dan juga perbedaan warna kulit kamu, ada yang 
hitam, kuning, sawo matang dan tanpa warna (putih), padahal kamu semua 
bersumber dari asal usul yang sama. Sesungguhnyapadayang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang y a n g  alim  yakni yang dalam 
pengetahuannya.



Sekelumit dari tanda-tanda kekuasaan Allah dan keesaan-Nya dapat 
d iketahui dengan mengamati langit dan bumi atau alam raya ini. 
Perhatikanlah keadaannya, amatilah peredaran benda-benda langit. Sekian 
banyak benda langit yang beredar di angkasa raya, namun tidak terjadi 
tabrakan antar benda-benda itu, tabrakan yang mengakibatkan kehancuran 
bum i atau penduduknya. Belum lagi tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesarannya jika kita mengetahui betapa luas alam raya ciptaan-Nya.

Melalui salah satu benda langit yang paling berperan dalam kehidupan 
manusia dan makhluk di bumi, yaitu matahari, di mana terjadi sekian banyak 
tanda-tanda kekuasaan-Nya, yaitu perbedaan malam dan siang, dan 
perbedaan musim. Rujuklah ke QS. Yunus [10]: 5-6 untuk memahami 
sekelumit dari tanda-tanda itu.

Di bumi pun, sekian banyak tanda-tanda kekuasaan Allah. Di sini 
yang disinggung adalah yang terdapat dalam diri manusia sekaligus yang 
berkaitan dengan peredaran matahari dan bumi. Yang disebutkan adalah 
perbedaan lidah, ini terjadi karena perbedaan tempat tinggal di bumi. 
Demikian juga perbedaan warna kulit, antara lain dipengaruhi oleh sinar 
matahari. Ayat di atas menekankan tentang perbedaan, karena perbedaan 
itu lebih menonjolkan kuasa-Nya. Betapa tidak demikian, manusia berbeda- 
beda dalam banyak aspek, padahal semua lahir dari asal usul yang sama 
dan bersumber dari seorang kakek.

Kata ( ) alsinatikum adalah jamak dari kata ( o l—J ) lisan yang
berarti lidah. Ia juga digunakan dalam arti bahasa atau suara. Penelitian 
terakhir menunjukkan bahwa tidak seorang pun yang memiliki suara yang 
sepenuhnya sama dengan orang lain. Persis seperti sidik jari. Tidak ada dua 
orang yang sama sidik jarinya.

Ayat di atas ditutup dengan ( )  li al- ‘aliminj bagi orang-orang yang 
alim yakni dalam pengetahuannya. Perbedaan bahasa dan warna kulit, hal 
ini cukup jelas terlihat dan disadari atau diketahui oleh setiap orang, apalagi 
kedua perbedaan tersebut bersifat langgeng pada diri setiap orang. Tetapi 
jangan duga bahwa tidak ada sesuatu di balik apa yang terlihat dengan jelas 
itu. Banyak rahasia yang belum terungkap. Banyak juga masalah baik 
menyangkut warna kulit maupun bahasa dan suara yang hingga kini masih 
menjadi tanda tanya bagi banyak orang.

Surafi ar-<Rum (30) Kelompok II ayat 22
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AYAT 23
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‘D«« di antara tanda-tanda-Nya adalah tidur kamu di waktu malam dan siang 
dan usaha kamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti bagi kaum yang mendengarkan. ”

Penciptaan langit dan bumi itu dengan sistem yang ditetapkannya 
melahirkan malam dan siang. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Ny# yang 
berkaitan dengan malam dan siang, adalah tidur kamu di waktu malam dan 
siang tanpa mampu melawan bila gejala tidur mengunjungimu serta tidak 
pula dapat mengundangnya walau engkau sangat menginginkan tidur jika 
ia — atas kehendak Kami — enggan mengunjungimu. Dan di antara tanda- 
tanda-Nya yang lain adalah usaha kamu baik malam maupun siang mencari 
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yan g demikian itu benar-benar 
terdapat bukti-bukti bagi kaum yang mendengarkan.

Sementara ulama memahami ayat di atas dalam arti “Di antara tanda- 
tanda-Nya adalah tidur kamu di waktu malam dan usaha kamu mencari 
rezeki di waktu siang”. Ini sejalan dengan banyak ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan bahwa Allah menjadikan malam untuk beristirahat dan siang 
untuk mencari rezekinya (baca antara lain QS. an-Naba’ [78]: 10-11). 
Memang, secara umum, malam untuk tidur, dan siang untuk bekerja. Tetapi 
pemahaman itu tidak harus selalu demikian. Tidak ada halangan memahami 
ayat-ayat di atas sesuai bunyi. Apalagi dewasa ini, malam telah menjadi 
waktu tidur sekaligus untuk mencari rezeki dan siang digunakan juga untuk 
kedua tujuan tersebut. Bahkan sebagian orang ada yang pekerjaannya lebih 
banyak dia lakukan di waktu malam, dibanding dengan siang hari.

Pendapat ini dapat dikukuhkan dengan penyebutan kata ( ^ p* ) 
fadhlihi. Kata fa dh l berarti kelebihan dari kadar kebutuhan, sebagaimana ia 
dipahami pula dalam arti pemberian, karena pemberian adalah sesuatu yang 
melebihi kebutuhan. Anugerah Allah dinamai fadh l karena Dia tidak 
membutuhkannya bahkan tidak membutuhkan sesuatu. Di sisi lain, siapa 
yang bekerja siang dan malam atau di malam hari, maka upayanya ketika 
itu dapat dinilai sebagai upaya meraih kelebihan dari kadar kebutuhannya..
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Perlu dicatat bahwa hingga kini, ilmuwan belum mengetahui persis 
proses tidur, bagaimana ia terjadi, apa hakikat mimpi dan lain-lain 
sebagainya. Tidur adalah salah satu bukti kuasa Allah yang masih 
memerlukan banyak penelitian untuk mengetahui hakikatnya.

Ayat di atas yang berbicara tentang kegiatan mencari rezeki dan tidur, 
ditutup dengan firman-Nya: ( j   ̂j i) )  li qauminyasma ‘un/ bagi kaum yang  
mendengarkan. “Tidur dan usaha adalah diam dan gerak. Keduanya dapat 
dijangkau melalui pendengaran. Dengan demikian, sangat serasi penutup 
ayat ini dengan bukti-bukti yang terhampar di alam raya yang dibicarakannya 
dengan gaya al-Qur’an”. Demikian Sayyid Quthub. Thahir Ibn ‘Asyur, 
mengemukakan analisis lain. Menurutnya, ayat yang berbicara tentang tidur 
dan upaya mencari rezeki ini, diakhiri dengan penutup bagi kaum yan g  
mendengar, disebabkan oleh dua hal. Pertama, kedua hal tersebut telah 
merupakan kebiasaan manusia, sehingga mereka tidak lagi memperhatikan 
bukti-bukti yang dikandungnya yang menunjuk kehebatan ciptaan Allah 
itu. Dari sini, kebanyakan manusia memerlukan orang-orang yang 
mengingatkan mereka menyangkut hal tersebut. Agaknya yang dimaksud 
oleh Thahir Ibn ‘Asyur adalah ada persoalan-persoalan yang bersifat aksioma 
yang mengandung banyak petunjuk. Tetapi karena kebiasaan dan sifatnya 
yang sangat jelas maka ia tidak diperhatikan, sehingga yang dibutuhkan di 
sini adalah ‘pendengaran’ dari pihak lain yang mengingatkan dan 
membimbing siapa yang lengah itu. Agaknya untuk mengetahui hakikat 
tidur yang sampai saat ini masih merupakan misteri, diperlukan banyak 
bimbingan dan upaya mendengar khususnya dari petunjuk Allah swt. Hal 
kedua, menurut Ibn ‘Asyur, adalah karena apa yang didengar orang lain 
menyangkut keadaan sewaktu tidur -  dari segi keagungan pengaturan Allah
— justru lebih banyak daripada apa yang dirasakan oleh yang tidur 
menyangkut tidurnya. Karena siapa yang tidur tidak mengetahui menyangkut 
tidurnya, kecuali persiapannya untuk tidur serta saat dia untuk bangkit 
dari tidurnya yang ketika itu dia mengetahui bahwa dia baru saja tidur. 
Adapun keadaan yang tidur sewaktu tidurnya, kadar keterjagaannya ketika 
dia dibangunkan, kepekaan di sekelilingnya sehingga mengganggu atau tidak 
mengganggu tidurnya, semua itu tidak diketahui oleh yang tidur, kecuali 
melalui informasi orang-orang yang jaga pada saat dia ddur itu. Dengan 
demikian, sarana untuk mengetahui keadaan orang-orang tidur dan 
perbedaan-perbedaannya adalah pendengaran. Begitu antara lain tulis 
Thahir Ibn ‘Asyur.
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Pandangan Thabathaba’i tentang fashilat yakni penutup ayat-ayat di 
atas akan penulis kemukakan pada akhir uraian tentang kelompok ayat- 
ayat ini.
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AYAT 24
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“Daw di antara tanda-tanda-Nya, Dia memperkhatkan kepada kamu kilat untuk 
menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan air dari langit lalu 
menghidupkan bumi dengannya sesudah mati nya. Sesungguhnya pada yan g demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berakal.”

Ayat yang lalu diakhiri dengan menyebut pendengaran. Di samping 
pendengaran, manusia memiliki penglihatan. Dari sini, ayat di atas berbicara 
tentang sebagian dari apa yang dapat dilihat di angkasa. Yakni potensi listrik 
pada awan. Allah berfirman: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-A/j^, adalah 
Dia memperlihatkan kepada kamu dari saat ke saat kilat yakni cahaya yang 
berkelebat dengan cepat di langit untuk menimbulkan ketakutan dalam benak 
kamu -  apalagi para pelaut, jangan sampai ia menyambar, dan juga untuk 
menimbulkan harapan bagi turunnya hujan, lebih-lebih bagi yang berada di 
darat, dan Dia menurunkan air hujan dari langit yakni awan, lalu menghidupkan 
bumi yakni tanah dengannya yakni dengan air itu sesudah matinya yakni sesudah 
kegersangan dan ketandusan tanah di bumi itu. Sesungguhnya pada yan g  
demikian hebat dan menakjubkan itu, benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah antara lain menghidupkan kembali yang telah mati. Tanda- 
tanda itu diperoleh dan bermanfaat bagi kaum yan g  berakal yakni yang 
memikirkan dan merenungkannya.

Penyebutan turunnya hujan setelah penyebutan kilat, karena biasanya 
hujan turun setelah atau berbarengan dengan kilat, di sisi lain harapan yang 
dimaksud di atas adalah harapan turunnya hujan.

Kata ( W i? )  thama'an digunakan untuk menggambarkan keinginan 
kepada sesuatu, yang biasanya tidak mudah diperoleh. Penggunaan kata 
itu di sini, untuk mengisyaratkan bahwa hujan adalah sesuatu yang berada 
di luar kemampuan manusia atau sangat sulit diraihnya. Kini, walau 
llmuwan telah mengenal apa yang dinamai hujan buatan, yakni cara-cara
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menurunkan hujan, tetapi cara itu belurq lumrah, dan yang lebih penting 
lagi adalah bahwa mereka tidak dapat membuat sekian bahan yang dapat 
diolah untuk terciptanya hujan.

Ayat di atas berbicara tentang turunnya hujan dan kilat yang 
menimbulkan harapan dan kecemasan. Ini dapat terjadi bagi siapa pun, 
baik ia mengetahui tentang sebab-sebab kilat dan proses turunnya hujan 
maupun tidak. Nah, rasa takut dan cemas serta harap itu, dapat mengantar 
seseorang berhati-hati sehingga tidak terjerumus di dalam pelanggaran atau 
dalam bahasa ayat di atas ( Ojiixj ) ya'qilun yakni mengikat nafsunya sehingga 
tidak terjerums dalam kedurhakaan dan kesalahan.

AYAT 25

“Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah berdirinya langit dan bumi dengan perintah- 
Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika 
itu kamu keluar. ”

Setelah menguraikan sekian banyak bukti yang lahir akibat kehadiran 
dan sistem kerja langit dan bumi, ayat di atas kembali berbicara tentang 
bukti-bukti kuasa Allah yang dapat ditemukan pada kedua ciptaan-Nya 
itu. Ayat di atas menyatakan: Dan juga di antara tanda-tanda kekuasaan- 
Nya adalah berdirinya yakni mantap dan berjalannya dengan sempurna sistem 
kerja langit dan bumi sehingga keduanya tidak hancur atau tabrakan. Itu 
semua terlaksana dengan perintah-Nya, yakni berdasar kehendak dan iradat 
Allah yang ditetapkan-Nya sendiri.

Itulah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan pula 
kuasa-Nya membangkitkan manusia dari kubur. Semua tanda-tanda itu kamu 
dapat lihat dan pahami dewasa ini. Kemudian setelah berlalu sekian lama 
dari umur alam raya ini, hari Kebangkitan itu akan riba. Ketika itu, apabila 
Dia memanggil kamu sekali panggil saja dari bumi tempat kamu dikubur, maka 
seketika itu juga tanpa tertunda sedikit pun, kamu semua keluar dari kubur 
sambil menundukkan pandangan-pandangan bagaikan belalang yang 
beterbangan.
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Ayat di atas menggunakan bentuk redaksi yang berbeda dengan ayat- 
ayat sebelumnya yakni menyatakan ( ^ja s  ) an taquma, sedang redaksi- 
redaksi sebelumnya tidak demikian. Ini agaknya disebabkan karena bukti- 
bukti yang disebut pada ayat-ayat yang lalu sifatnya bersinambung dan 
terbaharui dari saat ke saat serta dapat berbeda antara satu saat dengan 
saat yang lain. Sedang bukti yang dipaparkan ayat ini, sifatnya mantap, 
tidak terbaharui, dalam arti dia langgeng tanpa perubahan. Bukankah 
keberadaan langit dan bumi dan perjalanannya tidak pernah berubah, 
sehingga — Anda — misalnya dapat mengetahui kapan terjadinya gerhana, 
atau pada detik ke berapa matahari tenggelam  walau untuk masa 
mendatang? Itu semua karena sistem kerjanya mantap tidak berubah.

Kata ( ^yij ) taquma terambil dari kata ( )  qama yang berarti berdiri. 
Kesiapan dan kesigapan, serta kesungguhan dalam melakukan aktivitas 
dan kesempurnaannya, biasa ditunjuk dengan kata berdiri. Karena itulah 
keadaan dan posisi sempurna yang memungkinkan manusia bekerja secara 
baik dan sempurna. Dari sini kata tersebut juga digunakan dalam arti 
kemantapan sesuatu dalam bentuknya yang sempurna. Hal itu terlaksana 
dengan baik bila semua sistem yang berkaitan dengannya berjalan sempurna. 
Nah, inilah yang dimaksud dengan kata tersebut pada ayat di atas.

Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa ayat-ayat yang lalu bermula 
dari penciptaan manusia dari tanah, penciptaan pasangan mereka, perbedaan 
lidah dan warna kulit mereka, tidur dan upaya mereka mencari rezeki, 
demikian juga dengan menunjukkan kilat serta menurunkan hujan -  
kesemuanya — adalah bukti-bukti yang menunjukkan betapa Allah mengatur 
kepentingan manusia. Jika demikian firman-Nya tentang “berdirinya langit 
dan bumi dengan perintah-Nya” yakni kemantapannya berjalan normal sesuai 
hukum-hukum yang ditetapkan Allah, merupakan juga pengaturan Allah 
yang disesuaikan dengan kehidupan jenis manusia sehingga bermanfaat 
buat mereka.

Thabathaba’i lebih jauh menjelaskan bahwa ayat-ayat yang disusun 
sedemikian serasi dan teratur. Bermula dari penciptaan manusia (ayat 20), 
lalu adanya pria dan wanita yang berpasangan (ayat 21), kemudian kaitan 
langit dan bumi dengan perbedaan bahasa dan warna kulit mereka (ayat 
22), lalu upaya mencari rezeki serta tidur (ayat 23), disusul dengan 
memperlihatkan kilat dan menurunkan hujan (ayat 24), sampai berakhir 
dengan tegak dan mantapnya langit dan bumi hingga waktu yang ditentukan 
agar jenis manusia dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan padanya



hingga mencapai akhir perjalanan hiduppya dengan kebangkitan setelah 
kematiannya (ayat 25). Demikian tersusun sangat serasi. Dan begitu juga 
fashilat ayat-ayat yang lalu, yang dimulai dengan yafakkarun/ berpikir (ayat 
21), lalu li a l- ’a lim in ! bagi orang-orangyang alim (ayat 22), lalu yasma'un/ 
mendengarkan (ayat 23), lalu ya'qilun (ayat 24) dengan urutan seperti itu. 
Susunan tersebut demikian, karena manusia berpikir lebih dahulu, dan ini 
mengantar dia dapat menjadi ‘alim (orang berpengetahuan). Selanjutnya bila 
dia mendengar suatu kebenaran, dia akan menangkapnya lalu mengikatnya 
atau dalam istilah al-Qur’an ya'qil yakni menjadikan dia terikat dengannya 
serta mengingkat dirinya sehingga tidak terjerumus dalam kesalahan. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kata ( f  ) tsumma pada ayat di atas dipahami oleh az-Zamakhsyari 
sebagai isyarat tentang hebat dan besarnya peristiwa Kiamat ketika itu, 
sekaligus menggambarkan betapa besar kuasa Allah, yang hanya sekali 
panggil saja, semua yang bernyawa sejak yang hidup pada masa lampau 
sampai masa datang, semua bangkit menanti keputusan Allah swt. Ada 
juga yang memahami kata tersebut mengisyaratkan adanya kalimat yang 
tidak disebut pada teks ayat, yaitu: “Kemudian setelah kematian kamu 
dan peletakan kamu di kubur.”

Kata ( a jP i ) da ‘watan/sekali panggil berfungsi menjelaskan mudahnya 
bagi Allah menghadirkan serta menghidupkan kembali manusia setelah 
kematiannya. Panggilan yang dimaksud adalah peniupan sangkakala kedua 
oleh malaikan Israfil.
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“Dan milik-Nya siapayang ada di langit dan di bumi. Semuanya hanya kepada- 
Nya mereka tunduk. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan kuasa-Nya terhadap langit dan 
bumi serta terhadap manusia, di sini dijelaskan kuasa-Nya atas segala 
sesuatu, baik makhluk yang telah diketahui wujudnya oleh manusia maupun 
yang belum. Di sisi lain, ayat yang lalu mengisyaratkan melalui berdirinya 
langit dan bumi tentang adanya sistem yang ditetapkan Allah untuk maksud 
tersebut. Nah, di sini diuraikan tentang penghuni langit dan bumi, yang
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juga tidak dapat keluar dari sistem yang ditetapkan Allah, serta selalu 
berkaitan dengan sistem jagat raya. Ayat di atas menyatakan: Dan milik- 
Nya saja yakni Dia Pencipta, Penguasa dan Pengatur siapa saja yang ada di 
langit yang berlapis tujuh itu, dan di bumi yang terhampar ini. Semuanya apapun 
yang wujud, hanya kepada-Nya saja mereka tunduk sepenuh ketundukan.

Kata ((,>*) man digunakan untuk makhluk berakal. Kalau makhluk 
berakal saja tunduk dan patuh kepada-Nya, tentu lebih-lebih lagi yang tidak 
berakal. Penggunaan kata itu menunjukkan adanya makhluk-makhluk 
berakal di langit, paling tidak mereka adalah malaikat dan jin.

Kata ( j js i l i  ) qanitun terambil dari kata ( ■ ) qanata yang berarti 
patuh/menerima apa yang ditetapkan Allah. Manusia termasuk di dalam apa 
yang diuraikan ini. Memang sebagian besar di antara mereka ada yang tidak 
mematuhi perintah syariat-Nya, tetapi harus diingat bahwa ketidakpatuhan 
itu disebabkan karena Allah mengizinkan manusia untuk patuh atau tidak 
patuh pada ketentuan-ketentuan syariat-Nya. Sekian banyak hal yang terjadi 
pada diri manusia yang tidak dapat dielakkannya, kendati dia ingin 
mengelakkannya. Hal-hal itulah yang dimaksud dengan kepatuhan di sini, 
yakni kepatuhan menyangkut sistem dan hukum-hukum alam atau 
kemasyarakatan yang ditetapkan-Nya. Manusia tidak dapat hidup seribu 
tahun, bahkan tidak dapat memperpanjang atau memperpendek usia yang 
telah ditetapkan-Nya. Manusia tidak dapat menghindar dari ketuaan, 
bahkan dari penyakit bila dia melanggar hukum-hukum alam yang berkaitan 
dengan kesehatan dan penyakit.

Thabathaba’i menulis tentang ayat ini antara lain bahwa manusia 
taat dan patuh kepada hukum-hukum alam yang ditetapkan Allah. Mereka 
tunduk kepada hukum sebab dan akibat yang berlaku di alam ini. Setiap 
mereka berusaha untuk membatalkan dampak suatu faktor atau sebab yang 
berkaitan dengan hukum-hukum alam, ia harus menggunakan faktor dan 
sebab hukum alam yang lain. Demikian dia terpaksa patuh. Di sisi lain, 
kehendak dan pilihan mereka sebenarnya termasuk bagian dari hukum- 
hukum alam itu, sehingga tidak akan terjadi kecuali apa yang sesuai 
dengannya atau dengan kata lain apa yang dikehendaki Allah, karena Allah 
yang menciptakan dan menguasai hukum-hukum itu. Demikian lebih 
kurang Thabathaba’i.

Bisa juga kepatuhan yang dimaksud dikaitkan dengan uraian ayat yang 
lalu tentang keniscayaan keluarnya semua makhluk yakni kebangkitannya 
setelah kematian dengan peniupan sangkakala kedua.
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“Dan Dialah yang memulai penciptaan kemudian mengembalikannya, dan dia adalah 
lebih mudah bagi-Nya. Dan hanya bagi-Nya sifat yang Maha Tinggi di langit dan 
di bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Setelah menguraikan sekian banyak bukti kekuasaan-Nya yang 
menyiratkan tentang keniscayaan kebangkitan, kini hal tersebut ditegaskan 
secara tersurat dengan menyatakan: Dan Dialah yakni Allah yan g memulai 
dari saat ke saat pencip'taan manusia dan seluruh makhluk sebagaimana 
terlihat sehari-hari, kemudian mengembalikan yakni menghidupkan-nya kembali 
di alam lain setelah kematiannya di dunia, dan dia yakni menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Ini jika menggunakan logika kamu, 
tetapi pada sisi Allah tidak ada istilah lebih mudah atau lebih sulit, karena 
semua mudah bagi-Nya. Dan hanya bagi-Nya sifat yan g Maha Tinggi. Dia 
memiliki sifat yang sangat mengagumkan yang tecermin dalam kekuasaan 
dan hikmah-Nya serta yang tidak disentuh oleh sedikit kekurangan pun. 
Ini berlaku di seluruh jagat raya, termasuk di langit yang berlapis tujuh itu 
dan di bumi yang terhampar ini,- dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.

Sebagaimana penulis sarankan pada ayat 11, di sini pun penulis 
sarankan untuk merujuk ke QS. al-Ankabut [29]: 20 guna memahami dan 
mengetahui kesan tentang firman-Nya: ( ^  j l i - 1  L u  ) yabda’u al-khalq 
tsummayu'iduhu/memulai penciptaan kemudian mengembalikannya.

Sementara ulama membatasi kata ( j j i i M ) al-khalq di sini dalam arti 
m anusia saja. Ini karena uraian ayat di atas berhubungan dengan 
penghidupan kembali untuk mendapat balasan dan ganjaran.

Kata ( j  j a !  ) ahwan/lebih mudah I  ringan adalah bentuk superlatif yang 
mengandung perbandingan antara dua hal yang satu melebihi yang lain. 
Tidak ada sesuatu yang sulit atau lebih sulit, atau mudah dan lebih mudah 
bagi Allah Yang Maha Kuasa. Apapun yang dikehendaki-Nya langsung 
terjadi. Bahkan kalimat kun fayakun bukan syarat bagi penciptaan, tetapi ia 
adalah perumpamaan buat manusia tentang mudah dan cepatnya terwujud 
sesuatu bila Allah menghendaki. Atas dasar itu, sementara ulama enggan



memahami kata di atas dalam arti lebih mudah sebagaimana patron kata itu, 
tetapi dalam arti mudah, sehingga tidak ada sesuatu yang lain yang 
diperbandingkan dengan kuasa Allah itu, karena memang tidak ada yang 
wajar bahkan mustahil ada wujud yang dapat diperbandingkan dengan- 
Nya. Bahasa Arab pun tidak jarang menggunakan patron kata demikain 
tanpa bermaksud memperbandingkan.

Ulama yang memahami kata ( Oy&l ) ahwan dalam arti lebih mudah/ 
ringan, memahaminya dalam konteks penjelasan sisi argumentasi ayat itu 
dalam membuktikan kuasa-Nya menghidupkan kembali makhluk yang telah 
mati. Logikanya adalah, mengulangi kembali sesuatu yang telah dibuat 
sebelumnya pastilah lebih mudah daripada memulainya pertama kali. 
Pengalaman membuatnya pertama kali, kesalahan-kesalahan yang boleh 
jadi terjadi pada pembuatan pertama, dan hambatan-hambatan yang dialami 
ketika itu, semua dapat dihindari, sehingga dalam pandangan logika manusia 
dan pengalamannya “mengulangi kembali sesuatu dan membuatnya sekali 
lagi, lebih mudah daripada melakukannya pertama kali”.

Kalimat ( J i l '  ) wa lahu al-matsal al-a‘lajhanya bagi-Nya sifat
yang Maha Tinggi, dipahami oleh banyak ulama berkaitan dengan kata ahwan 
yang dalam arti lebih mudah j  ringan. Seakan-akan penggalan ayat ini 
menyatakan bahwa apa yang dikandung oleh makna lebih mudah itu, hanyalah 
sebagai contoh dan pendekatan yang Allah berikan agar manusia paham. 
Tetapi sebenarnya Allah tidak demikian, karena Dia memiliki sifat-sifat 
Yang Maha Agung dan Tinggi. Dia adalah wujud yang tidak ada sama-Nya 
bahkan yang “seperti-Nya” pun tidak ada.

Penggunaan kata ahwan itu dapat diilustrasikan dengan manusia yang 
mengajak binatang untuk makan. Binatang tidak mengerti bahasa manusia, 
maka terpaksa manusia menirukan satu suara agar sang binatang dapat 
memahami maksudnya.

Kendati kita sebagai makhluk berakal, namun kita tidak dapat 
memahami atau mengenal sesuatu dengan mengabaikan cara yang selama 
ini terbiasa kita tempuh, yakni mengaitkannya dengan sesuatu yang bersifat 
material agar dengan demikian pengenalan menjadi hidup dan terasa. Tanpa 
cara tersebut kita tidak dapat memahami dan mengenal-Nya. Betapapun 
manusia berupaya, pasti pada akhirnya ia akan memperkenalkan-Nya 
dengan cara manusiawi yang tidak dapat terlepas dari unsur-unsur yang 
dikenalnya dalam hidup ini, baik melalui pikiran, imajinasi ataupun



pengalaman-pengalamannya, karena manusia betapapun berusaha, tidak 
dapat melepaskan diri dari kenyataan ini.

Tuhan yang diperkenalkan oleh al-Qur’an tentu saja diperkenalkan- 
Nya dengan cara yang dijelaskan di atas agar manusia dapat mengenal dan 
berinteraksi dengan-Nya, dapat takut, kagum, cinta serta memenuhi 
panggilan-Nya.

Namun demikian, pengenalan yang dilakukan al-Qur’an sangat unik 
dan mengagumkan. Allah tidak diperkenalkan sebagai sesuatu yang bersifat 
materi, karena jika demikian, pastilah ia berbentuk, dan bila berbentuk 
pasti terbatas dan membutuhkan tempat, dan ini menjadikan Dia bukan 
Tuhan, karena Tuhan tidak membutuhkan sesuatu dan tidak pula terbatas. 
Di sisi lain pasti juga — bila demikian — Dia ada di satu tempat dan tidak 
ada di tempat lain. Pasti Dia dapat dilihat oleh sebagian dan tidak terlihat 
oleh sebagian yang lain. Semua ini akan mengurangi kebesaran dan 
keagungan-Nya, bahkan bertentangan dengan ide tentang Tuhan yang ada 
dalam benak manusia.

Tapi ini bukan berarti bahwa al-Qur’an memperkenalkan Tuhan 
sebagai sesuatu yang bersifat ide atau wujud immaterial, yang tidak dapat 
diberi sifat atau digambarkan dalam kenyataan, atau dalam keadaan yang 
dapat dijangkau akal manusia. Karena jika demikian, bukan saja hati 
manusia tidak akan tentram terhadap-Nya, akalnya pun tidak dapat mengerti 
sehingga keyakinan tentang wujud-Nya tidak akan berpengaruh pada sikap 
dan tinglcah laku manusia.

K arena itu , al-Q ur’an menempuh cara pertengahan dalam 
memperkenalkan Tuhan. Dia misalnya diperkenalkan sebagai Maha 
Mendengar, Maha Melihat, Hidup, Berkehendak, Menghidupkan dan Mematikan. 
Dia dinyatakan: “ 'aid a l -Arsy istawa/ bersemayam di atas A rsy” (QS. Thaha 
[20]: 5), dan dinyatakan juga bahwa:

• 0? • i  . f * ( J J b

“Tangan Allah di atas tangan mereka (manusia)” (QS. al-Fath [48]: 10), bahkan 
Nabi Muhammad saw. melukiskan-Nya sebagai: “bergembira”, “berlati” dan 
sebagainya, yang kesemuanya mengantar manusia kepada pengenalan yang 
dapat terjangkau oleh.akal atau potensi-potensi yang ada pada dirinya. 
Namun demikian, ada juga penjelasan al-Qur’an yang menyatakan bahwa:
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"Tidak ada yan g seperti-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. 
asy-Syura [42]: 11), sehingga jika demikian “Apapun yang tergambar dalam 
benak siapa pun tentang Allah -  walau dalam imajinasi — maka Allah tidak 
demikian.” Dengan membaca dan menyadari makna ayat ini, luluh semua 
gambaran yang dapat dijangkau oleh indra dan imajinasi manusia tentang 
dzat Yang Maha Sempurna itu. Nah, pada ayat di atas boleh jadi tergambar 
sesuatu kekeliruan tentang sifat Allah dalam kaitan perbuatan-Nya, yakni 
ada yang ringan dan ada yang lebih ringan, tetapi begitu terbaca lanjutan 
ayat itu, yakni wa lahu al-matsal al-a ‘la/ hanya bagi-Nya sifat yang Maha Tinggi, 
maka sirna semua kekeliruan itu. Demikian Wa Allah A ‘lam.

-

V
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“Dw membuat perumpamaan untuk kamu dari diri kamu sendiri. Apakah bagi 
kamu ada dari yan g dimiliki oleh tangan kanan kamu, sedikit sekutu bagi kamu 
dalam rezeki yan g telah Kami anugerahkan kepada kamu; maka kamu di dalamnya 
sama? Kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada diri kamu 
sendiri. Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yan g berakal. Tetapi orang- 
o r ang yang  melakukan kezaliman mengikuti hatva nafsu mereka tanpa ilmu 
pengetahuan; maka siapakah yan g memberi petunjuk orang yan g telah disesatkan 
Allah, dan tidak ada bagi mereka satu penolong pun. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan bukti-bukti tentang 
keniscayaan kebangkitan, kini ayat-ayat di atas berbicara tentang 
penyembahan berhala, dalam konteks membuktikan keesaan Allah swt. 
serta keburukan syirik. Perlu diingat bahwa akidah Islam sering kali hanya 
dilukiskan dengan kepercayaan kepada Allah Yang Maha Esa dan 
kepercayaan tentang keniscayaan hari Kiamat. Kita sering menemukan ayat- 
ayat dan hadits yang hanya menyebut kedua prinsip pokok ini, untuk 
mencerminkan semua akidah Islam.
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Ayat di atas menyatakan: Dia membuat perumpamaan untuk kamu 
tentang kepalsuan dan keburukan syirik, yang diangkat-Nya dari diri kamu 
sendiri agar menjadi lebih jelas bagi kamu, yaitu: Apakah bagi kamu wahai 
yang mempersekutukan Allah dengan sesuatu, ada walau salah seorang dari 
yakni di antara ya n g  dimiliki oleh tangan kanan kamu yakni hamba sahaya 
kamu baik lelaki maupun perempuan yang mereka itu pada hakikatnya 
adalah manusia seperti kamu juga, apakah ada bagi mereka itu sedikit hak 
dan kewajaran untuk menjadi sekutu bagi kamu dalam kepemilikan harta 
benda dan rezeki yan g  telah Kami anugerahkan kepada kamu; maka dengan 
demikian kamu di dalamnya yakni dalam hal kepemilikan dan penggunaan 
harta dan rezeki itu memiliki hak dan wewenang yang sama dengan mereka, 
sampai-sampai dengan persamaan itu kamu takut kepada mereka sebagaimana 
kamu takut kepada diri kamu sendiri yakni orang lain yang merdeka seperti 
kamu dan kamu berserikat dengannya dan yang setiap tindakan, kamu harus 
diskusikan bersama? Tentu saja kamu akan berkata: Tidak. Nah, jika 
demikian, mengapa kamu mempersekutukan Allah dengan berhala-berhala 
yang sungguh sangat remeh itu dan yang merupakan ciptaan-Nya?

Setelah menguraikan keburukan syirik dengan perumpamaan yang 
demikian indah dan menyentuh, Allah menjelaskan bahwa: Demikianlah 
yakni seperti penjelasan inilah Kami jelaskan ayat-ayat yakni bukti-bukti dan 
keterangan-keterangan tentang tuntunan Kami bagi kaum yan g berakal. Tetapi 
sungguh aneh dan disayangkan karena kaum musyrikin merupakan orang- 
orangyang melakukan kezaliman dengan mempersekutukan Allah serta aneka 
kedurhakaan akibat mengikuti hawa nafsu mereka tanpa ilmu pengetahuan.

Kehendak orang-orang zalim itu mengikuti hawa nafsu mereka dan 
menolak tuntunan Allah, boleh jadi menimbulkan kesan dalam benak orang- 
orang yang tidak mengerti bahwa itu terjadi di luar kehendak Allah. Untuk 
menghilangkan kesan tersebut, ayat di atas melanjutkan bahwa: Allah 
memberi manusia kebebasan untuk menerima atau menolak tuntunan-Nya. 
Kaum musyrikin itu memilih untuk menolaknya, maka Allah mengikuti 
mereka dan menyesatkan mereka berdasar pilihan itu. Maka jika demikian 
itu halnya, siapakah ya n g  dapat memberi petunjuk orang yang telah dpesatkan 
Allah sesuai pilihannya sendiri dan sesuai pula dengan ketentuan hikmah 
kebijaksanaan Allah? Pastilah tidak satu pun yang dapat memberi petunjuk. 
Karena itu mereka akan terkena sanksi-Nya tanpa dapat membela diri, dan 
tidak ada juga bagi mereka satu penolong pun.

Kelompok III ayat 28-29 Surah ar-Rum (30)
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AYAT 30
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“Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama (Islam) dalam keadaan lurus. Fitrah 
Allah yan g telah menciptakan manusia atasnya. Tidak ada perubahan pada ciptaan 
Allah. Itulah agama yan g lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan banyak bukti, serta setelah 
menganekaragamkan penjelasan, sehingga tidak ada lagi dalih yang dapat 
dikemukakan oleh para pembangkang, kini melalui ayat di atas Allah 
mengarahkan kalam-Nya kepada Nabi Muhammad saw. dalam kedudukan 
beliau sebagai pemimpin umat agar beliau bersama semua umat beliau 
mencamkan perintah Allah berikut ini. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
“Setelah jelas bagimu — wahai Nabi — duduk persoalan, maka pertahankanlah 
apa yang selama ini telah engkau lakukan, hadapkanlah wajahmu serta arahkan 
semua perhatianmu, kepada agama yang disyariatkan Allah yaitu agama Islam 
dalam keadaan lurus. Tetaplah mempertahankan fitrah  A.llah ya n g  telah 
menciptakan manusia atasnya yakni menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan 
pada ciptaan. yakni fitrah Allah itu. Itulah agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui yakni tidak memiliki pengetahuan yang benar.

Kata ( .Mgrj fa aqim wajhaka/hadapkanlah wajahmu, yang dimaksud 
adalah perintah untuk mempertahankan dan meningkatkan upaya 
menghadapkan diri kepada Allah, secara sempurna karena selama ini kaum 
muslimin apalagi Nabi Muhammad saw. telah menghadapkan wajah kepada 
tuntunan agama-Nya. Dari perintah di atas tersirat juga perintah untuk 
tidak menghiraukan gangguan kaum musyrikin, yang ketika turunnya ayat 
ini di Mekah, masih cukup banyak. Makna tersirat itu dipahami dari redaksi 
ayat di atas yajig memerintahkan menghadapkan wajah. Seorang yang 
diperintahkan menghadapkan wajah ke arah tertentu, pada hakikatnya 
diminta untuk tidak menoleh ke kiri dan ke kanan, apalagi memperhatikan 
apa yang terjadi di balik arah yang semestinya dia tuju. Selanjutnya bacalah 
kembali ayat 25 di atas pada kata taquma untuk memahami lebih banyak 
tentang arti fa  aqim.

Kata ( ULy ) hamfan biasa diartikan lurus atau cenderung kepada sesuatu. 
Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan telapak kaki dan
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kemiringannya ke arah telapak pasangannya. Yang kanan condong ke arah 
kiri, dan yang kiri condong ke arah kanan. Ini menjadikan manusia dapat 
berjalan dengan lurus. Kelurusan itu, menjadikan si pejalan tidak mencong 
ke kiri, tidak pula ke kanan.

Kata (5> * ) fithrab terambil dari kata fathara yang berarti mencipta. 
Sementara pakar menambahkan, fitrah adalah “Mencipta sesuatu pertama 
kali/tanpa ada contoh sebelumnya”. Dengan demikian kata tersebut dapat 
juga dipahami dalam arti asal kejadian, atau bawaan sejak lahir. Patron kata 
yang digunakan ayat ini menunjuk kepada keadaan atau kondisi penciptaan 
itu, sebagaimana diisyaratkan juga oleh lanjutan ayat ini yang menyatakan 
“yang telah menciptakan manusia atasnya. ”

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kata fitrah pada ayat 
ini. Ada yang berpendapat bahwa fitrah yang dimaksud adalah keyakinan 
tentang keesaan Allah swt. yang telah ditanamkan Allah dalam diri setiap 
insan. Dalam konteks ini sementara ulama menguatkannya dengan hadits 
Nabi saw. yang menyatakan bahwa: “Semua anak yang lahir dilahirkan atas 
dasar fitrah, lalu kedua orang tuanya menjadikannya menganut agama 
Yahudi, Nasrani atau Majusi. Seperti halnya binatang yang lahir sempurna, 
apakah kamu menemukan ada anggota badannya yang terpotong, kecuali 
jika kamu yang memotongnya? (Tentu tidak!)” (HR. Bukhari, Muslim, 
Ahmad dan lain-lain melalui Abu Hurairah).

Al-Biqa‘i tidak membatasi arti fitrah pada keyakinan tentang keesaan 
Allah swt. Menurutnya, yang dimaksud dengan fitrah adalah ciptaan 
pertama dan tabiat awal yang Allah ciptakan manusia atas dasarnya. Ulama 
ini kemudian mengutip Imam al-Ghazali yang menulis dalam Ihyd’ ‘Ulum 
ad-Dtn bahwa “Setiap manusia telah diciptakan atas dasar keimanan kepada 
Allah bahkan atas potensi mengetahui persoalan-persoalan sebagaimana 
adanya, yakni bagaikan tercakup dalam dirinya karena adanya potensi 
pengetahuan (padaflya).” Al-Biqa‘i kemudian menjelaskan maksud al- 
Ghazali itu bahwa yang dimaksud adalah kemudahan mematuhi (perintah 
Allah) serta keluhuran budi pekerti yang merupakan cerminan dari fitrah 
Islam. Pandangan ini dibuktikan oleh al-Biqa‘i melalui pengamatan terhadap 
anak-anak. Mereka semua -  tulisnya — memiliki perangai yang lurus serta 
kemudahan mematuhi petunjuk yang jelas tidak seperti orang dewasa, 
walaupun mereka bertingkat-tingkat dalam hal ini. Dengan demikian, tulis 
al-Biqa‘i, yang dimaksud dengan fitrah adalah penerimaan kebenaran dan 
kemantapan mereka dalam penerimaannya. Anda dapat menemukan seorang
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bisu tetapi dia memahami persoalan kebangkitan manusia di hari Kemudian 
dengan pemahaman yang jelas serta dia pun dalam hal itu memiliki 
kemantapan jiwa yang kukuh. Begitu tulis al-Biqa‘i yang kemudian 
menunjuk hadits Abu Hurairah yang penulis kemukakan di atas tentang 
fitrah, lalu menyatakan bahwa pemotongan anggota tubuh binatang atau 
tato yang dijadikan tanda buat binatang, atau pemotongan hidungnya dan 
lain-lain adalah perumpamaan dari akhlak buruk yang dipelajari atau diikuti 
oleh anak dari siapa yang berinteraksi dengannya, seperti penipuan, 
kebohongan dan sebagainya. Lebih jauh al-Biqa‘i memahami penggalan 
berikut dari ayat ini yakni firman-Nya: ( Jj-Li ) la tabdila li khalq
Allah dalam arti: “Tidak seorang pun yang dapat menjadikan seorang anak 
pada awal tahap pertumbuhannya menyandang fitrah yang buruk, atau tidak 
mengikuti apa yang dituntunkan kepadanya serta tidak menyerahkan diri 
kepada siapa yang mendidiknya.”

Pendapat al-Biqa‘i di atas khususnya dalam rincian tentang pendidikan 
anak tidak diterima oleh sementara pakar pendidikan. Bukan di sini 
tempatnya diuraikan.

Thahir Ibn ‘Asyur dalam uraiannya tentang makna fitrah, mengutip 
terlebih dahulu pendapat pakar tafsir Ibn ‘Athiyah yang memahami fitrah 
sebagai “Keadaan atau kondisi penciptaan yang terdapat dalam diri manusia 
yang merijadikannya berpotensi melalui fitrah itu, mampu membedakan 
ciptaan-ciptaan Allah serta mengenal Tuhan dan syariat-Nya.” Fitrah 
menurut Ibn ‘Asyur adalah unsur-unsur dan sistem yang Allah anugerahkan 
kepada setiap makhluk. Fitrah manusia adalah apa yang diciptakan Allah 
dalam diri manusia yang terdiri dari jasad dan akal (serta jiwa). Manusia 
berjalan dengan kakinya. Mengambil kesimpulan dengan mengaitkan 
premis-premis adalah fitrah akliahnya. Sebaliknya, mengambil kesimpulan 
akliah dengan premis-premis yang saling bertentangan bukanlah fitrah akliah 
manusia. Memastikan apa yang disaksikan mata kita sebagai hal-hal yang 
mempunyai wujud dan sebagaimana apa adanya adalah fitrah akliah, sedang 
mengingkarinya sebagaimana yang diduga oleh penganut sophisme adalah 
bertentangan dengan fitrah akliah. Ulama ini kemudian menukil Ibn Sina’ 
yang memberi ilustrasi tentang makna fitrah, bahwa seandainya seorang 
manusia lahir ke dunia ini dalam keadaan sempurna akal, tetapi dia belum 
pernah mendengar satu pendapat pun, tidak juga meyakini satu madzhab, 
tidak bergaul dengan satu masyarakat atau mengenal siasat — hanya 
menyaksikan hal-hal yang bersifat indrawi — lalu dia mengambil beberapa
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kondisi dan m em aparkannya ke benaknya lalu  berusaha untuk 
meragukannya, maka bila dia ragu itu berarti fitrah tidak mendukungnya, 
tetapi bila dia tidak dapat ragu, maka itulah petunjuk fitrah. Namun 
demikian — lanjut Ibn Sina — tidak semua yang dituntun oleh fitrah manusia, 
benar adanya. Yang benar hanyalah yang dihasilkan oleh potensi akliah, 
sedang fitrah pemikiran secara umum, bisa saja tidak benar.

Ayat di atas hanya berbicara tentang fitrah yang dipersamakannya 
dengan agama yang benar. Ini berarti yang dibicarakan oleh ayat ini adalah 
fitrah keagamaan, bukan fitrah dalam arti semua potensi diciptakan Allah 
pada diri makhluk itu. Atas dasar itu, kendati penulis dapat memahami 
makna fitrah sebagaimana diuraikan oleh Thahir Ibn ‘Asyur di atas, namun 
itu adalah uraian tentang fitrah secara umum. Atas dasar itu pula sehingga 
penulis tidak mendiskusikan rincian yang dikemukakan oleh al-Biqa‘i di atas.

Melalui ayat ini, al-Qur’an menggarisbawahi adanya fitrah manusia 
dan bahwa fitrah tersebut adalah fitrah keagamaan yang perlu dipertahankan. 
Bukankah awal ayat ini merupakan perintah untuk mempertahankan dan 
meningkatkan apa yang selama ini telah dilakukan Rasul saw., yakni 
menghadapkan wajah ke agama yang benar? Bukankah itu yang dinamai 
oleh ayat ini fitrah? Bukankah itu yang ditunjuknya sebagai agama yang 
benar? Jika demikian, ayat ini berbicara tentang fitrah keagamaan. Dalam 
konteks ini, kita dapat mencatat penemuan Tim Universitas California 
tentang apa yang mereka namai god spot, yakni noktah otak yang merespons 
ajaran moral keagamaan. Penemuan ini diungkap dari hasil sekian banyak 
eksperimen yang dilakukan oleh Prof. Vilayanur Ramachandran — ahli ilmu 
saraf berdarah India — bersama timnya dari Universitas California di San 
Diego Amerika Serikat. Mulanya god spot itu ditemukan pada penderita 
epilppsi/ayan, ketika mereka sedang diserang oleh penyakit itu. Saat tersebut 
mereka sedang mengalami halusinasi. Tim Peneliti berupaya untuk menggali 
pengalaman mereka dan ternyata ketika itu mereka mengalami episode 
mistik yang sangat kuat dan membuat mereka terobsesi pada soal spiritual 
keagamaan. Eksperimen dilanjutkan dengan memeriksa gelombang otak 
penderita itu saat mereka mengalami gangguan, dengan memasang sensor 
di bagian dahi dan memonitornya melalui layar komputer. Di sana, para 
ahli tersebut menemukan bahwa pada saat itu muncul pancaran gelombang 
yang kuat dari satu titik di temporal lobes -  bagian otak yang berada persis di 
belakang tulang jidat. Penyelidikan diteruskan pada sejumlah sukarelawan 
yang sehat. Dan ketika mereka khusyu’ dalam renungan tentang Tuhan



dan hal-hal yang berkaitan dengan-Nya, para ahli tersebut menemukan 
pancaran yang sama dan di tempat yang sama pada mereka yang menderita 
epilepsi itu. Demikian sekelumit dari informasi majalah mingguan Gatra 
15 Nopember 1997. Jika penemuanini dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah, maka ia dapat dijadikan pertimbangan yang kuat untuk memahami 
informasi al-Qur’an tentang fitrah manusia, yakni bahwa Allah swt. telah 
menciptakan manusia dalam keadaan memiliki potensi untuk mengenal- 
Nya dan memenuhi tuntunan-tuntunan-Nya seperti yang dikemukakan oleh 
Ibn Athiyah di atas.

Ayat di atas mempersamakan antara fitrah tersebut dengan agama 
yakni agama Islam, sebagaimana dipahami dari lanjutan ayat yang 
menyatakan “Itulah agamayang lurus”. Berbeda-beda pendapat ulama tentang 
maksud kata tersebut. Jika pernyataan ini dikaitkan dengan pernyataan 
sebelumnya bahwa Allah yan g telah menciptakan manusia atas fitrah itu, maka 
ini berarti bahwa agama yang benar atau agama Islam, mengandung ajaran- 
ajaran yang sejalan dengan fitrah manusia. Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, 
maknanya adalah prinsip kepercayaan akidah Islam sejalan dengan fitrah 
akliah manusia. Adapun hukum-hukum syariat serta rinciannya, maka itu 
bisa merupakan hal-hal yang juga fitri yakni sesuai serta didukung oleh 
akal yang sehat, atau bahwa dia tidak bertentangan dengan fitrahnya. 
Namun Ibn ‘Asyur menggarisbawahi bahwa ada petunjuk fitrah yang sangat 
jelas dan acfa juga yang samar dan sulit. Para ulama dan cendekiawan bertugas 
menjelaskan yang samar itu karena mereka yang banyak mengenal tabiat 
manusia, serta telah teruji pemahaman mereka dengan pengalaman 
memahami Syariat. Hati mereka pun cenderung kepada kebenaran, tidak 
terbelokkan oleh hawa nafsu.

Thabathaba’i menulis bahwa agama tidak lain kecuali kebutuhan 
hidup serta jalan yang harus ditempuh manusia agar mencapai kebahagiaan 
hidupnya. Manusia tidak menghendaki sesuatu melebihi kebahagiaan. Allah 
swt. telah memberi petunjuk kepada setiap jenis makhluk — melalui fitrahnya 
dan sesuai dengan jenisnya — petunjuk menuju kebahagiaannya yang 
merupakan tujuan hidupnya. Allah juga telah menyediakan untuknya sarana 
yang sesuai dengan tujuan itu. Allah berfirman:

* " '
“Tuhan kita ialah (Tuhan)yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinyapetunjuk” {QS. Thaha [20]: 50).
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“Dia yan g mencipta dan menyempunakan (penciptaan) dan yan g menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk” (QS. al-A‘la [87]: 2-3). Manusia juga 
seperti makhluk-makhluk yang lain, dianugerahi fitrah yang mengantarnya 
menyempurnakan kekurangannya, memenuhi kebutuhannya serta 
mengingatkannya tentang apa yang bermanfaat atau mencelakakan 
hidupnya. Allah berfirman:
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‘Dan (demi) jiw a  serta penyempurnaannya, maka Allah mengilhamkan kepada 
jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya” (QS. asy-Syams [91]: 7-8). Dan di 
samping itu, manusia juga dilengkapi dengan apa yang dapat mengantarnya 
ke arah yang harus ditujunya. Allah berfirman: “Kemudian Dia memudahkan 
jalannya” (QS. Abasa [80]: 20). Nah, jika demikian, manusia memiliki fitrah 
tersendiri yang menunjukkan kepadanya jalan khusus dan tertentu dalam 
kehidupan ini, yang memang memiliki tujuan jelas yang harus ditelusurinya 
(jika dia ingin mencapai kebahagiaan dan itulah yang merupakan jalan 
khusus baginya). Itu pulalah yang ditunjuk oleh firman-Nya: “Fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia atasnya.”

Semua manusia yang hidup di dunia ini merupakan satu jenis. Tidak 
berbeda apa yang bermanfaat atau yang menjadi mudharat baginya, dari 
sudut pandang kejadiannya sebagai makhluk yang terdiri dari ruh dan jasad. 
Dengan demikian, manusia dari sisi kemanusiaannya hanya mempunyai 
satu kebahagiaan dan satu kesengsaraan, dan ini mengharuskan adanya 
hanya satu jalan yang tetap yang ditunjuk oleh satu penunjuk jalan yang 
pasti, tidak berubah. Nah, katakanlah bahwa penunjuk jalan itu adalah 
fitrah manusia. Karena itu, ayat di atas setelah menyatakan bahwa ‘Fitrah 
Allah y a n g  telah  m enciptakan m anusia a ta sn ya” m elanjutkan dengan 
menyatakan: "Tidak ada p erubahan pada  ciptaan A llah. ” Seandainya 
kebahagiaan manusia berbeda sesuai perbedaan masing-masing pribadi, 
maka tidak mungkin akan lahir satu masyarakat yang menjamin kebahagiaan 
seluruh anggotanya secara kolektif.

Thabathaba’i berpendapat bahwa yang terpenting dalam mengatur 
hubungan masyarakat adalah agama. Dari sini kemudian ulama beraliran 
Syi‘ah itu melanjutkan bahwa: “Seandainya berbeda kebahagiaan akibat 
perbedaan lokasi tempat tinggal bangsa-bangsa yang berbeda, dalam arti
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dasar satu-§atunya bagi kehidupan masyarakat yakni agama ditetapkan 
berdasar kondisi lokasi, maka tentulah manusia akan berbeda-beda sesuai 
dengan perbedaan lokasi tempat tinggal mereka. Demikian juga jika 
kebahagiaan berbeda akibat perbedaan waktu, dalam arti agama ditetapkan 
hanya berdasar perbedaan waktu, maka tentu akan berbeda pula setiap 
generasi dengan generasi sebelumnya, dan ini menjadikan perjalanan hidup 
kemanusiaan tidak berjalan menuju arah kesempurnaan. Kemanusiaan bila 
demikian itu halnya, tidak akan mengarah dari kekurangan menuju 
kesempurnaan,. karena tidak akan wujud apa yang dinamai kekurangan atau 
kesempurnaan kecuali adanya tolok ukur yang pasti dan langgeng serta diakui 
bersama. Ini — lanjut Thabathaba’i mengingatkan — bukan berarti menolak 
adanya pengaruh bagi perbedaan individu, tempat atau waktu dalam 
penetapan rincian ajaran agama secara umum. Tetapi ia bermakna bahwa 
dasar esensial bagi ajaran agama adalah kemanusiaan manusia yang 
merupakan satu hakikat yang pasti dimiliki bersama oleh semua manusia, 
karena manusia, siapa, di mana dan kapan pun adalah manusia yang sama.” 
Demikian lebih kurang uraian Thabathaba’i.

Firman-Nya: h a  tabdila li khalq Allah mengisyaratkan bahwa agama 
Islam yang merupakan cerminan lagi sejalan tuntunannya dengan fitrah 
itu, tidak wajar diganti, atau tidak dapat diganti dan dibatalkan oleh manusia, 
karena ia melekat dalam kepribadian setiap insan. Kalaupun pada suatu 
ketika “manusia berusaha menanggalkannya, maka itu hanya bersifat 
sementara, paling lambat sesaat sebelum dia menghembuskan nafas terakhir 
ia akan kembali mengakuinya, kendati jika pengakuan tersebut sesaat 
sebelum ruhnya meninggalkan jasadnya, maka ia tidak berguna lagi (baca 
antara lain kisah Fir'aun sesaat sebelum mati pada QS. Yunus [10]: 90-91).

Bisa juga pernyataan di atas bermakna agama yang sesuai dengan 
fitrah adalah agama yang tidak disentuh oleh perubahan, sedang kepercayaan 
yang dianut oleh kaum musyrikin atau kepercayaan lainnya telah diubah 
oleh setan. Dalam QS. an-Nisa’ [4]: 119, Allah merekam ucapan setan bahwa 
“Dan akan saya suruh mereka (mengubah ciptaan Allah) lalu benar-benar mereka 
akan mengubahnya.”

Kata ( f J )  qayyim terambil dari kata ( ) qama. Rujuklah antara lain 
pada makna kata ( ) aqim  pada awal ayat ini! Patron kata qayyim 
mengandung makna kemantapan dan kekuatan di samping pemeliharaan. 
Dengan dem ikian, penyebutan kata tersebut sebagai sifat agama, 
mengandung makna kekukuhan dan kemantapan agama itu (Islam)' serta
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kebersihan dan kesuciannya dari segala macam kesalahan dan kebatdlan. Ia 
juga adalah agama yang terpelihara di sisi Allah swt., sehingga ia akan 
langgeng selama-lamanya.

Firman-Nya: ( OjJUj 'i ^G l j£\ ) aktsara an-ndsi la y a  ‘lamm/ tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui, dikemukakan sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang boleh jadi muncul mengatakan: “Kalau memang agama 
itu sifatnya qayyim seperti diutarakan di atas, maka mengapa banyak orang 
tidak mempercayai atau mengamalkannya?” Nah, pertanyaan tersebut 
dijawab dengan penggalan akhir ayat di atas.

Sebelum mengakhiri penafsiran ayat ini, tidak ada salahnya penulis 
menambahkan bahwa sementara ulama menjadikan firman-Nya: la tabdila 
li khalq Allah dan beberapa ayat lain sebagai dalil tentang larangan melakukan 
perubahan terhadap ciptaan Allah, khususnya perubahan fisik manusia. 
Mereka memahami kata (*}) la pada ayat di atas dalam arti larangan. Mereka 
juga menunjuk kepada firman Allah yang merekam ucapan setan ketika 
yang terkutuk itu bersumpah:

J ji

“Dan akan saya suruh mereka (mengubah ciptaan Allah) lalu benar-benar mereka 
akan mengubahnya” (QS. an-Nisa’ [4]: 119). Ada juga hadits yang mereka 
tunjuk sebagai penguat larangan itu yaitu: “Allah mengutuk pemakai tato 
dan pembuatnya, dan yang mencabut rambut wajahnya serta si pencabutnya, 
dan yang mengatur giginya yang mengubah ciptaan Allah” (HR. Muslim).

Itulah dalil-dalil terkuat yang mereka kemukakan. Tetapi banyak ulama 
tidak memahami ayat dan hadits tersebut sebagaimana pemahaman ulama 
yang melarang itu. Sedikit sekali ulama al-Qur’an yang memahami ayat ar- 
Rum yang ditafsirkan ini sebagai berbicara dalam konteks larangan 
mengubah bentuk fisik manusia. Hampir semua ulama — baik yang terdahulu 
lebih-lebih kontemporer — memahaminya sebagai larangan mengubah fitrah 
keagamaan manusia sebagaimana dipahami dari konteks ayat itu.

Sedang ayat an-Nisa’ [4]: 119 dan hadits-hadits Nabi di atas tidak 
harus dipahami sebagai larangan secara mudak. Ayat dan hadits itu turun 
berkaitan dengan sikap dan praktek masyarakat Jahiliah ketika ayat-ayat 
itu turun.

Orang musyrik dahulu, memotong (sebagian) telinga binatang, atau 
membutakan matanya. Allah melarang hal tersebut bukan saja karena itu 
menyakiti binatang, tetapi juga karena pengubahan itu didasarkan atas ajaran



yang sesat. Itu sebabnya tulis al-Qurthubi dalam tafsirnya ketika menafsirkan 
QS. an-Nisa’ itu: “Terlarang menyembelih binatang kurban yang buta atau 
cacat telinganya, karena adanya kesan bahwa itu adalah hasil perintah setan. 
Mengebiri juga termasuk dalam larangan ini, walaupun sementara ulama 
membolehkannya terhadap binatang.”

Ayat an-Nisa’ di atas jelas merupakan larangan melakukan 
pengubahan bentuk fisik. Tetapi diamati oleh sekian ulama, bahwa konteks 
ayat tersebut berkaitan dengan binatang, serta menyangkut pengubahan 
yang memperburuk atau menghalangi berfungsinya salah satu anggota tubuh 
yang telah diciptakan Allah. Di sisi lain, itu dilakukan atas dorongan ajaran 
setan.

Hadits-hadits yang melarang penyambungan rambut, peruncingan 
atau pelurusan gigi dan sebagainya dipahami pula dalam konteks di atas.

Ibn ‘Asyur ketika menafsirkan QS. an-Nisa’ [4]: 191 menulis: “Tidak 
termasuk dalam pengertian mengubah ciptaan Allah, melakukan perubahan 
yang diizinkan-Nya, tidak juga termasuk dalam larangan ini, perubahan 
yang bertujuan memperbaiki/memperindah. Bukankah khitan (sunat) 
termasuk mengubah ciptaan Allah, tetapi karena mempunyai dampak positif 
terhadap kesehatan maka ia diperbolehkan? Demikian juga mencukur 
ram but untuk m enghindari keruwetan, m enggunting kuku, untuk 
memudahkan kerja tangan, melubangi telinga wanita untuk memasang 
anting demi keindahan. Selanjutnya ulama ini menulis bahwa: “Adapun 
riwayat-riwayat yang terdapat dalam hadits-hadits Nabi saw., menyangkut 
larangan menyambung rambut, meluruskan gigi untuk keindahan, maka 
riwayat-riwayat tersebut memang musykil. Saya duga — tulisnya — larangan 
itu bertujuan melarang bersikap atau bersifat seperti sikap atau sifat yang 
pernah diperagakan oleh wanita-wanita tuna susila ketika itu, atau sikap 
dan sifat wanita musyrikah. Kalau tidak demikian, pasti larangan tersebut 
tidak sampai pada tingkat laknat/kutukan terhadap pelaku-pelakunya 
sebagaimana bunyi hadits yang melarangnya. Kesimpulannya bahwa 
mengubah ciptaan Allah, baru merupakan dosa apabila berkaitan dengan 
ketaatan kepada setan, apalagi yang merupakan pertanda dari identitas 
ajaran setan, sebagaimana dipahami dari konteks ayat ini.

Sebelum Ibn ‘Asyur, pakar tafsir Sayyid Muhammad Rasyid Ridha 
(w. 1935 M.) telah menulis dalam tafsirnya menyangkut kutukan dan 
larangan pengubahan ciptaan Allah seperti memakai tato, meluruskan gigi 
untuk tujuan keindahan bahwa: “Agaknya larangan yang begitu keras ini,
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disebabkan oleh karena mereka mela'mpaui batas dalam melakukan hal 
tersebut hingga mencapai tingkat pengubahan yang buruk dan menjadikan 
semua badan, apalagi yang nampak seperti muka dan tangan menjadi 
berwarna biru karena tato buruk itu, sedang ketika itu banyak tato yang 
menggambarkan sembahan-sembahan mereka dan sebagainya segaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani yang menggambar salib di tangan 
dan dada mereka. Adapun yang berkaitan dengan gigi dengan meluruskannya 
atau memotong sedikit kalau panjang, maka tidak nampak di sini 
pengubahan yang memperburuk, bahkan ia lebih mirip dengan menggunting 
kuku dan mencukur rambut. Seandainya rambut dan kuku tidak selalu 
memanjang, maka tidak ada bedanya dengan gigi.”

AYAT 31-32
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“Dalam keadaan kembali kepada-Nya, dan bertakwalah kepada-Nya serta 
laksnakanlah sha la t dan jan gan lah  kamu termasuk orang-orang y a n g  
mempersekutukan Allah, yaitu orang-orangyang memecah belah agama mereka dan 
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan menyangkut apa yan g  ada 
pada mereka, amat berbangga. ”

Ayat yang lalu merupakan petunjuk kepada Nabi Muhammad saw. 
dan umat Islam. Redaksinya di sana berbentuk tunggal karena ia ditujukan 
kepada beliau dalam kedudukannya sebagai pemimpin umat. Nah, ayat di 
atas melanjutkan tuntunan tersebut, dan kini bentuk yang dipilih adalah 
bentuk jamak. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Hadapkanlah wajahmu, 
serta arahkan semua perhatianmu -  engkau dan umatmu — kepada agama 
yang disyariatkan Allah, yaitu agama Islam dalam keadaan lurus dan dalam 
keadaan kamu semua kembali bertaubat dan patuh kepada-Nya dengan 
meninggalkan segala yang bertentangan dengan fitrah itu, dan bertakwalah 
kepada-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya sepanjang kemampuan 
kamu dan menjauhi semua larangan-Nya, serta secara khusus laksanakanlah 
shalat dengan baik dan benar lagi bersinambung, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orangyang mempersekutukan Allah dalam bentuk apapun. Yaitu antara 
lain seperti orang-orangyang memecah belah agama mereka yang merupakan fitrah
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yang telah Allah anugerahkan, dengan menyimpang mengikuti hawa nafsu 
dengan menciptakan kepercayaan dan praktek-praktek ibadah yang tidak 
disyariatkan Allah swt. Mereka berselisih dalam prinsip-prinsip akidah dan ' 
syariat, dan mereka akibat perselisihan itu menjadi beberapa golongan yang 
anggota-anggotanya saling mendukung untuk mengalahkan golongan yang 
lain dan masing-masing mengikuti tokoh dan pemimpinnya saja. Tiap-tiap 
golongan menyangkut apa yan g ada pada mereka saja, amat berbangga, sedang apa 
yang ada pada selainnya selalu mereka cela.

Kata ( ) mumbin oleh sementara ulama dipahami sebagai terambil 
dari kata ( Jy i  -  t_jli) naba-yanubu yakni kembali dari saat ke saat dan secara 
berulang. Maksudnya adalah bertaubat kepada Allah. Ada juga yang 
berpendapat bahwa kata ini seakar dengan kata ( )  an-nab yang berarti 
pemotong. A.l-inabah adalah “Kondisi yang menjadikan seseorang memotong 
segala aktivitas yang tidak berkaitan dengan ketaatan kepada Allah, 
sehingga dia dapat berkonsentrasi dalam ketaatan.” Orang-orang yang 
melakukan hal tersebut ditunjuk dengan kata mumbin.

Kata ( U-i ) syiya'an adalah bentuk jamak dari kata (***-») syi'ah, yakni 
kum pulan dari sekian banyak m anusia yang m em ilik i -  dalam 
keberkumpulannya itu — persamaan, misalnya agama atau ideologi atau 
tujuan. Kata ini juga dipahami dalam arti pengikut dan pendukung yang 
membela^ satu ide atau pemimpin tertentu.

Kata ( I y\S" j )  wa kanu yang dirangkaikan dengan kata (1ju£>) syiya‘an 
mengesankan kesungguhan dan kemantapan sikap k syiya'an, yakni 
keikutan dan pembelaan terhadap ide-ide dan pemimpin masing-masing 
golongan.

Perpecahan kaum musyrikin menjadi beberapa kelompok dan 
golongan itu, telah diisyaratkan penyebabnya pada ayat 29 yang lalu, yaitu 
karena mereka mengikuti hawa nafsu mereka. Memang, segala sesuatu yang 
berdasar hawa nafsu, tidak memiliki tolok ukur pasti yang benar, karena 
dasarnya adalah subyektivitas perorangan, waktu dan tempat.

Ajaran agama Islam yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw., 
dan yang merupakan agama yang telah dianut dan diajarkan oleh Nabi 
Ibrahim as., pada hakikatnya adalah agama yang mendambakan persatuan 
dan kesatuan umat manusia. Bukankah dia adalah agama yang sesuai 
dengan fitrah kemanusiaan, sedang fitrah menghiasi semua manusia? Kaum 
musyrikin dengan aneka kepercayaan dan praktek mereka beribadah, pada 
hakikatnya telah memecah belah dan merobek-robek persatuan ajaran agama
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yang “hanif” itu. Demikian juga dengan orang Yahudi dan Nasrani. Nah, 
kepada semua yang memecah belah agama itu, diingatkan bahwa agama 
selalu datang untuk menyatukan, bukan untuk memecah belah. Karena itu 
dalam QS. al-An‘am [6]: 159, setelah menyatakan bahwa Rasul saw. tidak 
termasuk orang-orang yang memecah belah agamanya, dinyatakan-Nya 
bahwa: “Engkau (wahai Nabi Muhammad saw.) bukanlah dari kelompok mereka”, 
yakni agamamu berbeda dengan agama mereka, cara hidupmu pun berbeda 
dengan mereka.

Ketika menafsirkan ayat itu, penulis antara lain menggarisbawahi 
bahwa perpecahan dan kelompok-kelompok yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah perpecahan dalam bidang prinsip-prinsip ajaran agama dan 
pengelompokan dalam perbedaan tujuan. Adapun bila tujuan sama, atau 
perbedaan hanya dalam rincian ajaran yang melahirkan perbedaan penafsiran 
serta didukung oleh kaidah-kaidah kebahasaan dan disiplin ilmu, maka ini 
dapat ditoleransi. Rujuklah lebih jauh pada ayat itu! Sebelum itu, ketika 
menafsirkan firman-Nya:

o U l l J j u  ja \ jin  DOJIS' Iy i

“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orangyang berkelompok-kelompok dan 
berselisih sesudah datang keterangan yang jela s kepada mereka” (QS. Al Tmran 
[3]: 105), penulis antara lain mengemukakan bahwa firman-Nya: sesudah 
datang keterangan yan g je la s kepada mereka, dipahami oleh sementara ulama 

. berkaitan dengan kata “berselisih” bukan dengan kata “berkelompok”, dan 
ini berarti bahwa perselisihan itu berkaitan dengan prinsip-prinsip ajaran 
agama. Adapun yang dimaksud dengan berkelompok-kelompok, maka ia 
dapat dipahami dalam arti perbedaan dalam badan dan organisasi. Memang, 
perbedaan dalam badan atau organisasi dapat menimbulkan perselisihan, 
walaupun tidak mudak, karena lahirnya berbagai organisasi, tidak otomatis 
melakukan perselisihan dalam prinsip dan tujuan.

AYAT 33-34

lit <U -̂j '^i (*-* (*-£!J  ' b l j

b j i l t  L i ' j : J  ijZ Z J  a .  4 r r $  b / p i  ^

V



“Dan apabila ntanusia disentuh oleh suatu mudharat, mereka menyeru Tuhan mereka 
sambil kembali kepada-Nya, kemudian apabila Dia mencicipkan kepada mereka . 
dari-Nya rahmat, tiba-tiba sekelompok dari mereka mempersekutukan (Allah). 
JMarkanlah mereka mengingkari apa yan g telah Kami anugerahkan kepada mereka. 
Maka bersenang-senanglah, kelak kamu akan mengetahui. ”
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Di atas telah diuraikan perpecahan kaum musyrikin menjadi sekian 
banyak kelompok. Hal mana disebabkan karena mereka mengikuti hawa 
nafsu mereka. Ayat ini masih merupakan lanjutan dari kecaman terhadap 
mereka sekaligus membuktikan betapa pengaruh hawa nafsu sangat 
berperan dalam jiwa mereka, sehingga mereka tidak memiliki konsistensi 
dalam sikap. Ayat di atas menyatakan: Dan apabila manusia yakni putra- 
putri Adam disentuh oleh suatu mudharat yakni kesulitan, ancaman atau 
keresahan, mereka menyeru bermohon kepada Tuhan mereka secara sendiri- 
sendiri atau bersama-sama. Mereka menyeru-Nya sambil kembali bertaubat 
kepada-Nya. Kemudian apabila Dia mencicipkan yakni memberi kepada mereka 
dari-Nya barang sedikit rahmat yang menjadikan mereka terhindar dari 
mudharat itu, tiba-tiba sekelompok dari mereka yakni orang-orang yang kafir 
dan musyrik dari putra-putri Adam itu mempersekutukan Allah swt. Ini karena 
keberagamaan mereka berdasar hawa nafsu. Berbeda dengan kelompok 
yang lain dari putra-putri Adam yang beriman dan selalu konsisten. Apapun 
yang terjadi mereka selalu kembali kepada Allah, bertaubat lalu bersabar 
atau bersyukur. Biarkanlah mereka yakni kelompok yang musyrik dan kafir 
itu mengingkari lagi, tidak mensyukuri apa yang telah Kami anugerahkan kepada 
mereka.

Setelah menyampaikan pesan tersebut kepada kaum muslimin, Allah 
mengarahkan ancaman kepada kaum musyrikin dengan firman-Nya: Maka 
bersenang-senanglah hai yang enggan mensyukuri nikmat Kami, kelak kamu 
akan mengetahui akibat perbuatan kamu.

Ayat di atas tidak menyebut sumber datangnya mudharat yang 
menimpa mereka, namun menegaskan bahwa Allah adalah sumber rahmat. 
Ini sejalan dengan kebiasaan al-Qur’an yang tidak menyandarkan kepada 
Allah hal-hal yang berkesan negatif, tetapi menisbahkan kepada-Nya hal- 
hal yang bersifat positif. Persoalan ini telah penulis bahas antara lain ketika 
menafsirkan ayat 6 al-Fatihah serta ayat-ayat 78-82 surah al-Kahf. Rujuklah 
ke sana! ‘

v



Firman-Nya: ( J i j  ' i j ) id%afariqun/ tiba-tiba sekelompok, mengisyaratkan 
adanya sekelompok lain dari manusia yang sifat dan kelakuannya tidak 
seperti apa yang diuraikan di atas. Mereka itu, kendati bermohon kepada 
Allah saat kesulitan, tetapi sama sekali tidak mempersekutukan-Nya dan 
tidak juga mengkufiiri dan melupakan aneka anugerah-Nya. Mereka itu 
adalah kaum mukminin.

Penggunaan bentuk nakirah/indefinit pada kata ( ^  ) dharrun dan 
( i?*j) rahmatan/rahmat, demikian juga kata ( j~») massa/menyentuh dan kata 

ad^aqahum/mencicipkan mereka, semuanya berfungsi menggambarkan 
“kesedikitan”, yakni walau sedikit keresahan dia telah mengeluh. Sebaliknya, 
kendati sedikit anugerah dia telah angkuh.

Huruf lam pada kata ( \j j i Q  ) liyakfuru diperselisihkan maknanya 
oleh para ulama. Ia bisa berarti untuk, yakni itu mereka lakukan “untuk” 
mengingkari nikmat yang telah Allah anugerahkan, bisa juga berarti sehingga 
mengakibatkan. Seakan-akan ayat tersebut menyatakan: “Mereka melakukan 
kemusyrikan itu sehingga akibatnya mengantar mereka kepada kekufuran 
nikmat serta kepada berfoya-foya dan bersenang-senang dalam 
kedurhakaan”. Bisa juga dalam arti perintah yang mengandung makna 
ancaman kepada mereka. Untuk jelasnya rujuklah ke ayat 66 surah al- 
‘Ankabut.

AYAT 35

“bahkan pernahkah Kami menurunkan kepada mereka satu bukti, lalu ia berbicara 
tentang apa yan g mereka persekutukan dengan Allah?”

Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam kaum musyrikin, antara lain 
dengan memberikan perumpamaan dari diri mereka sendiri, yaitu apakah 
mereka mau mempersamakan diri mereka dengan budak-budak mereka 
(ayat 28) sampai pada kecaman ayat yang lalu, kini melalui ayat di atas 
dipertanyakan dalih atau alasan mereka bersikap demikian. Allah berfirman: 
bahkan pernahkah Kami menurunkan kepada mereka yakni mengajarkan dan 
menyampaikan melalui seorang rasul atau kitab suci, satu bukti dan 
keterangan yang demikian jelas, lalu ia yakni bukti itu karena demikian 
jelasnya sehingga bagaikan berbicara menyampaikan dan membuktikan
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tentang kebenaran apa yan g mereka selalu dan dengan mantap persekutukan 
dengan-Nya yakni dengan Allah. Yakni pernahkah ada bukti yang telah 
atau akan dapat ditampilkan bagi ketuhanan berhala-berhala itu, atau 
kebenaran persekutuan itu sehingga mereka demikian kukuh menyembah 
dan mengikutinya? Pasti tidak pernah dan tidak akan ada!

Ayat di atas beralih ke bentuk persona ketiga dengan menggunakan 
kata (mereka) setelah akhir ayat yang lalu menggunakan persona kedua 
yakni dengan firman-Nya: “Maka bersenang-senanglah, kelak kamu akan 
mengetahui. ” Ini mengisyaratkan murka Allah sehingga pertanyaan yang 
mengandung kecaman sekaligus pengingkaran itu, tidak lagi ditujukan 
kepada mereka.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa akidah keagamaan haruslah 
berdasar sesuatu yang sangat jelas lagi pasti. Ia tidak boleh berdasar dugaan
— berbeda dengan hukum yang boleh ditetapkan berdasar dugaan yang kuat. 
Akidah harus didasarkan pada sesuatu yang kuat dalilnya. Argumennya 
bagaikan berbicara sendiri, sehingga tidak timbul kecuali satu makna dan 
interpretasi saja.

AYAT 36-37
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“Dan apabila Kami mencicipkan manusia suatu rahmat, mereka bergembira 
dengannya. Dan apabila mereka ditimpa sesuatu yan g buruk disebabkan oleh apa 
yang telah dilakukan oleh tangan-tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka berputus 
asa. Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rezeki 
bagi siapa ya n g  dikehendaki-Nya dan menyempitkan? Sesungguhnya pada yan g  
demikian benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yan g beriman.”

Setelah ayat yang lalu melukiskan keadaan kaum musyrikin ketika 
ditimpa musibah, kini dilukiskan keadaan mereka ketika memperoleh 
rahmat. Ayat di atas menyatakan: Dan apabila Kami melalui aneka cara 
mencicipkan manusia suatu rahmat, niscaya mereka bergembira dengannya, ‘ yakni 
dengan perolehan rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa sesuatu yan g buruk

Surah ar-<Rum (30) Kelompok III ayat 36-37



Kelompok III ayat 36-37 Surafi ar-<Rum (30) |ggg|

dalam pandangan mereka, yang disebabkan oleh apa yakni kesalahan yang 
telah dilakukan dengan sengaja oleh tangan-tangan mereka sendiri, bukan karena 
kesalahan pihak lain, tiba-tiba mereka setelah menggerutu, dari saat ke saat, 
berputus asa akan datangnya rahmat Tuhan yang lain, walaupun dalam saat 
yang sama mereka berdoa.

Setelah mengecam kaum musyrikin atau manusia yang berputus asa 
ketika menghadapi kesulitan, Allah melanjutkan dengan mengingatkan 
setiap orang, agar menjauhi sikap itu dengan menyatakan: “Tidaklah wajar 
mereka berputus asa ketika menghadapi kesulitan. Tidakkah mereka 
memperhatikan perbedaan-perbedaan yang dialami manusia, bahkan 
tidakkah mereka menyadari silih bergantinya situasi yang dialami seseorang? 
Apakah mereka buta atau lengah dan apakah mereka tidak melihat dari saat 
ke saat -  baik dengan pandangan mata maupun dengan pikiran bahwa 
sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yan g dikehendaki-Nya, dan 
Dia pula yang menyempitkan rezeki itu? Inilah yang terjadi dan dapat terjadi 
kapan dan di mana saja. Seandainya mereka menarik pelajaran, pastilah 
mereka tidak akan berputus asa jika mengalami keresahan atau kesulitan, 
tidak juga akan bergembira melampaui batas atau tidak bersyukur jika 
memperoleh rahmat. Tidakkah mereka menyadari bahwa Allah yang 
mengatur semua itu? Sesungguhnya pada yang demikian, yakni pelapangan dan 
penyempitan rezeki benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
kaum yan g beriman. ”

Kata ( Ijj ) id%a antara lain digunakan untuk menunjuk kepastian 
terjadinya sesuatu yang dibicarakan. Berbeda dengan kata ( U] ) in yang 
mengandung makna “keraguan” atau “jarang terjadi”. Memperhatikan 
redaksi ayat di atas maka itu berarti bahwa rahmat Allah selalu menyertai 
manusia. Kehadirannya bersifat pasti lagi banyak. Rahmat-Nya tercurah -  
sepanjang waktu -  walaupun terhadap yang durhaka. Berbeda dengan 
musibah atau sesuatu yang negatif. Ini sifatnya tidak pasti, lagi sedikit.

Ayat di atas menyandarkan rahmat kepada Allah dalam bentuk kata 
ganti yang berbentuk jamak. Ini mengisyaratkan keterlibatan pihak lain — 
bersama Allah -  dalam perolehan rahmat itu, sambil menekankan sumbernya 
yaitu Allah swt. Sedang ketika berbicara tentang sesuatu yan g buruk, hal itu 
tidak disandarkan kecuali kepada pelakunya. Ini untuk mengisyaratkan 
bahwa setiap keburukan, hendaknya dicari terlebih dahulu penyebabnya 
pada diri masing-masing. Di sisi lain, ia tidak disandarkan kepada Allah, 
karena yang buruk tidak wajar disandarkan kepada-Nya, apalagi seperti
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tulis Thabathaba’i, rahmat adalah sesuatu yang sifat wujud, yakni ada dan 
dirasakan, sedang sesuatu yang buruk sifatnya tidak wujud, dalam arti Allah 
tidak memberi anugerah kepada yang bersangkutan, sehingga pada 
tempatnya jika tidak disandarkan kepada-Nya.

Ketika menguraikan tentang rahmat, ayat di atas menggunakan kata 
mereka bergembira, sedang ketika berbicara tentang sesuatu yan g buruk redaksi 
yang digunakan adalah tiba-tiba mereka berputus asa. Ini karena keputusasaan 
mestinya tidak hinggap di hati seseorang. Bukankah rahmat Allah sangat 
luas? Jika demikian, keputusasaan mestinya tidak ada. Kalau ada yang 
berputus asa, maka itu adalah sesuatu yang tidak terduga.

Ayat di atas bukannya mengecam mereka yang bergembira dengan 
kehadiran nikmat, karena demikian itulah seharusnya nikmat disambut. 
Semakin besar nikmat, maka seharusnya semakin besar pula kegembiraan. 
Yang dikecam oleh ayat di atas adalah sikap berputus asa itu. Mestinya 
mereka tidak berputus asa, karena rezeki yang sempit dapat menjadi luas 
Sebaliknya pun demikian. Sebab semua di bawah pengaturan Allah. Karena 
itu tidak perlu bergembira melampaui batas dan lupa diri jika mendapat 
tumpukan rezeki, karena dia bisa hilang dalam sekejap, dan tidak juga 
berputus asa dengan jatuhnya bencana atau sempitnya rezeki, karena situasi 
dapat berubah. Allah yang berperanan besar dalam hal tersebut, Maha 
Hidup dan Maha Kuasa, dan selama seseorang percaya demikian, maka 
tiada tempat keputusasaan dalam dirinya.

Jika demikian, bergembira dengan perolehan rezeki adalah wajar, 
kalaupun ada kecaman. Maka itu, karena kegembiraan tersebut tidak 
dibarengi oleh kesyukuran, serta kesadaran bahwa segalanya bersumber 
dari Allah swt. sebagaimana ditegaskan oleh awal surah ini, bahwa Milik 
Allah semua urusan sebelum dan sesudah (itu).

Pernyataan ayat ini bahwa: tiba-tiba mereka berputus asa, tidak 
bertentangan dengan ayat 33 yang menyatakan bahwa: mereka menyeru Tuhan 
m erek a sam b il k em ba li kepada-N ya, karena ayat in i berm aksud 
menggambarkan betapa dangkal pemikiran mereka, dan betapa mereka tidak 
memiliki pegangan akibat memperturutkan hawa nafsu mereka. Memang 
mereka menyeru Tuhan, baik dalam arti berdoa maupun menyebut-nyebut 
nama-Nya. Tetapi ketika itu, mereka menyebut atau berdoa dalam keadaan 
berputus asa. Memang, bisa jadi ada yang berdoa dengan lidahnya saja tetapi 
tidak dengan hati dan kondisinya, tidak juga memenuhi syarat-syaratnya 
(baca QS. al-Baqarah [2]: 186). Bisa juga yang bersangkutan berdoa tetapi



diliputi oleh pesimisme. Rasul saw. melarang'sikap semacam ini. “Berdolah 
kepada Allah, dalam keadaan yakin bahwa doamu akan dikabulkan-Nya.” 
Demikian pesan Rasul saw.
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ketika dan ayat di atas di ketika yang lain. Atau itu berbicara tentang satu 
kelompok dan ini kelompok yang lain.

Tanda-tanda kekuasaan Allah dalam pengaturan rezeki, antara lain 
terlihat dari banyak dan sedikitnya rezeki seseorang. Perolehan rezeki tidak 
hanya ditentukan oleh faktor kepandaian mencarinya, tetapi juga oleh banyak 
faktor yang saling kait-berkait dan yang kesemuanya tunduk di bawah 
pengaturan Allah. Sekian banyak orang yang pandai yang perolehannya 
terbatas dan sekian banyak pula yang bodoh, namun perolehannya 
melimpah. Di sisi lain, sekian banyak yang berpenghasilan banyak dari segi 
material, tetapi hasil akhirnya sedikit, dan sekian banyak yang berpenghasilan 
rendah, tetapi hasil akhirnya lebih banyak dari yang berpenghasilan banyak 
itu. Ini karena rezeki, bukan hanya bersifat material, tidak juga selalu dalam 
bentuk perolehan, tetapi bisa juga dalam bentuk keterhindaran, baik 
keterhindaran dari kerugian material, maupun dalam bentuk keterhindaran 
dari penyakit atau keresahan.

AYAT 38

I o ld

Kelompok III ayat 38 SuraH ar-<Rum (30)

“Maka berikanlah kepada (keluarga) yan g terdekat haknya, dan (juga) orang 
miskin serta orang-orangyang dalam perjalanan. Itulah yan g lebih baik bagi orang- 
orangyang mencari wajah A.llah; dan mereka itulah, merekalah orang-orang 
beruntung. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan hakikat perolehan rezeki dan 
bahwa kelapangan dan kesempitannya silih berganti, dan bahwa semua itu 
di tangan Allah, sehingga seseorang hendaknya tidak terlalu risau selama 
dia berusaha, kini melalui ayat di atas Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. sebagai pemimpin umat — atau kepada siapa saja bahwa: 
Jika demikian itu hakikat rezeki dan perolehannya, maka berikanlah kepada 
keluarga yang terdekat haknya karena merekalah orang yang paling wajar

<UJl d j d j j j  j j j J U J



mendapat bantuan serta jalinan kasih sayang. Dan berikan juga kepada orang 
miskin, baik dia dari kerabat maupun bukan, serta berikan juga buat orang-  ̂
orangyang kehabisan bekal dalam perjalanan. Itulah yakni pemberian itu yang 
lebih baik bagimu wahai Nabi dan bagi orang-orangyang mencari wajah yakni 
keridhaan A llah ; dan m ereka itu lah  yang sungguh jauh dan tinggi 
kedudukannya — merekalah bukan selain mereka — yang merupakan orang- 
orang beruntung meraih segala apa yang mereka harapkan di dunia dan di 
akhirat dan yang keberuntungannya demikian sempurna sehingga tidak 
disentuh oleh sedikit kekecewaan pun.

Ayat di atas berbicara tentang infak yang bersifat sunnah, bukan zakat 
wajib, karena sasaran yang disebut di sini hanya tiga. Dua di antaranya 
yang merupakan sasaran zakat, padahal sasaran zakat terdiri dari delapan 
kelompok (baca QS. at-Taubah [9]: 60).

Ayat di atas menggarisbawahi adanya hak bagi keluarga yang terdekat 
dengan firman-Nya: ( jy j j l  1 j  olS ) fa dti d^a al-qurba haqqahu/maka 
berikanlah kepada (keluarga)yang terdekat haknya. Hak yang dimaksud dipahami 
oleh sementara ulama dalam arti “Pemberian dalam bentuk materi selain 
zakat”. Ada juga yang memahaminya dalam arti belasungkawa, kalimat-kalimat 
yang indah serta bantuan keuangan sesuai adat kebiasaan yang berlaku.

Hak orang miskin adalah memenuhi kebutuhan mereka yang wajar, 
dan hak Ibn as-Sabil adalah menerimanya sebagai tamu, paling tidak sehari 
semalam.

Ibn ‘Asyur memahami ayat ini sebagai pembatalan adat kebiasaan 
masyarakat Jahiliah yang mementingkan orang lain atas keluarga, terdorong 
oleh keinginan memperoleh pujian dan popularitas. Islam datang 
membatalkan hal tersebut dengan menyatakan seperti tuntunan ayat di atas. 
Jika semua yang berkemampuan memprioritaskan keluarganya, maka akan 
berkurang orang-orang yang butuh, serta tidak akan terjadi tumpang tindih 
dalam penerimaan bantuan.

Kata ( ) khair dipahami dalam arti lebih baik, yakni daripada apa 
yang selama ini dilakukan oleh masyarakat Jahiliah, atau dalam arti baik 
yakni sesuatu yang mendapat ganjaran Allah swt.

Kata ( &rj ) wajh digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang 
menghadapi Anda atau berkaitan dengan Anda. Wajah sesuatu adalah yang 
nampak darinya. Wajah manusia adalah separuh bagian depan dari 
kepalanya. Kata wajah dapat mengandung banyak makna, antara lain 
totalitas sesuatu atau dzatnya. Ini karena dengan melihat wajah -  walau
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seluruh badan tertutup — Anda dapat mengenal siapa yang Anda lihat. 
Sebaliknya, walau semua badan terbuka tetapi bila wajah tertutup, maka 
Anda tidak dapat atau sangat sulit mengetahui identitas yang bersangkutan. 
Jika menghendaki dari satu perbuatan hanya untuk dzat Allah, maka itu 
berarti Anda melakukannya demi karena Allah serta khusus untuk-Nya, 
atau dengan kata lain melakukannya dengan ikhlas. Siapa yang melakukan 
sesuatu dengan ikhlas demi karena Allah, Yang Maha Pemurah itu akan 
menerima-Nya, dan penerimaan-Nya ditandai dengan kesyukuran oleh-Nya, 
karena sesungguhnya Allah Syakur (Maha Bersyukur), yakni “Memberi 
balasan banyak terhadap pelaku kebaikan/ketaatan walau sedikit.” Puncak 
anugerah-Nya adalah keridhaan, bahkan melihat wajah-Nya. Dari sini, kata 
mencaril menghendaki wajah-Nya dipahami sebagai melakukan sesuatu dengan 
ikhlas karena ingin memperoleh keridhaan-Nya serta melihat wajah-Nya. 
Selanjutnya rujuk juga QS. al-Qashash [28]: 88, untuk memperoleh 
informasi lebih banyak tentang makna wajah Allah.

Kata ( j ) al-muflihun terambil dari kata ( ) al-falh yang berarti 
membelah. Dari sini, petani dinamai ( ^*AaJl) alfallah, karena dia mencangkul 
untuk membelah tanah lalu menanam benih. Benih yang ditanam petani 
menumbuhkan buah yang diharapkannya. Dari sini agaknya sehingga 
memperoleh apa yan g  diharapkan dinamai fa la h  dan hal tersebut tentu 
melahirktfn kebahagiaan yang juga menjadi salah satu makna fa lah . 
Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Hajj [22]: 77 untuk memperoleh informasi 
tambahan.

Kata ( (►* ) hum/mereka, pada penggalan terakhir ayat di atas berfungsi 
membatasi kebahagiaan pada siapa yang dibicarakan di sini. Seakan-akan 
yang berbahagia selain mereka, tidak dinilai berbahagia, dan mereka yang 
dibicarakan di sini saja yang berbahagia. Tentu saja redaksi semacam ini 
sekadar bertujuan menggambarkan besarnya kebahagiaan itu, bukan dalam 
pengertian redaksionalnya.

AYAT 39
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“Dan apa yan g  kamu berikan dari riba agar dia bertambah pada harta manusia, 
maka ia tidak bertambah pada sisi Allah. Dan apa yan g kamu berikan berupa
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•%akat y a n g  kamu maksudkan m eraih  wajah A llah , maka itu lah  y a n g  
melipatgandakan (pahalanya). ”

Kalau ayat yang lalu berbicara tentang keikhlasan berinfak demi karena 
Allah semata, maka di sini diuraikan tentang pemberian yang mempunyai 
maksud-maksud tertentu. Karena itu pula, agaknya ayat yang lalu 
menggunakan redaksi yang berbentuk tunggal dan yang tentunya pertama 
sekali tertuju kepada Rasul saw., sedang ayat ini menggunakan bentuk jamak, 
dan dengan demikian ia tertuju kepada banyak orang. Terkesan bahwa 
perubahan bentuk itu bertujuan mengeluarkan Rasul saw. yang demikian 
luhur dan m ulia akhlaknya. Ayat di atas menyatakan: Siapa yang 
menafkahkan hartanya demi karena Allah, maka ia akan memperoleh 
kebahagiaan, sedang yaiig menafkahkannya dengan riya’, serta untuk 
mendapatkan popularitas, maka ia akan kecewa bahkan rugi. Adapun yang 
m em beri hartanya sebagai hadiah untuk m em peroleh di balik 
pemberiaannya keuntungan materi, maka itu bukanlah sesuatu yang baik 
walau tidak terlarang. Dan apa saja yang kamu berikan dari harta yang berupa 
riba yakni tambahan pemberian berupa hadiah terselubung, dengan tujuan 
agar dia bertambah bagi kamu pada harta manusia yang kamu beri hadiah itu, 
maka ia tidak bertambah pada sisi Allah, karena Dia tidak memberkatinya. 
Dan apa ya n g  kamu berikan berupa %akat yakni sedekah yang suci yang kamu 
maksudkan untuk meraih wajah Allah yakni keridhaan-Nya, maka mereka 
yang melakukan hal semacam itulah yang sungguh tinggi kedudukannya 
yang melipatgandakan pahala sedekahnya, karena Allah akan melipatgandakan 
harta dan ganjaran setiap yang bersedekah demi karena Allah.

Kata ( Uj ) riba dari segi bahasa berarti kelebihan. Berbeda pendapat 
ulama tentang maksud kata ini pada ayat di atas. Sementara ulama seperti 
pakar tafsir dan hukum, al-Qurthubi dan Ibn al-Arabi, demikian juga al- 
Biqa‘i, Ibn Katsir, Sayyid Quthub dan masih banyak yang lain — semua itu 
berpendapat — bahwa riba yang dimaksud ayat ini adalah riba yang halal. 
Ibn Katsir menamainya riba mubah. Mereka antara lain merujuk kepada 
sahabat Nabi saw. Ibn ‘Abbas ra. dan beberapa Tabi'in yang menafsirkannya 
dalam arti hadiah yang diberikan seseorang dengan mengharapkan imbalan 
yang lebih.

Ada juga ulama yang memahaminya dalam arti riba dari segi hukum, 
yakni yang haram. Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat demikian. Tim penyusun 
Tafsir al-Muntakhab juga demikian. Mereka menulis bahwa makna ayat di
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atas adalah “Harta yang kalian berikan kepada orang-orang yang memakan 
riba dengan tujuan menambah harta mereka, tidak suci di sisi Allah dan  ̂
tidak akan diberkati. Sedang sedekah yang kalian berikan dengan tujuan 
mengharapkan ridha Allah, tanpa riya’ atau mengharapkan imbalan, maka 
itulah orang-orang yang memiliki kebaikan yang berlipat ganda.”

Sementara ulama mengemukakan bahwa uraian al-Qur’an tentang 
riba mengalami pentahapan, mirip dengan pentahapan pengharaman khamar 
(minuman keras). Tahap pertama sekadar menggambarkan adanya unsur 
negatif, yaitu surah ar-Rum ini, dengan menggambarkannya sebagai “tidak 
bertambah pada sisi A llah”. Kemudian disusul dengan isyarat tentang 
keharamannya (QS. an-Nisa’ [4]: 161). Selanjutnya pada tahap ketiga, secara 
tegas dinyatakan keharaman salah satu bentuknya, yaitu yang berlipat ganda 
(QS. Al ‘Imran [3]: 130). Dan terakhir, pengharaman total dan dalam 
berbagai bentuknya yaitu pada QS. al-Baqarah [2]: 278.

Thabathaba’i memahami kata riba pada ayat di atas dalam arti hadiah, 
tetapi dengan catatan bila ayat ini turun sebelum hijrah, dan riba yang haram 
adalah bila ia turun setelah hijrah, walaupun menurutnya ayat ini dan ayat 
sebelumnya lebih dekat dinilai Madaniyyah daripada Makkiyyah.

Jika kita memahaminya sebagai riba yang diharamkan, maka ini berarti 
ayat di atas telah dibatalkan hukumnya, atau dengan kata lain mansukh. 
Sedang kecenderungan banyak ulama dewasa ini, menolak adanya ayat- 
ayat mansukh, setelah ayat-ayat yang selama ini dinilai bertolakbelakang 
ternyata dapat dikompromikan. Karena itu, penulis cenderung memahami 
kata riba di sini dalam arti hadiah yang mempunyai maksud-maksud selain 
jalinan persahabatan murni. Di sisi lain, dalam al-Qur’an, kata riba 
ditemukan sebanyak delapan kali dalam empat surah. Salah sdtu yang 
menarik adalah cara penulisannya. Hanya dalam ayat surah ar-Rum ini yang 
ditulis tanpa menggunakan huruf wau ditulis ( b j). Sedang selainnya ditulis 
dengan huruf wau yakni ( yj>\ ). Pakar ilmu-ilmu al-Qur’an az-Zarkasyi 
menjadikan perbedaan penulisan itu, sebagai salah satu indikator tentang 
perbedaan maknanya. Yang ini adalah riba yang halal yakni hadiah, sedang 
yang selainnya adalah riba yang haram, yang merupakan salah satu pokok 
keburukan ekonomi. Demikian lebih kurang az-Zarkasyi.

Kalimat: ( ^131 J '  y>\ J ) ft amwal an-nas secara harfiah berarti pada harta 
manusia. Al-Biqa‘i dan sekian banyak ulama lain memahaminya dalam arti 
harta si pemberi. Penggunaan redaksi tersebut untuk mengisyaratkan bahwa 
apa yang diperoleh oleh si pemberi dari kelebihan itu, terambil dari harta



yang berada dî  tangan orang lain, sehingga sebenarnya harta itu bukanlah 
hartanya.

Banyak juga ulama memahami redaksi di atas dalam pengertian '  
kebahasaannya. Yakni apa yang kamu berikan kepada orang lain, dengan 
maksud menambah harta orang yang kamu berikan itu, baik dalam bentuk 
hadiah, guna memperoleh popularitas atau guna mendapat tempat di sisi 
yang kamu beri, atau sebagai cara untuk memperoleh keuntungan lebih 
banyak di masa mendatang, maka itu tidak terhitung sebagai amalan yang 
sesuai dengan keridhaan Allah, tetapi itu hanya bermanfaat untuk diri kamu 
sendiri.

Sayyid Quthub menulis bahwa ketika itu ada sementara orang yang 
berusaha mengembangkan usahanya dengan memberi hadiah-hadiah kepada 
orang-orang mampu ag&* memperoleh imbalan yang lebih banyak. Maka 
ayat ini menjelaskan bahwa hal demikian bukanlah cara pengembangan 
usaha yang sebenarnya, walaupun redaksi ayat ini mencakup semua cara 
yang bertujuan mengembangkan harta dengan cara dan bentuk apapun yang 
bersifat penambahan (ribawi). Sayyid Quthub menambahkan dalam catatan 
kakinya bahwa cara ini tidak haram sebagaimana keharaman riba yang 
populer, tetapi bukan cara pengembangan harta yang suci dan terhormat. 
Allah menjelaskan cara pengembangan harta yang sebenarnya pada 
penggalan ayat selanjutnya yaitu: Dan apa yan g kamu berikan berupa \akat 
yang kamu fnaksudkan untuk mencapai wajah Allah, maka itulah orang-orangyang 
melipatgandakan (pahalanya), yakni memberinya tanpa imbalan, tanpa menanti 
ganti dari manusia, tetapi demi karena Allah. Bukankah Allah swt. yang 
m elapangkan rezeki dan mempersempitnya? Bukankah Dia Yang 
menganugerahkan dan menghalangi?

Al-Qur’an sering kali menggunakan kata ( alTj ) %akah yang secara 
harfiah berarti suci dan berkembang, untuk makna ( J j ) shadaqah/ sedekah 
yakni pemberian tidak wajib, sebagaimana menggunakan kata sedekah yang 
secara harfiah antara lain berarti sesuatu yang benar, untuk pemberian wajib 
yaitu zakat, seperti dalam QS. at-Taubah [9]: 60. Ini untuk mengisyaratkan 
perlunya kebersihan dan kesucian jiwa ketika bersedekah, agar harta 
tersebut dapat berkembang. Di sisi lain, ketika berzakat diperlukan 
kebenaran dan ketulusan agar ia diterima oleh Allah swt.
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AYAT 40

“Allah y a n g  menciptakan kamu, kemudian memberi kamu rezeki, kemudian 
mematikan kamu, kemudian menghidupkan kamu (kembali). Adakah di antara 
sekutu-sekutu kamu yan g dapat berbuat sesuatu yang demikian itu? Maha Sucilah 
Dia dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. ”

Ini adalah bagian kedua dari ayat-ayat yang berbicara tentang 
perbuatan-perbuatan Allah yang membuktikan keesaan-Nya sekaligus 
keniscayaan hari Kiamat.

Ayat di atas memiliki hubungan yang cukup serasi der\gan ayat 
sebelumnya. Ayat yang lalu bagaikan menyatakan bahwa tiada penambahan 
kecuali yang direstui Allah, dan pilihan-Nya adalah pilihan terbaik. Karena 
itu, kembalikan segala persoalan kepada-Nya, karena Dia adalah Tuhan 
Yang Maha Esa. Allah yan g menciptakan kamu sesuai dengan ketentuan dan 
pilihan-Nya. Dia yang menganugerahkan kepada kamu aneka potensi 
jasm ani, akal dan ruhani. Kemudian yang lebih utama lagi, setelah 
menghadirkan kamu di pentas bumi, Dia memberi kamu rezeki sehingga kamu 
dapat hidup. Kemudian, setelah sampai saat berakhir masa kehidupan kamu, 
Dia mematikan kamu, sehingga kamu harus meninggalkan dunia ini menuju 
alam lain. Kemudian Dia menghidupkan kamu kembali di alam Barzakh, lalu 
ke alam ukhrawi untuk menerima balasan dan ganjaran. Itulah ciptaan dan
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pengaturan Allah! Beritahulah Aku, adakah di antara sekutu-sekutu kamu yakni 
berhala-berhala atau apa dan siapa saja yang kamu jadikan sekutu-sekutu 
bagi A ^ h  yan g  dapat berbuat sesuatu, walau sekelumit dari apa yang dilakukan 
Allah yan g demikian hebat dan agung itu? Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi 
dari apa yan g mereka persekutukan.

AYAT 41

I) ^

‘Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, sehingga akibatnya A llah mencicipkan kepada mereka sebagian dari 
perbuatan mereka, agar mereka kembali. ”

Sikap kaum musyrikin yang diuraikan ayat-ayat yang lalu, yang intinya 
adalah mempersekutukan Allah, dan mengabaikan tuntunan-tuntunan 
agama, berdampak buruk terhadap diri mereka, masyarakat dan lingkungan. 
Ini dijelaskan oleh ayat di atas dengan menyatakan: Telah nampak kerusakan 
di darat seperti kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman, dan di laut seperti 
ketertenggelaman, kekurangan hasil laut dan sungai, disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia yang durhaka, sehingga akibatnya Allah mencicipkan 
yakni merasakan sedikit kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan dosa 
dan pelanggaran mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar.

Kata ( ) %hahara pada mulanya berarti terjadinya sesuatu dipermukaan 
bumi. Sehingga, karena dia di permukaan, maka menjadi nampak dan terang 
serta diketahui dengan jelas. Lawannya adalah ( Jen .) bathana yang berarti 
terjadinya sesuatu di perut bumi, sehingga tidak nampak. Demikian al-Ashfahani 
dalam Maqayis-nya. Kata %hahara pada ayat di atas dalam arti banyak dan 
tersebar.

Kata ( iUdiJl) al-fasad menurut al-Ashfahani adalah keluarnya sesuatu 
dari keseimbangan, baik sedikit maupun banyak Kata ini digunakan menunjuk 
apa saja, baik jasmani, jiwa, maupun hal-hal lain. Ia juga diartikan sebagai 
antonim dari ( s*>CaJl) ash-shaldh yang berarti manfaat atau berguna.

Sementara ulama membatasi pengertian kata al-fasad pada ayat ini 
dalam arti tertentu seperti kemusyrikan atau pembunuhan Qabil terhadap 
Habil dan lain-lain. Pendapat-pendapat yang membatasi itu, tidak memiliki



dasar yang kuat. Beberapa ulama kontemporer memahaminya dalam arti 
kerusakan lingkungan, karena ayat di atas mengaitkan fasad tersebut dengan 
kata darat dan laut.

Kalau merujuk kepada al-Qur’an, ditemukan sekian banyak ayat yang 
berbicara tentang aneka kerusakan dan kedurhakaan yang dikemukakan 
dalam konteks uraian tentang fasad, antara lain:

I s J  y  i i j i j  j l u o  ^  i - i  ^  j z *  J y  'Mj

“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan 
kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah 
tidak menyukai a l fa sa d ” (QS. al-Baqarah [2]: 205). Dalam QS. al-Ma’idah 
[5]: 32, pembunuhan, perampokan dan gangguan keamanan, dinilai sebagai 
fasad. Sedang QS. al-A‘raf [7]: 85 menilai pengurangan takaran, timbangan 
dan hak-hak manusia adalah fasad. Dan masih banyak yang lain. Baca 
misalnya QS. Al ‘Imran [3]: 63, al-Anfal [8]: 73, Hud [11]: 116, an-Naml 
[27]: 34, Ghafir [40]: 26, al-Fajr [89]: 12, dan lain-lain. Sehingga pada 
akhirnya, kita dapat menerima penjelasan al-Ashfahani di atas, atau 
keterangan al-Biqa‘i yang menyatakan bahwa al-fasad adalah “kekurangan 
dalam segala hal yang dibutuhkan makhluk”. Benar! Ulama yang pakar al- 
Qur’an itu menulis makhluk bukan hanya manusia.

Ayat di atas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad 
itu. Ini dapat berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, misalnya 
dengan terjadinya pembunuhan dan perampokan di kedua tempat itu, dan 
dapat juga berarti bahwa darat dan laut sendiri telah mengalami kerusakan, 
ketidakseimbangan serta kekurangan manfaat. Laut telah tercemar, sehingga 
ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan semakin panas sehingga terjadi 
kemarau panjang. Alhasil, keseimbangan lingkungan menjadi kacau. Inilah 
yang mengantar sementara ulama kontemporer memahami ayat ini sebagai 
isyarat tentang kerusakan lingkungan. Bahwa ayat di atas tidak menyebut 
udara, boleh jadi karena yang ditekankan di sini adalah apa yang nampak 
saja, sebagaimana makna kata yhahara yang telah disinggung di atas apalagi 
ketika turunnya ayat ini, pengetahuan manusia belum menjangkau angkasa, 
lebih-lebih tentang polusi.

Ibn ‘Asyur mengemukakan beberapa penafsiran tentang ayat di atas 
dari penafsiran yang sempit hingga yang luas. Makna terakhir yang 
dikemukakannya adalah bahwa alam raya telah diciptakan Allah dalam 
satu sistem yang sangat serasi dan sesuai dengan kehidupan manusia. Tetapi
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mereka melakukan kegiatan buruk yang merusak, sehingga terjadi 
kepincangan dan ketidakseimbangan dalam sistem kerja alam. Ulama ini 
kemudian mengingatkan kita pada firman-Nya:

1 jh & j 'ilj i i c feS  J  UliU- jJb
s * * * *  \  s * * *

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam sebaik-baik bentuk (fisik 
dan psikis), lalu Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya, kecuali 
orang-orangyang beriman dan beramal saleh" (QS. at-Tin [95]: 4-7).

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa kerusakan yang terjadi dapat 
berdampak lebih buruk. Tetapi rahmat Allah masih menyentuh manusia, 
karena Dia baru mencicipkan, bukan menimpakan kepada mereka. Di sisi lain, 
dampak tersebut baru akibat sebagian dosa mereka. Dosa yang lain boleh 
jadi diampuni Allah, dan boleh jadi juga ditangguhkan siksanya ke hari 
yang lain.

Dosa dan pelanggaran (fasad) yang dilakukan manusia, mengakibatkan 
gangguan keseimbangan di darat dan di laut. Sebaliknya, ketiadaan 
keseimbangan di darat dan di laut, mengakibatkan siksaan kepada manusia. 
Demikian pesan ayat di atas. Semakin banyak perusakan terhadap 
lingkungan, semakin besar pula dampak buruknya terhadap manusia. 
Semakin banyak dan beraneka ragam dosa manusia, semakin parah pula 
kerusakan lingkungan. Hakikat ini merupakan kenyataan yang tidak dapat 
dipungkiri lebih-lebih dewasa ini. Memang Allah swt. menciptakan semua 
makhluk, saling kait berkait. Dalam keterkaitan itu, lahir keserasian dan 
keseimbangan dari yang terkecil hingga yang terbesar, dan semua. tunduk 
dalam pengaturan Allah Yang Maha Besar. Bila terjadi gangguan pada 
keharmonisan dan keseimbangan itu, maka kerusakan terjadi, dan ini kecil 
atau besar, pasti berdampak pada seluruh bagian alam, termasuk manusia, 
baik yang merusak maupun yang merestui perusakan itu.

Ketika menafsirkan QS. al-A‘raf [7]: 96, penulis antara lain mengutip 
pandangan Thabathaba’i yang antara lain menulis bahwa: “Alam raya 
dengan segala bagiannya yang rinci, saling berkaitan antara satu dengan 
yang lain, bagaikan satu badan dalam keterkaitannya pada rasa sakit atau 
sehatnya, juga dalam pelaksanaan kegiatan dan kewajibannya. Semua saling 
pengaruh mempengaruhi, dan semua pada akhirnya — sebagaimiana 
dijelaskan al-Qur’an — bertumpu dan kembali kepada Allah swt. Apabila
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salah satu bagian tidak berfungsi dengan baik atau menyimpang dari jalan 
yang seharusnya ia tempuh, maka akan nampak dampak negatifnya pada  ̂
bagian yang lain, dan ini pada gilirannya akan mempengaruhi seluruh bagian. 
Hal ini berlaku terhadap alam raya dan merupakan hukum alam yang 
ditetapkan Allah swt. yang tidak mengalami perubahan; termasuk terhadap 
manusia dan manusia pun tidak mampu mengelak darinya. Masyarakat 
manusia yang menyimpang dari jalan lurus yang ditetapkan Allah bagi 
kebahagiaannya — penyimpangannya dalam batas tertentu itu — menjadikan 
keadaan sekelilingnya, termasuk hukum-hukum sebab akibat yang berkaitan 
dengan alam raya dan yang mempengaruhi manusia, ikut terganggu dan ini 
pada gilirannya menimbulkan dampak negatif. Bila itu terjadi, maka akan 
lahir krisis dalam kehidupan bermasyarakat serta gangguan dalam interaksi 
sosial mereka, seperti krisis moral, ketiadaan kasih sayang, kekejaman. 
Bahkan lebih dari itu, akan bertumpuk musibah dan bencana alam seperti 
“Keengganan langit menurunkan hujan atau bumi menumbuhkan 
tumbuhan”, tbanjir dan air bah, gempa bumi dan bencana alam lainnya. 
Semua itu  adalah tanda-tanda yang diberikan A llah swt. untuk 
memperingatkan manusia agar mereka kembali ke jalan yang lurus. Untuk 
jelas dan lengkapnya informasi Anda, rujuklah kembali ke penafsiran ayat 
96 surah al-A ‘raf.

AYAT 42

Katakanlah: “Berjalanlah di bumi lalu perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang y a n g  dahulu. K ebanyakan dari m ereka adalah orang-orang y a n g  
mempersekutukan (Allah j. ”

Sanksi dan bencana perusakan itu, tidak hanya dialami oleh masyarakat 
Mekah, tetapi ia merupakan sunnatuUah bagi siapa saja yang melanggar, 
baik dahulu, kini dan akan datang. Untuk itu wahai Nabi Muhammad saw., 
katakanlah kepada siapa pun yang meragukan hakikat di atas bahwa: 
“berjalanlah di muka bumi dan di wilayah mana pun kaki kamu membawa 
kamu, lalu perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orangyang dahulu. Jika 
kamu memperhatikan dengan mata kepala atau pikiran, pasti kamu melihat
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puing-puing kehancuran mereka. Itu disebabkan karena kebanyakan dari 
mereka adalah orang-orangyang mempersekutukan Allah sehingga kebanyakan 
pula melakukan kedurhakaan yang mengakibatkan kerusakan lingkungan 
serta merajalela kedurhakaannya.

Rujuklah ke QS. al-Ankabut untuk memahami makna dan tujuan 
perintah melakukan perjalanan. Rujuk juga ke ayat 9-10 surah ini!

AYAT 43-45

b j jz lUflj aJJi ja  a) s 'ja Sf f j j  01 J l i  °ja

4 i t $ b y j  ‘ jZ 4 t r $

i n } # i j>&\ L * h V 'A ja oikiQi i i p i  jiii  ̂jSg
“Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama yan g lurus sebelum datang dari Allah 
suatu hari ya n g  tak dapat ditolak. Pada hari itu mereka terpisah-pisah. Barang 
siapa yan g  kafir maka atas dirinya kekufurannya; dan barang siapa yang beramal 
saleh maka untuk diri mereka sendirilah, mereka membentang (jalan kebahagiaan) 
agar Allah memberi ganjaran kepada orang-orangyang beriman dan beramal saleh 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang kafir. ”

Jika demikian itu akibat buruk yang dialami oleh generasi masa lampau 
akibat kedurhakaan mereka kepada Allah dan perusakan yang mereka 
lakukan, baik terhadap diri, masyarakat dan lingkungan mereka, maka oleh 
karena itu wahai Nabi Muhammad saw., atau siapa pun yang ingin 
menghindar dari kesudahan buruk yang dialami generasi terdahulu, 
hadapkanlah wajahmu serta arahkan semua perhatianmu, kepada agama yang 
disyariatkan A llah yaitu agama y a n g  lurus yang mengantar menuju 
kebahagiaan melalui jalan yang terdekat. Laksanakan secara baik dan 
sempurna tuntunan agama itu sebelum datang walau sesaat dari Allah suatu 
hari ya n g  tak dapat ditolak kedatangannya yaitu saat kematian atau hari 
Kiamat. Pada hari itu mereka terpisah-pisah dan berpencar-pencar. Ada yang 
ke surga dan ada pula yang ke neraka. Barang siapayang kafir enggan beriman 
dan melakukan amal-amak buruk, maka atas dirinya kekufurannya yakni dia 
sendiri yang menanggung akibat kekafirannya itu; dan barang siapa'yang 
beriman dan beramal saleh, maka untuk diri mereka sendirilah, bukan untuk

v.
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orang lain apalagi buat Allah. Mereka membentang serta menyiapkan jalan 
menuju kebahagiaan abadi. Manusia ketika itu terpisah-pisah agar Allah 
memberi ganjaran kepada orang-orangyang beriman walau iman yang tidak terlalu 
mantap dan membuktikan kebenaran iman mereka dengan beramal saleh. 
Ganjaran itu bersumber dari karunia-Nya, bukan karena iman dan amal 
mereka. Itu disebabkan karena sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
beriman; dan juga agar Allah memberi balasan kepada orang-orang kafir 
dan beramal buruk, dengan balasan atas dasar keadilan-Nya, karena 
sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang kajir.

Ayat di atas kembali kepada bentuk tunggal yang pada dasarnya 
ditujukan kepada Rasul saw. sebagai pemimpin umat. Bentuk tunggal itu, 
menurut al-Biqa‘i, dipilih — setelah sebelumnya redaksi ayat berbentuk 
jamak -  karena masyarakat Mekah yang diajak untuk memperhatikan 
kesudahan generasi terdahulu, enggan memperhatikan dan menarik 
pelajaran. Maka karena itu, Allah menyampaikan pesan-Nya kepada 
manusia yang paling siap memahami dan melaksanakannya.

H em at penulis, bisa juga bentuk tunggal itu  d ip ilih  untuk 
mengisyaratkan perlunya setiap orang melaksanakan tuntunan agama, walau 
ia sendirian, karena pada akhirnya seperti dinyatakan ayat berikut, masing- 
masing secara perorangan akan menikmati ganjaran atau memikul dosa 
amal-amalnya.

Kata ( j j j J '  ) ad-dm al-qayyim/ agama yang lurus, berarti agama yang 
seim bang dalam  tuntunan-tuntunannya, tanpa kepincangan dan 
kebengkokan, serta memberi petunjuk yang sempurna menyangkut 
kebahagiaan umat manusia. Kata qayyim digunakan untuk menunjuk siapa/ 
apa yang mengatur kemaslahatan dan memelihara sesuatu, setta menjadi 
rujukan dalam setiap kebutuhan. Suatu agama menjadi qayyim apabila 
tuntunannya sempurna sesuai harapan. Al-Qur’an yang merupakan sumber 
utama ajaran Islam dilukiskan sebagai:

&J0 J'iJ J\
‘Dia membimbing kepada kebenaran dan ja lan yang lurus” (QS. al-Ahqaf [46]: 
30). Selanjutnya rujuklah ke ayat 30 surah ini untuk informasi tambahan!

Kata ( j * )  min pada firman-Nya: ( J-3 j*  ) min qabl mengandung makna 
sedikit, sehingga firman-Nya: ( j l  01 J J  ja ) min q ab lan ya ’tiya
yaumun la maradda lahu/ sebelum datang (dari Allah) suatu hari yan g tak dapat 
ditolak mengandung makna sebelum datangnya hari itu, walau hanya sesaat
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yang sedikit selama pengarahan wajah kepada agama Allah itu berlangsung 
hingga kematian. Demikian kesan al-Biqa‘i.

Kata ( 0 j f ’JCeti ) yashshadda'un terambil dari kata ( ^.Uo ) shada‘ yang 
pada mulanya berarti pecah atau terbelah, khususnya benda-benda yang keras. 
Dari sini sakit kepala dinamai ( shuda‘ karena ia terasa bagaikan
memecah dan membelah kepala. Makna ini berkembang sehingga digunakan 
untuk keterpisahan sesuatu dari yang lain, sebagaimana maksud ayat di 
atas. Kata yang digunakan ayat ini asalnya adalah ( J jpolaa ) yatashadda ‘un, 
lalu huruf ( _J ) td ’ ditukar dengan huruf ( —e  ) shad dan di-idgham-k&n 
sehingga huruf itu tersembunyi dibalik ucapan. Idghdm ini, menurut al- 
Biqa‘i, mengesankan besar dan hebatnya keterpencaran itu, sampai-sampai 
ada orang-orang tidak terlihat walau mereka demikian terkenal. Dalam 
konteks ini, al-Biqa‘i menyinggung firman Allah menirukan orang-orang 
durhaka yang berkata:

^  Si u
“Mengapa kami tidak melihat orang-orangyang dahulu (di dunia) kami anggap 
sebagai orang-orangyang jaha t (,bina) ” (QS. Shad [38]l 62).

Ketika ayat di atas berbicara tentang kekufuran dan balasannya, 
redaksi yang digunakannya berbentuk tunggal: “barang siapayang kafir, maka 
atas dirinya kefcufurannya. "Tetapi ketika berbicara tentang yang beramal saleh 
dan ganjarannya, maka pelaku amal salehnya dilukiskan dalam bentuk 
tunggal “dan barang siapayang beramal saleh”, lalu ketika berbicara tentang 
ganjarannya redaksi yang digunakan berbentuk jamak, yakni dengan 
menyatakan “maka untuk diri mereka sendirilah, mereka membentang (jalan). ” 
Ini mengisyaratkan bahwa sang kafir akan tersiksa dalam keadaan sendirian, 
tidak ada yang menemaninya atau memberinya belasungkawa, bahkan tidak 
merasakan kehadiran orang lain bersamanya. Suatu petaka akan terasa lebih 
ringan jika banyak orang yang menderita hal serupa. Sebaliknya, semakin 
banyak yang merasakan kegembiraan semakin semarak dan nikmat pula 
kegembiraan itu. Inilah yang digambarkan oleh bentuk jamak ketika 
melukiskan ganjaran kaum beriman.

Pada penutup ayat di atas terdapat ihtibak, yakni tidak menyebut 
kata beramal buruk pada uraian tentang orang kafir, karena telah disebut 
amal saleh pada uraian tentang lawan mereka. Dan tidak disebut kata beriman 
pada uraian tentang orang-orang beriman, karena kata kafir telah disebut 
sebelumnya. Demikian juga tidak disebut kata tidak menyukai dalam uraian



tentang yang kafir, karena telah ditegaskan ketika berbicara tentang yang 
beriman dan beramal saleh.

Kata ( o ) yamhadun terambil dari kata ( ) mahada yang berarti 
menghampar. Dari akar kata yang sama lahir kata ( x$a ) mahd yakni buaian 
atau ( )  mihad yakni kasur. Kata ini menggambarkan upaya mempersiapkan 
sesuatu untuk dinikmati, tak ubahnya seperti seseorang yang menyiapkan 
kasur yang empuk untuk dijadikan tempat berbaring. Demikian contoh amal 
saleh yang dilakukan seseorang yang merupakan persiapan bagi ketenangan 
dan kebahagiaan hidupnya di akhirat kelak.
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AYAT 46
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“D#« di antara tanda-tanda- Nya adalah bahwa Dia mengirimkan aneka angin 
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepada kamu sebagian dari 
rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan supaya 
kamu dapat mencari karunia-Nya dan agar kamu bersyukur. ”

Allah swt. melalui al-Qur’an, demikian juga melalui aneka peristiwa 
dan fenomena alam, terus-menerus memberi tuntunan dan peringatan 
kepada manusia. Berkali-kali Yang Maha Kuasa itu menyatakan bahwa 
Dia mengulang-ulangi dan menganekaragamkan ayat-ayat-Nya agar manusia 
sadar. (Baca antara lain QS. al-Isra’ [17]: 41). Kalau di kali pertama atau 
kedua manusia masih lengah, maka semoga di kali ketiga atau keempat dia 
sadar. Memang al-Qur’an adalah kitab dakwah, bukan kitab ilmiah 
sebagaimana kitab-kitab yang menghindari pengulangan. Nah, ayat di atas 
dan ayat-ayat berikut merupakan salah satu contoh dari pengulangan dan 
penganekaragaman itu.

Ayat di atas berbicara tentang angin, agaknya untuk menggambarkan 
nikmat Allah dan Kuasa Allah di darat dan di laut, apalagi sebelum ini 
telah dibicarakan tentang darat dan laut (ayat 41). Angin ada yang membawa 
manfaat ada juga yang mengakibatkan bencana. Manusia pun demikian, 
yang kafir dengan perusakannya mengakibatkan bencana, sedang yang 
mukmin dengan amal salehnya mengundang manfaat. Demikian al-Biqa‘i 
menghubungan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu.
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Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia senantiasa dan 
dari saat ke saat mmgirimkan aneka angin, ada yang berhembus dari selatan, 
ada dari utara dan lain-lain, sebagai pembawa berita gembira tentang bakal 
turunnya hujan, atau melajunya perahu dan untuk merasakan kepada kamu 
sebagian dari rahmat-Nya, antara lain dengan hembusannya yang menyegarkan, 
serta tumbuhnya aneka tumbuhan berkat curahan hujan, dan supaya kapal 
dapat berlayar dengan perintah-Nya yakni dengan izin-Nya melalui hukum- 
hukum alam yang ditetapkan-Nya dalam konteks angin, laut serta kapal- 
kapal dan juga supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dengan berdagang, 
bepergian untuk berjihad atau menuntut ilmu. Itu semua dilakukan-Nya 
sebagai anugerah dari-Nja dan agar kamu bersyukur dengan jalan menaati 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Kata ( » ja\j ) bi amrihijatas perintah (i^in)-Nya, ditekankan oleh ayat 
in i, untuk m engingatkan manusia betapa besar nikmat A llah yang 
dianugerahkan kepada mereka melalui kemampuan kapal mengarungi 
samudra serta keselamatan selama perjalanan, dan bahwa Allah menetapkan 
hukum-hukum alam yang memungkinkan manusia memanfaatkan lautan 
dengan segala isinya.

Kata ( 0 j  jSLiJ ) tasykurun terambil dari kata ( ) syukur yang inti 
maknanya* adalah memfungsikan anugerah Allah sesuai dengan tujuan 
penciptaannya. Bacalah dan camkanlah tujuan-tujuan yang disebut di atas 
dan upayakanlah merealisasikannya. Sebanyak manfaat yang Anda dapat 
raih, sebanyak itu pula pertanda kesyukuran Anda, selama Anda rasakan 
dan sadari bahwa semua yang Anda raih itu bersumber dari Allah dan berkat 
rahmat-Nya.

AYAT 47
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelummu beberapa orang rasul kepada 
kaum mereka. Mereka datang kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan, maka Kami melakukan pembalasan terhadap orang-orangyang durhaka 
Dan adalah kewajiban kami menolong orang-orang mukmin.” ' '*
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Hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu sepintas tidak ada, apalagi 
ayat berikut masih berbicara tentang angin. Al-Biqa‘i menghubungkannya' 
dengan mengatakan bahwa akhir ayat yang lalu menguraikan tujuan 
penganugerahan nikmat-nikmat yang disebut di sana yakni bersyukur. Nah, 
menurutnya, lanjutan ayat bagaikan menyatakan: Siapa yang bersyukur dia 
memperoleh lebih banyak nikmat dan siapa yang kufur akan mendapat 
siksa. Selanjutnya tulis al-Biqa‘i, karena angin membawa berita gembira 
dan peringatan sebagaimana halnya para rasul, dan Rasul saw. diibaratkan 
kedermawanannya dengan angin yang bertiup (HR. Bukhari dan Ahmad 
melalui Ibn Abbas), maka ayat di atas melanjutkan dengan menyatakan 
bahwa: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum Kami mengutus-^?// 
wahai Nabi Muhammad saw., beberapa orang rasul kepada kaum mereka masing- 
masing. Mereka yakni para rasul itu datang kepada mereka yakni kaumnya 
dengan membawa keterangan-keterangan yang jelas dan gamblang. Lalu ada di 
antara kaumnya yang menyambut baik, ada juga yang menolak dan durhaka. 
Maka Kami melakukan pembalasan terhadap orang-orangyang durhaka akibat 
kedurhakaan mereka. Memang telah menjadi ketetapan Kami untuk 
menjatuhkan siksa kepada para pendurhaka, dan menjadi ketetapan Kami 
pula bahwa adalah selalu merupakan kewajiban Kami m enolong dan 
memenangkan orang-orang mukmin yang mantap imannya.

Dapat juga Anda berkata bahwa akhir ayat yang lalu mengundang 
kita mensyukuri nikmat Allah yang membawa kabar gembira tentang 
turunnya hujan. Kesyukuran itu harus bermula dengan meyakini keesaan- 
Nya serta membenarkan Rasul-Nya. Sebab kalau tidak, bencana akan terjadi 
di darat dan di laut (baca ayat 41) dan rezeki akan terhenti.

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa uraian ini muncul karena adanya uraian 
tentang anugerah Allah menyangkut kapal-kapal yang berlayar. Ini 
mengundang peringatan tentang bencana yang menimpa kaum Nabi Nuh 
as. di mana Allah menjadikan kapal/perahu sebagai alat penyelamatan beliau 
dan pengikut-pengikut beliau. Maka untuk itu, kaum musyrikin Mekah 
diperingatkan tentang bencana tersebut, dan bahwa hal itu merupakan 
bantuan Allah memberi kemenangan kepada orang-orang beriman.

Kata ( tr ia ls  ) fa  intaqamnd terambil dari akar kata yang terdiri dari 
huruf-huruf ( -J ) nun ( _S) qa j dan (-« ) mim. Maknanya berkisar pada tidak 
menyetujui sesuatu karena menilainya buruk. Dari sini, lahir makna “membalas 
siksaan/menyiksa”, karena yang tidak menyetujui dan menilai buruk 
sesuatu, dapat marah dan mengancam, lalu menyiksa.



Pakar bahasa az-Zajjaj menulis bahwa kata ( <uii) niqmat yang terangkai 
dari ketiga huruf di atas berarti tidak menyetiangi sesuatu disertai dengan 
kemarahan. Dari sini kata ( i<JLi ) niqmat diartikan sebagai antonim ( iu*j ) 
ni'mat.

Salah satu sifat Allah yang disebut dalam rangkaian al-A.sma al-Husna 
adalah al-Muntaqim, walau dalam al-Qur’an tidak ditemukan kata tersebut. 
Yang ditem ukan dalam al-Q ur’an adalah bentuk jam aknya, yakni 
Muntaqimun sebanyak tiga kali.

Penggunaan bentuk-bentuk jamak, tanpa adanya bentuk tunggal itu, 
memberi kesan bahwa Allah enggan menunjuk diri-Nya sendiri sebagai 
M untaqim . Penggunaan bentuk jamak itu, m engisyaratkan bahwa 
pembalasan atau penyiksaan yang terjadi melibatkan bahkan dilakukan oleh 
selain-Nya, walaupun diakui-Nya bahwa Dia ( ÛbiJ j i )  D%uIntiqam/Pemilik 
Pembalasan. Bukankah seperti telah berulang kali dikemukakan bahwa 
penggunaan bentuk jamak yang menunjuk kepada Allah mengandung 
makna keterlibatan pihak lain bersama Allah dalam aktivitas yang ditunjuk, 
atau penugasan pihak lain untuk melakukan-Nya? Memang ditemukan 
sekian banyak ayat dalam al-Qur’an yang berbicara tentang hal-hal yang 
mengandung kesan negatif, disingkirkan dari sifat dan perbuatan Allah. 
Sudah banyak contoh penulis kemukakan tentang hal ini antara lain pada 
ayat 36 yang lalu.

Allah ( )  al-Muntaqim, adalah Dia yang tidak menyetujui kejahatan, 
. tidak menyenanginya, serta benci dan murka terhadap pelakunya yang telah 
berulang-ulang kali diperingatkan. Allah mengancamnya dan menugaskan 
pihak lain menyiksanya.

Ayat di atas mengesankan bahwa intiqam (keridaksenanganj murka, 
serta siksa) Allah itu, disebabkan karena sikap para pendurhaka terhadap 
Rasul yang datang dan terhadap kaum beriman. Para pendurhaka 
melecehkan, menghina dan menganiaya mereka. Maka Allah membela kaum 
beriman itu dengan murka, siksa dan pembalasan-Nya itu. Itu disebabkan 
karena sejak dahulu Allah telah menjamin dan mewajibkan diri-Nya untuk 
membela kaum beriman di dunia dan di akhirat.

Kata ( 1 y>yr\ ) ajramu terambil dari kata ( ) al-jarm yang berarti 
memetik yakni memotong buah dari pohon. Tetapi kata ini tidak digunakan kecuali 
dalam konteks keburukan. Dari sini kata tersebut berkembang maknanya 
menjadi kedurhakaan. Boleh jadi, karena dalam banyak hal, Allah swt. 
memerintahkan manusia untuk menjalin hubungan yang baik dengan semua



pihak -  Allah, manusia dan lingkungan. Siapa yang melakukan kejahatan 
terhadap salah satu dari mereka, maka ia telah memutus hubungan dan 
“memotong” apa yang diperintahkan untuk disambung dan dipelihara.

Kata ( ) haqqanjhak dan wajib, adalah “dua sisi dari satu mata 
uang”. Kalau ada hak pihak lain terhadap Anda, maka Anda mempunyai 
kewajiban atasnya. Demikian juga sebaliknya. Ayat di atas mengisyaratkan 
bahwa Rasul dan kaum beriman yang telah berserah diri kepada Allah 
mengikuti tuntunan-Nya, memiliki hak atas Allah untuk dibela. Memang 
perlu dicatat bahwa hak itu adalah anugerah Allah, setelah Allah mewajibkan 
pembelaan itu atas diri-Nya. Atas dasar itu, kewajiban tersebut bukanlah 
satu beban yang harus dipikul-Nya, bukan juga datang dari luar diri-Nya, 
tetapi semata-mata dari diri-Nya sendiri karena kecintaan dan kasih-Nya 
kepada kaum beriman.

Sementara ulama membaca ayat di atas dengan berhenti pada kata 
haqqan lalu melanjutkan dengan kalimat sesudahnya. Seakan-akan dengan 
perhentian itu mereka bermaksud menghindari makna “kewajiban” yang 
dapat mengandung kesan beban keterpaksaan. Mereka menjadikan ayat 
tersebut bagaikan menyatakan “dan adalah intiqdm/murka dan pembalasan 
itu merupakan haq yakni sesuatu yang adil terhadap para pendurhaka”. 
Cara baca ini, tidak menyelesaikan masalah, bukan saja karena redaksi ayat 
menjadi tidak serasi, tetapi juga kata ( UJlp ) ‘alcana masih tetap mengesankan 
“kewajiban” yang hendak ditampik oleh pembaca itu.

Sayyid Quthub menggarisbawahi, dengan ayat ini, Allah mewajibkan 
atas diri-Nya membela/memenangkan orang-orang mukmin. Dia 
menjadikannya hak buat mereka, sebagai anugerah dari-Nya, dan itu 
dikuatkan-Nya dengan redaksi yang tidak mengandung syak atau keraguan. 
Betapa tidak, sedang yang berjanji adalah Allah Yang Maha Kuat, Maha 
Perkasa, Maha Agung, Yang berkuasa atas semua hamba-hamba-Nya dan 
Dia adalah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Selanjutnya, Sayyid 
Quthub mengingatkan bahwa “Bantuan dan kemenangan itu — terkadang
— boleh jadi dirasakan lambat kehadirannya oleh manusia, karena mereka 
memperhitungkan persoalan-persoalan bukan atas dasar perhitungan Allah. 
Mereka menilai situasi dan kondisi tidak seperti yang Allah nilai, padahal 
Allah adalah Yang Maha B ijaksana lagi Maha M engetahui. Dia 
membuktikan kebenaran janji-Nya pada waktu yang Dia kehendaki dan 
ketahui, sesuai dengan kehendak dan sunnah-Nya. Boleh jadi terungkap 
bagi manusia hikmah pemilihan waktu dan penilaian-Nya itu, boleh jadi
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juga tidak, namun yang pasti adalah: Kehendak-Nya adalah kebajikan dan 
waktu yang ditetapkannya adalah waktu yang tepat. Janji-Nya adalah pasti 
terbukti tanpa sedikit keraguan pun. Itu dinantikan oleh orang-orang yang 
sabar dengan penuh keyakinan dan ketenangan. Demikian lebih kurang 
Sayyid Quthub.

Surafi ar-<Rfim (30) Kelompok IV ayat 47

.v*«

>
J '



AYAT 48-49
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“Allahyang mengirim angin, lalu ia menggerakkan awan dan membentangkannya di 
langit sebagaimana yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; 
la lu  engkau m elihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila Dia 
mencurahkannya kepada siapa yan g Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya, tiba- 
tiba mereka bergembira. Padahal sesungguhnya mereka sebelum diturunkan kepada 
mereka, mereka -  sebelumnya - benar-benar berputus asa. ”

Kelompok ayat-ayat ini merupakan bagian ketiga dari firman-firman 
Allah dalam surah ini yang berbicara tentang perbuatan-perbuatan-Nya yang 
membuktikan keesaan Allah dan keniscayaan hari Kiamat.

Ayat di atas kembali berbicara tentang angin, pembicaraan yang disela 
oleh uraian tentang kedatangan para rasul dan sikap Allah terhadap para 
pembangkang. Kalau ayat yang lalu menyinggung tentang fungsi angin 
sebagai pembawa berita gembira tentang bakal turunnya hujan, maka ayat 
di atas menjelaskan kerja angin dalam konteks hujan serta proses turunnya 
hujan itu. Ayat di atas menyatakan bahwa: Allah swt. yang dari saat ke saat 
yang mengirim aneka angin, lalu ia yakni angin itu menggerakkan awan dan Allah 
melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya membentangkannya di langit
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yakni di awan, sebagaimana yakni dengan cara dan bentuk apapun yang 
dikehendaki-Nya dan ke lokasi mana pun yang ditetapkan-Nya. Sekali Dia 
menjadikan awan itu terbentang di langit sedemikian rupa, dan di kali lain 
Dia menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu engkau siapa pun engkau melihat 
hujan keluar dari celah-celahnya awan itu, maka apabila Dia yakni Allah 
mencurahkannya yakni hujan yang turun atas izin Allah itu kepada siapayang 
Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya, tiba-tiba yakni dengan segera dan serta 
merta begitu hujan turun mereka bergembira. Padahal sesungguhnya mereka 
sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka — sebelumnya -  benar-benar 
berputus asa.

Ayat di atas menggambarkan proses terjadinya hujan. Awan tebal 
bermula ketika angin — atas Kuasa Allah — menggiring atau mengarak 
kawanan awan kecil ke %ona convergence. Pengarakan bagian-bagian awan 
itu menyebabkan bertambahnya kualitas (jumlah) uap dalam perjalanannya 
terutama di sekitar zona. Apabila dua awan atau lebih menyatu, maka arus 
udara yang naik di dalam awan akan bertambah secara umum, hal ini 
menyebabkan datangnya tambahan uap air dari bagian bawah dasar awan 
yang perannya menambah potensi yang terpendam untuk berakumulasi. 
Awan tebal bergerak ke mana saja sesuai arah gerak angin yang dikehendaki 
Allah, sedang faktor akumulasi dan pembangunannya akan terus-menerus 
sepanjang arus udara yang naik mampu membawa formasi awan dari titik- 
titik air, atau butir-butir embun. Ketika angin tidak lagi mampu membawa 
formasi-formasi itu — karena telah bergumpal-gumpal dan menyatu — maka 
proses akumulasi terhenti dan hujan pun turun. Demikian sekelumit 
penjelasan ilmuwan menyangkut terjadinya hujan dan peranan angin dan 
awan, yang sepenuhnya sejalan dengan informasi ayat di atas. Untuk 
informasi yang lebih lengkap rujuklah ke QS. an-Nur [24]: 43.

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak untuk kata ( £ ^ j) riyah yang 
penulis terjemahkan aneka angin. Ini sesuai dengan kebiasaan al-Qur’an 
melukiskan angin yang membawa hujan/rahmat dalam bentuk jamak dan 
yang membawa siksa dalam bentuk tunggal (baca antara lain QS. al-Haqcjah 
[69]: 6 dan ayat 51 berikut).

Penggunaan bentuk mudhari'j present tense (kata kerja masa kini dan 
datang) yang m enunjuk sekian banyak proses turunnya hujan, 
mengisyaratkan terjadinya hal-hal tersebut dari saat ke saat dan berlanjut 
secara bersinambung. , ,
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Kata ( 0) ) in pada firman-Nya: ( I j l j  ) wa in kanu bukan berarti
“jika”, tetapi asalnya adalah inna yang diperingan/dipertipis pengucapannya. 
Karena itu ia berarti sesungguhnya.

Pengulangan kata ( J J  j * ) min qabl/sebelum pada ayat di atas yang 
pertama tidak disertai kata ganti dan yang kedua dengan kata ganti ( <dJ j a  ) 
min qablibi. Hal itu untuk mengisyaratkan dan menekankan betapa berbeda 
keadaan mereka sebelum dan sesudah turunnya hujan dan betapa cepat 
perubahan tersebut. Dari satu sisi, ini menunjukkan betapa mereka tidak 
memiliki konsistensi, sehingga dengan mudah terombang-ambing oleh 
situasi. Di sisi lain ia juga untuk menunjuk Kuasa Allah atas hamba-hamba- 
Nya. Az-Zam akhsyari berpendapat bahwa pengulangan itu untuk 
mengisyaratkan bahwa penantian turunnya hujan, sudah demikian lama, 
sehingga mereka sungguh telah berputus asa. Tetapi begitu hujan datang, 
kegembiraan mereka menjadi sebesar keputusasaan itu. Bisa juga dipahami 
kata min qablyang pertama berarti sebelum turunnya hujan, dan yang min qablihi 
yakni yang kedua sebelum datangnya angin.

Kata ( ui— ) mublisin terambil dari kata ablasa yang antara
lain berarti terdiam tanpa dapat melakukan suatu apapun.

“Maka lihatlah kepada bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan

yang mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Ayat di atas menguraikan sekelumit dari dampak turunnya hujan yang 
dibicarakan oleh ayat yang lalu, sekaligus bukti-bukti yang dapat ditarik 
dari hal-hal tersebut. Allah berfirman: Maka lihat dan perhatikan-/^ kepada

menghidupkan bumi sesudah kematiannya. Sesungguhnya Allah yang melakukan

menghidupkan apa dan siapa pun yang mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala

AYAT 50

bumi sesudah hematiannya. Sesungguhnya (Allah) itu benar-benar menghidupkan

bekas-bekas tanda-tanda serta dampak-dampak rahmat Allah, bagaimana Allah

hal-hal yang demikian tinggi dan hebat itu.’ Benar-benar Maha Kuasa

sesuatu. i



Penggunaan kata ( J l ) ila/ kepada setelah kata ( JajSi ) fan^hur/maka 
lihatlah, untuk mengisyaratkan bahwa sepanjang mata memandang dan 
sampai batas akhirnya, seseorang selalu akan menemukan rahmat Allah ̂  
betapapun jauh dan luasnya jangkauan mata dan perhatiannya. Ini karena 
kata ( J i  ) ila digunakan dalam arti batas akhir. Seandainya ayat di atas 
menyatakan lihatlah bekas-bekas rahmat A.llah, maka makna keluasan dan 
batas akhir itu tidak akan diperoleh.

Kata ( ) atsar adalah bentuk jamak dari kata ( j>\ ) atsar yaitu 
bekas yang m enjadi bukti tentang sesuatu yang menjadikan atau 
mengakibatkannya. bekas-bekas atau hal-hal yang terlihat indah dan memuaskan 
merupakan bukti adanya rahmat Allah, dan ini pada gilirannya membuktikan 
wujud Allah swt. Bukti-bukti yang dimaksud sangat banyak sebagaimana 
ditunjuk oleh bentuk jafnak kata ini. Cara Allah menumbuhkan pepohonan 
di tanah yang gersang, lalu tumbuh dan berkembangnya aneka tumbuhan 
akibat turunnya hujan, yang merupakan salah satu bekas rahmat Allah, 
mengandung banyak sekali bukti-bukti tentang rahmat dan wujud-Nya.

Ayat di atas antara lain mengandung pembuktian tentang adanya hari 
Kebangkitan. Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa kamu sekalian 
melihat bahwa tanah yang gersang, mati, beralih melahirkan tumbuh- 
tumbuhan yang hidup segar atas kuasa Allah. Jika itu dapat terjadi 
sebagaimana kamu lihat, maka apa yang menghalangi hidupnya kembali 
manusia-manusia setelah kematiannya? Bukankah semua berada di bawah 
kuasa Allah, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?
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AYAT 51

“Dan jik a  Kami mengirim angin lalu mereka sesudahnya melihatnya kuning, maka 
pasti mereka akan tetap mengkufuri. ”

Setelah ayat yang lalu menggambarkan bagaimana angin mengarak 
awan sehingga hujan turun, dan bagaimana manusia durhaka menyambutnya 
setelah sekian lama mereka nantikan, kini melalui ayat di &tas Allah 
menggambarkan bagaimana jika angin yang dikirim Allah itu adalah angin 
yang membawa bencana. Ayat di atas menyatakan: Dan jik a  Kami mengirim 
angin yang membawa bencana kepada tumbuh-tumbuhan mereka', seperti
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angin panas yang membakar, lalu mereka sesudahnya yakni begitu selesai 
melihatnya menjadi kuning kering dan layu, maka pasti mereka akan tetap dan 
terus-menerus mengkufuri Allah dan nikmat-nikmat-Nya.

Kata ( mushfarran terambil dari kata ( yu p\) ashfar yakni kuning.
jika kata ini menyifati tumbuhan, maka maknanya kering dan layu. Bahasa 
Arab menggunakan kata ( jULs ) shuffar untuk menamai tumbuhan yang 
tertimpa hama sehingga rusak.

Kata ( j*  ) min yang menyertai kata ( 6JUu ) ba'dihi/sesudahnya, 
mengisyaratkan cepatnya sikap buruk mereka itu. Yakni langsung begitu 
selesai mereka melihat tumbuhan layu terbakar.

Ayat di atas menguraikan sekali lagi sikap buruk kaum musyrikin 
yang begitu mudah terombang-ambing. Ini menunjukkan mantapnya 
kekufuran di dalam hati mereka, dan betapa hal-hal yang bersifat material 
menjadi tolok ukur kebahagiaan dan kekecewaan mereka. Ketika tumbuhan 
menghijau memberi harapan tentang panen yang berhasil, mereka 
bergembira, tetapi ketika terjadi tanda-tanda kegagalan panen, mereka 
menggerutu dan berputus asa.

AYAT 52-53
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“Maka sesungguhnya engkau tidak akan sanggup memperdengarkan orang-orang 
yang mati tidak ju ga  memperdengarkan orang-orangyang tuli (suatu) panggilan 
apabila mereka berpaling membelakang. Dan engkau sekali-kali bukan penunjuk 
jalan orang-orang buta dari kesesatan mereka. Yang dapat engkau perdengarkan 
tidak lain kecuali orang-orangyang beriman dengan ayat-ayat Kami lalu mereka 
berserah diri.”

Setelah ayat-ayat yang lalu melukiskan sikap mental kaum musyrikin, 
dan ketiadaan konsistensi mereka yang menandai tersebarnya kekufuran 
mereka yang demikian mendalam, ayat di atas bagaikan menyatakan: Sikap 
buruk mereka itu sudah sangat mendalam, maka jika demikian, jangan 
bersedih, karena sesungguhnya engkau wahai Nabi Muhammad, betapapun 
berusaha, tidak akan sanggup memperdengarkan orang-orangyang mati hatinya 
itu untuk beriman, tidak ju ga  memperdengarkan orang-orangyang tuli, sehingga
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mampu mendengar dan menerima suatu panggilan kebenaran, apabila mereka 
berpaling membelakang sebagaimana halnya kaum musyrikin itu. Dan di 
samping itu, engkau sekali-kali bukanpenunjuk ja lan orang-orang yang buta mata  ̂
hatinya, sehingga dapat memalingkan mereka dari kesesatan mereka. Yang 
dapat engkau perdengarkan petunjuk Allah dan yang berhasil mengambil 
manfaatnya, tidak lain kecuali orang-orangyang sedang dan akan beriman dengan 
ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah diri kepada Allah swt. secara mantap dan 
kukuh.

Ayat di atas dimulai dengan menggunakan redaksi pengukuhan yakni 
“sesungguhnya”, padahal ia ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. Ini 
mengisyaratkan betapa besar keinginan beliau untuk memperdengarkan 
ayat-ayat Allah agar kaum musyrikin itu menerimanya dengan baik. 
Mengikuti keinginan beliau yang menggebu itu, rasanya beliau tidak akan 
berhenti berdakwah, dan agaknya beliau meragukan keengganan mereka 
beriman. Apalagi penjelasan dan bukti-bukti sudah demikian gamblang, 
dan ajakan pun berulang-ulang. Keraguan yang lahir dari keinginan 
menggebu itulah yang mengundang pengukuhan itu, seakan-akan Allah 
berfirman: Jangan ragu tentang kemustahilan orang-orang yang mati hatinya 
dan buta telinganya untuk beriman. Sungguh kemustahilan itu adalah 
sesuatu yang pasti.

Kata ( mudbirin terambil dari kata ( dabara yakni membelakang.
Seorang yang tuli, bila mengarahkan pandangan ke depan di mana suara 
muncul, maka boleh jadi dia dapat mendengar walau sedikit, serta tidak 
mustahil dia memahami uraian dari isyarat tangan mitranya. Tetapi kalau 
dia tuli dan membelakang pula, maka pastilah dia tidak akan mendengar, 
tidak juga memahami sedikit pun dari uraian. Dengan demikian kata mudbirin 
berfungsi menguatkan ketidakmampuan mereka memperoleh manfaat dari 
kehadiran al-Qur’an dan uraian Rasul saw.

Kata ( )  hadi terambil dari kata ( (Jd*) hada yang berarti “Memberi 
petunjuk informasi secara lemah lembut menuju apa yang diharapkan”. 
Bila seseorang sesat di jalan, tidak mengetahui arah yang benar, lalu bertemu 
dengan seorang Hadyfpenunjuk jalan, maka dia akan menerima informasi 
arah mana yang harus ditujunya; ke kanan atau ke kiri. Dia juga diberi tahu 
tanda-tanda tentang tempat yang dituju atau yang mengantar ke sana. Jika 
dia sedang berada pada arah yang salah, maka penunjuk jalan itu akan 
menyampaikan kepadanya bahwa jalan ini keliru lalu memalingkannya dari 
sana dan mengarahkannya ke arah yang benar. . ' '



Nah, bagaimana mungkin yang sesat itu dapat memanfaatkan 
informasi tersebut padahal dia buta tidak dapat melihat tanda-tanda yang 
disampaikan oleh penunjuk jalan itu? Demikian juga keadaan kaum 
musyrikin yang dinilai oleh ayat di atas sebagai orang-orang buta yang sedang 
sesat dalam perjalanannya. Perumpamaan ini serupa dengan perumpamaan 
sebelumnya pada dampak yang diakibatkannya, yaitu tidak memperoleh 
manfaat dari kehadiran Rasul saw. yang menyampaikan ajaran Islam. Hanya 
saja jika ayat yang lalu berbicara tentang ketiadaan manfaat yang mereka 
peroleh melalui al-Qur’an, ayat ini berbicara tentang ketidakmampuan 
mereka memisahkan antara jalan kebenaran dan kesesatan, serta kegagalan 
mereka mencapai tujuan yang benar.

Rujuklah ke QS. an-Naml [27]: 80-81 untuk memperoleh informasi 
lebih banyak tentang kedua ayat di atas karena bunyinya sama.
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diisyaratkan oleh kata ( 1 jilT ) kanu yang mengandung makna kemantapan 
sikap, sifat dan kebodohan sejak masa silam yakni sejak mereka di dun^a.

Atas dasar itu, tidaklah tepat menjadikan ayat ini dan semacamnya 
sebagai dalil tentang tiadanya hari Kebangkitan. Alhasil, ucapan kaum 
musyrikin itu berdasar keyakinan mereka dalam kehidupan duniawi yang 
mengingkari adanya kebangkitan — pengingkaran yang telah meresap ke 
dalam jiwa mereka. Terlalu banyak hadits, yang menguraikan adanya alam 
Barzakh serta nikmat dan siksanya. Sekian banyak ayat juga mengisyaratkan 
tentang hal tersebut, antara lain QS. al-Mu’min [40]: 46.

AYAT 56-57

fj; cJJi $  J\ <Jjt our j  oii 01̂ 13 jjwi1 jii} 
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Dak berkata orang-orangyang dianugerahi ilmu dan iman: “Sesungguhnya kamu 
telah tinggal menurut ketetapan Allah, sampai hari Kebangkitan; maka inilah hari 
Kebangkitan, akan tetapi kamu tidak mengetahui. Maka pada hari ini tidak 
bermanfaat bagi orang-orangyang %alim permintaan u%ur mereka, dan tidak pula 
mereka diberi pengampunan. ”

Ucapan dan sumpah kaum musyrikin yang direkam oleh ayat lalu 
mencerminkan kebodohan mereka. Oleh karena itu kesalahan dan 
kebodohan tersebut diluruskan. Dan berkata orang-orangyang dianugerahi ilmu 
dan iman kepada orang-orang yang kafir, (juga dengan bersumpah): “Kami 
bersumpah sesungguhnya kamu telah tinggal dalam alam kubur yakni Barzakh 
menurut ketetapan Allah, yakni sejak kamu mati sampai hari Kebangkitan; maka 
inilah hari Kebangkitan itu. Akan tetapi kamu selalu dan sejak dahulu ketika 
hidup di dunia tidak mengetahui yakni tidak memiliki pengetahuan sama 
sekali, karena itu kamu bersumpah bahwa kamu tidak tinggal melainkan 
sesaat. Maka pada hari yakni saat-saat kita berbicara ini, tidak bermanfaat 
lagi bagi orang-orangyang %alim permintaan u%ur mereka, dan tidak pula mereka 
yang menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya diberi lagi pengampunan, 
karena kini masa menuai, sedang di dunia adalah masa menanam.”



Firman-Nya: ( j  Iy j\  ) utu'al-‘ilm wa al-imdn/dianugerahi ilmu 
dan iman, dapat dipahami sebagai isyarat adanya perbedaan antara ilmu  ̂
dan iman. Orang-orang terkemuka seperti para nabi dan rasul, syuhada 
dan ulama, menggabung keduanya. Tetapi orang kebanyakan boleh jadi 
hanya beriman, keimanan yang lahir dari persesuaian obyek iman dengan 
kecenderungan hati mereka. Memang, seseorang dapat percaya bahwa si A 
yang dicintainya, berhasrat menjalin hubungan kasih dengannya — walau 
tanpa bukti — karena ketika itu dorongan kecenderungan hatinya 
mengantarnya percaya. Selanjutnya pengetahuan tentang obyek iman dan 
argumetasinya pun dapat bertingkat-dngkat, dari argumen yang rapuh sampai 
dengan pembuktian yang membungkam.

Iman bersumber dan tempatnya di dalam hati, sedang ilmu dari akal 
dan diolah olehnya. Ilmu adalah keindahan akal, sedang iman keindahan 
jiwa. Ilmu hiasan pikiran dan iman hiasan perasaan. Ilmu menerangi jalan 
dan iman menumbuhkan harapan. Keduanya menghasilkan ketenangan, 
ketenangan lahir oleh ilmu dan ketenangan batin oleh iman.

Menurut Thabathaba’i, yang dimaksud dengan ilmu di sini adalah 
keyakinan kepada Allah dan ayat-ayat-Nya, sedang iman adalah keterikatan 
dan keteguhan berpegang teguh dengan konsekuensi keyakinan yang 
merupakan anugerah Ilahi itu. Ini berarti ayat tersebut menurutnya hanya 
menunjuk. satu kelompok. Tetapi sementara ulama memahaminya sebagai 
dua kelom pok. Kelom pok orang-orang berilm u, yang tentu saja 
mengamalkan ilmunya, sedang kedua adalah kelompok orang-orang yang 
beriman. Yang pertama lebih tinggi derajatnya daripada yang kedua, sesuai 
dengan firman Allah:

‘Allah akan meninggikan orang-orangyang beriman di antara kamu dan orang- 
orangyang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (QS. al-Mujadalah [58]: 11).

Penggunaan kata ( Iy  j\ ) utu/dianugerahi, mengisyaratkan sikap mental 
para ilmuwan itu, bahwa ilmu yang mereka miliki, bersumber dari sumber 
yang demikian jelas sehingga tidak perlu disebut nama-Nya, yakni Allah 
swt. x *

Kalimat ( obS* J  ) f i  kitab Allah adalah kitab-kitab suci yang
diturunkan Allah atau secara khusus al-Qur’an, di mana dinyatakan bahwa
antara kematian dan hari Kebangkitan ada alam Barzakh (baca QS. al-Mu’minun
[23]: 100). Bisa juga bermakna Lauh Mahjudti atau takdir dan ketetapan-Nya.

v
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Kata ( Oj-aLu-j ) yusta'tabun terambil dari kata ( i j f * ) ‘utba yakni 
menghapus kecamanl diberi pengampunan. Kata ‘itab berarti kecaman. Siapa yang 
terhapus atasnya kecaman, berarti dia diampuni. Al-Biqa‘i memahami kata 
tersebut dalam arti tidak diminta dari mereka — baik secara lahir maupun 
batin, dengan tegas atau tersirat — untuk bermohon agar diangkat dan dihapus 
dari mereka apa yang menjadikan mereka tercela/dikecam. Karena 
penghapusan telah berlalu yakni dalam kehidupan di dunia.

Bantahan kaum berilmu dan beriman itu juga lahir dari kebiasaan 
mereka ketika hidup di dunia, yakni selalu tampil meluruskan yang salah 
dan memperbaiki yang keliru, melakukan amr ma'ruf dan nahi munkar.

AYAT 58-60 ^
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“Dan sesungguhnya telah Kami buat untuk manusia, dalam al-Qur’an ini segala 
macam perumpamaan. Dan sesungguhnya jik a  engkau membawa kepada mereka 
suatu ayat, pastilah mereka akan berkata: ‘Kamu tidak lain hanyalah pembuat- 
pembuat kepalsuan. ” Demikianlah Allah menutup hati orang-orangyang tidak 
mengetahui. Maka bersabarlah, sesungguhnya jan ji Allah adalah benar dan sekali- 
kali janganlah orang-orangyang tidak meyakini menggelisahkanmu. ”

i

Setelah selesai uraian-uraian yang berkaitan dengan tema pokok 
surah, maka ayat di atas menutup surah ini dengan menyatakan: Dan 
sesungguhnya telah Kami buat yakni jelaskan untuk manusia, secara umum dalam 
al-Qur’an ini dan secara khusus dalam surah ini, segala macam perumpamaan 
yang bila dipikirkan dan direnungkan oleh siapa pun pasti mereka beriman 
dan patuh. Tetapi ternyata itu semua tidak bermanfaat buat kaum musyrikin 
yang keras kepala itu. Dan sesungguhnya Kami bersumpah jik a  engkau membawa 
kepada mereka suatu ayat yakni bukti apapun yang sangat jelas, sesuai 
permintaan mereka dan berbeda dengan apa yang selama ini Kami telah 
anugerahkan kepadamu, pastilah mereka yakni orang-orang yang kafi,r itu 
akan selalu berkata kepadamu dan kepada pengikut-pengikutmu -  .akibat
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kekeraskepalaan mereka — bahwa: “Kamu semua tidak lain hanyalah pembuat- 
pembuat kepalsuan belaka.” Begitulah kebejatan mereka, sehingga Allah 
menutup mati hati mereka. Demikianlah yakni seperti itulah Allah menutup 
hati orang-orangyang tidak mau mengerti dan mengetahui. Maka karena itu 
bersabar dan tabah-/#  ̂wahai Nabi Muhammad, menghadapi segala tantangan 
dalam melaksanakan semua tugas. Sesungguhnya ja n j i  A llah memberi 
kemenangan kepadamu dan kepada umatmu adalah benar dan akan menjadi 
kenyataan dan sekali-kali janganlah orang-orangyang tidak meyakini kebenaran 
keesaan Allah dan hari Kebangkitan, atau tidak meyakini ayat-ayat Allah 
dan janji-janji-Nya menggelisahkanmu.

Kata ( U ̂  ) dharabnd terambil dari kata ( ) dharaba yang pada
mulanya berarti meletakkan atau menempelkan. Dari sini, ia digunakan juga 
dalam arti memukul karena yang memukul meletakkan dengan keras 
tangannya kepada sasaran. Ia juga digunakan dalam arti berjalan karena 
yang berjalan memukulkan kakinya (walau tidak dengan keras) serta 
menempelkannya ke tanah. Di sini, kata tersebut digunakan dalam arti 
menjelaskan. Seakan-akan penjelasan itu, diletakkan dan ditempelkan ke benak 
dan hati sasaran.

Ayat ini serupa maknanya dengan firman Allah dalam QS. al-Isra’ 
[17]: 89. Rujuklah ke sana!

Kata ( tl)jJJa~a ) mubthilun terambil dari kata ( ) abthala yang dari 
segi bahasa berarti membatalkan yakni menghapus dan mengubah keadaan 
sesuatu, baik pengubahan positif maupun negatif. Ia juga berarti 
mengucapkan sesuatu yang tidak ada atau bertentangan dengan hakikat 
sebenarnya, yakni kepalsuan.

Kata (d lib ii-u ) yastakhiffannaka terambil dari kata ( U&-) kh'affa yakni 
menjadi ringan. Sesuatu yang ringan, mudah terombang-ambing, diangkat ke 
kiri dan ke kanan, terpengaruh oleh sedikit pun hembusan angin. Demikian 
juga seorang yang dilukiskan ringan. Ia mudah terombang-ambing, gelisah, 
putus asa, bersedih hati dan tidak tabah. Dengan pesan ini, Rasul saw. 
diingatkan agar selalu tabah, tidak terombang-ambing, tidak juga terbawa 
oleh kesedihan, sehingga tidak bersabar atau gelisah menghadapi gangguan 
kaum musyrikin dan menanti datangnya janji Allah.

Ayat terakhir surah ini menegaskan tentang kepastian datangnya janji 
Allah dalam hal ini kemenangan menghadapi kaum musyrikin. Awal surah 
ini juga berbicara tentang kepastian ianji Allah: Janji Allah, Allah tidak 
menyalahi janji-N ya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (ayat 6),

Kelompok VI ayat 58-60
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setelah sebelumnya (ayat 1-5) menguraikan janji-Nya memenangkan 
Byzantium atas Persia serta memenangkan kaum mukminin. Demikian 
bertemu awal surah dan akhirnya dengan sangat indah dan serasi. Maha 
Benar Allah dan Rasul-Nya. Wa Allah A 'lam.



S u r a f i  L u q m a n

Surah ini terdiri dari 34 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan LUQMAN 
yang diambil dari ayat 12.



SURAH LUQMAN

urah Luqman adalah surah yang turun sebelum Nabi Muhammad 
saw. berhijrah ke Madinah. Semua ayat-ayatnya Makkiyyah. 
Demikian pendapat mayoritas ulama. Ada sementara ulama yang 

mengecualikan tiga ayat yaitu ayat 27-29, atau dua ayat yakni ayat 27-28, 
dengan alasan bahwa ayat-ayat ini turun berdasar diskusi dengan orang- 
orang Yahudi, yang ketika itu banyak bermukim di Madinah. Pendapat ini, 
di samping jalur sanadnya lemah, juga kalaupun itu dipahami sebagai diskusi 
dengan orang Yahudi, maka tidak tertutup kemungkinan untuk dipahaminya 
terjadi di Mekah, antara kaum muslimin dengan masyarakat Mekah yang 
memperoleh “Pertanyaan dan contoh keberatan” yang dapat diajukan 
kepada Nabi saw., seperti kasus pertanyaan mereka tentang Ruh di surah 
al-Isra’ [17]: 85.

Ada lagi yang mengecualikan satu ayat saja yaitu ayat 4, atas dasar 
bahwa ayat itu berbicara tentang shalat dan zakat. Tetapi semua pendapat 
ini -  apalagi yang terakhir — sangat lemah. Pakar tafsir Abu Hayyan 
mengemukakan bahwa ayat-ayat surah ini turun menyangkut pertanyaan 
kaum musyrikin Mekah tentang tokoh Luqman, yang memang sangat 
populer di kalangan masyarakat Jahiliah ketika itu. «

Penamaan surah ini dengan surah Luqman sangat wajar, karena nama 
dan nasihat beliau yang sangat menyentuh diuraikan di sini, dan hanya 
disebut dalam surah ini. > »
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Tema utamanya adalah ajakan kepada tauhid dan kepercayaan akan 
keniscayaan Kiamat serta pelaksanaan prinsip-prinsip dasar agama. Begitu 
tulis Thabathaba’i dan Sayyid Quthub. Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tujuan 
utama surah ini adalah membuktikan betapa kitab al-Qur’an mengandung 
hikmah yang sangat dalam, yang mengantar kepada kesimpulan bahwa Yang 
Menurunkannya adalah Dia Yang Maha Bijaksana dalam firman-firman 
dan perbuatan-perbuatan-Nya. Allah swt. — tulis al-Biqa‘i — telah memulai 
kitab-Nya dengan menafikan segala keraguan atasnya dan bahwa dia 
memberi petunjuk untuk orang-orang yang bertakwa (QS. al-Baqarah [2]: 
2). Ini dibuktikan-Nya dengan uraian surah-surah sesudahnya. Lalu dimulai 
lagi dengan surah Yunus — setelah surah al-Bara’ah — dengan menegaskan 
hikmah kebijaksanaan-Nya, dan ini pun disusul dengan bukti-buktinya pada 
surah-surah berikut sampai dengan surah ar-Rum yang lalu. Nah, di sini, 
dimulai lagi tahap penjelasan yang baru, yang lebih hebat dari sebelumnya. 
Maka di sini kitab suci al-Qur’an disifati dengan sifat yang melebihi 
sebelumnya yaitu bahwa dia adalah petunjuk dan hidayah untuk al-muhsinin. 
Al-muhsinin adalah orang-orang yang mencapai puncak, sedang al-muttaqin 
adalah para pemula. Uraian itu sejalan dengan nama tokoh yang dipilih 
menjadi nama surah ini yakni Luqman as. Demikian lebih kurang pandangan 
al-Biqa‘i.

Sutah ini terdiri dari 33 ayat menurut perhitungan ulama Mekah dan 
Madinah, dan 34 ayat menurut ulama Syam, Kufah dan Bashrah. Perbedaan 
itu -  sebagaimana Anda ketahui -  hanya perbedaan dalam cara menghitung, 
bukan berarti ada ayat yang tidak diakui oleh yang menilainya hanya 33 
ayat.



AYAT 1-3

i r $  b u >  diL ' <ii

“Alij, ham , Mim. Itu ayat-ayat al-Kitab yan g mengandung hikmah, petunjuk dan 
rahmat bagi al-muhsinin. ”

Akhir surah ar-Rum berbicara tentang orang-orang yang diberi ilmu 
yang puncaknya adalah kitab suci al-Qur’an. Surah itu memerintahkan juga 
untuk tabah dan bersabar, tidak gelisah atau terombang-ambing oleh 
gangguan dan cemoohan kaum musyrikin. Ini adalah hikmah yang sangat 
tinggi. Dari sini, ayat pertama surah ini memulai dengan menyebut al- 
Qur’an, kitab yang penuh hikmah. Ayat di atas menyatakan: Alif, ham, 
Mim. Itu yakni wahyu-wahyu Ilahi yang engkau sampaikan dan yang sungguh 
tinggi kedudukannya merupakan ayat-ayat al-Kitab yakni al-Qur’an yang 
mengandung hikmah, petunjuk sempurna dan rahmat menyeluruh bagi al-muhsinin 
yaitu orang-orang yang mantap pada dirinya kebajikan.

Alif, ham , Mim telah sekian kali diuraikan. Rujuklah ke awal surah 
al-Baqarah dan Al ‘Imran untuk memahami makna dan pesannya.

Kata ( olaSOl) al-Kitab yang dimaksud adalah al-Qur’an. Huruf {al) 
yang dibubuhkan pada awal kata Kitab dipahami dalam arti kesempumaan. 
Dengan demikian, al-Kitab adalah kitab yang sempurna. Sedemikian 
sempurnanya sehingga tidak ada satu kitab yang wajar dinamai al-Kitab 
kecuali kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. ini. Karena 
itu, begitu kata tersebut terdengar, maka pikiran langsung menuju kepada
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al-Qur’an, walaupun dalam redaksinya tidak disebut bahwa yang dimaksud 
adalah al-Qur’an.

Kata ( al-hakim terdiri dari huruf-huruf (-*■) ha ’, (_£*) kafd&n 
( f ) mim  ̂ yang berkisar maknanya pada menghalangi. Seperti hukum yang 
berfungsi menghalangi terjadinya penganiayaan. Kendali bagi hewan dinamai 
hakamah, karena ia menghalangi hewan mengarah ke arah yang tidak 
diinginkan. Hikmah adalah sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan 
menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan dan atau mendatangkan 
kemaslahatan dan kemudahan.

Memilih yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. 
Pelakunya dinamai hakim. Siapa yang tepat dalam penilaiannya dan dalam 
pengaturannya, dialah yang hakim.

Al-Qur’an bersifat hakim, karena seluruh kandungannya merupakan 
petun juk  yang terbaik , guna m endatangkan kem aslahatan dan 
menghindarkan keburukan. Ini bukan seperti buku-buku biasa, apalagi yang 
hanya m erupakan buku hiburan yang melengahkan pembaca atau 
pendengarnya dari hal-hal yang baik dan penting. Dapat juga dikatakan 
bahwa al-Qur’an adalah hakim dalam arti “yang memberi putusan”, sesuai 
dengan firman-Nya:

“Dan Kami telah menurunkan kepada mereka al-Kitab dengan haq agar dia memberi 
putusan kepada manusia menyangkut apa yang mereka perselisihkan ” (QS. al- 
Baqarah [2]: 213).

Kata ( jruu-jti) al-muhsinin adalah bentuk jamak dari kata ( 
mtihsin. Bagi seorang manusia, sifat ini menggambarkan puncak kebaikan 
yang dapat dicapai. Yaitu pada saat ia memandang dirinya pada diri orang 
lain, sehingga ia memberi untuk orang lain itu apa yang seharusnya ia ambil 
sendiri. Sedang ihsan terhadap Allah swt. adalah leburnya diri manusia 
sehingga ia hanya “melihat” Allah swt. Karena itu pula, ihsan seorang 
manusia terhadap sesama manusia adalah, bahwa ia tidak melihat lagi dirinya 
dan hanya melihat orang lain. Siapa yang melihat dirinya pada posisi 
kebutuhan orang lain dan tidak melihat dirinya pada saat beribadalT kepada 
Allah swt., maka dia itulah yang dinamai muhsin, dan ketika itu dia telah 
mencapai puncak dalam segala amalnya. Demikian al-Harrali sebagaimana 
dikutip oleh al-Biqa‘i.
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Kata budan/petunjuk adalah bentuk kata jadian (mashdar/ infinitive
noun). Bentuk kata serta penempatannya sesudah kata yang menunjuk 
kepada kitab suci (itulah al-Kitab) mengandung makna bahwa petunjuknya 
telah mencapai kesempurnaan sehingga dia tidak sekadar berfungsi memberi 
petunjuk, tetapi ia adalah perwujudan dari petunjuk itu. Al-Qur’an adalah 
penampilan dari hidayah Ilahi.

Kata hudan dengan bentuknya ini, tidak mengandung informasi 
tentang waktu. Ia dapat berarti masa kini, atau datang dan lampau, berbeda 
dengan bentuk mudhari1 !present tense (kata kerja masa kini, dan datang) atau 
bentuk mddhi/past tense (kata kerja masa lampau). Atas dasar itu, maka 
dapat dipahami bahwa al-Qur’an kini sedang memberi petunjuk bagi mereka 
yang hidup pada masa kehadiran al-Qur’an. Dapat juga penggalan ayat itu 
berarti al-Qur’an telah memberi petunjuk pada masa lalu. Dalam konteks 
ini tentu saja petunjuk al-Qur’an yang dimaksud adalah ayat-ayatnya yang 
turun sebelum ini. Makna ini menunjukkan bahwa petunjuk-petunjuk kitab 
suci al-Qur’an bukan sekadar teori, tetapi telah terbukti kemampuannya 
dalam kenyataan sehingga telah berhasil memberi petunjuk keselamatan 
bagi sekian banyak orang sebelum ini. Makna ketiga yang ditampung oleh 
penggalan ayat di atas adalah bahwa kitab suci al-Qur’an merupakan 
petunjuk di masa datang untuk orang-orang yang sebentar lagi akan datang. 
Demikian kata hudan mengandung makna yang sangat dalam dan yang tidak 
diperoleh bila kata itu diganti dengan kata dalam bentuk yang lain.

AYAT 4-5
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“(Yaitu) orang-orangyang melaksanakan shalat dan menunaikan %akat serta mereka 
menyangkut akhirat, adalah mereka yangyakin. Mereka itu yang di atas petunjuk 
dari Tuhan mereka dan mereka itulah, mereka orang-orangyang beruntung. ”

Kelompok I ayat 4-5 Surah Luqman (31) 1

Ayat-ayat di atas melukiskan sekelumit dari sifat-sifat j^ara al- 
muhsinin yang disebut pada ayat yang lalu, yaitu orang-orangyang melaksanakan 
shalat secara bersinambung dan dengan baik serta benar sesuai dengan syarat- 
syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya, yang menandai hubungan baiknya 
dengan Allah, dan menunaikan secara sempurna âkat yakni menyisihkan



sebagian dari harta benda mereka untuk diSalurkan kepada siapa pun yang 
butuh, sebagai pertanda keharmonisan interaksinya dengan masyarakat, 
serta mereka menyangkut kehidupan akhirat, seperti keberadaan surga dan 
neraka adalah mereka yang terus menerus yakin, sehingga tidak sesaat pun 
jiwa mereka tersentuh oleh kekeruhan dan keraguan sepanjang waktu. 
Mereka itu adalah orang-orang yang sungguh jauh dan tinggi kedudukannya 
dan yang sifat-sifatnya seperti itu yang berada di atas yakni memperoleh 
dengan mantap petunjuk dari Tuhan Pembimbing mereka, dan mereka itulah — 
mereka saja — orang-orangyang beruntung memperoleh apa yang mereka 
dambakan.

Kata ( 0 j J j j  ) yuqinun berbentuk kata kerja mudhari‘ (masa kini dan 
datang) yang mengandung makna kesinambungan. Ini berarti keyakinan 
mereka bersinambung, tidak diselingi oleh keraguan. Memang, kata yaqin 
adalah pengetahuan dan pembenaran menyangkut sesuatu yang dibarengi 
dengan tersingkirnya apa yang mengeruhkan pengetahuan itu, baik berupa 
keraguan maupun dalih-dalih yang dikemukakan lawan. Itu sebabnya 
pengetahuan Allah tidak dinamai mencapai tingkat yakin, karena 
pengetahuan Yang Maha Mengetahui itu sedemikian jelas sehingga tidak 
pernah sesaat atau sedikit pun disentuh oleh keraguan. Berbeda dengan 
manusia yang yakin. Sebelum tiba keyakinannya, ia terlebih dahulu disentuh 
oleh keraguan, namun ketika ia sampai pada tahap yakin, maka keraguan 
yang tadinya ada, langsung sirna.

Kata ( J *  ) ‘alaj di atas, yang digunakan ayat ini memberi kesan 
bahwa para al-Muhsinun itu selalu berada dalam posisi yang tinggi berkat 
konsistensinya menjalankan petunjuk Allah swt. Di sisi lain, penegasan 
bahwa mereka itu berada di atas petunjuk, memberi kesan bahwa sifat-sifat 
terpuji yang mereka sandang adalah berkat anugerah hidayah Allah atas 
mereka. Mereka menjadi demikian karena hidayah Allah itu. Selanjutnya 
dengan adanya penegasan sebelumnya bahwa al-Qur’an adalah hidayah, 
lahir kesan bahwa mereka itu diliputi oleh dua macam hidayah. Hidayah 
pertama menjadikan mereka masuk dalam kelompok al-muhsinin, dan 
hidayah kedua melebihi hidayah pertama. Memang seperti penegasan-Nya 
bahwa Allah menambah hidayah-Nya bagi orang-orangyang telah memperoleh 
hidayah. Dengan demikian, ayat ini sejalan dengan ayat berikut yang berbicara 
tentang orang-orang kafir yang juga berada dalam dua macam kesesatan, 
sebagaimana akan terbaca nanti.

Surafi Luqman (31) Kelompok I ayat 4-5

v



Kelompok I ayat 6-7 Surafi Luqmdn (31)

Hidayah pertama yang dimaksud di sini adalah kesucian jiwa mereka, 
dan kesediaannya menampung kebenaran. Ini mengantar mereka sadar akan  ̂
kelemahan mereka serta kebutuhannya akan bimbingan yang berada di luar 
diri mereka -  di luar jasmani, rasa dan akal mereka. Dari sini lahir 
kepercayaan tentang adanya wujud yang gaib yang dapat membantu, dan 
ini berakhir dengan keyakinan tentang wujud Allah swt. serta bimbingan- 
Nya.

Kata ( u al-muflihun terambil dari kata ( )  al-falh yang berarti 
membelah. Dari sini, petani dinamai ( ) al-fallah karena dia mencangkul 
untuk membelah tanah lalu menanam benih. Benih yang ditanamnya 
menumbuhkan buah yang diharapkan. Dari sini agaknya sehingga memperoleh 
apa yang diharapkan dijiamai falah, dan hal tersebut tentu melahirkan 
kebahagiaan yang juga menjadi salah satu makna falah. Selanjutnya rujuklah 
ke QS. al-Hajj [22]: 77 untuk memperoleh informasi tambahan.

Kata ( ) hum/mereka pada penggalan terakhir ayat di atas, berfungsi 
membatasi kebahagiaan hanya pada siapa yang dibicarakan di sini. Seakan- 
akan yang berbahagia selain mereka, tidak dinilai berbahagia, dan mereka 
yang dibicarakan di sini saja yang berbahagia. Tentu saja redaksi semacam 
ini sekadar bertujuan menggambarkan besarnya kebahagiaan itu, bukan 
dalam pengertian redaksionalnya.

*

AYAT 6-7
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“Dan ada di antara manusia yang membeli ucapan yang melengahkan untuk 
menyesatkan dari jalan A.llah tanpa ilmu dan menjadikannya olok-olokan. Mereka 
itulah yang buat mereka siksa yang menghinakan; dan dibacakan kepadanya ayat- 
ayat Kami, dia berpaling sambil menyombongkan diri bagaikan dia belum 
mendengarnya. Seakan-akan di kedua telinganya ada sumbatan maka gemhirakanlah 
tentang siksa yang pedih. ”

Demikianlah — seperti yang tecermin pada ayat-ayat yang lalu — sikap 
para al-muhsinin yang menerima baik petunjuk al-Qur’an. Manusia berbeda-
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beda dalam meiiyambut kitab sempurna itu. Ada yang menerima baik, ada 
yang ragu dan ada juga di antara manusia yang sungguh mengherankan 
sikapnya yakni yang membeli ucapan yang melengahkan bacaan atau apa saja 
yang tidak bermanfaat untuk menceritakannya kepada orang lain dan 
menggunakannya dengan tujuan menyesatkan, serta mengalihkan siapa pun 
yang dapat dia alihkan dari jalan Allah yakni tuntunan al-Qur’an tanpa sedikit 
ilmu pun, dan di samping itu dia menjadikannya secara bersungguh-sungguh 
yakni jalan Allah itu bahan olok-olokan. Mereka itulah yang sungguh jauh 
kebejatan moralnya yang buat mereka siksayang menghinakan.

Jangan duga bahwa mereka lupa atau tidak ditegur. Tidak. Justru 
sebaliknya dia ditegur dan apabila dibacakan, bukan hanya sekali, tetapi dari 
saat ke saat dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami oleh siapa pun, dia berpaling 
setelah m endengarnya, dan bukan sekadar berpaling tetapi sambil 
menyombongkan diri bagaikan dia belum pernah mendengarnya. Yakni sama saja 
keadaannya terus-menerus angkuh, baik sebelum maupun sesudah dia 
mendengarnya. Seakan-akan di kedua telinganya ada sumbatan sehingga 
betapapun diupayakan untuk memperdengarkannya, dia tidak dapat 
mendengar. Nah, karena demikian buruk sikapnya, makagembirakanlah yakni 
sampaikan kepadanya sebagai kecaman dan ejekan tentang siksayang pedih 
yang telah menantinya.

Senjentara ulama mengemukakan riwayat bahwa ayat di atas turun 
berkaitan dengan tokoh kaum musyrikin yaitu an-Nadhr Ibn al-Harits yang 
sengaja m em beli buku-buku cerita dan dongeng ketika melakukan 
perjalanan perdagangan di Persia. Dia berbangga dengan kandungan buku 
itu, dan mengundang orang mendengarnya agar mereka beralih dari al-Qur’an. 
Ada riwayat lain yang menyatakan bahwa ayat di atas turun menyangkut 
seorang dari suku Quraisy bernama Ibn Khathal yang membeli seorang 
budak wanita yang pandai menyanyi, sehingga sekian banyak orang terbuai 
dengan nyanyiannya dan lengah terhadap al-Qur’an.

Kata ( i J ) yasytarij membeli, digunakan al-Qur’an untuk segala 
sesuatu yang diperoleh dengan jalan menyerahkan sesuatu sebagai 
pembayarannya. Dalam konteks ayat ini, Sayyid Quthub melukiskan 
pembayaran tersebut bisa dalam bentuk harta, waktu, atau bahkan hayatnya.

K ata  ( jA ) lahiv adalah sesuatu yang m elengahkan, yang 
mengakibatkan tertinggalnya yang penting atau yang lebih penting. Ayat di 
atas walau menggunakan kata ( ) lahwa al-hadits/ ucapan yang
melengahkan, tetapi para ulama tidak membatasinya pada ucapan atau bacaan
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saja. Mereka memasukkan segala aktivitas'yang melengahkan. Menurut al- 
Biqa‘i, ia adalah segala yang melengahkan berupa aktivitas yang dilakukan 
dari saat ke saat dan yang membawa kelezatan, sehingga waktu berlalu 
tanpa terasa. Seperti nyanyian, lelucon, dan lain-lain.

Al-Qurthubi menjadikan ayat ini sebagai satu dari tiga ayat yang 
dijadikan dasar oleh ulama memakruhkan dan melarang nyanyian. Ulama 
ini menyebut nama-nama Ibn Umar, Ibn Mas'ud dan Ibn ‘Abbas ra., tiga 
orang sahabat Nabi saw., serta sekian banyak ulama lain yang memahami 
kata lahwu al-hadits dalam arti nyanyian. Ibn Mas'ud — tulisnya -  bahkan 
bersumpah tiga kali menyatakan bahwa kata al-lahwu di sini adalah nyanyian. 
Ayat kedua adalah QS. al-Isra’[17]: 64 dan ketiga QS. an-Najm [53]: 61.

Dalam satu pertanyaan yang diajukan kepada penulis tentang hukum 
nyanyian, penulis menjawab bahwa: Agama Islam, memperkenalkan dirinya 
antara lain sebagai agama yang sejalan dengan fitrah/naluri/kecenderungan 
bawaan manusia, sehingga tidak mungkin ada suatu pun ajarannya yang 
bertentangan dengan fitrah. Salah satu fitrah itu adalah kecenderungan 
manusia kepada keindahan, baik berupa pemandangan alam, keindahan 
wajah, aroma yang harum, dan tentu termasuk juga suara merdu. Tuhan 
tidak mungkin m enciptakan itu dalam diri manusia kemudian dia 
mengharamkannya. Musik adalah nada atau suara yang disusun demikian 
rupa sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan. Musik telah 
lama dikenal manusia, dan digunakan untuk berbagai keperluan selain 
hiburan, seperti pengobatan, mengobarkan semangat, bahkan menidurkan 
bayi. Memang, kebanyakan ulama abad II dan III Hijrah -  khususnya yang 
berkecimpung di bidang hukum — mengharamkan musik. Imam Syafi‘i 
misalnya menegaskan bahwa diharamkan permainan dengan nard (alat musik 
yang terbuat dari batang kurma) dan bahwa tertolak kesaksian seorang 
yang memiliki budak wanita kemudian mengumpulkan orang mendengar 
nyanyiannya. Imam Abu Hanifah memandang bahwa mendengar nyanyian 
termasuk dosa. Ini berbeda dengan pandangan kaum sufi. Mereka pada 
umumnya mendukung nyanyian. Ibn Mujahid tidak menghadiri undangan 
kecuali jika disuguhkan nyanyian. “Rahmat Allah turun kepada kelompok sufi, 
antara lain karena mereka mendengar nyanyian yang mengesankan hati*mereka, 
sehingga mereka mengakui kebenaran. ” Begitu kata sufi besar al-Junaid. Imam 
al-Ghazali secara tegas membolehkan musik. Bahkan ia berpendapat bahwa 
nyanyian dapat menimbulkan ekstase (keadaan amat khusyu’ sampai tidak 
sadarkan diri). Boleh jadi lebih dari apa yang ditimbulkan oleh faktor-faktor
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lain. Pendapat ini didukung oleh hampir'semua kaum sufi. Al-Ghazali 
mengecam mereka yang mengharamkan musik/nyanyian, walaupun dia 
mengakui adanya larangan dari Nabi, tetapi ia mengaitkan larangan 
mendengar musik atau nyanyian itu dengan kondisi yang menyertainya, 
atau dampak negatif yang dilahirkannya. Hadits Nabi yang melarang 
nyanyian, antara lain adalah yang dilakukan wanita di hadapan lelaki di bar 
(tempat menyuguhkan minuman keras). Ada hadits-hadits Nabi yang shahih 
menunjukkan kebolehan bernyanyi atau menggunakan alat musik, antara 
lain bahwa ‘Aisyah ra. pernah mendengar nyanyian di rumah Nabi, dan 
Nabi tidak menegurnya.

M enurut al-G hazali, adanya izin ini menunjukkan bolehnya 
menyanyi. Adapun laraffgan yang ada, maka harus dilihat konteksnya. 
Ulama-ulama yang melarang musik, menamai musik sebagai alat al-malahi 
(alat-alat yang melalaikan dari kewajiban/sesuatu yang penting). Dalam 
konteks inilah musik menjadi haram atau makruh. Tetapi jika musik 
mendorong kepada sesuatu yang baik, maka ketika itu dianjurkan. Lagu- 
lagu Barat, siapa pun penyanyinya, pria atau wanita, (karena suara wanita 
bukan aurat/tidak haram didengar), muslim atau bukan, jika mendorong 
ke arah kebaikan, demikian itu halnya. Sebaliknya, lagu-lagu berbahasa 
Arab sekalipun atau yang berirama kasidah, dapat saja menjadi haram, bila 
mengandung kalimat yang tidak wajar atau mengundang rangsangan 
kemungkaran.

Almarhum Mahmud Syaltut, mantan pemimpin tertinggi al-Azhar 
Mesir, dalam fatwanya menegaskan bahwa para ahli hukum Islam telah 
sepakat tentang bolehnya nyanyian guna membangkitkan ketinduan 
melaksanakan haji, semangat bertempur, serta dalam peristiwa-peristiwa 
gembira, seperti lebaran, perkawinan dan sebagainya. Adapun selain itu, 
memang diperselisihkan. Tetapi semua alasan untuk melarangnya -  selama 
tidak menimbulkan dampak negatif, tidak dapat dibenarkan. Demikian Wa 
Allah A  ‘lam.

Ada dua bacaan untuk ayat 6 di atas. Yang pertama ( J ) liyudhilla, 
yakni dengan dhammah pada huruf yd yang maknanya adalah agar dia 
menyesatkan orang lain. Ini adalah bacaan mayoritas ulama qira’at. Ada 
lagi yang membacanya dengan fathah pada huruf yd, yakni ( ) Hyadhilla. 
Maksudnya sehingga kesesatannya lebih mantap dan dia lebih buruk dari 
sebelumnya.
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“.'Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, bagi 
mereka surga-surgayang penuh kenikmatan. Mereka kekal di dalamnya. janji Allah 
yang benar, dan Dialah Yang Maha Perkasa, lagi Maha bijaksana. ”

Kelompok I ayat 8-9 Surah Luqman (31)

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menggandengkan hal-hal yang 
serasi atau sama sekali bertolak belakang, maka di sini setelah ayat-ayat 
yang lalu membicarakan kedurhakaan manusia, serta ancaman dan sanksi 
yang menantinya, kini diutarakan janji ganjaran yang menanti yang patuh 
kepada Allah swt. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang beriman 
dengan keimanan yang benar dan membuktikan kebenaran imannya dengan 
mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan. Di 
sana mereka tinggal dengan penuh kebahagiaan dalam keadaan kekal di 
dalamnya. Itu adalah janji Allah yang benar yang tidak mungkin dipungkiri- 
Nya sehingga pasti sesuai dengan kenyataan. Karena Allah Yang 
menjanjikan itu adalah Maha Kaya dan Dialah Yang Maha Perkasa, sehingga 
tidak ada yang dapat menghalangi kehendak-Nya, lagi Maha bijaksana dalam 
segala firman dan perbuatan-Nya.

Ayat di atas ditutup dengan dua sifat Allah yakni Maha Perkasa dan 
Maha Bijaksana. Keperkasaan itu dari satu sisi merupakan jaminan 
kebenaran janji-Nya, dan di sisi lain mengisyaratkan bahwa betapapun kaum 
musyrikin berusaha melecehkan firman-firman-Nya, tetapi hal tersebut sama 
sekali tidak menyentuh keperkasaan dan keagungan-Nya. Sedang sifat Maha 
Bijaksana m enunjukkan bahwa kalam-Nya yang sejak awal surah 
dinyatakan-Nya penuh hikmah, tidak juga tersentuh oleh kekurangan dan 
kebatilan sebagaimana dikehendaki oleh para pendurhaka itu.

Rujuklah ke QS. asy-Syu‘ara’ [26] :9 untuk memahami kata al-A ît  ̂
dan ke ayat 2 surah ini untuk memahami makna hikmah kebijaltsanaan- 
Nya.

V

*
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“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan di 
bumi gunung-gunung supaya ia tidak goncang bersama kam u; dan Dia 
mengembangbiakkan di sana segala jenis binatang, dan Kami turunkan air dari 
langit lalu Kami tumbuhkan padanya segala pasangan yang baik. Inilah ciptaan 
Allah, maka perlihatkanlah kepadaku apa yang telah diciptakan oleh yang selain 
Allah! Sebenarnya orang-orang %alim berada di dalam kesesatan yang nyata.”

Surafi Luqman (31) Kelompok I ayat 10-11

Ayat yang lalu menyifati Allah dengan dua dari asma’-Nya, yaitu Maha 
Perkasa dan Maha Bijaksana dalam rangka membuktikan kebenaran janji- 
Nya. Kini dilanjutkan dengan memaparkan kekuasaan dan kehebatan 
ciptaan-Nya sekaligus sebagai bukti keperkasaan-Nya. Ayat di atas 
menyatakan: Dia menciptakan langit yang demikian tinggi dan besar tanpa 
tiangyang kamu melihatnya dengan mata kepala seperti itu, dan Dia meletakkan 
di permukaan bumi yang merupakan hunian kamu gunung-gunung yang sangat 
kukuh sehingga tertancap kuat supaya ia yakni bumi itu tidak goncang bersama 
kamu, kendati ia lonjong dan terus berputar; dan Dia mengembangbiakkan di 
sana segala jenis binatang yang berakal, menyusui, bertelur, melata 'dan lain- 
lain, dan Kami turunkan air hujan dari langit, baik yang cair maupun yang 
membeku, lalu Kami tumbuhkan padanya setelah percampuran tanah dengan 
air yang turun itu segala macam pasangan tumbuh-tumbuhan yang baik.

Setelah menyebutkan beberapa ciptaan Allah, ayat di atas melanjutkan
bahwa: Inilah yang sangat dekat kepada kamu dan yang dapat kamu lihat
sehari-hari yang merupakan sebagian ciptaan Allah, bukan ciptaan-Nya yang
jauh yang tidak dapat kamu jangkau atau ketahui. Nah, jika kamu menduga
bahwa ada Tuhan selain Allah atau bahwa berhala-berhala yang kamu
sembah memiliki sifat ketuhanan, maka perlihatkanlah kepada-ku atau
beritahulah aku apa yang telah diciptakan oleh yang sembahan-sembahan kamu
selain Allah I Sebenarnya orang-orang %alim yang menyembah selain Allah atau

V
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mempersekutukan-Nya seperti kaum musyrikin Mekah itu, berada di dalam 
kesesatan yang nyata.

Firman-Nya: ( li j j  jup jju  ) bighayri ‘amadin taraunaha/ tanpa tiangyang 
kamu melihatnya dalam arti sebenarnya tiangnya ada tetapi kamu tidak melihatnya 
dengan mata kepala. Tiang tersebut adalah daya-daya yang diciptakan Allah, 
sehingga ini dapat meninggi dan tidak jatuh ke bumi. Tidak juga planet- 
planet yang ada di alam raya ini saling bertabarakan.

Kata j j )  rawast terambil dari kata ( j - ^ ')  ar-rasw atau ar-rusuwwu 
yakni kemantapanpada satu tempat. Dari sini, gunung-gunung, karena ia kekar 
tidak bergerak dari tempatnya, ditunjuk dengan kata ( ) rawasi yang
merupakan bentuk jamak dari kata ( ) rasin.

Firman-Nya: (*.l» tU lJl U jiij) wa an^alna min as-sama’im a’an/Kami 
turunkan air dari langit menggunakan bentuk persona pertama (Kami), sedang 
redaksi sebelumnya yang berbunyi: ( Job J T  ja  IgJ v Ijj ) wa batstsaftha min 
kulli dabbah/ dan Dia mengembangbiakkan di sana segala jenis binatang 
menggunakan persona ketiga (Dia). Pengalihan bentuk ini, agaknya untuk 
menggarisbawahi pentingnya air sebagai sumber hidup manusia.

Firman-Nya: ( tiji ja  jjJUi tiU) madya khalaqa alladyina min dunihi! 
apa yang diciptakan oleh selain Allah, tanpa menyebut siapa yang dimaksud, 
misalnya tidak menyatakan “tuhan-tuhan yang kamu sembah” atau “berhala- 
berhala kamu” dan semacamnya, bertujuan menunjuk apa dan siapa pun 
yang dipertuhan selain Allah. Di sisi lain tidak disebutnya sifat ketuhanan 
yang diakui oleh para penyembah, tetapi sekadar menyebut ciptaan untuk 
mengisyaratkan bahwa Tuhan haruslah Pencipta. Mereka mestinya mencari 
lebih dahulu adakah yang diciptakan oleh sesembahan mereka atau tidak. 
Jika ada, apakah ciptaan itu indah dan agung atau tidak. Kalau dinilai agung, 
maka harus dibandingkan yang mana lebih agung, apakah ciptaan Allah 
yang dijelaskan di atas, atau ciptaan selain-Nya? Sebenarnya sembahan- 
sembahan siapa pun tidak ada yang mencipta! Karena itu ayat di atas 
mengakhiri kelompok ayat-ayat ini dengan menyatakan: “Sebenarnya orang- 
orang %alim berada di dalam kesesatan yang nyata.”

Kata ( <*/ ) karim digunakan untuk menyifati segala sesuatu yang 
baik sesuai obyeknya. Ri%q yang karim adalah yang banyak, halal dan 
bermanfaat. Pasangan tumbuhan yang karim adalah yang tumbuh subur 
dan menghasilkan apa yang diharapkan dari penanamannya.



AYAT 12

Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahkan hikmah kepada Luqman, yaitu: 
“Bersyukurlah kepada Allah dan barang siapa yang bersyukur, maka sesungguhnya 
ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang kufur, maka sesungguhnya 
Allah Mafya Kaya lagi Maha Terpuji"

Kelompok ayat yang lalu berbicara tentang al-Qur’an yang penuh 
hikmah, serta al-Muhsinin yang menerapkan hikmah dalam kehidupannya, 
juga orang-orang kafir yang bersikap sangat jauh dari hikmah kebijaksanaan. 
Nah, kelompok ayat-ayat ini menguraikan tentang salah seorang yang 
bernama Luqman yang dianugerahi oleh Allah swt. hikmah, sambil 
menjelaskan beberapa butir hikmah yang pernah beliau sampaikan kepada 
anaknya. Ayat di atas menyatakan: Dan sesungguhnya Kami Yang Maha Perkasa 
dan Bijaksana telah menganugerahkan dan mengajarkan juga mengilhami 
hikmah kepada Luqman, yaitu: ‘Bersyukurlah kepada Allah, dan barang siapa 
yang bersyukur kepada A llah, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 
kemaslahatan dirinya sendiri; dan barang siapa yang kufur yakni tidak bersyukur, 
maka yang merugi adalah dirinya sendiri. Dia sedikit pun tidak rrferugikan 
Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak menguntungkan-Nya, karena 
sesungguhnya Allah Maha Kaya tidak butuh kepada apapun, lagi Maha Terpuji 
oleh makhluk di langit dan di bumi”.

120
v



Kelompok II ayat 12 Surafi Luqman (31)
I 121.]

Kata dan pada awal ayat di atas, berhubungan dengan ayat 6 yang 
lalu, yaitu “Dan di antara manusia ada yang membeli ucapan yang me/engahkan. ” 
Ia berfungsi menghubungkan kisah an-Nadhr Ibn al-Harits itu dan kisah 
Luqman di sini, atas dasar persamaan keduanya dalam daya tarik keajaiban 
dan keanehannya. Yang pertama keanehan dalam kesesatan, dan yang kedua 
dalam perolehan hidayah dan hikmah. Demikian pendapat Ibn ‘Asyur.

Al-Biqa‘i menghubungkannya dengan sifat Allah a/-A^\ al-Hakim/ 
Yang Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana, atau satu kalimat yang dihasilkan 
oleh kesimpulan ayat yang lalu tentang orang-orang kafr. Seakan-akan ayat 
ini menyatakan: Allah telah menyesatkan mereka berdasar hikmah 
kebijaksanaan-Nya dan sungguh Kami (Allah) telah menganugerahkan 
hikmah kepada Luqman.

Kata hikmah telahWHsinggung makna dasarnya ketika menafsirkan 
ayat 2 di atas. Di sini, penulis tambahkan bahwa para ulama mengajukan 
aneka keterangan tentang makna hikmah. Antara lain bahwa hikmah berarti 
“Mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan, 
maupun perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu 
yang didukung oleh amal, dan amal yang tepat dan didukung oleh ilmu.” 
Begitu tulis al-Biqa‘i. Seorang yang ahli dalam melakukan sesuatu dinamai 
hakim. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/ 
diperhatikan akan menghalangi terjadinya mudarat atau kesulitan yang lebih 
besar dan atau mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang lebih 
besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali. Karena 
kendali menghalangi hewan/kendaraan mengarah ke arah yang tidak 
diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai 
adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua 
hal yang buruk pun, dinamai hikmah dan pelakunya dinamai hakim 
(bijaksana).

Seorang yang memiliki hikmah harus yakin sepenuhnya tentang 
pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga dia akan tampil dengan 
penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira dan tidak 
pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.

Imam al-Ghazali memahami kata hikmah dalam arti pengetahuan 
tentang sesuatu yang paling utama — ilmu yang paling utama darf wujud 
yang paling agung -  yakni Allah swt. Jika demikian -  tulis al-Ghazali -  
Allah adalah Hakim yang sebenarnya. Karena Dia yang mengetahui ilmu 
yang paling abadi. Dzat serta sifat-Nya tidak tergambar dalam benak, tidak



J "Zif

juga mengalami perubahan. Hanya Dia juga yang mengetahui wujud yang 
paling mulia, karena hanya Dia yang mengenal hakikat, dzat, sifat dan 
perbuatan-Nya. Nah, jika Allah telah menganugerahkan hikmah kepada 
seseorang, maka yang dianugerahi telah memperoleh kebajikan yang banyak. 
(Baca QS. al-Baqarah [2]: 269).

Kata syukur terambil dari kata syakara yang maknanya berkisar antara 
lain pada pujian atas kebaikan, serta penuhnja sesuatu. Syukur manusia kepada 
Allah dimulai dengan menyadari dari lubuk hatinya yang terdalam betapa 
besar nikm at dan anugerah-Nya, disertai dengan ketundukan dan 
kekaguman yang melahirkan rasa cinta kepada-Nya, dan dorongan untuk 
memuji-Nya dengan ucapan sambil melaksanakan apa yang dikehendaki- 
Nya dari penganugerahan itu. Syukur didefinisikan oleh sementara ulama 
dengan memfungsikah anugerah yang diterima sesuai dengan tujuan 
penganugerahannya. Ia adalah menggunakan nikmat sebagaimana yang 
dikehendaki oleh penganugerahnya, sehingga penggunaannya itu mengarah 
sekaligus menunjuk penganugerah. Tentu saja untuk maksud ini, yang 
bersyukur perlu mengenal siapa penganugerah (dalam hal ini Allah swt.), 
mengetahui nikmat yang dianugerahkan kepadanya, serta fungsi dan cara 
menggunakan nikmat itu sebagaimana dikehendaki-Nya, sehingga yang 
dianugerahi nikmat itu benar-benar menggunakannya sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh Penganugerah. Hanya dengan demikian, anugerah 
dapat berfungsi sekaligus menunjuk kepada Allah, sehingga ini pada 
gilirannya mengantar kepada pujian kepada-Nya yang lahir dari rasa 
kekaguman atas diri-Nya dan kesyukuran atas anugerah-Nya.

Firman-Nya: ( j f  ) an usykur lilldh adalah hikmah itu sendiri
yang dianugerahkan kepadanya itu. Anda tidak perlu menimbulkan dalam 
benak Anda kalimat: Dan Kami katakan kepadanya: “Bersyukurlah kepada 
Allah.” Demikian tulis Thabathaba’i. Dan begitu juga pendapat banyak 
ulama antara lain al-Biqa‘i yang menulis bahwa “Walaupun dari segi 
redaksional ada kalimat Kami katakan kepadanya, tetapi makna akhirnya 
adalah Kami anugerahkan kepadanya syukur. ” Sayyid Quthub menulis bahwa: 
“Hikmah, kandungan dan konsekuensinya adalah syukur kepada Allah.”

Bahwa hikmah adalah syukur, karena dengan bersyukur seperti 
dikemukan di atas, seseorang mengenal Allah dan mengenal anugerah-Nya. 
Dengan mengenal Allah seseorang akan kagum dan patuh kepada-Nya, 
dan dengan mengenal dan mengetahui fungsi anugerah-Nya, seseorang akan 
memiliki pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan kesyukuran itu, ia

122 !

Surafi Luqman (31) Kelompok U ayat 12



1231

akan melakukan amal yang sesuai dengan pengetahuannya, sehingga amal 
yang lahir adalah amal yang tepat pula.

Ayat di atas menggunakan bentuk mudhari'/kata kerja masa kini dan 
datang untuk menunjuk kesyukuran ( )  yasykur, sedang ketika berbicara 
tentang kekufuran, digunakan bentuk kata kerja masa lampau ( ). Al- 
Biqa'i memperoleh kesan dari penggunaan bentuk mudhari'itu bahwa siapa 
yang datang kepada Allah pada masa apapun, Allah menyambutnya dan 
anugerah-Nya akan senantiasa tercurah kepada-Nya sepanjang amal yang 
dilakukannya. Di sisi lain kesyukurannya itu hendaknya ditampilkan secara 
bersinambung dari saat ke saat. Sebaliknya penggunaan bentuk kata kerja 
masa lampau pada kekufuran/ketiadaan syukur ( ) adalah untuk 
mengisyaratkan bahwa jjka itu terjadi, walau sekali maka Allah akan 
berpaling dan tidak menghiraukannya. Thabathaba’i memperoleh kesan lain. 
Menurutnya penggunaan kata kerja mudhari' pada kata syukur, 
mengisyaratkan bahwa syukur baru bermanfaat jika bersinambung, sedang 
mudarat kekufuran telah terjadi walau baru sekali.

Dapat juga dikatakan bahwa kekufuran yang berbentuk kata kerja 
masa lampau itu, mengesankan bahwa kekufuran atau ketidaksyukuran. 
Kalau dahulu pernah ada, maka hendaknya untuk masa kini dan datang ia 
dihindari dan tidak perlu ada lagi.

K ata«( ^  ) Ghaniyyun/Maha Kaya terambil dari akar kata yang terdiri 
dari huruf-huruf ( ) ghain, ( _ i ) nun dan ( cS ) ya’yang maknanya berkisar 
pada dua hal, yaitu kecukupan, baik menyangkut harta maupun selainnya. 
Dari sini lahir kata ghaniyah, yaitu wanita yang tidak kawin dan merasa 
berkecukupan hidup di rumah orang tuanya, atau merasa cukup hidup 
sendirian tanpa suami, dan yang kedua adalah suara. Dari sini, lahir kata 
mughanniy dalam arti penarik suara atau penyanyi.

Menurut Imam al-Ghazali, Allah yang bersifat Ghaniyy, adalah “Dia 
yang tidak mempunyai hubungan dengan selain-Nya, tidak dalam Dzat- 
Nya tidak pula dalam sifat-Nya, bahkan Dia Maha Suci dalam segala macam 
hubungan ketergantungan.”

Yang sebenar-benarnya “kaya” adalah yang tidak butuh kepada 
sesuatu. Allah menyatakan dirinya dalam dua ayat bahwa: “Dia tidak butuh 
kepada seluruh alam raya” (QS. Al ‘Imran [3]: 97 dan QS. al-Ankabut [29]: 
6). Manusia betapapun kayanya, maka dia tetap butuh, paling tidak 
kebutuhan kepada yang memberinya kekayaan. Yang Memberi kekayaan 
adalah Allah swt.

Kelompok II ayat 12 Surah Luqman (31) y ffjf e
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Kata ( -US') Hamid/Maha Terpuji, terambil dari akar kata yang terdiri 
dari huruf-huruf ( —y ) ha’ ( —* ) mini dan ( i  ) dal, yang maknanya adalah^ 
antonim tercela. Kata hamd/pujian digunakan untuk memuji yang Anda 
peroleh maupun yang diperoleh selain Anda. Berbeda dengan kata syukur 
yang digunakan dalam konteks nikmat yang Anda peroleh saja. Jika 
demikian, saat Anda berkata Allah Hamid j  Maha Terpuji, maka ini adalah 
pujian kepada-Nya, baik Anda menerima nikmat, maupun orang lain yang 
menerimanya. Sedang bila Anda mensyukuri-Nya, maka itu karena Anda 
merasakan adanya anugerah yang Anda peroleh.

Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi oleh pelaku 
agar apa dilakukannya dapat terpuji. Pertama, perbuatannya indah/baik. 
Kedua, dilakukannya secara sadar, dan ketiga, tidak atas dasar terpaksa/ 
dipaksa.

Allah Hamid berarti bahwa Dia yang menciptakan segala sesuatu, 
dan segalanya diciptakan dengan baik, serta atas dasar kehendakan-Nya, 
tanpa paksaan. Kalau demikian, maka segala perbuatan-Nya terpuji dan 
segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya jua, sehingga wajar Dia 
menyandang sifat Hamid, dan wajar juga kita mengucapkan al-Hamdulilldh/  
Segala puji hanya bagi Allah. Rujuklah antara lain ke awal surah al-Fatihah 
untuk memperoleh informasi lebih banyak tentang sifat Allah ini.

K;fta Ghaniyy yang merupakan sifat Allah pada umumnya — di dalam 
al-Qur’an — dirangkaikan dengan kata Hamid. Ini untuk mengisyaratkan 
bahwa bukan saja pada sifat-Nya yang terpuji, tetapi juga jenis dan kadar 
bantuan/anugerah kekayaan-Nya. Itu pun terpuji karena tepatnya anugerah 
itu dengan kemaslahatan yang diberi. Di sisi lain, pujian yang disampaikan 
oleh siapa pun, tidak dibutuhkan-Nya, karena Dia Maha Kaya, tidak 
membutuhkan suatu apapun.

AYAT 13

j i y  h\ Jb u  a J jJ  Si ‘j i t  i L ; » b u i f  j i  '*\j
X / / / / / / / / X

“Dan (ingatlah) ketika Ijtqman berkata kepada anaknya, dalam keadaan dia 
menasihatinya: “Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan .Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allahj adalah kezaliman yang besar.”
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Setelah ayat yang lalu menguraikan hikmah yang dianugerahkan 
kepada Luqman yang intinya adalah kesyukuran kepada Allah, dan yang 
tecermin pada pengenalan terhadap-Nya dan anugerah-Nya, kini melalui 
ayat di atas dilukiskan pengamalan hikmah itu oleh Luqman, serta 
pelestariannya kepada anaknya. Ini pun mencerminkan kesyukuran beliau 
atas anugerah itu. Kepada Nabi Muhammad saw. atau siapa saja, 
diperintahkan untuk merenungkan anugerah Allah kepada Luqman itu dan 
mengingat serta mengingatkan orang lain. Ayat ini berbunyi: Dan ingatlah 
ketika Luqman berkata kepada anaknya dalam keadaan dia dari saat ke saat 
menasihatinya bahwa wahai anakku sayang! Janganlah engkau mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, dan jangan juga mempersekutukan-Nya 
sedikit persekutuan pun, lahir maupun batin. Persekutuan yang jelas 
maupun yang tersembunyi. Sesungguhnya syirik yakni mempersekutukan Allah 
adalah kezaliman yang sangat besar. Itu adalah penempatan sesuatu yang sangat 
agung pada tempat yang sangat buruk.

Luqman yang disebut oleh surah ini adalah seorang tokoh yang 
diperselisihkan identitasnya. Orang Arab mengenal dua tokoh yang bernama 
Luqman. Pertama, Luqman Ibn ‘ad. Tokoh ini mereka agungkan karena 
wibawa, kepemimpinan, ilmu, kefasihan dan kepandaiannya. Ia kerap kali 
dijadikan sebagai permisalan dan perumpamaan. Tokoh kedua adalah 
Luqman al-Hakim yang terkenal dengan kata-kata bijak dan perumpamaan- 
perumpamaannya. Agaknya dialah yang dimaksud oleh surah ini.

Diriwayatkan bahwa Suwayd ibn ash-Shamit suatu ketika datang ke 
Mekah. Ia adalah seorang yang cukup terhormat di kalangan masyarakatnya. 
Lalu Rasulullah mengajaknya untuk memeluk agama Islam. Suwayd berkata 
kepada Rasulullah, “Mungkin apa yang ada padamu itu sama dehgan apa 
yang ada padaku.” Rasulullah berkata, “Apa yang ada padamu?” Ia 
menjawab, “Kumpulan Hikmah Luqman.” Kemudian Rasulullah berkata, 
“Tunjukkanlah padaku.” Suwayd pun menunjukkannya, lalu Rasulullah 
berkata, “Sungguh perkataan yang amat baik! Tetapi apa yang ada padaku 
lebih baik dari itu. Itulah al-Qur’an yang diturunkan Allah kepadaku untuk 
menjadi petunjuk dan cahaya.” Rasulullah lalu membacakan al-Qur’an 
kepadanya dan mengajaknya memeluk Islam.

Banyak pendapat mengenai siapa Luqman al-Hakim. Ada yang 
mengatakan bahwa ia berasal dari Nuba, dari penduduk Ailah. Ada juga 
yang menyebutnya dari Etiopia. Pendapat lain mengatakan bahwa ia berasal 
dari Mesir Selatan yang berkulit hitam. Ada lagi yang menyatakan bahwa ia
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seorang Ibra-ni. Profesinya pun dipersjelisihkan. Ada yang berkata dia 
penjahit, atau pekerja pengumpul kayu, atau tukang kayu atau juga  ̂
penggembala.

Hampir semua yang menceritakan riwayatnya sepakat bahwa Luqman 
bukan seoiang Nabi. Hanya sedikit yang berpendapat bahwa ia termasuk 
salah seorang Nabi. Kesimpulan lain yang dapat diambil dari riwayat-riwayat 
yang menyebutkannnya adalah bahwa ia bukan orang Arab. Ia adalah 
seorang yang sangat bijak. Ini pun dinyatakan oleh al-Qur’an sebagaimana 
terbaca di atas.

Sahabat Nabi saw., Ibn Umar ra. menyatakan bahwa Nabi bersabda: 
“Aku berkata benar, sesungguhnya Luqman bukanlah seorang nabi, tetapi 
dia adalah seoang hamba Allah yang banyak menampung kebajikan, banyak 
merenung, dan keyakmannya lurus. Dia mencintai Allah, maka Allah 
mencintainya, menganugerahkan kepadanya hikmah. Suatu ketika dia tidur 
di siang hari, tiba-tiba dia mendengar suara memanggilnya seraya berkata: 
“Hai Luqman maukah engkau dijadikan Allah khalifah yang memerintah 
di bumi”? Luqman menjawab, “Kalau Tuhanku memberiku pilihan, maka 
aku memilih aflat (perlindungan) tidak memilih ujian. Tetapi bila itu 
ketetapan-Nya, maka akan kuperkenankan dan kupatuhi, karena kau tahu 
bahwa bila itu ditetapkan Allah bagiku, pastilah Dia melindungiku dan 
membantuku. Para malaikat yang tidak dilihat oleh Luqman bertanya: 
“Mengapa demikian?” Luqman menjawab: “Karena pemerintah/penguasa 
adalah kedudukan yang paling sulit dan paling keruh. Kezaliman 
menyelubunginya dari segala penjuru. Bila seorang adil maka wajar ia 
selamat, dan bila ia keliru, keliru pula ia menelusuri jalan ke surga. Seorang 
yang hidup hina di dunia lebih aman daripada ia hidup mulia (dalam 
pandangan manusia). Dan siapa memilih dunia dengan mengabaikan akhirat, 
maka dia pasti dirayu oleh dunia dan dijerumuskan olehnya dan ketika itu 
ia tidak akan memperoleh sesuatu di akhirat.” Para malaikat sangat kagum 
dengan ucapannya. Selanjutnya Luqman tertidur lagi. Dan ketika ia 
terbangun, jiwanya telah dipenuhi hikmah dan sejak itu seluruh ucapannya 
adalah hikmah. Demikian ditemukan dalam kitab hadits Musnad al-Firdaus.

Kata ( ) ya'i-yhuhu terambil dari kata ( JaPj ) wa\h yaitu nasihat 
menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh hati. Ada 
juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang mengandung peringatan 
dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata dia berkata untuk memberi 
gambaran tentang bagaimana perkataan itu beliau sampaikan, yakni tidak
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membentak, tetapi penuh kasih sayang-sebagaimana dipahami dari 
panggilan mesranya kepada anak. Kata ini juga mengisyaratkan bahwa 
nasihat itu dilakukannya dari saat ke saat, sebagaimana dipahami dari bentuk 
kata kerja masa kini dan datang pada kata ( <Ua*j ) ya‘it(huhu.

Sementara ulama yang memahami kata ( iaPj) wa\h dalam arti ucapan 
yang mengandung peringatan dan ancaman, berpendapat bahwa kata tersebut 
mengisyaratkan bahwa anak Luqman itu adalah seorang musyrik, sehingga 
sang ayah yang menyandang hikmah itu terus menerus menasihatinya 
sampai akhirnya sang anak mengakui Tauhid. Hemat penulis, pendapat 
yang antara lain dikemukan oleh Thahir Ibn ‘Asyur ini sekadar dugaan yang 
tidak memiliki dasar yang kuat. Nasihat dan ancaman tidak harus dikaitkan 
dengan kemusyrikan. Di^sisi lain, bersangka baik terhadap anak Luqman 
jauh lebih baik daripada bersangka buruk.

Kata (1ft)  bunnayya adalah patron yang menggambarkan kemungilan. 
Asalnya adalah ( ) ibny, dari kata ( j j j  ) ibn yakni anak lelaki. Pemungilan 
tersebut mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini kita dapat berkata bahwa 
ayat di atas memberi isyarat bahwa mendidik hendaknya didasari oleh rasa 
kasih sayang terhadap peserta didik.

Luqman m em ulai nasihatnya dengan m enekankan perlunya 
menghindari syirik/mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus 
mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan Tuhan. Bahwa redaksi 
pesannya berbentuk larangan, jangan mempersekutukan Allah untuk 
menekan perlunya m eninggalkan sesuatu yang buruk sebelum  
melaksanakan yang baik. Memang '‘At-takhliyah muqaddamun ‘'aid at-tahliyah” 
(menyingkiran keburukan lebih utama daripada menyandang perhiasan).

“Dan Kami wasiatkan manusia menyangkut kedua orang ibu-bapaknya; ibunya

AYAT 14

telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan dan penyapiannya 
di dalam dua tahun: bersyukur lab kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapak 
kamu, hanya kepada-Kulah kembali kamu. ”
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Ayat di atas dan ayat bcrikut dinilai'oleh banyak ulama bukan bagian 
dari pengajaran Luqman kepada anaknya. Ia disisipkan al-Qur’an untuk % 
menunjukkan betapa penghormatan dan kebaktian kepada kedua orang 
tua menempati tempat kedua setelah pengagungan kepada Allah swt. 
Memang, al-Qur’an sering kali menggandengkan perintah menyembah Allah 
dan perintah berbakti kepada kedua orang tua. (Lihat QS. al-An‘am [6]: 
151 dan al-Isra’ [17]: 23). Tetapi kendati nasihat ini bukan nasihat Luqman, 
namun itu tidak berarti bahwa beliau tidak menasihati anaknya dengan 
nasihat serupa. Al-Biqa‘i menilainya sebagai lanjutan dari nasihat Luqman. 
Ayat ini menurutnya bagaikan menyatakan: Luqman menyatakan hal itu 
kepada anaknya sebagai nasihat kepadanya, padahal K am i telah 
mewasiatkan anaknya cjengan wasiat itu seperti apa yang dinasihatkannya 
menyangkut hak Kami. Tetapi — lanjut al-Biqa‘i — redaksinya diubah agar 
mencakup semua manusia.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa jika kita menyatakan bahwa 
Luqman bukan seorang Nabi, maka ayat ini adalah sisipan yang sengaja 
diletakkan setelah wasiat Luqman yang lalu tentang keharusan mengesakan 
Allah dan mensyukuri-Nya. Dengan sisipan ini, Allah menggambarkan 
betapa Dia sejak dini telah melimpahkan anugerah kepada hamba-hamba- 
Nya dengan mewasiatkan anak agar berbakti kepada kedua orang tuanya. 
Dengan demikian, anugerah ini mencakup Luqman sebagai ganjaran atas 
perhatiannya memulai nasihatnya kepada anaknya agar memperhatikan hak 
Allah, jangan sampai dipersekutukan. Di sini Allah menunjukkan bahwa 
Dia bersegera mendahului siapa pun untuk memberi anugerah kebajikan 
terhadap siapa yang memberi perhatian terhadap hak-Nya. Pendapat ini 
dikuatkan oleh disandingkannya perintah bersyukur kepada Allah dengan 
penghormatan kepada kedua ibu bapak. Demikian Ibn ‘Asyur yang 
selanjutnya mennlis;- \ nJic&ia*.

seorang Nabi, maka ayat ini adalah bagian dari nasihatnya yang beliau 
sampaikan sesuai dengan bunyi wahyu yang beliau terima dan sejalan pula 
dengan redaksi ayat sebelumnya yang menyatakan: “...bersyukurlah kepada 
Allah. ” Kemungkinan ini didukung oleh gaya redaksi ayat ini yang berbeda 
dengan gaya ayat al-‘Ankabut [29]: 8 dan al-Ahqaf [46]: 15 y#ng juga 
berbicara tentang bakti kepada kedua orang tua. Perbedaan disebabkan 
karena konteks ayat surah Luqman ini adalah uraian tentang wasiat Allah 
bagi umat terdahulu, sedang ayat al-‘Ankabut dan al-Ahqaf itu merupakan 
tuntunan bagi umat Nabi Muhammad saw. Dalam konteks ayat ini^Ibn
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‘Asyur mengemukakan riwayat bahwa Luqman ketika menyampaikan 
nasihat ini kepada anaknya, dia menyampaikan juga bahwa: “Sesungguhnya 
Allah telah menjadikan aku rela kepadamu, sehingga Dia tidak mewasiatkan 
aku terhadapmu, tetapi Dia belum menjadikan engkau rela kepadaku, maka 
Dia mewasiatkanmu berbakti kepadaku.” Demikian antara lain Ibn ‘Asyur.

Apakah kandungan ayat di atas merupakan nasihat Luqman secara 
langsung atau tidak? Yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan 
Kami wasiatkan yakni berpesan dengan amat kukuh kepada semua manusia 
menyangkut kedua orang ibu-bapaknya; Pesan kami disebabkan karena ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan, yakni 
kelemahan berganda dan dari saat ke saat bertambah-tambah. Lalu dia 
melahirkannya denglm susah payah, kemudian m em elihara dan 
menyusukannya setiap saat, bahkan di tengah malam, ketika saat manusia 
lain tertidur nyenyak. Demikian hingga tiba masa menyapikannya dan 
penyapiannya di dalam dua tahun terhitung sejak hari kelahiran sang anak. Ini 
jika orang tuanya ingin menyempurnakan penyusuan. Wasiat kami itu adalah: 
ftersyukurlah kepada-Ku! karena Aku yang m enciptakan kamu dan 
menyediakan semua sarana kebahagiaan kamu, dan bersyukur pulalah kepada 
dua orang ibu bapak kamu karena mereka yang Aku jadikan perantara 
kehadirap kamu di pentas bumi ini. Kesyukuran ini mutlak kamu lakukan 
karena hanya kepada-¥Lulah — tidak kepada selain Aku -  kembali kamu semua 
wahai manusia, untuk kamu pertanggungjawabkan kesyukuran itu.

Ayat di atas tidak menyebut jasa bapak, tetapi menekankan pada 
jasa ibu. Ini disebabkan karena ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh 
anak karena kelemahan ibu, berbeda dengan bapak. Di sisi lain, “peranan 
bapak” dalam konteks kelahiran anak, lebih ringan dibanding dengan 
peranan ibu. Setelah pembuahan, semua proses kelahiran anak dipikul 
sendirian oleh ibu. Bukan hanya sampai masa kelahirannya, tetapi berlanjut 
dengan penyusuan, bahkan lebih dari itu. Memang ayah pun bertanggung 
jawab menyiapkan dan membantu ibu agar beban yang dipikulnya tidak 
terlalu berat, tetapi ini tidak langsung menyentuh anak, berbeda dengan 
peranan ibu. Betapapun peranan tidak sebesar peranan ibu dalam proses 
kelahiran anak, namun jasanya tidak diabaikan karena itu anak berkewajiban 
berdoa untuk ayahnya, sebagaimana berdoa untuk ibunya: Perhatikanlah 
doa yang diajarkan al-Qur’an: Rabbi, Tuhanku! Kasihilah keduanya, disebabkan 
karena mereka berdua telah mendidik aku di waktu kecil. ” (QS. al-Isra’ [17]: 24).
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Al-Qur’an hampir tidak berpesan kepada ibu bapak untuk berbuat 
baik kepada anaknya kecuali sangat terbatas, yaitu pada larangan membunuh 
anak. Ini karena seperti riwayat yang dinisbahkan Ibn ‘Asyur kepada 
Luqman di atas, Allah telah menjadikan orang tua secara naluriah rela kepada 
anaknya. Kedua orang tua bersedia mengorbankan apa saja demi anaknya 
tanpa keluhan. Bahkan mereka “memberi kepada anak” namun dalam 
pemberian itu sang ayah atau ibu justru merasa “menerima dari anaknya.” 
Ini berbeda dengan anak, yang tidak jarang melupakan — sedikit atau banyak
— jasa-jasa ibu bapaknya.

Kata ( Lai j  ) wahnan berarti kelemahan atau kerapuhan. Yang dimaksud 
di sini kurangnya kemampuan memikul beban kehamilan, penyusuan dan 
pemeliharaan anak. Patron kata yang digunakan ayat inilah mengisyaratkan 
betapa lemahnya sang ibu sampai-sampai ia dilukiskan bagaikan kelemahan 
itu sendiri, yakni segala sesuatu yang berkaitan dengan kelemahan telah 
menyatu pada dirinya dan dipikulnya. Jika Anda berkata bahwa Si A cantik, 
maka kecantikannya itu boleh jadi baru mencapai 60% atau katakanlah 
80% dari seluruh unsur kecantikan. Tetapi jika Anda menyifatinya dengan 
berkata “dia adalah kecantikan” maka Anda bagaikan telah meletakkan 
semua unsur kecantikan, yakni 100% pada diri yang bersangkutan.

Firman-Nya: ( J  waJishaluhufi ‘amain/danpenyapiannya di
dalam dua; tahun, mengisyaratkan betapa penyusuan anak sangat penting 
dilakukan oleh ibu kandung. Tujuan penyusuan ini bukan sekadar untuk 
memelihara kelangsungan hidup anak, tetapi juga bahkan lebih-lebih untuk 
menumbuhkembangkan anak dalam kondisi fisik dan psikis yang prima. 
Kata fi/di dalam, mengisyatkan bahwa masa itu tidak mutlak demikian, 
karena bila Anda berkata: pena di dalam saku, maka itu tidak beratti bahwa 
semua bagian dari pena telah masuk dan berada di dalam saku. Di sisi lain, 
dalam QS. al-Baqarah [2]: 233 ditegaskan bahwa masa dua tahun adalah 
bagi siapa yang hendak menyempumakan penyusuan.

Penggalan ayat ini, jika dihubungkan dengan firman-Nya pada QS. 
al-Ahqaf [46]: 15 yang menyatakan: “...mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tiga puluh hulan, ” diperoleh kesimpulan bahwa masa kehamilan 
minimal adalah tiga puluh bulan kurang dua tahun yakni enam biilan.

D i antara hal yang menarik dari pesan-pesan ayat di atas dan ayat 
sebelum nya adalah bahwa m asing-m asing pesan disertai dengan 
argumennya: “Jangan mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan- 
Nya adalah penganiayaan yang hesar. ” Sedang ketika mewasiati anak
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menyangkut orang tuanya ditekankannya bahwa “Ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan dan penyapiannya di dalam dua 
tahun. ” Demikianlah seharusnya materi petunjuk atau materi pendidikan 
yang disajikan. Ia dibuktikan kebenarannya dengan argumentasi yang 
dipaparkan atau yang dapat dibuktikan oleh manusia melalui penalaran 
akalnya. Metode ini bertujuan agar manusia merasa bahwa ia ikut berperan 
dalam menemukan kebenaran dan dengan demikian ia merasa memiiikinya 
serta bertanggung jawab mempertahankannya.

AYAT 15
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‘Van jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan A ku dengan sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah engkau mematuhi 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembali kamu, maka 
Ku-berita/ian kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. ”

Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti kepada ibu 
bapak, maka kini diuraikan kasus yang merupakan pengecualian menaati 
perintah kedua orang tua, sekaligus menggarisbawahi wasiat Luqman kepada 
anaknya tentang keharusan meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk serta 
kapan dan di mana pun. Ayat di atas menyatakan: Dan jika keduanya — 
apalagi kalau hanya salah satunya, lebih-lebih kalau orang lain — bersungguh- 
sungguh memaksamu untuk mempersekutukan A ku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, apalagi setelah Aku dan rasul-rasul menjelaskan 
kebatilan mempersekutukan Allah, dan setelah engkau mengetahui bila 
menggunakan nalarmu, maka janganlah engkau mematuhi keduanya. Namun 
demikian jangan m em utuskan hubungan dengannya atau tidak 
menghormatinya. Tetapi tetaplah berbakti kepada keduanya selama tidak 
bertentangan dengan ajaran agamamu, dan pergaulilah keduanya di dunia yakni 
selama mereka hidup dan dalam urusan keduniaan — bukan akidah — dengan 
cara pergaulan yang baik, tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan prinsip
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agamamu, katena itu perhatikan tutunan agama dan ikutUah jalan orangyang 
selalu kembali kepada-Ku dalam segala urusanmu, karena semua urusan  ̂
dunia kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah juga di akhirat nanti
— bukan kepada siapa pun selain-Ku — kembali kamu semua, maka Ku- 
beritakan kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan dari kebaikan dan 
keburukan, lalu masing-masing Ku-beri balasan dan ganjaran.

Kata (iMjj&br) jdhadaka terambil dari kata (-Lfsr) juhd yakni kemampuan. 
Patron kata yang digunakan ayat ini menggambarkan adanya upaya 
sungguh-sungguh. Kalau upaya sungguh-sungguh pun dilarangnya, yang 
dalam hal ini bisa dalam bentuk ancaman, maka tentu lebih-lebih lagi bila 
sekadar himbauan, atau peringatan.

Yang dimaksud dejpgan ( ) ma laisa laka bihi ‘ilm/yang
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, adalah tidak ada pengetahuan tentang 
kemungkinan terjadinya. Tiadanya pengetahuan berarti tidak adanya obyek 
yang diketahui. In i berarti tidak wujudnya sesuatu yang dapat 
dipersekutukan dengan Allah swt. Di sisi lain, kalau sesuatu yang tidak 
diketahui duduk soalnya — boleh atau tidak — telah dilarang, maka tentu 
lebih terlarang lagi apabila telah terbukti adanya larangan atasnya. Bukti- 
bukti tentang keesaan Allah dan tiadanya sekutu bagi-Nya terlalu banyak, 
sehingga penggalan ayat ini merupakan penegasan tentang larangan 
mengikutf siapa pun — walau kedua orang tua — dan walau dengan memaksa 
anaknya mempersekutukan Allah.

Kata ( IS j  j*j> ) ma ‘riifan mencakup segala hal yang dinilai oleh masyarakat 
baik, selama tidak bertentangan dengan akidah Islamiah. Dalam konteks 
ini diriwayatkan bahwa Asma’ putri Sayyidina Abu Bakr ra. pernah didatangi 
oleh ibunya yang ketika itu masih musyrikah. Asma’ bertanya kepada Nabi 
bagaimana seharusnya ia bersikap. Maka Rasul saw. memerintahkannya 
untuk tetap menjalin hubungan baik, menerima dan memberinya hadiah 
serta mengunjungi dan menyambut kunjungannya.

Kewajiban menghormati dan menjalin hubungan baik dengan ibu 
bapak, menjadikan sementara ulama bependapat bahwa seorang anak boleh 
saja membelikan buat ibu bapaknya yang kafir dan fakir minuman keras 
kalau mereka telah terbiasa dan senang meminumnya, karena rrjeminum 
minuman keras buat orang kafir bukanlah sesuatu yang mungkar. Demikian 
Ibn ‘Asyur.

Rujuklah ke QS. ar-Rum [30]: 31 untuk memahami kata (i_;Ui) andba. 
Ibn ‘Asyur memahami firman-Nya: ( (Jj j *  j  ) wa ittdbi' sabtla



man anaba Mayya, dalam arti ikutilah jalan orang-orang yang meninggalkan 
kemusyrikan serta larangan-larangan Allah yang lain, termasuk larangan  ̂
mendurhakai kedua orang tua. Thabathaba’i berkomentar bahwa penggalan 
ayat ini merupakan kalimat yang singkat tetapi mengandung makna yang 
luas. Ulama ini menulis bahwa Allah berpesan agar setiap orang menyertai 
ibu bapaknya dalam urusan-urusan keduniaan, bukan agama — yang 
merupakan jalan Allah — dengan cara yang baik, sesuai dengan pergaulan 
yang dikenal, bukan yang mungkar sambil memperhatikan kondisi keduanya 
dengan lemah lembut tanpa kekasaran. Anak juga harus dapat memikul 
beban yang dipikulkan ke atas pundaknya oleh kedua ibu bapaknya itu, 
karena dunia tidak lain kecuali hari-hari yang terbatas dan masa yang berlalu. 
Adapun agama, maka jfika keduanya termasuk orang yang senang kembali 
kepada Allah (mengikuti ajaran-Nya) maka hendaklah engkau mengikuti 
jalan kedua orang tuamu itu. Tetapi kalau tidak demikian, maka ikutilah 
jalan selain mereka yaitu jalan orang-orang yang kembali kepada Allah. 
Dengan demikian — tulis Thabathaba’i — kata ( Lijjl) ad-dunya mengandung 
pesan, yang pertama, bahwa mempergauli dengan baik itu, hanya dalam 
urusan keduniaan, bukan keagamaan. Kedua bertujuan meringankan beban 
tugas itu, karena ia hanya untuk sementara yakni selama hidup di dunia 
yang hari-harinya terbatas, sehingga tidak mengapalah memikul beban 
kebaktian kepada-Nya. Dan yang ketiga, bertujuan memperhadapkan kata 
dunia dengan hari kembali kepada Allah yang dinyatakan di atas dengan 
kalimat hanya kepada-Ku kembali kamu.

Untuk melengkapi informasi Anda tentang pesan ayat ini, rujuklah 
ke QS. al-‘Ankabut [29]: 8.
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AYAT 16
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‘Wahai anakku, sesungguhnya jika ada seberat biji sam, dan berada dalam batu 
karang atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatOngkannya, 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. ”

Ayat di atas melanjutkan wasiat Luqman kepada anaknya. Kali ini, 
yang diuraikan adalah kedalaman ilmu Allah swt., yang diisyaratkan^ula



oleh penutup ayat lalu dengan pernyataan-Nya: “...maka Ku-beritakan kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan.” Luqman berkata: “Wahai anakku, 
sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan baik atau buruk walau seberat biji 
sawi, dan berada pada tempat yang paling tersembunyi, misalnya dalam batu 
karang sekecil, sesempit dan sekokoh apapun batu itu, atau di langit yang 
demikian luas dan tinggi, atau di dalam perut bumi yang sedemikian dalam — 
di mana pun keberadaannya — niscaya Allah akan mendatangkannya lalu 
memperhitungkan dan memberinya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Halus 
menjangkau segala sesuatu lagi Maha Mengetahui segala sesuatu, sehingga 
tidak satu pun luput dari-Nya.

Ketika menafsirkan kata ( J i y*) khardalpada QS. al-Anbiya’ [21]: 47, 
penulis mengutip penj,elasan Tafsir al-Muntakhab yang melukiskan biji 
tersebut. Di sana dinyatakan bahwa satu kilogram biji khardal/ moster terdiri 
atas 913.000 butir. Dengan demikian, berat satu butir biji moster hanya 
sekitar satu per seribu gram, atau ±  1 mg., dan merupakan biji-bijian teringan 
yang diketahui umat manusia sampai sekarang. Oleh karena itu, biji ini 
sering digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjuk sesuatu yang sangat kecil 
dan halus. Demikian komentar Tafsir al-Muntakhab.

Kata ( )  lathif terambil dari akar kata ( ) lathafa yang huruf- 
hurufnya terdiri dari ( J  ) lam, ( J s ) tha’ dan ( j  ) fa. Kata ini mengandung 
makna lembut, halus atau kecil. Dari makna ini kemudian lahir makna 
ketersembunyian dan ketelitian.

Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa yang berhak menyandang sifat 
ini adalah yang mengetahui perincian kemaslahatan dan seluk beluk 
rahasianya, yang kecil dan yang halus, kemudian menempuh jalan untuk 
menyampaikannya kepada yang berhak secara lemah lembut bukan 
kekerasan.

Kalau bertemu kelemahlembutan dalam perlakuan, dan perincian 
dalam pengetahuan, maka wujudlah apa yang dinamai al-luthf dan 
menjadilah pelakunya wajar menyandang nama Lxithif Ini tentunya tidak 
dapat dilakukan kecuali oleh Allah yang Maha Mengetahui itu.

Sekelumit dari bukti <cKemaha-lemahlembutan” Ilahi (kalau istilah ini 
dapat dibenarkan) dapat terlihat bagaimana Dia memelihara janjn dalam 
perut ibu dan melindunginya dalam tiga kegelapan; kegelapan dalam perut, 
kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam selaput yang menutup anak 
dalam rahim. Demikian juga memberinya makan melalui tali pusar sampai 
dia lahir kemudian mengilhaminya menyusu, tanpa diajar oleh siapa pun.

Surafi Luqman (31) Kelompok II ayat 16
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Termasuk juga dalam bukti-bukti kewajar^n-Nya menyandang sifat ini apa 
yang dihamparkan-Nya di alam raya untuk makhluk-Nya, memberi melebihi 
kebutuhan, namun tidak membebani mereka dengan beban berat yang tidak 
terpikul.

Pada akhirnya tidak keliru jika dikatakan bahwa Allah Lathif, karena 
Dia selalu menghendaki untuk makhluk-Nya, kemaslahatan dan kemudahan 
lagi menyiapkan sarana dan prasarana guna kemudahan meraihnya. Dia 
yang bergegas menyingkirkan kegelisahan pada saat terjadinya cobaan, serta 
melimpahkan anugerah sebelum terbetik dalam benak. Dalam konteks ayat 
ini, agaknya perintah berbuat baik, apalagi kepada orang tua yang berbeda 
agama, merupakan salah satu bentuk dari luthj Allah swt. Karena 
betapapun perbedaan atau perselisihan antara anak dan ibu bapak, pasti 
hubungan darah yang ferjalin antara mereka tetap berbekas di hati masing- 
masing.

Kalau penjelasan di atas berkaitan dengan perbuatan-perbuatan Allah, 
maka di kali lain ditemukan juga kata Lathif yang disandangkan kepada 
Allah, tetapi dalam konteks penjelasan tentang dzat dan sifat-Nya. Allah 
berfirman:

jA j jCajSi' jCajSn y

“Dia tidak. dijangkau oleh pandangan mata, dan Dia menjangkau segala penglihatan 
(karena )  Dia Lathif lagi Khabir” (QS. al-An‘am [6]: 103).

Allah tidak dapat dilihat, paling tidak dalam kehidupan dunia ini. 
Nabi Musa as. pernah bermohon untuk melihat-Nya, tetapi begitu Allah 
menampakkan kebesaran dan kekuasan-Nya atau pancaran cahaya-Nya, 
ke sebuah gunung, gunung itu hancur berantakan (baca QS.1 al-A‘raf 
[7]: 143). Allah juga Lathif dalam arti tidak dapat diketahui hakikat dzat 
dan sifat-Nya. Walhasil seperti tulis seorang alim “Dia tertutup dari 
pandangan mata dengan selendang keagungan-Nya, terlindungi dari 
jangkauan akal dengan pakaian kebesaran-Nya, terbatasi dari bayangan 
imajinasi oleh cahaya keindahan-Nya, dan karena cemerlangnya pancaran 
cahaya-Nya, maka Dia adalah Yang Maha Gaib.”

Kata ( )  Khabir, terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( _ *-) kha\ ( —( ) ba>dan ( j  ) ra’yang maknanya berkisar pada dua 
hal, yaitu pengetahuan dan kelemahlembutan. Khabir dari segi bahasa dapat 
berarti yang mengetahui dan juga tumbuhan yang lunak. Sementara pakar 
berpendapat bahwa kata ini terambil dari kata ( a  j?- ) khabartu al-
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ardha dalam .arti membelah bumi. Dan dari sinilah lahir pengertian 
“mengetahui”, seakan-akan yang bersangkutan membahas sesuatu sampai 
dia membelah bumi untuk menemukannya. Pakar dalam bidangnya yang  ̂
m em iliki pengetahuan mendalam rinci menyangkut hal-hal yang 
tersembunyi, dinamai khabir. Menurut Imam Ghazali, Allah adalah al- 
Khabir, karena tidak tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang sangat dalam dan 
yang disembunyikan, serta tidak terjadi sesuatu pun dalam kerajaan-Nya 
di bumi maupun di alam raya kecuali diketahui-Nya. Tidak bergerak satu 
%arrah atau diam, tidak bergejolak jiwa, tidak juga tenang, kecuali ada 
beritanya di sisi-Nya.

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa kalau ayat yang lalu berbicara 
tentang keesaan Allah dan larangan mempersekutukan-Nya, maka ayat ini 
menggambarkan Kuasa Allah melakukan perhitungan atas amal-amal 
perbuatan manusia di akhirat nanti. Demikian, melalui keduanya tergabung 
uraian tentang keesaan Allah dan keniscayaan hari Kiamat. Dua prinsip 
dasar akidah Islam yang sering kali mewakili semua akidahnya.

AYAT 17
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‘Wahai anakku, laksanakanlah shalat dan perintahkanlah mengerjakan yang ma’ruf 
dan cegahlah dari kemungkaran dan bersabar/ah terhadap apa yang menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal diutamakan. ”

»
Luqman as. melanjutkan nasihatnya kepada anaknya nasihat yang 

dapat menjamin kesinambungan Tauhid serta kehadiran Ilahi dalam kalbu 
sang anak. Beliau berkata sambil tetap memanggilnya dengan panggilan 
mesra: Wahai anakku sayang, laksanakanlah shalat dengan sempurna syarat, 
rukun dan sunnah-sunnahnya. Dan di samping engkau memperhatikan 
dirimu dan membentenginya dari kekejian dan kemungkaran, anjurkan pula 
orang lain berlaku serupa. Karena itu, perintahkanlah secara baik-baik siapa 
pun yang mampu engkau ajak mengerjakan yang ma’ruf dan cegahlah mereka 
dari kemungkaran. Memang, engkau akan mengalami banyak tantangan dan 
rintangan dalam melaksanakan tuntunan Allah, karena itu tabah dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu dalam melaksanakan aneka tugasmu.
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Sesungguhnya yang demikian itu yang sangat tinggi kedudukannya dan jauh 
tingkatnya dalam kebaikan yakni shalat, amr ma'ruf dan nahi munkar atau 
dan kesabaran termasuk hal-halyang diperintah Allah agar diutamakan, sehingga 
tidak ada alasan untuk mengabaikannya.

Nasihat Luqman di atas menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan 
amal-amal saleh yang puncaknya adalah shalat, serta amal-amal kebajikan 
yang tecermin dalam amr ma'ruf dan nahi munkar, juga nasihat berupa perisai 
yang membentengi seseorang dari kegagalan yaitu sabar dan tabah.

M enyuruh m engerjakan m a'ruf, m engandung pesan untuk 
mengerjakannya, karena tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri 
mengerjakannya. Demikian juga melarang kemungkaran, menuntut agar 
yang melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu agaknya yang menjadi 
sebab mengapa Luqman tidak memerintahkan anaknya melaksanakan 
ma'ruf dan menjauhi mungkar, tetapi memerintahkan, menyuruh dan 
mencegah. Di sisi lain membiasakan anak melaksanakan tuntunan ini 
menimbulkan dalam dirinya jiwa kepemimpinan serta kepedulian sosial.

M a'ruf adalah “Yang baik menurut pandangan umum suatu 
masyarakat dan telah mereka kenal luas”, selama sejalan dengan al-khair 
(kebajikan), yaitu nilai-nilai Ilahi. Mungkar adalah sesuatu yang dinilai buruk 
oleh mereka serta bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Karena itu, QS. Al 
‘Imran [31: 104 menekankan:m

“Hendaklah semua kamu menjadi umat yang mengajak kepada kebaikan, 
memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar."

Ma'ruf, karena telah merupakan kesepakatan umum, masyarakat, 
maka sewajarnya ia diperintahkan. Sebaliknya dengan mungkar yang juga 
telah menjadi kesepakatan bersama, ia perlu dicegah demi menjaga keutuhan 
masyarakat dan keharmonisannya. Di sisi lain, karena keduanya merupakan 
kesepakatan umum masyarakat maka ia bisa berbeda antara satu masyarakat 
muslim dengan masyarakat muslim yang lain, bahkan bisa berbeda antara 
satu waktu dan waktu yang lain dalam satu wilayah/masyarakat tertentu. 
Untuk jelasnya, rujuklah ke QS. Al ‘Imran [3]: 104.

Kata ( j r ? ) shabr terambil dari akar kata yang terdiri dari*huruf-huruf 
( —u> ) shad, ( —. ) bd’ dan ( j  ) rd’. Maknanya berkisar pada tiga hal; 1) 
menahan, 2) ketinggian sesuatu, dan 3) sejenis batu. Dari makna menahan, lahir 
makna konsisten/ bertahan, karena yang bersabar bertahan menahan diri pada
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satu sikap. Seseprang yang menahan gejolak hatinya, dinamai bersabar. Yang 
ditahan di penjara sampai mati dinamai mashburah. Dari makna kedua, lahir 
kata shubr, yang berarti purtcak sesuatu. Dan dari makna ketiga, muncul kata  ̂
ash-shubrah, yakni batu yang kukuh lagi kasar, atau potongan besi.

Ketiga makna tersebut dapat kait-berkait, apalagi pelakunya manusia. 
Seorang yang sabar, akan menahan diri, dan untuk itu ia memerlukan 
kekukuhan jiwa, dan mental baja, agar dapat mencapai ketinggian yang 
diharapkannya. Sabar adalah menahan gejolak nafsu demi mencapai yang 
baik atau yang terbaik.

Kata ( ^ ) ‘a%m dari segi bahasa berarti keteguhan hati dan tekad untuk 
melakukan sesuatu. Kata ini berpatron mashdar, tetapi maksudnya adalah 
objek, sehingga makna penggalan ayat itu adalah shalat, amr ma‘ruf dan 
nahi mungkar — serta kesabaran — merupakan hal-hal yang telah diwajibkan 
oleh Allah untuk dibulatkan atasnya tekad manusia. Thabathaba’i tidak 
memahami kesabaran sebagai salah satu yang ditunjuk oleh kata yang demikian 
itu, karena menurutnya kesabaran telah masuk dalam bagian ‘a%m. Sekian 
banyak ayat yang menyebut sabar adalah bagian dari ‘a^m al-umitr seperti 
QS. Al ‘Imran [3]: 186, asy-Syura [42]: 43 dan lain-lain. Demikian 
Thabathaba’i. Maka atas dasar itu, bersabar yakni menahan diri termasuk 
dalam ‘a^m dari sisi bahwa ‘a%m yakni tekad dan keteguhan akan terus 
bertahan selama masih ada sabar. Dengan demikian, kesabaran diperlukan 
oleh tekacf serta kesinambungannya. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

AYAT 18-19
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“Dan janganlah engkau memalingkan pipimu dari manusia dan janganlah betjalan 
di bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orangyang 
sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah dalam berjalanmu dan 
lunakkanlah suaramu, sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara ktledai. ”

Nasihat Luqman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun 
berinteraksi dengan sesama manusia. Materi pelajaran akidah, beliau selingi
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dengan mateti pelajaran akhlak, bukan saja, agar peserta didik tidak jenuh 
dengan satu materi, tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa ajaran akidah 
dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Beliau menasihati anaknya dengan berkata: Dan wahai anakku, di 
samping butir-butir nasihat yang lalu, janganlah juga engkau berkeras 
memalingkan pipimu yakni mukamu dari manusia — siapa pun dia — didorong 
oleh penghinaan dan kesombongan. Tetapi tampillah kepada setiap orang 
dengan wajah berseri penuh rendah hati. Dan bila engkau melangkah, 
janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh, tetapi berjalanlah dengan lemah 
lembut penuh wibawa. Sesungguhnya A-llah tidak menyukai yakni tidak 
melimpahkan anugerah kasih sayang-Nya kepada orang-orangyang sombong 
lagi membanggakan diri. Dan bersikap sederhanalah dalam berjalanmu, yakni 
jangan membusungkan 'cfeda dan jangan juga merunduk bagaikan orang 
sakit. Jangan berlari tergesa-gesa dan jangan juga sangat perlahan 
menghabiskan waktu. Dan lunakkanlah suaramu sehingga tidak terdengar 
kasar bagaikan teriakan keledai. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai karena awalnya siulan yang tidak menarik dan akhirnya tarikan nafas 
yang buruk.

Kata ( yupj ) tusha‘ir terambil dari kata ( yCtail ) ash-sha‘aryaitu penyakit 
yang menimpa unta dan menjadikan lehernya keseleo, sehingga ia 
memaksakan dia dan berupaya keras agar berpaling sehingga tekanan tidak 
tertuju kepada syaraf lehernya yang mengakibatkan rasa sakit. Dari kata 
inilah ayat di atas menggambarkan upaya keras dari seseorang untuk bersikap 
angkuh dan menghina orang lain. Memang sering kali penghinaan tecermin 
pada keengganan melihat siapa yang dihina.

Kata ( j  ) fi al-ardh/di bumi disebut oleh ayat di atas, untuk
mengisyaratkan bahwa asal kejadian manusia dari tanah, sehingga dia 
hendaknya jangan menyombongkan diri dan melangkah angkuh di tempat 
itu. Demikian kesan al-Biqa‘i. Sedang Ibn ‘Asyur memperoleh kesan bahwa 
bumi adalah tempat berjalan semua orang, yang kuat dan yang lemah, yang 
kaya dan yang miskin, penguasa dan rakyat jelata. Mereka semua sama 
sehingga tidak wajar bagi pejalan yang sama, menyombongkan diri dan 
merasa melebihi orang lain.

Kata ( )  mukhtalan terambil dari akar kata yang sama dengan (J l> )  
khayal/khayal. Karenanya kata ini pada mulanya berarti orang yang tingkah 
lakunya diarahkan oleh khayalannya, bukan oleh kenyataan yang ada pada 
dirinya. Biasanya orang semacam ini berjalan angkuh dan merasa dirinya

Kelompok II ayat 18-19 Surafi Luqman (31)
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memiliki kelebihan dibandingkan dengan orang lain. Dengan demikian, 
keangkuhannya tampak secara nyata dalam kesehariannya. Kuda dinamai 
( J - * - )  kbail karena cara jalannya mengesankan keangkuhan. Seorang yang*1 
mukhtal m embanggakan apa yang dimilikinya, bahkan tidak jarang 
membanggakan apa yang pada hakikatnya tidak ia miliki. Dan inilah yang 
ditunjuk oleh kata ( IjjpU ) fakhuran, yakni sering kali membanggakan diri. 
Memang kedua kata ini yakni mukhtal dan fakhur mengandung makna 
kesombongan, kata yang pertama bermakna kesombongan yang terlihat 
dalam tingkah laku, sedang yang kedua adalah kesombongan yang terdengar 
dari ucapan-ucapan. Di sisi lain, perlu dicatat bahwa penggabungan kedua 
hal itu bukan berarti bahwa ketidaksenangan Allah baru lahir bila keduanya 
tergabung bersama-sama dalam diri seseorang. Tidak! Jika salah satu dari 
kedua sifat itu disandaftg manusia maka hal itu telah mengundang murka- 
Nya. Penggabungan keduanya pada ayat ini atau ayat-ayat yang lain hanya 
bermaksud menggambarkan bahwa salah satu dari keduanya sering kali 
berbarengan dengan yang lain.

Kata ( Ja^ai-S) ughdhudh terambil dari kata £ ) gbadhdh dalam arti 
penggunaan sesuatu tidak dalam potensinya yang sempurna. Mata dapat 
memandang ke kiri dan ke kanan secara bebas. Perintah ghadhdb jika 
ditujukan kepada mata maka kemampuan itu hendaknya dibatasi dan tidak 
digunakan secara maksimal. Demikian juga suara. Dengan perintah di atas, 
seseorarig diminta untuk tidak berteriak sekuat kemampuannya, tetapi 
dengan suara perlahan namun tidak harus berbisik.

Demikian Luqman al-Hakim mengakhiri nasihat yang mencakup 
pokok-pokok tuntunan agama. Di sana ada akidah, syariat dan akhlak, tiga 
unsur ajaran al-Qur’an. Di sana ada akhlak terhadap Allah, terhadap pihak 
lain dan terhadap diri sendiri. Ada juga perintah moderasi yang merupakan 
ciri dari segala macam kebajikan, serta perintah bersabar, yang merupakan 
syarat mutlak meraih sukses, duniawi dan ukhrawi. Demikian Luqman al- 
Hakim mendidik anaknya bahkan memberi tuntunan kepada siapa pun yang 
ingin menelusuri jalan kebajikan.
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"Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
kamu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan bagi kamu 
nikmat-Nya lahir dan batin, dan di antara manusia ada yang membantah tentang 
Allah, tanpa ilmu (pengetahuan) atau tanpa petunjuk atau tanpa Kitab yang 
bercabaya. ”

Ayat-ayat kelompok ini bukan lagi bagian dari nasihat Luqman. Ia 
kembali berbicara tentang keesaan dan kekuasaan Allah yang merupakan 
uraian terakhir sebelum memasuki uraian tentang nasihat Luqman. Anda 
ingat pada ayat 10 dan 11 yang lalu Allah menguraikan kuasa-Nya 
menciptakan langit tanpa tiang, meletakkan di bumi gunung-gunung, 
mengembangbiakkan segala jenis binatang dan menurunkan air dari langit 
lalu menumbuhkan aneka tumbuhan. Itulah ciptaan Allah. Sedang berhala- 
berhala dan siapa pun yang dipertuhan tidak mampu mencipta. Nah, ayat 
di atas melanjutkan uraian itu. Kendati demikian, ayat ini masih juga dapat 
dinilai berhubungan dengan nasihat Luqman as. Beliau menasihati anaknya 
agar beribadah, tunduk dan patuh kepada Allah, karena semua akan kembali 
kepada-Nya. Dia mengetahui segala sesuatu, Maha Kuasa atas segala
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“Ikulilah secara sungguh-sungguh apa yakni tuntunan yang telah diturunkan 
Allah, Pencipta dan Pemelihara alam semesta”, mereka menjawab dengan 
angkuh sambil berkata: “Tidak, kami enggan mengikutinya, tetapi kami 
hanya mengikuti secara sungguh-sungguh apa yang kami dapati atas dasar-nya 
bapak-bapak kami. Kami tidak akan mengerjakan apapun yang bertentangan 
dengan tradisi dan kebiasaan leluhur”.

Mendengar jawaban ini, orang yang menasihati itu berkomentar heran: 
“Apakah mereka mengikuti bapak-bapak mereka padahal bapak-bapak 
mereka mengikuti setan dan apakah mereka mengikutinya walaupun setan 
yang terkutuk senantiasa dan sejak dahulu terus-menerus menyeru mereka 
mempercayai dan melakukan aneka aktivitas yang mengantar mereka masuk 
ke dalam siksa api neraka yang menyala-nyala?”

Thabathaba’i menjelaskan bahwa kalimat: (ill J j j l  U I ittabi'u ma 
an^alallah/ ikutilah apa yang diturunkan Allah agaknya sengaja dipilih, bukan 
misalnya “ikutilah al-Kitab” atau “ikutilah al-Qur’an,” untuk mengisyaratkan 
bahwa ajakan ini adalah ajakan yang memiliki hujjah yang kuat, bukan 
ajakan tanpa dalil. Ini karena turunnya tuntunan Ilahi itu dikukuhkan oleh 
bukti kenabian. Ayat ini menurut ulama beraliran Syi'ah itu seakan-akan 
menyatakan: Apabila mereka diajak kepada agama tauhid yang dibuktikan 
oleh kitab suci yang turunnya dari Allah secara pasti, lalu disampaikan 
kepada rrfereka dengan bukti-bukti itu, mereka berkata tanpa bukti bahwa: 
“Kami mengikuti apa yang kami dapati dari leluhur kami.”

Kelompok III ayat 22 Surah Luqman (31)
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“Dan siapa yang menyerahkan wajahnya kepada Allah sedang dia muhsin, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kukuh, dan hanya kepada 
Allah kesudahan segala urusan.”

Setelah menampakkan keheranan dan keanehan menyangkut sikap 
para pendurhaka itu, ayat di atas bagaikan menyatakan: Demikianlah, siapa 
yang membantah keesaan Allah atau menolak agama-Nya, maka dialah 
yang tidak memiliki sedikit pegangan pun, dan siapa pada masa kini dan 
datang yang menyerahkan secara ikhlas wajahnya yakni seluruh hidup^dan



totalitasnya kepada Allah, dan mengakui keesaan-Nya sedang dia muhsin yakni 
selalu berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang teguh kepada  ̂
buhul tali yang kukuh. Orang itu akan kembali kepada Allah dalam keadaan 
selamat dan Allah akan menganugerahkan untuknya kesudahan yang baik. 
Dan hanya kepada Allah kesudahan segala urusan.

Wajah adalah bagian yang termulia dari jasmani manusia. Ia adalah 
gambaran identitas, sekaligus menjadi lambang seluruh totalitasnya. Wajah 
adalah bagian termulia dari tubuh manusia yang tampak. Kalau yang 
termulia telah diserahkan atau telah tunduk, maka yang lain pasti telah 
turut. Siapa yang menyerahkan wajahnya secara tulus kepada Allah, dalam 
arti ikhlas beramal dan amal itu adalah amal yang baik, maka keadaannya 
seperti yang dijelaskanuayat di atas. Selanjutnya rujuklah ke QS. ar-Rum 
[30]: 38 dan al-Qashash [28]: 88!

Kata muhsin telah penulis jelaskan pada ayat 3 surah ini. Rujuklah ke
sana!

Kata al- ‘unvahl buhul atau gantungan tali adalah tempat tangan
memegang tali, seperti yang digunakan pada timba guna mengambil air 
dari sumur. Ini memberi kesan bahwa yang berpegang dengan gantungan 
itu bagaikan menurunkan timba untuk mendapatkan air kehidupan. Manusia 
membutuhkan air (H20 )  untuk kelangsungan hidup jasmaninya. Manusia 
juga membutuhkan air kehidupan yang merupakan syahadatain, yakni 
gabungan dari kepercayaan kepada Allah yang Maha Esa dan kepada 
kerasulan Nabi Muhammad saw.

Ayat ini merupakan perumpamaan keadaan seseorang yang beriman. 
Betapapun sulitnya keadaan, walau ibarat menghadap ke suatu jurang yang 
amat curam, dia tidak akan jatuh binasa karena dia berpegang dengan kukuh 
pada seutas tali yang juga amat kukuh. Bahkan seandainya ia terjerumus 
masuk ke dalam jurang itu, ia masih dapat naik atau ditolong, karena ia 
tetap berpegang pada tali yang menghubungkannya dengan sesuatu yang di 
atas, bagaikan timba yang dipegang ujungnya, yaitu timba yang diturunkan 
guna mengambil air lalu ditarik ke atas. Demikian juga seorang mukmin 
yang terjerumus ke dalam kesulitan. Memang dia turun atau terjatuh, tetapi 
sebentar lagi dia akan ke atas membawa air kehidupan yang bermanfaat 
untuk dirinya dan orang lain.

Surafi Luqman (31) Kelompok III ayat 22
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“Dan siapa yang kafir, maka janganlah kekafirannya menyedihkanmu. Hanya 
kepada Kamilah tempat kembali mereka lalu Kami beritakan mereka apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi dada. 
Kami membiarkan mereka bersenang-senang sedikit, kemudian Kami paksa mereka 
ke siksayang keras. ”

Setelah ayat yang l l̂u menyebut keadaan orang muslim, kini disebut 
lawannya. Ayat di atas menyatakan: Dan siapa yang kafir menutupi kebenaran 
dan keesaan Allah, tidak menyerahkan wajahnya kepada-Nya, maka 
sesungguhnya dia benar-benar tidak memiliki pegangan. Maka karena itu, 
janganlah kekafirannya -  walau siapa pun — menyedihkan hati dan menyita 
perhatian-/??#. Hanya kepada Kamilah tempat kembali mereka semua, lalu Kami 
beritakan mereka dan memberi balasan setimpal atas apa yang telah mereka 
kerjakan, baik amal lahiriah mereka maupun amal batiniahnya, karena 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi dada, yakni hati, seperti niat, 
kedengkiarv, makar dan lain-lain. Pengetahuan-Nya menyangkut hal itu 
serupa dengan pengetahuan-Nya tentang amal-amal lahiriah yang nampak 

. di permukaan. Tidak perlu tergesa-gesa meminta dijatuhkannya hukum 
atas mereka! Atau jangan duga bahwa keadaan mereka sekarang yang 
bersenang-senang dan berfoya-foya itu luput dari penguasaan Kami. Sama 
sekali tidak! Kini Kami sengaja -  demikian juga beberapa waktu mendatang
-  membiarkan mereka bersenang-senang dengan kesenangan sementara. Tetapi 
itu hanya sedikit dan sebentar. Kemudian apabila masa yang Kami tentukan 
tiba, Kami paksa mereka masuk ke dalam siksayang keras. Mereka pasti tidak 
luput dari kekuasaan dan siksa Kami.

Penggunaan bentuk kata kerja mudhari' masa kini dan datang untuk 
kata ( (t-l—'i) yuslim I  menyerahkan (wajahnya) dan bentuk madhy (masa lampau) 
untuk kata ( y g  ) kafara mengisyaratkan bahwa yang kini dan di> masa 
datang, ada dan akan ada dari anggota masyarakat yang menyerahkan 
wajahnya kepada Allah — memeluk agama Islam, sedang kekufuran tidak 
akan terjadi dari mereka yang telah memeluk Islam. Kekufuran telah berlalu, 
dan keislaman terus berkembang. ^
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Di?/? sesungguhnya jika engkau tanyai mereka: “Siapakah yang menciptakan langit 
dan bumi?” Pasti mereka akan menjawab: “Allah”. Katakanlab: “Segalapuji bagi 
Allah ”; tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Milik Allah apa yang di 
langit dan yang di bumi. Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.

Ayat-ayat yang,lalu menguraikan kekeraskepalaan kaum musyrikin 
yang mempertahankan kemusyrikan mereka — walau tanpa pegangan. 
Melalui ayat di atas, Allah melukiskan kebodohan dan inkonsistensi mereka. 
Ayat di atas menyatakan: sungguh aneh sikap kaum musyrikin yang 
mempersekutukan Allah itu. Mereka mempersekutukan-Nya dan berkeras 
mengikuti adat kebiasaan leluhur mereka. Dan yang lebih aneh lagi adalah 
sesungguhnya jika engkau tanyai mereka: “Siapakah yang menciptakan langit yang 
berlapis-lapis itu dan bumi yang terhampar ini?” Pasti mereka akan menjawab: 
“Allah”. Demikian mereka menjawab bahwa Allah Pencipta segala sesuatu 
tetapi mereka tidak mengikhlaskan diri menyembah-Nya. Bahkan justru 
sebaliknya, mereka mempersekutukan-Nya dengan berhala-berhala.

Allah memerintahkan Nabi Muhammad mensyukuri pengakuan itu 
atau mensyukuri bukti-bukti yang mengantar kepada pengakuan itu: Allah 
berfirman: Katakanlab: “Segala puji bagi Allah”. Lalu Allah melanjutkan, 
bahwa kendati mereka mengakui hal itu, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui hakikat pengetahuan yang benar, sehingga apa yang mereka 
ucapkan itu hanya sebatas lidah mereka.

Jika memang telah diakui bahwa Allah adalah Pencipta langit dan 
bum i, maka itu berarti bahwa milik Allah, yakni D ia, di samping 
menciptakannya juga, menguasai dan mengatur segala apa yang di langit dan 
yang di bumi. Sesungguhnya Allah, Dialah saja, tidak ada selain-Nya Yang Maha*
Kaya, yakni tidak butuh kepada suatu apapun, lagi Maha Terpuji oleh 
penghuni langit dan bumi.

Perintah mengucapkan al-hamdulilldh dipahami oleh al-Qurthubi dalam 
arti pujian atas hidayah-Nya, sehingga Nabi dan umat Islam mengesakan



% ir'C
 ̂ AAllah dan mengikuti agama-Nya. Rujuklah ke awal surah al-Fatihah untuk 

memahami makna pujian itu, atau ke QS. an-Naml [27]: 15.
Kata ( yt ) huwa/Dia pada ayat ini berfungsi membatasi kekayaan 

dan ketiadaan kebutuhan hanya bagi Allah semata-mata. Rujuklah ke ayat 
12 surah ini untuk memahami makna al-Ghaniyy al-Hamid!

AYAT 27
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“Di?« seandainya apa yang^jji bumi dari pohon menjadi pena-pena dan laut 
ditambahkan kepadanya tinta sesudahnya tujuh laut (lagi), niscaya tidak akan habis 
kalimat-kalimat A.llah. Sesungguhnya slllah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Berbeda-beda pendapat ulama tentang hubungan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya. Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa sebelum ini, telah berulang 
dikemukakan tentang keluasan ilmu Allah dan cakupannya terhadap yang 
lahir dan yang batin seperti pada ayat-ayat 16 dan 23. Nah, di sini diuraikan 
bahwa ilmu Allah swt., ada sebagian yang diwahyukan-Nya kepada siapa 
yang dipilih-Nya dari para rasul, dan sebagian yang lain tidak disampaikan- 
Nya, dan itu semua berdasar hikmah kebijaksanaan-Nya. Seandainya Dia 
hendak menyampaikan ilmu-Nya, maka makhluk-makhluknya yang dapat 
digunakan menulis tidak akan mampu menampungnya lebih-lebih 
menyampaikannya melalui ucapan.

Ibn ‘Asyur melanjutkan bahwa riwayat sabab nu^ul ayat irfi yang 
dikemukakan pun mengarah kepada hubungan tersebut. Orang Yahudi 
mendorong musyrikin Mekah bertanya ketika mereka mendengar firman 
Allah:

Sii Uj j>\ £j^ji j i  j t -  iu jfliJj

Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: “Path itu termasuk urusan
Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit” (QS. al-Isra’
[17]: 85). Mereka bertanya: “Bagaimana hal itu demikian, padahal engkau
membaca/menyampaikan dari apa yang engkau terima, bahwa kami telah
dianugerahi Taurat yang menjelaskan segala sesuatu?” Maka Rasul saw.
bersabda: “Itu sedikit dibandingkan dengan ilmu Allah.” Lalu turunlah ayat
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ini. Ada lagi riwayat yang menyatakan bahwa kaum musyrikin Mekah berkata 
bahwa banyak benar kalam Muhammad. Maka turunlah ayat ini. Riwayat 
lain menyatakan bahwa kaum musyrikin itu berkata: “Akan berakhir kalam 
Muhammad dan akan surut, sehingga dia tidak akan menyampaikan lagi 
sesuatu”, maka turunlah ayat ini.

Thabathaba’i melihat hubungan ayat ini dari sisi pembuktiannya 
tentang kuasa Allah melakukan pengaturan terhadap alam semesta. Ayat 
ini — tulisnya — menguraikan keluasan pengaturan-Nya. Banyaknya perintah- 
perintah dalam konteks penciptaan dan ciptaan-Nya, sampai-sampai — jika 
akan ditulis, tidak mungkin dapat tertulis walau sarananya seperti bunyi 
ayat di atas.

Akhir ayat yang lalu berbicara tentang kekayaan Allah dan 
keterpujian-Nya. Dari sinilah al-Biqa‘i bertitik tolak menghubungkannya. 
“Boleh jadi ada yang menduga kekayaan-Nya terbatas pada langit dan bumi, 
yang sebelum ayat ini telah disebut sebagai milik-Nya. Boleh jadi juga ada 
yang mengira demikian itu pujian atas-Nya. Nah, ayat di atas menyanggah 
dugaan ini dengan menyatakan seperti terbaca itu.” Demikian al-Biqa‘i.

Apapun hubungan-Nya, yang jelas adalah Allah swt. Maha Kuasa. 
Nikmat-Nya tidak terbatas, pujian atas-Nya melimpah tanpa akhir. Ilmu 
dan pengaturan-Nya mencakup segala sesuatu. Nah, ayat di atas melanjutkan 
bahwa fan seandainya apa yang di bumi dari setiap pohon yang tumbuh yakni 
dahan-dahannya menjadi pena-pena yang demikian banyak sehingga tidak 
dapat terlukiskan banyaknya, dan laut menjadi tinta, lalu ditambahkan 
kepadanya tinta sesudah habis dan kering-nya laut pertama itu sebanyak tujuh 
yakni banyak laut lagi dan kesemuanya dijadikan tinta, niscaya tidak akan 
habis dituliskan kalimat-kalimat Allah. Karena kalimat-kalimat-Nya tidak 
terbatas sedang selain-Nya semua terbatas. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.

Penggunaan bentuk tunggal pada kata ( 3 syajarah/pohon, untuk 
mengisyaratkan bahwa yang dimaksud adalah setiap pohon, tidak tersisa 
satu pohon pun. Kalau ia berbentuk jamak, maka boleh jadi dipahami bahwa 
pohon-pohon yang dimaksud bukan semua pohon tetapi hanya banyak 
pohon, yakni tiga pohon ke atas. Karena demikianlah makna jamsik (plural) 
dari segi bahasa Arab.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang arti “kalimat Allah ” pada ayat 
ini. Ada yang memahaminya dalam arti kuasa-Nya, atau apa yang dapat 
diwujudkan-Nya, atau kalam-Nya, atau ilmu-Nya. Al-Biqa‘i memahaminya

^Wigg’ Surafi Luqman (31) Kelompok III ayat 27
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dalam arti kalimat yang berkaitan dengan penciptaan dan pengaturan-Nya 
sejalan dengan firman Allah:

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya: “Jadilah!”, maka terjadilah ia” (QS. Yasin [36]: 82).

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata kalimat adalah kalam yakni firman- 
firman-Nya. Yakni kalam yang mengandung penyampaian kehendak Allah 
kepada sebagian makhluk-Nya seperti yang disampaikan-Nya kepada 
malaikat-malaikat atau selain mereka. Demikian juga kepada makhluk- 
makhluk atau unsur-unsur yang disiapkan untuk tercipta, yang dikatakan 
kepadanya “kun fa yakun.” Termasuk juga wahyu-wahyu yang telah 
disampaikan-Nya kepada para nabi dan rasul terdahulu dan yang akan 
disampaikan-Nya kepada Nabi Muhammad saw. Yakni, kalau itu semua 
akan ditulis dengan menggunakan pena dari dahan-dahan pohon kayu dan 
tinta yang terdiri dari banyak laut, maka kesemuanya tidak akan cukup 
untuk menulisnya. Thabathaba’i menulis bahwa: Kalimat adalah lafaz yang 
menunjuk satu makna. Al-Qur’an menggunakannya untuk menunjuk wujud 
yang dilimpahkan Allah kepada sesuatu berdasar perintah-Nya, seperti bunyi 
QS. Yasin [36]: 82, dan dengannya juga Allah menunjuk ‘Isa al-Masih. ‘Dia 
adalah kalimat-Nya yang Dia campakkan kepada Maryam” (QS. an-Nisa’ [4]: 
171). Demikian tulisnya.

Kata (o U lT ) kalimat adalah bentuk jamak, tetapi jamak qillah, yakni 
yang mengisyaratkan sedikit. Agaknya bentuk itu yang dipilih bukan jamak 
yang menunjuk banyak {jamak katsrah) yaitu ( I-* ' ) kalim. Kata yang berbentuk 
jamak qillah ini digunakan untuk mengisyaratkan bahwa jamak yang sedikit 
saja sudah tidak mampu ditampung oleh keseluruhan pena dan laut itu, 
apalagi kalau yang banyak.

Kata ( ale ) yamudduhu terambil dari kata ( alJU) middd yaitu tinta. 
Sehingga kata yang digunakan ayat ini berarti ditambahkan tinta. Ini berbeda 
jika ayat tersebut menyatakan ( oJJ>) yumidduhu dengan dhammah pada huruf 
yd' yang terambil dari kata ( 1«|) amadda yang berarti mendukung dan 
menambahkan tanpa mengisyaratkan bentuk dukungan dan tambahan itu.

Kata ( 4*,,.,- ) sab ‘ahl tujuh pada ayat ini, bukan dimaksud dengannya 
angka yang di bawah delapan dan di atas enam, tetapi ia bermakna banyak. 
Dengan demikian, tidak pada tempatnya dikatakan bahwa jika 
mendatangkan delapan laut, maka kalimat Allah akan dapat tertulis.
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AYAT 28 '

‘Tidaklah penciptaan kamu dan tidak juga pembangkitan kamu melainkan hanyalah 
seperti satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, lagi Maha Melihat. ”

Begitu hebat kuasa dan kalimat Allah. Jumlah umat manusia yang 
demikian banyak. Apalagi sejak kelahiran yang pertama sampai dengan 
kematian yang terakhir. Jumlah itu sama sekali tidak berarti di sisi Allah. 
Tidaklah penciptaan kamu semua di pentas bumi ini dan tidakjuga pembangkitan 
kamu dari dalam kubur setelah kematian kamu melainkan hanyalah seperti 
menciptakan dan memSangkitkan satu jiwa saja. Memang, yang sedikit dan 
yang banyak, yang mudah dan sulit dalam pertimbangan kamu, sama saja 
di sisi Allah. Tiada yang susah bagi-Nya sebanyak apapun. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar segala apa yang berpotensi didengar, lagi Maha Melihat 
segala sesuatu yang berpotensi dilihat.

Ayat ini membantah dalih yang biasa diucapkan oleh kaum musyrikin 
menyangkut penolakan mereka atas keniscayaan hari Kiamat. “Allah 
menciptakan kita bertahap, dari nuthfah bertahap hingga sempurna kejadian, 
orang pejorang maka bagaimana bisa Dia membangkitkan kita semua 
sekaligus, padahal kita manusia begitu banyak?” Demikian keberatan 
sementara kaum musyrikin yang dibantah ayat di atas.

Penyebutan penciptaan dan pembangkitan mengandung isyarat tentang 
kuasa Allah membangkitkan manusia, yakni kekuasaan-Nya mencipta 
adalah bukti kekuasaan-N ya m em bangkitan kem bali. Bukankah 
membangkitkan kembali “lebih mudah” daripada mencipta pertama kali? 
(Baca QS. ar-Rum [30]: 27).

Ayat di atas ditutup dengan: sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. Penutup ayat ini dapat dipahami dalam arti bahwa dalih- 
dalih yang kamu tampilkan, sikap dan kelakuan kamu yang menunjukkan 
penolakan dan kedurhakaan, semua di dengar dan dilihat oleh Allah swt. 
B isa juga penutup ini m erupakan dalil lain tentang kuasa-Nya 
membangkitkan manusia, dari sisi bahwa keberatan kaum musyrikin tentang 
adanya kebangkitan adalah keterbatasan pengetahuan Allah, dibandingkan 
dengan apa yang akan dihimpun dan dibangkitkan. Orang-orang yang 
meninggal dunia telah bercampur bagian-bagian badannya dengan berbagai
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hal yang lain. Ada yang diterkam dan ditelan binatang atau yang telah larut 
dalam tanah, atau terbagi dalam berbagai lokasi. Allah menjawab bahwa 
itu mudah bagi-Nya karena Dia Maha Melihat.

Keberatan yang lain adalah pembalasan yang akan diberi Allah itu 
berkaitan dengan perbuatan manusia yang demikian banyak. Ia berkaitan 
dengan ucapan-ucapan dan niat-niatnya. Menjawab keberatan itu, ayat di 
atas menegaskan bahwa semua itu bukanlah hambatan, karena Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.

AYAT 29
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'Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam 
ke dalam siang, dan Dia memasukkan siang ke dalam malam, dan Dia menundukkan 
matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan, 
dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ”

Ayat yang lalu menguraikan kuasa-Nya mencipta dan membangkitkan 
manusia dari kubur. Ayat di atas mengajukan pertanyaan yang mengandung 
makna keheranan sekaligus kecaman kepada siapa pun yang tidak 
memperhatikan kuasa Allah dan menyesuaikan amal-amal-Nya dengan hasil 
perhatiannya itu. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Wahai yang meragukan 
kebangkitan setelah kematian!, Tidakkah engkau memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah melalui sistem yang ditetapkan-Nya dan yang berada di 
bawah kendali-Nya senantiasa memasukkan sebagian dari malam ke dalam 
siang, sehingga berkurang waktu malam dan bertambah waktu siang. Dan 
Dia sendiri pula yang senantiasa memasukkan sebagian dari waktu siang ke 
dalam malam, sehingga bertambah waktu malam. Dan Dia menundukkan 
matahari dan bulan dengan menetapkan untuk keduanya hukum-hukum alam 
yang mengatur secara teliti perjalanannya, dan masing-masing berjalan sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Matahari terbit dari sebelah Timur ke Barat, 
Bulan beredar mengelilingi matahari dengan kecepatan 30 km perdetik dan 
menyelesaikan sekali putaran sekitar 365,25 hari, dan lain-lain ketentuan- 
Nya. Dan apakah engkau tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan? Siapa yang mengatur malam dan
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siang demikian teliti, serta menundukkan matahari dan bulan, pastilah Maha 
Mengetahui. Kalau yang demikian teliti saja diketahui-Nya, maka pasti 
lebih-lebih amal-amal manusia. Rujuklah ke ayat 20 surah ini untuk 
memahami kata ( j*-*  ) sakhkhara.

Kalimat ( j ! ) ila ajalin musamman, selain bermakna ketentuan
waktu perjalanannya di alam raya ini, dapat juga berarti bahwa 
perjalanannya seperti itu akan berlanjut hingga waktu yang ditentukan. 
M enjelang Kiam at, matahari tidak akan terbit dari sebelah Timur. 
Kecepatannya akan berkurang dan akan terjadi tabrakan dengan benda- 
benda angkasa yang lain, sehingga tibalah waktu yang ditentukan Allah 
untuk kehancuran alam, lalu kebangkitan manusia dari kuburnya.

Ayat di atas ditutup dengan firman-Nya: dan apakah engkau tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. Pertanyaan ini seandainya diketahui oleh yang ditanyai — yang 
dalam hal ini adalah para pendurhaka — mereka tetap dianggap tidak 
mengetahuinya, karena mereka durhaka. Mereka tidak merasa bahwa Allah 
melihatnya. Dan dengan demikian, mereka bagaikan tidak mengetahui 
bahwa Allah mengetahui semua kegiatannya. Nah, karena itu kepadanya 
diajukan pertanyaan yang mengandung keheranan dan kecaman itu.

Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Hajj [22]: 61 dan QS. Al ‘Imran [3]: 
27 untyk memahami lebih banyak makna ayat ini.

AYAT 30
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“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah Yang Haq dan 
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, dialah yang batil, dan 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. ”

Kuasa Allah yang demikian itu yakni antara lain yang disebut pada 
ayat yang lalu menyangkut pengaturan malam dan siang, bahkan alam raya, 
adalah karena sesungguhnya Allah, hanya Dialah Tuhan Yang Haq yang wujud 
dan terlaksana apa yang Dia kehendaki. Dan sesungguhnya apa sajayang mereka 
seru selain Allah seperti berhala-berhala, dialah yang batil yang tidak mampu 
melakukan sesuatu lagi pasti akan lenyap, karena selain Allah adalah



makhluk. Dan sesungguhnya Allah, hanya Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar.

Kata ( ) alhaqq maknanya berkisar pada kemantapan sesuatu dan 
kebenarannya. Lawan dari yang batill lenyap adalah haq. Sesuatu yang mantap 
tidak berubah juga dinamai haq. Demikian juga yang mesti dilaksanakan atau 
yang wajib.

Nilai-nilai agama adalah haq, karena nilai-nilai tersebut harus selalu 
mantap tidak dapat diubah-ubah. Sesuatu yang tidak berubah sifatnya pasti. 
Dan sesuatu yang pasti menjadi benar, dari sisi bahwa ia tidak mengalami 
perubahan.

Allah adalah al-Haq k^jena Dia tidak mengalami perubahan sedikit 
pun. Dia wujud dan wujud-Nya bersifat wajib. Tidak dapat tergambar dalam 
benak bahwa D ia dapat disentuh oleh ketiadaan atau perubahan, 
sebagaimana yang dialami oleh makhluk. Dia yang berhak (yang mesti) 
disembah. Tiada yang berhak disembah kecuali Allah. Dia juga Haq karena 
segala yang bersumber darinya pasti benar, mantap dan tidak berubah. Dia 
juga Haq karena segala yang dibuatnya adalah haq. dan Dia pun selalu 
melakukan yang haq. Karena itu adalah haq melakukan perhitungan terhadap 
manusia karena keadilan adalah nilai yang haq, dan karena kesempurnaan 
keadilan tidak'dapat terpenuhi dalam hidup dunia ini. Maka merupakan 
keniscayaan adanya hari di luar kehidupan dunia ini, yaitu hari Akhirat, 
dan di sanalah manusia akan dibangkitkan setelah kematiannya. Dan itu 
merupakan haq, yakni kepastian yang dilakukan oleh Yang Maha Haq.

Kata ( j^JjJl) al-Aliyy yang terdiri dari huruf-huruf (_p ) ‘ain, ( _5 ) lam 
dan ( _ j ) yd’ atau ( j )  wauw, menunjuk kepada makna ketinggian yang 
merupakan antonim dari kerendahan, material maupun immaterial. Dari sini 
kemudian lahir makna-makna lainnya seperti, sombong karena yang 
bersangkutan merasa dirinya lebih tinggi dari yang lain, menaklukkan dan 
mengalahkan karena keduanya berkedudukan lebih tinggi dari yang 
ditaklukkan dan yang dikalahkan. Allah swt. Maha Tinggi, sekaligus 
menaklukkan seluruh mahkluk-Nya. Allah Maha Tinggi dan tidak ada 
ketinggian, yang hampir menyamai apalagi yang sama atau melebihi 
ketinggian-Nya. Sedemikian tinggi-Nya sehingga Dia tidak dapat terjangkau 
dan tidak ada yang serupa dengan-Nya bahkan yang mendekati sifat dan 
kedudukan-Nya."

Kelompok III ayat 30 Surafi Luqman (31)
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Sem entara ulama m emerinci pengertian ketinggian-Nya pada 
ketinggian dzat-N ya dan ketinggian kedudukan-Nya. Ketinggian^ 
kedudukan-Nya adalah kesempurnaan yang diniscayakan oleh sifat-sifat 
terbaik/al-Asma ’ al-Husna yang disandang-Nya. Adapun ketinggian-Nya 
dari segi dzat, adalah karena pengetahuan tentang siapa Dia tidak terjangkau 
kecuali oleh-Nya sendiri, dan karena Dia yang mencakup seluruh tempat, 
dan Dia yang wujud sebelum semua penciptaan yang maujM.

Kata ) al-kabir terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf kaf, ba’ dan ra’ yang berarti antonim kecil. Sementara ulama 
berpendapat bahwa kebesaran adalah keagungan dan kekuasaan. Menurut al- 
Ghazali, kebesaran adalah kesempurnaan d%at. Dan yang dimaksud dengan 
dzat adalah wujud-I^iya, sehingga kesempurnaan dzat-Nya adalah 
kesempurnaan wujud-Nya. Selanjutnya, kesempurnaan wujud ditandai oleh 
dua hal, yaitu keabadian dan sumber wujud.

Allah kekal abadi. Dia awal yang tanpa permulaan dan akhir yang 
tanpa akhir. Tidak dapat tergambar dalam benak, apalagi dalam kenyataan 
bahwa Dia pernah tiada atau satu ketika akan tiada. Allah adalah dzat 
yang wajib wujud-Nya. Berbeda dengan makhluk yang wujudnya didahului 
oleh ketiadaan dan diakhiri pula oleh ketiadaan. Dari segi sumber wujud, 
Dia adalah sumbernya, karena setiap yang maujud pasti ada yang 
mewuju<9kannya. Mustahil sesuatu dapat mewujudkan dirinya sebagaimana 
mustahil pula ketiadaan yang mewujudkannya. Jika demikian, benak kita 
pasti berhenti pada wujud yang wajib dan yang merupakan sumber dari 
segala yang wujud. Dialah Allah yang Maha Besar itu.

Rujuk jugalah ke QS. al-Hajj [22]: 62 untuk mendapat informasi 
tambahan!

AYAT 31
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‘Tidakkah kamu melihat bahwa sesungguhnya kapal berlayar di laut dengan nikmat 
Allah, supaya Dia memperlihatkan kepada kamu sebagian dari tanda-tanda-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua 
orangyang sangat sabar lagi banyak bersyukur. ”
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Ayat di atas merupakan bukti lain dari kuasa Allah, setelah pada 
ayat yang lalu dikemukakan bukti-bukti yang berkaitan dengan tiga h a l' 
yaitu siang, malam dan penundukan matahari dan bulan. A l-Biqa‘i 
menjadikan ayat ini sebagai bukti tentang ketiga hal yang disebut itu. Ulama 
ini menulis bahwa Allah di sini mengingatkan bahwa perjalanan kita dalam 
kehidupan ini seperti perjalanan bintang-bintang di garis edarnya dan seperti 
perjalanan umur kita dalam hari-hari yang kita lalui, sampai akhirnya Dia 
memasukkan kita ke laut kematian, serupa dengan keadaan malam dan 
siang yang masing-masing dimasukkan pada yang lain hingga menghilang, 
sehingga ia bagaikan tidak pernah ada. Kalau bukan karena keesaan Allah, 
serta sifat-Nya yang haq, maka semua itu tidak akan terlaksana. Demikian 
lebih kurang al-Biqa‘i.,u  •

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Tidakkah kamu melihat dan memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal yang 
kecil atau yang besar berlayar di laut dengan nikmat Allah, jambil membawa 
muatan yang berm anfaat buat kamu. Dia telah menetapkan sekian 
ketentuan sehingga betapa pun berat dan besarnya kapal, ia tetap akan 
mengapung. Allah melakukan itu supaya Dia memperlihatkan kepada kamu 
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
hebat dan menakjubkannya itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua 
orangyang sangat sabar lagi banyak bersyukur.

Kata ( ill iujcj ) bi ni'matillah dipahami oleh sementara ulama dalam 
arti î in-Nya, yakni berkat hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya. 
Dengan pandangan sederhana, orang akan bertanya mengapa jarum 
tenggelam ke dasar laut, sedang kapal yang demikian besar dan berat dapat 
terapung dan berlayar? Jelas ada izin Allah sehingga hal itu menjadi 
demikian. Pasti ada hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya. Salah satunya 
adalah ketetapan yang kemudian ditemukan oleh Archimedes dan yang 
dikenal dengan hukum “Gaya Apung” atau Hukum Archimedes, serta masih 
banyak lagi hukum-hukum yang lain. Demikian pula misalnya jika cuaca 
tidak seperti dalam batas kadar yang ditetapkan Allah, niscaya laut akan 
membeku atau kering sama sekali. Dan masih banyak lainnya.

Selanjutnya, karena hukum-hukum alam yang merupakan rahmat 
Allah itu dapat dimanfaatkan dengan baik oleh manusia, maka ia pun 
merupakan nikmat-Nya. Lebih dari itu, Allah pun masih tetap memelihara 
manusia dari sekian banyak bahaya yang dapat muncul dalam aneka situasi 
pelayaran. v



Ada juga yang memahami kata bi ni'matillah dalam arti bersama nikmat 
Allah, yakni mengangkut aneka muatan yang merupakan nikmat Allah. 
Apapun maknanya, yang jelas penyebutan kata ( )  ni‘mah mengisyaratkan 
perlunya hal tersebut disyukuri manusia.

Banyak tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat dipetik dengan 
memperhatikan pelayaran seperti angin, air, kepadatan kapal tanpa 
tenggelam, laut serta isinya yang beraneka ragam laut dan hukum-hukum 
alam yang berkaitan dengannya dan lain-lain.

Kata ( j SLfi) shabbar dan kata ( )  syakur keduanya adalah bentuk 
hiperbol dari kata shabir/penyabar dan syakir/yang bersyukur. Kedua kata yang 
digabung tanpa kata penghubung itu mengisyaratkan bahwa kehidupan 
manusia tidak akan luputdan anugerah yang menuntutnya banyak bersyukur, 
serta cobaan yang mengharuskannya banyak bersabar. Dalam konteks ini 
Nabi Saw. bersabda: “Aku takjub dengan keadaan seorang mukmin. Jika 
dia memperoleh nikmat, dia bersyukur. Dan jika dia ditimpa musibah, dia 
bersabar. Maka semua urusannya selalu baik.”

Nikmat-nikmat yang demikian banyak dapat terlihat ketika berlayar, 
yang menuntut kesyukuran yang banyak. Apalagi laut jauh lebih luas dari 
daratan. Ancamannya pun yang relatif lebih besar. Nah, kesemua itu 
menuntut kesabaran dan kesyukuran berganda. Itulah agaknya yang menjadi 
sebab m^ngapa ayat ini ditutup dengan kedua sifat tersebut dalam bentuk 
hiperbol itu.

AYAT 32
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“Dan apabila mereka dinaungi oleh ombak seperti gunung-gunung, mereka menyeru 
A llah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. M aka tatkala Allah 
menyelamatkan mereka ke daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan 
yang lurus. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami, selain orang-orang 
yang sangat tidak setia lagi sangat kufur. ”

Surafi Luqman (31) Kelompok III ayat 32

Kaum musyrikin yang diajak memperhatikan tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, enggan memperhatikannya. 
Mereka melanjutkan kedurhakaan dan pengikaran terhadap keesaan Allah



Ada juga yang memahami kata bi ni'matillah dalam arti bersama nikmat 
Allah, yakni mengangkut aneka muatan yang merupakan nikmat Allah. 
Apapun maknanya, yang jelas penyebutan kata ( ) ni‘mah mengisyaratkan 
perlunya hal tersebut disyukuri manusia.

Banyak tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat dipetik dengan 
memperhatikan pelayaran seperti angin, air, kepadatan kapal tanpa 
tenggelam, laut serta isinya yang beraneka ragam laut dan hukum-hukum 
alam yang berkaitan dengannya dan lain-lain.

Kata ( jO >) shabbar dan kata ( )  syakur keduanya adalah bentuk 
hiperbol dari kata shabir/penyabar dan syakir/yang bersyukur. Kedua kata yang 
digabung tanpa kata penghubung itu mengisyaratkan bahwa kehidupan 
manusia tidak akan luput dari anugerah yang menuntutnya banyak bersyukur, 
serta cobaan yang mengharuskannya banyak bersabar. Dalam konteks ini 
Nabi Saw. bersabda: “Aku takjub dengan keadaan seorang mukmin. Jika 
dia memperoleh nikmat, dia bersyukur. Dan jika dia ditimpa musibah, dia 
bersabar. Maka semua urusannya selalu baik.”

Nikmat-nikmat yang demikian banyak dapat terlihat ketika berlayar, 
yang menuntut kesyukuran yang banyak. Apalagi laut jauh lebih luas dari 
daratan. Ancamannya pun yang relatif lebih besar. Nah, kesemua itu 
menuntut kesabaran dan kesyukuran berganda. Itulah agaknya yang menjadi 
sebab m^ngapa ayat ini ditutup dengan kedua sifat tersebut dalam bentuk 
hiperbol itu.

AYAT 32
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“Dan apabila mereka dinaungi oleh ombak seperti gunung-gunung, mereka menyeru 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. M aka tatkala Allah  
menyelamatkan mereka ke daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan 
yang lurus. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami, selain orang-orang 
yang sangat tidak setia lagi sangat kufur. ”
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Kaum musyrikin yang diajak memperhatikan tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, enggan memperhatikannya. 
Mereka melanjutkan kedurhakaan dan pengikaran terhadap keesaan Allah



swt. Karena itu ayat di atas tidak lagi mengarahkan pembicaraan kepada 
mereka. Allah berpaling enggan melihat para pendurhaka, dan berfirman: 
Orang-orang beriman akan sabar dan bersyukur, karena menyadari betapa 
besar dan jelas tanda-tanda yang ditemukan pada ciptaan Allah itu. Sedang 
yang kafir tidak menarik pelajaran dan enggan menemukan bukti, karena 
itu mereka tidak bersabar dan tidak juga bersyukur. Dan apabila mereka 
berlayar lalu dinaurtgi dan diombang-ambingkan oleh ombak dan gelombang 
yang besar dan tingginya seperti gunung-gurtung, atau awan, maka saat itu 
para pendurhaka demikian takut dan segera mencari perlindungan. Ketika 
itu mereka membuang berhala-berhala mereka lalu mereka menyeru Allah 
dan bermohon dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya sambil berjanji untuk 
taat dan patuh. Maka tatj&ala Allah menyelamatkan mereka sehingga mereka 
sampai ke daratan, mereka semua bergembira lalu mereka terbagi menjadi 
dua kelompok. Sebagian mereka yang jumlahnya tidak banyak tetap menempuh 
jalanyang lurus menepati tekadnya untuk mengesakan Allah, dan mensyukuri 
nikmat-Nya, dan sebagian yang lain yang merupakan kelompok besar 
mengingkari janji dan melupakan nikmat Allah. Kelompok pertama itulah 
yang sabar dan bersyukur sedang kelompok kedua tidak demikian. Dan 
memang demikianlah halnya, tidak ada yang mengingkari ayat-ayat, nikmat 
dan anugerah Kami — apalagi setelah diselamatkan — selain orang-orangyang 
sangat tidak+setia lagi sangat kufur yakni berlebih-lebihan dalam kekufurannya.

Kata ( )  ghasyiyahum terambil dari kata al-gbisya yakni
penutup. Sesuatu yang menutup berada di atas dan menyelubungi apa yang 
ditutupnya. Ayat di atas menggambarkan ombak yang demikian besar 
sehingga menyelimuti penumpang kapal.

Kata ( J i l i J l ) a^h-^hulal adalah jamak ( ilk ) tfhullah yaitu sesuatu yang 
menaungi. Awan menaungi seseorang, demikian juga gunung pada saat 
seseorang berada di lerengnya. Kedua makna ini dapat merupakan maksud 
kata ayat di atas.

Kata ( j *  ) min pada kata ( t+fr-oi ) fa minhum bermakna sebagian. Ayat 
di atas tidak menyebut sebagian yang lain. Ini mengisyaratkan bahwa 
sebagian yang disebut itu adalah sebagian kecil. Di sisi lain, penggunaan 
kata ila yang mengandung arti batas, bukan ft yang mengesankan 
kemantapan, mengisyaratkan bahwa begitu mereka sampai di daratan — 
walau pada batas awal darinya -  yakni di pantai dan belum lagi menetap 
secara mantap, mereka langsung melupakan nikmat keselamatan yang 
mereka peroleh.

Kelompok HI ayat 32 Surafi Luqman (31) ||||§|



Surafi Luqman (31) Kelompok III ayat 33

Kata ( JUasi*) muqtashid terambil dari. kata (jLaiJl) al-qashd yaitu moderasi 
yakni yang hidup antara rasa takut dan harapan. Ada juga yang memahaminya^ 
dalam arti peringkat pertengahan, yakni dia bukan termasuk orang durhaka, 
tetapi dalam saat yang sama bukan juga orang yang sangat taat beragama. 
Ini serupa dengan firman-Nya:

ja  j j J t  ‘J
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J-imJl j A idil̂  *Uil j i b  Ol

‘‘Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orangyang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami. Im Iu di antara mereka adayang menganiaya diri mereka sendiri, 
dan di antara mereka adajang pertengahan, dan di antara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan i%in Allah. Yang demikian itu adalah karunia 
yang amat besar” (QS. Fathir [35]: 32).

Atas dasar itu ada yang memahami penyifatan muqtashid pada ayat 
surah ini dalam arti teguran. Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Kelompok 
kecil itu, kendati telah melihat marabahaya laut yang demikian dahsyat, 
namun masih biasa-biasa saja pengamalannya. Seharusnya mereka bergegas 
melaksanakan tuntunan Allah.”

Kata ( jls^) khattar terambil dari kata ( j» -) khatara yang berarti sangat 
tidak setia. Patron kata ayat ini menunjukkan makna hiperbol, dengan 
demikian yang bersangkutan amat sangat tidak setia dan sering kali 
melakukan sifat buruk itu.

AYAT 33
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manusia, bertakwalah kepada Tuhan kamu, dan takutilah suatu hari di 
mana seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak, dia tidak 
akan dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji Allah adalah 
benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 
jangan (pula) penipu memperdayakan kamu terhadap Allah. ”
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Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan aneka bukti keagungan-Nya, 
serta membuktikan pula keniscayaan kiamat, dan setelah menguraikan 
bencana yang dapat menimpa mereka di dunia berupa ombak yang seperti 
gunung-gunung, kini ayat di atas menyebutkan suatu peristiwa yang jauh 
lebih hebat dari ombak yang menggunung itu. Manusia seluruhnya diajak 
mempersiapkan diri menghadapinya: Wahai seluruh manusia, bertakwalah 
kepada Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu. Laksanakanlah perintah- 
Nya sepanjang kemampuan kamu, serta jauhi larangan-Nya, dan takutilah 
siksa yang akan terjadi pada suatu hari yang sungguh berbeda dengan hari- 
hari yang kamu kenal selama ini, di mana pada hari itu, seorang bapak — siapa 
pun bapak itu — tidak dapat menolong dan membela anaknya, dan seorang anak
-  dia -  tidak akan dapat pula menolong dan membela bapaknya sedikit pun, 
walau pada salah satu sâ ft pun ketika itu. Sesungguhnya janji Allah adalah 
benar adanya dan pasti akan sesuai dengan kenyataan. Maka janganlah sekali- 
kali kehidupan dunia yakni gemerlapannya memperdayakan kamu, dan jangan 
pula penipu yakni setan manusia dan jin memperdayakan kamu terhadap agama 
dan tuntunan Allah.

Dalam Q S. al-Baqarah [2]: 123, redaksi yang digunakan 
menginformasikan ketidakmampuan anak atau bapak dalam hal saling 
membantu adalah:

* • - - • * *
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‘Takutlah kamu kepada suatu hari di waktu satu jiwa (seseorang) tidak dapat 
menggantikan jiwa (seorang) yang lain sedikit pun. ” Perbedaan ini agaknya 
disebabkan karena ayat surah Luqman ini turun di Mekah, di mana ketika 
itu bercampur antara kaum muslimin dan kaum musyrikin. Ayah boleh jadi 
muslim dan anaknya kafir atau sebaliknya. Ketika itu boleh jadi ada di 
antara mereka yang menduga dapat saling membantu. Maka di sini 
ditegaskan ketiadaan bantuan itu, sambil menyebut “bapak dan anak.” 
Adapun ayat surah al-Baqarah, maka ia turun di Madinah, dan ketika itu 
kaum muslimin telah merupakan satu masyarakat tersendiri yang berpisah 
dengan kaum musyrikin. Perbedaan antara muslim dan kafir, telah demikian 
jelas. Ayat-ayat yang berbicara tentang keharusan memilih dan Rasul-Nya 
atas kepentingan apapun telah sekian banyak yang turun. (Baca misalnya 
QS. at-Taubah [9]: 24). Ini menjadikan dugaan yang muncul di Mekah itu, 
telah terkikis habis. Anak dan bapak pun telah menyatu, dan yang belum 
menyatu telah menyadari bahwa anak tidak dapat membantu ayahnya atau 
sebaliknya.
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Redaksi-yang digunakan ayat di atas ketika berbicara tentang 
kemungkinan pem belaan dan pertolongan bapak, berbeda dengan 
redaksinya ketika berbicara tentang pertolongan anak kepada bapak. Ayah v 
yang kasih sayangnya terhadap anak tidak pemah putus dan selalu siap 
m em bela setiap saat — sekarang hingga masa datang -  dilukiskan 
pembelaannya dengan kata kerja masa kini dan datang ( iS j£ ) yaĵ i. Di sisi 
lain, karena anak baru dapat membantu ayahnya pada saat dia dewasa, 
uraian tentang kemungkinan pembelaannya disebut kemudian, dan karena 
itu pula kata yang digunakan adalah yang menunjuk kesiapan di masa datang 
yakni ( j l r ) ja^in dalam arti akan membela. Di sisi lain, ada penekanan pada 
uraian tentang pembelaan anak. Redaksinya menggunakan jumlah ismijah/ 
nominal sentence yang mengandung makna kemantapan, sedang pembelaan 
bapak dalam bentuk JiHijah/ verbal sentence. Ini agaknya mengisyaratkan 
kewajiban anak di dunia untuk membela dan menolong ayahnya, karena 
boleh jadi tidak timbul belas kasih kepada orang tuanya sehingga dia tampil 
tampil membelanya.

Selanjutnya, ketika berbicara tentang anak, ayat di atas menambahkan 
kata ( ) huwa/dia, ini — menurut al-Biqa‘i — untuk mengisyaratkan bahwa 
yang tidak berperan membela sang ayah adalah diri sang anak. Tetapi boleh 
jadi Allah mengizinkan untuk memberi manfaat jika ada syarat-syarat yang 
memungkinkannya.

Ayat di atas tidak menyebut ibu boleh jadi karena kelemahannya, 
sehingga kaum ibu walau memiliki rasa kasih yang sangat dalam tetapi 
karena pembelaan ayah lebih menonjol maka ayahlah yang disebutkan. 
Kalau ayahpun tidak mampu maka tentu lebih-lebih lagi ibu, dan yang 
lebih tidak mungkin adalah semua orang apalagi yang tidak memiliki 
hubungan darah dan kasih sayang dengan yang bermaksud ditolong.

Ayat di atas mendahulukan penyebutan kata ( <jj£ ) yaj-̂ i menolong 
atas kata ( J J l j  ) walid/ bapak sehingga secara harfiah terjemahannya adalah: 
Tidak menolong seorang bapak anaknya. Begitu juga ketika berbicara tentang 
pertolongan anak terhadap ayahnya. Hal tersebut untuk menekankan bahwa 
pertolongan dalam bentuk apapun tidak akan dapat terlaksana.

Ketika ayat di atas berbicara tentang pemerdayaan, kata ( (*^0*' ) 
taghurranakum mendahului kata ( U jjl aL -̂l) al-haydt ad-dunja. Demikian juga 
ketika berbicara tentang usaha pemerdayaan setan. Hal ini bertujuan 
menekan adanya pemerdayaan itu. Bahkan penekanan itu dipertegas lagi 
dengan mengulangi kata memperdayakan. Pertama, ketika berbicara tentang
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dunia, dan kali kedua ketika berbicara tentang setan. Ini mengisyaratkan 
bahwa gemerlapan dunia itu sendiri tanpa faktor lain, sudah cukup 
berpotensi memperdayakan seseorang, apalagi jika bergabung dengan 
pemerdayaan setan. D i sisi lain, setan dapat memperdaya, walaupun 
terhadap mereka yang tidak tepedaya oleh gemerlapan duniawi. Bukankah 
ada orang-orang yang zuhud, meninggalkan gemerlapan duniawi yang 
diperdaya setan, dengan berbagai cara?

Kata ( ) al-gharur terambil dari kata ( I'jt- ) ghirrah yang pada 
mulanya berarti lengah. Al-gharur adalah yang menjebak seseorang saat 
kelengahannya. Yang dimaksud adalah setan. Ini antara lain terjadi bila 
seorang bersangka baik kepada Allah, tetapi amalnya tidak cukup atau buruk.

AYAT 34

iJyM & J ^-4 *^ J Ojlp dJUl Ol
/ / / - / X X X

4  j*?- 4JUI ol O j a j  iS

"Sesungguhnya Allah, pada sisi-Nya pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dialah 
Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
satu jiwapun yang dapat mengetahui apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tidak satu jiwa dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. ”

Setelah ayat yang lalu memperingatkan sekelumit dari apa yang 
terjadi di hari K iam at, maka karena sering kali uraian tentang 
keniscayaannya dibarengi dengan pertanyaan kaum musyrikin tentang masa 
tibanya, maka ayat di atas melanjutkan sambil menunjukkan keluasan ilmu 
Allah swt. Ayat di atas menyatakan: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- 
Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat. Tidak ada satu makhluk, 
betapapun tinggi kedudukannya, yang dapat mengetahui masa datangnya; 
dan Dialah Yang dari saat ke saat menurunkan hujan dalam berbagai bentuknya, 
cair atau membeku, dan di lokasi manapun Dia tetapkan, dan Dia pula 
yang terus menerus mengetahui apa yang ada dalam rahim. Bukan saja jenis 
kelaminnya, tetapi segala sesuatu yang berkaitan dengan janin, termasuk 
perincian nasibnya. Dan tidak satu jiwapun pandai atau bodoh yang dapat 
dengan pasti lagi rinci mengetahui apa yang akan diusahakannya besok serta



dampak dan hasil usahanya itu. Dan tidak satu jiwa juga yang dapat mengetahui 
secara pasti di bumi mana, yakni di lokasi mana dan kapan dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Kata ( ojlp ) ‘indahu mengandung makna pengkhususan yakni hanya 
berada di sisi-Nya, tidak pada siapa pun selain-Nya.

Kalimat ( '  J  j—a) yuna^ilu al-ghaits/ Dia menurunkan hujan, dipahami 
oleh Ibn ‘Asyur bukan sekadar dalam arti Allah yang menurunkan hujan, 
tetapi bahwa Dia Yang Mengetahui kapan turunnya hujan. Pendapat ini 
dapat didiskusikan. Betapapun sampai kini, Badan Meteorologi masih 
menggunakan istilah “Prakiraan Cuaca”, yakni mereka belum dapat 
memastikan. Yang mereka lakukan barulah berbentuk perkiraan, bahkan 
prakiraan. Penggunaan t^entuk mudhari' atau kata kerja masa kini dan akan 
datang, untuk mengisyaratkan bahwa itu terjadi dari saat ke saat, kapan 
Allah menetapkanya. Di sisi lain, perlu diingat bahwa hingga kini, manusia 
belum -  kalau enggan berkata “tidak mampu” -  membendung hujan bila ia 
akan turun, terbukti dari bencana banjir yang terjadi di negara maju sekalipun, 
dan tidak juga mampu menurunkan hujan, terbukti masih banyaknya daerah- 
daerah di seantero dunia yang mengalami kekeringan. Kendati demikian, 
kita tidak harus memahami ayat ini dalam pengertian hanya Allah yang 
tahu kapan turunnya, apalagi menyatakan bahwa ini adalah salah satu gaib 
mudak, y^ng tidak mungkin diketahui manusia. Memang Allah mengetahui 
turunnya hujan, bisa dipahami dalam arti kepastian kadar curahnya, dan 
bahwa yang dimaksud dengan “hanya Allah yang menurunkannya “ adalah 
Dia yang menetapkan hukum-hukum alam dan sebab-sebab turunnya serta 
menciptakan bahan-bahan bagi turunnya hujan.

Firman-Nya: ( j  U ) ya'lamu maft al-arham /  mengetahui apa
yang dalam rahim, dahulu dipahami banyak ulama dalam arti mengetahui jenis 
kelaminnya. Tetapi kini, ulama memahaminya lebih luas dari itu. Ini karena 
kata ( la) ma dapat mencakup segala sesuatu. Dalam konteks ayat ini adalah 
yang berkaitan dengan janin, misalnya, proses pertumbuhan janin, berat 
badan dan bentuknya, keindahanan dan keburukannya, usia dan rezekinya, 
masa kini dan masa depannya dan lain lain.

Terasa ada perbedaan antara inform asi ayat ini menyangkut 
pengetahuan-Nya tentang Kiamat, dengan pengetahuan-Nya tentang 
turunnya hujan serta apa yang di dalam rahim. Pengetahuan-Nya tentang 
Kiamat disertai dengan kata ( «JLs- ) ‘indahu yang mengandung makna 
pengkhususan itu, sedang selainnya tidak secara mutlak demikian, sehingga
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dapat dipahami bahwa keduanya bukanlah termasuk gaib yang tidak 
diketahui kecuali oleh Allah. Perbedaan redaksi di atas boleh jadi 
mengisyaratkan bahwa manusia dapat mengetahui sekelumit tentang hal- 
hal yang disebut di sini, bila Allah menyampaikan kepadanya melalui salah 
satu cara penyampaian, misalnya penelitian ilmiah. Namun demikian, 
manusia dapat mengetahuinya dalam kadar pengetahuan manusia, bukan 
dalam kadar pengetahuan Allah. Karena pengetahuan-Nya sungguh berbeda 
dan tidak dapat dibandingkan dengan pengetahuan manusia, sebagaimana 
nanti akan penulis kemukakan. Adapun pengetahuan tentang masa 
datangnya Kiamat, maka ini, jangankan manusia biasa, manusia dan 
malaikat terpilih pun tidak akan mampu mengetahuinya.

Dua hal terakhir yaj^g, disebut ayat di atas yakni tentang apa yang 
akan dikerjakan seseorang esok dan di mana dia akan mati, disajikan di 
sini bagaikan menyatakan kepada manusia: “Jangankan hal-hal yang sulit 
dan di luar diri kamu, hal yang berkaitan dengan diri kamu, menyangkut 
masa depan kamu yang terdekat, yakni besok, dan masa depan kamu yang 
terjauh -  dalam kehidupan dunia ini dan yang sangat kamu khawatirkan 
kedatangannya yakni kematian — menyangkut kedua hal tersebut pun, kamu 
tidak mengetahuinya secara pasti dan rinci, apalagi hal-hal yang berada di 
luar diri kamu.

Kata (fiSj-Xi) tadrijmengetahui, tidak sepenuhnya sama dengan kata
) ya'lam yang juga diterjemahkan dengan mengetahui. Kata tadri 

mengandung makna upaya sungguh-sungguh, serta perhatian dan pemikiran. 
Karena itu, kata ini tidak digunakan menunjuk kepada pengatahuan Allah 
swt. Pengetahuan-Nya berbeda dengan pengetahuan manusia.

Manusia tentu saja dapat meraih ilmu atau pengetahuan berkat 
bantuan Allah. Bahkan istilah ‘Alim pun digunakan al-Qur’an untuk manusia 
(QS. adz-Dzariyat [51]: 28). Tetapi betapapun dalam dan luasnya ilmu 
manusia, terdapat sekian perbedaan antara ilmunya dan ilmu Allah.

Pertama, dalam hal obyek pengetahuan. Allah mengetahui segala 
sesuatu, sedang manusia tidak mungkin dapat mendekati pengetahuan Allah. 
Pengetahuan manusia hanya bagian kecil dari setetes samudra ilmu-Nya. 
‘Tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit” (QS. al-Isra’ [17]: 85).

Kedua, kejelasan pengetahuan manusia tidak mungkin dapat mencapai 
kejelasan ilmu Allah. Penyaksian manusia yang paling jelas terhadap sesuatu 
hanya bagaikan melihatnya di balik tabir yang halus, tidak dapat menembus 
obyek yang disaksikan sampai ke batas terakhir.
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Ketiga, ilmu Allah bukan hasil dari s'esuatu. Tetapi sesuatu itulah yang 
merupakan hasil dari ilmu-Nya. Sedang ilmu manusia dihasilkan dari adanya * 
sesuatu. Untuk hal yang ketiga ini, Imam al-Ghazali memberi contoh dengan 
pengetahuan pemain catur dan pengetahuan pencipta permainan catur. Sang 
Pencipta adalah penyebab adanya catur, sedang keberadaan catur adalah 
sebab pengetahuan pem ain. Pengetahuan Pencipta mendahului 
pengetahuan pemain, sedang pengetahuan pemain diperoleh jauh sesudah 
pengetahuan pencipta catur. Demikianlah ilmu Allah dan ilmu manusia.

Keempat, ilmu Allah tidak berubah dengan perubahan obyek yang 
diketahui Nya. Karena itu, tidak ada kebetulan di sisi Allah, karena 
pengetahuan- Nya tentang apa yang akan terjadi dan saat kejadiannya sama 
saja di sisi-Nya. -

Kelima, Allah mengetahui tanpa alat, sedang ilmu manusia diraihnya 
dengan pancaindra, akal, dan hatinya, dan semuanya didahului oleh 
ketidaktahuan.

bersyukur (dengan menggunakannya untuk meraih ilmu)” (QS. an-Nahl [16]:

Keenam, ilmu Allah kekal, tidak hilang dan tidak pula terlupakan. 
“Tuhanmu sekali-kali tidak lupa” (QS. Maryam [19]: 64). Sedang manusia 
dapat melupakan ilmunya.

Kata (■ ) taksibu terambil dari kata ( (__S ) kasb, yaitu apa yang
diupayakan oleh manusia yang diduganya dapat menghasilkan manfaat atau 
menampik mudarat atau yang diduganya demikian, walau kenyataannya 
tidak demikian. Kasb dapat berbentuk ucapan, maupun perbuatan, bahkan 
niat dan motivasi seseorang. Bukankah Allah menyatakan bahwa Dia akan 
meminta pertanggungjawaban atas apa yang dilakukan oleh hati kita? (Baca 
QS. al-Baqarah [2]: 225). Jika demikian, kata ( ■_ .-C t) taksibu mengandung 
makna yang sangat luas. Di samping perbuatan dan ucapan, juga sebab- 
sebab dan faktor-faktor yang menyertainya dan motivasi serta niat ketika 
melakukannya. Manusia hanya dapat menguasai sekelumit dari masa kininya,

“Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu kamu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pufi, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

78).
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untuk beberapa menit, atau bahkan detik. Sesudah itu, dia tidak lagi dapat 
memastikannya. Ini walaupun dia berupaya, memberi perhatian dan berpikir v 
untuk “mengetahuinya”, sebagaimana dipahami dari kata tadri yang
digunakan ayat di atas.

Ayat-ayat di atas menggambarkan sekian hal yang tidak diketahui 
atau tidak sepenuhnya diketahui manusia. Sebenarnya, masih banyak lainnya 
yang tidak diketahui manusia, apalagi yang berkaitan dengan kehidupan 
ukhrawi atau metafisika.

Ayat di atas ditutup dengan firman-Nya: ( DJ ) inna Allah 
‘Alimun Khabir/sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. Ini 
agaknya untuk mengisyaratkan bahwa apa yang tidak diketahui oleh 
seseorang atau siapa pfan, diketahui dalam segala perinciannya oleh Allah 
swt.

Kedua sifat Allah ini sering kali juga diterjemahkan dengan Maha 
Mengetahui, tetapi sebenarnya ada perbedaan antara keduanya. Alim  
berkaitan dengan pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu ditinjau dari sisi- 
Nya bukan dari sisi sesuatu yang diketahui itu. Sedang Khabir adalah 
keluasan pengetahuan-Nya menyangkut perincian obyek yang diketahui 
itu. Di sini, sisi penekanannya bukan pada Dia Yang Maha Mengetahui, 
tetapi pada sesuatu yang diketahui itu.

Terdapat tiga ayat dalam al-Qur’an yang merangkaikan sifat Khabir 
dengan ‘Alim. Konteks ketiganya adalah hal-hal yang mustahil atau amat 
sangat sulit diketahui manusia. Pertama, tempat kematian yakni ayat yang 
ditafsirkan ini. (QS. Luqman [31]: 34). Kedua, kualitas kemuliaan dan takwa 
seseorang, yaitu firman-Nya:

'jl*  0!

“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu adalah yang paling bertakwa, 
sesungghnya Allah Altmun Khabir) Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. 
al-Hujurat [49]: 13). Ketiga, rahasia yang sangat dipendam. Dalam hal ini 
kasus pembicaraan rahasia antara istri-istri Nabi saw.; ‘Aisyah dan Hafshah 
ra. menyangkut sikap mereka kepada rasul yang lahir akibat kecemburuan 
mereka terhadap istri Nabi yang lain, Zainab ra.: Tatkala dia yakni Nabi 
Muhammad saw. memberitahukan pembicaraan antara Hafsah dan ‘Aisyah, 
lalu dia yakni Hafsah bertanya kepada Nabi saw.:

Kelompok III ayat 34 Surah Luqmdn (31) fgpgip
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“Siapakah yang telah memberitahu hal ini kepadamu?” Dia yakni Nabi saw. 
menjawab: 'Telah diberitahu kepadaku oleh al’Alim al-Khabir/Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. at-Tahrim [66]: 3).

Surah ini ditutup dengan menyebutkan hal-hal yang disembunyikan 
Allah bagi manusia, karena di sana terdapat hikmah. Banyak kemaslahatan 
yang akan terabaikan jika hal-hal itu diungkap. Ia diakhiri dengan 
menetapkan pengetahuan Allah yang menyeluruh dan rinci khususnya 
tentang kiamat. Awal surah ini berbicara tentang kitab-Nya yang penuh 
hikmah, serta yang merupakan petunjuk dan rahmat yang diterima baik 
oleh al-Muhsinin yang meyakini adanya kiamat. Demikian uraian awal surah 
bertemu dengan uraian akhirnya. Sungguh Maha Benar yang menurunkan 
kitab suci yang penuhjbikmah ini. Semoga kita memperoleh secercah 
cahayanya. Amin, Wa Allah Alam.



Surafi as-Sajdafi
iVt *

Surah ini terdiri dari 30 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 

Surah ini dinamakan AS-SAJDAH 
yang berarti “Sujud”, 

karena pada ayat 15 
terdapat ayat sajdah.



SURAH AS-SAJDAH

^ 'yQ urah as-Sajdah adalah surah Makkiyyah menurut mayoritas 
ulama. Ada yang mengecualikan empat ayat, yaitu ayat 18 

^—  sampai dengan ayat-21 yang diriwayatkan turun berkaitan
dengan duel antara Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib dengan al-Walid Ibn ‘Uqbah 
pada Perang Badr. Ada lagi yang mengecualikan ayat 16 dan 17, namun 
riwayat-riwayat itu tidak di dukung banyak ulama.

Surah ini mempunyai banyak nama, yang paling populer adalah “Surah 
as-Sajdah” bukan sekadar as-sajdah. Ada juga yang menamainya dengan A lij 
ham Mim Tan^tl sesuai bunyi ayat pertamanya dan kata pertama pada 
ayatnya yang kedua. Sahabat N abi saw., Jab ir  Ibn  ‘A bdillah ra. 
menyampaikan bahwa Nabi saw. tidak tidur kecuali setelah membaca “A lij 
ham Mtm Tan^tl dan Tabaraka Allad^t Biyadihi al-Mulk. ” Abu Hurairah ra. 
menamainya A lij ham Mim Tan t̂lu as-Sajdah. Sahabat Nabi saw. itu berkata: 
“Pada hari Jumat, dalam shalat fajar Nabi saw. membaca A lij ham Mtm 
Tan t̂lu as-Sajdah dan H alAta ‘aid al-Ittsan. Ada juga yang menamainya surah 
al-Madhaji‘ karena pada ayat 16 disebut kata ini. Juga dinamai Surah Sajdah 
huqman karena penempatannya sesudah surah Luqman.

Tema utamanya, serupa dengan tema utama surah-surah Makkiyyah, 
yaitu ajakan tunduk kepada Allah Yang Maha Esa, Pencipta alam raya dan 
manusia, serta Pengaturnya. Juga tentang kebenaran Nabi Muhammad saw. 
yang kepada beliau diwahyukan al-Q ur’an serta kepercayaan akan 
keniscayaan kiamat. Demikian pandangan Sayyid Quthub. Thabathaba’i
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menekankan temanya pada uraian tentang penciptaan, kebangkitan dan 
pembuktiannya, serta bantahan atas dalih yang terlintas dalam benak 
menyangkut hal tersebut sambil mengisyaratkan tentang kenabian dan kitab 
suci.

A l-B iqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah 
peringatan kepada orang-orang kafir menyangkut kitab al-Qur’an ini, yang 
menyampaikan berita gembira kepada yang berbakti bahwa mereka akan 
masuk ke surga dan terhindar dari neraka. Namanya as-Sajdah mencerminkan 
hal tersebut, karena ayat-ayatnya mengajak kepada ketundukan dan 
melarang keangkuhan. Demikian juga namanya yang lain yakni A lif Uim 
Mim Tan^jl. Ini mengisyaratkan perlunya memperhatikan semua kandungan 
surah. Demikian pandangan al-Biqa‘i.

Surah ini turun sesudah surah an-Nahl dan sebelum surah Nuh. Dia 
adalah surah ke 73 dari segi perurutan turunnya dan ke 32 dari segi 
penempatannya dalam Mushhaf.

Surah as-Sajdah (32)

%



AYAT 1-2

i  t  >  o j  ^  a j  L J j  y   ̂ i» {\

"Alij, Lam, Mtm. Penurunan al-Kitab tidak ada keraguan padanya, dari Tuhan 
semesta alam.”

Awal Surah yang lalu menguraikan tentang turunnya al-Qur’an dengan 
penuh hikrtiah, dan pada akhir surah berbicara tentang pengetahuan Allah 
yang mencakup segala sesuatu termasuk apa yang tidak terjangkau oleh 
manusia. Pada surah ini sekali lagi Allah membuktikan hikmah dan keluasan 
ilmu-Nya serta kebenaran kitab suci yang diturunkan-Nya, yang siapa pun 
tidak akan mampu membuat semacamnya. Allah berfirman: Alij, Lam, Mim, 
adalah huruf-huruf yang membentuk kata dan kalimat al-Qur’an yang juga 
kamu gunakan. Kalau kamu ragu tentang kebenarannya, maka buatlah 
semacam al-Qur’an dengan menggunakan huruf-huruf yang sama itu. Tetapi 
yakinlah bahwa kamu tidak akan mampu walau bekerja sama. Karena itu 
jangan meragukannya, karena penurunan al-Kitab yakni al-Qur’an ini tidak 
ada keraguan padanya. Ia turun dari Tuhan Pemelihara dan Pembimbing semesta 
alam. Dia pasti memberi petunjuk menuju kebahagiaan, karena Dia Maha 
Bijaksana.

Rujuklah ke awal surah al-Baqarah dan Al ‘Imran untuk mengetahui 
lebih banyak tentang arti huruf-huruf alfabetis yang memulai surah-surah 
al-Qur’an.

k
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Kata ( (L jj ) rayb biasa diartikan ragu. Ragu yang dimaksud bukan 
hanya dalam arti syak, tetapi syak dan sangka buruk. Kalau sekadar syak, 
atau keraguan yang mendorong seseorang untuk berpikir positif, maka al- 
Qur’an tidak melarangnya, karena keraguan semacam itu akan dapat 
mengantar seseorang menemukan kebenaran. Rujuklah ke awal surah al- 
Baqarah untuk memperoleh informasi lebih banyak tentang arti dan pesan 
kata ini.

Kata al-‘alamin adalah bentuk jamak dari kata ( jllP) ‘alam
yang digunakan al-Qur’an untuk menunjuk makhluk hidup yakni yang 
memiliki rasa, gerak, dan atau pikiran. Karena itu, ada yang dinamai alam 
malaikat, alam manusia, alam tumbuhan, tetapi tidak ada istilah “alam batu”. 
Benar, bahwa para teo^g — dalam konteks teologi — menggunakan kata 
1alam dalam arti segala sesuatu selain Allah — tapi bukan itu yang dimaksud 
dengan istilah al-Q ur’an ini, karena kalau demikian, tentu ia tidak 
ditampilkan dalam bentuk jamak.

Penamaan Allah dengan Rabbul Alamin dipahami oleh Thabathaba’i 
sebagai bantahan tidak langsung kepada masyarakat Jahiliah yang — walau 
percaya kepada Allah sebagai Pencipta — tetapi menduga bahwa Allah telah 
m em beri wewenang kepada tuhan-tuhan lain untuk mengatur dan 
memelihara bagian-bagian tertentu dari alam raya, dan Allah sendiri tidak 
lagi mengampuri urusannya. Dengan penegasan bahwa Allah Rabbul 
‘Alamin, maka jelaslah bahwa segala sesuatu yang hidup -  tentu lebih- 
lebih benda mati — semuanya berada dalam cakupan pemeliharaan dan 
pengaturan Allah swt.

Awal surah ini sama dengan surah al-Baqarah, keduanya menyebut 
hurf-huruf Alif, ham, Mim, awal ayat keduanya pun sama, tetapi akhirnya, 
pada al-Baqarah dinyatakan Hudan li al-Muttaqin sedang di sini — seperti 
Anda baca di atas: Min Rabbi al-Alamin. Hal ini agaknya karena surah al- 
Baqarah turun di Madinah, di mana komunitas muslim telah terbentuk, 
dan di sana ketika itu ada orang-orang yang diharapkan segera memeluk 
agama Islam, tetapi di sini, yang dihadapi adalah masyarakat Mekah yang 
mayoritas musyrik, tidak mengesakan Allah dan percaya adanya aneka tuhan 
yang mengendalikan bagian-bagian tertentu dari alam ini.

A Y A T  3
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‘Tetapi mengapa mereka mengatakan: “Dia mengada-adakannya. ” Sebenarnya ia 
adalah haq dari Tuhanmu, agar engkau memberi peringatan kepada kaum yang 
belum datang kepada mereka sebelummu seorang pemberi peringatan; kiranya mereka 
mendapat petunjuk. ”

Bukti-bukti tentang kebenaran al-Qur’an demikian gamblang, bahkan 
tantangan pun telah berulang disampaikan tetapi mengapa mereka yang kafir 
itu terus menerus mengatakan: “Dia yakni Nabi Muhammad saw. mengada- 
adakannya yakni al-Qur’an. Dia yang membuatnya lalu menyatakan bahwa 
itu firman Allah “SebenarnyaMW- yakni al-Qur’an yang mereka ragukan itu 
adalah haq yakni kebenaran mudak yang datang dari Tuhan Pemelihara dan 
Pembimbing-mu, wahai Nabi Muhammad agar engkau memberi peringatan 
kepada kaum yang belum datang kepada mereka dalam waktu yang cukup lama 
sebelummu seorang pemberi peringatan. Dengan peringatanmu itu engkau 
hendaknya mengharap kiranya mereka mendapat petunjuk sehingga mengakui 
keesaan Allah dan patuh pada tuntunan-Nya.

Kata ( UjS ) qauman pada firman-Nya: ( j *  (►ati! U UjS ) qauman 
ma atahum min nad'fir/ kaum yang belum datang kepada mereka sebelummu seorang 
pemberiperingatcfn, dipahami oleh sementara ulama dalam arti suku Quraisy, 
karena merekalah yang belum pernah didatangi oleh nabi sebelum Nabi 
Muhammad saw. Ada juga yang memahaminya menunjuk kepada orang- 
orang Arab yang hidup pada masa itu dan beberapa waktu sebelum itu. 
Kata ( J*  ) min pada kalimat ( dlLi ) min qablika mengandung makna 
“waktu yang relatif lama”, bukan dalam arti sama sekali belum pernah 
ada. Dengan demikian, yang dinafikan bukanlah tidak adanya seorang 
pemberi peringatan yang diutus Allah kepada masyarakat Arab/Mekah sejak 
awal, tetapi tidak adanya pemberi peringatan itu dalam waktu yang relatif 
lama. Kalau kita memahami kata pemberi peringatan bermakna “nabi”, maka 
Nabi Isma'il as. merupakan nabi yang pernah diutus kepada orang Arab, 
namun kehadiran beliau itu dalam waktu yang sudah cukup lama, yakni 
lebih dari 2500 tahun sebelum kehadiran Nabi Muhammad saw. Sementara 
ulama berpendapat bahwa Nabi Isma'il wafat di Mekah sekitar 2686 
sebelum hijrah.

Ada juga yang memahaminya dalam arti “Belum pernah didatangi 
oleh seorang pemberi peringatan/nabi sejak mereka dalam keadaan sesat” k
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‘Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas !Arsy. Tidak ada bagi kamu 
selain-Nya satu penolongpun dan tidak juga pemberi syaj'a'at. Maka apakah kamu 
tidak memperhatikan?”

Tuhan yang menurunkan al-Qur’an dan Pemelihara semesta alam itu 
adalah Allah yang mencipjjzkan langit yang berlapis tujuh itu dan bumi tempat 
kamu berada dan Dia juga yang menciptakan apa yang ada di antara keduanya. 
Semua itu tercipta dalam enam hari — walau Dia kuasa menciptakan dalam 
sekejap, kemudian yang lebih hebat dari itu adalah bahwa Dia bersemayam di 
atas !Arsy dengan cara yang layak bagi diri-Nya. Tidak ada bagi kamu selain- 
Nya satu penolong pun dan tidak ada juga satu pemberi syafa'at. Maka apakah 
kamu tidak memperhatikan dengan perhatian yang penuh ?

Perbedaan pendapat ulama tentang makna kata ( &L* ) sittati ayyam/ 
enam hari telah dijelaskan ketika menafsirkan QS. al-A‘raf [7]: 54 dan QS. 
Hud [11]? 7. Di sana penulis antara lain mengemukakan bahwa ada ulama 
yang memahami kalimat enam hari itu dalam arti enam kali 24 jam kendati 
ketika itu matahari, bahkan alam raya belum lagi tercipta dengan alasan 
ayat ini ditujukan kepada manusia dan menggunakan bahasa manusia, 
sedang manusia memahami kata sehari sama dengan 24 jam. Tetapi, menurut 
ulama lain, manusia mengenal aneka perhitungan. Perhitungan berdasar 
kecepatan cahaya, atau suara, atau kecepatan detik-detik jam. Bahkan -  
seperti tulis ilmuwan Mesir Zaghlul an-Najjar -  pada masa-masa silam 
peredaran bumi lebih cepat dari masa-masa sesudahnya, dan ini berarti 
juga pertambahan jumlah hari-hari dalam setahun bumi. Pada periode 
Cambrian — sekitar 600 miliun tahun yang lalu — setahun sama dengan 425 
hari, lalu pada pertengahan periode Ordovician — sekitar 450 miliun tahun 
yang lalu — sama dengan 415 hari. Pada periode Triassic — 200 miliun tahun 
yang lalu — jumlah hari dalam setahun sama dengan 385 hari, demikian 
bumi dari hari ke hari melambat peredarannya sehingga sekarang setahun 
sama dengan 365 hari atau 365 hari, lima jam, 49 menit dan 12 detik).
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Di sisi lain, kata hari tidak selalu diartikan berlalunya waktu selama 
24 jam, tetapi ia digunakan untuk menunjuk periode atau masa tertentu v 
yang sangat panjang ataupun singkat. Atas dasar ini, sementara ulama 
memahami kata hari di sini dalam arti periode atau masa yang tidak secara 
pasti dapat ditentukan berapa lama waktu tersebut.

Zaghlul an-Najjar mengemukakan bahwa pada awal masa penciptaan 
langit dan bumi, kecepatan edar bumi dalam porosnya sangat tinggi, 
sehingga jumlah hari dalam setahun melebihi 2200 hari dengan panjang 
malam dan siang hanya kurang dari empat jam. Kemudian sedikit demi 
sedikit kecepatannya berkurang di mana sekarang ini mencapai 24 jam.

Ilmuwan Mesir ini juga menguraikan bahwa proses penciptaan alam 
raya yang melalui enaimperiode itu adalah sebagai berikut:

Periode pertama, adalah periode ar-Ratq yakni gumpalan yang menyatu. 
Ini merupakan asal kejadian langit dan bumi.

Periode kedua, adalah al-Fatq yakni masa terjadinya dentuman dahsyat 
Big Bang yang mengakibatkan terjadinya awan/kabut asap.

Periode ketiga, terciptanya unsur-unsur pembentukan langit yang 
terjadi melalui gas hidrogen dan helium.

Periode keempat, terciptanya bumi dan benda-benda angkasa dengan 
berpisahnya awan berasap itu serta memadatnya akibat daya tarik.

Peiiode kelima, adalah masa penghamparan bumi, serta pembentukan 
kulit bumi lalu pemecahannya, pergerakan oasis dan pembentukan benua- 
benua dan gunung-gunung serta sungai-sungai dan lain-lain.

Periode keenam, adalah periode pembentukan kehidupan dalam 
bentuknya yang paling sederhana, hingga penciptaan manusia.

Alam raya diperkirakan berumur antara 10 — sampai 15 billiun tahun. 
Sedang batu-batuan bumi yang tertua diperkirakan terbentuk sekitar 4,6 
billiun tahun — ini serupa dengan hasil penelitan batu-batu bulan dan aneka 
benda angkasa yang terjatuh ke bumi. Bekas-bekas kehidupan di bumi yang 
tertua diperkirakan sekitar 3.800 milliun tahun, dan jika demikian, masa 
penyiapan bumi untuk dapat dihuni makhluk hidup sekitar 800 milliun 
tahun. Kehidupan makhluk yang bernama manusia diperkirakan baru sekitar 
100.000 tahun.

Demikian satu dari sekian pendapat ilmuwan. Ketika menafsirkan 
QS. Hud [11]: 7 itu, penulis mengingatkan kiranya para ilmuwan jangan 
mengatasnamakan al-Qur’an dalam pendapatnya itu, karena kata hari dapat 
mengandung sekian banyak makna. Di sisi lain, siapa yang menentukan
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kadar waktu untuk perbuatan-perbuatan Allah, ia pada hakikatnya hanya 
mengira-ngira dalam memahami makna kata, karena perbuatan Allah Maha v 
Suci dan tidak dapat dipersamakan dengan perbuatan manusia yang memiliki 
aneka keterbatasan.

Firman-Nya: ( tA ^ ’ i j *  f  ) tsumma istawa ‘ala al-‘arsy, juga
menjadi bahasan para ulama. Ada yang enggan menafsirkannya, “Hanya 
Allah yang tahu maknanya” demikian ungkapan ulama-ulama salaf (abad 
I-III H). “Kata istawa dikenal oleh bahasa, tetapi kaifiyatj caranya
tidak diketahui, mempercayainya adalah wajib dan menanyakannya adalah 
bid 'ah” . Demikian ucapan Imam Malik ketika makna kata tersebut 
ditanyakan kepadanya. Ulama-ulama sesudah abad ke-III, berupaya 
menjelaskan maknanya^engan mengalihkan makna kata istawa dari makna 
dasarnya, yaitu bersemayam ke makna majazi yaitu “berkuasa”, dan dengan 
demikian penggalan ayat ini bagaikan menegaskan tentang kekuasaan Allah 
swt. dalam mengatur dan mengendalikan alam raya, tetapi tentu saja hal 
tersebut sesuai dengan kebesaran dan kesucian-Nya dari segala sifat 
kekurangan atau kemakhlukan.

Ketika menafsirkan QS. al-A‘raf [7]: 54 persoalan ini telah penulis 
kemukakan secara panjang lebar. Rujuklah ke sana!

Kata { f )  tsumma/kemudian bukan dimaksudkan untuk menunjukkan 
jarak waktu, tetapi untuk menggambarkan betapa jauh tingkat penguasaan 
Arsy, dibanding dengan penciptaan langit dan bumi. Penciptaan itu selesai 
dengan selesainya kejadian langit dan bumi, sedang penguasaan-Nya 
berlanjut terus-menerus, pemeliharaan-Nya pun demikian. Ini selalu sejalan 
dengan hikmah kebijaksanaan yang membawa manfaat untuk seluruh 
makhluk-Nya. Di sisi lain, hal ini juga dapat merupakan bantahan kepada 
orang-orang Yahudi yang menyatakan, bahwa setelah Allah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam hari, Dia beristirahat pada hari ketujuh. Maha 
Suci Allah atas kepercayaan sesat itu.

Kata ( ) syafi‘ terambil dari akar kata asy-syaf yang berarti
genap. Jika apa yang diharapkan seseorang — namailah A -  dapat dipenuhi 
oleh pihak lain — katakanlah B, maka si A dapat menuju kepada orang lain
— katakanlah C — dan menggenapkan dirinya bersama C untuk bersama- 
sama memohon kepada B agar apa yang diharapkan A dipenuhinya. Si C 
yang menjadi perantara untuk meraih apa yang diharapkan oleh A itu yang 
mengajukan permohonan. Upaya melakukan hal tersebut dinamai syafa'at. 
Persoalan ada tidaknya syafa‘at di hari Kemudian telah dibahas panjang
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lebar pada bagian-bagian yang lalu, antara lain pada QS. al-Baqarah [2]: 48. 
Yang menjadi masalah di sini, adalah ayat di atas mengesankan bahwa kelak 
Allah adalah satu-satunya SyafT yakni dalam arti Dia yang menggenapkan 
untuk si A, atau dengan kata lain dia (C) di atas, bukannya (B) yang mampu 
memenuhi harapan itu. Atas dasar kesan ini, ulama berbeda pendapat 
menyangkut ayat di atas.

Ada yang berpendapat bahwa karena kaum musyrikin yang menyembah 
berhala percaya bahwa berhala-berhala mereka akan menjadi perantara/ 
syafi‘ di hari Kemudian, maka ayat ini — menyesuaikan redaksinya dengan 
kepercayaan itu bagaikan menyatakan: “Kalau kalian mengharap adanya 
syafa'at dari berhala-berhala kalian di hari Kemudian, maka ketahuilah 
bahwa jika ketuhanan kamu kaitkan dengan permohonan syafa‘at, maka 
ketahuilah bahwa tidak ada yang dapat melakukannya kecuali Allah swt., 
karena hanya Dia sendiri Tuhan lagi satu-satunya yang berhak disembah.”

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini bermakna tidak ada bagi 
kamu — saat kamu berada di sisi-Nya dan menghadap kepada-Nya, tidak 
ada seorang penolong atau pemberi syafa'at. Atau dalam arti: Tidak ada 
bagi kamu seorang penolong dan pembela pun di sisi-Nya.

Thabathaba’i m endefinisikan syafa‘at sebagai “Sesuatu yang 
bergabung dengan pihak lain yang memiliki kekurangan, lalu melalui sebab 
dan perananjiya tersempurnakan kekurangan itu.” Kalau ini kita terapkan 
pada sebab dan akibat eksteren, maka aneka sebab yang terhimpun serta 
syarat-syaratnya merupakan “pemberi syafa'at” bagi kesempumaan akibat. 
Awan, hujan, matahari, dan lain-lain kesemuanya adalah ( ) syajtj 
pemberi syafa'at bagi tumbuhan, karena faktor dan sebab itu, yang menjadi 
sebab-sebab tumbuhnya tumbuhan. Yang menciptakan sebab-sebab, bagian- 
bagiannya, serta yang menghubungkannya dengan akibat adalah Allah swt. 
Jika demikian Syaft‘ yang sebenarnya adalah Allah swt. Demikian lebih 
kurang salah satu cara Thabathaba’i menyelesaikan masalah di atas. Cara 
kedua yang ditempuhnya adalah memahami Asma’ Allah al-Husna sebagai 
perantara antara Dia Yang Maha Kuasa itu dengan makhluk-Nya guna 
melimpahkan anugerah-Nya kepada mereka. Allah memberi mereka rezeki 
karena Dia adalah Ravgaq (Maha Pemberi rezeki), Ghaniyy (Maha Kaya), 
}awad (Maha Pemurah), Rahim (Maha Penyayang). Dia menyembuhkan si 
sakit karena Dia Syajtn (Maha Penyembuh), Mu'afin (Maha Pemberi afiat), 
Dia membinasakan pendurhaka karena Dia D^u-irttiqam (Maha Pembalas),

(Maha Perkasa). Demikian seterusnya. Tidak ada sesuatu pun dari
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makhluk-makhiuknya yang memperoleh anugerah terwujudnya sesuatu bagi
sang makhluk kecuali ada perantara dari sekian Asma’ (nama sifat-sifat)
yang mulia itu. Allah sebagai asy-SyajV misalnya menjadi perantara antara si
sakit dengan sifat Rahim-Nya, dan Rahim menjadi perantara antara sifat ini
dengan sifat al-Qadir (Maha Kuasa). Perantara ini, pada hakikatnya adalah
penyempurnaan dari kekurangan yang dimaksud di atas. Demikian lebih
kurang Thabathaba’i.

Al-Qur’an biasa menggunakan kata ( d jjije i)  tatadyakkarun dengan
dua ta’ seperti antara lain pada ayat di atas, dan biasa juga hanya dengan
satu ta yakni (d jjZ 'jj) tad^akkarun seperti antara lain pada QS. ash-Shaffat
[37]: 155. Penggunaan dua ta’ itu mengesankan besar dan penuhnya
perhatian yang dituntut. Demikian kesan al-Biqa‘i.

>K-
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“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian ia naik kepada-Nya dalam 
satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitungan kamu. Itulah 
Tuhan Yafig Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang."

Agar tidak timbul kekeliruan tentang arti ( ) istawa pada ayat
yang lalu sam bil m enekankan pengaturan-Nya terhadap apa yang 
diciptakan-Nya dalam enam masa itu, ayat di atas menegaskan bahwa: Dia 
Yang Maha Kuasa itu senantiasa mengatur dengan sangat baik, semua urusan 
ciptaan-Nya dari langit yakni tempat yang amat tinggi ke bumi, kemudian ia 
yakni urusan itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya yakni lamanya 
adalah seribu tahun menurut perhitungan kamu. Itu Din-lah Tuhan Yang Maha 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, 

Kata ( y-Xt ) yudabbir terambil dari akar kata ( f *  ) dubur yang berarti 
belakang. Kata ini digunakan untuk menjelaskan pemikiran atau pengaturan 
sedemikian rupa sehingga apa yang terjadi di belakang yakni kesudahan, 
dampak atau akibatnya telah diperhitungkan dengan matang, sehingga 
hasilnya sesuai dengan yang dikehendaki.



Kelompok I ayat 5-6

Yang dimaksud dengan ( y S ' ) al-amr[urusan adalah kondisi sesuatu
serta sifat dan ciri-cirinya sekaligus sistem yang mengaturnya. Huruf ( J)  ) 
al pada kata ini mengandung arti jertis, sehingga mencakup semua makhluk. '

Kata ( ) ya ‘ruju/ naik yang dimaksud adalah kembalinya penentuan 
segala sesuatu kepada Allah swt. Penggunaan kata ini merupakan ilustrasi. 
Sesuatu yang mempunyai kedudukan yang sangat terhormat, dilukiskan 
sebagai berada di tempat yang tinggi. Yang akan menemuinya diminta naik. 
Sedang yang terhormat itu bila akan bertemu dengan selainnya, ia dilukiskan 
dengan kata turun. Itu sebabnya Allah melukiskan al-Qur’an sebagai 
diturunkan oleh Allah.

Ibn ‘Asyur memahami firman-Nya di atas dalam arti semua pengaturan 
makhluk dari langit sampai ke bumi sejak masa penciptaan langit dan bumi 
itu serta apa yang terdapat antara keduanya, masing-masing berada dengan 
mantap sebagaimana pengaturan Allah atasnya. Yang lenyap atau yang 
tinggal -  sampai hancurnya langit dan bumi — semuanya pada akhirnya 
terhimpun dan kembali kepada Allah dengan cara kembali dan kesudahan 
akhir yang sesuai dengan ciri dan sifat-sifatnya masing-masing sebagaimana 
dikehendaki oleh Allah melalui pengaturan-Nya. Kesudahan itulah yang 
dimaksud dengan ya 'ruju ilaihi/naik kepada-Nya.

Menurut pakar tafsir al-Alusi, yang dimaksud dengan ya ‘ruju ilaihi j  
naik kepada-Nya adalah kemantapan pengetahuan-Nya tentang semua 
urusan itu, atau tercatatnya amal-amal dalam catatan para malaikat.

Thabathaba’i memahami kata ( «.Ur* ) sama’ hukzn dalam arti arah atas, 
tetapi maqam kedekatan yakni hadirat-Nya. Di sanalah berakhir semua kendali 
persoalan. Allah mengatur segala persoalan. Dia menurunkan dan 
mengaturnya dari langit yakni dari maqam yang tinggi di mana berakhir 
semua kendali persoalan. Atau — tulis Thabathaba’i — bisa juga kata sama’ 
berarti pusat pengendalian urusan duniawi adalah langit. Allah mencakup 
seluruh arah dan segala sesuatu. Dia menurunkan pengaturan urusan 
duniawi di langit -  pusat pengendalian urusan duniawi itu. Makna ini lebih 
dekat untuk dipahami apabila dikaitkan dengan firman-Nya dalam QS.
Fushshilat [41]: 12:

“Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. ”
Kata ( £  ) tsumma berfungsi menggambarkan kehebatan dan keagungan 

yang dicapai oleh sesuatu dalam perjalanan dari bawah ke “atas”.
t.
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Firman-Nya: ( OjOaJ OlT ŷ_ J  ) fiyaumin kana
miqddruhu alfa sanatin minima ta ‘uddun/ dalam satu hari yang kadarnya adalah 
seribu tahun menurut perhitungan kamu, diperselisihkan maknanya oleh para 
ulama. Bila Anda memahami kata sama’ sebagai tempat, maka kadar seribu 
hari itu, dapat dipahami sebagai masa yang ditempuh oleh urusan tadi guna 
mencapai tempat itu. Tetapi jika Anda memahaminya dalam arti maqam 
yang tinggi sebagaimana dikemukakan di atas, maka ia bukan tempat dan 
dengan demikian, penggalan ayat itu sekadar memberi ilustrasi bahwa — jika 
itu — adalah tempat maka bila diukur dengan ukuran gerak benda-benda 
yang terjadi di dunia, maka ia membutuhkan waktu — untuk naik selama 
seribu tahun.

Ibn ‘Asyur yang Anda telah ketahui pendapatnya di atas, memahami 
penggalan ayat ini sebagai ilustrasi tentang kerja dan pengaturan Allah yang 
demikian banyak, sehingga kalau manusia yang mengerjakannya maka dia 
membutuhkan waktu seribu tahun guna penyelesaiannya atau waktu seribu 
tahun guna menempuh jarak yang demikian panjang. Betapapun, maksudnya 
adalah mengingatkan tentang betapa besar dan luas kuasa kerajaan Allah 
serta betapa hebat pengaturan-Nya.

Kata (<^5 ) alf/seribu dapat dipahami dalam arti angka yang di bawah 
seribu satu dan di atas 999, dan dapat juga diartikan banyak, seperti firman- 
Nya melukiskan orang Yahudi yang durhaka: ‘Masing-masing mereka ingin 
agar diberi umur seribu tahun” (QS. al-Baqarah [2]: 96). Memang bahasa Arab 
menggunakan kata alf untuk angka yang terbanyak. Kalau melebihinya 
maka mereka menggunakan angka tambahan, misalnya sepuluh, seratus 
dan seribu-ribu. Pemakai bahasa Arab -  dahulu -  tidak menggunakan kata 
iuta atau billiun. Kini pun kata yang menujuk bilangan jutaan itu, mereka 
pinjam dari bahasa asing.

Angka seribu tahun yang disebut ayat ini, dihubungkan oleh sementara 
ulama dengan firman-Nya yang menyebut angka lima puluh ribu tahun.

<uLi OjIjjU ulST a jj aJ) r  j j i ' j  Vf**
*  / x # y ✓ / ^  /

‘Malaikat-malaikat dan fibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehariyang 
kadarnya limapuluh ribu tahun” (QS. al-Ma‘arij [70]: 4).

Ada yang menjadikan perbedaan tersebut sebagai isyarat tentang 
relativitas waktu. Berbeda-beda makhluk dalam menempuh jarak yang sama. 
Suara lebih cepat dari batu yang Anda lemparkan guna mencapai sasaran 
yang sama. Tetapi kilat lebih cepat dari suara untuk mencapainya. Demikian
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seterusnya. Ada malaikat yang naik kepada Allah dengan menempuh lima 
puluh ribu tahun dan ada juga yang hanya setahun.

Sementara ulama tafsir berpendapat bahwa ayat-ayat di atas berbicara 
tentang hari Kiamat, bagi orang kafir selama lima puluh ribu tahun dan 
selain mereka hanya setahun. Atau pada hari Kiamat nanti ada lima puluh 
tempat perhentian, setiap perhentian ditempuh dalam seribu tahun.

AYAT 7-9

i L i  ^  j k -  iju j ^  j r  ^ iS i
* * '  ' ' * *

^ j j  [>• ^ ^ ^ j# ®  [>» °ja✓ ✓ T V* ^  * '  * '  * *

4  ^  U ^Lis jC a jS llj

‘Yang membuat sebaik-baiknya segala sesuatu yang Dia ciptakan dan Dia telah 
memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya 
dari saripati air yang diremehkan. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan 
ke dalamnya ruh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran dan 
penglihatan dan hati. (Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur. ”

Allah swt. yang mengatur segala urusan dan Maha Pencipta itu serta 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, Dialah Yang membuat sebaik- 
baiknya segala sesuatu yang Dia ciptakan sehingga semua berpotensi berfungsi 
sebaik mungkin sesuai dengan tujuan penciptaannya dan Dia telah memulai 
penciptaan manusia yakni Adam as. dari tanah. Kemudian Dia menjadikan 
keturunannya dari sedikit saripati Armani yang diremehkan bila dilihat kadarnya 
atau menjijikkan bila dipandang, atau lemah, tidak berdaya karena 
sedikitnya. Kemudian yang lebih hebat dari itu Dia menyempurnakan dan 
meniupkan ke dalam tubuh-nya ruh (ciptaan)-Nya dan setelah kelahirannya di 
pentas bumi Dia menjadikan bagi kamu wahai manusia pendengaran agar kamu 
dapat mendengar kebenaran dan penglihatan agar kamu dapat melihat tanda- 
tanda kebesaran Allah dan hati agar kamu dapat berpikir, dan beriman; 
tetapi sedikit sekali kamu bersyukur dan banyak di antara kamu yang kufur. 
Yakni kamu tidak memfungsikan anugerah-anugerah itu sebagaimana yang 
Allah kehendaki, tetapi memfungsikannya untuk hal-hal yang bertentangan 
dengan kehendak-Nya.
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Kata ( j * , ?-\ ) ahsana berarti membuat sesuatu menjadi baik. 
Kebaikannya diukur pada potensi dan kesiapannya secara sempurna 
mengemban fungsi yang dituntut darinya. Pisau yang baik adalah yang tajam, 
karena dia diciptakan untuk memotong. Kursi yang baik adalah yang dapat 
diduduki dengan nyaman, demikian seterusnya. Ayat di atas menyatakan 
bahwa Allah swt. telah menciptakan semua ciptaan-Nya dalam keadaan 
baik, yakni diciptakan-Nya secara sempurna agar masing-masing dapat 
berfungsi sebagaimana yang dikehendaki-Nya. Malaikat diciptakan Allah 
sebagai makhluk sempurna untuk tugas-tugas yang seharusnya mereka 
emban. Masing-masing binatang telah diciptakan Allah dengan sempurna 
untuk tujuan penciptaannya. Ada yang dapat dimakan, ada juga yang tidak. 
Ada yang jinak, ada pul& yang liar dan buas. Semua diciptakan sebaik dan 
sesempurna mungkin. Manusia dan jin pun demikian. Hanya saja untuk 
makhluk mukallaf ini, Allah memberi mereka tugas, dengan potensi 
sempurna untuk menyukseskan tugas masing-masing, tetapi dalam saat yang 
sama, mereka di uji, dan untuk ujian itu mereka pun diberi potensi sehingga 
pada akhirnya manusia dan jin berpotensi untuk menjadi baik dan buruk. 
Yang mengabaikan potensi baiknya dan mengikuti potensi buruk, gagal 
dalam ujian dan itulah yang menjadi setan. Sebaliknya, adalah manusia 
yang utuh dan yang berhasil lulus dalam ujian. Demikian Allah menciptakan 
semua makhluk dalam keadaan sempurna sesuai dengan tujuan dan fungsi 
yang diembannya. Dengan demikian, tidaklah benar jika dikatakan bahwa 
manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna. Semua makhluk- 
Nya sempurna. Manusia adalah makhluk yang ditundukkan kepadanya alam 
raya, sebagai sarana untuk mengemban tugasnya. Dia telah dimuliakan Allah, 
tetapi bukan makhluk ini yang termulia. Dalam konteks ini Allah berfirman:

J *  jJktfbaJj odiJl J A  y d \ j  *J \  J> ^  J J ij

'  '  * '

“Sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka di 
daratan dan di lautan dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka atas banyak dari siapa yang telah Kami ciptakan, dengan kelebihan 
yang sempurna” (QS. al-Isra’ [17]: 70). Perhatikanlah ayat ini tidak menyatakan 
melebihkan atas semua tetapi melebihkan atas kebanyakan. Rujuklah ke ayat itu 
untuk memahami lebih banyak maksud ayat yang ditafsirkan ini.
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Kata ( a)*>Lj ) sulalah terambil dari kata ( J - )  j alia yang antara lain 
berarti mengambil, mencabut. Patron kata ini mengandung makna sedikit, 
sehingga kata sulalah berarti mengambil sedikit atau saripati air mani yang 
memancar itu.

Kata ( )  mahin jika disandangkan kepada orang, berarti lemah. Kata 
itu juga dapat berarti sedikit. Dengan demikian, min ma’in mahin berarti ‘air 
yang sedikit dan lemah’. Selain itu, kata mahana juga terbentuk dari huruf- 
huruf yang sama dengan kata “mahin” ( —*) m, ( —»)/», ( Ci ) n juga berarti 
‘memerah susu’. Sehingga dapat dipahami pendapat sementara ulama yang 
memahaminya dalam air air yang memancar atau air yang sedikit, karena susu 
yang keluar dari perahan biasanya memancar dan sedikit.

Kata ( alj_j ) sawwahyjmenyempurnakannya mengisyaratkan proses lebih 
lanjut dari kejadian manusia setelah terbentuk organ-organnya. Ini serupa 
dengan ahsan taqwim. Dalam QS. al-Infithar [82]: 7 disebut tiga proses pokok 
penciptaan: Dia Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
lalu menjadikanmu seimbang. Tahap pertama mengisyaratkan pembentukan 
organ-organ tubuh secara umum, tahap kedua adalah tahap penghalusan 
dan penyempurnaan organ-organ itu, dan tahap ketiga adalah tahapan 
peniupan ruh Ilahi, yang menjadikan manusia memiliki potensi untuk tampil 
seimbang, memiliki kecenderungan kepada keadilan atau dalam istilah surah 
al-Infithar di atas ( «̂JLS JLC- ) ‘adalaka yakni menjadikanmu adil.

Kata ( j *  ) min ruhihi secara harfiah berarti dari ruh-Nya yakni 
Ruh Allah. Ini bukan berarti ada “bagian” Ilahi — yang dianugerahkan kepada 
manusia. Karena Allah tidak terbagi, tidak juga terdiri dari unsur-unsur. 
Dia adalah shamad tidak terbagi dan tidak berbilang. Yang dimaksud adalah 
ruh ciptaan-Nya. Penisbahan ruh itu kepada Allah adalah penisbahan 
pemuliaan dan penghormatan. Ayat ini bagaikan berkata: Dia meniupkan ke 
dalamnya ruh yang mulia dan terhormat dari (ciptaan)-Nya.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memulai penciptaan manusia 
dari tanah. Menurut Sayyid Quthub, ini dapat juga dipahami dalam arti 
tanah adalah permulaan atau tahapnya yang pertama. Ayat ini tidak 
menjelaskan berapa tahap yang dilalui manusia sesudah tahap tanah itu, 
tidak juga dijelaskan berapa jauh dan berapa lamanya. Pintu terbuka lebar 
untuk penelitian yang seksama, apalagi jika ayat ini dikaitkan dengan ayat 
surah al-Mu’minun yang menyatakan bahwa manusia dari saripati tanah. 
Ini dapat merupakan isyarat tentang tahap kejadian manusia yang asalnya 
adalah tanah. Ini boleh jadi sebagai isyarat tentang awal kejadian sel pertama
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di bumi ini, dan bahwa sel itu lahir dari tanah dan bahwa tanah adalah 
periode yang mendahului peniupan ruh atas izin Allah. Ini adalah satu 
rahasia yang belum diungkap oleh seorang pun, tidak juga diketahui 
hakikatnya dan bagaimana keadaannya sebelum itu. Yang jelas dari sel hidup 
manusia lahir. Al-Qur’an tidak menjelaskan bagaimana kejadiannya dan 
berapa lama masa yang dilaluinya atau berapa jumlah tahap-tahapnya. Sekali 
lagi itu semua terpulang kepada hasil penelitian yang shahih. Tidak ada 
dari penelitian itu yang bertentangan dengan teks al-Qur’an yang pasti yang 
menyatakan bahwa asal usul manusia yang pertama adalah tanah. Demikian 
antara lain Sayyid Quthub.

Selanjutnya rujuklah QS. al-Nahl [16]: 78 untuk mengetahui mengapa 
ayat di atas menggunakan kata (^ oU l) as-sam jpendengaran dengan bentuk 
ttmggal dan menempatkannya sebelum kata ( al-abshdra/penglihatan-
penglihatan yang berbentuk jamak serta ( 3 JuiSl') al-af’idah yang juga berbentuk 
jamak. Dan rujuk juga ke QS. ar-Rum [30]: 46 dan QS. Luqman [31]: 12 
untuk memahami arti tasykurun.

Ayat di atas melukiskan sekelumit dari substansi manusia. Makhluk 
ini terdiri dari tanah dan ruh Ilahi. Karena tanah, sehingga manusia 
dipengaruhi oleh kekuatan alam -  sama halnya dengan makhluk-makhluk 
hidup di bumi lainnya. Ia butuh makan, minun, hubungan seks dan lain- 
lain. Ejengan ruh, ia meningkat dari dimensi kebutuhan tanah itu — walau 
ia tidak dapat bahkan tidak boleh melepaskannya, karena tanah adalah 
bagian dari substansi kejadiannya. Ruh pun memiliki kebutuhan-kebutuhan, 
agar dapat terus menghiasi manusia. Dengan ruh, manusia diantar menuju 
tujuan non materi yang tidak dapat diukur di laboratorium, tidak juga dikenal 
oleh alam materi. Dimensi spiritual inilah yang mengantar manusia untuk 
cenderung kepada keindahan, pengorbanan, kesetiaan, pemujaan dan lain- 
lain. Itulah yang mengantar manusia menuju suatu realitas yang Maha 
Sempurna, tanpa cacat, tanpa batas, dan tanpa akhir, Inna ila Rabbika ar- 
Ruj‘a/sesungguhnya kepada Tuhanmu-lah kembalinya segala sesuatu (QS. al-‘Alaq 
[96]: 8). Hai manusia, sesungguhnya engkau bekerja dengan sungguh-sungguh menuju 
Tuhanmu, maka pasti engkau akan menemui-Nya (QS. al-Insyiqaq [84]: 6). 
Demikian manusia yang diciptakan Allah, disempurnakan ciptaannya dan 
dihembuskan kepadanya ruh ciptaan-Nya. Dengan gabungan unsur 
kejadiannya itu, manusia akan berada dalam satu alam yang hidup dan 
bermakna, yang dimensi melebar keluar, melampaui dimensi tanah dan 
dimensi material.

Surah as-Sajdah (32)
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Dot mereka berkata: “Apakah bila kami telah lenyap di dalam bumi apakah kami 
benar-benar akan berada dalam ciptaan yang baru?” Bahkan mereka ingkar akan 
menemui Tuhannya. Katakanlah: ‘Kamu akan diwajatkan oleh malaikat maut 
yang disefahi untuk kamu; kemudian hanya kepada Tuhanmu kamu akan 
dikembalikan. ”

Kaum m usyrikin yang m enolak kebenaran al-Q u r’an, serta 
mempersekutukan Allah dan tidak mensyukuri nikmat-nikmat-Nya itu, 
tidak juga mempercayai kebangkitan setelah kematian. Ayat di atas 
menguraikan dalih mereka. Ayat itu bagaikan menyatakan: Dan di samping 
penolakannya terhadap al-Qur’an serta keesaan Allah swt., mereka juga 
berkata dengan bertanya, pertanyaan yang mereka maksudkan sebagai 
pengingkaran bahwa: ‘Apakah bila kami telah lenyap hancur dan binasa di 
dalam bumi tempat kami dikubur, apakah kami benar-benar akan berada dalam 
ciptaanyang baru walau badan kami telah bercampur dengan tanah dan tulang 
belulang kami telah lapuk?” Bahkan sebenarnya, mereka tidak hanya 
mengingkari kebangkitan, tetapi mereka ingkar akan menemui Tuhannya yakni 
balasan dan ganjaran-Nya serta seluruh yang disampaikan Allah dan Rasul. 
Katakanlah: ‘Kamu akan diwajatkan yakni dimatikan dengan sangat mudah
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oleh satu malaikat mautyang diserahi untuk mencabut nyawa kamu; lalu Allah 
menciptakan kamu kembali sebagaimana keadaan kamu dahulu kemudian 
hanya kepada Tuhanmu kamu akan dikembalikan. Untuk memperoleh balasan 
dan ganjaran.”

Kata ( LUuis) dhalalna terambil dari kata ( J«i>) dhalla yang dari segi 
pengertian bahasa berarti hilang, bingrng tidak mengetahui arah, makna ini 
kemudian berkembang sehingga berarti binasa dan terkubur.

Sepintas jawaban di atas tidak sesuai dengan dalih keberatan kaum 
musyrikin. Namun sebenarnya jawaban sangat tepat. Menurut Thahir Ibn 
‘Asyur, jawaban itu tertuju kepada ucapan sementara kaum musyrikin yang 
menyatakan bahwa:

** t, % 0 S . S *  . /» // f  t  {  , •' j j  ». ,//.// » ,

^  uy L^cjj O w J U l  u l^  oj

“Kehidupan tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita 
hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi” (QS. al-Mu’minun [23]: 
37). Nah, di sini disampaikan kepada mereka bahwa mereka tidak dapat 
keluar dan mengelak dari genggaman Allah walau sesaat. Tidak dalam 
keadaan hidup di dunia ini, tidak juga dalam keadaan mati. Dan kalau 
kematian mereka terlaksana melalui malaikat maut yang ditugaskan Allah, 
maka ini berarti bahwa arwah mereka akan dikembalikan kepada mereka 
kapan saja Allah kehendaki.

Af-Biqa‘i mempunyai jawaban lain. Sebelum menjelaskan makna ayat 
di atas, ulama ini terlebih dahulu menggarisbawahi bahwa penolakan kaum 
musyrikin itu disebabkan karena mereka menduga bahwa manusia tidak 
mungkin dapat bangkit dari kematiannya setelah percampuran badan 
manusia yang telah lapuk dengan tanah. Nah, menurut al-Biqa‘i ayat ini 
menjawab keberatan tersebut. “Malaikat maut akan mencabut nyawa kamu 
secara sempurna dari jasad kamu setelah sebelumnya telah bercampur 
dengan bagian-bagian badan, dan yang dalam kehidupannya tidak dapat 
dipisahkan atau dibedakan satu dengan yang lain. Itu dilakukan dengan 
mudah oleh salah satu dari hamba-hamba Allah. Begitu ada perintah Allah 
kepada malaikat untuk mencabut ruh yang menyatu dengan badan itu, serta 
merta badan menjadi lunglai dan terjatuhlah tanpa gerak, walau badan itu 
sendiri masih dalam keadaan utuh.” Nah, kalau salah satu hamba-Nya dapat 
melakukan hal tersebut pada ruh yang demikian padat pecampurannya dengan 
badan menjadi melebihi pecampuran sisa-sisa badan manusia dengan tanah, 
maka bagaimana mungkin hal seperti itu mustahil bagi Tuhan semesta alam?
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Thabathaba’i memberi jawaban yang lebih baik. Menurutnya ayat di 
atas menjawab dalih mereka dengan menyatakan bahwa, “sebenarnya kalian 
tidak binasa. Kematian bukanlah kelenyapan diri kamu. Tidak juga 
terkuburnya kamu mengakibatkan kamu hilang dan binasa. Malaikat maut 
yang bertugas mengambil nyawa kamu sebenarnya mengambil kamu dari 
badan kamu dalam keadaan sempurna. Dia mencabut ruh kamu dari badan 
kamu, hanya dalam arti memutus hubungan ruh itu dengan badan kamu, 
sedang arwah kamu itulah hakikat kamu. “Kamu” sebenarnya terpelihara, 
tidak ada sesuatu dari “kamu” yang hilang atau binasa di bumi, yang hilang 
dan berubah hanya badan yang memang selama ini selalu berubah sejak 
kejadiannya. Kamu semua terpelihara sampai kamu kembali kepada Tuhan 
dengan kembalinya ruh ke jasad masing-masing.” Begitu lebih kurang tulis 
Thabathaba’i. Memang rrfanusia atau “aku” adalah substansi manusia atau 
kepribadian manusia. Bukan badannya. Badan hanya mengikuti kepribadian 
itu, dan yang ini tidak binasa dengan matinya manusia

Ayat di atas menunjuk pencabut nyawa sebagai satu malaikat. Karena 
kata (dUL.) malak menunjuk kepada tunggal, jamaknya adalah kata ( SSJ'A* ) 
mala'ikah. Di tempat lain Allah berfirman:

^  c J j  j j  \^jy 'jJO hi j fy I  iUl

“Allah memfatkanjiwa ketika kematiannya, dan yang belum mati, ketika tidurnya” 
(QS. az-Ziimar [39]: 42). Di sini maknanya jelas, bahwa yang mewafatkan 
adalah Allah swt. Selanjutnya dalam QS. al-An‘am [6]: 61, dinyatakan:

j  y e jib  pA j L L j  j  y  O  y*i\ «.l?- t i l

“Apabila datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia diwajatkan 
oleh utusan-utusan Kami. ” Ayat ini mengandung makna “banyak malaikat 
yang mewafatkan”, berdasarkan penggunaan bentuk jamak dari kata rasul- 
rasul. Persoalan pertama yang muncul adalah apakah malaikat maut hanya 
satu malaikat, atau banyak? Ini terjawab dengan penjelasan sahabat Nabi 
saw. Ibn ‘Abbas, yang menyatakan bahwa malaikat maut yang satu itu 
mempunyai pembantu-pembantu, dan itulah yang dimaksud oleh ayat di 
atas dengan rasul-rasul Kami. Demikian dikemukakan oleh pakar riwayat 
dan tafsir, Ibn Jarir ath-Thabari dan Abu asy-Syaikh.

Jawaban lain adalah berdasar kaidah kebahasaan. Bahasa 
membenarkan untuk menggunakan bentuk jamak, bila yang dimaksud 
adalah tiap sesuatu yang disebut dalam kelompok. Karena konteks ayat ini



berbicara tentang manusia keseluruhannya, maka dari segi makna, jumlah 
mereka banyak. Selanjutnya karena setiap manusia itu dicabut ruhnya oleh 
satu m alaikat — sedang manusia banyak — maka ayat ini dengan 
m enggunakan bentuk tunggal untuk yang diwafatkan bermaksud 
menyatakan bahwa masing-masing ditangani oleh satu malaikat yang 
bertugas mencabut ruhnya. Inilah makna yang ditunjuk oleh ayat di atas.

Jawaban lain dikemukakan oleh al-Jamal dalam bukunya yang 
mengomentari Tafsir al-Jalalain, yaitu bahwa yang dimaksud dengan rusuluna 
adalah satu malaikat saja, yaitu malaikat maut, tetapi penggunaan bentuk 
jamak itu untuk mengisyaratkan keagungan dan kehebatan malaikat tersebut.

Pertanyaan kedua yang muncul dari perbandingan ayat-ayat di atas, 
QS. az-Zumar [39]: 42 menginformasikan bahwa Allah yang mewafatkan 
manusia pada saat ktShatian dan tidurnya. Sedang kedua ayat yang lain 
menyatakan bahwa yang mewafatkan adalah malaikat. Nah, pertanyaan 
yang muncul adalah siapa sebenarnya yang mewafatkan, malaikat atau 
Allah? Anda dapat menjawab dengan menyatakan bahwa yang mewafatkan 
adalah Allah swt. melalui perintah-Nya kepada malaikat maut agar 
mencabut nyawa, selanjutnya malaikat maut menugaskan pembantu- 
pembantunya untuk mencabut nyawa dan merekalah yang dimaksud dengan 
utusan-utusan Kami. Ini dapat diilustrasikan dengan hasil tulisan. Yang menulis 
adalah komputer atau pena, tetapi yang menggerakkan alat itu adalah jari- 
jari atau tangan, sedang di “belakang” tangan, ada otak yang memerintah 
kepada tangan dan jari-jari agar bergerak. Demikian salah satu jawaban.

AYAT 12
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“Dan seandainya engkau melihat ketika para pendurhaka itu menundukkan kepala 
mereka di sisi Tuhan mereka: ‘Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, 
maka kembalikanlah kami, kami akan mengamalkan yang saleh, sesungguhnya 
kami adalah orang-orangyakin.”

Setelah menampik keberatan para pengingkar hari Kebangkitan 
sambil menjelaskan peranan malaikat maut, kini disingkap sedikit apa yang 
akan terjadi bagi para pendurhaka pada salah satu saat di hari Kebangkitan.

Surafi as-Sajdah (32) Kelompok II ayat 12
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Ayat di atas menyatakan: Seandainya engkau m elihat mereka saat 
dibangkitkan dari kubur, engkau akan melihat hal yang sangat mengerikanv 
dan seandainya engkau siapa pun engkau melihat ketika para pendurhaka itu 
menundukkan kepala mereka di sisi yakni di hadapan kekuasaan Tuhan mereka 
niscaya engkau akan melihat pemandangan yang tidak terlukiskan dengan 
kata-kata. Ketika itu, mereka berkata: ‘Tuhan kami, kami telah melihat apa 
yang disampaikan oleh para rasul-Mu dan mendengar suara neraka, atau 
hardikan malaikat yang dahulu kami ingkari, maka kembalikanlah kami ke 
dunia tempat beramal, nanti di sana, kami akan mengamalkan amal yang saleh, 
sesungguhnya kami adalah orang-orangyakin yang sungguh sempurna 
keyakinannya.”

Kata ( I j~S\j) nd&isu terambil dari kata ( <JS j  ) nakasa yang berarti 
menjadikan sesuatu yang di atas berada di bawah. Seorang yang bangga dan 
percaya diri, atau yang angkuh akan menegakkan kepala. Berbeda dengan 
orang yang takut atau merasa hina. Dia akan menundukkan kepala. 
Penundukan itu, serupa dengan menjadikan yang di atas berada di bawah. 
Dengan demikian kata tersebut dipahami dalam arti kehinaan dan 
penyesalan atas apa yang mereka lakukan selama ini.

Sering kali kata ( xs-) ‘inda/di sisi bila menggambarkan keadaan 
seseorang di sisi Allah, seperti firman-Nya di atas ( ) ‘inda Rabbihim,
maka itu«nengandung makna penghormatan, seperti firman-Nya melukiskan 
para syuhada’ bahwa mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki 
(QS. Al ‘Imran [3]: 169). Tetapi karena konteks ayat ini adalah para 
pendurhaka, maka kata di sisi pada ayat di atas, adalah di sisi kekuasaan 
atau pemeriksaan-Nya.

AYAT 13

“Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa 
petunjuknya, akan tetapi telah berlalu perkataan dari-Ku, sesungguhnya A ku pasti 
akan penuhi Jahannam dengan jin dan manusia bersama-sama. ”

Allah menjawab atau berkomentar terhadap ucapan para pendurhaka 
itu dengan berfirman: Kami tidak mengabulkan permohonan itu, bujcan

ja  & &  J *
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karena Kami tak mampu, tetapi karena masa ujian telah berlalu, dan tujuan 
Kami mengajak manusia mengikuti hidayah bukanlah untuk memperbanyak 
yang taat, dan kalau Kami menghendaki memperbanyak yang taat niscaya Kami 
akan berikan secara otomatis kepada tiap-tiap jiwa baik yang mukmin maupun 
yang kafir, yang siap menerima iman maupun yang menolaknya -  semua 
Kami berikan petunjuk bagi -nya sehingga mengamalkan tuntunan Kami tanpa 
pilihan dan tanpa ujian, akan tetapi telah berlalu perkataan sehingga telah 
menjadi ketetapan dari-Ku bahwa manusia harus diuji dalam kehidupan 
duniawi, dan sesungguhnya yang taat akan Aku anugerahi surga dan sesungguhnya 
A ku pasti akan penuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia yang durhaka 
dan gagal dalam ujiannya. Akan Ku-siksa mereka di sana bersama-sama.

Thahir Ibn ‘A§^ur tidak menjadikan ayat di atas sebagai jawaban 
kepada kaum musyrikin. Adanya kata dan pada ayat di atas mengisyaratkan 
bahwa ia bukan jawaban terhadap mereka. Kedurhakaan telah menjadikan 
mereka tidak wajar dilayani dengan jawaban, apalagi memperoleh hikmah 
yang dikandung ayat di atas. Mereka lebih wajar diabaikan dan tidak ditoleh. 
Sebagaimana dalam QS. al-Mu’minun [23]: 106 dan 108. Di sana mereka 
berkata:

0 Sl j  J l i  U ji liT j IuIp  c»«ip IjllS

‘Tuhan fcami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang- 
orangyang sesat. ” Allah berfirman: ‘Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan 
janganlah kamu berbicara dengan Aku. ” Demikian Ibn ‘Asyur. Pendapat ini 
agaknya tidak didukung oleh lanjutan ayat berikutnya, yang justru secara 
jelas dan tegas ditujukan kepada mereka. Perhatikanlah ayat 14 sesudahnya.

Penggunaan kata ( ^ )  minni/dari-Ku dan ( la amla’anna 
Jahannam/Aku pasti akan penuhi Jahannam, yang menunjukkan keakuan Allah 
swt. mengisyaratkan bahwa hal tersebut merupakan wewenang penuh Allah 
swt., tidak ada campur tangan siapa pun dalam hal penentuan ketetapan di 
maksud, yakni masuknya manusia dan jin durhaka ke dalam neraka. Tentu 
demikian juga sebaliknya.

Perkataan yang berlalu di atas, adalah ketetapan Allah ketika iblis 
bersumpah saat menolak sujud kepada Adam bahwa:

“Demi kemuliaan-Mu (aku bersumpah) aku akan menyesatkan mereka semuanya, 
kecuali hamba-hamba-Muyang mukhlis. Allah menjawab dengan firman-Nya 
yang merupakan ketetapan itu bahwa:
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‘Maka yang benar adalah (sumpab-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Ku- 
katakan. Sesungguhnya A ku pasti akan memenuhi neraka Jabannam dengan jenis 
kamu dan dengan orang-orangyang mengikuti kamu di antara mereka semuanya” 
(QS. Shad [38]: 82-85).

AYAT 14 
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“Maka rasakanlah, disebabkan kamu melupakan pertemuan dengan hari kamu 
ini, sesungguhnya Kami pun telah melupakan kamu dan rasakanlah siksa yang 
kekal, disebabkan apa yang selalu kamu ketjakan. ”

Setelah menjelaskan sebab penolakan permohonan mereka, kini 
menjadi jelas pula keniscayaan jatuhnya siksa atas mereka. Karena itu, 
ayat di atas menyatakan: “Jika demikian itu halnya, yakni neraka harus 
dipenuhi oleh jin dan manusia durhaka -  sedang kamu adalah sebagian 
dari rnereka, maka rasakanlah oleh kamu siksa yang menimpa kamu 
disebabkan kamu melupakan yakni tidak percaya sehingga tidak melakukan 
persiapan — bagaikan orang yang melupakan pertemuan dengan hari kamu ini 
yakni hari Kiamat serta hari Perolehan surga dan neraka, sesungguhnya Kami 
pun telah melupakan kamu yakni menjadikan kamu bagaikan orang yang 
terlupakan sehingga kamu akan terus di dalam neraka, tanpa pertolongan, 
dan rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan ketika 
kamu hidup di dunia.”

Kata ( Ijij-H ) fa d^uqu terambil dari kata ( J j i  ) d%auq yang pada 
mulanya berarti menyicipi/merasakan dengan lidah. Ini biasa digunakan untuk 
mengetahui keadaan sesuatu, seperti halnya menyicipi makanan untuk 
diketahui apakah telah cukup manis, atau asin dan semacamnya. Ayat di 
atas merupakan isyarat kepada mereka bahwa apa yang sedang mereka 
alami itu barulah sedikit dari siksa yang menanti. Mereka dipersilakan untuk 
mencari tahu bagaimana kesudahannya, adakah jalan keluar dan lain-lain. 
Demikian mereka diejek dengan ucapan ini. Begitu juga halnya dengan 
kalimat ( ) yaumikumj hari kamu adalah sebagai ejekan. Karena biasanya
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hari atau saat yang dinisbahkan kepada sfcseorang adalah saat-saat bahagia 
dan kemenangan. Namun di sini ia adalah saat kesengsaraan, atas dasar itu v 
ia dipahami sebagai ejekan.

AYAT 15

“Yang beriman dengan ayat-ayat Kami hanyalah orang-orang yang apabila 
diperingatkan dengannya, mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Tuhan 
mereka, sedang mereka tifek menyombongkan diri. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan orang-orang kafir, 
kini melalui ayat di atas dijelaskan keadaan dan ciri-ciri orang mukmin. 
Ayat di atas menyatakan: Yang beriman dengan ayat-ayat Kami hanyalah orang- 
orangyang apabila diperingatkan oleh siapa dan kapan pun dengannya yakni 
dengan ayat-ayat Allah itu, mereka bersegera menyungkur dalam keadaan sujud 
dan bertasbih serta memuji Tuhan mereka, sedang mereka tidak menyombongkan 
diri sebagaimana halnya orang-orang kafir itu.

Kaiau memperhatikan ciri-ciri yang disebut ayat ini, serta pujian yang 
disandangkan kepada mereka, maka tidaklah keliru jika kita berkata bahwa 
orang-orang yang dibicarakan ayat ini adalah mereka yang telah mantap 
imannya. Dengan demikian, mestinya kata yang digunakan adalah innama 
al-mu ’minun (bandingkan dengan QS. al-Anfal [8]: 2). Tetapi ayat di atas 
menggunakan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini dan datang) pada kata 
( ) yu’minu/beriman, di mana sepintas mengesankan belum mantapnya 
iman mereka. Kesan tersebut tidaklah demikian, karena penggunaan bentuk 
mudhari‘ itu — di sini — untuk mengisyaratkan bahwa keimanan mereka, 
dari saat ke saat mereka perbaharui dan tingkatkan. Keimanan mereka 
terus menerus bertambah akibat mendengar ayat-ayat Allah itu. Sekali lagi 
bandingkan dengan QS. al-Anfal yang penulis tunjuk di atas.

Kata ( 'jjS fi ) d^ukkiru/ diperingatkan berbentuk pasif, yakni tidak 
disebut siapa yang memberi peringatan tentang ayat-ayat Allah itu. Hal ini 
untuk mengisyaratkan bahwa bagi mereka kebenaran selalu harus diikuti 
dan diindahkan, terlepas siapa pun yang menyampaikannya. Mereka hanya 
melihat pada substansi peringatan, tidak melihat siapa yang menyampaikan.
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Kata ( \jyi- ) khanru terambil dari kata ( "y- ) kharra yang berarti 
terjatuh. Keterjatuhan dimaksud bukanlah dalam arti harfiahnya, tetapi ia 
digunakan untuk menggambarkan terjadinya perubahan dari keadaan 
semula, akibat sesuatu yang terjadi sebelumnya. Hamba-hamba Allah itu 
memberi perhatian yang sangat besar sehingga mereka membuka telinga 
lebih lebar untuk mendengar ayat-ayat Allah yang terbaca (al-Qur’an) dan 
mengarahkan pandangan mata lebih jauh lagi untuk melihat ayat-ayat-Nya 
yang terhampar. Inilah yang menjadikan keimanan mereka ter us bertambah 
dari saat ke saat.

Ayat 15 di atas, disepakati oleh ulama sebagai ayat Sajadah. Pembaca 
dan pendengarnya dianjurkan sujud saat membaca dan mendengarnya 
dengan harapan kiranya kita semua termasuk kelompok yang dipuji ini.

Didahulukannya penyucian Allah atas pujian kepada-Nya — seperti 
bunyi ayat di atas — merupakan kebiasaan al-Qur’an dan as-Sunnah. Para 
malaikat -  dalam dialog mereka dengan Allah tentang penciptaan manusia 
menggabung tasbih dan tahmid dengan menyatakan: “Padahalkami senantiasa 
bertasbih dengan memuji 'Engkau” (QS. al-Baqarah [2]: 30). Demikian juga 
“Dan guntur bertasbih sambil memuji-Nja” (QS. ar-Ra‘d [13]: 13). Nabi saw. 
pun mengajarkan kita agar dalam ruku dan sujud mendahulukan ucapan 
tasbih baru tahmid, “Subhana Rabbiyal Ad^himi Wa Bi Hamdih dan Subhana 
Rabbiyal A'Ja Wa Bi Hamdih. Didahulukannya tasbih atas tahmid karena 
penyucian harus mendahului penghiasan. Menampik yang buruk, lebih utama 
dahpada mendatangkan yang baik. Kita menyucikan Allah — termasuk dalam 
memuji-Nya -  khawatir jangan sampai pujian tersebut tidak tepat bagi-Nya.

Ayat di atas menggambarkan dua dari sifat kaum mukminin yang 
menonjol. Pertama, pengetahuan dan pertambahan iman mereka setiap 
mendengar ayat-ayat Allah, dan kedua, kerendahan hati mereka, yang 
dicerminkan oleh tasbih dan tahmid serta dilukiskan dengan kalimat “Sedang 
mereka tidak menyombongkan diri. ”

AYAT 16
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“Menjauh lambung mereka dari tempat tidur, mereka berdoa kepada Tuhan mereka 
dengan rasa takut dan harap, dan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, mereka menafkahkan. ”



Ayat di atas masih merupakan lanjutan uraian tentang ciri-ciri orang- 
orang mukmin sejati. Ayat ini melukiskan amal perbuatan mereka, sedang 
ayat yang lalu melukiskan sifat-sifat batin mereka. Allah berfirman: Menjauh 
lambung mereka dari tempat tidur mereka, yakni mereka tidur kecuali sedikit, 
tetapi ketiadaan tidur itu bukan untuk melakukan hal-hal yang tidak 
bermanfaat, tetapi pada saat-saat itu mereka senantiasa berdoa kepada Tuhan 
mereka dengan rasa takut dari siksa-Nya dan harap kepada ridha-Nya dan di 
samping itu sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka senantiasa 
mereka menafkahkan.

Kata ( jb r tJ  ) tatajafa terambil dari kata ( ) aljafa’ yang berarti 
menjauh, meninggi sehingga tidak menyentuh. Bentuk mudhdri'yang digunakan 
di sini mengisyaratkan j^erulang-ulangnya hal tersebut terjadi pada diri siapa 
yang dibicarakan ini.

Kata ( ) junubuhum adalah bentuk jamak dari kata ( ) janb
yaitu sisi. Sedang kata ( ^rUiai') al-madhaji‘ merupakan bentuk jamak dari 
kata ( ) madhja ‘ yakni kasur atau tempatpembaringan untuk beristirahat
atau tidur. Penggalan ayat ini menggambarkan keadaan kaum mukminin 
itu seperti firman-Nya dalam QS. adz-Dzariyat [51]: 17-18:
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“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam dan pada waktu sahur mereka 
senantiasa beristighfar. ”

Penggunaan kata ( o ysr ) junub juga untuk melukiskan cara tidurj 
berbaring yang baik, yakni tidur pada sisi badan sebelah kanan sebagaimana 
kebiasaan yang dianjurkan oleh Rasul saw. Hal tersebut dimaksudkan agar 
tidak terjadi tekanan terhadap jantung yang berada di bagian dada sebelah 
kiri seseorang dan agar seseorang sambil berbaring dapat menghadap ke 
kiblat.

Pada ayat di atas terlukiskan sekali lagi sifat kejiwaan mereka, yakni 
kendati keimanan mereka bertambah dari saat ke saat, dan sekalipun mereka 
bangun tengah malam untuk berdoa, namun itu tidak menjadikan mereka 
merasa tenang. Mereka tetap takut kepada Allah, walau ketakutan tersebut 
dibarengi dengan optimisme dan sangka baik kepada-Nya.

Di sisi lain mereka juga tetap memberi perhatian kepada kaum lemah, 
yaitu senantiasa menginfakkan sebagian dari rezeki yang mereka peroleh.

Surah as-Sajdah (32) Kelompok II ayat 16
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AYAT 17-18
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‘Maka tidak seorang pun mengetahui apajang disembunjikan untuk mereka dari 
yang menyedapkan mata, sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka ketjakan. 
Maka apakah orang mukmin seperti orangyangfasik? Mereka tidak sama!”

Setelah ayat-ayat yang lalu menggambarkan sekelumit dari sifat serta 
ciri orang-orang beriman, ayat di atas menjelaskan ganjaran yang akan 
mereka peroleh. Allah be^irman: Maka sebagai anugerah dari Allah, mereka 
akan masuk ke surga menikmati aneka kebahagiaan. Tidak seorang pun 
mengetahui yakni tidak terlintas dalam benak siapa pun serta tidak 
terbayangkan olehnya apa yang disembunyikan untuk mereka dari aneka 
kenikmatan yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa 
yang telah senantiasa mereka kerjakan sewaktu hidup di dunia. Maka apakah 
orang mukmin yang mantap dan kukuh imannya menyangkut apa saja yang 
disampaikan Rasul saw. seperti halnya orangyangfasik yang telah keluar secara 
jelas dari tuntunan agama? Pasti, mereka tidak sama!

Kata ( (J~di) nafs pada ayat di atas berbentuk nakirah/indefinit dan 
dikemukakan dalam bentuk negasi. Ini berarti mencakup semua jiwa. 
Kendati demikian, menurut Ibn ‘Asyur yang dimaksud adalah jiwa manusia 
saja. Pendapat ini didasarkannya pada hadits Nabi saw. yang diriwayatkan 
oleh Bukhari, Muslim dan Ahmad melalui Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. 
bersabda: (dalam sebuah hadits Qudsi): “Allah berfirman: !Aku telah siapkan 
untuk hamba-hamba-Ku yang saleh, apa yang belum pernah dilihat mata, didengar 
oleh telinga, tidak juga terlintas dalam benak manusia’.”

Manusia terbatas pengetahuannya pada apa yang dapat dijangkau 
oleh akal, pancaindra, serta imajinasinya yang terbentuk dari gabungan hal- 
hal yang pernah terjangkau oleh indranya. Di surga nanti terdapat hal-hal 
yang tidak pernah terlintas dalam benak manusia, seperti bunyi hadits di 
atas.

Kata ( ) qurrah pada mulanya berarti dingin. Yang dimaksud di sini 
adalah menggembirakan. Sementara ulama berpendapat bahwa air mata yang 
mengalir dingin, m enunjukkan kegem biraan, sedang yang hangat 
menunjukkan kesedihan, dari sini kata tersebut digunakan untuk sesuatu
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yang menggembirakan. Ada juga yang'berpendapat bahwa masyarakat
Mekah pada umumnya merasa sangat terganggu dengan teriknya panas 
matahari dan datangnya musim panas. Sebaliknya mereka menyambut 
gembira kedatangan musim dingin, apalagi dingin di daerah sana tidak 
terlalu menyengat. Apapun sebabnya, yang jelas istilah ini digunakan al- 
Qur’an dalam arti kegembiraan dan sukacita.

Kata ( 4̂ 3 ) qurrah di atas dikaitkan dengan ( ) a‘yun/ mata, bukannya 
dikatakan ( ■> a ‘yunuhum/ mata mereka mereka. Walaupun kata a'yun 
berbentuk jamak, tetapi tidak dikaitkannya kata itu — di sini — dengan kata 
( ) hum/mereka mengisyaratkan bahwa kegembiraan tersebut disesuaikan 
dengan masing-masing penghuni surga. Demikian kesan Thabathaba’i. 
Memang, kegembiraatj^bersifat relatif. Apa yang menggembirakan Anda, 
boleh tentu menggembirakan saya, atau dia. Sehingga sangat wajar jika 
diisyaratkan sifat kegembiraan yang bersifat perorangan itu. Karena itu pula 
agaknya sehingga ayat 18 menggunakan bentuk tunggal ( mu’minan
ketika menunjuk kepada orang mukmin bukan ( ) mu’mininlorang-orang
mukmin. Penggunaan bentuk tunggal itu mengisyaratkan juga bahwa 
ganjaran dan balasan di hari Kemudian bersifat perorangan, bukan kolektif. 
Pada QS. Maryam ayat 93-95, dijelaskan gambaran keadaan manusia pada hari 
Kemudian, ayat ini menyebutkan:

Maryam [19]: 93-95).
D apat ditambahkan bahwa kendati yang dihidangkan kepada 

penghuni surga itu menggembirakan pribadi demi pribadi, tetapi dalam saat 
yang sama, semua mata — jika menyaksikannya — ikut menilai bahwa hal 
tersebut memang sangat indah dan nikmat. Itu juga salah satu yang dapat 
diangkat dari ketiadaan kata mereka pada kalimat qurrata a‘yun. Di sisi lain 
penggunaan kata ( lu j*  ) mu’minan pada ayat ini menunjukkan kemantapan 
iman, walau yang dibicarakan adalah mereka yang pada ayat 15 yang lalu 
ditunjuk dengan kata ( ) yu’minu!beriman. Ini karena seperti yang penulis

‘Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan 
jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap 
mereka akan datang kepada Allah pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri” (QS.
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kemukakan, bentuk mudhari‘ pada ayat 1'5 itu bertujuan mengisyaratkan 
bahwa keimanan mereka dari saat ke saat mereka perbaharui dan tingkatkan. v 

Kata ( ) fasiqan terambil dari kata ( ) fasaqa yang digunakan 
oleh bahasa Arab untuk melukiskan keluar/terkelupasnya kulit buah yang 
telah matang. Seorang yang keluar dari koridor ajaran agama juga dinamai 
fasiq kendati ia tetap mengaku beriman dan mengucapkan dengan lidahnya 
kedua kalimat syahadat, dan lebih-lebih lagi yang tidak mengakuinya.

AYAT 19-20

OjUju Ij j \̂  Uj JCaJl 1 jJUpj I ^ j * J LS l  U1

I U r  jL Jl I U l j  i '  ^

4 t  O j)j& 3 Aj j '- J '  O lJip

Adapun orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka bagi 
mereka surga-surga tempat kediaman, sebagai ganjaran terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. Dan adapun orang-orangyang fasik maka tempat mereka adalah 
neraka. Setiap kali mereka hendak ke luar darinya, mereka dikembalikan {lagi) ke 
dalamnya dan dikatakan kepada mereka: “Rasakanlah siksa neraka yang dahulu 
kamu mSidustakannya. ”

Setelah ayat yang lalu menyatakan ketidaksamaan mukmin dan fasiq, 
kini dijelaskan perbedaan perolehan mereka kelak di hari Kemudian. Ayat- 
ayat di atas menyatakan: Adapun orang-orangyang beriman dan membuktikan 
keimanan mereka dengan mengerjakan amal-amal saleh sebagaimana diajarkan 
oleh Rasul saw., maka bagi mereka surga-surga yang merupakan tempat kediaman 
yang mantap sehingga mereka tidak beranjak bahkan tidak mau — walau 
ditawarkan ke tempat yang lain — karena kepuasan mereka. Itu sebagai 
ganjaran yang Kami anugerahkan dari kemurahan Kami terhadap apa yang 
telah senantiasa mereka kerjakan. Dan adapun orang-orangyang fasik yang telah 
keluar dari keimanan dan menyandang kekufuran maka tempat mereka adalah 
neraka. Setiap kali mereka walau bersama-sama hendak ke luar darinya, yakni 
dari neraka karena pedihnya siksaan, mereka dikembalikan lagi ke dalamnya 
sambil diseret dan dipukul dan dikatakan kepada mereka: ‘Rasakanlah siksa 
neraka yang membakar ini yang dahulu kamu mendustakannya. Rasakanlah 
sebagai balasan kedurhakaan kamu.”



Kata ( )  al-ma ’wa terambil dari kata ( ) awd yang berarti kembali. 
Kata ma’wa berarti tempat kembali yakni tempat kediaman, karena rumah v 
adalah tempat kembali seseorang untuk beristirahat. Penggunaan kata itu, 
mengisyaratkan bahwa tempat tersebut adalah tempat tinggal tetap yakni kekal.

Kata nu^ulan pada mulanya berarti sesuatu yang dihidangkan
kepada seorangyang baru datang. Katakanlah sebagai “Hidangan Selamat 
Datang” . Ia digunakan juga untuk tempat tinggal tamu. Lalu maknanya 
berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dihidangkan baik untuk 
tamu baru atau bukan. Al-Biqa‘i memahaminya sebagai “Hidangan Selamat 
Datang” , karena itu tulisnya: “Kalau ini baru hidangan awal, maka 
bagaimana sesudahnya? Tentu lebih lagi sebagaimana diisyaratkan oleh 
hadits Qudsi bahwa tekh disiapkan buat mereka apa yang tidak terlintas 
dalam benak. Demikian al-Biqa‘i.

Yang dimaksud orang yang fasiq di sini adalah orang kafir, karena 
seandainya yang dimaksud adalah orang Islam yang durhaka, maka terhadap 
mereka masih ada kemungkinan untuk tidak kekal di neraka. Ucapan dua 
kalimat syahadat pada akhirnya diharapkan akan dapat mengantar mereka 
keluar dari siksa neraka. Itu agaknya diisyaratkan pula oleh kata ma’wdhum 
yang maknanya telah Anda baca sebelum ini.

Keinginan dan harapan untuk keluar dari neraka — sambil dibiarkan 
berusaha* untuk itu, kemudian penangkapan dan pengembalian mereka, 
merupakan kekecewaan yang pada hakikatnya adalah siksa tersendiri.

Surah as-Sajdah (32) Kelompok II ayat 21

AYAT 21

^

“Dan Kami bersumpah akan merasakan kepada mereka sebagian a^abyang dekat 
sebelum a^ab yang lebih besar, mudah-mudahan mereka kembali.’'

Kalau ayat yang lalu mengancam kaum musyrikin dan kafir 
menyangkut siksa neraka, maka di sini dinyatakan bahwa sebelum 
merasakan siksa itu, akan ada siksa sebelumnya. Ayat di atas menyatakan: 
Dan Kami bersumpah bahwa sebelum siksa neraka itu Kami akan merasakan 
kepada mereka secara langsung atau melalui kaum muslimin atau sebab lain 
sebagian a^ab yang dekat di dunia ini sebelum a^ab yang lebih besar di akhirat itu; 
mudah-mudahan yakni dengan tujuan kiranya mereka kembali ke jalan yang thenar.
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Ayat di atas menggunakan redaksi ( ^aSlt olJUJt) al-‘ad%db al-adna dan 
yang dimaksud adalah azab dunia. Ini adalah ancaman tentang jatuhnya 
siksa di dunia terhadap mereka, seperti terbunuh, paceklik, kegelisahan 
hidup dan lain-lain. Al-Biqa‘i memasukkan dalam pengertian ayat ini azab 
di alam barzakh. Tetapi pendapat itu kurang tepat, karena seperti terbaca 
di atas, tujuan azab tersebut adalah semoga mereka kembali ke jalan yang 
benar. Tentu saja siapa yang telah berada di alam barzakh, dia tidak mungkin 
lagi kembali.

Ayat di atas menamai siksa duniawi al- ‘ad^ab al-adna/ a^ab yang dekat 
bukan a^abyang kecil walau ini dapat berhadapan dengan ( ) al-
‘ad%ab al-akbarja^ab yang besar yang digunakannya menunjuk siksa akhirat. 
Pemilihan kata a%ab y^&g dekat agaknya disebabkan karena tujuan 
penyampaian ini adalah ancaman. Kesan ancaman akan sangat kurang jika 
siksa duniawi dinamai siksayang kecil. Di sisi lain, siksa ukhrawi tidak dinamai 
siksa yang jauh karena kata jauh yang merupakan lawan dari siksayang dekat, 
karena istilah siksayangjauh dapat mengesankan sulit atau bahkan mustahil, 
sekaligus mengundang pendengarnya mengundurkan taubat dengan dalih 
“masih jauh/lama atau bahkan mustahil”.

Apa yang diancamkan menyangkut siksa duniawi terlaksana dengan 
pembunuhan tokoh musyrik dalam Perang Badr, juga dengan masa paceklik 
yang mereka rasakan di Mekah dan lain-lain sebagainya. Di sisi lain apa 
yang menjadi tujuan penyiksaan duniawi ini, tercapai pula dengan banyaknya 
penganut syirik yang kemudian bertaubat dengan memeluk Islam secara 
baik. Memang ada di antara mereka yang enggan bertaubat sehingga mati 
dalam kemusyrikan. Mereka itulah yang memperoleh siksa ukhrawi itu.

AYAT 22
• } x O t » . * .f. .z1 8/ x / 8 f ii , !#/ . /y x ^  ♦ o & J * t 0 y y
0 y jz *  J A  bl J p j t S  i j j  O b b  £  i  j a j

“Dan siapakahyang lebih %alim daripada orangyang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia berpaling darinya? Sesungguhnya Kami terhadap 
para pendurhaka akan memberikan pembalasan. ”

Thahir Ibn ‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan ayat 15 yang 
berbicara tentang orang-orang yang beriman yang bila diingatkan tentang
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ayat-ayat Allah mereka tersungkur sujud. 'Ini — tulisnya — karena apa yang 
dibicarakan ayat 10 tentang mereka yang berkata: “Apakah bila kami telah 
lenyap di dalam bumi apakah kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang 
baru? tidak sama kedurhakaannya dengan mereka yang berpaling dari ayat- 
ayat Allah ketika dibacakan kepada mereka.

Al-Biqa‘i memahami kalimat mudah-mudahan mereka kembali pada 
penutup ayat yang lalu dalam arti agar mereka kembali meninggalkan kezaliman 
mereka. Nah, ayat ini melanjutkan dengan menyatakan: Dan siapakah yang 
lebih %alim dari mereka. Hanya saja — tulis al-Biqa‘i — kata mereka diganti 
dengan kalimat orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, 
kemudian ia berpaling, untuk menjelaskan kezaliman yang mereka lakukan 
itu. .

Thabathaba’i berpendapat serupa. Menurutnya ayat ini adalah 
penjelasan tentang mengapa mereka tersiksa.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Dan siapakah yang lebih %alim daripada orang yang telah diperingatkan oleh 
pemberi ingat siapa pun dia -  diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhan Pemelihara 
dan Pembimbing-/y«, kemudian ia berpaling darinya sambil melecehkannya? 
Sungguh tidak ada yang lebih zalim dari orang semacam itu. Sesungguhnya 
Kami terhadap para pendurhaka akan memberikan pembalasan.

Kafta ( ^ ) tsumma pada ayat di atas berfungsi menggambarkan betapa 
buruk peringkat keberpalingan mereka dan betapa aneh sikap itu. Betapa 
tidak demikian? Ayat-ayat yang demikian jelas dan mempesona dan yang 
bersumber dari Tuhan yang selama ini berbuat baik dan melimpahkan aneka 
anugerah kepadanya itu justru diabaikan.

Al-Biqa‘i menganggap lebih baik memahami kata kemudian dalam 
pengertian “waktu yang lama”, yakni suatu ketika yang bersangkutan 
diperingatkan tentang ayat-ayat Allah, lalu dia memperhatikannya kemudian 
dia berpaling sesudah itu walau setelah seribu tahun. Orang ini adalah yang 
paling zalim, dan tentu selainnya yang kurang dari waktu itu lebih-lebih 
lagi, karena kedekatan waktu buat dia menjadikan ia lebih wajar untuk 
tidak melupakannya. Demikian al-Biqa‘i.

Kata ( 0 yjaiA ) muntaqimun terambil dari akar katayang terdiri dari 
huruf-huruf ( _ i ) nun, (_ j)  qdf dan (_») mim. Maknanya berkisar pada tidak 
menyetujui sesuatu karena menilainya buruk. Dari sini lahir makna membalas 
siksaan/ menyiksa, karena yang tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu, 
dapat marah dan mengancam, lalu menyiksa. Secara panjang lebar ka£a ini

§||fjji Surah as-Sajdah (32) Kelompok II ayat 22
'*$'0
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telah penulis jelaskan ketika menafsirkan QS. ar-Rum [30]: 47, rujuklah ke 
sana. v

Disebutnya lagi kata pendurhaka — walaupun menggantinya dengan 
kata mereka lebih singkat dan memberi makna yang sama, bertujuan 
menyebut kedurhakaan mereka dan sifatnya yang demikian mantap, serta 
memasukkan semua yang durhaka dalam ketetapan penyiksaan Ilahi itu.
Di sisi lain disebutkannya kata tersebut sebelum kata muntaqimun bertujuan 
menekankan jatuhnya siksa itu terhadap mereka secara khusus.

AYAT 23

“Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepada Musa al-Kitab, maka 
janganlah engkau dalam keraguan dari pertemuannya dan Kami menjadikannya 
petunjuk bagi Bani Israil. ”

Kaum musyrikin dan pendurhaka berpaling dari ayat-ayat Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. -  sebagaimaa terbaca pada ayat- 
ayat yang. lalu. Nah, dalam konteks itu, semua pihak diingatkan tentang 
pengalaman penolakan kitab suci oleh generasi terdahulu. Nabi Muhammad 
saw. yang menerima al-Qur’an diingatkan tentang kesudahan dan sukses 
yang dicapai Nabi Musa as., sedang para pendurhaka yang berpaling 
meninggalkan al-Qur’an diingatkan tentang kaum Nabi Musa as. yang 
ditimpa siksa Allah akibat menolak tuntunan Taurat. Ayat di atas 
menyatakan: Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepada Musa al- 
Kitab yakni Taurat, maka janganlah engkau Hai Nabi Muhammad dalam 
keraguan yakni tetaplah seperti keadaanmu sekarang tidak ragu dari 
pertemuannya dan Kami menjadikannya yakni menjadikan Kitab Taurat itu 
petunjuk bagi Bani Isra’il.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kalimat “janganlah 
engkau dalam keraguan dari pertemuannya”. Ini karena kata ganti pada kata 
( )  liqa’ihiI pertemuannya dapat mengandung beberapa kemungkinan arti.

Pertama, pertemuan dimaksud adalah penerimaan Nabi Musa as. kitab 
suci Taurat. Yakni wahai Nabi Muhammad jangan ragukan adanya Taurat 
yang diterima dengan penuh suka cita oleh Nabi Musa, sebab ada di antara 
umatnya yang meragukan hal tersebut. *
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Kedua, pertem uan muka dengan muka. Penganut paham ini 
mengartikannya: Janganlah engkau wahai Nabi Muhammad meragukan • 
penerimaan kitab suci al-Qur’an, walau ada di antara umatmu yang 
meragukannya dan walau ada janji dan ancamannya yang belum terbukti. 
Yakinlah bahwa al-Qur’an akan menjadi petunjuk bagi umatmu sebagaimana 
Kitab Taurat menjadi petunjuk buat Bani Isra’il.

Ketiga, janganlah engkau wahai Nabi Muhammad meragukan 
pertemuanmu dengan Nabi Musa — pada malam Isra’ dan Mi'raj, atau pada 
hari Kiamat nanti.

Keempat, janganlah engkau meragukan tentang akan bertemunya 
engkau dengan sekian gangguan dan tantangan sebagaimana Musa as. pernah 
menemukannya. .

Thabathaba’i berpendapat bahwa pertemuan dimaksud adalah 
pertemuan dengan Allah. Yakni jangan ragukan akan adanya pertemuan 
dan kebangkitan di hari Kemudian. Dengan demikian — tulisnya — ayat ini 
bermakna “Sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepada Musa al- 
K itab sebagaimana Kam i anugerahkan kepadamu al-Q ur’an, maka 
janganlah engkau dalam keraguan menyangkut hari Kebangkitan yang 
diuraikan oleh al-Qur’an, dengan meragukan al-Qur’an.” Memang — tulis 
Thabathaba’i — di beberapa tempat dalam al-Qur’an ditemukan dukungan 
tentang tjurunnya al-Qur’an dengan uraian tentang kitab suci yang diterima 
oleh Musa as.

Masih banyak pendapat lain yang kesemuanya dari segi substansi 
benar, tetapi sulit bagi penulis menentukan mana di antara pendapat- 
pendapat itu yang dimaksud ayat ini; atau boleh jadi semua kemungkinan 
tersebut dimaksudkannya.

Firman-Nya: ( J -J 'j~ * \ ^  aLU*-j) waja‘alnahu hudan libant Isra’il/ 
dan kami menjadikannya petunjuk bagi Bant Isra'tl, yang dijadikan petunjuk 
adalah Kitab Taurat itu, atau Nabi Musa as. Karena beliau tampil dengan aneka 
bukti, sehingga kehadiran beliau bagaikan kehadiran petunjuk itu sendiri.

AYAT 24

/ / / y  s  s  *

“Dan Kami jadikan di antara mereka teladan-teladan yang memberi petunjuk dengan 
perintah Kami, ketika mereka bersabar dan adalah mereka sejak dahulu terhadap 
ayat-ayat Kami selaluyakin."
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Petunjuk yang datang kepada Bani Isra’il itu telah membuahkan antara 
lain lahirnya pemimpin-pemimpin yang wajar diteladani di antara mereka, 
walau demikian ada juga di kalangan Bani Isra’il yang menolaknya. Ayat di 
atas menyatakan: Dan Kami jadikan di antara mereka yakni Bani Isra’il itu 
teladan-teladan, baik sebagai nabi-nabi maupun ulama-ulama yang memberi 
petunjuk kepada masyarakatnya serta mengantar mereka menuju kebahagiaan 
dan kesejahteraan hidup dengan berdasar perintah Kami. Kami menjadikan 
mereka demikian ketika yakni disebabkan karena mereka bersabar dan tabah 
menghadapi tantangan dan melaksanakan tugas-tugas mereka dan adalah 
menka sejak dahulu terhadap ayat-ayat Kami secara khusus selaluyakin.

Kata ( )  minhum pada awal ayat di atas mengisyaratkan bahwa 
tidak semua Bani Isra’il itu *&ijadikan teladan. Bahkan ada juga di antara 
mereka yang tidak demikian, bahkan menolak ajaran Nabi Musa, sehingga 
terjadi perbedaan pendapat di antara umat beliau dan baru akan diselesaikan 
perbedaan itu kelak di hari Kemudian sebagaimana terbaca pada ayat 
berikut.

Kata (iu ji)  a’immah adalah bentuk jamak dari kata ( imam dan 
seakar dengan kata ( )  amam yang berarti di depan dan ( ) umm yang 
berarti ibu. Siapa yang di depan biasanya diikuti atau dirujuk. Dari sini ( ) 
ummlibu meijjadi tempat rujukan/kembali anak. Imam demikian juga, ia 
diteladani dalam sikap dan perbuatannya. Nabi saw. bersabda: “Tidak lain 
tujuan dari adanya imam, kecuali agar ia diteladani.”

Kata ( Uj-lgj ) yahduna pada ayat di atas tidak dirangkaikan dengan 
kata ( J l ) ila. Ini mengandung makna tersendiri karena seperti yang penulis 
kemukakan ketika menafsirkan firman-Nya: Ihdina ash-Shirath al-Mustaqim 
dalam surah al-Fatihah, bahwa sementara ulama berpendapat bahwa bila 
kata itu disertai dengan kata ila (menuju/ kepada) maka ia mengisyaratkan 
bahwa yang diberi petunjuk belum berada dalam jalan yang benar, sedang 
bila tidak menggunakan kata ila, maka pada umumnya ini mengisyaratkan 
bahwa yang diberi petunjuk telah berada dalam jalan yang benar -  kendati 
belum sampai pada tujuan — dan karena itu ia masih diberi petunjuk yang 
lebih jelas guna menjamin sampainya ke tujuan. Jika pendapat ini diterima, 
maka ayat di atas mengisyaratkan bahwa yang memberi petunjuk tersebut 
memiliki kemampuan yang melebih rata-rata anggota masyarakatnya, 
sehingga dia membimbing mereka ke arah yang lebih baik dan sempurna.

Ada juga yang berpendapat bahwa kata ( ) yahduna yang
menggunakan kata ila, hanya mengandung makna pemberitahuan, tetapi

Kelompok II ayat 24  Surafi as-Sajdah (32)
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bila tanpa ild maka ketika itu pemberi hidayat tidak hanya menunjuk jalan 
yang seharusnya ditempuh, tetapi juga mengantar ke jalan tersebut. v

Dengan menggabung kedua pendapat di atas, kita dapat berkata 
bahwa seorang yang menjadi imam haruslah memiliki keistimewaan melebihi 
para pengikutnya; dia tidak hanya memiliki kemampuan menjelaskan 
petunjuk tetapi juga kemampuan mengantar para pengikutnya menuju arah 
yang baik.

Kalau yang dibicarakan ayat di atas adalah anugerah Allah kepada 
sementara umat Nabi Musa as. atas keteguhan mereka melaksanakan Taurat, 
maka hal serupa telah terjadi pula atas umat Nabi Muhammad saw. yang 
mengamalkan al-Qur’an. Masa kini pun, masih dapat tampil orang-orang 
yang dapat menjadi teiadan dan rujukan kebaikan bagi umat manusia.

Didahulukannya kata ( UUT ) dyatind/ayat-ayat Kami atas ( 0 j J jj ) 
yuqinun/selalu yakin untuk menekankan pentingnya ayat-ayat itu bagi 
mereka. Ayat-ayat dimaksud dapat berarti tuntunan-tuntunan Taurat, dapat 
juga dalam arti bukti-bukti kebenaran yang disampaikan Nabi Musa as. 
Dalam arti bahwa mereka mempercayai mukjizat-mukjizat yang ditampilkan 
Nabi Musa as. lalu tabah dan bersabar melaksanakan konsekuensi 
kepercayaan itu, misalnya meninggalkan Mesir menuju Palestina, menderita 
akibat penindasan Fir‘aun dan lain-lain.

*
AYAT 25

“Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang memisahkan di antara mereka pada hari 
Kiamat tentang apa yang selalu mereka perselisihkan padanya.”

Ayat yang lalu telah mengisyaratkan bahwa ada dari Bani Isra’il yang 
tidak menerima baik ajaran Taurat. Bahkan pada masa Nabi kelompok- 
kelompok yang mempercayai Nabi Musa as., sangadah berbeda-beda dan 
berselisih. “Engkau menduga mereka satu, tetapi hati mereka bermacam-macam” 
(QS. al-Hasyr [59]: 14). Nah, ayat di atas menyampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw. (agar beliau menyampaikan kepada umat) bahwa: 
Sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-w// wahai Nabi Muhammad 
Dialah — dan hanya Dia saja, tidak satu pun selain-Nya yang memisahkan 
yakni memberikan keputusan di antara mereka yang berselisih itu. Pujusan



tersebut akan disampaikan-Nya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka 
perselisihkan padanya.

Perselisihan yang dikecam di sini, bukanlah perselisihan menyangkut 
rincian ajaran agama, tetapi prinsip-prinsipnya. Demikian pendapat banyak 
ulama. Agaknya tidak mustahil juga dalam perincian ajaran agama, jika 
masing-masing berkeras memaksakan pendapatnya dan menilai pendapat 
lain salah. Di sana nand Allah akan memutuskan yang benar tentang prinsip- 
prinsip ajaran, sedang dalam perincian ajaran, Allah akan menyampaikan 
tentang kebenaran semua selama masih dalam koridor ijtihad sekaligus akan 
menyampaikan kesalahan pihak yang bertengkar dan bersitegang dalam 
masalah ijtihad. Di sisi lain, apabila mereka sepakat dalam kesesatan, maka 
ini pun akan diputuskan Allah, tetapi bukan dalam konteks perselisihan 
antara para pendurhafea itu, tetapi perselisihan antara mereka dengan orang- 
orang mukmin.

AYAT 26 

^  ^  0 J *  £fA pis

“Dan apakah tidak menjadi petunjuk buat mereka berapa banyak sebelum mereka 
dari gentrasi-generasiyang telah Kami binasakan padahal mereka berjalan di tempat- 
tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda, maka apakah mereka tidak mendengarkan?”

Kelompok II ayat 26 Surafi as-Sajdah (32)

Ayat ini kembali berbicara tentang kaum musyrikin Mekah yang 
dibicarakan oleh ayat-ayat lalu. Di sana telah diuraikan bahwa di antara 
mereka ada yang mendustakan al-Qur’an dan menuduh Nabi saw. mengada- 
adakannya, dan ada juga yang mengingkari keniscayaan kiamat. Nah, ayat 
di atas menyatakan: Apakah mereka menuduh-Nabi Muhammad mengada- 
ada dan apakah tidak menjadi petunjuk yang dapat menjelaskan buat mereka 
b'erapa banyak yakni sungguh banyak sebelum mereka kaum musyrikin Mekah 
itu darigenerasi-generasiyang telah Kami binasakan padahal mereka sendiri berjalan 
dan melihat dengan jelas di tempat-tempat kediaman mereka itu dalam perjalanan 
mereka ke Syam atau ke Yaman? Apakah itu semua belum cukup padahal 
sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah serta 
bukti-bukti kebenaran Rasul saw. Maka apakah mereka tidak mendengarkan 
yakni memperhatikan dengan seksama apa yang mereka saksikan itu?
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Untuk jelasnya apa yang dapat dilihat dari tempat-tempat kediaman 
generasi terdahulu yang telah dibinasakan Allah, bacalah ayat QS. al-Ankabut 
[29]: 38.

Kata ( O jjiw j ) yasma'un/mendengar berbentuk mudharijpresent tense 
mengisyaratkan bahwa terjadinya hal tersebut dari saat ke saat. Dalam arti 
mereka dikecam karena sebenarnya mereka dapat menarik pelajaran dari 
peristiwa-peristiwa lalu itu. Bukankah mereka mendengar beritanya dari 
saat ke saat? Boleh jadi pemilihan kata yasma'un/mendengar yang ditekankan 
di sini karena berita tentang generasi terdahulu itu, lebih banyak yang mereka 
dengarkan dan lebih banyak yang mendengamya daripada yang melihatnya.

AYAT 27

J l  Vjf \°jji jjjl
s  s  s  s  % s

“Dan apakah mereka tidak melihat, bahwa Kami menghalau air ke bumi yang 
tandus, lalu Kami keluarkan dengannya tanam-tanaman yang darinya makan 
binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan ? ”

*
Ayat yang lalu mengecam kaum musyrikin yang tidak mendengar 

dan menarik pelajaran dari perjalanan mereka melalui pemukiman dan 
peninggalan generasi terdahulu, kini melalui ayat di atas kecaman 
dilanjutkan dengan menyatakan: Apakah mereka mengingkari keniscayaan 
Kiamat dengan berdalih kalau mereka terkubur tidak mungkin akan hidup 
lagi, dan apakah mereka tidak melihat dan memperhatikan, bahwa Kami 
menghalau awan yang mengandung air ke bumi yang tandus baik karena ulah 
manusia maupun karena terjadinya kemarau panjang, lalu Kami keluarkan 
dari kedalaman tanah, yakni tumbuhkan dengannya yakni dengan air hujan 
itu tanam-tanaman serta rerumputanjw«g darinya dapat makan binatang-binatang 
ternak mereka dan mereka sendiri pun dapat makan. Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa siapa yang kuasa melakukan itu, kuasa pula 
menghidupkan yang telah terkubur di dalam perut bumi?

Kata ( j j i - 1 ) al-juru^ terambil dari kata ( j y r ) jara^a yang berarti 
memotong. Jika kata ini menyifati bumi, maka yang dimaksud adalah ketiadaan 
tumbuhan atau rerumputannya, tetapi bukan akibat gersangnya tanah.



Kata ( Ip j j  ) %ar‘an digunakan untuk tumbuhan yang tumbuh setelah 
ditanam bijinya seperti gandum, anggur dan lain-lain. Sebenarnya yang paling 
banyak dimakan binatang adalah rerumputan, karena itu di atas penulis 
sisipkan kata rerumputan.

Pada ayat ini yang disebut terlebih dahulu adalah binatang ternak, 
baru manusia. Ini karena manusia memakan tumbuhan dan binatang itu, 
sedang binatang hanya memakan tumbuhan. Memang pada QS. ‘Abasa [80]: 
32 yang disebut terlebih dahulu adalah manusia. Allah berfirman setelah 
menyebut sekian ragam tumbuhan dan buah-buahan dinyatakan-Nya:

[ j

“Untuk kesenangan kamu dan untuk binatang-binatang ternakmu.” Ini karena 
pembicaraan dan penelcanan ayat itu adalah pada makanan manusia. Pada 
ayat 24 surah itu secara tegas dinyatakan:

Kelompok II ayat 28-30 Surah as-Sajdah (32)

“Hendaklah manusia memperhatikan makanannya”, sedang pada ayat ini 
penekanannya adalah pada kuasa Allah menumbuhkan, dan di sisi lain 
binatang sering kali memakan rerumputan dan dedaunan sebelum manusia. 
Maka tepat jika binatang disebut terlebih dahulu.

AYAT 28-30
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Dan mereka berkata: “Bilakah kemenangan ini jika kamu orang-orangyang benar. ” 
Katakanlab: “Pada hari Kemenangan itu tidak akan berguna bagi orang-orang kafir 
iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. ” Maka berpalinglah dari 
mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka pun menunggu.

Ayat ini bisa merupakan uraian lebih jauh tentang ucapan-ucapan 
kaum musyrikin, antara lain yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad 
saw. mengada-ada tentang al-Qur’an. Nah, ayat di atas menguraikan ucapan 
mereka yang lain, apalagi sebelum ini telah diuraikan tentang keniscayaan 
Kiamat serta akan adanya siksa yang menimpa mereka baik di dunia maupun 
di akhirat. Menanggapi hal-hal tersebut, ayat di atas menyatakan bahwa:



Surah as-Sajdah (32) Kelompok II ayat 28-30

Dan di samping ucapan-ucapan mereka yang lalu mereka juga berkata sambil 
mencemoohkan Nabi Muhammad saw. dan kaum muslimin bahwa “Bilakah 
kemenangan ini atau putusan yang kamu janjikan itu datang dan terbukti? 
Jika kamu memang orang-orangyang benar pasti kamu dapat menentukan 
waktu kedatangannya. ” Katakanlah wahai Nabi Muhammad bahwa: “Pada 
hari Kemenangan dan putusan yang kamu lecehkan serta ingkari itu kamu 
akan beriman tetapi ketika itu tidak akan berguna bagi kamu dan orang-orang 
kajir yang seperti kamu iman mereka karena masa beriman kepada yang gaib 
telah berlalu dan pada hari itu tidak pula mereka diberi tangguh. ” Maka jika 
demikian itu berpalinglah dari mereka yakni jangan hiraukan ejekan mereka 
dan tunggulah, sesungguhnya mereka juga menunggu.

Kata ( al-fath terambil dari kata ( gxi) fataha yang pada dasarnya 
bermakna antonim tertutup. Karena itu ia bisa diartikan membuka. Makna 
kata ini berkembang menjadi kemenangan, karena dalam kemenangan tersirat 
sesuatu yang diperjuangkan menghadapi sesuatu yang dihalangi dan ditutup. 
Kata ini juga bermakna menetapkan hukum atau menyelesaikan perselisihan 
karena dengan ketetapan hukum, terbuka jalan penyelesaian. Untuk ayat 
ini, ada yang memahaminya dalam arti hari Kiamat, karena ketika itu putusan 
Allah ditetapkan. Semua perselisihan diselesaikan. Ketika itu, tidak berguna 
lagi keimanan, karena masa beriman terhadap yang gaib sudah berlalu. Apa 
yang tadinya gaib kini telah menjadi kenyataan.

Ada juga yang memahaminya dalam arti kemenangan dan yang dimaksud 
kemenangan dalam peperangan Badr. Ketika itu tidak akan berguna 
keimanan mereka yang segera akan meninggal dunia, karena saat itu nyawa 
mereka sampai ke kerongkongan mereka.

Pada ayat di atas, Nabi saw. (beserta umat Islam) dipersilakan menanti 
datangnya hari Kemenangan atau hari Kiamat. Mereka juga menanti, tetapi 
tentu bukan hari Kemenangan atau Kiamat yang mereka tidak percaya. 
Yang mereka nantikan adalah kematian Rasul saw. serta pudarnya cahaya 
Islam.

Awal surah ini berbicara tentang turunnya al-Qur’an, sikap kaum 
musyrikin yang menolaknya serta tugas Nabi Muhammad saw. memberi 
peringatan. Akhir surah ini menguraikan ejekan kaum musyrikin terhadap 
kandungan al-Qur’an dan ancaman Allah atas mereka. Demikian awal surah 
ini bertemu dengan akhirnya dan sungguh Maha Benar Allah dalam segala 
firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam.



Surafi a£-J&fiza6
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Surah ini terdiri dari 73 ayat, 

termasuk golongan surah-surah Madaniyyah.
Surah ini dinamakan AL-AHZAB 

yang berarti “Golongan yang Bersekutu ”, 
karena dalam surah ini terdapat 

beberapa ayat yang menceritakan 
perang al-Ahzab.



Surah a[-Jihza6 (33)



SURAH AL-AHZAB

urah al-Ahzab adalah surah Madaniyyah. Sepakat ulama tentang 
hal itu. Ia turun pada akhir tahun V Hijrah, yaitu tahun terjadinya 

—S  Gazwat/Perang al-Ahzab yang dinamai juga Perang Khandaq 
karena ketika itu atas usul sahabat Nabi saw.,Salman al-Farisi, Nabi saw. 
bersama sahabat-sahabat beliau menggali parit (Khandaq) pada arah utara 
kota Madinah, tempat yang ketika itu di duga keras akan menjadi arah 
serangan kaum musyrikin. Ini terjadi pada bulan Syawal tahun V Hijrah.

Tidak ada nama lain dari kumpulan ayat-ayat ini kecuali al-Ahzab, 
dan yang telah dikenal sejak zaman Nabi saw. Penamaan itu lahir dari uraian 
surah ini yang menyebutkan koalisi sekian banyak kelompok suku kaum 
musyrikin di bawah pimpinan suku Quraisy di Mekah untuk menyerang 
Nabi saw. dan kaum muslimin di Madinah.

Surah ini adalah surah ke 90 dari segi perurutan turunnya. Ia turun 
sebelum surah al-Ma’idah dan sesudah surah al-Anfal.

Sepakat para ulama dalam cara menghitung ayat-ayatnya dan semua 
menyatakan bahwa jumlahnya sebanyak 90 ayat. Memang ada riwayat bahwa 
istri Nabi saw., ‘Aisyah ra. menyatakan bahwa: “Tadinya surah ini berjumlah 
sekitar 200 ayat.” Sahabat Nabi saw., Ubayy Ibn Ka‘b ra. mengatakan bahwa 
panjangnya sebanding dengan surah al-Baqarah (286 ayat) namun sebagian 
besar di antaranya telah mansukh yakni telah dihapus hukum dan bacaannya, 
sehingga tidak lagi tercantum dalam Mushhaf. Riwayat-riwayat itu amat
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lemah. Demikian pendapat banyak ulama. Yang pasti adalah kaum muslimin
— sejak masa sahabat hingga kini — bahkan orientalis yang obyektif pun -  v 
mengakui bahwa al-Qur’an yang ada sekarang tidak ada bedanya dengan 
al-Qur’an yang dibaca pada masa Rasul saw.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tema utama dan tujuan pokok surah 
ini adalah anjuran untuk memantapkan keikhlasan kepada Allah swt., tanpa 
berpaling kepada makhluk. Cukuplah Allah sebagai Pelindung. Dia Maha 
M engetahui kem aslahatan manusia. Maha Bijaksana dalam semua 
perbuatan-Nya. Dia yang meninggikan siapa yang dikehendaki-Nya, walau 
yang bersangkutan lemah, Dia juga yang merendahkan siapa yang Dia 
kehendaki walaupun kuat. Dengan memperhatikan nama surah ini dan kisah 
yang diuraikannya aka^jelas tujuan itu. Demikian tulis al-Biqa‘i.

Thahir Ibn ‘Asyur setelah memperhatikan awal surah yang menyeru 
Nabi saw. dengan gelar kenabian, berpendapat bahwa tema utama surah 
ini adalah uraian tentang Nabi Muhammad saw. selaku Nabi yang bertugas 
menyampaikan ajaran Ilahi serta melaksanakan kehendak-Nya dalam 
bentuk sesempurna mungkin, tanpa dikeruhkan upaya beliau oleh ulah 
musuh-musuh agama.

Benar, surah ini dapat dikatakan berbicara tentang Nabi Muhammad 
saw. khususnya kehidupan beliau dengan masyarakat Islam, sejak Perang 
Badr (tahftin II H) sampai menjelang Perjanjian Hudaibiyah (tahun VI H). 
Sekian banyak persoalan yang muncul, dan sekian banyak petunjuk yang 
dikandung surah ini, sekaligus sekian banyak kecaman yang ditujukan 
kepada orang-orang munafik yang pada masa itu telah mulai muncul di 
Madinah. Salah satu bukti tentang pembicaraan surah ini menyangkut Nabi 
saw. adalah banyaknya kata-kata yang menunjuk diri beliau melalui ayat- 
ayatnya. Panggilan Yd Ayyuhart Nabty terulang sebanyak lima kali (ayat 1, 
28, 45, 50 dan 59). Kata Khataman Nabiyyin sekali (ayat 40), kata an-Nabiyy 
terulang 15 kali, Rasul terulang 13 kali. Selanjutnya kata-kata Sydhid, 
Mubasysyir, Nad^fr, Da'iyan lla Allah dan Sirajan Muniran yang kesemuanya 
menunjuk Nabi Muhammad saw. itu, terdapat sekali.

Surafi aC-Jifizd6 (33)
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“HW Nabi, bertakivalab kepada Allah dan janganlah mematuhi orang-orang kafir 
dan orang-orang munajik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha 
Rijaksanaf dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu ketjakan dan bertawakallah kepada 
Allah, dan cukitplah Allah sebagai Pemelihara. ”

Akhir surah yang lalu (surah as-Sajdah) memerintahkan Nabi saw. 
agar berpaling dari kaum musyrikin, tidak menghiraukan gangguan mereka 
sambil menanti putusan Allah. Itu disampaikan setelah menyatakan bahwa 
al-Qur’an adalah wahyu Ilahi yang bersumber dari Tuhan seru sekalian alam, 
dan agar beliau tetap konsisten, tidak meragukan wahyu Allah itu. Nah, — 
setelah uraian tersebut — surah ini memulai dengan mengukuhkan 
kandungan akhir surah tersebut dengan menyebutkan prinsip dasar yang 
harus selalu menjadi perhatian, yakni bertakwa kepada Allah, tidak patuh 
kepada ajakan kaum kafir dan munafik, serta mengikuti secara bersungguh- 
sungguh wahyu al-Qur’an yang diturunkan Allah itu.

Ayat-ayat di atas menyatakan: Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah 
yakni pertahankan dan tingkatkanlah ketakwaan yang selama ini engkau
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lakukan dengan melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya 
dan janganlah engkau mematubi keinginan 'orang-orang kajir yang bermaksud 
mengalihkanmu dan kaum muslimin dari ketaatan kepada Allah dan jangan ' 
juga mengikuti kehendak orang-orang munajik yang hanya mencari keuntungan 
material tanpa menghiraukan nilai-nilai agama. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui segala sesuatu lagi Maha Bijaksana, tidak mungkin Dia 
menyampaikan sesuatu yang salah atau melaksanakan sesuatu yang tidak 
tepat. Karena itu, perhatikanlah firman-firman-Nya dan ikutilah secara 
sungguh-sungguh apa yang diwahyukan Tuhan Pemelihara dan Pembimbing- 
mu yang disampaikan-Nya secara sangat lemah lembut kepadamu sebagai 
pertanda kasih-Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kamu semua kerjakan — baik kamu yang taat, maupun yang durhaka, karena 
itu tidak usah meris4takan gangguan kaum kafir dan munafik dan 
bertawakallah yakni berserah dirilah kepada Allah, setelah melakukan upaya 
maksimal, karena ketika itu Dia akan membela dan memeliharamu dan 
cukuplah Allah sebagai Pemelihara dirimu dan semua orang-orang beriman. 
Jangan bagi hatimu kepada selain-Nya.

Pakar tafsir Abu Hayyan menyebutkan bahwa ketika Nabi saw. tiba 
di Madinah beliau sangat ingin kiranya orang-orang Yahudi memeluk Islam. 
Sebagian mereka berpura-pura lalu memberikan saran-saran kepada Nabi 
saw., yanjj ternyata dapat merugikan, karena itu turun peringatan di atas. 
Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa beberapa orang tokoh kaum 
musyrikin Mekah, mendapat izin dari Nabi untuk berkunjung ke Madinah. 
Mereka mengusulkan agar jangan mencerca berhala-berhala mereka tetapi 
mengakui bahwa berhala itu dapat memberi syafaat. Usui mereka itu sangat 
mengganggu Nabi saw., sehingga Umar Ibn al-Khaththab bermaksud 
membunuh mereka, tetapi Nabi saw. melarang atas dasar beliau telah 
mengizinkan mereka datang, dan akhirnya mereka kembali ke Mekah, dan 
turunlah ayat-ayat di atas.

Dalam surah ini, Rasul saw. diseru dengan panggilan kemuliaan yaitu 
“Wahai Nabi”. Panggilan semacam ini bertujuan mengajarkan umat Islam 
agar menghormati beliau dan tidak memanggil nama beliau terlepas dari 
gelar penghormatan memanggil beliau seperti memanggil sesama muslim 
yang lain. Surah an-Nur [24]: 63 mengingatkan:

Csuu p&qju frlPJVi J S i



Kelompok I ayat 1-3 Surafi aC-Ahzd6 (33) f|||§

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian 
kamu kepada sebagian (yang lain). ’’

Dalam al-Qur’an pun nama beliau — Muhammad — disebut empat '  
kali, tiga di antaranya disertai dengan gelar penghormatan yaitu Rasul, yaitu 
QS. A1 ‘Imran [3]: 144, QS. al-Fath [48]: 29 dan QS. al-Ahzab [33]: 40, 
sedang satu lainnya, yaitu QS. Muhammad [47]: 2, walau tidak menyertakan 
gelar kenabian atau kerasulan tetapi menegaskan bahwa: Diturunkan 
kepada beliau kebenaran dari Allah swt. Sekali nama beliau “Ahmad” disebut 
dalam QS. ash-Shaff [61]: 6. Ini juga disertai dengan pernyataan bahwa 
beliau adalah Rasul.

Kata ( )  yuhaj diwahyukan terambil dari kata ( ^ J  ) wahyu yaitu 
informasi yang disampaikan secara halus dan rahasia. Pengertian kebahasaan 
itu mengesankan adanya. hubungan yang demikian mesra antara subyek 
dan obyek, sehingga pembicaraan disampaikan dengan lemah lembut serta 
dirahasiakan. Tentu saja perahasiaan itu tidak dimaksudkan agar kandungan 
wahyu dirahasiakan pula oleh Nabi saw., karena beliau ditugaskan Allah 
untuk menyampaikan kepada umat manusia apa yang beliau terima. Ini 
hanya mengesankan adanya hubungan khusus, antara lain bahwa yang diberi 
wahyu itulah yang secara khusus menjadi perantara Allah menyampaikan 
pesan-pesan-Nya, kepada umat manusia. Wahyu dari segi istilah adalah 
informasi Allah menyangkut ajaran agama atau semacamnya kepada manusia 
yang dipifth-Nya menjadi nabi atau informasi yang diterima seseorang 
disertai dengan keyakinan penuh bahwa sumbernya adalah Allah swt.

Penggunaan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini dan datang) pada 
kata yuhflldiwahyukan, mengesankan adanya wahyu yang akan datang,
dan itu hendaknya menjadi perhatian Nabi saw. agar benar-benar beliau 
ikuti. Boleh jadi yang dimaksud adalah ayat yang membicarakan perkawinan 
beliau dengan Zainab dan pembatalan sistem at-Tabanny (adopsi) yang 
diuraikan oleh ayat 37 berikut.

Perintah bertawakal telah penulis uraikan makna dan tujuannya secara 
cukup panjang ketika menafsirkan QS. al-Furqan [25]: 58. Rujuklah ke 
sana!

Ibn Katsir mengingatkan bahwa ayat di atas yang redaksinya 
memerintahkan Nabi saw. agar bertakwa, sebenarnya ditujukan pula kepada 
umat beliau. Karena kalau puncak tertinggi masih juga diperintahkan 
dengan hal tersebut, tentu lebih-lebih lagi yang baru diperingkat bawah 
yakni umat Islam secara umum.
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“A.llah sekali-kali tidak menjadikan bag seseorang — dua buah hati dalam rongganya; 
dan Dia tidak menjadikan istri-istri kamu yang kamu %hihar sebagai ibu-ibu kamu, 
dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkat kamu sebagai anak kandung kamu. 
Yang demikian itu hanyalah perkataan kamu di mulut kamu saja. Allah mengatakan 
yang baq dan Dia menunjukkan jalan. ”

>14-
Ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. mengikuti 

tuntunan wahyu, dan tidak mematuhi saran-saran munafik dan kafir. Jangan 
juga mengikuti yang ini sebagian dan yang itu sebagian, yakni jangan bagi 
hatimu. Jangan menggabung wahyu Ilahi dan tuntunan setan, karena Allah 
tidak menjadikan dua hati bagi seseorang. Demikian beberapa ulama 
menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu. Ayat di atas menyatakan 
bahwa Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dari putra-putri Adam
— siapa pun dia, terhormat atau hina, pandai atau bodoh — tidak menjadikan 
baginya — dua buah hati dalam rongganya; yang satu mengarah ke kanan atau 
ke depan dan yang lainnya ke kiri atau ke belakang. Karena itu tidaklah 
benar mempersekutukan Allah, sekali menyembah-Nya dan di kali lain 
menyembah berhala, dan karena itu pula Dia tidak menjadikan yakni 
membenarkan dari segi hukum istri-istri kamu yang kamu %hihar yakni yang 
kamu katakan kepadanya bahwa: “Punggungmu bagiku seperti punggung 
ibuku” sebagai ibu-ibu kandung kamu, dalam keharaman menggaulinya, 
karena ucapan itu tidak mampu mengubah istri menjadi ibu dan Dia Yang 
Maha Kuasa itu tidak juga menjadikan dari segi hukum anak-anak angkat 
kamu sebagai anak kandung kamu sendiri yang memiliki hak dan kewajiban 
yang sama. Yang demikian itu hanyalah perkataan kamu di mulut kamu saja. 
Ucapan itu sama sekali tidak mengubah substansi dan hakikat sebenarnya 
dari istri dan anak-anak angkat. Itulah ketetapan Allah dan ketahuilah bahwa 
dalam semua ketetapan-Nya Allah selalu mengatakan yang haq dan Dia 
senantiasa menunjukkan jalan yang benar bagi seluruh umat.

Surafi aC-JlRzd6 (33) Kelompok 1 ayat 4
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Di atas telah penulis kemukakan hubungan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya yang disinggung oleh banyak ulama. Ada juga beberapa ulama 
seperti Thabathaba’i dan Ibn ‘Asyur yang menjadikan ayat di atas sebagai 
mukaddimah dari perincian yang akan disebut tentang wahyu Ilahi yang 
harus Rasul saw. ikuti itu. Ibn ‘Asyur menjelaskan hal ini dengan sangat 
baik. Menurutnya ayat di atas menggarisbawahi pentingnya memperhatikan 
substansi sesuatu serta makna dasarnya. Sesuatu tidaklah berubah dengan 
melekatkan kepadanya nama-nama yang bertentangan dengan substansi 
dan hakikatnya. Penamaan-penamaan yang seperti itulah yang menutupi 
akal sehingga gagal memahami kebenaran dan mengelabui hati hingga 
mengotorinya. Ibn ‘Asyur menyebutkan dua hakikat pen ting yang ditegaskan 
ayat di atas.

Pertama: Berkaitan dengan hakikat kepercayaan guna menegakkan 
suatu agama yang memiliki akidah yang shahih dan membuang jauh 
kepercayaan yang bertentangan dengan kenyataan. Ini karena meluruskan 
pemikiran merupakan kunci baiknya amal perbuatan. Nah, untuk itu ayat 
di atas menegaskan bahwa Allah menetapkan satu sistem yang sama buat 
semua orang. “Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang -  dua buah hati 
dalam rongganya.

Kedua: Berkaitan dengan substansi dan hakikat amal-amal perbuatan 
guna tegaknya syariat. Ini karena substansi dan hakikat-hakikat sesuatu 
adalah yang melekat pada dirinya, bukan atas dasar dugaan atau pengakuan 
seseorang. Inilah yang diisyaratkan oleh Dia tidak menjadikan istri-istri kamu 
yang kamu %hihdr itu sebagai ibu-ibu kamu.

Tujuan ayat ini adalah mengingatkan tentang kepalsuan sekian banyak 
hal yang diakui atau dipercaya oleh masyarakat Jahiliah. Antara lain seperti 
pengakuan seseorang yang dikenal kuat hafalannya dan sangat licik yaitu 
Jamil Ibn Mu’ammar al-Jumahy yang mengaku memiliki dua hati — yakni 
akal -  yang saling bekerja sama lalu mengaku dapat menghidangkan apa 
yang lebih baik dari apa yang disampaikan oleh Rasul saw. Ini serupa juga 
dengan pengakuan ‘Abdullah Ibn Khathal at-Timy.

Kata ( iK > ) rajulpada firman-Nya: ( jj> J j t  j> <&1 J**- U) maja'ala 
Allah li rajulin min qalbaini berbentuk nakirah/ indefinit yang ditampilkan 
dalam bentuk negasi. Ini berarti tidak seorang pun yang memiliki dua hati. 
Penggalan ayat ini sebagai mukaddimah untuk menyatakan bahwa anak 
angkat seseorang tidak bisa menjadi persis sama dengan anak kandungnya, 
sehingga memiliki hak yang sama, tidak juga istri yang dipersamakan dengan
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ibu kandung menjadi sama dengan ibu dalam keharaman. “menggaulinya”. 
Kedua hal ini berlaku pada masa Jahiliah dan awal masa Islam tetapi 
dibatalkan melalui surah ini.

Kata ( iauf l  rongga yakni sisi dalam tubuh manusia dan disebutkan 
untuk lebih mempertegas makna kalbu yang dimaksud ayat ini serta lebih 
memperjelas bantahan kepada yang mengaku atau percaya bahwa ada 
manusia yang memiliki dua jantung hati.

Ayat ini menurut Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa selama 
manusia hanya memiliki satu kalbu, maka itu berarti ia harus memiliki satu 
sistem yang harus diikutinya, satu pandangan menyeluruh bagi hidup dan 
wujud yang menjadi pegangannya, satu tolok ukur yang dijadikannya 
pengukur nilai-nilai, peristiwa-peristiwa dan segala sesuatu, karena kalau 
tidak, ia akan tercabik-t&bik, bercerai, menjadi munafik dan bergeliat, tidak 
memiliki arah. Ayat ini mengingatkan bahwa manusia tidak boleh 
mengambil akhlak dan sopan santun dari satu sumber, lalu mengambil 
ketetapan hukum dan undang-undang yang dipatuhinya dari sumber yang 
lain, kemudian mengambil lagi untuk persoalan sosial dan ekonominya dari 
sumber ketiga, dan masalah seninya dari sumber keempat. Percampuran 
semacam ini, tidak menghasilkan manusia yang memiliki satu kalbu. 
Selanjutnya Sayyid Quthub menegaskan bahwa seseorang yang memiliki 
akidah tidak bisa berkata bahwa saya melakukan perbuatan ini atas nama 
pribadi, dan saya melakukan perbuatan itu sebagai seorang muslim -  
sebagaimana sering terdengar dari para politisi atau pelaku bisnis, atau 
pimpinan organisasi kemasyarakatan atau ilmiah. Dengan kalbu yang satu 
itu, sang muslim hidup sebagai seorang manusia, hidup di tengah keluarga, 
di tengah masyarakat, negara dan alam ini. Dalam keadaan tersembunyi 
sendirian atau nyata di hadapan umum. Demikian itu dia hidup sebagai 
buruh atau majikan, sebagai penguasa atau rakyat jelata, dalam keadaan 
susah atau senang. Tidak pernah bertukar tolok ukurnya, tidak berganti 
nilai-nilainya tidak juga pandangan hidupnya. Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub.

Kata ( Oj ytllai ) tuyhahirun terambil daii kata ( j $>) ^hahryvkm punggung. 
Dari akar kata inilah lahir kata ( ) %hihar yang dari segi hukum — 
sekaligus yang dimaksud ayat di atas — adalah “Mempersamakan istri sendiri 
dengan ibu kandung atau dengan wanita lain yang haram dikawini oleh 
sang suami keharaman abadi -  baik dengan mempersamakannya dengan 
punggung atau salah satu bagian badan wanita lain.”
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Ini adalah adat kebiasaan Jahihah untuk,menganiaya wa:nita. Mereka 
tidak dicerai tapi dalam saat yang sama tidak memiliki hak-hak sebagai 
istri. Al-Qur’an turun melarang adat ini, dan siapa yang melakukannya dia 
tidak boleh menggauli istrinya sampai dia membayar kaffarat yang disebut 
pada QS. al-Mumtahanah [58]: 3-4. Kalau dia enggan dan membiarkan 
istrinya tanpa dia gauli dan tidak juga dia membayar kaffarat itu, maka 
sang istri dapat menuntut dan suami dinilai melakukan Ila’. Selanjutnya 
apabila berlalu empat bulan sejak pengucapan %hihdr dan suami masih tetap 
dalam posisinya, maka jatuh perceraian dengan thalaq bain atas suami istri 
itu (baca QS. al-Baqarah [2]: 226).

Kata ( tUfol) ad'iyaj anak-anak angkat adalah bentuk jamak dari kata 
( l5 « )  da‘i yang terambil dari kata ( ) id‘a yakni mengaku. Yang dimaksud 
dengan ad'iya’ adalah “Anak-anak yang diakui sebagai anak sendiri.” Tetapi 
biasanya kata ini menujuk pengakuan tersebut disertai dengan kesadaran 
dan pengakuan yang mengakuinya bahwa sang anak sebenarnya bukan 
anaknya, hanya dia yang mengangkatnya sebagai anak dan memberinya 
hak-hak sebagaimana lazimnya seorang anak kandung.

Firman-Nya: ^ &Leol Jjvr U) maja'ala ad'iya’akum abna’akum!
tidak menjadikan anak-anak angkat kamu sebagai anak kandung kamu, bukannya 
melarang pengangkatan anak angkat (adopsi), atau menjadi ayah/ibu asuh, 
yang dilarangnya adalah menjadikan anak-anak angkat itu memiliki hak 
serta status hukum seperti anak kandung. Pernyataan ( ^ ) ad'iya’akum/  
anak-anak angkat kamu, menunjukkan diakuinya eksistensi anak angkat, 
tetapi yang dicegah adalah mempersamakannya dengan anak kandung.

Masyarakat Jahihah, mengenal luas adopsi, dan anak yang diadopsi 
diperlakukan persis sama dengan anak kandung. Ayat ini turun berkenaan 
dengan kasus Zaid Ibn Haritsah yang diadopsi oleh Nabi Muhammad saw. 
Zaid yang meninggalkan ayahnya dan dipelihara oleh kakeknya, satu ketika 
diculik oleh segerombolan berkuda dari suku Tihamah. Anak muda itu 
dibawa ke Mekah dan dibeli oleh Hakim Ibn Hizam Ibn Khuawailid yang 
memberikannya kepada saudara perempuan ayahnya yakni Khadijah bint 
Khuwailid. Wanita mulia yang kemudian menjadi istri Nabi saw. itu, 
menghadiahkan Zaid kepada Nabi saw. Zaid tinggal bersama Rasul saw. 
sekian lama. Di samping itu usaha pencarian oleh kakeknya berhasil 
mengetahui bahwa Zaid berada di Mekah, maka mereka menemui Nabi 
saw. dan bersedia membayar tebusan bila beliau mengizinkan Zaid ra. 
kembali kepada keluarganya. Nabi saw. menawarkan kepada mereka jalan
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yang lebih baik, yakni beliau bersedia mengizinkan Zaid kembali kepada 
keluarganya — tanpa tebusan — bila itu yang menjadi pilihannya, tetapi di 
sisi lain, para keluarga diminta untuk membiarkan Zaid tetap bersama Nabi 
saw., bila itu yang menjadi pilihan Zaid. Tawaran yang sangat simpatik ini 
diterima semua pihak. Ternyata Zaid ra. enggan bergabung dengan 
keluarganya dan memilih hidup bersama Nabi saw. Nah, ketika itulah Nabi 
saw. mengumumkan kepada masyarakat Mekah, bahwa Zaid adalah putra 
beliau, dan sejak itu pula ia dikenal dengan nama Zaid putra Muhammad.

Ayat di atas, membatalkan adopsi Nabi itu, dan semua adopsi yang 
dilakukan masyarakat muslim. Dengan turunnya ayat ini, Nabi saw. 
memperingatkan semua orang agar tidak mengaku mempunyai garis 
keturunan dengan satuj^ihak padahal hakikatnya tidak demikian. Beliau 
bersabda: “Siapa yang mengakui seseorang yang bukan bapaknya sebagai 
bapaknya, maka surga baginya haram.” (HR. Bukhari melalui Sa'id Ibn 
Waqqash).

“Panggillah mereka dengan nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada

Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Akhir uraian ayat yang lalu adalah larangan mempersamakan status 
hukum anak angkat dengan anak kandung. Nah, untuk mengikis habis tradisi 
Jahiliah itu, maka ayat ini memberi tuntunan dengan menyatakan bahwa: 
Panggillah mereka yakni anak-anak angkat itu dengan menggandengkan 
namanya dengan nama bapak-bapak kandung mereka; itulah yang lebih dekat 
untuk berlaku adil pada sisi dan pandangan Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui siapa atau apa nama bapak-bapak mereka dengan sebab apapun, 
maka panggillah mereka sebagai saudara-saudara kamu seagama bila anak

AYAT 5

sisi Allah; dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka saudara- 
saudara kamu seagama dan maula-maula kamu. Dan tidak ada dosa atas kamu 
terhadap apa yang kamu khilaf padanya tetapi apa yang disengaja oleh hati kamu.
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angkat itu telah memeluk Islam dan yakni atau maula-maula kamu yakni 
orang-orang dekat kamu. Dan tidak ada dosa atas kamu terhadap apa yang 
kamu khilaf padanya antara lain bila kamu memanggilnya tidak seperti yang 
Kami perintahkan ini, tetapi yang ada dosanya ialah apa yang disengaja oleh 
hati kamu. Dan adalah Allah senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat di atas adalah salah satu dari sekian ayat yang menggandengkan 
kata ( oly-J ) ikhwdn/saudara dengan ( j j j J l  ) ad-din/seagama. Di tempat lain 
al-Qur’an menggunakan kata ( ) akh tanpa menyebut kata ad-din, bahkan 
secara jelas mereka yang dibicarakan itu adalah kaum nabi-nabi yang 
membangkang (lihat misalnya QS. Hud [11]: 50, 61 dan 84). Ini berarti al- 
Qur’an mengakui adanya persaudaraan seagama di samping persaudaraan 
yang bukan didasarkan kepada agama.

Kata ( U ..M) aqsath berbentuk superlatif. Ia terambil dari kata ( U ..5) 
qisth yang biasa dipersamakan dengan kata adil. Sementara ulama 
memahaminya dalam arti adil dan ada juga yang memahaminya dalam arti 
lebih dekat kepada keadilan. Baik penganut pendapat pertama maupun kedua, 
semua menilai bahwa tidak ada yang melebihi keadilan. Itulah yang dituntut 
dari umat manusia. Ada juga yang berpendapat bahwa yang melebihi keadilan 
adalah ihsdn. Berbuat lebih baik daripada yang diharapkan.

Sementara ulama membedakan antara kata ( U...») qisth dan (Jap) ‘adl 
yang keduanya diterjemahkan adil. Mereka berkata bahwa kata qisth 
digunakan untuk berlaku adil antara dua orang atau lebih, keadilan yang 
menjadikan keduanya atau semua pihak senang. Sedang adil adalah berlaku 
baik terhadap orang lain maupun diri sendiri, tapi keadilan itu, bisa saja 
tidak menyenangkan salah satu pihak terkait.

Kata ( J i ) mawali adalah bentuk jamak dari kata ( J j *  ) mawla yang 
terambil dari akar kata ( Jj) waliya yang makna dasarnya adalah adanya dua 
hal/pihak atau lebih yang tidak sesuatu pun yang berada di antara keduanya. Karena 
itu kata tersebut maknanya berkisar pada arti “dekat” baik dari segi tempat, 
kedudukan, agama, persahabatan, kepercayaan, pertolongan atau 
keturunan. Kamus-kamus bahasa mengartikan kata mawla dengan berbagai 
arti, bahkan sering kali dalam arti yang bertolak belakang. Seperti tuan atau 
hamba sahaya; pemilik atau yang dimiliki;yang memerdekakan hamba sahaya atau 
bekas hamba yang telah dimerdekakan; juga diartikan dengan junjungan; yang 
didntai; tetangga; tamu; sekutu; anak; paman; ipar, pembantu, penolong dan lain- 
lain, yang kesemuanya bermuara pada arti dasar kata tersebut yakni 
kedekatan. Banyak ulama mengartikan kata itu di sini dalam arti bekas hapiba
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yang dimerdekakan; tetapi kita tidak harus memahaminya demikian, 
khususnya dewasa ini. Anda boleh memahaminya dalam arti penolong atau 
orang dekat.

AYAT 6
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“Nabi lebih utama bag omng-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, sedang 
istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai hubungan 
rahim satu sama lain lebih berhak di dalam Kitab Allah daripada orang-orang 
mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
amvliya ’ kamu. Adalah yang demikian itu pada Kitab Allah telah tertulis.”

Setelah melarang adopsi, di mana larangan ini ditujukan juga kepada 
Nabi Muhammad saw., ayat di atas menjelaskan kedudukan Nabi saw. bagi 
seluruh kaum beriman. Ayat di atas menegaskan bahwa: Nabi Muhammad 
saw. mestinya lebih utama dan memiliki lebih banyak hak bagi orang-orang 
mukmin yang mantap imannya daripada hak diri mereka sendiri, sedang istri- 
istrinya Nabi mulia itu adalah sama dengan ibu-ibu mereka yakni kaum 
mukminin secara khusus dari segi keharaman dikawini dan kewajiban 
menghormatinya. Dan orang-orangyang mempunyai hubungan rahim yakni 
kekerabatan, satu sama lain lebih berhak waris-mewarisi di dalam Kitab yakni 
ketetapan Allah daripada orang-orang mukmin dari kelompok Al-Anshar, 
penduduk M adinah yang tidak mempunyai hubungan darah dan 
kekerabatan, dan demikian juga orang-orang mukmin dari kelompok Muhajirin 
yang berhijrah dari Mekah untuk mempertahankan keyakinan mereka, kecuali 
kalau kamu mau berbuat baik kepada auwliya yakni saudara-saudara atau 
teman-teman akrab kamu seperti bekas anak angkat kamu, atau hamba 
sahaya, atau siapa saja dan berapa saja selama dalam keadaan kamu sehat. 
Bila kamu sakit, maka wasiat tidak melebihi sepertiga harta kamu. Adalah 
yang demikian itu pada Kitab Allah yakni dalam al-Qur’an atau dalam Taurat, 
atau dalam Lauh Mahfuzh telah tertulis.



Kelompok 1 ayat 6 Surafi aC-JLhza.6 (33)

; 225j
; '■* “*i J,

vc vr

Kata ( J j '  ) aitwld seakar dengan kata ( ) mawla yang telah 
dijelaskan maknanya pada ayat yang lalu. Kata auwld di sini mengandung 
makna keutamaan dan kepemilikan hak yang melebihi orang-orang mukmin. 
Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti “Memiliki hak yang berlebih 
menyangkut kemanfaatan atau kemaslahatan kaum mukminin.” Dengan 
demikian penggalan ayat ini menyatakan bahwa Nabi saw. lebih berhak 
mengatur urusan kaum mukminin daripada pengaturan diri mereka atas 
urusan mereka. Makna ini sejalan dengan teguran Nabi saw. kepada 
Sayyidina Umar ra. ketika dia berkata: “Sesungguhnya engkau (wahai Nabi) 
lebih aku cintai dari segala sesuatu kecuali dari diriku sendiri.” Rasul saw. 
meluruskan Umar dengan bersabda: “Tidaklah beriman (secara sempurna) 
salah seorang di antara k m u  sampai aku lebih dia cintai daripada dirinya 
sendiri.” Setelah sekian lama Umar ra. berkata: “Demi yang menurunkan 
al-Qur’an kepadamu, sungguh (kini) engkau telah kucintai melebihi diriku 
sendiri.” Demikian Ibn ‘Asyur.

Banyak ulama yang menggarisbawahi bahwa keutamaan dan 
kelebihan hak itu menyangkut segala aspek kehidupan seseorang, baik 
duniawi maupun ukhrawi. Sayyid Quthub misalnya menulis bahwa 
keutamaan dan hak itu bersifat umum, termasuk pengaturan sistem hidup 
dalam segala perinciannya. Semua persoalan kaum mukminin harus kembali 
kepada Rasul saw. Mereka tidak memiliki hak memilih kecuali apa yang 
beliau pilihkan buat mereka berdasar wahyu dari Allah swt. “Tidaklah 
beriman salah seorang di antara kamu, hingga keinginannya tunduk 
mengikuti apa (ajaran) yang kubawa.” Ini juga termasuk perasaan mereka, 
sehingga Nabi saw. lebih mereka cintai daripada diri mereka sendiri. Tidak 
ada rasa tidak simpati kepada beliau, tidak juga ada dalam hati mereka 
seseorang atau sesuatu yang didahulukan atas beliau. Demikian lebih kurang 
pandangan Sayyid Quthub dan banyak ulama lain.

Thabathaba’i juga menggarisbawahi bahwa hak Nabi yang dibicarakan 
ayat ini bersifat umum, dunia dan ahkhirat. Redaksi ayat ini tidak memberi 
pembatasan bahkan dia bersifat umum. Dengan demikian — tulisnya lebih 
jauh -  sungguh sangat lemah pendapat yang mempersamakan maksud ayat 
ini dengan firman-Nya:

J yAj j l  1 ja Jp lj dill I

‘Taallab kepada Allah dan Rasul” (QS. an-Nisa’ [4]: 59) atau firman-Nya:
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“Kami tidak mengutus seorang nabi kecuali agar ditaati dengan i%in Allah ” (QS. 
an-Nisa’ [4]: 64) dan lain-lain. Demikian juga amat lemah pendapat yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah “Ketetapan hukum Nabi saw., harus 
dilaksanakan dan lebih utama daripada hukum yang mereka saling 
tetapkan.”

Mendahulukan Nabi atas orang lain atau diri sendiri, teruji ketika 
bertentangan kehendak atau kepentingan seseorang dengan kehendak Nabi 
saw. Nah, ketika itu, kepentingan pribadi harus dikorbankan demi 
kepentingan dan kehendak serta pertimbangan Rasul saw.

Anda jangan dugajbahwa ini menjadikan Nabi saw. berlaku sewenang- 
wenang. Tidak! Beliau diperintahkan untuk bermusyawarah, dan di samping 
itu dalam banyak hal beliau memberi kelonggaran dengan menjadikan 
pendapatnya adalah pilihan yang tidak mengikat, beliau pun menganjurkan 
sahabat-sahabatnya untuk mengajukan usul dan saran-saran yang tidak 
jarang beliau terima dengan baik.

Di sisi lain yang perlu digarisbawahi adalah beliau mengambil 
tanggung jawab kaum mukminin dalam hal-hal tertentu. Beliau bersabda: 
“Tidak seorang mukmin pun kecuali akulah orang yang paling berhak atasnya 
di dunia flan di akhirat. Bacalah jika kamu mau firman Allah: Nah' lebih 
utama bagi orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, maka siapa yang 
meninggalkan harta benda, biarlah ahli warisnya menerimanya, dan siapa 
yang meninggalkan hutang atau anak-anak, maka sayalah maulanya 
(penanggungnya)” (HR. Bukhari melalui Abu Hurairah).

Allah swt. Maha Mengetahui betapa kasih Nabi saw. terhadap 
umatnya, dan betapa dalam pengetahuan beliau tentang kemaslahatan 
duniawi dan ukhrawi sehingga atas dasarnya Yang Maha Kuasa itu 
menetapkan ketentuan di atas.

Firman-Nya: ( ) wa a-̂ wdjuhu ummahdtuhum/ istri-istrinya
adalah ibu-ibu kamu. Penetapan istri-istri Nabi sebagai ibu-ibu kaum 
muslimin, hanya terbatas pada kaum pria saja. Seorang wanita pernah 
menamai ‘Aisyah “Wahai Ibu”, beliau menegurnya dengan berkata: “Saya 
hanya ibu kaum lelaki saja.” Ini karena tujuan persamaan itu ditekankan 
pada keharaman mengawini mereka serta penghormatan kepada mereka. 
Selain itu, maka istri-istri Nabi saw. sama dengan wanita-wanita lain.

Surafi aC-Jlfizd6 (33) Kelompok I ayat 6
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Al-Qurthubi lebih cenderung tidak memba'tasinya pada lelaki saja, tetapi 
mencakup juga wanita-wanita, karena mereka pun wajib menghormati istri- 
istri Nabi saw. sebagaimana kewajiban wanita. Di sisi lain, redaksi ayat ini 
bersifat umum. Bukankah kata al-mu’minin dan anfusihim mencakup pria 
dan wanita? Demikian Al-Qurthubi.

Kata al-arham adalah bentuk jamak dari kata rahim
yakni peranakan atau dengan kata lain wadah yang menampung sperma 
hingga tumbuh menjadi janin. Banyak yang memahami firman-Nya: Dan 
orang-orangyang mempunyai hubungan rahim satu sama lain lebih berhak di dalam 
Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin — banyak 
yang memahaminya -  sebagai pembatalan terhadap hak saling mewarisi 
antara teman sejawat yang^nengikat perjanjian saling membela yang berlaku 
dalam masyarakat Jahihah, atau saling mewarisi antar sesama muslim akibat 
hijrah. Ketika kaum muslimin berhijrah ke M adinah, N abi saw. 
mempersaudarakan mereka dengan orang-orang Anshar. Misalnya 
mempersaudarakan Sayyidina Abu Bakr dengan Kharijah Ibn Zaid, juga 
Zubair dengan Ka‘ab Ibn Malik, demikian juga yang lain. Dengan turunnya 
ayat ini, maka saling mewarisi yang berdasar tradisi atau ketentuan Nabi 
saw. itu menjadi batal dan tidak berlaku lagi.

Firman-Nya: ( \Sjyv> J j  I jLuLr o> ^l) ilia an tafalu ila auwliya’ikum
ma'rufan/kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada auliya’ kamu, merupakan 
izin untuk berwasiat menyangkut harta, baik memberinya pada masa hidup 
maupun setelah kematian. Sementara ulama berpendapat bahwa penggalan 
ayat ini merupakan izin untuk berwasiat kepada orang Yahudi dan Nasrani. 
Tetapi ulama lain tidak membenarkan wasiat kepada non muslim. 
Penggunaan kata auliya’ikum yang ditujukan kepada kaum mukminin, serta 
adanya larangan menjadikan non muslim sebagai auliya’ mendukung 
pendapat yang mensyaratkan keislaman yang diwasiati. Anda tentu masih 
ingat maksud kata auwliya dengan memahami kata mawla dan auwla yang 
telah penulis jelaskan pada ayat 5 dan 6 yang lalu.

AYAT 7-8
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‘Dan ketika Kami mengambil dari nabi-nabi'perjanjian mereka dan darimu dari 
Nub, Ibrahim, Musa dan ‘Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang teguh, yang kesudabannya Dia menanyakan kepada orang- 
orangyang benar tentang kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi orang-orang 
kajir siksa yang pedih. ”

Awal surah ini memerintahkan Nabi saw. agar mempertahankan 
ketakwaan, melarang mematuhi orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
serta bertawakal kepada Allah. Itu disusul dengan perintah pembatalan 
tradisi Jahiliah, yakni adopsi, zhihar dan pelurusan sistem pewarisan. Nah, 
ayat di atas kembali berhubungan dengan ayat pertama itu. Yakni setelah 
perintah bertakwa hingga bertawakal, di sini dilanjutkan bahwa: Dan di 
samping itu ingadah juga ketika Kami mengambil dari nabi-nabi perjanjian antara 
Allah dengan mereka yaitu menyampaikan risalah Ilahiah apapun risikonya 
dan juga untuk saling membenarkan dan mendukung dan ingat juga perjanjian 
yang diambil Allah darimu sendiri wahai Nabi Muhammad, juga dari Nub, 
Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka 
semua perjanjian yang teguh, dan yang kesudabannya nanti pada hari Kiamat 
Dia yakni Allah swt. menanyakan yakni meminta pertanggungjawaban kepada 
orang-orangyang benar menepati janjinya yakni orang-orang mukmin tentang 
kebenaratt mereka dan menanyakan kepada orang-orang kafir tentang 
kekufuran mereka. Allah menyediakan buat orang-orang mukmin ganjaran 
yang besar dan Dia menyediakan bagi orang-orang kafir siksayang pedih.

Kata ( jlis*  ) mitsaq terambil dari kata ( jSj ) watsaqa yang berarti mengikat 
dengan kukuh. Yang dimaksud adalah perjanjian yang diikat dengan kukuh. 
Ayat di atas tidak menyebut lagi apa isi perjanjian yang kukuh. Ini — karena 
awal ayat-ayat ini telah mengisyaratkan kandungannya. D i sisi lain dari 
sekian banyak ayat yang menguraikan perjuangan para nabi dapat 
disimpulkan perjanjian kukuh itu yakni mengesakan Allah dan bertakwa 
kepada-Nya.

Banyak ulama memahami mitsaq yang pertama sama dengan mitsaq 
yang kedua. Yakni Allah mengambil perjanjian yang kukuh itu dengan sangat 
kukuh lagi kuat. Ada juga yang berpendapat bahwa perjanjian tersebut 
adalah perjanjian di alam Dzarr, di mana semua manusia diambil janji-Nya 
untuk mengakui keesaan Allah. Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 172 sedang 
yang kedua adalah menyangkut kenabian. Ini merujuk kepada QS. Al ‘Imran 
[3]: 81.



Kelompok I ayat 7-8 Surafi a[-Jihza6 (33)

Ayat di atas menyebut Nabi Muhammad saw. pada urutan pertama 
nabi-nabi yaitu dengan kata ( iiL» ) mitika/ darimu sebagai penghormatan 
kepada beliau, baru sesudahnya menyebut secara berurut — sesuai masanya
-  tokoh para nabi yang merupakan Ulul 'Aymi.

Kata ( J L . J )  liyas’ala ada juga yang memahaminya berarti agar supaya 
Dia bertanya yakni pengambilan perjanjian itu bertujuan menanyakan kepada 
ash-shddiqin dalam hal ini kaum beriman atau para nabi — tentang kebenaran 
mereka. Pertanyaan itu sendiri bertujuan menonjolkan keutamaan mereka 
di hadapan umum pada hari Kemudian nanti.



AYAT 9-11 ’ 
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d jJaJj ‘r * *—■*^J j&̂ SM C-P'j ilj in#
X X X X X  X X

4 '  > > i l o i  ^ i ji j  iJ j f r  o r j s i i  dUiiA 4  > • ¥ \ijk\ J ju
X X X  X X X  X »*

*
“Hai orang-orangyang beriman, ingatlah nikmat Allah kepada kamu ketika datang 
kepada kamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin kencang 
dan tentara-tentara yang tidak kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat 
akan apa yang kamu kerjakan. Ketika itu, mereka datang kepada kamu dari atas 
dan dari bawah kamu, dan ketika tidak tetap lagipenglihatan dan hati telah melonjak 
naik sampai ke tenggorokan-tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan 
bermacam-macam purbasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
digoncangkan dengan goncangan yang dahsyat.”

Ayat yang lalu dapat dinilai sebagai mukaddimah dari uraian ayat ini 
dan ayat-ayat berikut. Ayat yang lalu dapat disimpulkan sebagai perintah 
melaksanakan tuntunan wahyu apapun risikonya, karena pada akhirnya 
bantuan Allah pasti datang. Untuk itu ayat di atas mengajak orang-orang 
beriman untuk mengingat satu peristiwa sangat besar yang mereka alami -  
yakni peristiwa Perang al-Ahzab. Dalam peristiwa ini terbukti dengan sangat 
je las, cam pur tangan A llah, yang datang setelah kaum muslimin 
membuktikan ketaatan mereka kepada-Nya.
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Ayat di atas menyatakan: Hai orang-orangyang beriman, ingatlah nikmat 
Allah yang telah dikaruniakan kepada kamu pada Perang al-Ahzab yakni 
Perang Khandaq ketika datang kepada kamu tentara-tentara yang terdiri dari 
kaum musyrikin suku Quraisy Mekah dan suku-suku pendukungnya yang 
keseluruhannya berjumlah 12.000 orang sedang kamu hanya sekitar 3000 
orang, lalu Kami ilhami kamu membuat parit agar mereka tidak mudah 
menyerang kamu dan Kami kirimkan kepada mereka angin kencang yang sangat 
dingin sehingga menyengat mereka dan menghancurkan perbekalan mereka 
dan ada juga tentara-tentara yang tidak dapat kamu melihatnya dengan mata 
kepala yakni malaikat-malaikat yang menebarkan rasa takut di hati meeka. 
Dan adalah Allah senantiasa Maha Melihat akan apa yang dari saat ke saat 
kamu kerjakan. Dialah y$ng menjadi Pembela orang-orang beriman.

Ketika itu, mereka datang kepada kamu untuk menyerbu kamu dari arah 
atas lembah yakni arah tercurahnya air di sebelah timur kamu dan juga dari 
arah bawah lembah di mana kamu berada, dan ketika itu juga tidak tetap lagi 
penglihatan yakni pandangan mata tidak lagi condong dari titik normal dan 
hati telah melonjak naik menyesakkan dada hingga sampai ke pangkal 
tenggorokan-tenggorokan kamu semua akibat panik dan rasa takut yang 
mencekam kamu dan kamu ketika itu dari saat ke saat menyangka terhadap 
Allah dengan bermacam-macam purbasangka. Di situlah dan dalam suasana 
demikianfah diuji mental dan ketabahan orang-orang mukmin dan digoncangkan 
hati mereka dengan goncangan yang dahsyat akibat banyaknya musuh dan 
beragamnya isu yang tidak menentu.

Musuh yang datang dari arah atas adalah Bam Quraizhah, Asad dan 
Gathafan, sedang yang dari arah bawah adalah suku Quraisy itu. Ayat di 
atas ketika berbicara tentang yang datang dari arah atas menyatakan 
( f ) minfauqikum, sedang ketika berbicara tentang musuh yang datang 
dari arah bawah, dikatakannya ( j*  ) min asfala minkum yakni
dengan kata min sebelum kata asfala. Kata min itu mengisyaratkan bahwa 
musuh sebenarnya tidak sepenuhnya menguasai arah bawah. Berbeda dengan 
arah atas karena ketika anak-anak kaum muslimin berada di bukit-bukit, 
musuh pun berada di atas.

Kata ( ) al-hanajir adalah bentuk jamak dari kata ( «yrcJ-l ) al-
hanjarah yaitu pangkal tenggorokan. Penggunaan bentuk jam ak itu 
mengesankan bahwa semua atau paling tidak pada umumnya tentara kaum 
muslimin dalam keadaan panik.

Kelompok II ayat 9-11 Suraf aC-JLlizd6 (33)



Surafi aC-JLhzd6 (33) Kelompok II ayat 12-13

Bermacam-macam purbasangka di maksud akibat banyaknya anggota 
pasukan serta akibat keanekaragaman yang berpurbasangka, dan keragaman 
tingkat keimanan dan ketabahan mereka. Ada yang yakin tentang' 
kematiannya, ada yang harap cemas dengan pertolongan Allah. Ada juga 
yang merasa bahwa persiapan mereka tidak cukup sehingga Allah akan 
mengalahkan mereka. Ada juga yang karena tidak tahu lagi apa yang harus 
mereka ucapkan atau lakukan, lalu bertanya kepada Nabi saw. apa yang 
harus mereka ucapkan. Nabi saw. mengajar mereka berdoa: “allahumma 
ustur !Aurdtina. wa amin rau’atina/'ya Allah tutupilah kekurangan kami dan 
anugerahilah kami rasa aman dari ketakutan kami” (HR. ath-Thabari dalam 
tafsirnya melalui Abu Sa‘id al-Khudri).

Demikian mencekam keadaan ketika itu, sehingga kaum muslimin 
tidak dapat melaksan'&an shalat pada waktunya. Ketika salah seorang 
sahabat menyampaikan bahwa mereka belum shalat, Nabi saw. bersabda: 
“Aku pun belum shalat, sungguh mereka telah mengalihkan perhatian kita 
sehingga kita tidak melaksanakan shalat al-wustha, shalat Ashar, semoga 
terpenuhi rongga dan hati mereka dengan api.”

Bahkan, terjadi peperangan antara dua kelompok kaum muslimin 
yang keluar di tengah malam, tanpa saling mengenal atau sempat 
memperkenalkan diri. Nanti setelah masing-masing mendengar dari 
“lawannya” ucapan “Ha mim layunsharun” yang merupakan bacaan saat 
menghadapi musuh — nanti saat itulah baru mereka sadar bahwa mereka 
saling menyerang saudara sendiri.

AYAT 12-13 
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Dan ketika berkata orang-orang munafik dan orang-orangyang di dalam hati mereka 
ada penyakit bahwa: “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami 
melainkan tipu daya. ” Dan ketika segolongan di antara mereka berkata: “Hai 
penduduk Yatsrib tidak ada tempat bagi kamu, maka kembalilah. ” Dan sebagian 
dari mereka meminta i^in kepada Nabi dengan berkata: “Sesungguhnya rumah-
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rumah kami terbuka”, padahal ia sekali-k(ili tidak terbuka, mereka tidak 
menghendaki kecuali lari tunggang langgang.

Setelah mengisyaratkan keadaan kaum mukminin, ayat di atas 
menguraikan sikap kaum munafik. Dan kaum beriman diminta juga agar 
mengingat ketika dari saat ke saat berkata orang-orang munafik yang 
menyembunyikan kekufuran mereka walau lidah mereka mengakui keesaan 
Allah dan kerasulan Nabi Muhammad dan orang-orangyang di dalam hati mereka 
adapenyakit yakni orang-orang yang selama ini masih diliputi keraguan bahwa: 
"Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya. ” 
Dan ingadah juga ketika segolongan di antara mereka yang munafik dan lemah 
imannya itu berkata: “Haî  penduduk Yatsrib yakni Madinah tidak ada tempat 
bagi kamu yakni tidak ada alasan bagi kamu untuk tinggal bertahan di tempat 
ini, maka kembalilah ke tempat kediaman kamu masing-masing.” Dan sebagian 
dari mereka yang masih segan membuka kedok jiwa mereka meminta î in 
kepada Nabi untuk kembali pulang ke kediaman mereka dengan berkata: 
"Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka tidak ada penjaganya sehingga kami 
khawatir musuh menyerang dari sana.” Mereka mengatakan demikian 
padahal ia yakni rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak 
menghendaki suatu apapun kecuali hendak lari tunggang langgang.

Ucapan kaum munafik dan lemah itu antara lain berkaitan dengan 
sabda Nabi saw. ketika para sahabat antara lain ‘Amr Ibn cAuf, Salman al- 
Farisi, Hudzaifah al-Yaman dan Nu’man Ibn Muqrin menemukan batu 
karang bulat berwarna putih di dalam galian mereka dan mereka gagal 
memecahkannya bahkan kapak merekalah yang kalah. Lalu Salman memberi 
tahu hal tersebut kepada Rasul saw., yang datang mengapaknya, lalu 
memancarlah sinar yang sangat cemerlang, maka Rasulullah bertakbir dan 
para sahabat yang menyaksikan hal tersebut ikut bertakbir. Demikian Rasul 
saw. mengapak tiga kali hingga batu itu pecah dan setiap kali Rasul saw. 
bertakbir. Ketika Salman ra. bertanya tentang hal tersebut beliau menjawab: 
Yang pertama adalah isyarat bahwa Allah akan memudahkan penguasaan 
Yaman, Yang kedua penguasaan Syam, Maghrib (Byzantium) dan yang ketiga 
penguasaan al-Masyriq (Persia). Demikian diriwayatkan oleh Ibn Ishaq. 
Nah, kaum munafikin dan yang lemah iman itu berkata: “(Nabi) Muhammad 
saw. menjanjikan kita menguasai Persia dan Byzantium, padahal sekarang 
untuk ‘ke belakang’ saja kita taku*\ Sungguh itu adalah janji-janji palsu.”

Kelompok II ayat 12-13 Surah aC-JihzdB (33)
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Yatsrib adalah nama kota Madinah pada awal Islam. Nabi saw.
yang mengubahnya menjadi Thabah, lalu Madinah. Ini karena kata Yatsrib 
mengandung makna kecaman dan penghinaan. Konon nama ini adalah nama 
seorang tokoh masa lampau yang tinggal di salah satu lokasi kota yang 
kemudian bernama Madinah. Kata ( iilt ) thabah terambil dari kata 
( ■. ) thaba-yathibu yang berarti baik dan menyenangkan. Kata ( )
madinah, secara harfiah berarti tempat peradaban. Agaknya Nabi saw. memilih 
kata tersebut karena beliau mengharap bahwa dari sana akan lahir peradaban 
baru, yakni peradaban Islam yang memancar ke seluruh penjuru dunia. 
Harapan dan doa Nabi itu ternyata dikabulkan Allah swt.

Penggunaan bentuk mudhari'/present tense pada kata ( yasta’d̂ in
kendati peristiwa yang diuraikan al-Qur’an ini telah sekian lama berlalu -  
bertujuan menggambarlSAn buruknya ulah mereka itu. Memang meminta 
izin pada saat genting dan diperlukan adalah sesuatu yang sangat tercela. 
Bahasa al-Qur’an sering kali menggunakan bentuk kata kerja masa kini 
untuk peristiwa yang telah lalu untuk menggambarkan peristiwa tersebut 
bagaikan terlihat keburukannya — seperti pada ayat di atas, atau 
keindahannya seperti misalnya ketika menguraikan pembaiatan kaum pada 
peristiwa menjelang Perjanjian Hudaibiyah (baca antara lain QS. al-Fath 
[48]: 10).

AYAT 14 <-
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“Kalau (kota) mereka diserang dari segala penjuru, kemudian diminta kepada mereka 
satu fitnah niscaya mereka mengerjakannya; dan mereka tiada akan menundanya 
kecuali sebentar. ”

Surah aC-Ahza6 (33) Kelompok II ayat 14

Ayat ini cukup jelas hubungannya dengan ayat sebelumnya, yang 
masih berbicara tentang orang-orang yang meminta izin untuk kembali ke 
Madinah dengan dalih rumah mereka tidak terjaga. Isi hati mereka dibuka 
oleh Allah swt. dengan menyatakan: Kalau misalnya kota mereka yakni 
Yatsrib atau rumah-rumah mereka diserang dari segala penjuru, kemudian diminta 
kepada mereka satufitnah yakni keluar dari Islam atau menyerah niscaya mereka 
mengerjakannya; dan mereka tiada akan menundanya kecuali sebentary&Vm sekadar 
waktu untuk menjawab permintaan itu.



Kata ( jlkat ) aqthar adalah jamak ( jk i) quthr yakni arah satu tempat. 
Bentuk jamak itu mengisyaratkan bahwa musuh itu memasuki kota dari 
seluruh penjuru.

Kata ( ^ ) tsumma) kemudian pada ayat di atas bukan berfungsi 
menggambarkan jarak waktu yang jauh, tetapi untuk menggambarkan bahwa 
apa yang terjadi sesudah kata kemudian itu jauh lebih buruk dari apa yang 
terjadi sebelumnya. Dalam hal ini adalah kepulangan mereka ke Yatsrib, 
masuknya musuh tanpa perlawanan mereka, itu belum apa-apa jika 
dibanding dengan kemurtadan mereka begitu diminta oleh musuh.

Ibn ‘Asyur memahami kata ( )  al-fitnah bukan dalam arti murtad 
atau menyerah tetapi dalam arti menyebarkan isu yang melemahkan umat 
Islam. Menurutnya a^at di atas bagaikan menyatakan: “Seandainya tentara 
koalisi itu masuk menyerang kota Madinah, dan tentara kaum muslimin 
tetap berada di luar kota, lalu tentara koalisi itu meminta kepada mereka 
yang meminta izin kembali tadi agar mereka menaburkan isu dan 
melemahkan semangat kaum muslimin, niscaya mereka akan segera 
mengabulkannya. Ketika itu, rasa takut yang berkaitan dengan rumah 
mereka jangan sampai dicuri atau dirampok — sama sekali tidak menghalangi 
mereka mengabulkan permintaan tentara koalisi itu. Mereka merasa aman 
dan yakin tidak akan ditimpa bahaya oleh tentara yang menyerang masuk 
ke Madinah itu, karena memang mereka saling dukung-mendukung dan 
bekerja sama, atau karena kebencian mereka terhadap Islam begitu besar, 
sehingga mereka tidak mempedulikan walau rumah mereka dirampok.” 
Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

AYAT 15
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Kelompok II ayat 15 Surafi aC-JLRza6 (33)

“Padahal sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah, Mereka 
tidak akan berbalik ke belakang. Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya. ”

Demikianlah yang mereka lakukan padahal Kami bersumpah bahwa 
sesungguhnya mereka sebelum itu yakni sebelum permintaan izin itu telah berjanji 
kepada Allah, mereka tidak akan berbalik ke belakang mundur atau menyerah. 
Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungjawabannya.
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Kelompok II ayat 16-17

Sementara ulama menunjuk Banu Haritsah dan Banu Salimah yang 
meminta izin itu. Sewaktu Perang Uhud, mereka sudah menunjukkan tanda- 
tanda kemunafikan. Mereka enggan terlibat dalam perang tersebut, lalu 
mereka bertaubat dan berjanji kepada Nabi saw. tidak akan berpaling lagi 
dari peperangan di masa mendatang.

Kata ( ) min yang dirangkaikan dengan ( J J  ) qabl mengisyaratkan 
dekatnya waktu janji itu. Seakan-akan ayat ini menyatakan mereka 
mengingkari janji mereka, padahal baru saja mereka berjanji. Yakni berjanji 
akan bertempur dan bertahan hingga mati. Memang boleh jadi janji itu 
pertama kali mereka sampaikan beberapa saat setelah peperangan Uhud 
yang terjadi pada bulan Syawal tahun III H, yakni dua tahun sebelum 
terjadinya Perang Khandak, tetapi janji tersebut masih terus mereka 
dengung-dengungkan saltapai beberapa saat sebelum terjadinya Perang 
Khandaq ini. Ada juga ulama yang memahami kata min qabl dalam arti jauh 
sebelumnya. Betapapun, kata tersebut menunjukkan buruknya pengingkaran 
janji mereka.

AYAT 16-17
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Katakanlah: “Sekali-kali tidaklah berguna bagi kamu lari, jika kamu melarikan 
diri dari kematian atau pembunuhan, dan jika demikian, maka kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sedikit saja. ” Katakanlah: “Siapakahyang dapat 
melindungi kamu dari Allah jika  Dia menghendaki atas kamu bencana atau 
menghendaki bagi kamu rahmat?” Dan tiadalah bagi mereka selain Allah satu 
pelindung dan penolong pun.

Ayat di atas menyanggah mereka yang meminta izin itu yang 
tujuannya seperti ditekankan ayat 13 sebelum ini adalah ingin lari 
meninggalkan medan juang karena takut mati. Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad saw.: Katakanlah kepada mereka yang enggan berperang dan 
lari dari medan juang bahwa: “Sekali-kali tidaklah berguna bagi kamu lari, jika 
kamu melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, danjika demikian seandainya
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kamu dengan lari itu terhindar dari kematian — tetapi ini hanya perandaian
-  maka kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali sedikit waktu dan 
sebentar kenikmatan saja karena pada akhirnya kamu pasti akan mati sebab 
setiap yang bemyawa akan mati. Ini adalah salah satu ketetapan Allah bagi 
semua yang bernyawa. Katakanlab: “Siapakah yang dapat melindungi kamu 
dari ketetapan Allah jika Dia menghendaki jatuhnya atas kamu bencana baik 
akibat kematian maupun selainnya atau menghendaki turunnya bagi kamu 
rahmat baik dengan menghindarkan kamu dari sebab-sebab kematian 
maupun selainnya?”

Selanjutnya Allah menegaskan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: 
Ketahuilah wahai Nabi bahwa pertolongan Allah akan tercurah kepadamu 
dan kepada kaum beriman dan tiadalah bagi mereka yakni orang-orang munafik 
itu kapan dan di mana'^'un selain Allah satu pelindung dalam urusan mereka 
dan tidak ada bagi mereka satu penolongpun dalam menghadapi bahaya perang 
dan semacamnya.

Ayat di atas dapat juga dipahami dalam arti: Kalau kamu lari dan 
berhasil menghindari kematian yang kamu duga menimpa kamu di medan 
perang, maka sebenarnya keberhasilan itu hanya dugaan kamu. Sebenarnya 
memang Allah ketika itu belum menetapkan tibanya ajal kamu. Tetapi jika 
ajal kamu yang ditetapkan Allah telah tiba maka lari dari maut atau 
pembunuhan tidak akan berguna sedikit pun. Jika demikian, keselamatan 
dari maut yang bukan pada saat tibanya ajal kamu yang ditetapkan Allah, 
hanyalah bersifat sementara. Sebentar lagi ajal yang ditetapkan Allah pasti 
akan tiba.

Yang dimaksud dengan maut pada ayat di atas adalah kematian oleh 
sebab yang normal tanpa campur tangan manusia, misalnya dengan sakit 
atau usia lanjut, sedang pembunuhan adalah tercabutnya ruh melalui 
perusakan yang dilakukan atas izin Allah oleh siapa pun. Kedua macam 
kematian ini, sama dari sisi ajal manusia. Yang mati terbunuh pun, telah 
tiba ajalnya. Memang sebab-sebab kematian beraneka ragam, tetapi 
semuanya sama dalam hal tibanya ajal.

Firman-Nya pada ayat 17 di atas: ( ill ja  li ja  ) man d^a
alladyiya'shimakum min Allah I  siapakah yang dapat melindungi kamu dari Allah” 
dan seterusnya, menggambarkan betapa kuasa Allah meliputi seluruh 
makhluk termasuk manusia. Allah dapat mengatur sehingga mengantar 
kepada lahimya sebab yang membatalkan dampak sebab yang lain, baik 
yang berdampak positif maupun sebaliknya. Baik pembatalan itu melalui
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sunnatullah, maupun dengan ‘indyatulldh atau madad. Sunnatullah adalah 
hukum-hukum alam dan kemasyarakatan yang kita ketahui dan biasa terjadi, 
sedang ‘indyatullah atau madad adalah turunnya tangan Allah untuk 
menganugerahkan rahmat bagi yang dikehendaki-Nya tanpa sunnatullah itu. 
Untuk jelasnya rujuklah ke QS. al-Fatihah ayat 5 atau QS. A1 ‘Imran [3]: 
125.

AYAT 18

“Sungguh Allah mengetcwui penghalang-penghalang dari kamu dan orang-orangyang 
berkata kepada saudara-saudara mereka: ‘Marilah kepada kami' Dan mereka tidak 
mendatangi peperangan melainkan sedikit.’’

Ayat-ayat yang lalu membongkar rahasia hati orang munafik yang 
meminta izin untuk kembali ke rumah-rumah mereka. Ayat ini menekankan 
kepada semua pihak — termasuk para munafik itu — tentang kebenaran 
informasi Allah tersebut. Orang-orang munafik atau yang lemah iman tidak 
menduga rahasia hati mereka akan diangkat ke permukaan oleh Rasul saw. 
melalui wahyu Ilahi. Karena itu pulalah agaknya maka ayat di atas memulai 
penjelasannya dengan kata ( j j  ) qad yang mengandung makna kepastian 
agar keraguan atau kebodohan kaum munafik itu dapat ditampik.

Ayat di atas menyatakan: Sungguh Allah senantiasa mengetahui orang- 
orang yang lemah atau yang memiliki uzur sehingga tidak mampu berperang, 
dan mengetahui pula penghalang-penghalang yakni yang selalu berusaha 
menyebarkan rasa tidak percaya diri sehingga menghalangi kaum muslimin 
melawan musuh, orang itu dari kamu yakni di antara kamu wahai kaum 
muslimin atau dari kelompok kamu wahai orang-orang munafik dan Allah 
mengetahui juga orang-orangyang selalu berkata secara mantap tanpa ragu 
kepada saudara-saudara mereka sesama munafik atau lemah iman bahwa 
“Tinggalkan pasukan dan marilah bergabung kepada kami. ” Dan mereka yakni 
yang mengajak itu tidak mendatangi peperangan yakni tidak terlibat dalam 
peperangan melainkan sedikit yakni sebentar yaitu masa kehadiran awal 
mereka bersama pasukan kaum muslimin.
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Kata ( ui ) qad yang masuk pada kata kerja mudhari‘ — seperti pada 

ayat di atas -  biasa mengandung arti sedikit. A l-B iqa ‘i menduga 
penggunaannya di sini untuk mengisyaratkan bahwa dengan sedikit akal 
saja, seseorang mestinya telah takut dari keganasan siapa yang mengancam 
-walau seandainya baru pada tingkat kemungkinan dia mengetahui (apalagi 
yang mengancam di sini adalah Dia Maha Mengetahui segala sesuatu). Ibn 
‘Asyur menggarisbawahi bahwa tidak semua qad yang masuk pada kata 
kerja mudhari‘ berarti sedikit. Ini tergantung dari konteks, dan tentu dalam 
konteks pengetahuan Allah, kata sedikit itu tidaklah dimaksud di sini.

Kata ( ) al-mu 'awmqin terambil dari kata ( Jjy - ) ‘awwaqa yang
berarti sangat dan berulang-ulang kali mencegah atau merintangi. Patron kata 
yang digunakan ayat ini rtoenunjukkan kemantapan upaya itu dari pelakunya.

Al-Biqa‘i memahami panggilan orang-orang munafik di atas adalah 
panggilan untuk bergabung dengan mereka sambil berusaha mengelabui 
yang dipanggil bahwa arah mereka, adalah ajang pertempuran, padahal 
sebenarnya yang mengajak itu tidak datang ke arena pertempuran atau tidak 
terlibat dalam pertempuran kecuali sedikit, sekadar untuk pamer, dan begitu 
pertempuran berkecamuk mereka melarikan diri.

AYAT 19
*̂
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‘Mereka kikir terhadap kamu, /«/# apabila datang ketakutan, kamu lihat mereka 
itu memandangmu dengan mata berputar-putar seperti orangyang pingsan karena 
akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah 
yang tajam sedang mereka kikir atas kebaikan. Mereka itulah yang tidak beriman, 
maka Allah menghapuskan amal mereka. Dan yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah.’’

Ayat ini masih melanjutkan uraian tentang kaum munafik. Allah 
berfirman: Mereka kikir terhadap kamu yakni enggan mengeluarkan harta 
atau memberi bantuan apa saja pada situasi damai, lalu apabila datang 
ketakutan yakni suasana bahaya, kamu lihat mereka itu memandangmu wfehai
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Nabi Muhammad dengan mata berputar-putar seperti orang yang pingsan tak 
sadarkan diri akibat sakaratul maut karena akan mati, dan apabila sebab- 
sebab ketakutan telah sirna dan hilang, mereka lupa keadaan mereka 
sebelumnya dan kini mereka balik mencaci dan menghujat kamu dengan lidah 
yang tajam yakni dengan kalimat-kalimat yang menyakitkan hati, padahal 
sebelumnya tidak satu kata yang mereka ucapkan karena ketakutan mereka 
sedang mereka kikir enggan dan malas atas yakni berbuat kebaikan atau 
menyerahkan harta. Mereka itulah yang jauh peringkat kebejatannya adalah 
orang-orang yang tidak beriman, maka Allah menghapuskan amal mereka yakni 
tidak menerimanya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.

Kata ( ) asyihhah adalah bentuk jamak dari kata ( ) syahih 
yaitu kekikiranyang luanbiasa dan yang telah menjadi perangai seseorang. Firman- 
Nya: ( ) asyihhata 'alaikum/mereka kikir terhadap kamu, dapat juga
berarti orang-orang munafik itu menampakkan perhatiannya kepada kamu, 
dan menunjukkan bahwa mereka takut jangan sampai kamu celaka. Itulah 
yang mereka jadikan dalih untuk mengajak kamu tidak terlibat dalam perang. 
Sedang kalimat ( ĵ -\ ) asyihhatan ‘ala al-khair, dapat menjadi
gambaran tentang keadaan mereka yang mencaci dan menghujat itu, yakni 
mereka enggan berbuat baik/memberi harta atau bahkan tidak rela dan 
senang bila kaum muslimin memperoleh kebaikan dan sukses, akibat 
kedengki&n mereka terhadap Islam.

Firman-Nya: ( O jil  ja  aJp f i l l s '  j j j j  ) taduru a'yunuhum 
kallad^tyughsya \alaihi min al-mautj dengan mata berputar-putar seperti orangyang 
pingsan dikomentari oleh para penyusun Tafsir al-Muntakhab bahwa: Ayat 
ini menunjukkan satu fakta ilmiah yang belum ditemukan pada saat 
diturunkannya al-Qur’an. Yaitu bahwa bola mata orang yang sedang dalam 
keadaan sakaratul maut atau dalam ketakutan akan berputar-putar. Kalau 
ditinjau secara lebih cermat, akan didapati bahwa perasaan takut yang 
mendalam akan dapat menghilangkan kesadaran dan merusak jaringan pusat 
urat saraf bawah sadar di bagian otak. Oleh karena itu, kondisi orang yang 
ketakutan mirip dengan orang yang sedang menghadapi sakaratul maut: 
matanya melotot dengan bola mata yang berputar-putar sampai mati.

Kata ( ) salaqukum terambil dari kata ( jiU l)  as-salq yaitu suara
keras/teriakan.Yang dimaksud di sini adalah memaki tanpa segan.

Kata ( ) fa’ahbatha terambil dari kata ( ) habitha yang biasa
diartikan batal atau sia-sia. Kata tersebut pada mulanya digunakan untuk 
menjelaskan keadaan binatang yang ditimpa penyakit karena menelan sajenis
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tumbuhan yang mengakibatkan perutnya kembung hingga ia menemui ajal. 
Dari luar, binatang itu diduga gemuk, sehat, tetapi gemuk yang 
mengagumkan itu pada hakikatnya adalah penyakit yang menjadikan 
dagingnya membengkak, atau katakanlah tumor ganas yang sangat 
berbahaya bagi kelangsungan hidupnya. Nah, demikian juga amal-amal 
seorang kafir atau munafik, amal-amal mereka kelihatannya baik, tetapi 
sebenarnya ia sia-sia dan tidak berguna.

AYAT 20
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‘Mereka mengira pasukan koalisi belum pergi; dan jika pasukan koalisi itu datang 
kembali, niscaya mereka sangat ingin berada bersama-sama orang Badrn, sambil 
menanya-nanyakan tentang berita-berita kamu. Padahal sekiranya mereka berada 
bersama kamu mereka tidak akan berperang, melainkan sedikit. ”

Ayat-ayat yang lalu menggambarkan situasi yang dialami kaum 
muslimin serta sikap kaum munafik dan orang-orang lemah iman, menjelang 
terjadinya af>a yang dinantikan yaitu serangan koalisi kaum musyrikin. Kini 
diuraikan keadaan kaum munafik itu setelah kegagalan para penyerang dan 
mundur teraturnya mereka. Ayat di atas melukiskan kaum munafik itu 
dengan menyatakan: Mereka mengira — karena demikian besar rasa takut 
mereka bahwa pasukan koalisi yakni kaum musyrikin Mekah yang bersekutu 
itu belum pergi meninggalkan kota Yatsrib padahal sebenarnya mereka telah 
pergi; dan jika  seandainya pasukan koalisi itu datang kembali, niscaya mereka 
karena demikian penakut sangat ingin serta berusaha keras berada di dusun- 
dusun bersama-sama orang Badrn, sambil setiap saat menanya-nanyakan tentang 
berita-berita kamu yang penting, untuk memata-matai kamu atau berpura- 
pura memberi perhatian terhadap kamu. Padahal sekiranya mereka berada 
bersama kamu yakni seandainya mereka tidak pergi ke dusun-dusun, maka 
kehadiran m ereka bersama kamu wahai kaum muslimin tidak ada 
manfaatnya karena mereka tidak akan berperang bersama kamu, melainkan 
sedikit yakni sebentar saja yang sama sekali tidak ada artinya.

Kata ( t - j l ) al-a‘rab adalah jamak dari kata ( , a‘rdbi yakni 
penduduk gunung atau pedesaan yang biasanya belum mengenal peradabaVi



' . . . 
kota. Kata ini bukan jamak dari kata <arab sebagaimana diduga oleh
sementara orang.

AYAT 21
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“Sesungguhnya telah ada bagi kamu pada Kasulullah suri teladan yang baik bagi 
orangyang mengharap Allah dan hari Kiamat, serta yang berpikir kepada Allah 
dengan banyak.”

.1A>.
Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam kaum munafik dan orang-orang 

yang lemah imannya, kini ayat di atas mengarah kepada orang-orang 
beriman, memuji sikap mereka yang meneladani Nabi saw. Ayat di atas 
menyatakan: Sesungguhnya telah ada bagi kamu pada diri Kasulullah yakni Nabi 
Muhammad saw. suri teladan yang baik bagi kamu yakni bagi orangyang 
senantiasa mengharap rahmat kasih sayang Allah dan kebahagiaan hari Kiamat, 
serta teladan bagi mereka yang berpikir mengingat kepada Allah dan menyebut- 
nyebut nama-Nya dengan banyak baik dalam suasana susah maupun senang.

Bisft juga ayat ini masih merupakan kecaman kepada orang-orang 
munafik yang mengaku memeluk Islam, tetapi tidak mencerminkan ajaran 
Islam. Kecaman itu dikesankan oleh kata ( J i J ) laqad. Seakan-akan ayat itu 
menyatakan: “Kam u telah melakukan aneka kedurhakaan, padahal 
sesungguhnya di tengah kamu semua ada Nabi Muhammad yang mestinya 
kamu teladani.”

Kalimat: ( j  ill yry. 015” j i )  liman kanayarju Allah wa alyaum 
al-akhirj bagi orangyang mengharap Allah dan hari Kiamat, berfungsi menjelaskan 
sifat orang-orang yang mestinya meneladani Rasul saw. Memang, untuk 
meneladani Rasul saw. secara sempurna diperlukan kedua hal yang disebut 
ayat di atas. Demikian juga dengan zikir kepada Allah dan selalu mengingat- 
Nya.

Kata ( iy ji ) uswah atau iswah berarti teladan. Pakar tafsir az-Zamakhsyari 
ketika menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua kemungkinan tentang 
maksud keteladanan yang terdapat pada diri Rasul itu. Pertama dalam arti 
kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan. Kedua dalam arti 
terdapat dalam kepribadian beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat
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pertama lebih kuat dan merupakan pilihan bariyak ulama. Kata ( J  ) fi 
dalam firman-Nya: ( <us1 J  J  ) ft rasulillah berfungsi “mengangkat” dari 
diri Rasul satu sifat yang hendaknya diteladani, tetapi ternyata yang 
diangkatnya adalah Rasul saw. sendiri dengan seluruh totalitas beliau. 
Demikian banyak ulama.

Dalam konteks Perang Khandaq ini, banyak sekali sikap dan 
perbuatan beliau yang perlu diteladani. Antara lain keterlibatan beliau secara 
langsung dalam kegiatan perang, bahkan menggali parit. Juga dalam 
membakar semangat dan menyanyikan lagu-lagu perjuangan dan pujian 
kepada Allah. Juga dalam suka dan duka, haus dan dahaga yang dialami 
oleh seluruh pasukan kaum muslimin.

Ayat ini, walau berbicara dalam konteks Perang Khandaq, tetapi ia 
mencakup kewajiban atau anjuran meneladani beliau walau di luar konteks 
tersebut. Ini karena Allah swt. telah mempersiapkan tokoh agung ini untuk 
menjadi teladan bagi semua manusia. Yang Maha Kuasa itu sendiri yang 
mendidik beliau. ‘Addabani Rabbi, fa  ahsana ta’dibi” (Tuhanku mendidikku, 
maka sungguh baik hasil pendidikanku). Demikian sabda Rasul saw.

Pakar tafsir dan hukum, al-Qurthubi, mengemukakan bahwa dalam 
soal-soal agama, keteladanan itu merupakan kewajiban, tetapi dalam soal- 
soal keduniaan maka ia merupakan anjuran. Dalam soal keagamaan, beliau 
wajib diteladani#selama tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa ia adalah 
anjuran. Sementara ulama berpendapat bahwa dalam persoalan-persoalan 
keduniaan, Rasul saw. telah menyerahkan sepenuhnya kepada para pakar 
di bidang masing-masing, sehingga keteladanan terhadap beliau -  yang 
dibicarakan ayat ini — bukanlah dalam dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
soal-soal keduniaan. Ketika beliau menyampaikan bahwa pohon kurma 
tidak perlu “dikawinkan” untuk membuahkannya dan ternyata bahwa 
informasi beliau tidak terbukti di kalangan sekian banyak sahabat, Nabi 
menyampaikan bahwa: “Apa yang kusampaikan menyangkut ajaran agama, 
maka terimalah, sedang kamu lebih tahu persoalan keduniaan kamu.”

Sementara pakar agama yang lain menolak pendapat di atas, al-Biqa‘i 
misalnya ketika menafsirkan QS. al-Anfal [8]: 24-25 mengutip pendapat 
al-Harrali yang berbicara tentang hadits di atas, bahwa pemyataan Rasul 
saw. itu ditujukan kepada mereka yang tidak bersabar, tetapi yang bersabar 
mengikuti petunjuk itu, membuktikan setelah berlalu tiga tahun, bahwa 
pohon kurma mereka (yang tidak dikawinkan sebagaimana petunjuk Nabi 
itu) justru menghasilkan buah yang jauh lebih baik dibanding dengan buah 
pohon kurma yang dikawinkan.
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Terlepas dari benar tidaknya riwayaf yang dikutip al-Biqa‘i ini, namun 
pada hakikatnya terdapat hadits-hadits lain yang menunjukkan bahwa para v 
sahabat sendiri, telah memilah-milah ucapan dan perbuatan Nabi saw.; ada 
yang mereka rasakan wajib diikuti dan ada pula yang tidak; ada yang mereka 
anggap sesuai dan ada pula yang mereka usulkan untuk beliau tinjau. Kasus 
pemilihan lokasi dalam peperangan Badr, merupakan salah satu contoh 
yang sering diketengahkan — walaupun haditsnya dinilai dha'if— yakni ketika 
sahabat Nabi saw., al-Khubbab Ibn al-Munzir, mengusulkan kepada Nabi 
agar memilih lokasi selain yang beliau tetapkan, setelah sahabat tadi 
mengetahui dari Nabi sendiri bahwa pemilihan tersebut berdasarkan 
pertimbangan nalar beliau dan strategi perang. Usui tersebut diterima baik 
oleh Nabi saw., karena^jjiemang ternyata lebih baik.

‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad dalam bukunya ‘Abqariyat Muhammad 
menjelaskan: Ada empat tipe manusia, yaitu Pemikir, Pekerja, Seniman 
dan yang jiwanya larut di dalam ibadah. Jarang ditemukan satu pribadi 
yang berkumpul dalam dirinya dan dalam tingkat yang tinggi dua dari keempat 
kecenderungan atau tipe tersebut, dan mustahil keempatnya berkumpul 
pada diri seseorang. Namun yang mempelajari pribadi Muhammad saw. akan 
menemukan bahwa keempatnya bergabung dalam peringkatnya yang 
tertinggi pada kepribadian beliau. Berkumpulnya keempat kecenderungan 
atau tipe^manusia itu dalam kepribadian Rasul, dimaksudkan agar seluruh 
manusia dapat meneladani sifat-sifat terpuji pada pribadi ini.

Di atas telah penulis kemukakan pendapat az-Zamakhsyari ketika 
menafsirkan cakupan makna uswah/keteladan itu. Timbul pertanyaan, yaitu 
jika kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan, maka apakah itu 
berarti bahwa segala sesuatu yang bersumber dari pribadi ini — diucapkan, 
atau diperagakan — adalah baik, benar dan harus/wajar diteladani termasuk 
dalam perincian-perinciannya? Jawaban menyangkut pertanyaan di atas, 
berkaitan dengan pandangan tentang batas-batas Ishmat (pemeliharaan Allah 
terhadap Nabinya, pemeliharaan yang menjadikan beliau tidak terjerumus 
dalam kesalahan). Bagi yang menjawab bahwa Nabi saw. mendapat ‘ishmat 
(pemeliharaan) dalam segala sesuatu, maka ini berarti bahwa segala apa yang 
bersumber dari Nabi saw. pasti benar, tetapi bagi yang membatasi ‘ishmat 
hanya pada persoalan-persoalan agama, maka keteladanan dimaksud hanya 
pada soal-soal agama.

Imam al-Qarafi, merupakan ulama pertama, yang menegaskan 
pemilahan-pemilahan rinci menyangkut ucapan/sikap Nabi Muhammad



saw. Menurutnya, junjungan kita Muhammad saw., dapat berperan sebagai 
Rasul, atau Mufti, atau Hakim Agung atau Pemimpin masyarakat, dan dapat

A

juga sebagai seorang manusia, yang memiliki kekhususan-kekhususan yang 
membedakan beliau dari manusia-manusia lain, sebagaimana perbedaan 
seseorang dengan lainnya.

Beliau adalah Nabi dan Rasul, juga Mufti dan Hakim. Di samping itu 
sebagai pemimpin masyarakat, dan sebagai pribadi. Dalam kedudukafi 
beliau sebagai 1) Nabi dan Rasul, maka ucapan dan sikapnya pasti benar, 
karena itu bersumber langsung dari Allah swt. atau merupakan penjelasan 
tentang maksud Allah. 2) Sebagai Mufti, fatwa-fatwa beliau berkedudukan 
setingkat dengan butir pertama di atas, karena fatwa beliau adalah berdasar 
pemahaman atas teks-teks>lteagamaan, di mana beliau diberi wewenang 
oleh Allah untuk menjelaskannya (QS. an-Nahl [16]: 44), fatwa beliau 
berlaku umum bagi semua manusia. 3) Adapun dalam kedudukan beliau 
sebagai Hakim, maka ketetapan hukum yang beliau putuskan — secara 
formal pasti benar, tetapi secara material ada kalanya keliru akibat 
kemampuan salah satu pihak yang berselisih menyembunyikan kebenaran 
atau kemampuannya berdalih dan mengajukan bukti-bukti palsu. 
Selanjutnya selaku 4) Pemimpin masyarakat maka tentu saja petunjuk- 
petunjuk beliau dalam hal kemasyarakatan disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat dan perkembangannya, sehingga tidak tertutup kemungkinan 
lahirnya perbedaan tuntunan kemasyarakatan antara satu masyarakat dengan 
masyarakat lain, bahkan masyarakat yang sama dalam kurun waktu yang 
berbeda. Rasul saw. sendiri tidak jarang memberi petunjuk yang berbeda 
untuk sekian banyak orang yang berbeda dalam menyesuaikan dengan 
masing-masing mereka. Tidak jarang pula ada ketetapan bagi masyarakatnya 
yang beliau ubah akibat perkembangan masyarakat itu, misalnya dalam 
sabda beliau: “Saya pernah melarang kalian menziarahi kubur; kini silahkan 
menziarahinya.” Izin ini, disebabkan karena kondisi masyarakat telah 
berbeda dengan kondisi mereka pada saat larangan itu ditetapkan. Termasuk 
dalam kategori ini, hal-hal yang diperagakan beliau dalam kaitannya dengan 
budaya masyarakat di mana beliau hidup, seperti model pakaian, rambut, 
cara makan dan lainnya. Akhirnya, yang kelima adalah selaku pribadi dalam 
hal ini ia dapat dibagi dalam dua kategori besar. a) Kekhususan-kekhususan 
beliau yang tidak boleh dan atau tidak harus diteladani, karena kekhususan 
tersebut berkaitan dengan fungsi beliau sebagai Rasul, misalnya kebolehan 
menghimpun lebih dari empat orang istri dalam saat yang sama, atau kewajiban^
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shalat malarrl, atau larangan menerima zakat dan lain-lain. b) Sebagai 
manusia (terlepas dari kerasulannya) seperti misalnya dalam soal selera.

Kembali kepada soal mwah/keteladanan. “Apakah hal-hal yang bersifat 
pribadi, atau yang berkaitan dengan kondisi sosial budaya masyarakat, juga 
bagian dari yang diteladani? Salah satu jawaban yang dikemukakan para 
pakar adalah memilah-milah keteladanan itu sesuai dengan sikap Nabi 
seperti yang dijelaskan di atas, yakni dengan menyatakan: Apa yang 
dilakukan oleh pribadi agung itu, selama bukan merupakan kekhususan 
yang berkaitan dengan kerasulan (butir 5 a), dan bukan juga merupakan 
penjelasan ajaran agama (butir 1 dan 2), maka hal itu harus diteliti, apakah 
ia diperagakan dalam kaitan dengan upaya mendekatkan diri kepada Allah 
atau tidak. Jika dimlai^berkaitan dengan upaya mendekatkan diri kepada 
Allah, seperti misalnya membuka alas kaki ketika shalat, maka ia termasuk 
bagian yang diteladani, tetapi jika tidak nampak adanya indikator bahwa 
hal tersebut dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt., 
seperti misalnya menggunakan pakaian tertentu, (misalnya memakai jubah, 
sandal berwarna kuning, rambut gondrong dan lain-lain), maka hal ini hanya 
menunjukkan bahwa yang demikian dapat diikuti, ia bersatus mubah. 
Namun bila ada yang mengikutinya dengan niat meneladani Nabi saw., 
maka mat keteladanan itu mendapat ganjaran dari Allah swt.

P^rlu digarisbawahi bahwa ayat yang berbicara tentang uswah, 
dirangkaikan dengan kata Rasulillahr. ( ill J  J  ^  olT J i J ) laqadkana lakum 
ft Rasulullah/sesungguhnya telah ada buat kamu pada diri Rasulullah, namun 
demikian, tidak mudah memisahkan atau memilah, mana pekerjaan/ucapan 
yang bersumber dari kedudukan beliau sebagai Rasul dan mana pula dalam 
kedudukan-kedudukan lainnya. Bukankah Allah juga berfirman:

I }  x . < < < f  / /

“Muhammad tidak lain kecuali Rasul" (QS. Al ‘Imran [3]: 144).

AYAT 22
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Dan tatkala orang-orang mukmin melihat pasukan koalisi, mereka berkata: “Inilah 
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita. ” Dan Maha Benarlah Allah
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dan Rasul-Nya. Danyang demikian itu tidaklah menambah (kepada) mereka kecuali 
iman dan penyerahan diri.

Ayat-ayat yang lalu telah membicarakan kaum munafik dan orang- 
orang yang lemah imannya dalam menghadapi situasi Perang Khandaq. 
Kini diuraikan sikap orang-orang yang mantap imannya. Ayat di atas 
menyatakan: Ketika pasukan Ahzab (koalisi) datang menyerang dan situasi 
demikian berkecam uk, di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
digoncangkan dengan goncangan yang dahsyat (ayat 11) dan tatkala orang- 
orang mukmin yang mantap imannya itu melihatpasukan koalisi yakni golongan- 
golongan kaum musyrikin yang bersekutu itu, mereka berkata kendati hati 
mereka demikian goncang:y^lnilah yang sedang kita alami dari aneka hal 
yang mencekam yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita yaitu bahwa 
iman harus diuji dengan aneka cobaan. ” Dan Maha Benarlah yakni terbuktilah 
dengan sangat jelas kebenaran firman Allah dan janji-Nya dan begitu juga 
terbukti ucapan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu yakni apa yang mereka 
alami itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan penyerahan diri.

Firman-Nya: “Inilahyang dijanjikan” dipahami oleh banyak ulama 
sebagai janji tentang kemenangan yang akan diperoleh kaum mukminin. 
Setahun sebelum terjadinya Perang Khandaq, turun firman-Nya yang 
menyatakan: *

j.1 ^ ja  tj& - ^ j J J l  j i *  U J j  <L^*Jl I t ) l  1̂

<UJl j*0j  01 Sll Aiil ^  <£» jJlj J j~*> _pl J j i t  t j y  I
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 
kepada kamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah RmsuI dan orang-orangyang beriman 

bersamanya: ‘Bilakah datangnya pertolongan Allah?’ Ingatlah, sesungguhnya 
pertolongan Allah itu amat dekat” (QS. al-Baqarah [2]: 214). Nah, ketika terjadi 
Perang Khandaq ini, dan mereka merasakan apa yang dilukiskan ayat al- 
Baqarah di atas, maka mereka langsung menyadari bahwa itulah ujian Allah 
dan bahwa sebentar lagi kemenangan akan tercapai.

Thabathaba’i memahami kata janji yang diucapkan kaum mukminin 
itu, adalah yang diisyaratkan oleh ayat al-Baqarah di atas — ini adalah janji 
Allah, sedang janji Rasul saw. adalah janji tentang kemenangan. Thabathaba’r
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m enyinggung juga riwayat tentang batu yang dikapak Rasul dan 
memancarkan cahaya yang telah penulis kemukakan pada ayat 12 yang lalu.

Sementara ulama seperti al-Alusi merujuk ke satu riwayat yangv 
menyatakan bahwa sahabat Nabi saw. Ibn ‘Abbas menyatakan bahwa Nabi 
saw. menyampaikan kepada para sahabat beliau tentang rencana kaum 
musyrikin untuk menyerang dalam sembilan atau sepuluh hari. Maka ketika 
pasukan kaum musyrikin yang bersekutu itu datang, mereka berkata 
“Sungguh benar Allah dan Rasul-Nya.”

Penyerahan diri yang dimaksud di atas adalah kepatuhan serta kerelaan 
hati menerima semua yang ditetapkan Rasul saw., yang tecermin dalam 
kesediaan mengorbankan jiwa dan raga guna membela agama.

AYAT 23-24
. . / /  / 9 t t* , 0

9 / 0 ^ 9 /  J  s Q /  s  •» 9  s  0  J  0  • 9 i /  '' I t I t t *  . /  . *•<* /  | . ✓ /  0 J *. /

J *  p (,5* ^  J *  f  ^ ‘w-f- <UJ‘ IjAAlP U Ij i i j *

jyiflliaJl L jJju j ^g Ĵi.iig) ‘UJl I s 4 ^  ^
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“Di antara orang-orang mukmin ada tokoh-tokoh yang menepati apa yang telah 
mereka jqnjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur, dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka tidak mengubah sedikit 
perubahan pun. Agar Allah memberikan balasan kepada orang-orangyang benar 
karena kebenaran mereka, dan menyiksa orang munafik jika Dia kehendaki, atau 
menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah senantiasa Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”

Setelah ayat yang lalu memuji kaum mukminin khususnya yang 
terlibat dalam Perang Khandak itu, kini diuraikan pujian kepada sekelompok 
kaum mukminin yang telah gugur dan siap gugur untuk membela agama. 
Ayat di atas menyatakan: Di antara orang-orang mukmin yang sempurna 
imannya ada tokoh-tokoh yang demikian hebat kedudukannya di sisi Allah. 
Mereka adalah orang-orang yang menepati apayang telah mereka janjikan kepada 
Allah yaitu berjuang membela agama dan mematuhi Allah dan Rasul-Nya; 
maka di antara mereka adayanggugur. Seperti Hamzah Ibn ‘Abdul Muththalib, 
Mash’ab Ibn ‘Umair, ,Abdullah Ibn Jahesy, Said Ibn ar-Rabi’ dan lain-lain, 
dan di antara mereka orang-orang mukmin sejati itu ada pula yang menunggu-



l 249i

nunggu giliran untuk gugur di medan juang atau meraih kemenangan. Mereka 
itu antara lain seperti Khulafa’ yang empat — Abu Bakr, ‘Umar, ‘Ustman dan 
Ali ra. dan sahabat-sahabat yang telah digembirakan oleh Rasul saw. dengan 
surga, seperti Thalhah, az-Zubair, dan lain-lain, dan mereka tidak mengubah 
janjinya, tidak juga kendor semangatnya sedikit perubahan pun. Itu semua 
agar Allah memberikan balasan di dunia dan di akhirat kepada orang-orangyang 
benar dalam sikap dan perbuatan mereka itu karena kebenaran mereka, dan 
agar Allah menyiksa orang munafik jika Dia kehendaki untuk menyiksa mereka, 
yakni apabila yang bersangkutan meninggal dalam kemunafikannya tanpa 
bertaubat, atau menerima taubat mereka jika mereka tulus dalam taubatnya. 
Sesungguhnya Allah senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Kata ( Jb r j  ) rijdl biasa diterjemahkan dengan lelaki-lelaki. Namun 
tidak selalu harus dipahami'demikian. Ia terambil dari kata ( ar-rajl 
yang berarti kuat. Dari sini al-Qur’an tidak selalu menggunakannya untuk 
menunjuk jenis kelamin tertentu. Ia juga menunjuk tokoh-tokoh dan orang- 
orang terkemuka yang memiliki kekuatan mental dan sifat-sifat terpuji. 
Bacalah QS. al-A‘raf [7]:46.

Kata ( <lS- ) nahbahu terambil dari kata ( )  an-nahb yang pada 
mulanya berarti nayar dan apa yang ditetapkan seseorang atas dirinya untuk 
dia lakukan. Kalimat ( ) qadha nahbahu berarti memenuhi janjinya.
Para ulama yiemahami kalimat ini sebagai kiasan dari makna kematian dan 
perolehan syahadat. Ini karena setiap mukmin di medan perang bertekad 
meraih kemenangan atau gugur sebagai syahid. Salah satu contoh yang dapat 
diangkat di sini adalah sahabat Nabi saw. Anas Ibn an-Nadhr. Beliau tidak 
ikut dalam peperangan Badr, sehingga sangat menyesal. Lalu berkata: “Demi 
Allah, kalau Allah melibatkan aku bersama Rasul saw. dalam satu 
peperangan yang akan datang, niscaya Allah akan melihat apa yang 
kulakukan” (HR. Ahmad melalui Tsabit). Nah, ketika terjadi Perang Uhud, 
beliau terlibat dan gugur dalam pertempuran itu. Ada sekitar delapan puluh 
tusukan yang mengenai badannya, bahkan demikian besar dan parah 
keadaannya sampai-sampai saudara perempuannya tidak mengenalinya 
kecuali melalui tanda yang terdapat pada jari-jarinya.

Huruf ( _ ! )  lam pada kata ( )  liyajyiya ada yang memahaminya 
dalam arti agar supaya, ada juga yang memahaminya dalam arti kesudahan 
yakni kesudahan dari sikap dan perbuatan orang-orang mukmin dan munafik 
itu adalah Allah memberi anugerah bagi yang mukmin dan menjatuhkan 
sanksi bagi yang munafik -  bila Allah kehendaki.

Kelompok II ayat 23-24 Surah a(-flhza6 (33)
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Sementara ulama berpendapat bahwa ayat di atas turun berkenaan 
dengan peperangan Uhud, di mana ketika itu, gugur sebanyak tujuh puluh 
orang sahabat Nabi saw. Nah, merekalah yang ditunjuk sebagai telah gugur, 
dan yang lain — yang bertahan bersama Rasul saw. itulah yang menanti giliran.

Ketika pengumpulan naskah ayat-ayat al-Qur’an pada masa Sayyidina 
Abu Bakr ra., Ketua Panitia Pengumpulan Mushhaf yakni Zaid Ibn Tsabit 
mencari ayat ini cukup lama -  karena beliau menghafalnya dan banyak 
juga sahabat lain menghafalnya, namun naskah otentik yang ditulis di 
hadapan Nabi, mereka tidak temukan. Lalu ternyata kemudian bahwa 
naskah tersebut berada pada Abu Khuzaimah ra. Sementara orang menduga 
bahwa penemuannya pada sahabat tersebut menjadikan ayat di atas, tidak 
mutawatir yakni tidak disampaikan oleh banyak orang, yang menurut adat 
mereka tidak mungkin- sepakat berbohong. Dugaan tersebut tidak benar, 
karena ia dihapal oleh banyak orang, dan yang dicari hanya naskah otentik 
yakni yang ditulis di hadapan Nabi saw.

AYAT 25

b iT j  j & j i  &\ J t j  ^  i j X  ain y /j
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“Dan Allah menghalau orang-orangyang kafir membawa kejengkelan mereka; mereka 
pun tidak memperoleh kebajikan. Dan Allah melepaskan orang-orang mukmin dari 
peperangan. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. ”

Setelah selesai uraian tentang orang munafik dan lemah iman yang 
memasukkan diri mereka dalam kelompok kaum muslimin, kini disinggung 
tentang orang-orang kafir yang bersekutu itu, serta kesudahan perang 
tersebut. Allah berfirman: Dan Allah menghalau dari kota Madinah menuju 
ke tempat masing-masing orang-orangyang kafir yang berkoalisi itu, masing- 
masing kembali dengan membawa kejengkelan mereka; mereka pun tidak 
memperoleh kebajikan duniawi apalagi ukhrawi tetapi hanya kerugian. Apa 
yang terjadi itu semata-mata merupakan ban tuan Allah. Dan demikianlah 
Allah melepaskan orang-orang mukmin dari kewajiban dan bencana peperangan 
melalui angin kencang yang dikirim-Nya serta malaikat yang diturunkan- 
Nya. Dan adalah Allah senantiasa Maha Kuat dalam mewujudkan kehendak- 
Nya lagi Maha Perkasa tidak tertundukkan oleh kekuatan apapun.
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Kata ( ]gj. ) ghaî h berarti kemarahan dan kejengkelan. Ini karena mereka 
telah bersusah payah berangkat dari Mekah'dan tempat masing-masing 
mengeluarkan biaya dan tenaga mengepung kota Madinah, mengharap dapat 
menguasainya dan memperoleh harta rampasan, ternyata tidak berhasil, 
bahkan harta benda mereka porak-poranda akibat angin kencang yang begitu 
dingin.

Kata wakafd pada ayat ini mengandung makna mengambil alih
satu tugas, sehingga yang tadinya harus tampil dapat beristirahat karena 
yang mengambil alih telah melakukan sesuatu yang membebaskannya dari 
tugasnya. Dalam hal ini Allah swt. membebaskan kaum muslimin dari 
peperangan itu dengan kemenangan yang dianugerahkan Allah, antara lain 
melalui angin kencang yang dingin itu.

Kata ( \j j i  ) qawiyyan^etnvti. keras, kuat atau antonim lemah. Kekuatan 
dimaksud — jika berkaitan dengan makhluk, maka ia dapat wujud dalam 
badan atau kalbu, dapat juga wujud dari faktor luar, misalnya bantuan pihak 
lain yang melahirkan kekuatan, atau bahkan bantuan Allah swt. sehingga 
makhluk yang dianugerahi-Nya mendapat kekuatan.

Dalam al-Qur’an, kata Qawiyy terulang sebanyak sebelas kali. Tujuh 
ayat di antaranya yang menyifati Allah. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa sifat Qawiyy atau Maha Kuat Allah swt. dipaparkan al-Qur’an dalam 
konteks menghadapi para pembangkang.

Manusia pun dituntun-Nya agar memiliki kekuatan untuk menghadapi 
para pembangkang dan dengan tujuan menggentarkan lawan, bukan untuk 
menganiaya (baca QS. al-Anfal [8]: 60). Kalau lawan telah gentar dan tidak 
lagi mengancam, maka ketika itu, kekuatan tidak boleh digunakan lagi. 
Demikian kesan yang diperoleh dari konteks ayat-ayat yang menggunakan 
kata quat/ kekuatan.

Allah Yang Maha Kuat itu adalah Dia Yang sempurna kekuatan-Nya. 
Dalam genggaman tangan-Nya segala kekuatan, dan Dia pula Yang 
menganugerahkan kekuatan kepada makhluk-makhluk-Nya dalam tingkat 
yang berbeda-beda.

Kata ( IjjjP  ) ‘a%i%an telah penulis jelaskan pada QS. asy-Syu‘ara [26]: 
9. Rujuklah ke sana!

A Y A T  2 6 -2 7
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“Dan Dia menurunkan orang-orangyang membantu kelompok koalisi dari A hl al- 
Kitab dari benteng-benteng mereka, dan Dia mencampakkan rasa takut dalam hati 
mereka. Sekelompok kamu bunuh, dan sekelompok yang lain kamu tawan. Dan 
Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah mereka, dan rumah-rumah mereka dan 
harta benda mereka, dan tanahyang belum kamu injak dan adalah Allah terhadap 
segala sesuatu Maha Kuasa. ”

Ayat yang lalu menguraikan kesudahan yang dialami oleh kaum kafir 
yang dihalau kembali tee Mekah dan sekitamya. Di sini diuraikan apa yang 
terjadi atas sekelompok orang-orang Yahudi yang mengkhianati piagam 
Madinah dan memihak kepada kaum musyrikin. Ayat di atas menyatakan 
bahwa: Dan Dia Yang Maha Kuat dan Maha Perkasa itu menurunkan orang- 
orangyang membantu kelompok koalisi itu, yakni dari segolongan A hl al-Kitab 
yaitu Bani Quraizhah — menurunkan mereka dari benteng-benteng mereka, dan 
Dia mencampakkan rasa takut dalam hati mereka baik sebelum maupun sesudah 
mereka turun. Sekelompok dari mereka kamu bunuh, yaitu kaum pria yang 
menyandang senjata dan sekelompok yang lain kamu tawan yaitu anak-anak 
dan kaurfi wanita. Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah antara lain 
kebun-kebun mereka, dan demikian juga rumah-rumah tempat kediaman 
mereka dan harta benda mereka yang lain, dan begitu pula kamu akan 
dianugerahi tanah yakni wilayah lain yang belum kamu injak yakni kuasai -  
baik yang dihuni oleh Ahl al-Kitab seperti Khaibar, dan adalah Allah terhadap 
segala sesuatu Maha Kuasa.

D i Madinah hidup sekian banyak suku Yahudi, antara lain Bani 
Quraizhah. K etika N abi saw. tiba di Madinah, beliau membentuk 
masyarakat Madani, di mana pemeluk-pemeluk berbagai agama hidup 
tenang dan bekerja sama, serta bersatu padu menghadapi musuh dari luar. 
Wakil-wakil dari masyarakat menandatangani apa yang dinamai “Piagam 
Madinah”. Salah satu di antara kelompok adalah Bani Quraizhah. Tetapi 
ternyata kelompok itu berkhianat, dengan bergabung bersama kelompok- 
kelompok kaum musyrikin yang menyerang kota Madinah. Nah, ketika 
Nabi saw. kembali ke Madinah sebelum shalat Ashar — setelah kegagalan 
pasukan musyrik — Allah memerintahkan beliau untuk menyerang Bani
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Quraizhah. Ketika itu mereka bermukim di sebelah tenggara kota Madinah. 
Rasul bersabda: “Janganlah ada salah seorang dari kamu yang shalat Ashar 
kecuali di perkampungan Bani Quraizhah.” Orang-orang Yahudi itu 
dikepung, sehingga mereka berlindung di benteng-benteng tinggi mereka. 
Setelah berlalu dua puluh hari, mereka menawarkan perdamaian, mereka 
mengusulkan agar diperlakukan seperti kelompok Yahudi yang sebelumnya 
juga telah berkhianat yaitu kelompok Bam an-Nadhir. Mereka diizinkan 
meninggalkan tempat sambil membawa apa yang dapat dibawa oleh unta- 
unta mereka. Rasul saw. menolak tawaran mereka. Setelah perundingan 
yang alot, mereka akhirnya setuju untuk menetapkan seseorang yang 
disepakati kedua pihak untuk memutuskan apapun putusannya harus 
dilaksanakan. Kedua belah pihak akhirnya menerima Sa‘id Ibn Mu‘adz, 
salah seorang tokoh kaum muslimin yang menjadi hakim pemutus. Beliau 
memutuskan membunuh pasukan (lelaki) dan memperbudak wanita-wanita 
mereka. Rumah-rumah kediaman Bani Quraizhah diserahkan kepada 
kelompok Muhajirin.

Kata ( f ) shayashthim adalah bentuk jamak dari kata ( )
shisbiyyah yang pada mulanya berarti tanduk kerbau. Makna ini kemudian 
berkembang m enjadi benteng tem pat perlindungan, bagaikan 
mempersamakannya dengan tanduk yang dijadikan alat untuk 
mempertehankan diri.

Ayat di atas mendahulukan kata (iL j )  fariqan/ sekelompok yang menjadi 
obyek ( O jU j) taqtulun/kamu bunuh, sedang obyek ( c Jjj—*b ) ta’sirun/kamu 
tawan diletakkan sesudahnya. Didahulukannya penyebutan obyek yang 
dibunuh untuk menggambarkan betapa besar kemenangan Nabi dan 
sahabat-sahabat beliau, karena kekuatan Bani Quraizhah benar-benar 
terpatahkan dengan terbunuhnya kaum pria yang berpotensi menyerang 
Nabi saw.

Perlu digarisbawahi bahwa hukuman bunuh bagi para pengkhianat, 
masih dikenal dan berlaku hingga dewasa ini. Di sisi lain, telah menjadi 
kesepakatan antara Nabi Muhammad saw. dan Bani Quraizhah itu untuk 
tunduk kepada putusan siapa pun yang telah disepakati sebagai wasit -  
suka atau tidak suka. Putusan yang ditetapkan Sa‘id Ibn Mu'adz ra. itu 
sejalan dengan kebiasaan hukum yang berlaku pada masyarakat umat 
manusia ketika itu. Sehingga kini, tidak seorang pun yang wajar 
mengkritiknya dengan menggunakan tolok ukur kita dewasa ini.



AYAT 28-29

Hai Nabi, katakanlab kepada pasangan-pasanganmu: ‘Jika kamu menginginkan 
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepada kamu 
mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan perceraian yang baik. Danjika kamu sekalian 
menghendaki Allah dan Rasul-Nya serta di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapayang berbuat baik di antara kamu pahalayang besar. ”

Kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang kegagalan kaum 
musyrikin dan sekutu-sekutunya menyerang dan mengalahkan Nabi saw. 
Kekalahan itu adalah karena bantuan Allah yang telah mengambil alih tugas 
kaum muslimin dengan mengirim angin kencang yang sangat dingin dan 
menurunkan “tentara-tentara” yang tidak terlihat. Hal tersebut menunjukkan 
betapa Allah mengatur segala sesuatu dan betapa Dia Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa. Ini menuntut dari setiap orang untuk menghadapkan wajah hanya 
kepada-Nya, serta berpaling dari selain-Nya. Nah, dari sini Allah swt. 
mendidik dan memerintahkan Nabi Muhammad saw. sebagai makhluk yang 
paling dicintai-Nya agar berserah diri kepada-Nya, dan tidak mengambil 
dari kehidupan dunia kecuali sekadarnya, dan agar tetap hidup sederhana 
dan dengan puas hati. Untuk itulah ayat-ayat di atas memerintahkan pula
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beliau untuk memberi pilihan kepada orang-orang yang paling melekat/
dekat dengan beliau agar melakukan pilihan sebagaimana terbaca pada ayat x 
di atas. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i menghubungkan ayat di atas dengan 
uraian sebelumnya.

Fakhruddin ar-Razi berpendapat bahwa akhlak mulia, hanya terdiri 
dari dua hal pokok. Pengagungan Allah dan kasih sayang terhadap makhluk- 
Nya. Allah swt. pada awal surah ini telah m em erintahkan untuk 
mengagungkan dan bertakwa kepada-Nya, dan di sini Allah memerintahkan 
untuk mencurahkan kasih sayang kepada makhluk, bermula dengan 
memberi petunjuk untuk istri-istri beliau.

Menurut Ibn ‘Asyur, beberapa ulama antara lain Ibn Athiyah dan 
Abu Hayyan mengemutakan bahwa hubungan ayat ini dengan ayat-ayat 
sebelumnya berkaitan dengan besarnya perolehan kaum muslimin dari 
kekayaan Bani Quraizhah, yang dijatuhi hukuman oleh Nabi saw. 
sebagaimana terbaca pada bagian yang lalu. Sedang sebelum Bani 
Quraizhah, kaum muslimin pun telah menguasai pula kekayaan kelompok 
Yahudi yang lain yaitu Bani an-Nadhir yang juga mengkhianati Nabi saw. 
Kekayaan yang melimpah itu, menjadikan istri-istri Nabi saw. merasa bahwa 
mereka pun akan memperoleh tambahan nafkah akibat perolehan itu — 
sebagaimana halnya keluarga lain bila suami mereka memperoleh 
kelapangan harta. Memang istri-istri Nabi itu, tidak pernah meminta 
tambahan sebelum peristiwa ini, mereka semua puas dengan kehidupan 
bersama Nabi saw. Akan tetapi ketika itu, dan setelah Allah menetapkan 
buat Rasul seperlima dari harta rampasan perang, maka keinginan untuk 
memperoleh tambahan itu, muncul. Allah swt. menghendaki dari Rasul- 
Nya agar hidup sederhana; hati beliau tidak terkait dengan kesenangan 
duniawi kecuali guna melanjutkan hidup. Nah, dari sini ayat ayat-ayat di 
atas turun untuk mendidik istri-istri Nabi saw. agar hidup sederhana, tidak 
menjadikan gemerlapan duniawi sebagai bahan perhatian yang besar.

Jika pendapat ini ingin dijadikan hubungan, maka perlu ditambahkan 
bahwa sementara ulama menilai ayat di atas turun jauh setelah peristiwa 
penaklukan Bani Quraizhah. Ini berarti ketika turunnya ayat di atas atau 
ketika pengajuan permintaan istri-istri Nabi itu, limpahan gemerlapan 
duniawi semakin banyak diraih oleh kaum muslimin, dan dengan demikian 
semakin keras dorongan hati untuk meraih kenyamanan hidup dan 
gemerlapan duniawi.
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Dapat juga dikatakan bahwa kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara 
tentang Nabi Muhammad saw. — selaku panglima perang di medan juang, v 
kini kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang beliau sebagai kepala rumah 
tangga yang membimbing dan mendidik keluarga beliau. Atau dengan kata 
lain, uraian kelompok ayat-ayat ini dan kelompok ayat-ayat yang lalu 
kesemuanya menyatu pada pemaparan kepemimpinan Nabi Muhammad 
saw. di dalam keluarga kecil dan keluarga besar umat Islam.

Ayat di atas menyatakan: Hai Nabi, katakanlab kepada pasangan- 
pasangan hidup -mu yakni istri-istrimu guna memberi mereka salah satu dari 
dua pilihan: ‘Jika kamu sekalian benar-benar menginginkan kelapangan 
kehidupan dunia, gemerlapan dan perhiasannya yang berpotensi mengalihkan 
seseorang dari mengingat^llah, maka marilah dengan penuh kesadaran supaya 
kuberikan kepada kamu semua mut’ah yakni sebagian harta sebagai hadiah 
yang dapat meringankan dampak perceraian dan aku ceraikan kamu dengan 
cara perceraian yang baik tanpa rasa dengki atau amarah antar kita. Dan jika 
kamu sekalian menghendaki keridhaan Allah dan Rasul-Nya serta kesenangan 
di negeri akhirat tetapi bersabar hidup sederhana dalam ikatan perkawinan 
denganku, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang ber!?uat baik 
di antara kamu yakni yang rela hidup sederhana sebagaimana diajarkan Allah 
dan Rasul-Nya — menyediakan buat mereka — pahalayang besar.

Ayat #di atas dimulai juga dengan panggilan penghormatan kepada 
Nabi Muhammad saw. Ini antara lain bertujuan mengingatkan istri-istri 
beliau -  yang kepada mereka ditujukan kandungan ayat di atas -  agar 
menyadari kedudukan Nabi saw sebagai utusan Allah, satu kedudukan yang 
sangat tinggi, berbeda dengan manusia-manusia lain. Kedudukan tersebut 
menuntut konsekuensi dari beliau, dan juga dari keluarga beliau yaitu mereka 
semua harus tampil berbeda dan jauh lebih baik dari orang-orang lain.

Istri-istri Nabi saw. yang dimaksud di sini adalah ‘Aisyah binti Abu 
Bakr, Hafshah binti ‘Umar, Ummu Habibah binti Abi Sufyan, Ummu 
Salamah binti Umayyah al-Makhzumiyah, Juwairiyah binti al-Harits al- 
Khuza’iyah, Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyah, Saudah binti Zam’ah 
al-‘Amiriyah, Zainab binti Jahesy dan Shafiyah binti Huyai al-Nadhiriyah. 
Selanjutnya rujuklah ke penafsiran QS. an-Nisa’ [4]: 3 untuk mengetahui 
istri-istri Nabi Muhammad yang lain serta latar belakang perkawinan beliau 
dengan wanita-wanita tersebut.

Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa yang dimaksud dengan 
“Menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya” adalah menjadikannya
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sebagai pokok dalam ketergantungan dan kecenderungan hati kepadanya, 
baik kehidupan yang dialami benar-benar menjadi lapang dan nyaman, v 
maupun tidak. Demikian tulisnya. Penulis tambahkan bahwa bisa saja 
seseorang memperoleh kelapangan hidup dan hiasan duniawi yang 
melimpah, tetapi jika itu tidak dijadikannya sebagai pokok sehingga 
mengutamakannya atas akhirat dan hatinya tidak tergantung dan tidak 
cenderung kepadanya kecenderungan yang besar, maka ini pun dapat ditoleransi.

Kata ( jOUJ ) ta'alaina terambil dari kata ) ‘alt yakni tinggi. Kata 
ini pada mulanya adalah panggilan dari yang berada pada posisi tinggi kepada 
yang berada di posisi rendah, namun berkembang sehingga menjadi 
panggilan secara mutlak. Penggunaan kata ta'alaina yang ditujukan kepada 
istri-istri Nabi saw. itu, rucngesankan bahwa mereka — atas perintah Allah
-  diajak oleh Rasul saw. meningkat ke peringkat yang lebih tinggi dari posisi 
mereka ketika diajak itu. Orang-orang yang tenggelam dalam kenikmatan 
duniawi, berada dalam posisi rendah, sedang mereka yang tidak 
menjadikannya sebagai tuntutan pokok tetapi mengarah kepada Allah, 
mereka itulah yang berada pada posisi tinggi.

Ketika ayat ini turun, Nabi saw. memulai dengan ‘Aisyah ra. sambil 
memintanya agar bermusyawarah dengan ayahnya yakni Sayyidina Abu Bakr 
ra. Tanpa ragu dan tanpa menunggu, langsung ‘Aisyah ra. menjawab: 
“Apakah cfelam hal semacan ini aku bermusyawarah kepada ayahku? 
(Tidak!) Sesungguhnya yang aku inginkan adalah Allah dan Rasul-Nya serta 
kehidupan akhirat.” Demikian juga jawaban istri-istri beliau yang lain.

Ada beberapa hal dari kandungan ayat dan latar belakangnya yang 
perlu digarisbawahi.

Pertama, bahwa istri-istri Nabi adalah manusia biasa juga seperti 
semua manusia. Mereka adalah wanita sebagaimana wanita yang lain. Ada 
kecenderungan mereka untuk memperoleh hiasan hidup, dan untuk itu 
mereka “menuntut” Nabi saw. Permintaan mereka itu, tidak dipersalahkan 
Nabi saw., namun itu menyedihkan beliau, sampai-sampai beliau menyendiri 
enggan menerima tamu. Demikian diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Kesedihan tersebut karena beliau ingin agar istri-istrinya pun mencapai 
peringkat tinggi dalam pandangan Allah, dengan jalan tidak menjadikan 
perhatian pokoknya pada kehidupan duniawi.

Kedua, permintaan itu beliau tolak, bukannya karena beliau tidak 
memiliki peluang untuk mendapatkan harta. Bukankah kekuasaan telah 
beliau dapatkan? Tetapi apa yang beliau miliki, diberikan untuk hal-hal

Kelompok III ayat 18-19 Surafi aC-Jihzab (33)
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yang lebih pe'nting, dan karena itu, beliau dan keluarga hidup sederhana. 
Lebih-lebih karena yang demikian itulah yang dikehendaki Allah buat beliau v 
dan istri-istri beliau. Dalam konteks ini Sayyid Quthub menulis bahwa 
setelah Nabi saw. memberi pilihan kepada istri-istrinya dan mereka semua 
memilih hidup bersama Rasul saw. — setelah itu — mereka pun bersepakat 
untuk tidak lagi akan menuntut apa yang berada di luar kemampuan Nabi. 
Nah, tulis Sayyid Quthub lebih jauh, masalahnya bukanlah ada atau tidaknya 
kemampuan Nabi saw., tetapi masalahnya adalah memilih Allah dan Rasul 
serta kehidupan akhirat secara keseluruhan atau memilih perhiasan duniawi 
dan kenyamanannya — baik gudang-gudang gemerlapan duniawi ada di 
tangan mereka maupun rumah-rumah mereka kosong dan sedikit bekal 
pun. Ternyata Rasul sâ v. memilih akhirat, dan beliau pun akhirnya sangat 
bergembira ketika istri-istri beliau itu, menjatuhkan pilihan yang sama.

Ketiga, hubungan kekeluargaan dengan Nabi saw., baik sebagai istri 
atau anak cucu, sama sekali tidak membatalkan prinsip dasar bahwa “Yang 
termulia di antara kamu di sisi Allah adalah yang paling bertakwa. Kemuliaan 
diperoleh dengan ketakwaan”, karena itu pula ketika berbicara tentang 
ketidaksamaan istri-istri Nabi saw. dengan wanita-wanita lain, ditegaskan- 
Nya bahwa: Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanitayang lain, 
jika kamu bertakwa (ayat 32).

*
AYAT 30
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“Hai istri-istri Nabi, siapa di antara kamu yang mengerjakan perbuatan kejiyang 
nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepadanya dua kali lipat dan adalah 
yang demikian itu mudah bagi Allah. ”

Kedudukan sebagai istri Nabi tidaklah ringan. Ia menuntut 
keteladanan dan tanggung jawab melebihi tanggung jawab wanita-wanita 
muslimah biasa, karena itu — setelah ayat yang lalu memberi pilihan dan 
ternyata para istri Nabi itu memilih Allah dan Rasul-Nya, maka di sini 
Allah berdialog langsung dengan mereka, dan memanggil mereka dengan 
kata Yd nisa’ an-Nabi /  hai istri-istri Nabi, siapa di antara kamu yang mengerjakan 
perbuatan keji baik berupa ucapan maupun perbuatan dosa yang nyata sifatnya
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sebagai dosa, niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepadanya dua kali lipat 
dibandingkan dengan siksa wanita-wanita yang bukan istri Nabi. Dan adalah 
yang demikian hebat itu mudah bagi Allah.

Kata ( )  fahisyah biasa diartikan perbuatanyang sangat keji. Sementara 
ulama berpendapat bahwa jika kata tersebut berbentuk definitif/ma'rifah, 
yakni dibubuhi pada awal katanya huruf alif dan lam yakni al-
fahiiyah maka yang dimaksud adalah per înahan dan semacamnya, sedang bila 
tanpa alij dan lam maka yang dimaksud adalah dosa secara umum.

Memang, manusia tidak dapat luput dari dosa. Istri-istri Nabi pun 
demikian. Allah membuka kemungkinan tersebut pada diri mereka. Perlu 
digarisbawahi bahwa ancaman ayat di atas adalah bila mereka melakukan 
dosa yang demikian jelas, bwkan dosa yang merupakan hal-hal kecil, apalagi 
yang tidak jelas. Dosa dimaksud antara lain nusyut̂  yakni bersifat angkuh 
dan membangkang perintah Nabi saw. dalam kedudukan beliau sebagai 
suami.

Firman-Nya: ( '-Hl'*^ ’ ^  jfU u .)  yudhd'af laha al-‘ad%ab dhi'fain/
akan dilipatgandakan siksaan kepadanya dua kali lipat, dipahami oleh sementara 
ulama -  antara lain tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab — dalam arti “Akan 
mendapatkan tiga kali lipat siksa wanita biasa yang melakukan dosa yang 
sama.” Ini karena mereka memahami kata ( uiPUaj) yudha ‘af dalam arti 
menambah dia  ( ) dhi'fain dalam arti dua kali. Dengan demikian, satu 
siksa yang diperoleh oleh selain istri Nabi itu yuda 'af yakni ditambah dengan 
( ) dhi'fain yakni dua siksa lagi sehingga jumlahnya adalah tiga kali lipat. 
Hemat penulis pendapat ini sangat berlebihan. Pada ayat berikut kita melihat 
bahwa Allah hanya memberi ( ) marratain/dua kali pahala orang biasa. 
Adalah tidak sejalan dengan kemurahan -  kalau enggan berkata keadilan- 
Nya -  jika siksa-Nya Dia jatuhkan tiga kali lipat, sedang ganjaran-Nya 
hanya dua kali.

Firman-Nya: ( I j w j  «ojl dlii ol5"j) wa kana d^alika ‘ala Allahyasiranj 
dan adalah yang demikian itu mudah bagi A.llah, mengisyaratkan bahwa Allah 
tidak menghiraukan kedudukan mereka sebagai istri seorang agung dan 
dimuliakan Allah. Istri Nabi Nuh dan Luth as. pun disiksa Allah. Status 
mereka sebagai istri Nabi tidak berpengaruh dalam keputusan Allah 
menyiksa mereka (baca QS. at-Tahrim [66]: 10).
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“Da« barang siapa di antara kamu ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
mengerjakan amal saleh, ̂ niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua kali 
dan Kami sediakan baginya rezeki yang mulia. ”

Ayat yang lalu mengancam istri-istri Nabi Muhammad saw. yang boleh 
jadi m elakukan dosa. N ah, sebagaimana kebiasaan al-Q u r’an, 
mendampingkan sesuatu dengan lawannya maka di sini mereka di hibur 
dengan janji baik — seimbang dengan ancaman yang lalu.

Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu mengandung perintah 
untuk meninggalkan keburukan, sedang ayat ini adalah perintah melakukan 
kebaikan? Ini ditempatkan sesudah yang lalu, karena meninggalkan 
keburukan, lebih utama dan perlu didahulukan daripada melaksanakan 
kebaikan. D i sini Allah berfirman: Dan sebaliknya barang siapa di antara 
kamu sekalian wahai istri-istri Nabi ikhlas kepada Allah serta selalu merasakan 
kehadiran-Nya dan begitu juga kepada Rasul-Nya, tidak menimbulkan amarah 
dan kejengkelan di dalam hati beliau dan di samping itu senantiasa 
mengerjakan amal saleh, niscaya Kami memberikan kepadanya yakni kepada sang 
istri pahala dua kali lipat dibandingkan dengan wanita-wanita lain dan Kami 
sediakan baginya rezeki yang mulia di dunia dan di akhirat.

Kata ( Cuflj ) yaqnut berarti kesinambungan dalam ketaatan disertai dengan 
ketundukan dan rasa hormat. Ini mengisyaratkan makna rela dan puas dengan 
ketetapan Allah dan Rasul-Nya serta berusaha untuk selalu menjadikan 
Allah dan Rasul-Nya rela dan menerima dengan baik amalan-amalan mereka.

Pemberian pahala dua kali itu, adalah sekali karena amal kebaikan 
mereka, dan di kali lain karena kerelaan mereka hidup bersama Nabi dalam 
kesederhanaan serta imbalan atas kewajiban mereka yang berbeda dengan 
wanita-wanita lain. 1
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'H® istri-istri Nabi! Kamu tidaklah seperti wanita yang lain jika kamu bertakwa. 
Maka janganlah kamu (bersikap) lemah lembuh dalam berbicara sehingga berkeinginan 
orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. ”

Ketetapan Allah di atas menyangkut siksa dan ancaman yang melebihi 
wanita-wanita lain, disebabkan karena istri seorang nabi memang berbeda 
dari segi tanggung jawabnya dengan wanita-wanita lain. Hal tersebut 
dijelaskan oleh ayat di atas dengan firman-Nya: Hai istri-istri Nabi! 
Sesungguhnya kedudukan kamu sebagai istri Nabi menjadikan masing- 
masing kamu tidaklah seperti wanita yang lain dalam kedudukan dan 
keutamaannya. Itu jika kamu bertakwa yakni menghindari segala yang 
mengundang murka Allah dan Rasul-Nya. Maka karena itu guna 
mempertahankan dan meningkatkan takwa kamu, janganlah kamu bersikap 
terlalu lemah lembut dan lunak yang dibuat-buat dalam berbicara apalagi dengan 
yang bukan malyram kamu sehingga berkeinginan buruk dan menarik perhatian 
orangyang ada penyakit dan kekotoran dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan 
yang baik dan dengan cara wajar, tidak dibuat-buat.

Ayat di atas mengulangi panggilan kepada istri-istri Nabi, untuk 
mengundang perhatian mereka terhadap pesan-pesan ayat ini.

Ketinggian kedudukan istri-istri Nabi itu, mereka peroleh karena 
kedekatan mereka kepada Nabi. Kedekatan ini menjadikan mereka 
mendapat bimbingan khusus yakni kesempatan lebih banyak untuk 
mengenal Nabi dan meneladani beliau. Di sisi lain, Nabi pun memperlakukan 
mereka melebihi wanita-wanita lain, dalam kedudukan beliau sebagai suami. 
Perlu dicatat, bahwa walaupun semua istri Nabi mendapat kehormatan 
yang sama, namun antar mereka terjadi perbedaan peringkat, bukan saja 
akibat kedekatan N abi kepadanya, tetapi juga akibat berbedanya 
pengabdian dan ketakwaan mereka. Istri Nabi yang paling utama adalah 
Khadijah yang melahirkan buat beliau semua anak-anaknya (kecuali satu 
yaitu putra beliau Ibrahim). Khadijah as. mendampingi beliau saat kritis 
serta mencurahkan segala yang dimilikinya untuk Nabi Muhammad saw. 
‘Aisyah adalah satu-satunya gadis yang beliau kawini, dan beliau memiliki
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banyak pengetahuan sampai-sampai dinyatakan dalam satu riwayat bahwa 
setengah tuntunan agama diperoleh melalui ‘Aisyah ra.

Firman-Nya: ( ju iil u l) inittaqaitunnaljika kamu bertakwa bertujuan 
mendorong mereka untuk lebih meningkatkan ketakwaan, bukannya isyarat 
bahwa ada di antara mereka yang belum bertakwa.

Kata ( ) takhda ‘na terambil dari kata ( )  khudhu ‘ yang pada 
mulanya berarti tunduk. Kata ini bila dikaitkan dengan ucapan, maka yang 
dimaksud adalah merendahkan suara. Wanita menurut kodratnya memiliki 
suara lemah lembut. Atas dasar itu, maka larangan di sini harus dipahami 
dalam arti membuat-buat suara lebih lembut lagi melebihi kodrat dan 
kebiasaannya berbicara. Cara berbicara demikian, bisa dipahami sebagai 
menampakkan kematfjuan kepada lawan bicara yang pada gilirannya dapat 
menimbulkan hal-hal yang tidak direstui agama. Larangan ini tertuju kepada 
mereka jika berbicara kepada yang bukan mahram. Adapun jika berbicara 
di hadapan suami, maka pada dasarnya ia tidak terlarang.

Kata ( £*iaj ) yathma' digunakan untuk menggambarkan keinginan 
pada sesuatu yang biasanya akibat dorongan nafsu. Al-Biqa‘i memperoleh 
kesan dari penggunaan kata tersebut oleh ayat ini sebagai isyarat bahwa 
sebenarnya keinginan yang bersangkutan itu, tidak memiliki dasar, karena 
kelemah-lembutan memang merupakan ciri suara wanita. Atas dasar itu -  
menurutnya — istri-istri Nabi saw. diperintahkan untuk berusaha sedapat 
mungkin melakukan lawan kelemah-lembutan itu. Begitu tulis al-Biqa‘i. 
Pendapat ini, hemat penulis berlebihan, karena ini pun menjadikan suara 
mereka ketika itu dibuat-buat, dan tidak seperti biasa, padahal akhir ayat 
ini meminta agar berbicara secara ma’ruf.

Kata ( l i jyu> ) ma'rufan di sini dipahami dalam arti yang dikenal oleh 
kebiasaan masyarakat. Perintah mengucapkan yang ma’ruf, mencakup cara 
pengucapan, kalimat-kalimat yang diucapkan serta gaya pembicaraan. 
Dengan demikian, ini menuntut suara yang wajar, gerak gerik yang sopan 
dan kalimat-kalimat yang diucapkan baik, benar dan sesuai sasaran, tidak 
menyinggung perasaan atau mengundang rangsangan.

AYAT 33
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“Dan tetaplah kamu di rum ah kamu danjanganlah kamu bertabarruj seperti tabarruj '  
]ahiliah yang lalu dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah %akat serta taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dari 
kamu kekotoran, hai A hl al-Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. ”

Setelah ayat yang lalu memberi tuntunan kepada istri-istri Nabi saw. 
menyangkut ucapan, kini dilanjutkan dengan bimbingan menyangkut 
perbuatan dan tingkah laku. Allah berfirman: Dan di samping itu tetaplah 
kamu tinggal di rumah kamu kecuali jika ada keperluan untuk keluar yang 
dapat dibenarkan oleh a Ĵat atau agama dan berilah perhatian yang besar 
terhadap rumah tangga kamu dan janganlah kamu bertabarruj yakni berhias 
dan bertingkah laku seperti tabarruj Jahiliahyang lalu dan laksanakanlah secara 
bersinambung serta dengan baik dan benar ibadah shalat, baik yang wajib 
maupun yang sunnah, dan tunaikanlah secara sempurna kewajiban t̂ akat 
serta taatilah Allah dan Rasul-Nya dalam semua perintah dan larangan-Nya. 
Sesungguhnya Allah dengan tuntunan-tuntunan-Nya ini sama sekali tidak 
berkepentingan tetapi tidak lain tujuannya hanya bermaksud hendak 
menghilangkan dari kamu dosa dan kekotoran serta kebejatan moral, hai A hl 
al-Bait, dafi membersihkan kamu sebersih-bersihnya.

Kata ( * J )  qarna — begitu di baca oleh ‘A shim dan Abu Ja‘far — 
terambil dari kata ( iqrarna dalam arti tinggallah dan beradalah di tempat
secara mantap. Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil 
dari kata ( ay ) qurrat ‘ain dan yang ini berarti sesuatu yang menyenangkan 
hati. Dengan demikian perintah ayat ini berarti: Biarlah rumah kamu menjadi 
tempat yang menyenangkan hati kamu. Ini dapat juga mengandung tuntunan 
untuk berada di rumah, dan tidak keluar rumah kecuali ada kepentingan.

Banyak ulama membaca ayat di atas dengan kasrah pada huruf qaf 
yakni qirna. Ini terambil dari kata ( jl  j i ) qarar yakni berada di tempat. Dengan 
demikian ayat ini memerintahkan istri-istri Nabi saw. itu untuk berada di 
tempat yang dalam hal ini adalah rumah-rumah mereka. Ibn ‘Athiyyah 
membuka kemungkinan memahami kata qirna terambil dari kata ( j l i j ) 
waqar yakni wibawa dan hormat. Ini berarti perintah untuk berada di rumah 
karena itu mengundang wibawa dan kehormatan buat kamu.

Sebentar kita akan kembali membahas hukum perintah ini.

Kelompok III ayat 33 Surafi af-JihzaS (33)
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Kata ( ) tabarrajna dan ( ) tabarruj terambil dari kata ( jr y ) 
baraja yaitu nampak dan meninggi. Dari sini kemudian ia dipahami juga dalam 
arti kejelasan dan keterbukaan karena demikian itulah keadaan sesuatu yang 
nampak dan tinggi. Larangan hct-tabarruj berarti larangan menampakkan 
“perhiasan” dalam pengertiannya yang umum yang biasanya tidak 
dinampakkan oleh wanita baik-baik, atau memakai sesuatu yang tidak wajar 
dipakai. Seperti berdandan secara berlebihan, atau berjalan dengan 
berlenggak-lenggok dan sebagainya. Menampakkan sesuatu yang biasanya 
tidak dinampakkan — kecuali kepada suami — dapat mengundang decak 
kagum pria lain yang pada gilirannya dapat menimbulkan rangsangan atau 
mengakibatkan gangguan dari yang usil. Rujuklah ke QS. an-Nur [24]: 60.

Kata ( alLaU-l ) al-jabiliyyah terambil dari kata ( ) jablyang digunakan 
al-Qur’an untuk menggambarkan suatu kondisi di mana masyarakatnya 
mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi, melakukan hal-hal yang tidak wajar, 
baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun kepicikan 
pandangan. Karena itu istilah ini secara berdiri sendiri tidak menunjuk ke 
masa sebelum Islam, tetapi menunjuk masa yang ciri-ciri masyarakatnya 
bertentangan dengan ajaran Islam, kapan dan di mana pun.

Ayat di atas menyifati jahiliyyah tersebut dengan al-ula. Yakni masa 
lalu. Berm acam -m acam  penafsiran tentang masa lalu itu. Ada yang 
menunjuk masa Nabi Nuh as., atau sebelum Nabi Ibrahim as. Agaknya 
yang lebiti tepat adalah menyatakan masa sebelum datangnya Islam yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad — selama pada masa itu — masyarakatnya 
mengabaikan tuntunan Ilahi. Di sisi lain, adanya apa yang dinamai “Jahiliah 
yang lalu”, mengisyaratkan akan adanya “Jahiliah kemudian”. Ini tentu 
setelah masa Nabi Muhammad saw. Masa kini dinilai oleh Sayyid Quthub 
dan banyak ulama lain, sebagai Jahiliah modern.

Kata ar-rijs pada mulanya berarti kotoran. Ini dapat mencakup
empat hal. Kekotoran berdasar pandangan agama, atau akal, atau tabiat 
manusia, atau ketiga hal tersebut. Khamr dan perjudian adalah kotoran 
menurut pandangan agama dan akal. Khamr yang melekat pada badan 
adalah kotoran dari segi syara’, meminumnya adalah kotoran dalam 
pandangan agama dan akal. Debu di baju dan keringat yang melekat adalah 
kotoran dalam pandangan tabiat manusia. Sedang bangkai adalah kotoran 
dalam pandangan agama, akal dan juga tabiat manusia.

Kata (c~ Ji)  al-bait secara harfiah berarti rumah. Yang dimaksud di sini 
adalah rumah tempat tinggal istri-istri Nabi Muhammad saw. Rumah itu
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beliau bangun berdampingan atau menyatu, dengan masjid. Ia terdiri dari 
sembilan kamar yang sangat sederhana.

Berbeda pendapat ulama tentang siapa saja yang dicakup oleh Ahl 
al-Bait pada ayat ini. Melihat konteks ayat, maka istri-istri Nabi Muhammad 
saw. termasuk di dalamnya, bahkan merekalah yang pertama dituju oleh 
konteks ayat ini. Sementara ulama memperluas dengan memahami kata al- 
Bait dalam arti Baitullah al-Haram sehingga Ahl al-Bait adalah penduduk 
Mekah yang bertakwa. Namun pendapat ini jelas keluar dari konteks 
pembicaraan ayat. Namun dari sisi lain, tidak dapat juga dikatakan bahwa 
Ahl al-Bait hanya istri-istri Nabi saw. saja. Ini karena redaksi ayat yang 
digunakan sebagai mitra bicara dalam konteks uraian A hl al-Bait bukannya 
bentuk yang digunakan khusus buat perempuan (muannats!'feminin) tetapi 
justru mud^akkar!maskulin yang dapat juga digunakan untuk pria bersama 
wanita. Anda lihat ayat tersebut tidak menggunakan istilah ( )
liyud^hiba ‘ankunna yang digunakan terhadap mitra bicara perempuan, tetapi 
redaksi yang digunakannya adalah ( ) liyud^hiba ‘ankum dalam
bentuk mud^akkar itu. Ini berarti bahwa Ahl al-Bait bukan hanya istri-sitri 
Nabi tetapi mencakup pula sekian banyak pria. Pandangan ini didukung 
oleh riwayat yang menyatakan bahwa ayat ini turun di rumah istri Nabi 
saw. Ummu Salamah. Ketika itu Nabi saw. memanggil Fathimah, putri 
beliau, bersama suaminya yakni ‘Ali Ibn Abi Thalib dan kedua putra mereka 
(cucu Nabi saw.) yakni al-Hasan dan al-Husain. Nabi saw. menyelubungi 
mereka dengan kerudung sambil berdoa: “Ya Allah mereka itulah Ahl Bait- 
ku, bersihkanlah mereka dari dosa dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya.” 
Ummu Salamah yang melihat peristiwa ini berkata: “Aku ingin bergabung 
ke dalam kerudung itu, tetapi Nabi saw. mencegahku sambil bersabda: 
Engkau dalam kebajikan... engkau dalam kebajikan.” (HR. ath-Thabarani 
dan Ibn Katsir melalui Ummu Salamah ra.).

Agaknya Nabi saw. menolak memasukkan Ummu Salamah ke dalam 
kerudung itu, bukan karena beliau bukan Ahl al-Bait, tetapi karena yang 
masuk di kerudung itu adalah yang didoakan Nabi saw. secara khusus, 
sedang Ummu Salamah sudah termasuk sejak awal dalam kelompok Ahl 
al-Bait melalui konteks ayat ini. Atas dasar ini ulama-ulama salaf 
berpendapat bahwa A hl al-Bait adalah seluruh istri Nabi saw. bersama 
Fathimah, ‘Ali Ibn Abi Thalib serta al-Hasan dan al-Husain. Ulama Syi‘ah 
kenamaan, Thabathaba’i membatasi pengertian A hl al-Bait pada ayat ini 
hanya terbatas pada lima orang yang masuk dalam kerudung itu, yaitu Nabi
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Muhammad saw., ‘Ali Ibn Abi Thalib, Fatfrimah az-Zahra’ serta al-Hasan 
dan al-Husain. Sedang pembersihan mereka dari dosa dan penyucian mereka 
dipahaminya dalam arti ‘ishmat yakni heterpeliharaan mereka dari perbuatan dosa.

Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa Ah I al-Bait adalah 
semua anggota keluarga Nabi Muhammad saw. yang bergaris keturunan 
sampai kepada Hasyim yaitu ayah kakek Nabi Muhammad saw., putra 
Abdullah, putra Abdul Muthtalib, putra Hasyim.

Kini penulis kembali kepada aspek hukum yang dikandung oleh 
perintah waqarna atau waqirna f i  buyutikum. Perintah di atas sebagaimana 
terbaca ditujukan kepada istri-istri Nabi Muhammad saw. Persoalan yang 
dibicarakan ulama adalah apakah wanita-wanita muslimah selain istri-istri 
Nabi dicakup juga oleh perintah tersebut? Al-Qurthubi (w 671 H) — yang 
dikenal sebagai salah seorang pakar tafsir khususnya dalam bidang hukum
— menulis antara lain: “Makna ayat di atas adalah perintah untuk menetap 
di rumah. Walaupun redaksi ayat ini ditujukan kepada istri-istri Nabi 
Muhammad saw., tetapi selain dari mereka juga tercakup dalam perintah 
tersebut.” Selanjutnya al-Qurthubi menegaskan bahwa agama dipenuhi oleh 
tuntunan agar wanita-wanita tinggal di rumah, dan tidak ke luar rumah 
kecuali karena keadaan darurat. Pendapat yang sama dikemukakan juga 
oleh Ibn al-‘Arabi (1076-1148 M) dalam tafsir Ayat-ayat al-Ahkam-nyz. 
Sementarj itu, penafsiran Ibn Katsir sedikit lebih longgar. Menurutnya ayat 
tersebut merupakan larangan bagi wanita untuk keluar rumah, jika tidak 
ada kebutuhan yang dibenarkan agama, seperti shalat, misalnya.

Al-Maududi, pemikir Muslim Pakistan kontemporer menganut paham 
yang mirip dengan pendapat di atas. Dalam bukunya al-Hi/db ulama ini 
antara lain menulis bahwa “Tempat wanita adalah di rumah, mereka tidak 
dibebaskan dari pekerjaan luar rumah kecuali agar mereka selalu berada di 
rumah dengan tenang dan hormat, sehingga mereka dapat melaksanakan 
kewajiban rumah tangga. Adapun kalau ada hajat keperluannya untuk ke 
luar, maka boleh saja mereka ke luar rumah dengan syarat memperhatikan 
segi kesucian diri dan memelihara rasa malu.” Terbaca bahwa al-Maududi 
tidak menggunakan kata “darurat” tetapi “kebutuhan atau keperluan”. Hal 
serupa dikemukakan oleh tim yang menyusun tafsir yang diterbitkan oleh 
Departemen Agama RI.

Thahir Ibn ‘Asyur menggarisbawahi bahwa perintah ayat ini ditujukan 
kepada istri-istri Nabi sebagai kewajiban, sedang bagi wanita-wanita 
muslimah selain mereka sifatnya adalah kesempumaan. Yakni tidak wajib,
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tetapi sangat baik dan menjadikan wanita-wanita yang mengindahkannya, 
menjadi lebih sempurna.

Persoalannya adalah dalam batas-batas apa saja izin tersebut? 
Misalnya, “Bolehkah mereka bekerja?” Muhammad Quthub, salah seorang 
pemikir Ikhwan al-Muslimm menulis, dalam bukunya ma ‘rakah at-Taqalid, 
bahwa: “Ayat itu bukan berarti bahwa wanita tidak boleh bekerja karena 
Islam tidak melarang wanita bekerja. Hanya saja Islam tidak senang dan 
tidak mendorong hal tersebut. Islam membenarkan mereka bekerja sebagai 
darurat dan tidak menjadikannya sebagai dasar.”

Dalam bukunya Sjubuhat Haula al-Islam, Muhammad Quthub lebih 
menjelaskan bahwa: Perempuan pada awal zaman Islam pun bekerja, ketika 
kondisi menuntut mereka untuk bekerja. Masalahnya bukan terletak pada 
ada atau tidaknya hak mereka untuk bekerja, masalahnya adalah bahwa 
Islam tidak cenderung mendorong wanita keluar rumah kecuali untuk 
pekerjaan-pekerjaan yang sangat perlu, yang dibutuhkan oleh masyarakat, 
atau atas dasar kebutuhan wanita tertentu. Misalnya kebutuhan untuk 
bekerja karena tidak ada yang membiayai hidupnya, atau karena yang 
menanggung hidupnya tidak mampu mencukupi kebutuhannya.

Sayyid Quthub, menulis bahwa arti waqarna dalam firman Allah: 
Waqarna ft  buyutikunna, berarti “Berat, mantap, dan menetap”. Tetapi, 
tulisnya let>ih jauh, “ Ini bukan berarti bahwa mereka tidak boleh 
meninggalkan rumah. Ini mengisyaratkan bahwa rumah tangga adalah tugas 
p.okoknya, sedangkan selain itu adalah tempat ia tidak menetap atau bukan 
tugas pokoknya.”

Sa‘id Hawa — salah seorang ulama Mesir kontemporer — memberikan 
contoh tentang apa yang dimaksud dengan kebutuhan, seperti mengunjungi 
orang tua dan belajar yang sifatnya fardhu ‘ain atau kifayab, dan bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidup karena tidak ada orang yang dapat 
menanggungnya.

Adapun ( ) tabarruj, maka walaupun seandainya kita mendukung 
pendapat yang menyatakan ayat ini khusus buat istri-istri Nabi, tetapi 
larangan ber-tabarruj buat seluruh wanita ditemukan dalam ayat yang lain 
yaitu pada QS. an-Nur [24]: 60.

ULkl tils' <d!l oUl*. jA  ^  U 0
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“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumah-rumah kamu dari ayat-ayat Allah dan 
hikmah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui. ”

Pesan Allah kepada istri-istri Nabi Muhammad saw. dilanjutkan 
dengan menyatakan: Dan di samping itu, ingat yakni hafalkan, pelihara serta 
laksanakan-/tfA apa yang dibacakan di rumah-rumah kamu dari ayat-ayat Allah 
yakni al-Qur’an dan hikmah yakni sunnah Nabi. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Lembut lagi Maha Mengetahui.

Kata ( jS*i ) d^ikr dapat berarti kondisi yang menjadikan seseorang 
memelihara pengetahuan/informasi yang telah diperolehnya. Ini sama 
dengan menghafal, hanya saja menghafal penekanannya pada aspek 
perolehan pengetahuan itu, sedang d^ikr yakni mengingat adalah aspek 
menghadirkannya. Karelia itu ada dzikir dengan lidah dan ada dengan hati. 
Lalu masing-masing bisa akibat lupa dan bisa juga bukan karena lupa, tetapi 
dalam konteks memelihara ingatan/hapalan.

Penggunaan bentuk mudhari' (kata kerja masa kini dan datang) pada 
kata ( ^  ) yutla, mengisyaratkan perlunya mengingat dan memelihara apa 
yang sedang dan akan dibaca dari ayat-ayat al-Qur’an dan hikmah.

Kata ( hikmah pada ayat ini diperselisihkan oleh ulama. Ada
yang memahaminya dalam arti sunnah Nabi, ada juga yang memahaminya 
dalam artj umum mencakup segala macam ilmu amaliah dan amal ilmiah 
(Rujuklah ke QS. Luqman [31]: 12), dan ada lagi yang mempersempit 
maknanya sehingga hanya mencakup pesan-pesan dan hukum-hukum agama 
yang secara khusus terdapat dalam al-Qur’an.

Rujuklah ke QS. Luqman [31]: 16 untuk memperoleh informasi 
tentang makna ( I jy>  ULkl) lathifan khabiran.

Ayat ini berpesan agar memperhatikan apa yang dibaca di rumah- 
rumah tentang petunjuk-petunjuk Allah dan Rasul-Nya agar tidak lengah 
atau terbawa menyimpang dari tuntunan-tuntunan tersebut.

Ayat di atas tidak memerintahkan membaca tetapi mengingat dan 
memelihara bacaan dan hikmah itu. Dalam konteks ini Rasul saw. bersabda: 
“ Seorang penghafal a l-Q u r’an bagaikan pem ilik unta, kalau dia 
m em perhatikannya unta itu akan selalu bersamanya dan bila dia 
melepaskannya ia akan pergi menjauh” (HR. Bukhari dan Muslim melalui 
Ibn Umar). D i sisi lain, Allah langsung yang menjanjikan kemudahan 
m em elihara dan memahami al-Q ur’an bagi siapa yang bermaksud 
memelihara, mengingat dan memahaminya:
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“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk peringatan dan 
pelajaran, maka adakah orangyang mau mengingat dan mengambil pelajaran?” 
(QS. al-Qamar [54]: 17).

Ayat di atas tidak menunjuk siapa yang membaca ayat-ayat itu, namun 
yang jelas, Rasul saw. membacakannya kepada keluarga beliau. Kini umat 
Islam dituntut untuk membaca atau mendengarkan — melalui apa atau siapa 
pun -  ayat-ayat al-Qur’an dan hikmah di rumah-rumah mereka, lalu 
memperhatikan dan memelihara pesan-pesannya. “Seseorang yang tidak 
ada di dalam dirinya beberapa ayat al-Qur’an adalah seperti rumah yang 
hancur” Demikian sabda Nabi (HR. at-Tirmdzi melalui Ibn ‘Abbas).

■

AYAT 35
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“Sesungguhnya laki-laki mustim dan perempuan muslimah, laki-laki mukmin dan 
perempuan mukminah, laki-laki yang taat dan perempuan yang taat, laki-laki yang 
benar dan perempuan yang benar, laki-laki penyabar dan perempuan penyabar, laki- 
laki yang khusyu’ dan perempuan yang khusyu\ laki-laki yang bersedekah dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki yang berpuasa dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki yang memelihara kemaluannya dan perempuan yang (juga) memelihara, 
laki-laki yang banyak berdsjkir (menyebut) Allah dan perempuan yang banyak 
berdsjkir (menyebut) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pabala yang besar. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu berbicara secara khusus tentang wanita- 
wanita yang merupakan istri-istri Nabi Muhammad saw., maka kini diuraikan 
tentang wanita-wanita muslimah secara umum, apalagi sebelum ini telah 
dikemukakan bahwa istri-istri Nabi saw. itu tidak sama dengan wanita- 
wanita lain, dan bahwa ganjaran yang mereka peroleh berlipat ganda dari
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ganjaran yang diperoleh selain mereka. Di sisi lain sekian banyak yang 
mempertanyakan mengapa wanita tidak disebut dalam al-Qur’an? Maka 
turunlah ayat ini. Riwayat-riwayat mencatat beberapa nama, seperti Ummu v 
Salamah, Asma’ binti ‘Umais, Um ‘Umarah al-Anshariyah. Masing-masing 
menemui Nabi dan menanyakan hal tersebut. Allah berfirman: Sesungguhnya 
laki-laki muslim dan perempuan muslimah yakni kedua jenis itu yang patuh 
kepada Allah, laki-laki mukmin dan perempuan mukminah yakni yang kukuh 
imannya, laki-laki yang taat dengan penuh hormat lagi secara mantap dan 
mukhlis dan perempuan yang taat demikian pula, laki-laki yang benar dalam 
sikap, ucapan dan perbuatannya dan demikian juga perempuan yang benar, 
laki-laki penyabar dan perempuan penyabar yakni sabar menghadapi cobaan 
dan tugas serta tanggung jawab, laki-laki yang khusyu’ dan perempuan yang 
khusyu ’ laki-laki yang gefear bersedekah dan perempuan yang gemar bersedekah, 
laki-laki yang sering kali berpuasa dan perempuan yang sering kali berpuasa, 
laki-laki yang selalu memelihara kemaluannya dan perempuan yang selalu juga 
memelihara kehormatannya, laki-laki yang banyak berd^ikir menyebut nama 
Allah dan perempuan yang banyak berd^ikir menyebut nama Allah, Allah telah 
menyediakan untuk tiap-tiap orang dari mereka ampunan dan pahala yang besar.

Ayat di atas menyebut laki-laki dan perempuan dalam sifat-sifat yang 
sama. Sebenarnya — melihat sabab nu^ul ayat ini — kita dapat berkata bahwa 
firman Aljah di atas, bermaksud menekankan peranan perempuan. Tetapi 
jika hanya perempuan yang disebut, maka bisa jadi ada kesan, bahwa mereka 
tidak sama dengan lelaki dalam hal keberagamaan. Nah, untuk menekankan 
persamaan itu, Allah menyebut juga laki-laki dalam rangkaian ayat-ayat di 
atas, dan mempersamakannya dengan perempuan dalam segala amal 
kebajikan yang disebutnya serta dalam ganjaran yang menanti kedua jenis 
kelamin itu. Atas dasar itu pula — agaknya — sehingga ayat ini dimulai dengan 
kata yang menunjukkan penekanan yaitu inna/sesungguhnya.

Penyebutan sifat-sifat tersebut satu setelah lainnya amat serasi. Al- 
Biqa‘i menulis bahwa: Ayat ini memulai dengan menyebut sifat umum yang 
melekat pada penganut agama yang dibawa Nabi Muhammad saw. sambil 
menekankannya (dengan kata sesungguhnya), karena banyak orang munafik 
yang dapat masuk dalam kategori apa yang diberitakan ini. Selanjutnya 
karena keislaman kendati merupakan sifat yang tertinggi, namun karena 
boleh jadi ia hanya bersifat lahiriah, maka sifat berikut yang disebut adalah 
yang mewujudkan secara hakiki keislaman itu, yaitu keislaman batin berupa 
iman yang sempurna disertai oleh ketundukan yang mantap. Ini dihubungkan

Surah af-JQ.hzd6 (33) Kelompok III ayat 35



Kelompok III ayat 35 Surafi aC-A£za6 (33) |jg|||

dengan huruf ( j  ) wauw -  demikian juga dengan sifat-sifat berikutnya — 
untuk mengisyaratkan kemantapan mereka yang dibicarakan ayat ini pada 
setiap sifat yang disebutnya. Selanjutnya karena yang muslim dan yang 
mukmin, bisa saja dalam beberapa amalnya tidak mukhlis, maka disebudah 
sifat al-qanitin dan al-qanitat untuk menggambarkan keikhlasan mereka dalam 
iman dan islamnya. Selanjutnya karena kata qunut yang membentuk kata 
al-qanitin dan al-qanitat bisa berarti keikhlasan dan kesinambungan beramal, 
bisa juga hanya berarti taat, maka sifat berikutnya yang disebut adalah ash- 
shadiqin yakni orang-orang yang bersikap benar dalam seluruh sifat yang 
disebut di atas serta ash-shadiqat dalam keikhlasan mereka taat. Selanjutnya 
karena ash-shidq/kebenaran yang merupakan ucapan dan perbuatan yang 
bebas dari segala kekuranganutau kekotoran — bisa jadi tidak bersinambung, 
maka sifat berikutnya mengisyaratkan bahwa yang tidak bersinambung 
tidaklah benar dalam kenyataan, karena itu sifat yang disebut sesudahnya 
adalah ash-shabirin dan ash-shabirat. Selanjutnya karena kesabaran bisa saja 
m erupakan bawaan dan tabiat m anusia, maka sifat selanjutnya 
menggarisbawahi bahwa kesabaran tersebut mereka arahkan demi karena 
Allah. Ini dilukiskan dengan sifat kekhusyuan yakni al-khasyi'in dan al- 
khasyi‘at. Selanjutnya karena kekhusyuan yang mengandung makna 
ketundukan dan ketenangan, bisa jadi tidak terpenuhi dengan banyaknya 
harta, maka ayat di atas melanjutkan dengan menyebut al-mutashaddiqin 
dan al-mutashaddiqat yakni yang menafkahkan harta mereka guna mencari 
keridhaan Allah — menafkahkannya dengan upaya sungguh-sungguh 
sebagaimana diisyaratkan oleh huruf ta’ pada kata al-mutashaddiqin baik 
yang disedekahkan itu bersifat wajib maupun sunnah, secara rahasia atau 
terang-terangan. Selanjutnya karena pemberian harta boleh jadi bukan 
disebabkan oleh dorongan keinginan untuk mengutamakan orang lain, sifat 
berikutnya menekankan motivasi pengutamaan itu yakni ash-shaimin dan 
ash-shaimat. Selanjutnya karena puasa dapat menekankan nafsu seksual dan 
dapat juga membangkitkannya, maka disebudah sifat al-hafî hina furujahum 
wa al-hafî hat yakni yang selalu memelihara kemaluannya dan perempuan yang 
juga selalu memelihara — yakni kehormatannya. Selanjutnya karena 
pemeliharaan ini hampir-hampir tidak dapat terlaksana secara sempurna 
kecuali dengan dzikir, yaitu pengawasan secara terus-menerus yang 
mengantar kepada “hudhur” kehadiran Allah yang pasti dan “musyahadah” 
penyaksian-Nya dalam benak, maka sifat terakhir yang disebutnya adalah 
ad^-d^akirin sllldh yakni “Mengingat Allah dengan hati dan menyebut dengan
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lidah sambil menghadirkan sifat-sifat-Nya yang sempurna dan agung.” 
Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Sayyid Quthub ketika menafsirkan ayat ini menguraikan bahwa sifat- 
sifat yang disebut ayat di atas saling dukung-mendukung dalam pembentukan 
jiwa seorang muslim. Islam adalah penyerahan diri, dan iman adalah 
pembenaran. Terdapat hubungan yang erat antara keduanya, atau salah 
satu dari keduanya merupakan wajah dari yang lain. Penyerahan diri (Islam) 
adalah konsekuensi dari pembenaran (iman), sedang pembenaran yang tulus 
(iman) melahirkan penyerahan diri. Qunut adalah ketaatan yang dilahirkan 
oleh Islam dan Iman, ketaatan yang lahir dari kerelaan internal bukan akibat 
paksaan eksternal. Ash-shidq/kebenaran dan ketulusan adalah yang menjadikan 
siapa yang tidak menyant&ngnya berada di luar barisan umat Islam berdasar 
firman-Nya:

“Sesungguhnyayang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orangyang tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah para pendusta ” (QS. an-Nahl 
[16]: 105). Dengan demikian, pembohong terusir dari barisan umat yang 
selalu bersikap benar. Selanjutnya ash-shabr (kesabaran) adalah sifat yang 
mudak dimiliki oleh setiap yang ingin menyandang akidah Islamiah, dan 
memikul aneka konsekuensinya. Sang muslim memerlukan kesabaran dalam 
setiap langkahnya. Kesabaran menghadapi syahwatnya, kesabaran 
menghadapi tugas-tugas dakwah terhadap gangguan manusia, terhadap 
geliat, kelemahan, keterbolakbalikan nafsu, terhadap ujian dan fitnah — 
dalam kesenangan dan kesusahan. Khusyu ‘ adalah sifat kalbu dan anggota 
badan yang membuktikan keterpengaruhan hati merasakan kebesaran dan 
keagungan Allah swt. At-tashadduq (bersedekah) adalah bukti kesucian hati 
dari kekikiran serta rasa iba dan kasih sayang terhadap kaum lemah, juga 
sebagai pertanda solidaritas sosial di samping penunaian hak harta dan 
kesyukuran kepada Allah atas anugerah-Nya. Ash-shaum yang dijadikan oleh 
redaksi ayat di atas sebagai salah satu sifat dari sifat-sifat yang disebutnya, 
mengisyaratkan kelanggengan dan keteraturannya. Ini adalah keterbebasan 
dari kebutuhan pokok, kesabaran menyangkut hajat-hajat primer dalam 
kehidupan. Ia adalah penegasan tentang tekad yang kuat, serta kemenangan 
manusia atas sifat kebinatangan. “Memelihara kemaluan” adalah kesucian 
serta pengendalian dorongan yang paling kuat dan paling dalam pada diri 
manusia. Ia adalah penguasaan atas dorongan itu, yang tidak dapat dilakukan



kecuali oleh seorang bertakwa yang mendapat pertolongan Allah. Sedang 
d^ikr adalah yang menghubungkan antara semua kegiatan manusia dengan 
akidahnya. Ia adalah getaran jiwa yang menghubungkan manusia dengan 
Allah pada setiap saat, sehingga tiada ingatan, tiada juga gerak yang terputus 
dari tali Allah yang kukuh itu. Mereka itulah yang terhimpun dalam dirinya 
sifat-sifat ini, dan yang bekerja sama dalam pembentukan kepribadian 
muslim — mereka itulah yang telah disiapkan oleh Allah buat mereka 
pengampunan dan ganjaran yang besar.” Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub.

Thahir Ibn ‘Asyur menilai ayat ini dengan kesepuluh sifat yang 
disebutnya telah mengisyaratkan pokok syariat Islam.

Pertama, Islam. Mencakup Rukun Islam yang lima -  sy.ahadatain, 
shalat, zakat, puasa dan haji yang merupakan amal-amal wajib.

Kedua, Imatt. Mencakup semua kewajiban hati, mencakup akidah 
yang wajib dipercayai dan yang merupakan syarat sahnya amal-amal Islam.

Ketiga, Qunut. Ini mencakup semua jenis ketaatan — yang wajib dan 
yang sunnah, serta mencakup juga kewajiban meninggalkan segala larangan 
atau menghentikannya bagi yang melakukan pelanggaran dengan bertaubat. 
Dengan demikian qunut adalah kesempumaan ketaatan atau ketakwaan.

Keempat, ash-Sbidq yang menghimpun semua amal. Ini merupakan 
persesuaian ucapan dan perbuatan yang terlaksana dalam pengadilan, 
kesaksian, dalam aqad, serta komitmen. Demikian juga dalam mu’amalah 
(hubungan timbal balik) serta kewajiban memenuhinya tanpa sedikit khianat 
pun, bahkan persesuaian lahir dan batin dalam segala tingkatannya.

Kelima, ash-Shabr (kesabaran) berkaitan dengan memikul amal-amal 
yang merupakan beban berat, seperi Jihad, Hisbah, Amr Ma‘ruf dan Nahi 
Munkar, perhatian terhadap kaum muslimin, dan lain-lain.

K eenam , Khusju‘ yaitu keikhlasan lahir dan batin. Ini adalah 
ketundukan dan penghindaran dari kedurhakaan. Termasuk juga di 
dalamnya ihsan yaitu yang dijelaskan oleh “Hadits Jibril” bahwa Ihsan adalah 
“Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, dan bila 
engkau tidak (dapat seakan-akan) melihat-Nya, maka (yakinlah) bahwa 
Dia melihatmu.” Termasuk juga di sini semua amal-amal sunnah dan yang 
mendekatkan kepada Allah — karena itu semua adalah dampak kekhusyuan
-  sebagaimana termasuk juga taubat atas segala kesalahan.

Ketujuh, Sedekah. Ini mencakup segala macam sedekah, pemberian 
serta anugerah kebaikan.
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Kedelapan, Shaum. Ini secara khusus disebut — walau telah termasuk 
dalam Islam karena dia merupakan ibadah yang sangat agung. Memang -  v 
tulis Ibn ‘Asyur — dalam hadits, Nabi saw. bersabda bahwa Allah berfirman: 
“Puasa untuk-Ku dan Aku yang akan memberi ganjarannya.”

Kesembilan, memelihara kemaluan, yakni memeliharanya sebagaimana 
diajarkan oleh syariat. Termasuk dalam bagian ini, semua hukum nikah 
dan cabang-cabangnya serta sarana-sarananya.

Kesepuluh, D%ikr. Ini mengandung dua hal. 1) Dzikir dengan lidah. 
Termasuk di dalamnya membaca al-Qur’an, menuntut ilmu serta melakukan 
studi dan penelitian. 2) Dzikir dengan hati, yakni mengingat Allah dalam 
semua perintah dan larangan-Nya. Ini yang diisyaratkan oleh firman-Nya:

-
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“Dan orang-orangyang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri 
sendiri, mereka mengingat Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka 
dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah ? Dan mereka 
tidak meneruskanperbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui” (QS. Al ‘Imran 
[3]: 135). Dengan demikian, termasuk di sini taubat, penghindaran diri dari 
segala macam penganiayaan, seperti membunuh, mengambil harta orang 
lain serta segala yang merugikan mereka. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.



“Dan tiadalah bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mukminah, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan -  
(tiadalah) — bagi mereka pilihan tentang urusan mereka. Dan barang siapa 
mendurhakai AJlah dan Rasul-Nya maka sungguh dia telah sesat, kesesatan yang 
nyata. ”

Pada kelompok ayat yang lalu telah ditegaskan bahwa Rasul saw. 
lebih utama bagi orang-orang mukmin atas diri mereka sendiri (ayat 6) dari 
sini dipahami bahwa jika demikian itu kedudukan Nabi saw., maka tentu 
saja tidaklah sepatutnya bahkan tidak mungkin akan ada bagi mereka 
seorang pelindung pun selain Nabi saw. Kesimpulan ini tidak tercantum 
dalam ayat karena demikian jelasnya, namun itu dibuktikan oleh kandungan 
ayat dan kisah al-Ahzab sebelumnya, dan disusul dengan natijahnya yaitu 
pendidikan bagi para istri Nabi saw. dan akhirnya ditutup dengan kesepuluh 
sifat yang telah diuraikan oleh akhir ayat kelompok yang lalu dan yang 
diakhiri dengan dzikir. Nah, dampak dari dzikir itu antara lain adalah apa 
yang diuraikan oleh ayat 36 di atas. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan 
ayat ini dengan ayat yang lalu.

Thahir Ibn ‘Asyur menulis bahwa setelah ayat yang lalu memuji orang- 
orang yang menyandang sifat-sifat yang disebut sebagai cerminan dari
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ketaatan kepada Allah, di sini ditekank&n kewajiban taat kepada Rasul 
saw., dan bahwa ketaatan itu adalah bagian dari ketaatan kepada Allah \ 
swt., dan bahwa hal tersebut mencakup lelaki dan perempuan.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas menegaskan bahwa: 
“Dan tiadalah kepatutan bahkan tidak akan ada wujudnya bagi laki-laki yang 
mukmin siapa pun dia dan tidak pula bagi perempuan yang mukminah, apabila 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan hukum, tiadalah bagi 
mereka pilihan yang lain tentang urusan mereka yang bersifat pribadi sekalipun 
setelah ketetapan Allah dan Rasul-Nya itu. Ini bila Allah dan Rasul-Nya 
tidak memberi mereka pilihan lain. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya dengan menolak ketetapan-Nya maka sungguh dia telah sesat, 
kesesatan yang nyata." .

Ayat ini turun berkenaan dengan kasus Zainab Ibn Jahesy yang 
dipinang oleh Rasul saw. untuk mantan anak yang diadopsinya yakni Zaid 
Ibn Haritsah. Zainab pada mulanya menolak demikian juga saudara Zainab, 
Abdullah. Keduanya merasa memiliki garis keturunan terhormat dari suku 
Quraisy, sedang status Zaid sebelum diadopsi Nabi adalah seorang budak. 
Ada beberapa riwayat tentang sikap Zainab ketika itu. Ada yang mengatakan 
bahwa dia meminta agar diberi waktu untuk istikharah. Yang jelas begitu 
ayat ini turun, dia menerima pinangan Rasul saw. walau dengan berat hati.

Acte riwayat lain yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Ummu Kaltsum binti ‘Uqbah Ibn Abi Mu'ith — yang merupakan 
wanita pertama yang berhijrah setelah Perjanjian Hudaibiyah. Wanita itu 
datang kepada Nabi saw. menyerahkan diri (mengharap dikawini). Rasul 
saw. menerima dan mengawinkannya dengan Zaid Ibn Haritsah (boleh jadi 
setelah perceraiannya dengan Zainab). Wanita tersebut demikian juga 
saudaranya marah atas perkawinan itu. Saudaranya berkata: “Kami 
mengharapkan Rasul, tetapi ternyata dia kawinkan dengan bekas budaknya.”

Sayyid Quthub yang menguraikan beberapa riwayat tentang sabab 
nu^ul ayat ini menyimpulkan bahwa pesan dan kandungan ayat ini tidak 
terbatas pada kasus-kasus tertentu, tetapi lebih luas dan umum dari semua 
itu. Boleh jadi ia mempunyai hubungan dengan pembatalan dampak-dampak 
adopsi, dan penghalalan bekas istri anak angkat bagi bekas ayah angkatnya. 
Begitu tulis Sayyid.

Thabathaba’i juga berpendapat bahwa ayat ini bagaikan mukaddimah 
dari uraian tentang “Bukanlah Nabi Muhammad ayah dari seorang lelaki 
pun” (ayat 40). Ini karena ada sementara orang yang mencerca Nabi saw.



akibat perkawinan beliau dengan bekas istri Za'id yang merupakan bekas 
anak yang beliau adopsi.

Kalimat ( ) tna kana biasa diterjemahkan dengan tidaklah patut. 
Tetapi terjemahan ini tidak sepenuhnya tepat. Kata kana mengandung 
makna wujudnya sesuatu, dengan demikian bila kata tersebut didahului 
oleh negasi, maka itu berarti “Tidak ada wujudnya”. Memang bila Anda 
berkata: “Tidak patut” maka ini masih dapat mengesankan wujudnya 
sesuatu yang dinafikan itu. Tetapi jika Anda berkata: “Tidak ada wujudnya” 
maka ia sama sekali tidak pernah akan ada. Ini juga berarti bahwa selama 
seorang mukmin dan mukminah yang sempurna imannya, maka penolakan 
terhadap ketentuan Allah dan Rasul-Nya tidak mungkin akan terdapat dalam 
tingkah lakunya.

Menurut al-Qurthubi, kalimat ( OlTu) ma kana mengandung makna 
“larangan” dan “keharaman”. Seperti pada ayat ini. Bisa juga kalimat ini 
berarti “Mustahil dalam pandangan akal” seperti firman-Nya dalam QS. 
an-Naml [27]: 60 yang berbicara tentang penumbuhan pepohonan. Atau 
bermakna tidak mungkin dalam pandangan syara’, seperti penggunaan 
kalimat itu ketika menafikan adanya manusia yang dianugerahi Allah kitab 
suci dan kenabian lalu menyuruh menyembah dirinya bukan menyembah 
Allah (QS. Al ‘Imran [3]: 79).

Seperti y jng penulis kemukakan dalam penjelasan di atas, bahwa 
tiadanya pilihan itu, berkaitan dengan hal-hal di mana Allah dan Rasul- 
Nya tidak memberi pilihan kepada manusia. Pada hakikatnya ayat-ayat al- 
Qur’an yang bersifat Zhanny, sering kali mengandung berbagai makna 
sehingga pada prinsipnya makna-makna itu merupakan pilihan-pilihan yang 
dianugerahkan Allah. Demikian juga halnya dengan sabda-sabda Rasul saw. 
Bahkan sekian banyak sabda beliau yang demikian tegas maknanya, namun 
para sahabat memahaminya dalam koridor pilihan, sehingga mereka 
mendiskusikannya, mengajukan usul perubahan atau bahkan penolakan. 
Seorang wanita bemama Burairah berselisih dengan suaminya yang bernama 
Mughits. Nabi menganjurkan kepada wanita itu untuk rujuk kembali. Dia 
bertanya “Apakah ini perintah atau saran?” Nabi menjawab: “Saya sekadar 
menyarankan.” Burairah menolak sambil berkata: “Aku tidak butuh lagi 
kepadanya.”

Al-Biqa‘i mengomentari ayat ini, antara lain bahwa ketaatan Zainab 
ra. kepada putusan Allah dan Rasul-Nya itu, mendapat imbalan yang luar 
biasa, yakni perkawinan beliau dengan Rasul -  setelah dicerai oleh Zaid -  
dan ini juga yang mengantar beliau akan bersama Rasul saw. di surga kelak.

Kelompok IV ayat 36 Surafi aC-JihzaB (33)
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AYAT 37
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“Dan ketika engkau berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat 
kepadanya dan engkau (juga) telah memberi nikmat kepadanya: “Pertahankanlah 
istrimu dan bertakwalah^kepada Allah", sedang engkau menyembunyikan di dalam 
hatimu apa yang Allah akan menyatakannya dan engkau takut kepada manusia, 
padahal Allah yang lebih berhak untuk engkau takuti. Maka tatkala Zaid telah 
mengakhiri keperluan terhadap istrinya, Kami mengawinkanmu dengan dia supaya 
tidak ada keberatan bagi orang mukmin terhadap istri-istri anak-anak angkat mereka, 
apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya dari istrinya. Dan 
adalah ketetapan Allah pasti terjadi. ”

Apapun sabab nu%ul ayat yang lalu, namun yang jelas, perkawinan 
Nabi saw. dengan bekas istri Zaid Ibn Haritsah yakni Zainab binti Jahesy 
telah menimbulkan isu dan tanggapan negatif. Sebenarnya Nabi Muhammad 
saw. sendiri telah menyadari akan timbulnya tanggapan negatif itu, namun 
Allah bermaksud membatalkan dampak adopsi secara amaliah dan yang 
langsung dilakukan oleh Nabi sendiri, sehingga menjadi jelas bagi semua 
pihak. Memang Allah telah mewahyukan kepada Nabi Muhammad saw. 
melalui mimpi bahwa beliau akan diperintahkan mengawini Zainab, tetapi 
karena mempertimbangkan dampak negatif itu, beliau tidak menyampaikan 
kepada siapa pun tentang hal tersebut. Ini di samping karena memang beliau 
tidak/belum diperintahkan untuk menyampaikannya. Nah, ayat di atas 
memerintahkan beliau mengingat dengan menyatakan: Dan ingat jugalah 
di samping hal-hal lain yang engkau harus ingat ketika engkau berkata kepada 
orang yakni Zaid Ibn Haritsah yang Allah telah melimpahkan nikmat Iman dan 
Islam kepadanya dan engkau juga telah memberi nikmat kepadanya dengan 
m engasuh, m endidik dan m em erdekakan bahkan m encintainya: 
‘Vertahankanlah istrimu Zainab, jangan putuskan hubungan perkawinanmu



dan bertakwalah kepada Allah serta bersabarlah menghadapi sikapnya yang 
engkau nilai tidak mendukung kelanjutan perkawinan. ”

Setelah Allah menguraikan apa yang terjadi, Allah menegur Nabi- 
Nya bagaikan berfirman: “Engkau wahai Nabi Muhammad menyampaikan 
apa yang engkau sampaikan itu, sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu 
apa yang telah engkau ketahui yakni bahwa Zainab akan menjadi salah 
seorang istrimu. Sesuatu yang engkau sembunyikan itu kelak Allah akan 
menyatakan dan memperlihatkan-«ya di depan umum sehingga diketahui 
semua orang, dan engkau menyembunyikan hal itu karena engkau takut yakni 
segan atau malu kepada manusia khususnya orang Yahudi dan munafik jangan 
sampai mereka mengejek dan menghujatmu sehingga memperburuk citra 
diri dan ajaranmu, padahall^nya Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Perkasa 
saja yang lebih berhak untuk engkau takuti dan malu kepada-Nya.

Setelah Allah m enegur N abi Muhammad saw., ayat di atas 
melanjutkan bahwa Zaid tidak menerima saran Nabi ini, dan berkeras untuk 
memutuskan tali perkawinannya, maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan 
terhadap istrinya yakni menceraikannya dan telah berlalu pula masa ‘iddah 
bekas istrinya itu, Kami Allah Yang Maha Kuasa mengawinkanmu dengan dia 
yakni Zainab -  tanpa wali dan tanpa saksi — supaya tidak ada keberatan bagi 
orang mukmin, tidak juga mereka merasa rikuh atau berdosa terhadap bekas 
istri-istri anak-pnak angkat mereka bila mereka bermaksud kawin sesuai syarat- 
syarat perkawinan yang berlaku, apabila anak-anak angkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya dari istrinya yakni telah menceraikan dan bekas 
istri itu telah melampaui masa ‘iddahnya. Dan adalah ketetapan Allah dan 
segala apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi.

Bentuk kata kerja mudhari‘^2.<̂ z ( J ya ) taqulu bertujuan menghadirkan 
ucapan itu ke dalam benak mitra bicara dan pendengarnya sekaligus 
mengisyaratkan berulangnya nasihat Nabi itu beberapa kali.

Ayat di atas melukiskan Zaid Ibn Haritsah ra. sebagai orang yang 
telah diberi nikmat oleh Nabi, tanpa menyebut namanya — walaupun 
kemudian baru disebut. Penyebutan anugerah N abi itu untuk 
mengisyaratkan bahwa sebenarnya Nabi saw. sangat dekat dan akrab kepada 
Zaid ra. — dia adalah bekas anak angkat beliau — sehingga tentu 
menginginkan kemaslahatan dan kebahagiaannya.

Firman-Nya: ( dL^ii J  ) tukhfift nafsika/ engkau menyembunyikan 
di dalam hatimu, menjadi bahasan yang panjang lebar dan bahan yang sangat 
empuk bagi orang-orang yang bermaksud mengejek Nabi Muhammad saw.

Kelompok IV ayat 37 Surafi aC-Jfthza.6 (33)
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Ini digunakan oleh orang-orang munafikvpara pembuat cerita dan juga para 
orientalis untuk membuat hal-hal yang sungguh jauh dari kebenaran. 
Misalnya ada yang menyatakan bahwa yang disembunyikan Nabi saw. adalah* 
perasaan cinta beliau kepada Zainab. Dari sini kemudian mereka 
melanjutkan imajinasinya dengan mengatakan suatu ketika Nabi saw. 
berkunjung ke rumah Zainab, kemudian ada angin yang menjadikan bajunya 
terbuka sehingga kecantikannya terlihat oleh Nabi saw. dan ketika itulah 
beliau jatuh cinta. Anehnya pendapat ini pun dinukil oleh guru para 
mufassir ath-Thabari.

Dari satu sisi, kita dapat berkata bahwa kecantikan dan keparasan 
Zainab pastilah tidak asing bagi beliau, karena Zainab — yang bernama 
Barrah — sebelum kawin dengan Nabi -  telah beliau kenal sejak kecil. Ibunya 
adalah Umaimah binti Abdul Muththalib, yang merupakan saudara 
perempuan dari ayah Nabi Muhammad saw. sendiri (tante beliau). Juga 
karena beliau sendiri yang mengawinkannya dengan Zaid. Ditambah lagi 
bahwa pastilah Zaid telah berkali-kali mengadu kepada Nabi saw., karena 
perkawinan mereka sejak semula di Mekah -  sebelum hijrah -  sudah tidak 
harmonis dan ini berlangsung bertahun-tahun, karena perceraian itu terjadi 
setelah Perang Khandaq yakni sekitar lima tahun sejak hijrah, apalagi buah 
yang dapat mengukuhkan perkawinan yakni anak, mereka pun tidak 
dapatkaji.

Firman-Nya: ( ill U dJL«ii J  ) wa tukhjifi nafsika ma Allah 
mubdihi/ engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, pastilah bukan cinta itu, karena cinta tidak dapat 
dinampakkan secara jelas dalam alam nyata, sebab cinta terpendam di dalam 
hati. Yang dapat dinampakkan hanyalah perkawinan itu sendiri — dan yang 
memang tidak diketahui sebelumnya oleh siapa pun.

Kata ( ) takhsya/engkau takut yang ditujukan kepada Nabi saw., 
dipahami oleh Ibn ‘Asyur dalam arti “tidak senang” yakni mendengar ocehan 
kaum munafikin bila perkawinan itu terlaksana.

Kalimat ( ^131 ) takhsya an-nas/ engkau takut pada manusia, dipahami 
oleh banyak ulama sebagai teguran keras kepada Nabi Muhammad saw. 
Bahkan ayat ini dinilai merupakan yang terkeras terhadap beliau, sampai- 
sampai ‘Aisyah ra. berkata bahwa: “Seandainya ada sesuatu yang 
disembunyikan Nabi dari wahyu-wahyu Ilahi, niscaya ayat inilah” (HR. at- 
Tirmidzi). Thabathaba’i menilai firman-Nya: “Engkau takut kepada manusia 
padahal Allah yang lebih berhak untuk engkau takuti", sebagai pembelaan kepada



Nabi saw. dan dukungan kepada beliau menghadapi ocehan dan kritik para 
pengkritik tetapi dalam bentuk dan gaya teguran halus. Buktinya tulis 
Thabathaba’i adalah lanjutan ayat itu yang menyatakan bahwa Allah sendiri 
yang mengawinkan beliau, seakan-akan apa yang terjadi itu di luar kehendak 
dan pilihan beliau, tetapi karena itu adalah kehendak Allah maka terjadilah 
ia. Ini dikuatkan lagi dengan penutup ayat di atas yang menyatakan “Dan 
adalah ketetapan Allah pasti terjadi. ” Demikian Thabathaba’i.

Thahir Ibn ‘Asyur juga menilainya bukan teguran halus kepada Nabi. 
“Para mufassir yang berpendapat demikian saya nilai keliru.” Demikian 
tulisnya. Ini adalah dukungan kepada beliau dan penghinaan terhadap 
musuh-musuh agama serta pengajaran agar beliau tampil melanjutkan tugas 
di jalan Allah dan mengambil apa yang beliau sukai dan senangi dalam 
batas yang dibolehkan Alfah, selama hal itu tidak menghalangi ketaatan 
kepada-Nya. Ini sejalan dengan firman-Nya: pada ayat 38-39 yang akan 
datang.

Betapapun, yang jelas adalah bahwa Rasul saw. mengalami suatu 
kesulitan yang besar untuk menghadapi umat dengan apa yang diilhamkan 
Allah kepada beliau menyangkut perceraian Zaid dengan Zainab, dan 
perkawinan beliau dengannya. Itu rasanya tidak kurang beratnya daripada 
menghadapi kaum musyrikin dengan segala tantangan mereka. Hal tersebut 
disebabkan Jcarena persoalan kali ini berkaitan langsung dengan pribadi 
beliau dan menyangkut sesuatu yang sangat peka dalam pandangan 
masyarakat.

Zaid adalah satu-satunya sahabat Nabi Muhammad saw. yang disebut 
namanya dalam al-Qur’an. Bacalah sekelumit sejarahnya pada ayat 4 yang 
lalu. Beliau digelar Hibba Rasulillah yakni “Kekasih Rasulullah”. Beliau 
terlibat dalam semua peperangan bersama Rasul saw. dan gugur pada Perang 
Mu’tah tahun V III H dalam usia 55 tahun.

Kata ( I jk j  ) watharan dari segi bahasa berarti kebutuhan penting atau 
keinginan yang besar. Yang dimaksud dengan ( I Je  j  J j  j  ) qadhd ^aidun 
minha watharan adalah telah sempurnanya kebutuhan Zaid kepada Zainab, yakni 
dia tidak berminat lagi melanjutkan kehidupan rumah tangga bersama 
istrinya itu, dan dengan demikian dia menceraikannya.

Di dalam riwayat Muslim dinyatakan bahwa setelah selesainya ‘iddah 
Zainab, Nabi Muhammad saw. meminta kepada bekas anak angkatnya 
sekaligus bekas suami Zainab yakni Zaid untuk pergi meminang Zainab 
buat Nabi saw. Zaid pun pergi. Dia berkata: “Ketika aku melihatnya, terasa
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keagungannya oleh dadaku, maka aku membelakanginya lalu kusampaikan 
kepadanya bahwa Rasul saw. mengutusku untuk meminangmu.” Zainab 
menjawab: “Saya tidak akan melakukan sesuatu sebelum aku bermohon 
kepada Tuhanku.” Dia kemudian masuk ke tempat shalatnya (melaksanakan 
shalat istikharah dan berketetapan hati untuk menerima pinangan Nabi). 
Dan ketika itu turunlah ayat ini, dan Rasul saw. masuk menemuinya tanpa 
meminta izin lagi.

Perintah Rasul agar yang meminang untuk beliau adalah bekas suami 
Zainab sendiri, di samping untuk melihat kesan Zaid, juga untuk 
membuktikan kepada khalayak bahwa sebenarnya beliau mengawininya -  
setelah Zaid benar-benar tidak berminat bahkan tidak memiliki sedikit 
kecemburuan pun.

Kata ( L trjj) \aivwajna kahalKami mengawinkanmu kepadanya, 
menunjukkan bahwa Allah telah memberi izin kepada beliau untuk menjalin 
hubungan perkawinan dengan Zainab. Ini berarti tidak diperlukan lagi syarat 
dan rukun-rukun perkawinan yang diperlukan oleh selain beliau. Karena 
itu diriwayatkan, bahwa Zainab ra. membanggakan diri di hadapan istri- 
istri Nabi yang lain dengan menyatakan: “Kalian dikawinkan oleh orang 
tua/keluarga kalian, sedang aku dikawinkan langsung oleh Allah swt. dari 
atas langit yang tujuh” (HR. Bukhari dan an-Nasa’i melalui Anas Ibn Malik).

*

AYAT 38-39
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‘Tidak ada atas Nabi suatu dosa pun menyangkut apa yang telah ditetapkan Allah 
baginya sebagai sunnah Allah pada orang-orangyang telah berlalu dahulu. Dan 
adalah keputusan Allah suatu ketetapan yang pasti berlaku. Orang-orangyang 
menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut kepada-Nya dan mereka tidak 
merasa takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 
Pembuat Perhitungan. ”

Setelah menjadi jelas duduk soal perkawinan Nabi saw. dengan janda 
bekas anak angkat beliau, dan telah ringan pula apa yang tadinya berat
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beliau pikul, hilang pula rasa takut, segan atau ketidaksenangan yang tadinya 
memenuhi hati beliau, kini Allah menegaskan sambil membimbing kekasih- 
Nya bahwa: Tidak ada atas Nabi Muhammad suatu dosa dan rasa berat pun 
menyangkut apa yang telah ditetapkan yakni dikodratkan dan dibolehkan Allah 
baginya seperti halnya kawin walau dengan janda bekas anak angkat. 
Ketiadaan dosa dan rasa berat melakukan hal-hal yang dibenarkan Allah 
itu telah ditetapkan Allah bukan hanya khusus bagi Nabi Muhammad tetapi 
ia adalah sebagai sunnah Allah yakni ketetapan-ketetapan yang berlaku umum 
dan terus terjadi pada orang-orang yakni nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. 
Dan adalah keputusan Allah termasuk keputusan-Nya mengawinkan Nabi 
Muhammad dengan Zainab adalah suatu ketetapanyang pasti berlaku. Orang- 
orang yang telah berlalu itu, adalah orang-orangyang menyafnpaikan kepada 
umat mereka masing-masfkig risalah-risalah Allah, sebagaimana yang 
diperintahkan kepada mereka, baik berkaitan dengan pernikahan atau 
selainnya, berat maupun ringan. Mereka semua takut kepada-Nya dan mereka 
tidak merasa takut kepada seorang pun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah 
sebagai Pembuat Perhitungan dan Pemberi balasan dan ganjaran yang sesuai.

Ibn ‘Asyur menulis bahwa ayat ini adalah penjelasan tambahan tentang 
persamaan Nabi Muhammad saw. dalam hal kebolehan mengawini janda 
bekas anak angkat, dan bahwa hal itu tidak mengurangi nilai kenabian, 
karena melakukan hal-hal mubah merupakan kebiasaan para nabi-nabi 
sebelum beliau. Nabi apabila menginginkan sesuatu yang bersifat mubah, 
maka tidak ada halangan baginya untuk melakukannya, karena dalam 
masalah ini ia tidak harus bermujahadah yakni menekan dorongan 
keinginannya dalam hal-hal yang tidak diperintahkan Allah untuk 
melakukan mujahadah terhadapnya. Dia justru hendaknya menggunakan 
potensinya untuk bermujahadah menangkal apa yang dilarang Allah.

Kawin merupakan sunnah para nabi. Nabi Ibrahim as. kawin, bahkan 
konon Nabi Daud dan Sulaiman mempunyai banyak istri, karena itu 
bukanlah suatu yang aib bila Nabi saw. pun kawin.

Firman-Nya melukiskan nabi-nabi yang lalu sebagai: ‘Mereka takut 
kepada-Nya dan mereka tidak merasa takut kepada seorang (pun) selain kepada 
Allah”, menunjukkan bahwa rasa takut yang dialami Nabi Muhammad saw. 
sebagaimana dilukiskan oleh ayat yang lalu, bukanlah takut menyangkut 
diri beliau, tetapi takut — yang pernah dialami oleh nabi-nabi yang lalu, 
yakni menyangkut dampak buruk terhadap ajaran Ilahi yang mereka 
sampaikan. Takut yang dialami Nabi Muhammad saw. adalah rasa takut
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yang lahir dari dugaan sikap negatif kaum munafikin. Atas dasar itu, firman- 
Nya di atas sama sekali bukan sindiran kepada Nabi Muhammad saw. bahwa 
satu ketika beliau pernah takut sedang nabi-nabi yang lain tidak pernah  ̂
takut.

Kata ( hasiban yang terdiri akarnya dari huruf-huruf ha’, sin dan
mempunyai empat kisaran makna, yakni menghitung, mencukupkan, bantal 

kecil dan penyakityang menimpa kulit sehingga memutih. Tentu saja makna ketiga 
dan keempat mustahil dikaitkan atau disandang oleh Allah swt.

Dalam al-Qur’an kata ( ) hasib terulang sebanyak empat kali,
tiga di antaranya menjadi sifat Allah dan yang keempat tertuju kepada 
manusia yakni firman-Nya dalam QS. al-Isra’ [17]: 14:

u  c j -  i d p  f  j j i  c l l J l  J s  d iiis ' \}\

“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 
terhadapmu. ”

Kata Hasib yang menjadi sifat Allah, dua di antaranya didahului oleh 
kata kafa yang berarti cukup sehingga hasiba lebih cenderung dipahami dalam 
arti Yang memberi kecukupan, sedang ayat ketiga bersifat umum, yakni firman- 
Nya:
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“Apabil& kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan 
itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya 
Allah atas segala sesuatu Hasiban (Maha Memperhitungkan) ” (QS. an-Nisa’ [4]: 
86).

Imam Ghazali menguraikan bahwa al-Hasib bermakna Dia yang 
mencukupi siapa yang mengandalkannya. Sifat ini, tidak dapat disandang kecuali 
Allah sendiri, karena hanya Allah yang dapat mencukupi lagi diandalkan 
oleh setiap makhluk. Allah sendiri yang dapat mencukupi semua makhluk, 
m ew ujudkan kebutuhan m ereka, m elanggengkannya bahkan 
menyempurnakannya.

Seseorang yang meyakini bahwa Allah adalah Hasib bagi dirinya, akan 
selalu merasa tentram, tidak terusik oleh gangguan, tidak kecewa oleh 
kehilangan materi atau kesempatan, karena selalu merasa cukup dengan 
Allah.

Kalau kata hasib dipahamai dalam arti menghitung, maka Allah, antara 
lain adalah Yang melakukan perhitungan menyangkut amal-amal baik dan
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buruk manusia secara amat teliti, lagi amat cepat. Dalam konteks ini Allah 
berfirman:
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‘Ka/ffz akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tiadalah 
dimgikan seseorang barang sedikit pun. Dan jik a  (amalan itu) hanya seberat biji 
sam pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
Pembuatperhitungan” (QS. al-Anbiya’ [21]: 47).

AYAT 40 -.u -
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“Muhammad sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, 
tetapi dia adalah Kasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. ”

Kaurp musyrikin, orang Yahudi dan kaum munafikin menganggap 
perkawinan Nabi Muhammad dengan Zainab sebagai perkawinan ayah 
terhadap istri anaknya (HR. at-Tirmidzi melalui ‘Aisyah ra.), karena mereka 
menganggap bahwa anak angkat sama statusnya dengan anak kandung, 
padahal al-Qur’an telah membatalkan tradisi itu melalui awal surah ini (ayat 
4). Di sini sekali lagi ditegaskan bahwa: Muhammad saw. kendati mempunyai 
sekian istri dan sekian anak kandung laki-laki, sekali-kali bukanlah bapak 
dari seorang laki-laki dewasa di antara kamu yang hidup dewasa ini. Dengan 
demikian tidaklah benar jika perkawinannya dengan Zainab dinilai 
perkawinan terhadap bekas istri anaknya, tetapi dia adalah Kasulullah yakni 
bapak umat yang memelihara dan membimbing mereka dan yang harus 
diagungkan serta dihormati dan penutup nabi-nabi dan dengan demikian tidak 
ada lagi nabi sesudah beliau. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Kata ( Jbr j )  rijdladalah bentuk jamak dari kata ( Jsrj) rajulyang pada 
umumnya diartikan lelaki dewasa. Penggunaan kata ini penting, karena Nabi 
Muhammad saw. adalah bapak dari sekian banyak anak-anak kandung 
perempuan. Di sisi lain, beliau mempunyai empat anak lelaki yaitu al-Qasim,
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ath-Thayyib, ath-Thahir dan Ibrahim, atau paling tidak dua orang yaitu al- 
Qasim dan Ibrahim — bagi ulama yang berpendapat bahwa ath-Thayyib 
dan ath-Thahir adalah gelar bagi al-Qasim. Namun mereka semua wafat 
sebelum dewasa. Penisbahan kata 73$ /kepada mitra bicara ( ) rijalikum!
laki-laki dewasa kamu menurut sementara ulama mengisyaratkan bahwa yang 
dimaksud adalah yang dewasa pada masa turunnya ayat ini. Karena 
Sayyidina al-Hasan dan al-Husain, cucu Nabi saw. juga dinamai anak beliau, 
namun ketika itu mereka masih kanak-kanak.

Ulama lain tidak pergi terlalu jauh ke sana hingga menjadikan ayat 
ini mengisyaratkan pula tentang al-Hasan dan al-Husain ra., karena mereka 
berpendapat bahwa kata bapak yang dimaksud di sini adalah bapak kandung 
yang secara langsung^bukan bapak tidak langsung/kakek.

Kalimat ( ill J ) Rasulullah sengaja disebut untuk mengisyaratkan 
bahwa walaupun Nabi Muhammad saw. bukan bapak dari lelaki, tetapi itu 
bukan berarti hubungan kasih sayang dan bimbingan kepada mereka 
terputus. Beliau buat umat adalah bapak ruhani mereka. Beliau yang 
membimbing dan beliau pula yang wajar memperoleh penghormatan dan 
ketaatan dari umat.

Kata ( khatam terambil dari kata ( ^  ) khatm yakni mencap atau 
menyetempel, dan memberi bekas kepada sesuatu. Ia juga digunakan dalam arti 
jaminaft kebenaran sesuatu, serupa dengan stempel buat surat. Kata ini 
digunakan juga dalam arti mencapai batas akhir seperti jika Anda berkata: 
“M engkhatamkan al-Q ur’an” yakni mencapai batas akhirnya. Nabi 
Muhammad saw. adalah Nabi terakhir. Perjalanan para nabi sejak Adam as. 
mencapai batas akhirnya dengan kehadiran Nabi Muhammad saw.

Penyebutan kalimat ( ) khatam an-nabiyjtn/penutup para nabi
dalam konteks menafikan adanya anak buat beliau — menurut Ibn ‘Asyur -  
merupakan penyempurnaan dan ungkapan tentang ketinggian derajat beliau 
sekaligus sebagai isyarat bahwa ketiadaan anak beliau merupakan hikmah 
yang telah ditetapkan Allah, yakni agar beliau menjadi seperti para nabi 
yang lalu atau bahkan lebih utama dari mereka dalam semua keistimewaan. 
Para rasul yang lalu, anak-anak andalan mereka tidak luput dari kenabian, 
tetapi kedudukan beliau sebagai penutup para nabi mengharuskan beliau 
tidak memiliki anak-anak lelaki setelah beliau wafat, karena kalau anak- 
anak itu hidup setelah beliau wafat, lalu tidak dianugerahi kenabian hal ini 
dapat merupakan pengurangan kedudukan beliau dibanding dengan para 
nabi yang lalu. Ini tidak dikehendaki Allah. Allah pun ketika memutus
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kenabian pada Bani Isra’il setelah kedatangan ‘Isa as., juga menetapkan 
Nabi ‘Isa as. tidak kawin agar tidak memperoleh keturunan. Demikian Ibn 
‘Asyur.

Ayat ini merupakan dalil yang sangat kuat yang membuktikan bahwa 
Nabi Muhammad saw. adalah akhir para nabi. Ini sejalan dengan penegasan 
Nabi Muhammad saw. sendiri dalam sekian banyak hadits beliau. Antara 
lain yang diriwayatkan: “Perumpamaanku dengan para nabi sebelumku 
adalah seperti seorang membangun bangunan, Dia telah merampungkan 
dan menyelesaikan bangunan itu, kecuali satu bagian tempat satu bata. 
Orang-orang masuk kebangunan itu dan mengaguminya dan mereka berkata: 
“Seandainya tempat satu bata ini (selesai dibangun niscaya sempurna 
keistimewaan bangunan im). Maka akulah (yang menyelesaikan) tempat 
bata itu. Aku datang maka aku menutup (kedatangan) para nabi (HR. 
Muslim melalui Jabir ra.).

Alhasil tiada lagi nabi yang diutus Allah swt. sesudah beliau. Hakikat 
ini telah menjadi kesepakatan semua umat Islam sejak masa Nabi saw. 
hingga dewasa ini. Karena itu beberapa kelompok yang percaya adanya 
nabi sesudah Nabi Muhammad saw., seperti Ahmadiah, Qadiyaniah, al- 
Babiyah dan al-Bahaiyah, tidaklah dinilai sebagai kelompok muslim, kendati 
mereka mengakui keesaan Allah dan kenabian Nabi Muhammad saw.

*
AYAT 41-42
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“Hai orang-orangyang beriman, berd^ikirlab kepada Allah, dzikir yang banyak. 
Dan sucikanlah Dia pagi dan petang. ”

Nabi Muhammad saw. dicerca dan dihina oleh kaum munafikin karena 
perkawinan beliau dengan Zainab yang merupakan janda bekas anak angkat 
beliau. Ayat yang lalu telah membantah kaum munafikin itu. Boleh jadi 
kaum muslimin yang mendengar cercaan itu terpancing untuk memaki para 
pencerca itu. Di sisi lain cercaan yang dilontarkan kepada Nabi saw. itu, 
pada hakikatnya merupakan pelecehan terhadap ketetapan Allah swt. Nah, 
karena itu maka kaum beriman diperintahkan oleh ayat di atas untuk 
berdzikir dan menyucikan Allah dari segala kekurangan. Allah berfirman:
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“H ai N abi sesungguhnya Kami mengutusmu'sebagai saksi dan pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan serta penyeru kepada Allah dengan i^in-Nya dan 
cahaya yang menerangi. ”

Ini adalah panggilan ketiga yang ditujukan kepada Nabi Muhammad 
saw. dalam surah ini. Kalau yang pertama berkaitan dengan keadaan beliau 
secara pribadi dalam konteks pembatalan adopsi dan yang kedua berkaitan 
dengan istri-istri beliau, maka yang ketiga ini berkaitan dengan tugas-tugas 
beliau di tengah umatnya.

Sayyid Quthub menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu dengan 
memahami ayat yang lalu sebagai keterangan tentang Allah yang harus 
disucikan dan diingat, s«dang ayat di atas adalah penjelasan tentang Nabi 
Muhammad saw. Ulama ini menulis bahwa: “Itulah Tuhan yang menetapkan 
syariat dan memilihkannya buat mereka. Siapakah yang enggan menerima 
pilihan itu? Adapun Nabi yang menyampaikan kepada mereka pilihan Allah 
itu, serta menerapkan dengan sunnah amaliahnya apa yang dipilih dan 
disyariatkan Allah itu, maka di sini (ayat 45-46) dijelaskan siapa dia sambil 
menjelaskan fungsi, keutamaan serta jasa-jasanya terhadap orang-orang 
mukmin.” Demikian lebih kurang tulis Sayyid Quthub

Ayat di atas menegaskan bahwa: Hai Nabi Muhammad sesungguhnya 
Kami mengutusmu kepada seluruh umat manusia sebagai yakni untuk menjadi 
saksi kebenaran, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang beriman berupa 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi dan pemberi peringatan kepada siapa pun 
yang enggan menerima tuntunan Allah, serta di samping itu engkau juga 
menjadi penyeru kepada agama Allah dengan i^in-Nya sehingga dengan restu 
dan izin-Nya itu ringanlah beban tugas ini atas dirimu dan juga engkau 
merupakan cahaya yang menerangi jalan manusia yang diliputi oleh kegelapan 
syirik dan kedurhakaan.

Kata ( \jjt\Ji) syahidan/ saksi adalah siapa yang mendukung kebenaran 
yang benar dan menampik pengakuan yang batil/salah. Dengan demikian 
Nabi Muhammad saw. — dalam kedudukan beliau sebagai syahid menjadi 
bukti kebenaran agama Islam dan kebenaran yang disampaikan sebelumnya, 
sekaligus beliau adalah saksi yang menampik kebatilan yang ada. Ia dapat 
juga berarti bahwa menjadi saksi atas umat beliau dalam pelaksanaan 
mereka terhadap ajaran Islam, sekaligus saksi atas para nabi sebelum beliau 
atas penyampaian ajaran para nabi itu kepada umatnya masing-masing.



Kata ( I ) mubasysyiran/ pembawa berita gembira, adalah penyampaian 
janji-janji Allah yang menggembirakan siapa yang menyambut ajaran Islam. 
Lawannya adalah ( 1 JLi ) nad^iran/pemberi peringatan. Kalau kata mubasysyir 
mengandung makna tuntutan untuk mengamalkan amal-amal kebajikan, 
maka kata nadtgr mengandung pesan agar meninggalkan amal-amal buruk.

Kalimat ( *ul Lpb ) dd'iyan ild Allah I penyeru kepada Allah yakni 
penyeru untuk menuju pengamalan agama Allah, dengan jalan menyembah 
Allah swt. semata-mata sambil meninggalkan segala yang bertentangan 
dengan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Kata ( <UiU ) bi id^niht/dengan i^in-Nya di samping mengandung janji 
kemudahan bagi Rasul saw. dalam melaksanakan tugas dakwah, juga 
mengisyaratkan bahwa apa yang beliau serukan itu telah mendapat restu 
dan izin Allah swt. Seruan beliau bukan lahir dari benak dan pemikiran 
beliau.

Kata ( brlj-o) sirdjan berarti pelita/lampu. Lampu bisa saja tidak menyala 
atau nyalanya redup. Nah, dari sini ayat di atas menambahkan kata ( tju* ) 
muniran yakni bercahaya, secara terus-menerus. Karena itu — tulis al-Biqa‘i — 
ayat ini tidak menggunakan kata matahari karena pada waktu-waktu tertentu 
matahari tidak memancarkan cahaya. Penyifatan Rasul saw. sebagai pelita 
yang bercahaja setelah menjelaskan kedudukan beliau sebagai penyern, 
mengisyaratkan bahwa seruan beliau sangat terang dan dapat dilihat oleh 
siapa pun yang membuka matanya.

AYAT 47-48
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya 
bagi mereka dari Allah karuniayang besar. Dan janganlah engkau mengikuti orang- 
orangyang kafir dan orang-orang munafik, serta biarkan saja gangguan mereka dan 
bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pelindung. ”

Setelah menjelaskan fungsi-fungsi Nabi Muhammad saw., ayat di atas 
menekankan sekali lagi secara lebih rinci fungsi beliau sebagai mubasysyir 
untuk lebih mengingatkan kaum muslimin tentang anugerah Allah atas 
mereka melalui Nabi yang membawa syariat Ilahi dan yang mengantar
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mereka memperoleh kegembiraan dan keutamaan besar itu. Demikian Sayyid 
Quthub menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu.

Dapat juga ayat di atas menjelaskan akibat dari fungsi-fungsi yang 
disebut oleh ayat yang lalu. Seakan-akan Allah berfirman: Karena engkau 
berfungsi sebagai syahid, mubasysyir, nadzir lagi da'iy dan pelita yang terang, 
maka laksanakanlah fungsi-fungsi itu dan sampaikanlah berita gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mantap imannya karena itu salah satu fungsimu. 
Sampaikanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya bagi mereka secara khusus 
dari A llah  Yang Maha Agung karunia yang besar. Dan sampaikan juga 
peringatan kepada para pembangkang dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan orang-orangyang kafir dan orang-orang munafik yang selama ini 
mengabaikan ajakanmtt- dan mengejek ajaranmu, serta biarkan saja yakni 
janganlah engkau hiraukan gangguan mereka. Tetapi bersabarlah 
menghadapinya sambil terus melanjutkan dakwahmu dan bertawakallah 
kepada Allah setelah mencurahkan seluruh kemampuanmu. Dan cukuplah 
Allah sebagai Pelindung.

Kata ( ) fadhlan/anugerah pada mulanya berarti kelebihan yakni 
kelebihan dari apa yang tadinya akan diberikan. Kalau tadinya Allah telah 
menjanjikan sesuatu kepada orang-orang mukmin, maka dengan kelebihan 
itu, Dia menganugerahkan tambahan atas apa yang dijanjikan sebelumnya. 
Ini serupa dengan firman-Nya:

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya” (QS. Yunus [10]: 26). Tambahan itu menjadi lebih banyak 
lagi dengan adanya kata ( 1 j S  ) kabiran yakni besar. Ada juga yang memahami 
kata besar di sini dalam arti banyak atau istimewa.

Fadhlan/anugerah ini dijelaskan oleh firman-Nya:

d lli (*-§■!J ^  ObixSt o C b jj  ^  oW UaJl Ijlo-frj \yi\t

“Dan orang-orangyang beriman dan beramal saleh (berada) di dalam taman-taman 
surga, mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi Tuhan mereka. Yang 
demikian itu adalah alfahdl al-kabir” (QS. asy-Syu‘ara’ [42]: 22).

Ada empat fungsi Nabi ditambah satu keterangan yang disebutkan 
oleh ayat 45 dan 46, yaitu 1) Saksi, 2) Pembawa berita gembira, 3) Pemberi
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peringatan dan 4) Penyeru kepada Allah dengan izin-Nya sedang 
keterangannya adalah bahwa dalam hal itu beliau adalah “Cahaya yang 
menerangi”. Ayat 47 dan 48 menyebut juga empat hal, ditambah dengan 
satu keterangan. Yaitu 1) Penyampaian berita gembira kepada orang-orang 
mukmin, 2) Larangan mengikuti orang-orang kafir dan munafik, 3) 
Membiarkan gangguan m ereka dan 4) Bertawakal kepada Allah. 
Keterangannya adalah “Cukuplah Allah sebagai Pelindung”. Dengan 
demikian kandungan ayat 45 dan 46 dapat dinilai berhadapan dengan 
kandungan 47 dan 48.

Fungsi beliau sebagai Pembaiva berita gembira berhadapan dengan tugas 
menggembirakan kaum beriman, sedang fungsi pemberi peringatan terlaksana 
secara amaliah dengan menampakkan keburukan amal-amal kaum kafir 
dan munafikin serta “larangan mengikuti mereka” karena amal mereka 
mengantar ke neraka. Fungsi beliau sebagai penyeru kepada A llah  
diperhadapkan dengan perintah bertawakal kepada-Nya, sedang fungsi 
beliau sebagai saksi diperhadapkan dengan membiarkan gangguan kaum 
kafir dan munafikin, karena beliau hanya menjadi saksi tidak bertugas 
menyiksa atau membalas. Kesaksian beliau itulah yang akan memberatkan 
siksaan yang akan dijatuhkan Allah atas mereka kelak, baik di dunia maupun 
di akhirat. Karena itu pula beliau diperintahkan untuk bertawakal kepada 
Allah, karen^ siapa yang menyerahkan diri kepada Allah, pasti Allah 
membelanya. Dengan demikian, firman-Nya cukuplah Allah sebagai Pelindung 
merupakan keterangan tentang perintah bertawakal yang disebut 
sebelumnya, persis serupa kedudukannya dengan pelitayang menerangi bagi 
fungsi beliau sebagai da ‘iy kepada Allah yang juga disebut sebelumnya.

Rujuklah ke QS. al-Furqan [25]: 58 untuk memperoleh penjelasan 
tentang makna perintah bertawakkal.

Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa perintah ayat-ayat di atas 
persis sama dengan perintah awal surah ini sebelum adanya penetapan 
hukum dan petunjuk-petunjuk rinci dalam mengatur kehidupan sosial umat 
Islam. Ditambah di sini dengan petunjuk kepada Nabi saw. agar tidak 
menghiraukan gangguan orang kafir dan munafik dan tidak mengandalkan 
mereka sama sekali, tetapi berserah kepada Allah. Demikian, panjang 
pendahuluan dan komentar yang diberikan al-Qur’an menyangkut persoalan 
perkawinan beliau dengan Zainab, pembatalan adat Jahiliah tentang adopsi, 
sejalan dengan kompleks dan sulitnya persoalan ini, serta sejalan pula 
dengan kebutuhan jiwa terhadap pengukuhan Allah dan penjelasan-Nya,
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kebutuhannya kepada hubungan dengan Allah guna merasakan betapa 
banyak rahmat dan bimbingan dalam tuntunan-tuntunan-Nya. Itu semua 
agar jiwa menerima perintah Allah itu dengan ridha, dan penerimaan yang 
tulus. Demikian Sayyid Quthub.

-,u. *

*



AYAT 49

“Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 
mukminab, kemudian kamu ceraikart mereka sebelum kamu menyentuhnya maka 
tiada (kewajiban) atas mereka ber'iddah buat kamu,yang dapat kamu minta mereka 
menyempurnakannya. M aka berilah mereka mut‘ah dan lepaskanlah mereka dengan 
carayang sebaik-baiknya. ”

Dengan selesainya kelompok yang lalu, selesai sudah juga uraian 
tentang adopsi, dengan menempatkan anak angkat pada tempat yang 
semestinya. Kini, surah al-Ahzab kembali berbicara tentang masalah lain 
yang juga berkaitan dengan perkawinan. Uraian yang dikemukakan pada 
awal surah selain adopsi adalah masalah zhihar, yang pada akhirnya dapat 
menimbulkan perceraian. Nah, kini dibicarakan masalah lain yang juga 
berkaitan dengan perceraian. Allah berfirman: Hai orang-orangyang beriman, 
apabila kamu menikahi yakni melakukan akad nikah dengan perempuan- 
perempuan mukminah yang mantap imannya, kemudian walau berlalu waktu 
yang lama baru kamu ceraikan mereka sebelum kamu menyentuhnya yakni sebelum 
kamu melakukan hubungan suami istri dengannya (jima*), maka sekali-kali 
tiada kewajiban atas mereka ber’iddah buat kamu,yang dapat kamu minta mereka 
menyempurnakannya. M aka karena itu lakukan perceraian itu secara baik-
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baik dan berilak' mereka mut'ah yakni imbalan material sebagai penghibur 
hati mereka atas perceraian itu dan lepaskanlah mereka yakni talaklah mereka 
dengan cara yang sebaik-baiknya melalui ucapan dan tingkah laku kamu, dan 
biarkan mereka menempuh jalan yang mereka inginkan.

Ayat di atas menyifati wanita-wanita yang dikawini dengan sifat 
mukminah yakni yang sempurna imannya. Ini mengisyaratkan bahwa seorang 
yang beriman hendaknya mencari pasangan yang saleh dan sempurna 
imannya.

Kata ( f )  tsumma/ kemudian pada ayat di atas mengisyaratkan bahwa 
perceraian hendaknya tidak dilakukan tergesa-gesa apalagi baru saja 
menikah. Perceraian kalaupun harus terjadi, maka itu setelah berpikir 
panjang dan setelah berl^lu waktu yang cukup lama untuk mencari jalan 
keluar dari problem yang dihadapi. Di sisi lain itu juga mengisyaratkan 









Firman-Nya: ( dbw OyrU) hajarna magkajyang telah berhijrah bersamamu 
ada yang memahaminya dalam arti yang meninggalkan Mekah menuju 
Madinah demi karena Allah, dan ada juga yang memahaminya dalam arti 
wanita muslimah. Betapapun kata ma'aka/bersamamu bukan dalam arti 
bersama-sama Nabi berhijrah meninggalkan kota Mekah, karena hanya 
Sayyidina Abu Bakr bersama seorang penunjuk jalan yang non muslim 
menemani beliau dalam hijrahnya itu.

Firman-Nya: ( OLuj ilXoS- oU jj ) wa bandti ‘ammika u>a banati
‘ammatika yang pertama berbentuk tunggal yakni ‘am sedang yang kedua 
berbentuk jamak yakni ( cj&p) ‘ammat. Ini karena kata ((**) ‘am sama dengan 
kata( J b 1-) khal digunakan oleh bahasa Arab dalam arti tunggal dan jamak, 
berbeda dengan kata ( £>£>£■ ) ‘ammat yang bila dikehendaki menunjuk 
banyak orang, maka harus digunakan bentuk jamaknya seperti pada ayat 
ini. Demikian al-Qurthubi.

Firman-Nya: ( '-6—̂  C~»j 01 y> 51 y>\ ) imra’atan mu’minatan in 
wahabat nafsaha li an-nabijji/perempuan mukminah yang menghibahkan dirinya 
kepada Nabi. Sementara ulama berpendapat bahwa Nabi saw. tidak pernah 
memiliki pasangan hidup yang merupakan wanita-wanita yang menyerahkan 
diri dan bermohon agar beliau kawini. Memang ada yang menawarkan diri, 
tetapi Nabi saw. menolaknya secara halus. Ada juga ulama yang berpendapat 
sebaliknya# Mereka menguatkan pendapatnya dengan hadits ‘Aisyah ra. 
yang menyatakan bahwa: “Aku tadinya cemburu terhadap wanita-wanita 
yang menghibahkan diri kepada Rasul saw. Aku berkata: Apakah seorang 
wanita tidak malu menyerahkan diri kepada seorang lelaki. Demikian kataku 
hingga turun firman Allah: “Engkau boleh menangguhkan (.menggauli) siapa 
yang engkau kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli 
siapa yang engkau kehendaki. ” Nah, ketika itu aku berkata kepada Nabi saw.: 
“Aku tidak berpendapat selain bahwa Tuhanmu — selalu bersegera 
memenuhi keinginanmu” (HR. Muslim). ‘Aisyah juga berkata Khaulat binti 
Hakim adalah salah seorang yang menghibahkan dirinya kepada Nabi (HR. 
Bukhari).

Firman-Nya: ( Oji qa dU ) khdlishatan laka min duni al-
mu’minin/ hanya khusus bagimu, bukan untuk semua orang mukmin, merupakan 
penegasan bahwa hal tersebut hanya khusus buat Nabi Muhammad saw. 
Bahkan melakukan akad nikah dengan menggunakan kata hibah pun tidak 
dibenarkan oleh ulama-ulama kecuali ulama bermadzhab Abu Hanifah.

iwsjsps Surat aC-JLtza6 (33) Kelompok V ayat 50



Tetapi seorang wanita bila menawarkan diri agar dikawini, maka bukanlah 
hal yang terlarang selama syarat dan rukun perkawinan terpenuhi.

Firman-Nya: of alji 00 in arada an-nabiyyuanyastankzhahaj
kalau N a b i  mau mengawininya, m erupakan pilihan buat N abi saw. 
Dibenarkannya pilihan tersebut bertujuan menghindarkan rasa tidak enak 
bagi Nabi saw. jika beliau enggan atau menolak. Karena tidaklah wajar 
menolak suatu hadiah, apalagi dari seorang yang menghibahkan diri. 
Bukankah dia dengan menghibahkan diri itu telah menghilangkan air 
mukanya, serta menunjukkan kebutuhan kepada perlindungan? Pada masa 
Jahiliah, seorang tidak boleh menolak tawaran hibah dari seorang wanita.

Penggunaan kata an-nabiyy bahkan penyebutannya dua kali
dalam konteks perkawinan ini, bertujuan menekankan pengkhususan 
tersebut sekaligus mengisyaratkan bahwa penerimaan beliau — jika 
menerimanya — adalah terdorong oleh kedudukan beliau sebagai Nabi yang 
mengayomi umatnya. Di sisi lain mengisyaratkan pula bahwa kekhususan 
ini, disebabkan oleh kedudukan beliau sebagai manusia agung di sisi Allah, 
yang dianugerahi Allah keistimewaan sebagaimana dibebani pula tugas- 
tugas khusus yang tidak dibebankan kepada selain beliau. Beliau misalnya 
wajib melaksanakan shalat Tahajjud, Dhuha, dan Witir. Wajib juga 
membayar #hutang umatnya yang meninggal dalam keadaan bangkrut. 
Diharamkan bagi beliau dan keluarga menerima sedekah dan zakat. Tidak 

. boleh juga membatalkan niat perang, atau memberi isyarat dengan mata, 
atau mengawini wanita yang enggan kawin dengan beliau. Dan masih banyak 
lainnya. Rujuklah ke Tafsir al-Qurthubi untuk mengetahui perinciannya.

Kata ( ) haraj!kesempitan yang dimaksud adalah kesempitan 
apapun. Ini berkaitan dengan kedudukan Nabi saw. Allah pun menghilangkan 
haraj buat seluruh penganut agama Islam (baca al-Ma’idah [5]: 6 dan al- 
Hajj [22]: 78), tetapi posisi dan kondisi yang dialami setiap orang dapat 
berbeda-beda sehingga kesempitan dan keluasan pun dapat berbeda antara 
seorang dengan yang lain. Untuk itulah sehingga ada kemudahan bagi orang- 
orang tertentu yang tidak perlu diperoleh orang lain yang bukan dalam 
posisinya.

Perlu diingat bahwa walaupun Allah swt. telah membenarkan buat 
Nabi sekian banyak kem udahan di atas, nam un beliau tidak 
menggunakannya kecuali dalam batas-batas yang sangat wajar dan yang 
bertujuan mendukung misi dakwah beliau.

Kelompok V ayat 50 Surah aC-JihzaS (33)
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‘Engkau boleh menangguhkan siapa yang engkau kehendaki di antara mereka dan 
menggauli siapa yang engkau kehendaki. Dan siapa saja yang engkau inginkan yang 
telah engkau tinggalkan maka tidak ada dosa bagimu. Itu adalah lebih dekat untuk 
menyenangkan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih dan semua rela dengan 
apa yang telah engkau ber^kan kepada mereka dan Allah mengetahui apa yang 
dalam hati kamu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. ”

Ayat yang lalu menguraikan beberapa keistimewaan dan kemudahan 
yang dianugerahkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. dan yang diakhiri 
dengan penegasan bahwa hal itu ditetapkan Allah “Supaya tidak ada atas 
dirimu kesempitan. ” Nah, di sini dijabarkan sedikit dari kelapangan yang 
dianugerahkan-Nya itu dengan menyatakan bahwa: Engkau wahai Nabi 
Muhamma^l boleh menangguhkan giliran untuk menggauli siapa yang engkau 
kehendaki di antara mereka yakni istri-istrimu dan boleh juga menggauli siapa 
yang engkau kehendaki di antara mereka tanpa harus terikat dengan keadilan 
pergilirannya, sebagaimana yang diharuskan terhadap umatmu. Dan siapa 
saja dari istri-istrimu yang engkau inginkan untuk menggaulinya kembali yang 
tadinya telah engkau tinggalkan untuk tidak menggaulinya lalu engkau ingin
— atas kehendak hatimu atau permintaan mereka — agar didahulukan 
gilirannya maka tidak ada dosa bagimu untuk memenuhi keinginan itu. Yang 
demikian itu yakni kebebasan yang dianugerahkan Allah ini kepadamu dalam 
hal pergiliran dan pembagian itu adalah lebih dekat untuk menyenangkan hati 
mereka, karena mereka mengetahui bahwa hal tersebut adalah pengaturan 
Allah dan mereka tidak merasa sedih akibat penolakan atau ketidakhadiranmu 
bersama mereka dan semua yakni tidak satu pun yang tidak rela dengan apa 
yang telah engkau berikan kepada mereka baik nafkah atau hadiah, atau apapun 
yang lahir dan yang batin. Allah mengetahui apa yang dikandung hati mereka 
dan Allah mengetahui juga apa yang tersimpan dalam hati kamu. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun maka teladanilah sifat Allah itu.
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Kata ( i ^ r y )  turji terambil dari kata ( ) arja’a yakni menunda/  
mengundurkan atau mengesampingkan. Sedang kata ( c> j y )  tu’wi terambil dari 
kata ( ( j j l ) awa yaitu menggabung, mengembalikan ke tempat semula atau 
mendekatkan. Atas dasar pengertian kebahasaan ini, ulama berbeda pendapat 
tentang maksud ayat di atas. Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini 
berbicara tentang perceraian. Yakni engkau wahai Nabi Muhammad dapat 
menceraikan siapa yang engkau kehendaki dari istri-istrimu dan dapat juga 
mempertahankannya. Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini berbicara 
tentang wanita yang menghibahkan dirinya. Yakni engkau dapat menolak 
siapa yang m enghibahkan dirinya dan dapat juga m enerim a dan 
mendekatkannya kepadamu.

Apapun makna yang dipiiih, yang jelas ayat di atas merupakan 
anugerah kemudahan kepada Nabi saw. dalam mengatur pergiliran 
kunjungan/tidur beliau dengan istri-istri beliau.

Sekali lagi kendati Allah swt. memberi kebebasan kepada Rasul saw. 
untuk menentukan sendiri kebijaksanaannya menyangkut pembagian waktu 
bagi istri-istri beliau, tetapi beliau tetap mengaturnya secara adil dan 
bergiliran. ‘Aisyah ra. berkata: “Rasul saw. tetap meminta izin dari kami 
(istti-istrinya) bila beliau akan mengambil giliran yang bersangkutan, kendati 
setelah turunnya ayat ini” (HR. Bukhari). Dengan demikian, kalaupun ada 
yang mendapat kelebihan maka itu pada dasarnya adalah pemberian pemilik 
hak kepadanya, seperti halnya ‘Aisyah ra. yang mendapat giliran melebihi 
yang lain karena istri Nabi Saudah menyerahkan haknya untuk ‘Aisyah ra.

Salah satu doa Rasul dalam konteks istri-istri beliau adalah: “Ya Allah, 
milah yang dapat kulakukan dalam batas kemampuanku (menyangkut 
keadilan terhadap istri), maka janganlah tun tut aku menyangkut apa yang 
di luar kemampuanku dan yang berada dalam wewenang-Mu” (yakni yang 
berkaitan dengan kecenderungan hati) HR. Abu Daud, dan an-Nasa’i 
melalui ‘Aisyah ra.

Kata ( (*-^) halm  terambil dari akar kata ( him yang maksudnya 
adalah tidak tergesa-gesa. Ada beberapa hal yang harus terpenuhi agar 
seseorang dapat menyandang sifat ini. Yang pertama adalah pengetahuan, 
karena bisa saja ketidaktergesa-gesaan itu lahir dari ketidaktahuan atau 
keraguannya, dan bila demikian ia tidak dapat dinamai halim, walaupun ia 
tidak tergesa-gesa. Kedua, kemampuan menjatuhkan sanksi, karena bisa 
juga ia menunda jatuhnya sanksi akibat ketidakmampuannya. Ketiga, 
penyandangnya Bijaksana yakni mampu menempatkan setiap kasus pada
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tempat yang semestinya, antara lain mengfetahui sampai batas mana setiap 
kasus ditangguhkan.

Perlu dicatat bahwa sifat ini, tidak berarti tidak dijatuhkannya sanksi
— karena ia tidak sama dengan sifat Pemaaf atau Pengampun. Sanksi di 
sini hanya ditunda dengan harapan, kiranya yang bersalah dapat 
memperbaiki diri, meminta maaf atau penundaannya itu untuk menutup 
dalih-dalih si pembangkang.

Allah yang menyandang sifat alHalim, menurut Imam al-Ghazali, 
adalah: “Dia yang menyaksikan kedurhakaan para pendurhaka, melihat 
pembangkangan mereka, tetapi kemarahan tidak mengundangnya bertindak, 
tidak juga Dia disentuh oleh kemurkaan atau didorong untuk bergegas 
menjatuhkan sanksi ^padahal Dia amat mampu dan kuasa.” Manusia 
hendaknya mampu meneladani sifat Allah, lebih-lebih bagi suami istri, demi 
langgengnya kehidupan rumah tangga.

AYAT 52
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"Tidak halal bagimu mengawiniperempuan-perempuan sesudah itu. Dan tidak (pula) 
mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik 
hatimu kecuali apa yang menjadi milikmu. Dan adalah Allah atas segala sesuatu 
Maha Pengawas. ”

Setelah memberi kelonggaran di atas, Allah menutup persoalan 
pernikahan Nabi Muhammad dengan menyatakan bahwa: Tidak halal bagimu 
wahai Nabi Muhammad mengawini perempuan-perempuan sesudah yang kini 
hidup bersamamu yakni yang sembilan wanita itu. Karena mereka telah 
menyatakan cinta dan kesiapannya untuk hidup bersamamu walau dalam 
kesederhanaan. Selanjutnya agar tidak dipahami bahwa yang terlarang hanya 
melebihi jumlah sembilan itu, maka ayat di atas melanjutkan: Dan tidak 
boleh pula menceraikannya lalu mengganti mereka dengan istri-istri yang lain, 
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali apa yang menjadi milikmu yakni 
perempuan yang merupakan hamba sahaya. Dan adalah Allah atas segala 
sesuatu Maha Pengawas.



Firman-Nya: ( j -0 la an tabaddala bihinna min
aywaj/tidak (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), dipahami oleh '■ 
sementara orang sebagai larangan mempertukarkan istri antar dua orang 
suami. Al-Qurthubi mengemukakan pendapat sementara ulama serta riwayat 
dari ad-Daraquthni bahwa Abu Hurairah ra. menyatakan bahwa pada masa 
Jahiliah pergantian tersebut adalah dengan ucapan seorang suami kepada 
pria lain bahwa: “Tukarkanlah istrimu kepadaku dan aku pun menukarkan 
istriku kepadamu, nanti kutambahkan sesuatu untukmu”, lalu turunlah ayat 
ini. Pendapat yang disinggung oleh al-Qurthubi dan ditampiknya ini, 
sungguh tidak tepat karena cara hubungan seperti ini sama sekali tidak 
dikenal pada masa Jahiliah. Lebih buruk lagi pendapat itu, jika dikatakan 
larangan tersebut ditujufen kepada Nabi. Sungguh jauh dari kesopanan 
siapa pun yang berpendapat demikian.

Firman-Nya: ( jJj) walau ajabaka husnuhunna/ meskipun
kecantikannya menarik hatimu merupakan salah satu dalil tentang bolehnya 
memandang calon istri. Karena tentu saja tidak mungkin timbul kekaguman 
dan ketertarikan hati kalau hanya melihat sekali lihat. Atas dasar ini pula 
Rasul saw. menasihati sahabatnya al-Mughirah Ibn Syu'bah agar melihat 
terlebih dahulu calon istrinya karena itu menurut Nabi saw. “lebih 
mendukung kelanggengan perkawinan.” Penulis tambahkan bahwa untuk 
masa kini kelanggengan perkawinan ditentukan pula oleh persesuaian sifat 
dan tingkat pendidikan serta kecenderungan masing-masing. Karena itu, 
berkenalan sebelum perkawinan dalam batas-batas terhorm at dapat 
dijadikan penjabaran dari tujuan melihat yang dinyatakan Nabi itu. Pendapat 
ini jauh lebih baik daripada pendapat Daud azh-Zhahiri yang membolehkan 
calon suami melihat seluruh tubuh calon istrinya. Di sisi lain, kalau 
kelanggengan itu yang didambakan, maka tentu saja, “melihat” yang 
dimaksud, bukan saja menjadi hak calon suami, tetapi juga calon istri.

Kata ( UJj ) raqiban, yang akar katanya terdiri dari huruf-huruf ra\ 
qaf dan ba\ makna dasarnya adalah tampil tegak lurus untuk memelihara sesuatu. 
Pengawas adalah raqtb, karena Dia tampil memperhatikan dan mengawasi 
untuk memelihara yang diawasi.

Allah yang bersifat Raqib, adalah Dia yang mengawasi, atau yang 
menyaksikan, atau mengamati dari saat ke saat, makhluk-Nya. Demikian tiga 
makna yang dikemukakan al-Qurthubi. Allah Kaqib terhadap segala sesuatu. 
Mengawasi, menyaksikan dan mengamati segala yang dilihat dengan
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pandangan-Nya, segala yang didengar dengan pendengaran-Nya, serta segala 
yang wujud dengan ilmu-Nya.

Imam Ghazali mengartikan Kaqib sebagai Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha memelihara. Tulisnya: “Siapa yang memelihara sesuatu dan tidak lengah 
terhadapnya, memperhatikannya dengan perhatian bersinambung, yang 
menjadikan yang disaksikan bila dilarang melakukan sesuatu tidak akan 
melakukannya, maka siapa yang demikian itu halnya dinamai Kaqib. Karena 
itu sifat ini berkaitan erat dengan ilmu serta pemeliharaan, tetapi dari sisi 
bahwa hal tersebut terlaksana secara bersinambung.”

Perlu pula ditambahkan bahwa pengawasan ini, bukan bertujuan 
mencari kesalahan atau menjerumuskan yang diawasi, tetapi justru 
sebaliknya. Perhatikan Isembali makna Kaqib dari segi bahasa!

Ayat-ayat al-Qur’an yang menampilkan sifat Allah ini, memberi kesan 
pengawasan yang mengandung makna pemeliharaan, demi kebaikan yang 
diawasi, sejalan dengan makna kebahasaan yang dikemukakan di atas.

AYAT 53 
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“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu memasuki ntmah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk (datang) ke hidangan dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masaknya, tetapi jik a  kamu diundang, maka masuklah dan bila 
kamu selesai makan bertebaranlah tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya itu mengganggu Nabi lalu dia main kepada kamu dan Allah tidak 
malu menyangkut kebenaran. Apabila kamu meminta sesuatu kepada mereka maka 
mintalah dari belakang tabir. Itu lebih suci bagi hati kamu dan hati mereka. Dan 
tidak ada wujudnya kamu menyakiti Kasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-



istrinya untuk selama-lamanya sesudahnya. Sesungguhnya itu di sisi Allah adalah 
amat besar. ”
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Setelah ayat-ayat yang lalu berbicara tentang istri Nabi — yang boleh 
dan tidak boleh dikawini, serta pengaturannya yang berkaitan dengan pribadi 
Nabi saw., kini ayat-ayat di atas menetapkan peraturan yang berkaitan 
dengan kaum muslimin dalam hubungan mereka dengan rumah tangga Nabi 
saw. Ayat di atas menyatakan: Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu 
mmasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu dii^inkan yakni diundang oleh 
yang berwenang untuk datang ke hidangan dengan tidak tinggal berlama-lama 
menunggu-nunggu waktu masaknya makanan yang akan dihidangkan, tetapi jika  
kamu diundang oleh yang tVerhak maka masuklah berdasar undangan itu serta 
tepat waktu dan bila kamu selesai makan dan minum, bertebaranlah keluar 
menuju tempat lain sesuka kamu tanpa duduk lebih lama dan asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu yakni berlama- 
lama di rumah Nabi mengganggu Nabi, sehingga beliau bermaksud meminta 
kamu pulang lalu dia yakni Nabi Muhammad malu kepada kamu untuk 
menyuruh kamu ke luar, dan Allah tidak malu yakni tidak ada yang dapat 
menghalangi-Nya menegur kamu menyangkut kebenaran.

Setelah memberi tuntunan menyangkut kehadiran memenuhi 
undangan ttian rumah, kini dijelaskan bagaimana seharusnya sikap seseorang 
bila ada satu keperluan di rumah Rasul. Ayat di atas melanjutkan, apabila 
kamu meminta sesuatu kepada mereka yakni istri-istri Nabi itu, maka mintalah 
dari belakang tabir yang menutupi kamu dan mereka. Cara yang demikian itu 
lebih suci bagi hati kamu dan hati mereka sehingga tidak gampang dimasuki 
oleh gangguan setan. Dan tidak ada wujudnya yakni tidak boleh sama sekali 
kamu menyakiti hati Kasulullah yang selama ini demikian besar jasanya dengan 
membimbing dan mengajar kamu dan tidak pula mengawini di masa datang 
istri-istrinya untuk selama-lamanya sesudahnya yakni sesudah beliau wafat. 
Sesungguhnya perbuatan itu yakni menyakiti hati Nabi dan mengawini istri 
beliau sesudah wafatnya Nabi saw. D i sisi Allah adalah amat besar dosanya.

Ayat ini mengandung dua tuntunan pokok. Pertama menyangkut etika 
mengunjungi Nabi (rumah) dan kedua menyangkut hijab. Bagian pertama 
ayat ini menurut sahabat Nabi saw., Anas Ibn Malik ra., turun berkaitan 
dengan perkawinan Nabi saw. dengan Zainab binti Jahesy. Ketika itu Nabi 
menyiapkan makanan untuk para undangan. Namun setelah mereka makan, 
sebagian undangan — dalam riwayat ini dikatakan tiga orang -  masih tetap
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. . A duduk berbincang-bincang. Nabi saw. ma'Suk ke kamar ‘Aisyah lalu keluar,
dengan harapan para tamu yang masih tinggal itu telah pulang, tetapi belum ..
juga, maka beliau masuk lagi ke kamar istri yang lain, demikian seterusnya,
silih berganti masuk dan keluar ke kamar-kamar semua istri beliau. Akhirnya
mereka keluar juga setelah sekian lama Rasul saw. menanti. Anas Ibn Malik
yang menuturkan kisah ini berkata: “Maka aku menyampaikan hal tersebut
kepada Nabi saw. Maka beliau masuk. Aku pun ketika itu akan masuk
tetapi telah dipasang hijab antara aku dengan beliau, lalu turunlah ayat ini”
(HR. Bukhari melalui Anas Ibn Malik).

Dalam riwayat lain sahabat Nabi saw. Anas Ibn Malik menyatakan 
bahwa Sayyidina Umar ra. mengusulkan kepada Nabi saw. bahwa: “Wahai 
Rasul, orang baik daft, tidak baik masuk ke rumahmu, apakah tidak 
sebaiknya engkau memerintahkan Ummahat al-Mu’minm (istri-istri Nabi) 
memasang hijab?” Maka turunlah ayat ini memerintah penggunaan tabir. 
Kedua riwayat di atas tidak harus dipertentangkan. Bisa saja Sayyidina 
Umar mengusulkannya beberapa saat sebelum terjadinya undangan Nabi 
merayakan perkawinan beliau dengan Zainab ra. itu.

Firman-Nya: (aUt Jo\j jJ* J j)  ila tha'aminghaira nayhirin inahul 
kecuali bila kamu dii^inkan untuk (datang) ke hidangan, berkedudukan sebagai 
penjelasan larangan masuk dalam keadaan “kamu dn^inkan untuk (datang) 
ke hidanghn ”, yakni tidak masuk kecuali ada undangan makan. Ini bukan 
berarti tidak boleh masuk kecuali bila ada undangan makan. Tetapi itu 
adalah salah satu contoh. Dalam praktik sebelum dan sesudah turunnya 
ayat ini, sekian banyak sahabat Nabi saw. yang datang berkunjung — baik 
untuk makan maupun selainnya -  tetapi setelah mendapat izin dari Rasul 
saw. Dengan menggabung sabab nu^ul yang menggambarkan keterlambatan 
pulang setelah makan, dengan teks ayat yang menggambarkan kedatangan 
terlalu cepat sebelum tibanya waktu makan atau katakanlah sebelum “jam 
undangan”, maka ayat ini mengajarkan umat Islam untuk datang tepat waktu 
dalam memenuhi undangan. Jangan terlambat datang sehingga menjadikan 
orang lain yang tepat waktu menanti, dan jangan juga terlalu cepat sehingga 
mengganggu tuan rumah. Di sisi lain, jangan lambat kembali, karena ini 
pun mengganggu tuan rumah. Prinsip ini tentu saja tidak hanya terbatas 
pada undangan makan, tetapi dalam segala hal.

Al-Biqa‘i menafsirkan kata ( I \yj>I* jjJUl ) ya ayyuha al-ladrqna
dmanu la tadkhulu pada ayat ini dengan: Wahai orang-orang yang mengaku 
beriman, buktikanlah kebenaran imanmu dengan tidak masuk walau
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beramai-ramai apalagi sendirian. Ini menurutnya karena al-mukminun pasti 
telah memenuhi etika ini, sehingga yang perlu diberi tuntunan adalah orang 
yang belum mantap imannya yakni al-lad^ina amanu itu.

Kata ( Oijj ) yud^ana pada mulanya berarti diizinkan, sedang kata 
( ) lakum yang menyertainya menjadikan kata itu berarti “diundang 
ke”. Dengan demikian penggalan ayat ini mengisyaratkan dua hal; yang 
pertama adanya undangan, dan kedua adanya izin. Ini berarti yang diundang 
harus memperhatikan kapan dia diizinkan datang. Tidak sekadar dengan 
adanya undangan, lalu dia datang seenaknya.

Kata ( ) musta’nistna terambil dari kata ( ) uns yakni
kesenangan/ keasyikan. Patron kata yang digunakan ayat ini menggambarkan 
upaya dari yang bersangkvj^an untuk memperoleh sebanyak mungkin 
kesenangan dalam percakapan mereka dengan orang lain. Ini berarti 
bersenang-senang dan asyik dalam percakapan tidak terlarang, jika itu tidak 
terlalu lama sehingga tidak menyita waktu tuan rumah atau tamu lainnya.

Firman-Nya: ( ' i l i ) fa id^a thu‘imtum/ apabila kamu telah selesai
makan mengisyaratkan bahwa undangan tersebut hanya untuk makan pada 
waktu itu. Dengan demikian tidaklah dibenarkan para tamu mengambil 
sesuatu dan membawanya pulang, baik untuk dia makan pada waktu yang 
lain, maupun untuk dia berikan kepada orang lain — tanpa izin tuan rumah.

Kata ( ) fantasyirii /  bertebaranlah yakni keluarlah merupakan
perintah wajib. Menghadiri undangan sifatnya sunnah, meminta izin sifatnya 
wajib, dan berlama-lama sehingga mengganggu hukumnya haram, karena 
itu, perintah ini merupakan perintah wajib.

Ayat ini menunjukkan betapa luhur akhlak Nabi Muhammad saw. 
Beliau malu mengusir tamu, kendati kehadiran mereka mengganggu beliau. 
Sebenarnya jika para tamu itu mengerti, cukuplah mereka melihat Nabi 
berdiri dan keluar masuk ke kamar-kamar — cukuplah hal tersebut sebagai 
isyarat agar mereka pulang.

Rujuklah ke ayat 36 surah ini untuk memahami lebih banyak tentang 
makna ( ^  UlTU ) ma kana lakum.

Al-Qurthubi menyebutkan bahwa larangan mengawini istri Nabi saw. 
pada ayat di atas lahir karena ada ucapan seorang munafik yang berkata 
bahwa: “Kalau Muhammad meninggal maka saya akan kawini ‘Aisyah.” 
Riwayat lain mengatakan bahwa yang mengucapkan adalah seorang 
mukmin, dan ketika turun ayat ini dia bertaubat, lalu melaksanakan ibadah 
haji dengan berjalan kaki.
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AYAT 54 
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kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah 
terhadap segala sesuatu Maha Mengetahui. ”

Boleh jadi seorang bermaksud menyakiti, tetapi dia tidak mampu, 
boleh jadi juga dia melakukan sesuatu yang maksudnya baik, tetapi ternyata 
buruk dan menyakitkan, atau dia menampakkan kebaikan padahal hatinya 
buruk, maka bagi semua pihak Allah mengingatkan bahwa: Jika kamu 
melahirkan sesuatu, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan sehingga 
nampak di alam nyata ''atau kamu menyembunyikannya di dalam hati kamu, 
maka sesungguhnya Allah  mengetahuinya karena Dia terhadap segala sesuatu 
Maha Mengetahui.

AYAT 55
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“Tidak ada dosa atas mereka (berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka, 
anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara 
laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang perempuan, perempuan- 
perempuan mereka dan hamba sahayayang mereka miliki, dan bertakwalah kamu 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. ”

Ayat yang lalu menetapkan perlunya tabir agar tidak terjadi pertemuan 
langsung antara istri-istri Nabi dengan kaum pria. Ayat di atas mengecualikan 
ketentuan tersebut terhadap sekian banyak orang dengan menyatakan: Tidak 
ada dosa atas mereka yakni atas istri-istri Nabi untuk berjumpa tanpa tabir 
dengan bapak-bapak mereka, dan demikian juga anak-anak laki-laki mereka 
baik anak kandung maupun yang disusukan, saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang 
perempuan, perempuan-perempuan mereka yakni kaum muslimat — baik keluarga
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maupun bukan, dan hamba sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah yakni 
pertahankan dan tingkatkanlah hai istri-istri Nabi ketakwaan kamu kepada K 
Allah. Sesungguhnya Allah senantiasa Maha Menyaksikan segala sesuatu.

Ayat di atas tidak menyebut saudara bapak dan saudara ibu. Mereka 
dinilai sebagai bapak dan ibu. A l-Q ur’an pun menamai Azar yang 
merupakan paman Nabi Ibrahim as. sebagai ayahnya (baca QS. al-An'am 
[6]: 74). Al-Qur’an juga merekam dan membenarkan ucapan anak-anak 
Nabi Ya'qub as. yang menamai Ismail as. sebagai bapak Nabi Ya'qub putra 
Ishaq itu, padahal Isma'il as. adalah saudara Ishaq as., yakni pamannya 
(baca QS. al-Baqarah [2]: 133).

Kata ( ) syahid yang menjadi sifat Allah — sejalan dengan sifat 
‘A lim /M aha Mengetahui^dcngan kekhususan tersendiri. Allah Maha 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Yang gaib adalah yang tersembunyi, 
sedang syahadah adalah antonim yang gaib, yakni yang nyata. Maka jika Allah 
dengan sifat Alim  mengetahui yang gaib dan nyata, maka dengan sifat al- 
Khabir Dia mengetahui yang gaib dan hal-hal yang bersifat batiniah. Sedang 
asy-Syahid adalah pengetahuan-Nya menyangkut hal-hal nyata. Demikian 
tulis al-Ghazali.
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"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orangyang beriman, bershalawatlah kamu untuknya dan bersalamlah yang 
sempurna. ”

Ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Allah terhadap kaum muslimin 
berkaitan dengan Nabi Muhammad saw. dan istri-istri beliau, demikian juga 
keistimewaan dan kemudahan yang Allah anugerahkan kepada beliau semua 
itu disebabkan karena agungnya pribadi Nabi Muhammad saw. Itulah yang 
dikesankan oleh penempatan ayat di atas setelah ketentuan yang lalu dan 
sebelum pernyataan tentang siksa yang menanti mereka yang menyakiti 
Nabi. Sungguh kita tidak dapat membayangkan betapa tinggi kedudukan 
Nabi itu dan betapa cinta Allah kepada beliau.



M B  Surafi af-Jihza.6 (33) 
■rfir

Kelompok V ayat 56

Ayat dan perintah Allah ini sungguh unik. Tidak ada satu perintah 
pun yang diperintahkan Allah — yang sebelum memerintahkannya — Yang 
Maha Kuasa itu menyampaikan bahwa Dia pun melakukan, bahkan telah 
melakukan apa yang diperintahkannya itu — tidak ada satu yang demikian
— kecuali shalawat kepada Nabi Muhammad saw.

Ayat ini bagaikan menyatakan: Sesungguhnya Allah Yang Maha Agung 
lagi Maha Kuasa bahkan menghimpun segala sifat terpuji, dan demikian 
pula malaikat-malaikat-Nya yang merupakan makhluk-makhluk suci, sangat 
cinta dan kagum kepada Nabi Muhammad saw., karena itu mereka, yakni 
Allah swt. bersama semua malaikat, terus-menerus bershalawat untuk Nabi, 
yakni Allah melimpahkan rahmat dan aneka anugerah dan malaikat 
bermohon kiranya dipertinggi lagi derajat dan dicurahkan maghfirah atas 
Nabi Muhammad sa\ft“ yang merupakan makhluk Allah yang termulia dan 
yang paling banyak jasanya kepada umat manusia dalam memperkenalkan 
Allah dan jalan lurus menuju kebahagiaan. Karena itu hai orang-orangyang 
beriman, bershalawatlah kamu semua untuknya yakni mohonlah kepada Allah 
kiranya shalawat pun lebih dicurahkan lagi kepada beliau, dan di samping 
itu hai orang-orang beriman hindarkanlah dari beliau segala aib dan 
kekurangan serta sebut-sebudah keistimewaan dan jasa beliau dan bersalamlah 
yakni ucapkanlah salam penghormatan kepada beliau yang sempurna lagi 
penuhi tuntunan beliau.

Perintah Allah kepada orang-orang beriman ini, setelah sebelumnya 
menyatakan diri-Nya dan para malaikat bershalawat adalah untuk 
menggambarkan bahwa penghuni langit dari para malaikat mengagungkan 
Nabi Muhammad saw., maka hendaknya kaum muslimin yang merupakan 
penghuni bumi mengagungkan beliau pula.

Ayat ini menunjukkan bahwa seseorang bukan saja dituntut untuk 
tidak merendahkan Nabi Muhammad saw., tetapi lebih dari itu, dia dituntut 
untuk mengagungkan beliau dan mengakui jasa-jasanya, karena kalau kita 
tidak mampu mengakui dan memberi penghormatan kepada para tokoh, 
maka kepada siapa lagi penghormatan itu kita berikan? Kalau kita enggan 
memberi hak-hak manusia agung, maka mungkinkah kita bersedia memberi 
hak orang-orang kecil? Karena jasa dan pengorbanan Rasul, serta atas dasar 
pemberian hak penghormatan itulah sehingga Allah swt. mencurahkan 
rahmat dan para malaikat memohonkan maghfirah untuk beliau serta 
menganjurkan umat Islam untuk menyampaikan shalawat dan salam 
sejahtera kepada Nabi Muhammad dan segenap keluarga beliau.



Jangan duga bahwa perintah Allah 'ini tidak diamalkan oleh Rasul 
saw., walaupun ini berkaitan dengan diri beliau. Putri yang paling mirip 
wajahnya dengan beliau lagi paling dicintai beliau menginformasikan bahwa 
Rasulullah saw. apabila masuk ke masjid, beliau bershalawat dan bersalam 
sambil berucap, “Ya Allah, ampunilah dosaku dan bukalah bagiku pintu- 
pintu anugerah-Mu.” (HR. at-Tirmidzi).

Kata (1 shallu dalam ayat ini terambil dari kata ( $%£>) shaldh yang 
bermakna juga menyebut-nyebut yang baik serta ucapan-ucapan yang mengundang 
kebajikan, dan tentu saja doa dan curahan rahmat merupakan sebagian 
maknanya. Sedang kata ( IjJL») sallimu terambil dari kata ( salam yang 
terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf Sin, lam dan Mim. Makna 
dasar dari kata yang t^rangkai dari huruf-huruf ini adalah luput dari 
kekurangan, kerusakan dan aib. Dari sini kata selamat, diucapkan misalnya 
bila terjadi hal yang tidak diinginkan, namun tidak mengakibatkan 
kekurangan atau kecelakaan. Salam atau damai semacam ini adalah damai 
pasif. Ada juga damai positif. Ketika Anda mengucapkan selamat kepada 
seseorang yang sukses dalam usahanya, maka ucapan itu adalah cermin 
dari keselamatan positif.

Imam Bukhari, Muslim dan lain-lain meriwayatkan bahwa sahabat 
Nabi, Ka‘ab Ibn ‘Ujrah berkata: Ketika turunnya ayat ini di atas, kami 
bertanya kepada Nabi saw.: “Wahai Rasul, kami telah mengetahui salam, 
maka bagaimanakah shalawat untukmu?” Beliau bersabda: Ucapkanlah: 
“Alldkumma Shalli A la  Muhammad Wa 'Ala A li  Muhammad, Kama Shallaita 
'Aid Ibrahim Wa A la  A l i  Ibrahim, Innaka Hamtdum Majid. Alldhumma Bdrik 
'Ala Muhammad Wa A la  A li  Muhammad Kama Barakta A la  Ibrahim Wa A la  
Ali Ibrahim, Innaka Hafntdum Majid. ”

Ulama-ulama membahas hukum melaksanakan perintah Ilahi ini. 
Minimal, semua ulama menyatakan bahwa semakin banyak shalawat 
semakin baik. Dalam konteks ini Nabi saw. bersabda: “Siapa yang 
bershalawat kepadaku satu shalawat, malaikat terus-menerus bershalawat 
kepadanya selama malaikat itu bershalawat kepadaku. Maka silahkanlah 
memilih, persedikit atau perbanyaklah” (HR. Ahmad dan Ibn Majah melalui 
‘Amir Ibn Rabi’ah).

Ulama berbeda pendapat tentang hukum bershalawat. Ada yang 
berpendapat wajib setiap disebut nama beliau, ada yang berpendapat 
sunnah. Ada lagi yang mewajibkan sekali seumur hidup. Imam SyafTi 
berpendapat bahwa shalawat wajib setiap melakukan shalat, saat
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bertasyahhud. Dan dengan demikian, tidak sah salat jika tidak mengucapkan 
shalawat, bahkan menurut sementara ulama, walau penyebabnya adalah 
lupa.

Shalawat minimal adalah Allahumma Shalli A la  Muhammad, tetapi 
sebaiknya minimal yang bernilai baik seperti yang diajarkan Nabi di atas. 
Yakni termasuk bershalawat untuk keluarga beliau.

Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa beliau bertanya kepada 
para sahabatnya: “Tahukah kalian siapa yang kikir?” Mereka menjawab: 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau menjawab: “Dia adalah 
yang bershalawat kepadaku tanpa menyebut keluargaku.”

Menurut Ibn ‘Asyur, dia tidak menemukan referensi yang menyatakan 
bahwa para sahabat Nabi Muhammad saw., selalu bershalawat setiap 
mendengar nama Nafti disebut, tidak juga menulisnya ketika menulis nama 
beliau. Mereka hanya bershalawat bila mereka teringat salah satu hal yang 
berkaitan dengan beliau. Tetapi tulis ulama itu lebih jauh: “Penulisan nama 
Nabi pada mukaddimah buku-buku dikenal pada masa Harun ar-Rasyid. 
Ini ditulis oleh Ibn al-Atsir dalam bukunya al-Kamil tahun 181 H, juga oleh 
al-Qadhi ‘Iyadh dalam bukunya asy-Sjifa. Tidak dapat disangkal bahwa sejak 
abad IV Hijriah, nama Nabi Muhammad saw. selalu diikuti oleh shalawat 
dalam buku-buku Tafsir dan Hadits. Rupanya yang menetapkan tradisi ini 
adalah,ulama hadits. An-Nawawi menganjurkan menulis kata A sg a  Wa 
]alla, atau Ta’ala atau Subhanahu Wa Ta'ala dan semacamnya setelah menulis 
lafaz “Allah” dan demikian juga shalla Allah ‘alaihi wa sallam setelah menulis 
nama Nabi. An-Nawawi menganjurkan agar tidak mempersingkat tulisannya 
atau sekadar melambangkannya, bahkan kalaupun dia menyalin dari satu 
buku yang tidak m encantum kannya, maka sebaiknya penyalin 
mencantumkan. “Seseorang hendaknya jangan bosan mengulanginya, siapa 
yang mengabaikan hal ini, maka dia telah luput meraih kebajikan yang 
banyak.” Begitu tulis an-Nawawi dalam mukaddimah Shahih Muslim 
sebagaimana dikutip oleh Ibn ‘Asyur.

Penulis penah mendapat beberapa surat dan pertanyaan lisan yang 
intinya mengadu bahwa sementara non muslim sering berkata: Bagaimana 
seorang muslim akan memperoleh keselamatan kalau Nabinya saja masih 
minta didoakan selamat melalui ketika shalat dan dengan bershalawat?

Penulis menjawab bahwa banyak dan panjang jawaban yang dapat 
diberikan menyangkut pertanyaan ini. Pertama sekali perlu diingat bahwa 
sejak dini Allah telah menegaskan kepada beliau melalui wahyu yang
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kesebelas, yakni QS. adh-Dhuha [93]: 5, bahwa: “Dan pasti kelak Kami akan 
mmganugerahkan kepadamu (aneka anugerah) sampai engkau benar-benar puas.” 
Jika demikian, keliru yang menduga bahwa Nabi Muhammad saw. belum 
memperoleh jaminan keselamatan. Bahkan sekian banyak sahabat beliau 
pun dikenal sebagai al-Mubasysyarin bi ai-Jannati orang-orang yang telah 
digembirakan sebagai penghuni surga. Di sisi lain terdapat puluhan ayat al- 
Qur’an yang menyampaikan janji-janji Allah yang pasti terhadap siapa pun 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Selanjutnya harus disadari oleh siapa pun bahwa umat Islam 
mempercayai keesaan Allah yang sangat murni, dan menyadari sepenuhnya 
bahwa Allah Maha Kuasa, anugerah-Nya tidak terbalas atau bertepi. Di 
sisi lain, umat Islam juga percaya bahwa makhluk apapun dan betapapun 
tinggi derajat dan kedudukannya, mantap iman dan ketakwaannya, ia tetap 
adalah makhluk yang membutuhkan Allah swt. Kedua hal di atas jelas 
berbeda dengan kepercayaan agama lain, apalagi kepercayaan Kristen yang 
meyakini Nabi ‘Isa as. bukan saja sebagai Nabi dan Rasul, tetapi juga “tuhan 
anak” yang konon diturunkan-Nya ke bumi untuk membawa keselamatan. 
Karena dalam ajaran Islam — seperti dikemukakan di atas — Allah Maha 
Kaya dan anugerah-Nya tidak terbatas, sedang Nabi Muhammad saw. 
walaupun Nabi dan utusan Allah, tetap saja adalah makhluk Allah yang 
juga membutuhkan rahmat-Nya. Kendati beliau telah mendapat jaminan 
surga dan aneka anugerah, namun berapa banyak pun yang beliau telah 
dan akan peroleh, itu semua baru sekelumit dari apa yang dimiliki Allah 
swt. Dengan demikian sungguh wajar jika beliau tetap bermohon dan kita 
pun diperintah oleh Allah agar memohonkan untuk beliau.

Di sisi lain perlu diingat apa yang penulis kemukakan di atas bahwa 
keselamatan bukan hanya keterhindaran dari bencana, yang demikian ini 
adalah keselamatan pasif. Selain ini ada keselamatan aktif, berupa perolehan 
anugerah. Bukankah kita juga mengucapkan selamat bagi yang memperoleh 
kedudukan, lulus ujian dan sebagainya, bukan hanya kepada yang terhindar 
dari marabahaya?

Berdoa dan memohon keselamatan dan kesejahteraan kepada Nabi 
Muhammad saw. juga bertujuan sebagai pengajaran agar kita pandai 
berterima kasih kepada yang telah berjasa mengantar kita menuju ke pintu 
gerbang kebahagiaan dunia dan akhirat, sekaligus ia merupakan peringatan 
buat setiap orang agar tidak mengandalkan amal kebajikan yang telah 
dilakukannya, karena jangankan manusia biasa, manusia teragung pun yakni
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Nabi Muhammad saw. tidak masuk ke- surga karena amal beliau, tetapi 
“Semata-mata karena rahmat Allah”, begitu sabda beliau. Seseorang yang 
merasa puas dan yakin akan memperoleh keselamatan, tidak akan 
m eningkatkan upayanya, bahkan boleh jadi lengah, padahal Allah 
menjanjikan akan menambah nikmat dan anugerah-Nya terhadap siapa pun 
yang telah diberi-Nya anugerah (baca QS. Ibrahim [14]: 7).

AYAT 57-58
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“Sesungguhnya orang-orangyang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah melaknat 
mereka di dunia dan di akhirat, dan menyediakan bagi mereka siksa yang 
menghinakan. Dan orang-orangyang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata. ”

Sqtelah ayat-ayat yang lalu melarang menyakiti hati Nabi saw. dan 
ayat sebelum ini memerintahkan bershalawat kepada beliau, kini melalui 
ayat di atas, ditegaskan ancaman bagi mereka yang mengganggu dan 
menyakiti beliau. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang menyakiti 
yakni bersikap, atau berucap atau melakukan hal-hal yang mengandung 
makna pelecehan terhadap Allah dan Rasul-Nya, maka Allah melaknat mereka 
yakni menjauhkannya dari rahmat dan kasih sayang-Nya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan bagi mereka siksa yang menghinakan.

Orang-orang mukmin adalah pengikut-pengikut Nabi yang mencintai 
beliau serta yang beliau cintai, maka menyakiti orang mukmin berarti pula 
menyakiti Rasul saw. Karena itu ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan orang- 
orangyang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat yang sempurna imannya 
apalagi tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah 
memikul kebohongan yang melampaui batas dan dosa yang nyata.

Sebenarnya tidak ada satu pun yang dapat “menyakiti Allah,” karena 
itu penggabungan nama Allah dan Rasul saw. pada ayat di atas, bertujuan 
menggambarkan bahwa menyakiti hati Rasul saw. mengundang murka Allah.
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Di sisi lain, penggabungan itu mengisyaratkan bahwa menghina Rasul saw. 
dipersamakan Allah dengan menghina diri-Nya, dan dengan demikian yang 
akan membalas adalah Allah sendiri sebagai terbaca di atas.

Kata ( I j  ; i) iktasabu terambil dari kata (i__S  ) kasaba yang digunakan
al-Qur’an untuk menunjuk perbuatan manusia yang disengaja. Patron kata 
iktasabu digunakan untuk menunjuk perbuatan buruk. Rujuklah ke QS. al- 
Baqarah [2]: 286. Perlu dicatat bahwa penyebutan kata itu di sini, bukanlah 
berarti bahwa jika seorang mukmin melakukan satu perbuatan buruk maka 
ia boleh dihina atau dilecehkan apalagi diganggu.

Kata ( l ihtamalu terambil dari kata ( J-3~ ) hamal yakni memikul. 
Penambahan huruf ta'— sebagaimana pada kata iktasabu—menunjuk adanya 
kesungguhan, serta usahas*»ekstra. Maksudnya mereka membebani diri 
mereka dengan suatu beban yang mestinya mereka tidak perlu pikul, tetapi 
karena mereka melakukan penghinaan dan gangguan itu, maka terpaksalah 
mereka memikulnya dan itu terlaksana dengan susah payah.

AYAT 59
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“Hai Nabi! Katakanlab kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan wanita- 
wanita orang-orangmukmin agar mereka mengulurkan atas diri merekajilbab mereka. 
Itu menjadikan mereka lebih mudah dikenal, sehingga mereka tidak diganggu. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu melarang siapa pun mengganggu dan 
menyakiti Nabi saw. bersama kaum mukminin dan mukminat, kini secara 
khusus kepada kaum mukminat — bermula dari istri Nabi Muhammad saw.
-  diperintahkan untuk menghindari sebab-sebab yang dapat menimbulkan 
penghinaan dan pelecehan.

Sebelum turunnya ayat ini, cara berpakaian wanita merdeka atau 
budak, yang baik-baik atau yang kurang sopan hampir dapat dikatakan 

sama.. Karena itu lelaki usil sering kali mengganggu wanita-wanita khususnya 
yang m ereka ketahu i atau duga sebagai ham ba sahaya. U ntuk 
menghindarkan gangguan tersebut, serta menampakkan keterhormatan 
wanita muslimah ayat di atas turun menyatakan: Hai N abi Muhammad
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katakanlab kepada istri-istrimu, anak-anak'perempuanmu dan wanita-wanita 
keluarga orang-orang mukmin agar mereka mengulurkan atas diri mereka yakni ke 
seluruh tubuh mereka jilbab mereka. Yang demikian itu menjadikan mereka 
lebih mudah dikenal sebagai wanita-wanita terhormat atau sebagai wanita- 
wanita muslimah, atau sebagai wanita-wanita merdeka sehingga dengan 
demikian mereka tidak diganggu. Dan Allah senantiasa Maha Pengampun lagi 
Maha Penjajang.

Kalimat: ( jit ) nisa’ al-mu’minin diterjemahkan oleh tim 
Departemen Agama dengan istri-istriorangmukmin. Penulis lebih cenderung 
menerjemahkannya dengan wanita-wanita orang-orang mukmin sehingga ayat 
ini mencakup juga gadis-gadis semua orang mukmin bahkan keluarga mereka 
semuanya. u

Kata 1alaihinna/  di atas mereka mengesankan bahwa seluruh
badan mereka tertutupi oleh pakaian. Nabi saw. mengecualikan wajah dan 
telapak tangan atau dan beberapa bagian lain dari tubuh wanita (baca QS. 
an-Nur [24]: 31), dan penjelasan Nabi itulah yang menjadi penafsiran ayat 
ini.

Kata ( o'Ubr ) jilbab diperselisihkan maknanya oleh ulama. Al-Biqa‘i 
menyebut beberapa pendapat. Antara lain, baju yang longgar atau kerudung 
penutup kepala wanita, atau pakaian yang menutupi baju dan kerudung 
yang dipikainya, atau semua pakaian yang menutupi wanita. Semua 
pendapat ini menurut al-Biqa‘i dapat merupakan makna kata tersebut. 
Kalau yang dimaksud dengannya adalah baju, maka ia adalah menutupi 
tangan dan kakinya, kalau kerudung, maka perintah mengulurkannya adalah 
menutup wajah dan lehernya. Kalau maknanya pakaian yang menutupi baju, 
maka perintah mengulurkannya adalah membuatnya longgar sehingga 
menutupi semua badan dan pakaian.

Thabathaba’i memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang menutupi 
seluruh badan atau kerudung yang menutupi kepala dan wajah wanita.

Ibn ‘Asyur memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang lebih kecil 
dari jubah tetapi lebih besar dari kerudung atau penutup wajah. Ini diletakkan 
wanita di atas kepala dan terulur kedua sisi kerudung itu melalui pipi hingga 
ke seluruh bahu dan belakangnya. Ibn ‘Asyur menambahkan bahwa model 
jilbab bisa bermacam-macam sesuai perbedaan keadaan (selera) wanita dan 
yang diarahkan oleh adat kebiasaan. Tetapi tujuan yang dikehendaki ayat 
ini adalah “...menjadikan mereka lebih mudah dikenal sehingga mereka tidak 
diganggu. ”
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Kata ( m J ) tudni terambil dari kata ( Ui ) dana yang berarti dekat dan 
menurut Ibn ‘Asyur yang dimaksud di sini adalah memakai atau meletakkan.

Ayat di atas tidak memerintahkan wanita muslimah memakai jilbab, 
karena agaknya ketika itu sebagian mereka telah memakainya, hanya saja 
cara memakainya belum mendukung apa yang dikehendaki ayat ini. Kesan 
ini diperoleh dari redaksi ayat di atas yang menyatakan jilbab mereka dan 
yang diperintahkan adalah “Hendaklah mereka mengulurkannya”. Ini berarti 
mereka telah memakai jilbab tetapi belum lagi mengulurkannya. Nah, 
terhadap mereka yang telah memakai jilbab, tentu lebih-lebih lagi yang belum 
memakainya, Allah berfirman: “Hendakalah mereka mengulurkan jilbabnya. ” 

Firman-Nya: ( U~-j ' j  jjLc- <011 olS” j )  wa kana Allah ghaftiran rahfma/Allah 
Maha Pengampun lagi Maht^Penyayang dipahamai oleh Ibn ‘Asyur sebagai 
isyarat tentang pengampunan Allah atas kesalahan mereka yang mengganggu 
sebelum turunnya petunjuk ini. Sedang al-Biqa‘i memahaminya sebagai 
isyarat tentang pengampunan Allah kepada wanita-wanita mukminah yang 
pada masa itu belum memakai jilbab — sebelum turunnya ayat ini. Dapat 
juga dikatakan bahwa kalimat itu sebagai isyarat bahwa mengampuni wanita- 
wanita masa kini yang pernah terbuka auratnya, apabila mereka segera 
menutupnya atau memakai jilbab, atau Allah mengampuni mereka yang 
tidak sepenuhnya melaksanakan tuntunan Allah dan Nabi, selama mereka 
sadar akan l^salahannya dan berusaha sekuat tenaga untuk menyesuaikan 
diri dengan petunjuk-petunjuk-Nya.

AYAT 60-62
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“Sesungguhnya j ik a  tidak berhenti orang-orang munajik, dan orang-orangyang di 
dalam hatinya ada penyakit dan orang-orangyang menyebarkan berita bohong di 
Madinah, niscaya Kami mendorong engkau terhadap mereka, kemudian mereka tidak 
menjadi tetanggamu melainkan sebentar. Mereka terkutuk di mana saja mereka 
dijumpai; mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya. (Itulah) sunnah 
Allah yang berlaku atas orang-orangyang telah terdahulu sebelum(mu) dan engkau 
sekali-kali tiada akan mendapati pada sunnah Allah sedikit perubahan pun. ”
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Setelah' memerintahkan kaum mukminat untuk menutup jalan-jalan 
yang dapat memungkinkan mereka diganggu dan dilecehkan oleh lelaki 
usil yang pada hakikatnya adalah mereka yang lemah iman dan munafik — 
atau bahkan kafir, ayat di atas memberi peringatan yang sangat keras kepada 
mereka. Allah berfirman: Sesungguhnya Kami Allah bersumpah, jik a  tidak 
berhenti orang-orang munafik yakni yang berpura-pura beriman tetapi hatinya 
kufur, dan orang-orangyang di dalam hatinya ada penyakit yakni yang lemah 
imannya dan orang-orangyang menyebarkan berita bohong dan isu-isu negatif 
yang menyakitkan hati atau menakut-nakutkan masyarakat di Madinah, 
niscaya Kami mendorong engkau wahai Nabi Muhammad bersama kaum 
mukminin terhadap mereka yakni mengizinkanmu menyergap dan menguasai 
mereka secara p e n u h , imudian mereka tidak menjadi tetanggamu di Madinah 
melainkan dalam waktu yang sebentar, karena sesudah itu mereka akan mati 
atau dipaksa m engungsi dari Madinah. Jangan duga jika mereka 
meninggalkan Madinah mereka akan memperoleh kenyamanan dan 
keselamatan. Tidak! Mereka terkutuk dimaki dan dihina di mana saja mereka 
dijumpai; mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya. Itulah sunnah 
Allah yakni kebiasaan dan hukum-hukum kemasyarakatan yang ditetapkan- 
Nya dan yang telah berlaku atas orang-orangyang telah terdahulu sebelum(mu), 
dan engkau wahai Nabi Muhammad dan siapa saja sekali-kali tiada akan 
mendapafr pada sunnah Allah sedikit perubahan pun.

Kata (u j b r jit) al-murjifun terambil dari kata ( ^ r j )  rajafa yang pada 
mulanya berarti goncang. Kata ( ) arjafa berarti membuat kegoncangan 
baik dalam bentuk perbuatan maupun berita. Yang dimaksud dengan al- 
murjifun adalah orang-orangyang menyebarkan isu negatif sehingga menggoncangkan 
masyarakat. Ini bisa dilakukan oleh beberapa tokoh munafik atau kafir, 
kemudian orang yang lemah iman dan munafik lainnya ikut menyebarkannya 
baik sengaja maupun karena kebodohan atau kelemahan imannya. Padahal 
jika dia mukmin, maka setiap berita pendng yang didengarnya haruslah dia 
uji dan selidiki kebenarannya apalagi yang merugikan umat Islam dan yang 
bersumber dari orang fasik (baca QS. al-Hujurat [49]: 6).

Rujuklah ke QS. an-Nur [24]: 50 untuk memahami perbedaan antara 
munafik dan orangyang di dalam hatinya ada penyakit.

Kata ( yd  ) la nughriyannaka terambil dari kata (ijjt-\ ) aghra yang 
berarti mendorong/ merayu. Biasanya kata ini memakai idiom ( ^Js-) ‘aid tetapi 
di sini dia menggunakan huruf ba’ yang mengandung makna berdempetan, 
dan yang mengesankan kelengketan sehingga tidak dapat berpisah. Atas
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dasar ini al-Biqa‘i dan banyak ulama lain memahami kata tersebut dalam 
arti penguasaan sehingga yang bersangkutan terpaksa mengikuti kemana dan 
apa saja yang akan diperlakukan atasnya oleh yang terdorong merayunya. 
Yakni dia terkuasai sehingga terpaksa menyerah dan tak dapat berbuat 
apa-apa. Ini dijelaskan oleh lanjut ayat yakni mereka terkutuk ditangkap dan 
dibunuh dengan sehebat-hebatnja.

Rupanya orang-orang munafik dan yang lemah itu benar-benar takut 
terhadap ancaman ayat ini, sehingga tidak tercatat dalam sejarah Nabi 
Muhammad saw. adanya seorang munafik yang terbunuh.

Penempatan ancaman ayat di atas setelah bimbingan kepada wanita- 
wanita agar berpenampilan terhormat, mengisyaratkan betapa besar peranan 
perempuan dalam lahifhya keusilan pria. Seandainya mereka keluar rumah 
secara terhormat, maka paling tidak sebagian besar dari yang usil tidak 
akan berani melakukan pelecehan atas mereka. Rujuklah QS. an-Nur [24]:
2 untuk memperoleh kesan tambahan menyangkut hal ini.

Kata ( £L> ) sunnah antara lain berati kebiasaan. Sunnatullah adalah 
kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan masyarakat. Dalam al- 
Qur’an kata sunnatullah dan yang semakna denganya seperti sunnatuna, sunnah 
al-awwalin terulang sebanyak tiga belas kali. Kesemuanya berbicara dalam 
konteks kemasyarakatan. Perlu diingat bahwa apa yang dinamai hukum- 
hukum alam pun adalah kebiasaan-kebiasaan yang dialami manusia, dan 
dari ikhtisar pukul rata statistik tentang kebiasaan-kebiasaan itu, para pakar 
merumuskan hukum-hukum alam. Kebiasaan itu dinyatakan Allah sebagai 
tidak beralih (QS. al-Isra’ [17]: 77) dan tidak pula berubah (QS. al-Fath [48]: 
23 dan ayat di atas). Karena sifatnya demikian, maka ia dapat dinamai juga 
“Hukum-hukum Kemasyarakatan” atau ketetapan-ketetapan Allah 
menyangkut situasi masyarakat.
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Orang bertanya kepadamu tentang hari Kiamat. Katakanlab: “Sesungguhnya 
pengetahuan tentang hari hal itu hanya di sisi Allah. ” Dan apakah yang menjadikan 
engkau mengetahui? Boleh jadi hari berbangkit itu dekat waktunya. Sesungguhnya 
Allah mengutuk orang-orang kajir dan telah menyediakan bagi mereka api yang 
menyala-nyala. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; mereka tidak memperoleh 
pelindung dan tidak pula penolong.

Ayat yang lalu mengancam kaum munafik dengan siksa yang pedih 
di dunia. Di akhirat pun mereka akan mendapatkannya. Ini mengundang 
pertanyaan tentang akhirat, baik dari kaum mukminin, yang bertanya serius, 
dan kaum musyrikin atau munafik yang bertanya memperolokkannya. Ayat 
di atas menyatakan: Orang bertanya kepadamu wahai Nabi Muhammad tentang 
hari Kiamat. Katakanlab: ",Sesungguhnya pengetahuan tentang hari hal itu hanya di 
sisi A llah .” Dan apakah yang menjadikan engkau wahai Nabi Muhammad 
mengetahui tentang kedatangannya? Engkau tidak akan tahu, apalagi selain 
engkau. Bersiap-siaplah menghadapinya karena boleh jadi hari berbangkit itu 
sudah dekat waktunya.

Ketahuilah juga bahwa sesungguhnya di hari Kiamat nanti — selain di 
dunia ini — Allah mengutuk orang-orang kafir yang menolak tuntunan Allah
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dan Rasul-Nya serta mengingkari keesaan dan keniscayaan kiamat dan Allah 
telah menjediakan bagi mereka api yang menyala-nyala di neraka yang bertingkat- 
tingkat kepedihannya. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesaat pun 
mereka tidak memperoleh walau satu pelindung dan tidak pula satu penolong.

Banyak orang yang bertanya kepada Nabi saw. tentang waktu 
kedatangan kiamat. Yang terbanyak bertanya adalah kaum musyrikin yang 
ragu dan dengan pertanyaan yang mengandung ejekan serta penolakan 
keniscayaannya. Memang ada juga di antara kaum mukmin bertanya tentang 
masa kedatangannya, tetapi bukan karena tidak percaya. Diriwayatkan 
bahwa ada seorang yang bertanya kepada Nabi Muhammad saw.: “Kapankah 
datangnya kiamat?” Nabi balik bertanya: “Apakah yang engkau persiapkan 
untuknya?” D ia me’frj'awab: “Dem i Allah wahai Rasul, aku tidak 
mempersiapkan untuknya banyak shalat, dan tidak juga (banyak) puasa. 
Tetapi aku mencintai Allah dan Rasul-Nya. Maka Nabi saw. bersabda: 
“Engkau akan bersama siapa yang engkau cintai” (HR. Bukhari dan Muslim 
melalui Anas). Kebanyakan kaum mukminin yang bertanya tentang hari 
Kiamat, adalah karena terdorong oleh rasa ingin tahu tentang yang gaib 
baik menyangkut kenikmatan ukhrawi maupun siksa-Nya.

Orang-orang Yahudi juga bertanya tentang hari Kiamat, tetapi pada 
umumnya dengan tujuan menguji Nabi saw. dan mencari-cari kesalahan 
beliau. Agaknya yang dimaksud dengan pertanyaan di atas adalah tentang 
masa kedatangannya. Lanjutan ayat di atas mengesankan bahwa yang 
bertanya adalah orang-orang kafir dengan tujuan mengejek atau menguji, 
sebab seandainya pertanyaan tersebut hanya didorong oleh rasa ingin tahu
-  dari siapa pun — maka tidaklah pada tempatnya ayat 64 menyatakan 
bahwa: “Sesungguhnya Allah mengutuk orang-orang kafir’-' dan seterusnya.

Firman-Nya: ( ’u j  0 jSj if-CJl J*J ) la'alia as-sa'ata takunu qariban ada 
juga ulama yang memahaminya dalam arti boleh jadi kiamat itu sudah dekat 
boleh ja d i  juga  masih jauh , engkau wahai N abi sama sekali tidak 
mengetahuinya.

Selanjutnya rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 167.
Sementara ulama berpendapat bahwa kalimat ( dJujJb l»j ) wa mayudrika 

yang menggunakan bentuk kata kerja mudhari‘1  masa kini dan datang 
digunakan al-Qur’an untuk sesuatu yang sama sekali dan kapan pun tidak 
dapat diketahui walau oleh Nabi Muhammad saw., dalam hal ini adalah 
kedatangan kiamat, sedang kalimat ( *)t U j ) wa ma adraka yang berbentuk 
madhi (kata kerja masa lampau) digunakan untuk hal-hal yang sangat sulit
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dijangkau, namun pada akhirnya Allah swt. menyampaikannya kepada Rasul 
saw.

Thabathaba’i membedakan antara ( G j) waliyyan yang penulis 
terjemahkan pelindung dengan ( IjyAi) nashtran/penolong, bahwa pelindung adalah 
siapa yang menangani semua aspek persoalan tanpa adanya keterlibatan 
dari yang dilindungi, sedang nashtr hanya berfungsi menolong, sehingga 
mengharuskan adanya pula upaya dari yang ditolong.

Yang dimaksud dengan kutukan Allah pada ayat 64 adalah kutukan 
pada hari Kiamat berbarengan dengan siksa neraka, sedang kutukan yang 
dimaksud pada ayat 61 yang lalu adalah kutukan duniawi yang dibarengi 
dengan pembunuhan dan aneka siksaan yang mereka alami.

-•u •
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Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka. Mereka berkata:
'‘Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat kepada Rasul” 
Dan mereka berkata: “ Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin- 
pemimpin dan pembesar-pembesar kami, maka mereka menyesatkan kami dari jalan. 
Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka siksa dua kali lipat dan kutuklah mereka 
dengan kutukan yang besar. ”

Surah aC-Jlfizd6 (33) Kelompok VI ayat 66-68

Setelah ayat yang lalu menegaskan siksa yang menanti orang-orang 
kafir, ayat-ayat di atas melukiskan sekelumit dari siksa itu serta ucapan 
mereka ketika itu. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Pada hari mereka 
berada di neraka itu yakni ketika muka mereka dibolak-balikkan secara keras 
dan beberapa kali — seperti halnya sate yang dibakar — tetapi ini dalam api 
neraka. Pada saat itu, mereka senantiasa menyesal dan berkata: ‘Alangkah 
baiknya, andaikata kami sewaktu hidup di dunia taat kepada Allah Yang Maha 
Esa dan taat pula kepada Rasul. Seandainya kami taat, pastilah kami tidak 
tersiksa. ” Dan disamping itu mereka berkata juga: “ Tuhan kami, sesungguhnya 
kami telah menaatipemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, yang ternyata 
sangat sesat maka karena mereka menyesatkan kami dari jalan yang benar,
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maka wahai Tuhan kami, kami bermohon kepada-Mu timpakanlah kepada 
mereka siksa dua kali lipat sekali karena kesesatan mereka dan di kali lain'  
karena mereka menyesatkan kami dan kutuklah mereka dengan kutukanyang 
besar. ”

Kata ( l let ) tuqallabu terambil dari kata ( , .IS ) qalaba yang berarti 
membalik. Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung makna 
pembalikan yang berulang dan dengan keras, sedang bentuk kata kerja masa 
kini yang digunakannya menunjukkan kesinambungan siksa itu. Bahwa yang 
dibalikkan adalah wajah mereka, karena wajah adalah lambang kehormatan 
seseorang. Di sisi lain pada wajah terdapat bagian-bagian tubuh manusia 
yang sangat peka.

Pengulangan kata ) at ha ‘naj kami taat pada ayat di atas — sekali
kepada Allah dan sekali kepada Rasul — dipahami sebagai penegasan tentang 
kedurhakaan mereka. Begitu kesan al-Biqa‘i. Dapat juga dikatakan bahwa 
itu mengisyaratkan pengakuan tentang dua macam kedurhakaan mereka. 
Ketika menafsirkan QS. an-Nisa’ [4]: 59 penulis mengemukakan pendapat 
para pakar berkaitan dengan adanya ayat yang memerintahkan taat kepada 
Allah dan Rasul tanpa pengulangan kata taatilah dan ada pula dengan 
pengulangannya. Di sana penulis mengemukakan penjelasan sementara 
pakar al-Qur’an yang menyatakan apabila perintah taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya digabung dengan menyebut hanya sekali perintah taat, maka 
hal itu mengisyaratkan bahwa ketaatan yang dimaksud adalah ketaatan 
yang diperintahkan Allah swt., baik yang diperintahkan-Nya secara langsung 
dalam al-Qur’an, maupun perintah-Nya yang dijelaskan oleh Rasul melalui 
hadits-hadits beliau. Adapun bila perintah taat diulangi, maka di situ Rasul 
saw. memiliki wewenang serta hak untuk ditaati walaupun tidak ada dasarnya 
dari al-Qur’an. Itu sebabnya pada QS. an-Nisa’ [4]: 59 perintah taat kepada 
ulil amri tidak disertai dengan kata taatilah karena mereka tidak memiliki 
hak untuk ditaati bila ketaatan kepada mereka bertentangan dengan ketaatan 
kepada Allah swt. atau Rasul saw.

Al-Biqa‘i memperoleh kesan dari dipanjangkan kata ( )  ar-Kasula 
bahwa itu menunjukkan bahwa mereka sering kali merasa nikmat menyebut 
nama itu dan bahwa kebesaran dan keagungan Rasul sungguh tidak dapat 
dilukiskan.
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Kata ( Uilw ) sadatana ada juga yang membacanya ( LJbUi) saddtina. 
Kata saddt adalah bentuk jamak dari kata ( ojLj ) sddah. Sedang kata sadah 
adalah bentuk jamak dari sayyid. Dengan demikian, kata yang digunakan
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ayat ini adalah bentuk jamak dari satu janjak. Kata tersebut terambil dari 
kata kerja ( sj~«j -  ) sdda-yasud dan ( Ju* ) sayyid yakni yang memiliki 
ketinggian. Kata sadat adalah orang-orang yang dihormati/para pemimpin 

Kata ( u«.lj S  ) kubara’ana terambil dari kata ( ) kubard’ yang
merupakan bentuk jamak dari kata ( jJs ) kabir yang biasa diterjemahkan 
yang besar. Kata ini digunakan juga menunjuk tokoh yang paling dihormati 
dalam satu rumpun keluarga. Dengan demikian terdapat perbedaan antara 
kata sadatana dan kubara’ana

AYAT 69

f e - j  &
“H ai orang-orangyang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orangyang 
mengganggu Musa; maka Allah membersihkannya dari apa yang mereka katakan. 
Dan adalah dia di sisi Allah seorang yang terhormat. ”

Ketidaktaatan kaum musyrikin dan munafik kepada Rasul saw. antara 
lain tecermin pada ejekan terhadap perkawinan beliau dengan Zainab ra., 
padahal I^asul saw. telah menjelaskan bahwa perkawinan itu bertujuan 
membatalkan adat Jahiliah yang buruk menyangkut dampak adopsi. 
Tuduhan mereka yang tidak sopan kepada Rasul saw. serta ucapan-ucapan 
yang menyakitkan hati itu serupa dengan tuduhan yang pernah ditujukan 
oleh Bani Isra’il kepada Nabi Musa as., karena itu ayat di atas berpesan: 
H ai orang-orangyang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang dari 
Barn Isra’il yang mengganggu dan menyakiti hati Musa padahal beliau sama 
sekali jauh dari tuduhan dan ucapan-ucapan kamu itu, maka A llah  
membersihkannya dari apa yakni tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. Dan 
adalah dia di sisi Allah  merupakan seorangyang terhormat.

Ada beberapa pendapat tentang tuduhan terhadap Nabi Musa as. 
itu. Dalam riwayat Muslim melalui Abu Hurairah dikatakan bahwa beliau 
dituduh tidak memiliki alat kelamin. Ada lagi yang menyatakan bahwa 
beliau dituduh berpenyakit kulit. Agaknya tidaklah tepat kita menetapkan 
satu gangguan tertentu yang menyakitkan hati Nabi Musa as. karena 
gangguan Bani Isra’il terhadap beliau cukup banyak dan berulang-ulang. 
Ibn ‘Asyur mengarisbawahi bahwa tuduhan kepada Nabi Muhammad saw.

U lT j \jJl3 l i .  iUl
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tidak sampai kepada batas yang dituduhkan kepada Nabi Musa as., tidak 
ada juga sesuatu dari ucapan kaum musyrikin atau munafik yang berkaitan 
dengan Nabi Muhammad saw. yang perlu dibersihkan — sebagaimana halnya 
terhadap Nabi Musa as., dan karena itu — tulisnya — kalimat “...maka Allah 
membersihkannya dari apa yang mereka katakan” bukanlah dalam konteks 
mem persam akan N abi Musa as. dengan N abi M uham m ad saw. 
Pengungkapannya di sini sebagai penjelasan tambahan dengan menggunakan 
kesempatan pembicaraan ayat di atas menyangkut gangguan kepada Nabi 
Musa as.

AYAT 70-71

f t & \  f t  4  y * >  i i o i ,  ^  iJ m  \ i

\  o j a p  j i j  jjd t i a l i i  y j  f t j l  f t
“Hai orang-orangyang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah perkataan 
yang tepat, niscaya Allah memperbaiki bag kamu amalan-amalan kamu dan mengampuni 
bagi kamu dosa-dosa kamu. Dan barang siapa menaati A llah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya ia telah mendapat keberuntungan dengan keberuntungan besar. ”

Setelah melarang mengucapkan kebohongan dan tuduhan palsu, Allah 
memerintafikan lawannya, yakni ucapan yang benar dan mengena sasaran. 
Allah berfirman: H ai orang-orangyang beriman, bertakwalah kepada Allah yakni 
hindarkan diri kamu dari siksa Allah dengan jalan melaksanakan perintah- 
Nya sekuat kemampuan kamu dan menjauhi larangan-Nya dan ucapkanlah 
menyangkut Nabi Muhammad dan Zainab ra. bahkan dalam setiap ucapan 
kamu perkataan yang tepat. Jika kamu melakukan hal tersebut niscaya Allah 
memperbaiki dari saat ke saat bagi kamu amalan-amalan kamu dengan jalan 
mengilhami dan mempermudah buat kamu amal-amal yang tepat dan benar 
dan di samping itu — karena betapapun kamu berusaha, kamu tidak akan 
mampu menghindar dari dosa — maka Allah juga akan senantiasa mengilhami 
kamu pertaubatan sehingga Dia pun mengampuni bagi kamu dosa-dosa kamu. 
Dan barang siapa menaati A llah dan Rasul-Nya. maka sesungguhnya ia telah 
mendapat keberuntungan dengan keberuntungan besar yakni ampunan dan surga Ilahi.

Kata ( Iju-Uj) sadidan, terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pakar 
bahasa, Ibn Faris, menunjuk kepada makna meruntuhkan sesuatu kemudian 
memperbaikinya. Ia juga berarti istiqamah/ konsistensi. Kata ini juga digunakan
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untuk menunjuk kepada sasaran. Seorang yang menyampaikan sesuatu/ 
ucapan yang benar dan mengena tepat pada sasarannya, dilukiskan dengan 
kata ini. Dengan demikian kata sadidan dalam ayat di atas, tidak sekadar 
berarti benar; sebagaimana terjemahan sementara penerjemah, tetapi ia juga 
harus berarti tepat sasaran

Dari kata ( iJ jwU i ) sadidan yang mengandung makna meruntuhkan 
sesuatu kemudian memperbaikinya, diperoleh pula petunjuk bahwa ucapan 
yang meruntuhkan — jika disampaikan — harus pula dalam saat yang sama 
memperbaikinya, dalam arti kritik yang disampaikan hendaknya merupakan 
kritikyang membangun, atau dalam arti informasi yang disampaikan haruslah 
baik, benar dan mendidik.

Thahir Ibn ‘Asyur menggarisbawahi kata ( J  ji  ) qaullucapan yang 
menurutnya merupakan'fcatu pintu yang sangat luas baik yang berkaitan 
dengan kebajikan m aupun keburukan. Sekian banyak hadits yang 
menekankan pentingnya memperhatikan lidah dan ucapan-ucapannya. 
“Manusia tidak disungkurkan wajahnya ke neraka kecuali akibat lidah 
mereka.” “Allah merahmati seseorang yang mengucapkan kata-kata yang 
baik sehingga dia memperoleh keberuntungan atau seseorang yang diam 
sehingga memperoleh keselamatan.” “Barang siapa yang percaya kepada 
Allah dan hari Kemudian, maka hendaklah dia berucap yang baik atau 
diam.” Demikian Ibn ‘Asyur mengemukakan tiga hadits Nabi saw. dan yang 
selanjutnya menyatakan bahwa “perkataanyang mencakup sabda para 
nabi, ucapan para ulama dan para penutur hikmah. Membaca al-Qur’an 
dan meriwayatkan hadits termasuk dalam hal ini. Demikian juga tasbih 
tahmid, adzan dan qamat.

Dengan perkataan yang tepat — baik yang terucapkan dengan lidah 
dan didengar orang banyak, maupun yang tertulis sehingga terucapkan oleh 
diri sendiri dan orang lain ketika membacanya, maka akan tersebar luas 
informasi dan memberi pengaruh yang tidak kecil bagi jiwa dan pikiran 
manusia. Kalau ucapan itu baik, maka baik pula pengaruhnya, dan bila 
buruk maka buruk pula, dan karena itu ayat di atas menjadikan dampak 
dari perkataan yang tepat adalah perbaikan amal-amal.

Thabathaba’i berpendapat bahwa dengan keterbiasaan seseorang 
mengucapkan kalimat-kalimat yang tepat, maka ia akan menjauh dari 
kebohongan, dan tidak juga mengucapkan kata-kata yang mengakibatkan 
keburukan atau yang tidak bermanfaat. Seseorang yang telah mantap sifat 
tersebut pada dirinya, maka perbuatan-perbuatannya pun akan terhindar
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dari kebohongan dan keburukan, dan ini-berarti labirnya amal-amal saleh 
dari yang bersangkutan. Ketika itu, ia akan tnenyadari betapa buruk amal- 
amalnya yang pernah ia lakukan, sehingga ia menyesalinya dan penyesalan 
tersebut mendorong ia bertaubat, dan ini mengantar Allah memeliharanya 
serta menerima taubatnya.

AYAT 72-73

d\ J l p  &
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“Sesungguhnya Kami telah memaparkan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung, lalu mereka enggan memikulnya dan mereka khawatir dan dipikullah oleh 
manusia. Sesungguhnya ia amat %alim dan am at bodoh, sehingga kesudahannya 
Allah menyiksa orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima taubat orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ”

Ayat ini masih berhubungan erat dengan ayat yang lalu, karena ia 
bagaikan menyatakan: Dan barang siapa yang tidak taat kepada Allah dan 
Rasul, apalagi setelah menerima amanah, maka mereka itu mendapat 
kerugian yang besar. Sesungguhnya Kami telah memaparkan yakni menawarkan 
amanat yaitu tugas keagamaan kepada langit, bumi dan gunung-gunung, agar 
mereka mau memikulnya lalu mereka semua enggan memikulnya karena takut 
bertanggung jawab dan mereka khawatir jangan sampai jika mereka 
menerimanya mereka mengkhianatinya, dan Kami menawarkannya kepada 
manusia lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ia yakni manusia 
amat %alim karena tidak menunaikan amanat dan amat bodoh karena mau 
menerima amanat itu lalu mengkhianatinya, sehingga kesudahannya Allah 
menyiksa orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin 
laki-laki dan perempuan karena mereka termasuk manusia yang menerima 
amanat itu lalu menyia-nyiakannya; dan kendati demikian sebelum menyiksa,
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Allah membukakan pintu taubat bagi siapa, pun sehingga Allah menerima taubat 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan yang memanfaatkan anugerah 
itu. Dan adalah Allah  senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyajang bagi 
siapa pun yang akan bertaubat.

Kata ( j*  ) 'aradhnd terambil dari kata ( J ? ) ‘aradha yakni 
memaparkan sesuatu kepada pihak lain agar dia memilih untuk menerima 
atau menolaknya. Ayat di atas mengemukakan satu ilustrasi tentang tawaran 
yang diberikan Allah kepada yang disebut oleh ayat ini. Tawaran tersebut 
bukanlah bersifat pemaksaan. Tentu saja siapa yang ditawari itu — dinilai 
oleh yang menawarkannya memiliki potensi untuk melaksanakannya. Atas 
dasar itu, sementara ulama menambahkan bahwa tawaran Allah kepada 
langit, bumi dan gunu^g-gunung itu, dan informasi-Nya bahwa mereka 
menolak, merupakan pertanda bahwa sebenarnya mereka semua bukanlah 
makhluk yang dapat memikul amanat itu. Di sisi lain penyerahan amanat 
itu — oleh Allah kepada manusia dan penerimaan makhluk ini, menunjukkan 
bahwa manusia memiliki potensi untuk menunaikannya dengan baik. Ini 
karena Allah tidak akan menyerahkannya bila Dia mengetahui ketiadaan 
potensi itu. Tidak ubahnya seperti seorang ayah yang akan tercela jika 
menyerahkan sebilah pisau kepada anak kecil, atau memerintahkan anak 
di bawah umur untuk mengemudi kendaraan. Sang ayah yang bijaksana 
baru akstn m enyerahkan hal tersebut atau menugaskan siapa yang 
diketahuinya memiliki potensi untuk melaksanakan amanat.

Tujuan informasi ayat di atas tentang penolakan langit, bumi dan 
gunung adalah untuk menggambarkan betapa besar amanat itu, bukannya 
untuk menggambarkan betapa kecil dan remeh ciptaan-ciptaan Allah itu.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang yang dimaksud oleh ayat di 
atas dengan kata ( iiU^I ) al-amanah. Ada yang mempersempit sehingga 
menentukan kewajiban keagamaan tertentu, seperti rukun Islam, atau puasa 
dan mandi janabah saja, ada juga yang memperluasnya sehingga mencakup 
semua beban keagamaan. Ada lagi yang memahaminya dalam arti akal 
karena dengannya makhluk/manusia memikul tanggung jawab.

Ibn ‘Asyur cenderung memahami kata amanah pada ayat ini dalam 
arti hakiki yaitu apa yang diserahkan kepada seseorang untuk dipelihara 
dan ditunaikan sebaik mungkin, serta menghindari segala bentuk penyia- 
nyiaannya, baik secara sengaja maupun karena alpa dan lupa. Yang sengaja 
menyia-nyiakannya itulah yang ditunjuk oleh ayat di atas dengan kata ( )
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dyaluman, sedang yang lengah dan alpa itulah yang dimaksud dengan kata 
jabulan. Demikian Ibn ‘Asyur.

Thabathaba’i terlebih dahulu menyatakan bahwa apapun yang 
dimaksud dengan amanat, ia pada hakikatnya adalah sesuatu yang dititipkan 
kepada orang lain untuk dipelihara oleh yang dititipi dan yang kemudian 
dikembalikan kepada penitipnya. Ini berarti ada sesuatu yang dititipkan 
Allah kepada manusia dan yang harus dikembalikan kepada-Nya.

Selanjutnya ulama beraliran Syi‘ah itu menggarisbawahi firman-Nya: 
“Sehingga kesudahannya A llah menyiksa orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan ’’ dan menyatakan 
jika demikian, maka amanat adalah sesuatu yang menjadikan siapa yang 
ditugaskan memikulnya berpotensi menyandang sifat kemunafikan, 
kemusyrikan atau keimanan. Yakni para yang diserahi amanat itu berbeda- 
beda ada yang munafik, ada yang musyrik dan ada juga yang mukmin. 
Dengan demikian, pastilah amanat itu berkaitan dengan ajaran agama yang 
haq yang dengan memelihara atau mengabaikannya seseorang menyandang 
salah satu dari ketiga sifat di atas.

Thabathaba’i mengajukan beberapa kemungkinan makna. Pertama, 
akidah yang benar serta pengakuan akan keesaan Allah. Kedua, kumpulan 
kepercayaan dan amal-amal ibadah atau dengan kata lain menerima 
perincian ajaran agama tanpa mengamalkannya. Ketiga, menerimanya disertai 
dengan pengamalan ajaran agama secara sempurna. Keempat, kesempurnaan 
yang dicapai manusia karena keberhasilannya melaksanakan salah satu dari 
hal-hal di atas.

Ulama ini kemudian menetapkan bahwa bukanlah kemungkinan 
pertama yang dimaksud di sini, karena langit, bumi dan gunung-gunung 
pun mengesakan Allah. Sehingga kalau itu maksudnya tentulah ayat di 
atas tidak menyatakan bahwa langit, bumi dan gunung-gunung enggan 
memikulnya. Bahwa langit, bumi dan gunung-gunung mengesakan Allah 
dipahami berdasar kepada firman-Nya dalam QS. al-Isra’ [17]: 33.

Bukan juga kemungkinan kedua, yakni “Agama yang benar bersama 
perinciannya”, karena ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa manusia, 
baik mukmin m aupun kafir memikulnya, namun dalam kenyataan 
kebanyakan manusia yang tidak beriman tidak memikulnya bahkan tidak 
memiliki pengetahuan tentang hal itu, dan dengan demikian kemungkinan 
yang ketiga pun tertampik dan tidak mungkin merupakan maksud dari kata 
tersebut.



Tidak mungkin juga yang keempat yakni kesempurnaan yang 
dihasilkan oleh pelaksanaan ajaran agama dan pengetahuan tentang hal 
tersebut, karena kepercayaan yang haq dan pengetahuan tentang kewajiban- 
kewajiban keagamaan tidak mengakibatkan kemunafikan atau syirik, tidak 
juga keimanan, bahkan tidak juga kebahagiaan atau kesengsaraan. Yang 
dapat memberi pengaruh adalah konsistensi dalam akidah yang benar serta 
pengamalannya.

Atas dasar analisis di atas, Thabathaba’i berkesimpulan bahwa tidak 
ada yang tersisa dari kemungkinan makna yang ada kecuali dengan 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan amanat itu adalah kesempurnaan 
yang dihasilkan oleh kepercayaan terhadap akidah yang benar, amal saleh, 
serta upaya menempuh jalan kesempurnaan dengan meningkatkan diri dari 
kerendahan m ateri rrfenuju puncak keikhlasan yakni bahwa yang 
bersangkutkan dipilih oleh Allah untuk diri-Nya sendiri tanpa sedikit 
keterlibatan pihak lain pun, dan dengan demikian Allah yang mengatur 
segala urusannya, dan inilah yang merupakan “Wilayah Ilahiah”. Akhirnya 
Thabathaba’i menegaskan bahwa al-Amanah adalah Wilayah Ilahiah sedang 
penolakan langit, bumi dan gunung-gunung berarti adalah ketiadaan 
potensinya untuk itu, sedang penerimaannya adalah tersedianya potensi 
untuk memikulnya. Dan karena manusia yang berlaku aniaya dan bodoh, 
tidak menolak dan tidak pula khawatir memikulnya, maka jelaslah ada di 
antara mereka yang munafik atau musyrik, sedang yang memikulnya dengan 
baik maka itulah yang mukmin. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Ulama itu dalam komentarnya terhadap ayat di atas, berusaha juga 
menjawab pertanyaan yang menyatakan: “Mengapa Allah Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui itu membebankan kepada manusia beban 
yang berat dan penting dan yang justru telah ditolak oleh makhluk-makhluk 
besar dan kuat seperti langit dan bumi padahal Allah telah mengetahui 
bahwa manusia adalah makhluk lemah, dan bahwa dia menerima amanat 
itu karena kezaliman dan kebodohannya, keangkuhan serta kelengahannya 
menyangkut dampak-dampak penerimaan itu? Ini serupa dengan membebani 
seorang yang tidak waras suatu tugas yang bersifat umum dan yang telah 
ditolak sebelumnya oleh orang-orang yang berakal sehat!

Thabathaba’i menjawab bahwa kezaliman dan kebodohan walaupun 
keduanya merupakan sesuatu yang buruk dan mengundang kecaman 
terhadap pelakunya, tetapi keduanya itu juga merupakan sebab yang 
menjadikan seseorang dapat memikul amanat (beban Ilahiah) itu, karena
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sifat kezaliman dan kebodohan, hanya dapat disandang oleh siapa yang 
dapat menyandang sifat adil dan ilmu. Gunung misalnya tidak dapat dinamai 
gunung yang zalim atau yang bodoh, demikian juga langit. Amanah yang 
dimaksud ayat ini yakni wilayah Ilahiah atau kesempurnaan sifat ‘ubudiyyah 
hanya dapat diperoleh dengan pengetahuan tentang Allah serta amal saleh 
yang merupakan keadilan, sedang yang dapat menyandang kedua hal itu 
hanyalah makhluk yang berpotensi menyandang keduanya — dalam hal ini 
manusia. Dan manusia yang berpotensi menyandang keduanya itu, 
berpotensi pula menyandang lawan keduanya yakni kezaliman dan 
kebodohan. Ini berarti juga bahwa manusia menurut tabiatnya adalah 
yaluman jahulan. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Sayyid Quthub meniftis bahwa langit, bumi dan gunung-gunung yang 
dipilih Allah untuk dibicarakan di sini dan yang merupakan makhluk- 
makhluk yang sangat besar itu di mana manusia hidup di dalam atau 
sekitarnya -  sehingga terlihat sangat kecil -  makhluk-makhluk itu mengenal 
Allah tanpa upaya dari mereka. Kesemuanya taat secara otomatis tanpa 
berpikir atau perantara. Mereka berjalan sesuai hukum-hukum yang 
ditetapkan Allah secara teratur tanpa berhenti walau sesaat pun, dan tanpa 
menyadari atau mempunyai pilihan menyangkut kerjanya itu. Semua tunduk 
kepada-Nya namun merasa takut memikul amanat, amanat tanggung jawab, 
amanat kehendak, amanat pengetahuan diri, amanat upaya khusus dan itulah 
yang dipikul oleh manusia. Manusia yang mengenal Allah dengan 
pengetahuan dan perasaannya serta memamahi hukum-hukum-Nya dengan 
mempelajari dan memperhatikannya. Dia mengamalkan hukum-hukum itu 
melalui upaya dan kesungguhannya. Dia taat kepada Allah berdasar 
kehendak dan dorongan dirinya serta dengan melawan nafsunya yang 
mengajak kepada penyimpangan dan dia dalam setiap langkah-langkah itu 
adalah seorang yang berkehendak dan berpengetahuan. Dia memilih jalannya 
dan mengetahui ke mana dia diantar oleh jalan itu. Ini adalah amanah yang 
sangat besar yang dipikul oleh makhluk yang kecil badannya ini, sedikit 
kekuatannya lagi lemah kemampuannya serta terbatas umurnya dan 
diperebutkan oleh aneka syahwat, dorongan, kecenderungan serta 
keinginan-keinginan. Sungguh penerimaan amanat itu oleh manusia 
mengandung risiko yang besar. Dengan menerimanya maka ia telah memikul 
suatu beban tanggung jawab yang berat di atas pundaknya. Dan karena itu 
pula dia adalah ^haluman menganiaya dirinya dan jahulan tidak mengetahui 
kemampuannya, jika dibandingkan dengan besarnya tanggung jawab yang



bersedia dipikulnya. Memang kalau dia dapat berhasil memikulnya dan 
bangkit melaksanakan apa yang dituntut oleh amanat itu, maka sungguh .. 
dia telah mencapai satu maqam (peringkat) yang mulia, suatu kedudukan 
yang sangat unik di antara makhluk-makhluk Allah. Demikian lebih kurang 
Sayyid Quthub.

Penawaran amanat itu, dipahami oleh banyak ulama dalam arti kiasan. 
Namun ada juga yang memahami makhluk yang disebut di atas, benar- 
benar ditawari amanat tersebut. Ada lagi yang memahaminya bahwa yang 
ditawari bukan langit, bumi dan gunung tetapi penghuni langit, bumi dan 
gunung (selain manusia). Agaknya pendapat pertamalah yang lebih kuat.

Kata ( ) al-insan ada yang memahaminya sebagai Adam, dan ada
juga yang memahaminya, sebagai jenis manusia. Pendapat kedua ini lebih 
kuat.

Awal surah ini memerintahkan Nabi saw. agar bertakwa, demikian 
juga secara umum pada akhirnya. Pada awal surah, Nabi juga diperintahkan 
agar tidak menaati kaum munafik dan para pendurhaka, dan di sini pada 
akhir surah, mereka itu diancam dengan siksa. Di sisi lain pada awal surah 
(ayat 5) disebutkan sifat pengampunan dan rahmat Allah, dan pada akhirnya 
disebut juga kedua sifat itu. Demikian bertemu awal surah ini dengan 
akhirnya. Wa Allah A  ‘lam.

*
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Surah ini terdiri dari 54 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah. 

Surah ini dinamakan SABA ’ 
yang berarti “Kaum Saba ’ ”, 
karena di dalamnya terdapat 

kisah kaum Saba’.



SURAH SABA’

urah Saba’ merupakan salah satu surah yang keseluruhan ayat- 
ayatnya turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke 
Madinah. Memang ada sementara ulama yang mengecualikan 

ayat 6, tetapi ini kurang tepat, karena pendapat itu hanya berdasar dugaan 
bahwa yaijg dimaksud dengan orang-orangyang diberi ilmu dalam firman-Nya 
itu adalah orang-orang Yahudi yang bermukim di Madinah, padahal kita 
tidak harus memahami kalimat tersebut demikian. Ia dapat dipahami dalam 
arti umum, mencakup semua yang memiliki pengetahuan yang benar atau 
arti khusus yakni kaum muslimin yang ketika turunnya ayat ini berada di 
Mekah. Bahkan kalaupun yang dimaksud dengan orang-orangyang diberi ilmu 
adalah orang-orang Yahudi, maka itu otomatis berarti ayat di atas turun di 
Madinah.

Tema utama surah ini adalah tema pokok surah-surah Makkiyyah, 
yaitu pembatalan kepercayaan syirik dan pengukuhan akidah Tauhid. 
Demikian juga tentang keniscayaan kiamat. Dan dalam konteks itu 
dibuktikan keluasan pengetahuan Allah dan kebenaran Nabi Muhammad 
saw. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur, Thabathaba’i dan banyak ulama 
lain. Al-Biqa‘i pun menggarisbawahi demikian itu. Ulama ini — sebagaimana 
kebiasaannya mengaitkan nama surah dengan tujuan utamanya -  menulis 
bahwa tujuan utama surah ini — telah diisyaratkan oleh akhir surah yang 
lalu -  yakni siksa dan ampunan pada hari Kemudian, setelah sebelumnya
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menjelaskan'bahwa ada yang bertanya'tentang kedatangan hari Kiamat. 
Bahwa hari Kiamat pasti datang, karena hikmah menuntut kehadirannya' 
dan sebaliknya ketidakhadirannya bertentangan dengan hikmah dan 
menampakkan adanya kezaliman. Kisah Saba’ yang diuraikan surah ini 
sejalan dengan tujuan utama surah ini, karena itu ia dinamai Surah Saba’. 
Demikian al-Biqa‘i.

Namun demikian perlu dicatat bahwa menurut Ibn ‘Asyur, penamaan 
surah ini dengan nama Saba’ tidak dia temukan dalam riwayat sahabat- 
sahabat Nabi saw. tetapi populer di dalam kalangan buku-buku Sunnah 
dan Tafsir.

Surah ini merupakan surah ke 56 dari segi perurutan turunnya surah- 
surah al-Qur’an. Ia tu^un sesudah surah Luqman dan sebelum surah az- 
Zumar. Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan mayoritas ulama 
sebanyak 54 ayat, dan menurut perhitungan ulama-ulama Syam sebanyak 
55 ayat.

*
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puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
bagi-Nya segala puji di akhirat dan Dialah Yang M aha Tiijak.sana lagi M aha  
Mengetahui.”

*

Surah al-Ahzab diakhiri dengan uraian tentang penawaran amanah 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, yang temyata mereka tolak karena 
takut mengkhianatinya. Amanat itu akhirnya dipikul oleh manusia dan jin, 
tetapi mereka terdiri atas dua kelompok besar. Ada yang menunaikannya 
sehingga wajar mendapat ganjaran dan ada pula yang menyia-nyiakannya 
sehingga siksa Allah menanti mereka. Itu membuktikan bahwa segala 
sesuatu adalah milik dan di bawah kckuasaan Allah, serta semua tunduk 
kepada-Nya. Karena itu, surah ini dibuka dengan pujian kepada-Nya, apalagi 
pada akhir surah yang lalu telah disebut juga sifat-Nya Yang Maha 
Pengampun dan Maha Penyayang. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan awal 
ayat pada surah ini dengan akhir surah yang lalu.

Ayat di atas menyatakan: Segala puji bagi A llah  semata dalam 
kehidupan dunia ini. Dia saja yang memiliki, menguasai dan mengendalikan 
segala apa yang di langit dan apa yang di bumi dan bagi-Nya pula segala puji di 
akhirat karena Dia pula yang memiliki, menguasai dan mengendalikan segala 
sesuatu di akhirat nanti. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana yakni Maha tepat
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dan benar dalam segala tindakan-Nya lagi Dia pula Yang Maha Mengetahui 
perincian segala sesuatu. v

Ketika menafsirkan surah al-Fatihah penulis antara lain mengutip 
al-Biqa‘i yang menyatakan bahwa ada empat surah yang dimulai — setelah 
Basmalah — dengan al-Hamdulillah. Setiap surah mengisyaratkan nikmat- 
nikmat Allah sesuai perurutannya. Keempat surah dimaksud adalah, pertama 
QS. al-An‘am [6]: 1. Yang mengisyaratkan nikmat wujud di dunia dan segala 
potensi yang dianugerahkan Allah di langit dan di bumi serta yang dapat 
diperoleh melalui gelap dan terang. Kedua QS. al-Kahf [18]: 1 yang 
mengisyaratkan nikmat-nikmat pemeliharaan Allah yang dianugerahkan- 
Nya secara aktual dalam kehidupan dunia ini, dan yang puncaknya adalah 
al-Qur’an. Ketiga adalal^QS. Saba’ [34]: 1. Ayat ini mengisyaratkan nikmat- 
nikmat Allah di akhirat kelak, yakni kehidupan baru, di mana manusia 
yang taat m em peroleh kenikmatan abadi setelah seluruh makhluk 
mengalami kematian. Keempat adalah QS. Fathir [35]: 1 yang mengisyaratkan 
tentang nikmat-nikmat abadi yang akan dianugerahkan Allah kelak ketika 
terjadi kehidupan baru di akhirat. Keempat macam nikmat Allah itu, 
dirangkum oleh kalimat al-Hamdulillah pada surah al-Fatihah yang 
merupakan “Induk al-Qur’an” dan dinilai oleh ulama sebagai kesimpulan 
dari seluruh ayat-ayat al-Qur’an.

Ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa Allah terpuji di akhirat 
nanti. Pujian tersebut bukan hanya datang dari para penghuni surga, tetapi 
dari segala yang maujud. Semua memuji-Nya sesuai kebesaran dan anugerah 
nikmat-Nya. Bahkan al-Biqa‘i berpendapat bahwa penghuni neraka pun 
memuji-Nya atas nikmat-nikmat yang pernah mereka peroleh dalam 
kehidupan duniawi. Mereka juga memuji-Nya di akhirat karena mereka 
mengetahui bahwa Allah menjatuhkan siksa sesuai dengan kesalahan dan 
batas kemampuan masing-masing, karena itu Dia menciptakan beberapa 
tingkat neraka — padahal Yang Maha Kuasa itu mampu menjatuhkan siksa 
yang lebih berat. Dengan demikian orang-orang kafir pun memuji Allah 
swt., walau pujian mereka itu tidak memberi dampak apa-apa karena akhirat 
bukan lagi tempat beramal.

Selanjutnya rujuklah ke ayat kedua surah al-Fatihah untuk memahami 
makna al-Hamdulillah.

Ayat ini dan ayat berikut merupakan mukaddimah dari hakikat yang 
akan dipaparkan tentang keniscayaan hari Kiamat, yakni bahwa kekuasaan 
Allah mencakup segala sesuatu dan bahwa Dia Maha Kuasa melakukan
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apa saja terhadapnya — termasuk menciptakan, menghidupkan dan 
mematikan, serta membangkitkan mereka. Ayat berikut membuktikan 
keluasan pengetahuan-Nya, sehingga tidak ada dalih lagi untuk menolak 
keniscayaan kiamat.

Ayat di atas ditutup dengan dua sifat Allah yaitu al-Hakim dan al- 
Khabir. Dengan hikmah-Nya Dia menciptakan kehidupan duniawi serta 
menciptakan pula kehidupan ukhrawi, masing-masing dengan sistemnya 
yang sempurna. Seandainya tidak ada akhirat maka tiada makna dari 
kehidupan dunia ini. Itulah hikmah Ilahi, sedang pengetahuan-Nya 
ditekankan oleh ayat ini untuk menampik dalih sementara kaum musyrikin 
yang menduga bahwa kebangkitan tidak mungkin terjadi karena Allah tidak 
lagi mengetahui di mana tjggian-bagian tubuh manusia yang telah meninggal 
dunia apalagi setelah bercampurnya dengan bagian-bagian tanah.

Kedua sifat tersebut juga saling kait berkait. Yang Hakim  tentulah 
memiliki pengetahuan yang rinci, karena kalau tidak, maka apa yang 
dilakukannya dapat menjadi tidak tepat. Di sisi lain, siapa yang mengetahui 
perincian segala sesuatu, maka pastilah perbuatan dan ucapannya selalu 
baik dan tepat dan itulah hikmah. Rujuk juga ke ayat 2 dan 12 surah Luqman 
[31] untuk memahami makna kata hikmah.

“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, dan apa yang ke luar darinya, 
dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dialah Yang 
Maha Penyayang lagi Maha Pengampun. ”

Ayat yang lalu diakhiri dengan penegasan tentang sifat Allah Yang 
Mengetahui perincian segala sesuatu. Ayat di atas memberi beberapa contoh 
tentang cakupan pengetahuan-Nya itu dengan menyatakan: Dia dari saat 
ke saat dan secara bersinambung mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, 
seperti air, berbagai kekayaan alam berupa fosil-fosil makhluk yang telah 
mati, benih dan lain-lain dan mengetahui pula apayang ke luar darinya, seperti 
tumbuhan, binatang, barang tambang, air dan sebagainya dan mengetahui 
juga apa yang turun dari langit seperti malaikat, hujan dan apa yang naik
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kepadanya seperti uap, doa, amal-amal manusia dan Dialah saja Yang Maha 
Penyayang lagi Maha Pengampun.

Ayat di atas tidak menyinggung makhluk yang melangkah dan 
merayap di bumi, demikian juga tidak menyinggung yang terbang 
mengelilingi angkasa, karena penyebutan kata-kata masuk, keluar, turun dan 
naik sudah cukup m em beri gambaran tentang pengetahuan Allah 
menyangkut aneka gerak dan perbuatan.

Menurut Ibn ‘Asyur, penggunaan kata ( £ * 0  yaliju/ masuk dan ( ) 
yakhruju/ keluar merupakan kata yang paling jelas untuk menggambarkan 
keadaan benda-benda bumi dalam kaitannya dengan bumi, demikian juga 
( J  j —j  ) yan^ilu/ turun dan ya'ruju/  naik bagi benda-benda langit dalam
kaitannya dengan langit. Selanjutnya ulama ini menulis bahwa termasuk 
pula dalam keadaan “...apayang ke luar dari bumi” amal-amal manusia dan 
keadaan mereka baik akidah maupun perbuatan, dan termasuk “apayang 
naik ke langit... ” amal saleh manusia serta ucapan-ucapan yang baik, karena 
itu ayat di atas ditutup dengan menyebut sifat Allah yaitu ( ar-RahimI
yang Maha Penyayang dan ( al-Ghafur/YangMaha Pengampun. Ini merupakan 
anjuran kepada manusia untuk melakukan hal-hal yang dapat mengantar 
mereka meraih kasih sayang dan pengampunan Allah itu, serta ajakan kepada 
kaum musyrikin agar mereka meninggalkan kemusyrikan dan kembali 
kepada i^llah swt. agar mereka pun memperoleh kasih sayang dan ampunan- 
Nya. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

Sayyid Q uthub menulis bahwa: Seandainya penduduk bumi 
menghabiskan hidup mereka untuk memperhatikan dan menghitung semua 
yang terjadi pada satu saat apa yang dilukiskan ayat ini, niscaya -  secara 
pasd — mereka tidak akan mampu menghitungnya. Karena siapa yang dapat 
mengetahui berapa banyak hal — dalam satu saat yang masuk ke bumi, 
berapa juga yang keluar. Berapa banyak hal — pada satu saat — yang naik ke 
langit dan berapa banyak pula dalam saat yang sama yang turun darinya? 
Sayyid Quthub kemudian menyebut beberapa hal yang masuk ke bumi 
seperti benih ulat-ulat kecil, setetes air, seuap gas, listrik. Demikian juga 
yang keluar dari bumi seperti benih yang muncul, atau mata air yang 
memancar, atau gunung berapi yang meletus, demikian juga ketetapan- 
Nya yang berlaku atau rahmat-Nya yang menyentuh seluruh wujud, atau 
Dia khususkan untuk hamba-hamba-Nya yang tertentu, dan masih banyak 
lainnya. Ulama ini berkesimpulan bahwa satu ayat saja dari al-Qur’an -  
seperti ayat ini — telah mampu memberi kesan bahwa al-Qur’an bukanlah
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ciptaan manusia. Ungkapan yang demikian luas dan dalam tidak mungkin 
akan dapat terlintas dalam benak manusia, tidak juga ada dorongan untuk 
menggambarkannya berdasar tabiat manusiawi. “Ketercakupan yang 
demikian luas dan dalam satu sentuhan, sungguh telah menampakkan 
dengan sangat jelas perbuatan Allah Pencipta wujud ini dan yang sama 
sekali berbeda dan tidak dapat dipersamakan dengan perbuatan hamba- 
hamba-Nya.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

AYAT 3
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Dan orang-orangyang kafir berkata: “Hari Kiamat tidak akan datang kepada 
kita. ” Katakanlab: “Tidak, bahkan demi Tuhanku dia pasti mendatangi kamu, 
(Dia) Yang Maha Mengetahui gaib. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya seberat 
Dyarrah pun yang ada di langit dan tidak pula yang ada di bumi dan tidak adajuga 
yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan ada dalam Kitab yang 
nyata. ” *

Setelah terbukti — melalui ayat-ayat yang lalu betapa hebat hikmah 
kebijaksanaan Allah yang sekaligus membuktikan betapa luas ilmu-Nya — 
karena tidak mungkin ada hikmah tanpa ilmu — maka terbukti pula betapa 
Kuasa-Nya mengadakan pembalasan dan ganjaran di hari Kemudian. 
Kendati demikian orang-orang yang menutupi kebenaran enggan percaya.

Di sisi lain, kalimat Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, dan 
apa yang ke luar darinya, dan seterusnya yang ditegaskan oleh ayat yang lalu, 
mengisyaratkan keadaan manusia yang telah dikubur, dan akan 
dibangkitkan. Dari sini ayat di atas menguraikan tentang keniscayaan hari 
Kebangkitan. Ayat di atas menyatakan: Dan orang-orangyang kafir berkata: 
“Hari Kiamat di mana manusia dibangkitkan dari kematiannya tidak akan 
datang kepada kita yakni kami bersama kamu dan umat manusia seluruhnya.” 
Katakanlab wahai Nabi Muhammad: ‘Tidak seperti dugaan kamu bahkan 
demi Tuhanku dia pasti mendatangi kamu semua. Allah Yang mendatangkannya 
itu adalah Dia Yang Maha Mengetahui gaib apalagi yang nyata. Tidak ada yang
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tersembunyi bagi-Nya seberat Dzarrah piltt yakni sekecil apapun, yang ada di 
langit dan tidak pula yang ada di bumi dan tidak adajuga yang lebih kecil dari yang 
sebesar Dzarrah itu dan demikian juga yang lebih besar dari pada Dzarrah, 
melainkan ada dalam Kitab yang nyata yakni Lauh Mahfuzh atau ilmu Allah 
yang Maha Luas.”

Kata ( j* i) ya \ubu pada mulanya digunakan untuk makna jauh, dari 
sini ia diartikan juga dengan tersembunyi/tidak terlihat, karena yang jauh, 
tersembunyi sehingga tidak terlihat oleh pandangan mata.

Kata ( ) dzarrah digunakan al-Qur’an untuk menunjuk sesuatu 
yang sangat kecil. Dahulu ia dipahami oleh masyarakat Jahiliah dalam arti 
kepala semut atau debu yang terlihat beterbangan di bawah soroton cahaya 
matahari. Atau telur^emut. Pada masa kini kata tersebut digunakan dalam 
arti atom. Sedang firman-Nya yang lebih kecil dari Dzarrah adalah proton 
dan neutron yang merupakan dua unsur atom.

Penegasan bahwa Allah Mengetahui yang gaib, menurut al-Biqa‘i 
karena biasanya manusia tidak menangguhkan jatuhnya siksa kecuali karena 
dia tidak tahu atau mampu. Keniscayaan kiamat demikian pula penangguhan 
sanksi dan ganjaran bersifat gaib, karena itu ditegaskanlah di sini tentang 
pengetahuan-Nya menyangkut yang gaib. Sebelum ini penulis telah 
kemukakan bahwa salah satu dalih penolakan kaum musyrikin menyangkut 
kenisrfayaan kiamat adalah sulitnya mengetahui bagian-bagian tubuh 
manusia yang telah bercampur dengan tanah dan bagian-bagian lain. Nah, 
penegasan ayat ini menampik dalih kaum musyrikin itu.

Anda jangan berkata bahwa penyebutan kata ( i ) akbar/lebih besar 
mestinya tidak perlu lagi, setelah sebelumnya telah disebut ( j w?i ) ashghar/ 
lebih kecil. Karena tujuan penyebutannya adalah untuk menggarisbawahi 
bahwa segala sesuatu tercatat dalam Lauh Mahfudz dan diketahui Allah. 
Seandainya hanya yang lebih kecil yang disebut, maka boleh jadi timbul dugaan 
bahwa yang besar tidak lagi tercatat di Lauh Mahfudz itu.

AYAT 4-5

3 5  j )  s j l J j f  o  w C o Ji i j L ± j  i y o l i  ^  j S j j
^ /  /  /  /• /• S  s  s  *

4  0 ¥ j a  L jIo p  i k J j f  j i J i ^ J
*  4  S  +  *  S  /  X /  y«

“Supaya Dia mengganjar orang-orang yang beriman dan mengerjakan yang saleh. 
Mereka itu adalah orang-orangyang bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia.
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Dan orang-orangyang berusaha (membatalkanj -ayat-ayat Kami dengan anggapan 
mereka dapat melemahkan, mereka itu memperoleh siksa, yaitu (jenis) a^ab yang 
pedih. ”

Setelah menegaskan keniscayaan kiamat, di sini diuraikan mengapa 
kiamat harus datang yakni karena dalam kehidupan duniawi ada yang 
beramal saleh padahal belum sempurna ganjarannya, dan juga yang beramal 
buruk yang belum mendapat akibat kejahatannya, bahkan ada yang berbuat 
jahat, tetapi justru hidup di dunia dalam kemewahan dan kenikmatan. 
Karena itu Allah mengadakan hari Kiamat supaya Dia mengganjar yakni 
memberi balasan baik kepada orang-orangyang beriman dan yang membuktikan 
kebenaran iman mereka dengan mengerjakan amal-amal yang saleh. Mereka 
itu adalah orang-orang yang bagi mereka secara khusus ampunan dan rezeki yang 
mulia. Dan juga untuk memberi balasan kepada orang-orang yang berusaha 
serta mengarahkan kemampuannya untuk meremehkan dan membatalkan 
ayat-ayat Kami yang terhampar di alam raya dan terbaca melalui al-Qur’an 
dengan anggapan mereka dapat melemahkan yakni menggagalkan siksa Kami 
atau menghalangi tersebarnya ajaran Islam, mereka itu yang sungguh jauh 
kebejatan dan kedurhakaannya memperoleh siksa, yaitu dari jenis a^ab yang 
pedih.

Ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa manusia dalam pentas 
bumi ini bermacam-macam, ada yang baik dan ada juga sebaliknya. Yang 
baik dan buruk pun bertingkat-tingkat. Kenyataan menunjukkan bahwa 
tidak semua telah memperoleh ganjaran dan balasan amal perbuatannya. 
Bahkan sekian banyak yang baik, yang justru mengalami kesulitan dalam 
hidupnya, dan sekian banyak pula yang durhaka yang hidup tenang dan 
senang. Dari sini, peiiu ada hari tertentu, di mana semua akan memperoleh 
dengan sempurna akibat perbuatannya. Yang berbuat baik akan memperoleh 
ampunan dan rezeki Ilahi dan yang durhaka memperoleh siksa yang pedih.

Kata ( Iyu*) sa ‘du/  berusaha pada mulanya berarti berjalan dengan cepat. 
Kata tersebut digunakan oleh ayat ini untuk menggambarkan upaya sadar 
dan sungguh-sungguh, sedang kata ( ) mu 'ajî zn adalah bentuk hiperbola
dari kata ( <j> j**-*) muji^in yang terambil dari kata ( )  aja^a yang berarti 
lemah. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti perlombaan. 
Penggalan ayat di atas mempersamakan upaya kaum musyrikin yang 
melakukan tipu daya terhadap Nabi Muhammad saw. dan ajaran Islam 
seperti halnya seorang yang berjalan/berlari cepat untuk mendahului/



berlomba dengan orang lain, sehingga- dapat menghalanginya mencapai 
target yang dikehendaki. Dalam konteks ini ada yang memahami usaha itu 
bertujuan membatalkan ajaran Islam dan ada juga dalam arti membatalkan 
siksa Allah yang telah disiapkan untuknya. Apapun maknanya yang jelas 
mereka itu adalah orang-orang kafir dan para pendurhaka.

Kata ( f-j> ) karim digunakan untuk segala sesuatu yang terpuji menurut 
obyek yang disifatinya. i i ) j)  rî qun karim adalah yang memuaskanpenerimanya
serta baik cara perolehan dan pemanfaatan serta akibatnya.

Surafi Sa6a’ (34) Kelompok I ayat 6

AYAT 6

“Dan orang-orangyang diberi ilmu melihat bahwa yang telah diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu ialah yang haq dan memberi petunjuk ke jalan Tuhan Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Terpuji. ”

Kalau sebelum  ini diuraikan bahwa orang-orang kafir tidak 
mempercayai tentang akan datangnya kiamat, maka di sini pandangan 
orang-^rang berpengetahuan diperhadapkan dengan pandangan orang-orang 
kafir itu dengan menyatakan bahwa: Dan adapun orang-orangyang diberi oleh 
Allah ilmu baik yang bersifat kasby maupun anugerah ladunni, baik Ahl al- 
Kitab maupun bukan — semuanya senantiasa melihat yakni berpendapat 
bahwa wahyu yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhan Pemelihara dan 
Pembimbing-/zw yakni al-Qur’an al-Karim yang antara lain menguraikan 
keniscayaan Kiamat ialah saja yang merupakan haq yakni kebenaran yang 
sempurna yang tidak sedikit pun disentuh oleh kebatilan atau kekeliruan 
dan wahyu itu juga yang senantiasa memberi petunjuk manusia ke jalan Tuhan 
Yang Maha Perkasa yang kepada-Nya tunduk segala sesuatu lagi Maha Terpuji 
dzat, sifat, firman-firman dan segala perbuatan-Nya.

Kata ( IjJjl ) utu al-‘ilm dipahami oleh sementara ulama dalam arti 
A hl al-Kitab. Penulis cenderung memahaminya dalam pengertian umum, 
yakni semua ilmuwan — kapan dan di mana pun selama mereka mau 
mempeiajari wahyu Ilahi dan bersikap obyektiv. Salah satu yang mendukung 
hal ini adalah bentuk mudhari' (kata kerja masa kini dan datang) pada kata 
( ^ y )  yard/melihat atau berpendapat. Atas dasar itu pula kita tidak perlu
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memahami kata utu al- ‘ilm dalam arti yang diberi ilmu ladunni, sebagaimana 
tulis al-Biqa‘i, karena ilmu apapun dan dengan cara bagaimanapun *■ 
perolehannya -  baik setelah kesungguhan berusaha, maupun tanpa usaha, 
maka itu semua merupakan anugerah dan pengajaran Ilahi yang dapat 
mengantar kepada keyakinan tentang kebenaran al-Qur’an

Kata ( <Jji) yard/melihat yang digunakan ayat di atas dalam arti 
mengetahui, untuk mengisyaratkan kemantapan dan ketiadaan keraguan 
mereka, sehingga objek pengetahuan yang diuraikan di sini bagaikan mereka 
lihat dengan mata kepala. Atau katakanlah pengetahuan mereka itu 
setingkat dengan apa yang diistilahkan dengan ‘airt al-Yaqin.

Ditutupnya ayat ini dengan sifat Allah al-Asg^ yang antara lain 
bermakna Maha Perkasa fa n g  tidak terkalahkan bahkan mengalahkan siapa 
yang menantang-Nya, bertujuan menenangkan hati kaum muslimin yang 
ketika turunnya ayat ini masih dalam keadaan tertindas di kota Mekah. 
Selanjutnya dirangkaikannya sifat al-A%f%_ dengan al Hamid mengisyaratkan 
betapa tuntunan Allah itu sungguh amat terpuji.

Untuk jelasnya makna kedua sifat tersebut, rujuklah masing-masing 
ke QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 9 dan Luqman [31]: 12.

AYAT 7-8

JJi I j j&i Jl3j 

i£  4  V ^ JuJ&r 

$  A ^ ^

Dan orang-orang kafir berkata: “Apakah kamu mau kami tunjukkan seorang laki- 
laki yang memberitakan kepada kamu bahwa apabila badan kamu telah dihancurkan 
sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu benar-benar dalam ciptaan yang baru? 
Apakah dia mengada-ada kebohongan terhadap Allah ataukah padanya ada 
kegilaan?” (Tidak) tetapi orang-orangyang tidak beriman kepada negeri akhirat 
berada dalam siksaan dan kesesatanyang jauh.

Ayat-ayat yang lalu telah menguraikan padangan kaum kafir terhadap 
keniscayaan hari Kiamat, serta pandangan para ilmuwan. Kebodohan dan 
kekeraskepalaan kelompok pertama mengantar mereka berpendapat
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demikian, sedang pengetahuan serta'objektivitas kelom pok kedua 
membawa mereka kepada keimanan. v

Ayat di atas kembali menguraikan kebodohan kaum kafir yakni: Dan 
di samping mereka menolak serta enggan percaya keniscayaan Kiamat orang- 
orang kafir itu juga berkata kepada teman-teman mereka sambil menghina 
Nabi Muhammad saw. Mereka berkata: “Apakah kamu mau kami tunjukkan 
seorang laki-laki -  yakni bukan anak-anak yang belum cukup umur sehingga 
bisa ditoleransi kesalahannya — yang memberitakan kepada kamu bahiva apabila 
badan kamu telah dihancurkan oleh tanah atau api atau apa saja penyebab 
kematian, serta setelah berlalunya masa yang berkepanjangan sehingga 
kehancuran ini sempurna sehancur-hancurnya — dia mengatakan setelah itu 
bahwa sesungguhnya karrht benar-benar akan dibangkitkan kembali dalam ciptaan 
yang baru?”

Teman-teman mereka sesama kafir mengukuhkan pendapat rekan- 
rekan mereka dengan mengajukan pertanyaan yang mengandung ejekan 
pula. Mereka berkata: “Apakah dia yakni yang mengatakan hal itu -  maksud 
mereka adalah Nabi Muhammad saw. — seorang yang sempurna akalnya 
lalu — mengada-ada kebohongan terhadap Allah ataukah dia tidak mengada-ada 
kebohongan hanya saja padanya ada kegilaan?”

IV^enanggapi pandangan dan pelecehan orang-orang kafir itu, ayat di 
atas berkomentar tentang sebagian mereka bahwa: Sebenarnya tidak ada 
di antara dua hal yang mereka sebutkan itu — mengada-ada atau gila — yang 
menyentuh Nabi Muhammad saw. tetapi orang-orangyang tidak beriman kepada 
negeri akhirat berada dalam siksaan di dunia dan di akhirat dan kini dalam 
kehidupan duniawi dalam kesesatanyangjauh. Itulah yang menjadikan mereka 
menolak keniscayaan kiamat dan wahyu yang disampaikan Nabi Muhammad 
saw.

Mitra bicara pada kalimat ( J a  ) hal nadullukum! apakah kamu
mau kami tunjukkan tidak disebut oleh ayat di atas. Agaknya ini adalah 
percakapan antar kaum musyrikin satu dengan yang lain, atau ucapan yang 
mereka sampaikan kepada para pendatang ke kota Mekah ketika itu. Bahwa 
lawan bicara itu tidak disinggung oleh ayat ini, karena tujuannya sekadar 
ingin menggambarkan betapa buruk sikap mereka terhadap Rasul saw. 
Sedang gaya bertanya di sini bertujuan menampakkan keheranan pembicara 
tentang keadaan yang dibicarakan dalam hal ini adalah Rasul saw., sekaligus 
menunjukkan dalih si pembicara menolak ajakan dan ajaran beliau.

Surah Sa6a'(34) Kelompok 1 ayat 7-8



Ayat ini mengisyaratkan akan adanya di antara orang-orang kafir yang 
beriman, yaitu mereka yang kesesatannya tidak terlalu jauh. Ini juga yang 
diisyaratkan oleh penegasan kalimat ( a 0 y* j ;  jjJLJl J j  ) bal al-lad t̂na 
layu’minuna hi al-akhirah/ (tidak) tetapi orang-orangyang tidak beriman kepada 
negeri akhirat yang dari segi redaksional dapat diganti dengan kata mereka. 
Begitu kesan al-Biqa‘i.

AYAT 9

CsJ 01 j p jSl'j *0Ui j a  U>j ° ^ S j\ U i j \  \°/ji jUTi
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“Maka apakah mereka tidak melihat kepada apa yang di hadapan mereka dan apa 
di belakang mereka yakni langit dan bumi ? Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka kepingan-kepingan 
dari langit. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi 
setiap hamba yang kembali. ”

Ayat di atas adalah bukti tentang kesesatan orang-orang kafir yang 
menuduh1\Iabi Muhammad saw. berbohong atau gila karena menyampaikan 
tentang keniscayaan kiamat dan kebangkitan manusia setelah kematiannya
-  sebagaimana terbaca pada ayat-ayat sebelum ini. Ayat di atas menyatakan: 
Maka sungguh mengherankan sikap penolakan mereka itu. Apakah mereka 
buta sehingga tidak melihat yakni memperhatikan kepada apa atau sebagian 
yang terbentang di hadapan mereka dan apa atau sebagian yang berada di 
belakang mereka yakni dari seluruh penjuru langit dan bumi? Semua itu berada 
dalam genggaman kekuasaan Kami, Kami dapat melakukan terhadapnya 
dan terhadap apa yang berada di dalamnya apa yang Kami kehendaki. Jika 
Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan 
kepada mereka kepingan-kepingan dari langit yakni benda-benda angkasa, seperti 
meteor dan semacamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda kekuasaan Kami bagi setiap hamba yang kembali bermohon 
ampun dan mendekatkan diri kepada Allah.

Penggunaan kata ( J , j ) ild!kepada pada firman-Nya: ( j ! )
Ha ma baina aidihim/ kepada apa yang di hadapan mereka, untuk mengisyaratkan
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betapa luas dan banyak hal yang dapat diperhatikan di alam raya ini. Salah 
satu di antaranya saja sudah cukup untuk menjadi pelajaran, namun orang-, 
orang kafir enggan memperhatikannya.

Thahir Ibn ‘Asyur menjadikan kata ( J j ) ila sebagai indikator tentang 
maksud kata yard/melihat, yang menurutnya di sini berarti melihat
dengan mata kepala. Memang — tulisnya — mereka melihat dengan mata kepala, 
tetapi karena mereka tidak menarik pelajaran dari pandangan mata itu, 
maka mereka dinilai tidak melihatnya.

Firman-Nya: (j*-gj-bl jy. U) ma baina aidihim dipahami oleh Ibn ‘Asyur 
dalam arti apa yang terdapat di hadapan mereka dari benda-benda langit 
dan bumi dan ( U) ma k half a hum I yang di belakang mereka. Ini menurut 
ulama itu misalnya dengan jalan memperhatikan belahan utara dari bola 
langit di waktu malam, kemudian memperhatikan arah selatan, melihat 
bintang-bintang yang sebagian di antaranya muncul dari sebelah timur dan 
sebagian lainnya terbenam di sebelah barat, juga dapat melihat bulan dalam 
bentuk yang berbeda (setiap malam) demikian juga matahari, dan melihat 
juga gunung-gunung dan lembah-lembah yang berada di sekitamya.

Kekuasaan Allah membenamkan yang durhaka sebagaimana yang 
pernah Dia lakukan antara lain terhadap Qarun, atau menjatuhkan benda- 
benda dari langit seperti yang terjadi atas Ashhab al-Aikah, dan juga kaum 
Luth, mfcmbuktikan betapa Allah Kuasa menjatuhkan siksa kepada yang 
durhaka sebagaimana kuasa-Nya memberi karunia kepada yang taat. 
Memang Yang Maha kuasa itu Maha Adil, sehingga tidak mungkin 
membiarkan kedurhakaan atau kesalehan berlalu tanpa balasan dan 
ganjaran.

Kata ( )  munib terambil dari kata ( i_j jU I) an-nawb yang pada mulanya 
berarti turun, kemudian maknanya berkembang sehingga dipahami juga 
dalam arti kembali, yakni kembali ke posisi semula setelah ditinggalkan. Ini 
mengandung makna introspeksi dan menyesali perbuatan lalu memperbaiki 
diri. Karena itu, kata ini juga dipahami dalam arti bertobat dan kembali 
kepada Allah.
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Daw sesungguhnya telah Kami anugerahi Daud — dari Kami — anugerah (yang besar). 
Hai gununggunung dan burung-burung ulang-ulangilah bersama dia (tasbihnya), dan 
Kami (juga) telah melunakkan untuknya besi. Buatlah baju besi yang besar-besar 
dan ukurlal̂  anyamannya dan kerjakanlahyang saleh. Sesungguhnya A ku terhadap 
apa yang kamu kerjakan Maha Melihat. ”

Ayat yang lalu mengisyaratkan tentang kuasa Allah memberi anugerah 
dan menjatuhkan sanksi. Kini diuraikan sebagian dari anugerah-Nya kepada 
salah seorang dari ham ba-ham ba-N ya yang muntb (yang kem bali 
mendekatkan diri kepada-Nya) yakni Nabi Daud as. Jangan heran jika Kami 
menganugerahi Nabi Muhammad saw. aneka anugerah, karena sebelumnya 
Kami pun pernah menganugerahi banyak nabi aneka anugerah, antara lain 
Nabi Daud dan Sulaiman. Demikian sementara ulama menghubungkan ayat 
ini dengan ayat sebelumnya. Atau dapat juga dikatakan bahwa ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Kami bersumpah bahwa sesungguhnya siapa yang 
kamu tuduh gila atau berbohong itu sebenarnya telah Kami anugerahi aneka 
keutamaan antara lain dengan wahyu-wahyu yang diterimanya dan juga Kami 
bersumpah bahwa sesungguhnya telah Kami amigerahi Nabi Daud — langsung 
dan sisi Kami -  Yang Maha Agung bukan dari siapa pun selain Kami — 
anugerah yang besar. Yaitu Kami berfirman memerintahkan gunung-gunung
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dan burung-burung “Hai gunung-gunung dan burung-burung, ulang-ulangilah 
bersama dia yakni bersama Daud tasbihnya, dan di samping anugerah it\i 
Kami juga telah melunakkan untuknya secara khusus besi, dengan tujuan agar 
manusia dapat memanfaatkannya sebaik mungkin karena itu Kami 
memerintahkan Daud bahwa: “buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya agar dapat dipakai dengan sempurna sekaligus membentengi 
pemakainya dari tusukan tombak dan tebasan pedang.

Setelah menyebut anugerah khusus kepada Nabi Daud as., ayat di 
atas melanjutkan bahwa: Dan di samping itu wahai Daud dan semua 
pengikutmu: “Kerjakanlah amal-amal yang saleh. ” Sesungguhnya A ku terhadap 
apa yang kamu senantiasa kerjakan Maha Melihat.

Didahulukann^g kata ( LU ) minna/dari Kami sebelum kata ( )  
fadhlan/anugerah untuk mengisyaratkan bahwa sumber anugerah tersebut 
adalah Allah swt. dan bahwa itu merupakan anugerah khusus yang langsung 
dianugerahkan-Nya.

Ayat di atas mendahulukan penyebutan gunung-gunung yang 
diperintah agar mengulang-ulangi tasbih Nabi Daud. Setelah itu, baru disebut 
burung-burung, sehingga secara harfiah ayat di atas menyatakan: Dan 
sesungguhnya telah Kami anugerahi Daud — dari Kami — anugerah (yang besar): 
Hai gunung-gunung, ulang-ulangilah bersama dia dan burung-burung. Al-Biqa‘i 
memperoleh kesan dari penyebutan burung-burung sesudah penyebutan 
gunung-gunung dan sesudah perintah kepada gunung untuk mengulangi 
tasbih Daud, agar tidak timbul kesan bahwa tasbih gunung merupakan 
gema dari tasbih Daud as. Ulama ini juga menguraikan bahwa penyebutan 
gunung-gunung sengaja ditekankan, karena makhluk yang sangat kukuh 
ini, pernah ditawari untuk memikul amanah tetapi menolak karena takut 
akan menyia-nyiakannya (baca QS. al-Ahzab [33]: 72).

Nabi Daud as. lahir di Bait Lahem Palestina sekitar 1085 SM, dan 
wafat di Qudus Yerusalem 1015 SM atau sekitar 1626 sebelum Hijrah. 
Pada masa mudanya, beliau adalah penggembala kambing ayahnya. 
Beliau memiliki keistimewaan dalam seni suara. Beliau dianugerahi Allah 
kitab Zabur yang dari segi bahasa berarti tulisan. Dalam Kitab Perjanjian 
Lama — sampai dewasa ini -  ada salah satu bagiannya yang dianggap sebagai 
bagian dari Zabur Nabi Daud as. Beliau juga sangat pandai menggunakan 
ketapel. Keahliannya ini mengantar beliau berhasil membunuh Jalut 
sebagaimana dikisahkan dalam QS. al-Baqarah [2]: 251. Sedang Nabi 
Sulaiman adalah putra Nabi Daud as., yang merupakan Nabi dan Raja yang
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sangat agung. Beliau wafat sekitar 1597 sebelum hijrah. Demikian Ibn 
‘Asyur.

Kata ( j j i  ) amwbi terambil dari kata ( o  j i ) cmwaba yang pada mulanya 
adalah ( o T ) aba yang berarti kembali. Kata awwaba berarti mengulangi-ulangi. 
Ada juga yang mem aham inya dalam arti bertasbih. Ayat di atas 
menginformasikan perintah Allah kepada gunung-gunung dan burung- 
burung untuk mengulang-ulangi tasbih bersama Nabi Daud as. Sementara 
ulama memahami tasbih gunung dan burung-burung itu dalam arti bahwa 
kekokohan gunung dan ketegarannya yang disaksikan oleh Nabi Daud as., 
atau keindahan burung dan kemampuannya terbang tinggi, mengundang 
Nabi Daud as. bertasbih menyucikan Allah, setiap beliau melihatnya. Jika 
makna ini yang dimaksud^jnaka itu berarti bukan gunung dan burung- 
burung itu yang diperintahkan bertasbih, padahal ayat di atas secara jelas 
memerintahkan keduanya untuk bertasbih bersama Daud as. Ayat ini 
menggambarkan bahwa yang memulai tasbih adalah Daud as. lalu gunung 
dan burung-burung itu mengulang-ulanginya, sedang jika pendapat 
sementara ulama itu yang diterima, maka yang memulai adalah keadaan 
gunung dan burung, lalu itulah yang mengundang Daud as. mengulang- 
ulangi tasbih. Rasanya kurang tepat jika dikatakan bahwa Nabi Daud as. 
yang mengulangi “tasbih” gunung dan burung dengan kedudukan Nabi 
Daud as. yang demikian tinggi, untuk mengikuti tasbih gunung dan burung, 
karena keduanya merupakan bagian dari apa yang telah ditundukkan kepada 
manusia, sehingga yang wajar mengulangi tasbih adalah gunung dan burung- 
burung itulah yang mestinya tunduk mengikuti Daud as. Di sisi lain -  
sebagaimana penulis kemukakan ketika menafsirkan QS. al-Anbiya’ [21]: 
79 -  jika makna ayat yang ditafsirkan ini, -  seperti dikemukakan sementara 
ulama itu — maka apa yang diuraikan ayat ini bukanlah satu keistimewaan 
tersendiri bagi Nabi Daud as., karena apapun yang terbentang di alam raya 
ini dapat menimbulkan kekaguman tentang kebesaran Allah yang pada 
gilirannya mengundang tasbih atau penyucian Yang Maha Agung itu. Ini 
dapat terjadi bagi sekian banyak orang, khususnya mereka yang selalu 
mengingat kebesaran dan kuasa Allah. Selain itu, tentu saja jika ayat ini 
dipahami demikian, maka tasbih gunung dan burung-burung itu menjadi 
sesuatu yang kita ketahui maknanya, padahal al-Qur’an menyatakan:
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“Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha K 
Pengampun” (QS. al-Isra’ [17]: 44).

Sementara ulama yang memahami ayat di atas dalam arti hakiki, 
merujuk kepada riwayat yang menyatakan bahwa ada di antara sahabat 
Nabi Muhammad saw. yang mendengar tasbih makanan saat dia makan 
(HR. Bukhari melalui Abdullah Ibn Mas‘ud) dan bahwa satu ketika Rasul 
saw. memungut tujuh butir batu, maka batu-batu itu bertasbih di tangan 
beliau hingga terdengar suaranya, lalu diletakkan di tangan Abu Bakr ra. 
dan ia juga bertasbih, demikian juga di tangan Umar dan Utsman ra. (HR. 
al-Bazzar dan ath-Thabarani melalui Abu Dzarr ra.)

Didahulukannya l#ta ( ) lahujuntuknyapada firman-Nya: aJ lUij)
iva alanna lahu al-hadtd/Kami (juga) telah melunakkan untuknya besi mengandung 
makna pengkhususan yakni bagi Nabi Daud as. Dari sini sementara ulama 
memahami pelunakan tersebut dalam arti besi yang demikian kukuh, dapat 
menjadi lunak di tangan Nabi Daud as. “Besi menjadi seperti lilin atau 
adonan makanan, sehingga beliau tidak memerlukan api atau martil guna 
membentuk dari besi bentuk tertentu” Demikian tulis sementara ulama. 
Makna ini — walau tidak mustahil dari segi qudrah Allah, namun redaksi 
ayat di atas tidak menghalangi pendapat yang menyatakan bahwa pelunakan 
besi yang secara khusus dianugerahkan kepada Nabi Daud itu, dalam arti 
bahwa beliaulah yang pertama kali diilhami Allah bagaimana cara 
melunakkan besi untuk dijadikan baju-baju besi yakni perisai dalam 
peperangan. Pengetahuan dan cara itulah yang beliau ajarkan kepada umat 
manusia pada masanya dan berlanjut hingga dewasa ini.

Kata ( cjU jLj ) sabighat adalah bentuk jamak dari kata ( JUuLj ) sabighah 
yang berarti perisai. Kata ini pada mulanya terambil dari kata ( ) sabagha 
yang berarti luas, sehingga sebenarnya kata tersebut merupakan adjektive 
(sifat) dari perisai. Tetapi maknanya sebagai perisai telah menjadi sangat 
populer serupa dengan kata ( ) al-jawary yang secara harfiah antara
lain berarti yang berlari tetapi kemudian populer diartikan perahu/kapal yang 
berlayar kencang di laut/sungai. Demikian juga ( o L -jI j ) rasiyat yang secara 
harfiah berarti sesuatu yang berlabuh/tinggal menetap, namun dalam 
pemakaian al-Qur’an ia berarti gununggunung yang demikian kukuh dan 
mantap di lokasinya.
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AYAT 12
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“EW bagi Sulaiman angin. Perjalanannya di waktu pagi sebulan dan perjalanannya 
di waktu sore sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebagian 
dari jin ada yang be kerja di hadapannya dengan i%in Tuhannya; dan siapa yang 
menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya a%ab 
yang menyala-nyala. ” ^

Setelah ayat yang lalu berbicara tentang anugerah yang dilimpahkan 
Allah kepada Nabi Daud as. yang merupakan ayah Nabi Sulaiman, kini 
diuraikan anugerah yang Dia berikan kepada anaknya itu. Allah berfirman: 
Dan di samping Kami menganugerahkan kepada Daud yang “munib” itu 
yakni yang selalu kembali kepada Allah, anaknya pun yang juga “munib” 
Kami anugerahi keutamaan. Bagi salah seorang anak-nya yakni Sulaiman 
Kami t^lah menundukkan angin. Kecepatan perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan kecepatan perjalanan yang ditempuh orang berjalan selama sebulan 
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan pula dan Kami 
alirkan dengan deras cairan tembaga baginya sehingga menjadi bagaikan mata 
air. Dan di samping anugerah itu, Kami juga tundukkan untuknya sebagian 
dari jin sehingga ada yang bekerja di hadapannya yakni melayani dan tunduk 
di bawah perintah dan kekuasaannya dengan i%in serta perkenan Allah Yang 
Maha Kuasa yang merupakan Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-/yw. 
Barang siapa di antara mereka taat kepada perintah Kami, niscaya Kami 
masukkan ia ke surga dan siapayang menyimpang di antara mereka yakni enggan 
mengikuti perintah Sulaiman yang merupakan bagian dari perintah Kami 
maka Kami rasakan kepadanya a%ab neraka yang apinya menyala-nyala.

Ibn ‘Asyur memahami penundukan angin untuk Nabi Sulaiman ini 
dalam arti Allah mengatur kecepatan angin buat beliau guna memudahkan 
perjalanan kapal-kapalnya, sehingga ada angin yang berlangsung setiap 
musim mendorong kapal-kapal itu agar dapat berlabuh pada tujuannya 
dalam waktu sebulan, demikian juga ketika kapal-kapal itu kembali.



Kata (UL-f) asalna terambil dari kata ( Ju>) sala yang berarti mengalir, 
sedang ( al-qithr adalah tembaga dan kata ( j& ) ‘ain adalah mata air. Dariv
sini dipahami bahwa Allah swt. menganugerahkan kepada beliau kemudahan 
sehingga tembaga tersebut mencair bagaikan mata air.

AYAT 13
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“Mereka be kerja untuknya apa yang dikehendakinya seperti gedung-gedungyang tinggi 
dan patung-patung serta^iring-piringyang seperti kolam-kolam dan periuk-periuk 
yang tetap. Beramallah (hai) keluarga Daud sebagai tanda kesyukuran. Dan sedikit 
dari hamba-hamba-Ku yang sempurna kesyukuran (nya). ”

||s|p| Surah Saba (34) Kelompok II ayat 13

Setelah ayat yang lalu menguraikan ketundukan sebagian jin kepada 
Nabi Sulaiman as., kini dijelaskan sebagian dari tugas-tugas mereka. Ayat 
di atas menyatakan bahwa: Mereka senantiasa bekerja untuknya yakni untuk 
Sulaiman serta membuat atas perintahnya apa yang dikehendakinya seperti 
membangun gedung-gedungyang tinggi sebagai benteng-benteng atau tempat 
peribadatan dan patung-patung sebagai hiasan bukan untuk disembah serta 
piring-piringyang besarnya seperti kolam-kolam air dan periuk-periuk yang tetap 
berada di atas tungku, tidak dapat digerakkan karena besar dan beratnya. 
Itulah sebagian anugerah Kami, dan karena itu Kami berfirman: “Nikmatilah 
anugerah itu dan beramallah hai keluarga Daud untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan sebagai tanda kesyukuran kepada-Nya.” Demikianlah Kami 
perintahkan kepada mereka dan dalam kenyataan sedikit sekali dari hamba- 
hamba-Ku yang sempurna dalam kesyukuran-nya.

Ayat di atas ketika memerintahkan kepada keluarga dan pengikut 
Nabi Daud as. untuk bersyukur tidak menggunakan kata yd/ hai, walaupun 
dalam terjemahan penulis cantumkan guna kelurusan maknanya. Ketiadaan 
kata yd/ hai itu, mengisyaratkan kedekatan Allah kepada mereka. Ini karena 
penggunaan kata yd/ hai mengesankan kejauhan. Itu pula sebabnya doa 
hamba-hamba Allah yang direkam oleh al-Qur’an — kesemuanya tidak 
didahulu oleh kata yd/ wahai.

Kata ( ) mahdrib adalah bentuk jamak dari kata ( <_jl ) mihrab
yang pada mulanya berarti tempatmelempar (cjt j>~) hirab (semacam lembing).
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Dari sini kata tersebut diartikan benteng. Kata ini berkembang maknanya 
sehingga dipahami juga dalam arti tempat shalat. Seakan-akan tempat itu 
adalah tempat memerangi setan. Dalam perkembangan lebih jauh kata mihrab 
digunakan dalam arti tempat berdirinya imam guna memimpin shalat, tetapi 
bukan makna ini, yang dimaksud oleh ayat di atas.

Kata (JJU l) tamatsiladalah bentuk jamak dari kata ( Jlic  ) timtsdlyakni 
sesuatu yang bersifat material, berbentuk dan bergambar. Ia bisa terbuat 
dari kayu, batu dan semacamnya yang dibentuk sedemikian rupa.

Konon singgasana Nabi Sulaiman dibuat sedemikian rupa bertingkat 
enam. Dua belas patung singa berdiri di atas keenam tingkat itu (baca 
Perjanjian Lama: Raja-raja I: 18-20).

Ayat di atas dijadikan dasar oleh sementara ulama tentang bolehnya 
membuat patung-patun^selama ia tidak disembah atau dijadikan lambang 
keagamaan yang disucikan.

Kata ( OUbr ) jifan adalah bentuk jamak dari kata ( <uiir ) jafhah yaitu 
piring atau wadah tempat makanan. Ia digunakan juga dalam arti wadah/sumur 
keci! yang menampung air. Wadah atau piring-piring itu sedemikian besar, 
sehingga ia dilukiskan seperti ( i_j!j^-I) al-jawabi yaitu jamak dari kata ( L I? )  
jabiyah yakni kolamyang luas lagi dalam. Konon wadah itu sebagai tempat air 
untuk membersihkan korban yang akan mereka persembahkan (baca 2. 
Tawarikh: 4).

*Kata ( jjJti ) qudur adalah bentuk jamak dari kata ( j j j  ) qidir yaitu 
periuk yang menjadi wadah untuk memasak. Ia demikian besar sehingga 
tidak dapat digerakkan sebagaimana dilukiskan oleh kata rasiyat yang berarti 
mantap I tidak bergerak. Periuk-periuk tersebut digunakan memasak makanan 
bala tentara Sulaiman. Demikian dalam Perjanjian Lama.

Kata ( J J 3 ) qaltl yang berarti sedikit ditampilkan dalam bentuk nakirah/ 
indefinit sehingga ia berarti amat sedikit. Dengan penggunaan bentuk 
hiperbola pada kata syakur serta kata amat sedikit itu, ayat ini mengisyaratkan 
bahwa yang bersyukur — walau tidak sempurna — tidaklah amat sedikit, 
tetapi boleh jadi cukup banyak. Memang kesyukuran bertingkat-tingkat 
dan mencakup aspek hati, ucapan, dan perbuatan.

Kata ( j ) syakur adalah bentuk hiperbol dari kata ( jTU») syakir 
yakni orang yang banyak dan mantap syukurnya.

Firman-Nya: ( jjS w Jl ijiLz ja  J J i  ) qalilunmin ‘ibadiya asy-syakurlsedikit 
dari hamba-hamba-Kuyang sempurna kesyukurannya dapat dipahami dalam arti 
penjelasan tentang sedikitnya hamba-hamba Allah yang bersyukur dengan



mantap. Dua orang di antara mereka yang sedikit itu, adalah Nabi Daud 
dan Sulaiman as. dan dapat juga dipahami dalam arti bahwa karena hamba- 
hamba Allah yang mantap kesyukurannya tidak banyak, maka hendaklah 
kamu berdua — wahai Daud dan Sulaiman — memperbanyak kesyukuran.

■st&zjiw Surah Saba (34) Kelompok II ayat 14

AYAT 14
% 0

“Lalu tatkala Kami telah menetapkan kematian atas Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya kecuali rayapyang memakan tongkatnya, 
maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin  bahwa kalau sekiranya mereka 
mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak berada dalam siksa yang menghinakan. ”

Ayat-ayat yang lalu menggambarkan betapa besar anugerah Allah 
kepada Nabi Sulaiman, serta betapa luas kekuasaan yang dilimpahkan 
kepadanya. Ini boleh jadi mengantar seseorang menduga bahwa hidupnya 
akan kekal, karena itu ayat di atas melukiskan kematiannya dan betapa 
mudah Allah mencabut nyawanya. Sekaligus menunjukkan betapa lemahnya 
jin dan betapa banyak dugaan orang menyangkut makhluk ini yang tidak 
benar. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dan ayat 
sebelumnya.

Allah berfirman: Demikianlah keadaan Nabi Sulaiman as. memerintah 
manusia dan jin, dan itu berlanjut sekian lama lalu tatkala Kami telah 
menetapkan kematian atas diri Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada 
mereka yakni para jin yang bekerja atas perintahnya itu dan yang diduga 
orang mengetahui yang gaib, tidak ada yang menunjukkan kematiannya itu 
kecuali rayapyang memakan yakni menggerogoti tongkat yang digunakan oleh 
Nabi Sulaiman sebagai sandaran-«y« berdiri saat maut menjemputnya. 
Setelah digerogoti sedikit demi sedikit dan tongkat itu menjadi lapuk jatuh 
tersungkurlah Nabi Sulaiman maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin ketika 
itu saja bahwa Nabi Sulaiman telah wafat, dan ketika itu menjadi nyata 
bahwa mereka tidak mengetahui gaib dan terbukti pula bahwa kalau sekiranya 
mereka mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak akan terus menerus berada 
dalam siksa yang menghinakan yakni bekerja dalam pekerjaan yang mereka
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enggan melakukannya sehingga mereka merasakannya bagaikan siksaan 
yang berat.

Kata ( ) minsa’atah terambil dari kata ( L-j ) nasa’a yang antara
lain berarti menggiring menghardik atau mendorong. Tongkat dinamai mansa’at 
karena ia antara lain digunakan untuk menggiring binatang. Dalam konteks 
ayat ini, seakan-akan Nabi Sulaiman menggunakannya untuk menggiring 
dan menghardik jin-jin yang bekerja di bawah kekuasaan beliau itu.

Ayat ini sebagai bukti kekeliruan kepercayaan sementara orang yang 
menduga bahwa jin mengetahui yang gaib. Memang boleh jadi mereka dapat 
mengetahui beberapa hal yang gaib yang bersifat relatif, disebabkan karena 
kemampuannya naik ke langit mencun-cun percakapan penduduk langit — 
sebagaimana diisyaratkan oleh QS. al-Jinn [72]: 9, tetapi itu pada hakikatnya 
bukan berarti mereka mengetahui yang gaib.
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“Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda di tempat kediaman mereka yaitu dua 
kebun di kanan dan di kiri. ‘Makanlah dari rezeki Tuhan kamu dan bersyukurlah 
kepada-Nya; negeri yang baik dan Tuhan Yang Maha Pengampun. ”

Keluarga Nabi Daud as. dan pengikut-pengikut beliau beramal saleh 
dan bersyukur kepada Allah swt., karena itu Allah menganugerahkan kepada 
mereka aneka anugerah. Ini berbeda dengan kaum Saba’ yang mengkufuri 
nikmat Allah, karena itu mereka mendapatkan siksa-Nya. Kelompok ayat- 
ayat ini menguraikan tentang kaum Saba’ itu. Di sisi lain ada kaitan yang 
sangat erat antara Nabi Sulaiman yang dibicarakan oleh ayat yang lalu 
dengan Ratu Saba’, sebagaimana terbaca pada surah an-Naml [27]: 20 dan 
seterusnya.

Ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: Kami bersumpah bahwa: 
Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda kekuasaan Allah di tempat kediaman 
mereka yaitu yang berlokasi tidak jauh dari kota San‘a di Yaman Selatan. 
Kedua tanda yang dimaksud yaitu dua kumpulan kebun yang mengelilingi 
negeri mereka di sebelah kanan dan di sebelah kiri. Kepada mereka Kami 
berpesan: “Wahai penduduk Saba’ makanlah dari rezeki yang dianugerahkan 
Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu dan benyukurlah kepada-Nya dengan 
menggunakan nikmat itu sesuai petunjuk-Nya. Negeri kamu ini adalah negeri

362



Kelompok III ayat 16-17 Surah SaSa’ (34)

yang baik aman dan sentosa buat kamu semua dan Tuhan yang melimpahkan 
anugerah itu adalah Tuhan Yang Maha Pengampun buat siapa pun yang 
bermohon ampun karena itu bersyukurlah kepada-Nya dan mohonlah ampun 
atas dosa-dosa kamu.”

Kata ( L - ) saba’ dapat berarti wilayah I  negeri sebagaimana yang ditunjuk 
oleh QS. an-Naml, dan dapat juga berarti kaum dan itulah yang dimaksud 
oleh ayat ini. Kerajaan Saba’ berdiri pada abad V III  SM, pengaruh 
kekuasaannya mencakup Ethiopia dan salah satu negeri yang sangat 
terkenal ketika itu yaitu Ma’rib dengan bendungannya yang sangat besar.

Sementara riwayat menggambarkan kesuburan negeri itu, sehingga 
seandainya seorang pejalan meletakkan keranjang di atas kepala, niscaya 
sambil berjalan ia akan memenuhi keranjang itu dengan aneka buah-buah 
yang berjatuhan. Ini tentu riwayat yang berlebihan tetapi paling tidak ia 
memberi gambaran tentang kesuburannya.

Kata ( ) thayyibah terambil dari kata (od?) thaba yaitu sesuatu yang 
sesuai, baik dan menyenangkan bagi subyeknya. Negeri yang baik antara 
lain adalah yang aman sentosa, melimpah rezekinya dapat diperoleh secara 
mudah oleh penduduknya, serta terjalin pula hubungan harmonis kesatuan 
dan persatuan antar anggota masyarakatnya.

Firman-Nya: ( j jii- O j j  O ?  5-lL) baldatun thayryibatun wa Rabbun Ghajur/ 
negeri yang fiaik dan Tuhan Maha Pengampun, memberi isyarat bahwa satu 
masyarakat tidak dapat luput dari dosa dan kedurhakaan. Seandainya tidak 
demikian, maka tidaklah ada arti penyebutan kalimat Rabbun Ghafur/ Tuhan 
Maha Pengampun. Pada masa Nabi Muhammad saw. pun ada anggota 
masyarakat beliau yang berdosa. Sungguh kita telah meremehkan 
perjuangan Nabi Muhammad saw. dan para sahabat beliau jika kita menduga 
bahwa seluruh anggota masyarakat mereka terdiri dari orang-orang yang 
luput dari dosa dan kedurhakaan.

AYAT 16-17
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“Lalu mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar 
dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pepohonan) 
yang berbuah pahit, pohon A.tsl dan sedikit dari pohon Sidr. Demikianlah Kami 
memberi mereka balasan karena kekafiran mereka, dan Kami tidak membalas 
melainkan hanya kepada orang-orangyang sangat kafir. ”

Kendati Allah selalu melimpahkan aneka anugerah kepada mereka, 
dan senantiasa pula membuka pintu taubat, namun mereka tidak acuh lalu 
mereka berpaling mendurhakai Allah dan tidak mensyukuri nikmat-Nya itu, 
maka Kami datangkan kepada mereka banjiryang besar yang merobohkan 
bendungan dan memusnahkan perkebunan mereka dan Kami ganti kedua 
kebun mereka dengan dua &ebunyang ditumbuhi pepohonan yang berbuah pahit, 
pohon Atsl yakni yang tidak berbuah atau penuh duri dan sedikit dari pohon 
Sidr semacam seroja yang sedikit kegunaannya. Demikianlah Kami memberi 
mereka balasan dengan menjatuhkan siksa tersebut disebabkan karena 
kekafiran, yakni kedurhakaan dan keengganan mereka bersyukur. Dan Kami 
tidak membalas yakni menjatuhkan siksa yang demikian itu melainkan hanya 
kepada orang-orangyang sangat kafir kepada Allah dan mengingkari nikmat- 
nikmat-Nya.

Tidak dijelaskan oleh ayat di atas kapan mereka berpaling. Ibn ‘Asyur 
berpendapat bahwa itu terjadinya setelah masa Ratu Saba’ yang telah 
menganut agama yang diajarkan Nabi Sulaiman sesaat setelah ia bertemu 
dengan beliau (baca kembali kisahnya pada QS. an-Naml). Kedurhakaan 
kaum Saba’ sepeninggal ratunya yang adil itu, mengakibatkan kehancuran 
kerajaan mereka, yang bermula dengan runtuhannya bendungan Ma’rib.

Kata ( ^yJl) al-‘arim terambil dari kata ( b>\y«Jl ) al-‘aramah yang berarti 
keras atau banyak. Sedang kata ( ja//berarti banjir, sehingga ( )
sail al-‘arim berarti banjir yang besar. Ada juga yang memahami kata 'arim 
dalam arti nama bagi banjir itu. Ini karenan banjir sering kali terjadi, maka 
setiap terjadi satu banjir, mereka menandainya dengan satu nama.

Pendapat lain menyatakan bahwa kata al-‘arim berarti sesuatu
yang dibangun untuk menampung air yakni bendungan. Dengan demikian 
sail al-‘arim adalah banjir yang disebabkan oleh robohnya bendungan itu. 
Memang ketika itu mereka membuat banyak bendungan untuk menampung 
curah hujan, yang kemudian di musim kering bendungan itu mengairi lahan 
pertanian mereka. Apapun makna kata tersebut, yang jelas adalah banjir



Kelompok III ayat 16-17 Surah SaBa’ (34)

yang besar melanda negeri Saba’ sehingga mengakibatkan musnahnya 
pertanian dan berpencarnya suku yang besar itu ke berbagai negeri.

Bendungan yang dimaksud itu adalah bendungan Ma’rib, yang 
merupakan salah satu bendungan terbesar di Yaman saat itu. Kota Ma’rib 
terletak antara San'a’ dan Hadhramaut. Berkat bendungan ini kawasan 
seluas 300 mil persegi yang kering dan tandus dapat berubah menjadi lahan 
subur dan produktif. Kemakmuran dan kesuburan negeri Yaman waktu 
itulah yang dilukiskan oleh ayat di atas dengan dua kebun yang berada di 
sebelah kanan dan kiri dalam arti mengelilingi kota mereka. Sangat 
disayangkan, bahwa para ahli sejarah tidak memiliki pendapat yang sama 
menyangkut siapa yang membangun bendungan itu dan faktor apa yang 
menjadi penyebab kehancurannya.

A 1 ^  a

Menurut Ibn ‘Asyur, sejarawan al-Hasan al-Hamdani yang hidup pada 
IV H pernah melihat reruntuhan bendungan itu. Menurutnya bendungan 
tersebut memiliki dinding sepanjang 800 hasta, lebarnya 150 hasta dan 
tingginya sekitar belasan hasta (sehasta, antara 50-70 cm). Penjelajah 
Perancis, Arnauld (1883 M), juga menemukan puing-puing bendungan itu. 
Banyak riwayat tentang sebab runtuhnya, ada yang logis dan ada juga hasil 
imajinasi yang tidak masuk akal. Agaknya ia runtuh karena mereka tidak 
memeliharanya dengan baik, atau akibat peperangan sehingga dihancurkan 
oleh lawan-lawan mereka.

Kalimat ( *>11 J a j  ) iva hal nuja^i ilia al-kafur secara harfiah
berarti dan apakah Kami memberi balasan melainkan kepada orang-orangyang 
sangat kafir tetapi maksudnya adalah menafikan adanya balasan kepada selain 
atas orang kafir. Kalimat ini dapat menimbulkan pertanyaan, yaitu bukankah 
Allah memberi juga balasan terhadap orang-orang mukmin? Beberapa 
jawaban dikemukakan oleh para ulama, di samping yang telah penulis 
kemukakan di atas, yakni dengan memahami kata membalas dalam arti 
“sebagaimana pembalasan/siksa yang mereka alami itu.” Ada juga yang 
menyatakan bahwa patron kata ( ^ jb i)  nujayi adalah patron mufa‘alah yang 
menunjukkan adanya kegiatan timbal balik. Dalam konteks ayat ini ada 
kegiatan kedurhakaan dari orang-orang kafir itu dan ada juga dari sisi Allah 
yaitu pembalasan yang setimpal akibat kedurhakaan itu. Dengan demikian 
kata ( ,j  j t j i ) nuja t̂ mengisyaratkan bahwa siksa tersebut adalah akibat dan 
sepadan dengan dosa yang mereka lakukan. Ada pun orang-orang mukmin 
yang mendapat balasan baik dari Allah, maka itu tidak dilukiskan dengan 
kata nuja^t yakni tidak menggunakan patron mufa‘alah karena
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imbalan yang mereka terima tidak sepadan dengan amal baik mereka. 
Imbalan yang mereka terima jauh lebih baik dari amal mereka, bahkan 
imbalan itu semata-mata anugerah Allah, yakni tidak ada sedikit pun unsur 
kegiatan timbal balik yang menjadikan ini dan mengakibatkan itu. Karena 
itu pula ganjaran bagi yang taat dilukiskan dengan kata ( yang
pada hakikatnya maknanya tidak sepenuhnya sama dengan kata nujayjwalau 
sering kali diterjemahkan juga dengan Kami membalas.

AYAT 18-19

I G j A ' - k  cSjii I g j  i
/■ /  /  ^

ij & j  U j U L i ^  opu; l iu l j  y g

d U i ol ( i j i i  JS *
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“Da// Kami telah menjadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 
limpahkan berkat kepadanya beberapa negeri yang nampak dan Kami tetapkan 
padanya perjalanan (dekat). Berjalanlah di dalamnya pada malam dan siang hari 
dengan am^n. ImIu mereka berkata: “Tuhan kami jauhkanlah antara perjalanan 
kami”, dan mereka menganiaya diri mereka sendiri; maka Kami jadikan mereka 
buah bibir dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap 
orang penyabar lagj pensyukur. ”

Setelah menjelaskan anugerah nikmat-Nya menyangkut perkebunan, 
ayat di atas melanjutkan dengan menguraikan anugerah-Nya menyangkut 
kemudahan hubungan antara satu lokasi dengan lokasi yang lain dan 
menunjukkan lancarnya transportasi. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan 
di samping anugerah kesuburan tanah dan keberhasilan pertanian mereka, 
Kami juga telah mengilhami mereka agar mereka dapat membangun negeri 
mereka sedemikian rupa sehingga Kami telah menjadikan antara tempat tinggal 
mereka di Yaman itu dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat 
kepadanya yakni negeri Syam, yaitu Palestina, Libanon dan Suriah — Kami 
jadikan antara keduanya beberapa negeri yang nampak lagi berdekatan dan 
Kami tetapkan padanya yakni antara negeri-negeri itu jarak-jarak perjalanan



yang dekat sehingga memudahkan mereka singgah di mana dan kapan saja, 
tanpa kesepian atau cemas tentang adanya rintangan dan bahaya. Kepadav 
siapa pun yang berada di sana diucapkan kalimat: Berjalanlah kamu di 
dalamnya yakni di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman dari 
gangguan manusia dan binatang serta sengatan panas atau dingin

Lalu mereka berkata sebagai tanda ketidaksyukuran: “Wahai Tuhan 
kami jauhkanlah jarak antara perjalanan kami sehingga tidak banyak orang 
berkunjung ke negeri kami dan dengan demikian kesejahteraan yang kami 
nikmati tidak akan terbagi kepada orang lain dan hanya kami sendiri yang 
menikmatinya,” dan dengan ucapan serta sikap itu, mereka pada hakikatnya 
menganiaya diri mereka sendiri; maka sebagai akibat kedurhakaan itu Kami 
jadikan mereka buah M^generasi demi generasi yang membicarakan keadaan 
dan nasib mereka dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya sehingga 
mereka berpencar ke mana-mana. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap penyabar lagi pensyukur 
yakni yang sangat mantap kesabaran dan kesyukurannya.

Firman-Nya: Kami menjadikan antara mereka dan antara negeri-negeriyang 
Kami limpahkan berkat kepadanya dan seterusnya, mengisyaratkan adanya 
keterlibatan penduduk negeri itu dalam upaya menjadikan negeri mereka 
seperti yang dilukiskan ayat di atas. Ini dipahami dari kata Kami yang 
digunakan ayat ini menunjuk Allah swt. Keterlibatan Allah dalam hal ini 
antara lain adalah mengilhami mereka cara membangung seperti itu.

Kata ( ) fthd dalam firman-Nya: (l$ J 'jjy -0  siru fthd/ berjalanlah di 
dalamnya mengisyaratkan bahwa walau banyak kota yang harus dilalui dalam 
perjalanan itu, namun karena bersambungnya kota-kota tersebut, maka ia 
bagaikan satu kota besar saja, dan dengan demikian, mereka dalam 
kunjungan ke kota-kota itu bagaikan berjalan dalam satu kota saja. Kesan 
ini tidak akan diperoleh jika ayat di atas menggunakan kata ( U-Jj) ilaihd 
sebagai ganti kata ( i j j )  fthd. Apa yang dilukiskan ayat ini, boleh jadi karena 
penduduk sekitar membangun sepanjang perjalanan dari satu kota ke kota 
yang lain tempat-tempat peristirahatan serta kios-kios yang menjual bahan 
makanan dan kebutuhan para musafir, sehingga walaupun di sepanjang 
perjalanan itu terbentang padang pasir yang tandus, namun keberadaan 
tempat peristirahatan dan kios-kios itu, menjadikan kota-kota itu menyatu 
bagaikan satu kota saja.

FirmanNya: ( UjULjI ju  JS-b b j )  Rabband ba‘id baina asfdrina/Tuhan 
kami jauhkanlah antara perjalanan kami ada juga yang membacanya ( »Uj )

Kelompok III ayat 18-19 Suraf Sa6a’ (34)
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ba‘id dengan makna yang sama dengan ( UPU ) bd‘id, dan ada yang membaca 
( JlpU Ujj ) Rabbuna bd‘ada dalam arti Tuhan kami telah menjauhkan seakan- 
akan jarak yang sudah demikian dekat mereka masih juga menganggap jauh 
sehingga mereka berkata: Tuhan kami menjauhkan jarak antar kota-kota itu.

Ibn ‘Asyur memahami ucapan ini mereka lontarkan sebagai 
pembangkangan terhadap nabi dan orang-orang yang menasihati mereka 
agar mensyukuri nikmat Allah itu. Ini menurutnya serupa dengan ucapan 
kaum musyrikin Mekah yang diajak oleh Nabi Muhammad saw. agar beriman:

O l i i j  U sjIjI 'qa  U llp  °jOJ& j a  'jA  IA* (JlT  01

“(Wahai Tuhan), jika betul (al-Qur’an) ini, dialah yang benar dari sisi-Mu, maka 
hujanilah kami dengan batu Yfori langit, atau datangkanlah kepada kami a^abyang 
pedih” (QS. al-Anfal [8]: 32).

Setelah runtuhnya bendungan Ma’rib, kaum Saba’ hidup dalam 
kesulitan, lebih-lebih di musim kemarau, maka mereka terpaksa berpencar 
meninggalkan kampung halaman mereka. Ada yang mencari daerah lain di 
wilayah Yaman, dan ada juga yang berhijrah jauh dari Yaman. Suku Azad 
menuju Oman, Khuza’at ke Tihamah di Mekah, Aus dan Khazraj memilih 
Yatsrib (Madinah), Gassan menuju ke Bushra di negeri Syam, dan Lakhem 
menuju Irak.

Ayat ini menunjukkan bahwa pembangunan jalan dan penyediaan 
sarana transportasi, serta penciptaan rasa aman merupakan syarat-syarat 
bagi kesejahteraan satu masyarakat. Di sisi lain ia juga menunjukkan 
pentingnya memelihara hasil pembangunan — yang dalam konteks ayat ini 
antara lain adalah bendungan Ma’rib. Masyarakat yang tidak membangun, 
atau gagal memelihara hasil pembangunannya, akan runtuh dan warganya 
akan terpaksa mencari wilayah lain guna menyambung hidupnya.

AYAT 20

4  V * ^  'ja  lib y  a l U J j

“Dan sesungguhnya iblis telah membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka 
maka mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang mukmin. ”

Ayat yang lalu m enggam barkan kedurhakaan kaum Saba’. 
Kedurhakaan ini telah diduga sebelumnya oleh iblis ketika dia bersumpah
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di hadapan Allah -  setelah dia terkutuk karena enggan sujud kepada Adam 
as. -  bahwa dia akan menghadang manusia dari jalan Allah yang lurus dan 
menggoda mereka dari muka, dari belakang, dari kanan dan dari kiri mereka. 
Dan bahwa Allah tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (baca 
QS. al-A‘raf [7]: 17). Nah, di sini Allah pun bersumpah bahwa: Dan Aku 
bersumpah bahwa sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya terhadap mereka selaku putra putri Adam maka mereka dengan 
bersungguh-sungguh mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang mukmin 
yang enggan mengikutinya.

Ayat ini dijadikan oleh sementara ulama berhubungan dengan firman- 
Nya pada ayat 7 yang lalu yaitu ucapan orang-orang kafir yang berkata: 
“Apakah kamu mau kami tmjukkan seorang laki-laki yang memberitakan kepada 
kamu bahwa apabila badan kamu telah dihancurkan sehancur-hancurnya, 
sesungguhnya kamu benar-benar dalam ciptaan yang baru?” Dengan demikian 
yang dimaksud dengan kedua kata “wm'-fe/’pada terjemahan di atas adalah 
kaum musyrikin Mekah. Tetapi jika ayat ini dijadikan berhubungan dengan 
ayat sebelumnya yang berbicara tentang kaum Saba’, maka kata mereka 
tertuju kepada para pendurhaka dari kaum Saba’. Kedua pendapat di atas 
dapat benar, dan atas dasar itu penulis memahami kata mereka dalam arti 
“mereka selaku putra putri Adam”.

Betaffapun, ayat ini merupakan peringatan kepada semua manusia, 
baik yang hidup pada masa turunnya ayat ini maupun generasi sesudahnya, 
bahwa setan selalu berupaya menjerumuskan manusia, dan bahwa hal 
tersebut telah menjadi tujuan yang direncanakannya jauh sebelum ini, yakni 
sejak dia terkutuk dan terusir dari surga.

AYAT 21

j i  ^  5 > V u  &  '<&> o i L L  j a  ^  i) b i r  U j

'  *
“Padahal tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka kecuali hanyalah agar 
Kami dapat membedakan siapa yang beriman dengan (kehidupan) akhirat dari siapa 
yang ragu-ragu terhadapanya. Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu. ”

Untuk menghapus kesan yang boleh jadi muncul dalam benak 
sementara orang bahwa keberhasilan iblis itu diperolehnya dari dirinya



sendiri, terlepas dari apa yang dikehendaki Allah, atau bahwa keberhasilan 
itu karena manusia tidak diberi kemampuan untuk menampiknya, ayat di 
atas melanjutkan bahwa: Dugaan iblis itu terbukti dalam kenyataan padahal 
tidak adalah wujudnya kekuasaan iblis secara mandiri terhadap mereka karena 
m anusia pun m em iliki potensi untuk menampiknya jika ia mau 
menggunakan potensinya. Memang Allah juga menganugerahkan kepada 
iblis potensi untuk merayu dan menggoda. Itu dianugerahkan Allah tidak 
lain tujuannya kecitali hanyalah untuk menguji manusia agar Kami, yakni Allah, 
malaikat dan pelaku-pelakunya sendiri dapat membedakan siapa yang beriman 
dengan keniscayaan kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu terhadap nya. 
Pembedaan itu di alam nyata setelah sebelumnya — sejak azal -  telah jelas 
bagi Allah perbedaann\Ht. Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu 
sehingga tidak ada yang terjadi di alam raya ini kecuali dijangkau oleh 
pengetahuan-Nya serta berada di bawah kendali-Nya, termasuk apa yang 
dilakukan oleh iblis itu.

Ketika menafsirkan firman-Nya:

jjjU Jt  ja  J *  *̂ 1 Olkili  ̂{)'(■ ClU ol

“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, 
kecuali orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang-orangyang sesat” (QS. al- 
Hijr [15]: 42), penulis antara lain menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan 
bahwa iblis/setan sama sekali tidak mempunyai kemampuan dari dirinya 
sendiri. Di sini seakan-akan Allah berfirman: “Dugaanmu hai iblis bahwa 
engkau memiliki kemampuan untuk menjerumuskan semua manusia -  
walau mengecualikan sebagian mereka — dugaanmu itu tidaklah benar -  
karena pada hakikatnya engkau tidak memiliki kemampuan. Akulah yang 
berwenang penuh memberi hidayat dan menambah kesesatan. Aku telah 
menetapkan shirath yakni jalan dan ketentuan menyangkut hal tersebut, 
sehingga kalau engkau mampu menyesatkan maka itu karena izin, kehendak 
dan kebijaksanaan-Ku untuk menguji manusia melalui rayuanmu, dan kalau 
engkau gagal maka itu pun karena Aku telah menganugerahkan manusia 
potensi dan mengajarkannya cara untuk menggagalkan usahamu. Potensi 
yang engkau miliki untuk menggoda pun adalah bersumber dari Aku semata- 
mata, pengaruh kemampuan itu tidak sedikit pun menyentuh al-muhklaskin 
dari hamba-hamba-Ku. Di tempat lain penulis mengibaratkan kemampuan 
setan, seperti halnya virus penyakit. Ia memang dapat menyentuh manusia 
yang tidak memiliki kekebalan tubuh. Allah swt. telah menyiapkan bahan
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imunisasi untuk seluruh manusia sam bil m engingatkan bahkan 
memerintahkan semua manusia agar membentengi diri dengannya, setelah 
menyampaikan adanya wabah penyakit (setan) yang dapat mengancam siapa 
pun yang tidak beriman.
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Katakanlab: “Sen/lab mereka yang kamu anggap selain Allah. Mereka tidak 
memiliki seberat d^arrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai 
sesuatu apapun pada keduanya dan sekali-kali tidak ada bagi-Nya di antara mereka 
satu pembantu pun. ”

Kalau Anda menjadikan ayat yang lalu berbicara tentang kaum 
musyrikin Mekah, maka hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu menjadi 
sangat jelas, dan dengan demikian, ia bukan merupakan kelompok awal. 
Tetapi jika Anda memahami ayat yang lalu — pada dasarnya — masih 
merupakan uraian tentang kaum Saba’, maka ayat ini merupakan kelompok 
ayat-ayat yang kembali berbicara tentang kaum musyrikin Mekah yang 
dihadapi oleh Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, kita dapat 
menghubungkannya dengan menyatakan bahwa setelah ayat-ayat yang lalu 
memaparkan kekuasaan Allah di langit dan bumi atas segala makhluk, maka 
tentu saja hal itu harus mengantar kepada pengakuan akan keesaan-Nya 
serta penolakan segala macam dan bentuk persekutuan atas-Nya. Nah, 
itulah yang ditegaskan oleh ayat di atas dengan perintah-Nya kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa: Katakanlab wahai Nabi Muhammad kepada mereka 
yang mempersekutukan Allah dengan suatu apapun — sebagai kecaman 
dan peringatan bahwa: “Serulah yakni bermohonlah kepada mereka yang kamu
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anggap secara tidak benar lagi kamu sembah sebagai tuhan selain Allah agar 
mereka mendatangkan kebaikan buat kamu atau menghindarkan marabahaya 
yang menimpa kamu! Karena kaum musyrikin apalagi sembahan-sembahan 
mereka terdiam tidak dapat menjawab, maka Allah langsung menegaskan 
hakikat sembahan-sembahan itu bahwa: Mereka iidak memiliki sekarang atau 
di masa datang kekuasaan dan kemampuan walau seberat dzarrah pun di 
langit yakni di sekeliling arah atas dan di bumi yakni di sekeliling arah bawah, 
dan mereka tidak mempunyai sesuatu apapun pada keduanya yakni tidak memiliki 
keterlibatan dalam penciptaan, kepemilikan, kekuasaan dan pengaturan 
segala sesuatu yang berada di langit dan bumi bahkan seluruh alam raya ini 
dan sekali-kali tidak ada bagi-Nya di antara mereka satu pembantu pun dan dalam 
hal apapun. ^

Ibn ‘Asyur melihat keadaan kaum Saba’ dengan rasa aman sentosa 
yang mereka alami di negeri mereka mirip dengan keadaan kaum musyrikin 
Mekah, yang juga memperoleh rasa aman, dan rezeki yang melimpah yang 
didatangkan dari berbagai penjuru (baca QS. al-Qashash [28]: 57 dan QS. 
Quraisy [106]: 2-4). Serupa juga mereka dalam ketidaksyukuran kepada- 
Nya. Dari sini sangat wajar jika ayat di atas berbicara tentang kaum 
musyrikin Mekah, dan memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk 
memperingatkan mereka.

Firman-Nya: ( 4»l O ji j*  j j j j J '  ' jt o l ) ud‘u allad-̂ ina a'amtum min 
dim: Allah/serulah mereka yang kamu anggap selain Allah. Merupakan kalimat 
yang belum sempurna, karena obyeknya tidak disebut. Obyek itu harus 
ditampilkan dalam benak pembicara dan pendengar — seperti yang penulis 
kemukakan di atas. Agaknya sengaja ayat ini tidak menyebut obyek itu 
untuk mengisyaratkan bahwa sembahan-sembahan mereka demikian juga 
kemampuannya sama sekali tidak ada hakikatnya, dan tidak wajar disebut 
oleh lidah orang-orang terhormat.

Sayyid Quthub cenderung memahami sekutu yang dimaksud ayat ini 
adalah malaikat-malaikat yang disembah oleh sementara kaum musyrikin, 
dan mereka itulah yang dinafikan syafaatnya -  buat para penyembahnya -  
sebagaimana terbaca pada ayat berikut. Rujuklah ke ayat 3 surah ini untuk 
memahami kata d%arrah\

Kata ( ĥahir pada mulanya terambil dari kata ( )  %hahr yakni 
pmiggung manusia atau binatang. Dari kata itu lahir kata ( <uLp ) ^hahara 
‘alaibi yang berarti menolong siapa yang menentang untuk mengalahkan lawannya.
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Seakan-akan yang bersangkutan meletakkannya di punggung, guna 
menopang dan mendukungnya dalam pertikaian dan peperangan.

AYAT 23

j i i  i j i \ i  j j i  j p  ^  js  tij ii o if  vi «Cl p  apu& ji £ 0
4   ̂̂  i jA j  i ( *^o

Dtf/z tiadalah her guna syafaat di sisi-Nya melainkan bagi yang telah diisjnkan 
(oleh-Nya), sehingga apabila telah dihilangkan hetakutan dari had mereka, mereka 
berkata: ‘‘Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan kamu?’ Mereka menjawab: 
‘Yang haq”, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Ayat yang lalu menafikan kemandirian sembahan-sembahan kaum 
musyrikin dalam kepemilikan walau seremeh dan sekecil apapun yakni 
dzarrah, lalu hal itu menurun dengan menafikan keikutsertaan mereka 
dengan Allah dalam kepemilikan sesuatu yakni walau tidak secara mandiri. 
Pada ayat di atas, hal tersebut menurun lagi. Setelah dinafikannya sedikit 
keterlibatan pun dalam hal kepemilikan, ayat di atas menafikan adanya 
pengaruh positif buat mereka dalam membantu menyelamatkan pihak lain. 
Yakni menafikan keberhasilan sembahan-sembahan itu terhadap Allah. Ayat 
di atas menyatakan: Dan tiadalah berguna kapan dan di mana pun syafaat di 
sisi-Nya melainkan bagi yang telah dii-̂ inkan oleh-Nya memberi dan memperoleh 
syafaat itu, sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka yang 
bermohon syafaat dan yang dimohonkan untuknya syafaat itu, mereka yakni 
yang dimohonkan untuknya syafaat berkata: “Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhan kamu menyangkut nasib kami?” Mereka yang bermohon menjawab: 
“Perkataan serta ketetapan yang haq, Dia memperkenankan atau menampik 
permohonan siapa yang dikehendaki-Nya dan semua itu berdasar keadilan 
serta hikmah kebijksanaan-Nya,” dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Kata ( (*jLi' ) tanfa‘ dapat berarti berhasilfsukses dan dapat juga berarti 
mengakibatkan kebenmtungan yakni antonim dari kata mencelakakan. Kedua 
makna ini dapat ditampung oleh kata yang digunakan ayat di atas. Jika 
Anda memahaminya dalam arti berhasil maka itu berarti bahwa syafaat yang 
mereka ajukan dan mohonkan tidak berhasil mencapai sukses karena di 
tolak oleh Allah swt., sedang bila makna yang kedua, maka itu menunjukkan
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bahwa yang dimohonkan syafaat tidak meraih keberuntungan tetapi 
sebaliknya yaitu kecelakaan.

Kata ( oil) adî ina ada juga yang membacanya ud îna. Bacaan pertama 
mengundang adanya kata Allah, seakan-akan ayat tersebut menyatakan 
sampai Allah mengizinkan. Sedang kata ( ) lahu dapat tertuju kepada 
yang diizinkan memberi atau yang diizinkan untuk diberi untuknya syafaat.

Kata ( )  hat/d mengandung makna batas akhir sesuatu. Penggunaan 
kata tersebut pada ayat ini mengisyaratkan adanya masa antara ketakutan 

yang mereka a\ami dan batas aVhir itu. Atas dasar ini, sebingga ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Melainkan bagi yang telah diizinkan (oleh-Nya). Ketika 
itu, semua mengalami rasa takut menanti datangnya izin, takut jangan sampai 
tidak diizinkan, dan iniwberlanjut sekian lama hingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: “Apakah yang 
telah difirmankan oleh Tuhan kamu?”

Kata ( ) fu^gi'a terambil dari kata ( ^ j i ) fa^a'a yang berarti takut. 
Patton kata yang digunakan mengandung makna hilangnya rasa takut.

Ayat di atas menunjukkan betapa mencekam keadaan ketika itu. 
Mereka yang m engajukan perm ohonan syafaat, lebih-lebih  yang 
mengharapkan untuk dianugerahi pengampuan dan syafaat, diliputi oleh 
rasa takut selama menanti putusan Allah. Penantian itu cukup lama, dan 
setelah berlalu sekian lama barulah mereka dapat bertanya tentang putusan 
Allah swt., apakah diizinkan mengajukan permohonan atau tidak diizinkan.

Menurut Thabathaba’i kalimat ( oil j i  ) liman ad-̂ ina lahu dapat 
berarti siapa yang memiliki dan memperoleh izin memberi syafaat, dalam 
hal ini adalah para malaikat, sehingga ayat ini berarti: Tidak bermanfaat 
syafaat kecuali bila pemohon syafaat memiliki izin dari Allah swt. Atau 
dapat juga berarti tidak bermanfaat syafaat kecuali bagi siapa yang diizinkan 
Allah untuk memperolehnya. Thabathaba’i berpendapat bahwa pemberi 
syafaat di sini adalah malaikat karena — menurutnya — malaikat adalah 
perantara yang melaksanakan perintah Allah berdasar firman-Nya:

‘Mereka (para malaikat) tidak mendahulm-Nya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya” (QS. al-Anbiya’ [21]: 27) dan firman-Nya:
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“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan butni, Yang menjadikan malaikat sebagai 
utusan-utusan untuk mengutus berbagai macam utusan yang mempunyai sayap” (QS. 
Fathir [35]: 1). Fungsi perantara dimaksud antara lain adalah syafaat itu. 
Dengan demikian semua malaikat adalah pelaksana syafaat (pemohonnya) 
tetapi bukan dalam segala hal dan tidak juga untuk semua orang, tetapi 
dalam hal-hal yang diizinkan Allah dan untuk siapa yang diizinkannya. Atas 
dasar ini pula Thabathaba’i cenderung memahami kalimat melainkan siapa 
yang diizinkan dalam arti melainkan siapa yang diizinkan untuk dimohonkan 
baginya syafaat. Ayat ini menurutnya semakna dengan firman-Nya:

*ifJ OjjJlJuj Slj

'Mereka tidak memberi sgafaat melainkan kepada orang yang ditidhai Allah” (QS. 
al-Anbiya’ [21]: 28), bukannya semakna dengan firman-Nya:

Jj u  j a  j a

‘Tiada seorang pun yang akan memberi syafaat kecuali sesudah ada i^in-Nya” 
(QS. Yunus [10]: 3).

Ayat di atas menyebut ( ,_jjJLi ) qulubf hati sebagai wadah ketakutan
dan dari wadah tersebut juga ketakutan menghilang. Ini mengisyaratkan 
bahwa mereka benar-benar bingung, tidak lagi memperhatikan diri mereka 
dan segala yang berada di sekeliling mereka. Semua perhatian hanya tertuju 
kepada Allah, menanti keputusan-Nya. Yang demikian itu halnya -  sekali 
lagi menurut Thabathaba’i — adalah para malaikat. Penggalan ayat ini 
menurutnya serupa dengan firman Allah:

i Si j a  j p j Sm ^  Uj  o ' j
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“Dan hanya kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan 
semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka 
(malaikat) tidak menyombongkan diri. Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di 
atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka) ” (QS. 
an-Nahl [16]: 49-50). Rasa takut itulah yang dimaksud dengan sujud mereka 
merendahkan diri kepada Allah yang berada “di atas” mereka. Mereka 
merasa takut karena mereka adalah para pemberi syafaat dan perantara- 
perantara Allah dalam wujud dan terlaksananya perintah-perintah — 
sebagaimana yang Dia kehendaki. Selanjutnya rasa takut itu menghilang
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dengan datangnya perintah Allah dan terlibatnya mereka secara langsung 
dalam tugas yang dibebankan Allah itu, seakan-akan wujud mereka baru 
nampak dengan pelaksanaan tugas itu serta dengan ketaatan mereka 
melaksanakan perintah Allah. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Firman-Nya: Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan kamu dipahami 
oleh Thabathaba’i sebagai isyarat tentang banyaknya pihak yang bertanya 
tentang keputusan Allah, setelah turunnya keputusan itu. Sekaligus ia 
mengisyaratkan bahwa sebagian mengetahui terlebih dahulu keputusan itu, 
dibanding dengan sebagian yang lain. Memang, adanya pertanyaan 
menunjukkan bahwa yang ditanya seyogianya mengetahui apa yang 
ditanyakan itu. Para malaikat memiliki kedudukan yang berbeda-beda dan 
bertingkat-tingkat, sebagaian lebih tinggi dari sebagian yang lain. Yang di 
bawah menerima perintah Ilahi dari yang berkedudukan di atasnya tanpa 
pengabaian atau penundaan, dan ini mencerminkan ketaatan peringkat 
bawah pada peringkat atasnya, sebagaimana dipahami dari firman-Nya 
mengabadikan ucapan malaikat:

j » j l i i  jiULi iS \ ! a  U j

‘Tidak satu pun di antara kami (malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang 
tertentu” (QS. ash-Shaffat [37]: 164), serta firman-Nya melukiskan malaikat 
fibril as.: t
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‘Yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi A.llahyang 
mempunyai ‘Any,yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya” (QS. at- 
Takwir [81]: 20-21). Dengan demikian, ada di antara mereka yang ditaati 
sekaligus taat, namun semua tunduk dan taat kepada Allah swt., karena 
yang ditaati itu, tidak berperanan kecuali menyampaikan perintah Allah 
yang diterimanya kepada siapa yang taat kepadanya. Demikian lebih kurang 
pendapat Thabathaba’i. Pendapat serupa dikemukakan juga jauh sebelum 
Thabathaba’i oleh al-Qurthubi dalam tafsirnya.

Bisa juga mereka yang ditanyai itu, belum mengetahui perincian 
putusan Allah, hanya saja karena yang bertanya menduga bahwa mereka 
mengetahui, maka pertanyaan tersebut mereka ajukan. Selanjutnya baik 
mereka telah mengetahui perinciannya maupun belum, jawaban yang mereka 
sampaikan di sini adalah benar, yakni bahwa keputusan Allah — apapun 
bentuk dan adanya — adalah haq.



Ayat di atas ditutup dengan menyebut dua asma Allah yaitu al-Aly/ 
Yang Maha Tinggi dan al-Kabir/ Yang Maha Besar.

Ketinggian Allah tidak bersifat material atau keberadaan pada satu 
tempat. Memang — tulis Imam Ghazali — pada mulanya manusia memahami 
makna ketinggian dari segi tempat, ini karena mereka mengaitkannya dengan 
mata kepala, tetapi setelah orang-orang berpengetahuan menyadari bahwa 
ada juga pandangan basbirah (mata akal dan hati) yang berbeda dengan 
pandangan yang bersifat indrawi, maka mereka meminjam/menggunakan 
kata tinggi, tetapi tidak dalam pengertian yang dijangkau oleh orang awam.

Allah Maha Tinggi, sedemikian tinggi-Nya sehingga Dia tidak dapat 
terjangkau, sedemikian tinggi-Nya sehingga tidak ada yang serupa dengan- 
Nva, sedemikian kuat-Nya sehingga tidak ada yang dapat mengalahkan- 
Nya, bahkan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan tidak juga kedudukan yang 
serupa bahkan yang mendekati kedudukan-Nya.

Sementara ulama merinci pengertian ketinggian-Nya pada ketinggian 
dzat-Nya dan ketinggian kedudukan-Nya. Ketinggian kedudukan-Nya 
adalah kesempumaan yang diniscayakan oleh sifat-sifat terbaik/al-Asma 
al-Husnd yang disandang-Nya. Ketinggian-Nya dari segi dzat, adalah karena 
pengetahuan tentang siapa Dia, tidak terjangkau kecuali oleh-Nya, dan 
karena Dia yang mencakup seluruh tempat, dan Dia yang wujud sebelum 
pencipta^n semua yang maujud.

Kata ( ) al-Kabir secara harfiah berarti YangMaba Besar. Sementara 
ulama berpendapat bahwa kebesaran adalah keagungan dan kekuasaan. 
Menurut Imam Ghazali, kebesaran adalah kesempumaan d^at, yang dimaksud 
dengan dzat Allah adalah wujud-Nya sehingga kesempumaan dzat-Nya 
adalah kesempumaan wujud-Nya. Selanjutnya, kesempumaan wujud, 
ditandai oleh dua hal yaitu keabadian dan sumber wujud.

Allah kekal abadi. Dia adalah awal yang tanpa permulaan dan akhir 
vang tanpa akhir. Tidak dapat tergambar dalam benak, apalagi dalam 
kenyataan bahwa Dia pernah tiada, dan satu ketika akan tiada. Allah adalah 
dzat yang wajib wujud-Nya. Berbeda dengan makhluk yang wujudnya 
didahului oleh ketiadaan dan diakhiri pula oleh ketiadaan. Dari segi sumber 
wujud, Dia adalah sumbernya, karena setiap yang maujud pasti ada yang 
mewujudkannya. Mustahil sesuatu dapat mcwujudkan dirinya sebagaimana 
mustahil pula ketiadaan yang mewujudkannya. jika demikian, benak kita 
pasti berhenti pada wujud yang wajib dan yang merupakan sumber dari 
segala yang wujud. Dialah Allah Yang Maha Besar itu.
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Ditutupnya ayat di atas yang berbicara tentang syafaat dan 
permohonan kepada Allah, dengan kedua sifat di atas, menunjukkan bahwa 
para malaikat yang menjadi perantara atau siapa pun yang bermohon syafaat 
atau selain mereka — semuanya — tunduk dan patuh kepada putusan yang 
ditetapkan oleh Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar itu.

AYAT 24-25

j  y  t f i i  J i i  is'ij) jf  tfjj iiji j i  > ̂ i3> ; j i  ji
b j L i s f e jL i r j  b/iLiSi ji

Katakanlab: '‘Siapakah yang memberi rezeki kepada kamu dari langit dan dari
"Wbumi?” Katakanlab: “Allah”, dan sesungguhnya kami atau kamu pasti berada di 

atas kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. Katakanlab: “Kamu tidak akan 
ditanyai menyangkut dosa yang telah kami perbuat dan kami tidak akan ditanyai 
tentang apa yang kamu perbuat. ”

Setelah menunjukkan ketidakmampuan berhala-berhala yang 
dipertuhan oleh kaum musyrikin, dan membuktikan betapa kuasa Allah 
swt., kini melalui ayat di atas Nabi Muhammad saw. diperintahkan agar 
mengajukan ̂ pertanyaan dengan tujuan memperoleh pengakuan mereka 
tentang hal tersebut. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan 
ayat sebelumnya. Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu 
menunjukkan kelemahan sembahan-sembahan kaum musyrikin, kini ayat 
di atas menunjukkan sekali lagi ketidakwajarannya disembah. Seseorang 
yang menyembah sesuatu, pastilah ia mengandalkannya. Salah satu dorongan 
kaum musyrikin menyembah berhala-berhala, adalah kepercayaan mereka 
bahwa sembahan-sembahan itu, menjadi perantara buat mereka dalam 
perolehan rezeki. Ayat di atas menampik kepercayaan itu dengan 
menyatakan: Katakanlab wahai Nabi Muhammad kepada kaum musyrikin: 
“Siapakahyang memberi rezeki kepada kamu — rezeki yang bersumber dari 
semua langit dan dari bumi?” Karena tidak ada jawaban yang tepat dan juga 
karena mereka pada hakikatnya mengakui bahwa Allah adalah Penganugerah 
rezeki, maka langsung saja Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk 
men/wab bahwa, katakanlab: Yang Menganugerahkan rezeki adalah “Allah, 
Tuhan Yang Maha Esa.”
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Setelah menegaskan jawaban yang j^asti dan benar, Nabi Muhammad 
saw. lebih jauh diperintahkan untuk menyampaikan suatu pernyataan yang 
sangat obyektif — setelah terbukti adanya perbedaan kontradiktif antara 
Nabi Muhammad saw. dan pengikut beliau dengan kaum musyrikin itu. 
Pernyataan itu adalah: Dan di samping itu, sesungguhnya kami yakni kaum 
muslimin yang mengesakan Allah swt. atau kamu orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan-Nya pasti salah satu dari kita berada di atas kebenaran 
serta mengikutinya dengan mantap atau dalam kesesatanyang nyata.

Karena pernyataan di atas, hanya mengandung salah satu dari dua 
kemungkinan yakni terdiam dengan mengakui bahwa kaum musyrikin yang 
berada dalam kesesatan, atau bersikeras menuduh kaum muslimin yang 
sesat. Lalu karena kemungkinan kedua lebih besar kemungkinannya dan 
lebih terduga datangnya dari mereka, serta itu pula yang menimbulkan 
masalah, maka guna tidak memperpanjang diskusi yang tujuannya bukan 
lagi mencari kebenaran, ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad -  
sekali lagi dan untuk ketiga kalinya dalam rangkaian ayat ini — bahwa: 
Katakanlah: “Kamu tidak akan ditanyai yakni dituntut untuk 
mempertanggungjawabkan menyangkut dosa yang telah kami perbuat jika kamu 
menganggap keislaman kami adalah dosa dan kami tidak akan ditanyai pula 
tentang apa yang kamu sedang dan akan perbuat. ”

Ayat-ayat di atas menggambarkan bagaimana seharusnya seorang 
muslim berinteraksi dengan penganut agama dan kepercayaan yang berbeda 
dengannya. Tidak dapat disangkal bahwa setiap penganut agama -  termasuk 
agama Islam -  meyakini sepenuhnya tentang kebenaran anutannya serta 
kesalahan anutan yang bertentangan dengannya. Namun demikian, hal 
tersebut tidak harus ditonjolkan keluar apalagi dikumandangkan di tengah 
masyarakat plural. Gaya bahasa ayat-ayat di atas dinamai oleh ulama-ulama 
dengan istilah Uslub al-Inshdf di mana si pembicara tidak secara tegas 
mem persalahkan mitra bicaranya, bahkan boleh jadi mengesankan 
kebenaran mereka. Ayat di atas tidak menyatakan kemutlakan kebenaran 
ajaran Islam dan kemutlakan kesalahan pandangan mitra bicara. Perhatikan 
redaksinya yang menyatakan: “Sesungguhnya kami atau kamu pasti berada di 
atas kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata, ” yakni kepercayaan kita 
memang berbeda bahkan bertolak belakang, sehingga pasti salah satu di 
antara kita ada yang benar dan ada pula yang salah. Mungkin kami, yang 
benar, mungkin juga Anda, dan mungkin kami yang salah dan mungkin 
juga Anda.
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Apa yang diajarkan al-Qur’an dalam eara berdiskusi ini sungguh jauh 
lebih baik daripada apa yang diucapkan oleh sementara ilmuwan yang 
menyatakan: “Pendapat kami benar, namun mengandung kemungkinan 
salah, dan pendapat Anda salah namun mengandung kemungkinan benar”
-  tuntunan ayat ini lebih baik -  karena ucapan terakhir ini telah 
mengisyaratkan kebenaran pihak sendiri dan kesalahan pihak lain, sehingga 
telah terkesan adanya sikap apriori, padahal dalam berdiskusi guna mencapai 
kebenaran diperlukan sikap netral.

Bahkan diamati dari redaksi ayat di atas adanya semacam “sikap 
toleransi” terhadap pendapat mitra bicara. Perhatikanlah firman-Nya: 'Kamu 
tidak akan ditanyai tentang dosa yang telah kami perbuat dan kami tidak akan 
ditanya tentang apa yang kqmu perbuat. ” Apa yang dilakukan oleh pembicara 
dalam hal ini Nabi Muhammad saw. dan pengikut beliau dilukiskan dengan 
kata ( L»yri) ajramnaj dosa yang telah kami perbuat yakni dengan kata dosa dan 
dalam bentuk kata kerja masa lampau yang mengandung makna telah 
terjadinya apa yang dinamai dosa itu, sedang ketika melukiskan perbuatan 
mitra bicara yang dalam hal ini mereka yang berbeda keyakinan dengan 
kaum muslimin, maka perbuatan mereka tidak dilukiskan dengan kata dosa 
tetapi dengan kalimat (0  jJUni ‘amma ta'malun/ tentang apa yang kamu sedang 
dan akan perbuat yakni dengan kata apa yang sangat netral dan dalam bentuk 
kata kerja#masa kini dan datang.

Memang Anda boleh berkata bahwa yang dimaksud dengan dosa-dosa 
pada ayat di atas adalah pelanggaran-pelanggaran kecil yang tidak seorang 
pun dapat luput darinya, sedang apa yang kamu perbuat maksudnya adalah 
dosa-dosayangmereka lakukan. Anda dapat menafsirkan maksudnya demikian, 
tetapi itu tidak diperdengarkan kepada mitra bicara apalagi dinyatakan ke 
luar sehingga terdengar oleh banyak orang.

Ada juga sementara ulama yang memahami firman-Nya: “Sesungguhnya 
kami atau kamu pasti berada di atas kebenaran atau dalam kesesatanyang nyata ” 
dalam arti kami berada dalam kebenaran dan kamu dalam kesesatan. Ayat 
ini menurut mereka berbicara tentang dua pihak dan dua keadaan. Pihak 
pertama adalah kami (kaum muslimin) dan pihak kedua adalah kaum 
musyrikin. Sedang dua keadaan adalah yang pertama di atas kebenaran dan 
yang kedua dalam kesesatan yang nyata. Keadaan pihak pertama ditunjuk 
oleh keadaan pertama yang disebut, dan keadaan pihak kedua adalah 
keadaan kedua yang disebut sehingga maknanya — menurut mereka — adalah 
seperti yang penulis kemukakan itu.
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Pendapat ini kurang tepat, karena ayat di atas tidak menyatakan 
Sesungguhnya kami dan kamu tetapi atau kamu. Di sisi lain, makna yang mereka 
kemukakan itu, tidak sejalan dengan ayat berikut yang menegaskan bahwa 
keputusan akan berada di tangan Allah pada hari Kemudian, karena dengan 
pendapat m ereka itu, keputusan telah diambil sendiri oleh yang 
bersangkutan.

AYAT 26

Katakanlah: “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi 
keputusan antara kita dengan benar. Dan Dialah Maha Pemberi keputusan lagi 
Maha Mengetahui. ”

Pernyataan terakhir ayat di atas yakni m asing-m asing akan 
mempertanggungjawabkan pilihannya — pernyataan ini — boleh jadi mereka 
terima, sehingga masing-masing dapat dengan bebas melaksanakan ajaran 
agama atau kepercayaannya, atau boleh jadi juga konsekuensi pernyataan 
itu mereka tolak lalu berkeras menganiaya kaum muslimin. Untuk itu maka 
sekali lagi Nabi Muhammad saw. diperintahkan bahwa: Katakanlah: ‘Tuhan 
kita yakni Allah akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi 
keputusan antara kita dengan adil dan benar. Dan Dialah Maha Pemberi keputusan 
lagi Maha Mengetahui’’.

Kata al-fattdh terambil dari akar kata ( ) fataha yang pada
dasarnya bermakna “antonim tertutup”, karena itu ia biasa diartikan 
membuka. Makna kata ini kemudian berkembang menjadi kemenangan, karena 
dalam kemenangan tersirat sesuatu yang diperjuangkan menghadapi sesuatu 
yang dihalangi dan ditutup. Kata ini juga bermakna “menetapkan hukum/ 
putusan” karena dengan ketetapan hukum, terbuka jalan penyelesaian.

Allah swt. sebagai al-Fattah adalah Dia yang membuka dari hamba- 
hamba-Nya segala apa yang tertutup menyangkut sebab-sebab perolehan 
apa yang mereka harapkan. Pintu rezeki yang tertutup bagi seseorang dibuka- 
Nya, sehingga ia menjadi berkecukupan atau kaya. Hati yang tertutup 
menerima sesuatu seperti kebenaran atau cinta, dibukanya sehingga terisi 
kebenaran dan terjalin cinta. Pikiran yang tertutup menyangkut satu 
problem, dibukanya sehingga terselesaikan kesulitan dan teratasi problem,



perselisihan dan perbedaan pendapat diputuskan-Nya sehingga tuntas segala 
bengkalai, demikian seterusnya.

Imam al-Ghazali mengartikan al-Fattah sebagai Dia yang dengan 
‘inayah/pertolongan dan perhatian-Nya terbuka segala yang tertutup, serta 
dengan hidayah/petunjuk-Nya terungkap segala yang musykil (samar dan 
sulit).

Kata al-Fattah hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an, yakni ayat 
yang ditafsirkan ini demikian juga Khairul Fatihin (sebaik-baik Pemberi putusan) 
(QS. al-A‘raf [7]: 89). Kedua ayat yang menyifati Allah dengan sifat tersebut, 
berbicara tentang satu persoalan yang sejak dahulu hingga kini amat sulit 
dipecahkan. Ia terkunci rapat untuk dibuka bahkan mustahil dapat 
ditemukan putusannya qjjeh siapa pun yang bersengketa. Persoalan dimaksud 
adalah memberi putusan kepada yang bersengketa tentang siapa yang benar 
dalam perbedaan agama dan keyakinan. Di atas, penulis telah kemukakan 
sekelumit makna ayat yang ditafsirkan ini. Kini mari kita melihat juga 
sekelumit tuntunan QS. al-A‘raf itu. Ayat tersebut berbicara tentang Nabi 
Syu'aib as. dan umatnya ketika menghadapi pemuka-pemuka masyarakat 
yang mempertahankan keyakinan mereka. Pemuka-pemuka itu berketetapan 
mengusir Nabi Syu‘aib, maka beliau menjelaskan sikapnya dan sikap 
kaumnya dengan menyatakan ‘Pengetahuan Tuhan kita meliputi segala sesuatu. 
Kepada Allah saja kami berserah diri. Wahai Tuhan kami putuskanlah perkara 
antara kami dan antara kaum kami secara haq (adil) Tingkaulah Khair al-Fatihinl 
sebaik-baik Pemberi putusan. ” Perhatikanlah bagaimana Nabi mulia itu 
menekankan betapa luasnya pengetahuan Tuhan dan perlunya berserah diri 
kepada Allah swt. Perhatikan juga bagaimana beliau menempatkan diri 
dan menempatkan kaumnya yang berbeda agama dalam posisi yang sama, 
bukan saja dalam tempat yang diisyaratkan oleh pengulangan kata “antara” 
tetapi lebih-lebih pada redaksi “secara haq/adil”, sehingga masing-masing 
beliau mohonkan kepada Tuhan perlakuan yang sesuai. Seandainya beliau 
tidak menekankan keadilan, maka paling tidak beliau akan bermohon 
keadilan untuk kaumnya yang berbeda agama itu dan anugerah rahmat dan 
kelebihan bagi beliau dan umatnya. Selanjutnya perhatikan juga bagaimana 
beliau walau sebagai Nabi yang mendapat wahyu Allah, dan yang pasti 
yakin akan kebenaran agamanya lagi dapat memberi putusan walau sepihak, 
namun beliau tidak menjatuhkan putusan — sambil menyatakan bahwa 
putusan Allah adalah yang paling benar dan tepat, karena Dia adalah Sebaik- 
baik Pembuka segala pintuyang tertutup!sebaik-baik Pemberi putusan.
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Katakanlah: ‘Perlihatkanlah kepadaku yang kamu hubungkan dengan-Nya sebagai 
sekutu-sekutu. Sekali-kali tidak! Sebenarnya Dialah Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. ”
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Setelah menyebut beberapa sifat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, ayat 
di atas memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk meminta kepada para 
penyembah berhala itu agar menunjukkan atau menjelaskan sifat sembahan- 
sembahan mereka. Ay^t di atas menyatakan: Katakanlah wahai Nabi 
Muhammad kepada kaum musyrikin itu.- “Perlihatkanlah kepadaku sembahan- 
sembahanyang kamu hubungkan dengan-Nya sebagai sekutu-sekutu-'Nya. Setelah 
itu, ayat ini menghardik mereka yang menyembah berhala-berhala itu serta 
menafikan kewajarannya untuk disembah dengan menyatakan: “Hati- 
hatilah atau sekali-kali tidak! Sembahan-sembahan itu tidak mungkin 
dipersekutukan dengan Allah! Sebenarnya Dialah saja, tidak ada selain-Nya, 
yakni hanya Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Bahwa keputusan akhir menyangkut siapa yang benar dan siapa yang 
salah dalajn hal kepercayaan diserahkan kepada Allah dan akan kita ketahui 
kelak di kemudian hari — tidaklah menghalangi seseorang mempelajari dan 
mengetahui keyakinan dan kepercayaan pihak lain. Rasul saw. pada ayat di 
atas diperintahkan untuk bertanya kepada kaum musyrikin tentang 
sembahan mereka dan menunjukkan sifat-sifatnya. Pertanyaan dan 
permintaan ini, antara lain diperlukan untuk mengetahui kepercayaan itu, 
lalu memperhatikannya guna menciptakan hubungan harmonis antar 
pemeluk agama. Namun demikian, beliau diperintahkan untuk tetap 
berpegang teguh dengan keyakinan agama, bahkan menyampaikan juga 
sikap beliau dan kaum muslimin menyangkut hal tersebut, tentu saja tanpa 
menyinggung perasaan mereka, tetapi dengan cara yang diajarkan oleh ayat 
24-25 yang lalu.

Penyebutan dan pengulangan perintah ( J i  ) qulj katakanlah pada ayat 
ini dan ayat-ayat lalu mengisyaratkan pentingnya persoalan yang dihadapi 
itu.

Thabathaba’i melihat pada penyebutan kedua sifat Allah a l - 'A .dan 
al-l\akim  sebagai hujjat/argum entasi tentang keesaan Allah dan
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ketidakwajaran sembahan-sembahan kaum musyrikin itu dipersekutukan 
dengan Allah. Ini karena jika mereka memberinya sifat ketuhanan, maka 
sifat ini tidaklah wajar disandangkan kepada berhala-berhala yang tidak 
hidup, tidak berpengetahuan, ddak juga memiliki kemampuan. Dan kalau 
mereka menganggap berhala-berhala itu personifikasi dari malaikat-malaikat
-  yang memiliki hidup dan kemampuan — para malaikat itu pun tidak dapat 
dipertuhankan, karena sifat-sifat yang mereka sandang dan kemampuan 
yang mereka miliki, pada hakikatnya bersumber dari Allah swt., bukan dari 
diri mereka secara mandiri. Sesungguhnya wujud Allah yang bersifat wajib 
itu serta kesempumaan sifat-sifat-Nya yang tidak bertepi itu, menghalangi 
adanya sesuatu dari m akhluk-Nya yang m enjadi sekutu dalam 
kesempurnaan-Nya. Kalaypun mereka menduga bahwa persekutuan itu 
berkaitan dengan pengaturan makhluk-Nya dan atas restu-Nya, maka ini 
pun tidak sejalan dengan sifat Hakim yang disandang oleh Allah swt. Uraian 
argumentai di atas disimpulkan oleh kedua sifat Allah yang menjadi penutup 
ayat ini. Sifat A^i^Jkeperkasaan yang disandang-Nya menghalangi siapa 
pun untuk menghampiri kesempumaan-Nya serta membendung siapa pun 
untuk terlibat dalam persekutuan dengan-Nya dalam hal ketuhanan dan 
pengaturan makhluk-makhluk-Nya. Ini kalau persekutuan dimaksud dalam 
arti adanya kemampuan pihak lain untuk mempersekutukan-Nya, sedang 
bila persekfctuan dimaksud diyakini lahir dari kehendak-Nya, maka ini 
mustahil karena itu bertentangan dengan hikmah-Nya. Demikian lebih 
kurang Thabathaba’i.

Sayyid Quthub memperoleh kesan dari firman-Nya: “Perlihatkanlah 
kepadaku” dan seterusnya, sebagai mengandung kecaman dan pelecehan. 
Hemat penulis, kesan itu tidak harus demikian, apalagi dengan adanya 
larangan mencela sembahan-sembahan kaum musyrikin. Allah berfirman:

jJU  tjltf. iiit t̂ 14* OjS j *  Ojf-lb IyL$
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“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan” (QS. al-An‘am [6]: 108). Kalaupun kesan itu ada, maka ia 
hendaknya dipahami dalam arti kesan yang tidak dimunculkan ke 
permukaan. Penulis lebih cenderung memahaminya dalam arti upaya 
mempelajari kepercayaan pihak lain, sebagaimana yang penulis singgung 
sebelum ini.
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“Dan Kami tidak mengutusmu, melainkan menyelunth kepada manusia sebagai 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, tetapi kebanjakan manusia tidak 
mengetahui. ”

Setelah membuktikan keesaan Allah dan menampik sembahan- 
sembahan dan kepercayaan kaum musyrikin, ayat di atas beralih guna 
membicarakan kenabian Nabi Muhammad saw. dengan menyatakan bahwa 
Allah Yang Maha Esa dan Kuasa itu, telah mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa bukti kebenaran yaitu al-Qur’an. Kemudian Allah mengarahkan 
firman-Nya kepada Nabi Muhammad saw. dengan menyatakan bahwa: Dan 
sebagaimana Kami telah menganugerahkan keutamaan kepada Daud (ayat 
10) Kami pun telah menganugerahkanmu banyak keutamaan, antara lain 
Kami tidak mengutusmu, melainkan menyelunth kepada umat manusia sebagai 
pembawa berita gembira bagi mereka yang melaksanakan ajaran yang engkau 
sampaikan dan pemberi peringatan bagi yang enggan mempercayaimu, tetapi 
kebanjakan manusia tiada mengetahui bahwa engkau adalah Rasul-Nya lebih- 
lebih lagi bahwa engkau Kami utus untuk seluruh manusia kapan dan di 
mana pun.

Ayat di atas tidak lagi menggunakan bentuk perintah untuk 
menyampaikan fungsi Nabi Muhammad saw. sebagaimana bentuk perintah 
pada ayat-ayat yang lalu. Ini agaknya untuk mengingatkan beliau betapa
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besar anugerah-Nya itu sekaligus mengingatkan Seluruh manusia betapa 
tinggi kedudukan Rasul saw. di sisi Allah swt.

Kata ( ) kdffah menurut Thabathaba’i dan beberapa ulama lain 
terambil dari kata ( ) kaffa yang berarti menghalangi. Atas dasar itu mereka 
memahami penggalan ayat di atas bermakna: Kami tidak mengutusmu 
kecuali berfungsi sebagai penghalang yang sangat unggul terhadap manusia 
agar mereka tidak melakukan aneka kedurhakaan. Ini dikuatkan oleh 
kalimat sesudahnya yaitu basyiran wa nad ĵran. Banyak ulama memahami 
kata ktjff'ab dalam arti semua dan ia pada ayat ini berfungsi menjelaskan 
keadaan an-nasj manusia. Dengan demikian ayat ini menguraikan risalah Nabi 
Muhammad saw. yang mencakup semua manusia. Ayat ini menurut mereka 
berarti Kami tidak mengutusm^ kecuali pengutusan buat semua manusia. 
Pendapat ini sejalan dengan fungsi Nabi Muhammad saw. yang diutus 
membawa rahmat bagi seluruh alam.

Ayat ini pun dipahami oleh Thabathaba’i sebagai mengandung 
argumentasi tentang keesaan Allah swt. Ulama ini menulis bahwa: “Risalah 
atau pengutusan para nabi merupakan salah satu keniscayaan keesaan Allah 
swt. Karena Tuhan selalu memperhatikan dan mengurus hamba-hamba- 
Nya serta mengantar mereka menuju kebahagiaan. Keumuman risalah Nabi 
Muhammad saw. di mana beliau merupakan utusan Allah swt. — bukan 
utusan selain-NyA — membuktikan bahwa Tuhan tidak lain kecuali Allah 
swt. Seandainya ada tuhan lain, tentu yang lain itu pun akan mengutus 
utusannya kepada sebagian masyarakat umat manusia dan dengan demikian 
risalah Nabi Muhammad saw. tidak mencakup seluruh manusia. Tetapi 
ternyata tidak ada seorang pun yang mengaku utusan tuhan “yang lain” itu. 
Dalam konteks ini Sayyidina Ali ra. berkata: “Seandainya Tuhanmu memiliki 
sekutu, pastilah rasul “sekutu-Nya” itu datang juga menemui Anda.” 
Selanjutnya Thabathaba’i memahami firman-Nya: Tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui dalam arti kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa 
keterbatasan sumber pengutusan rasul-rasul hanya dari Allah Yang Maha 
Esa, merupakan bukti keterbatasan ketuhanan hanya pada Allah swt. 
semata-mata.

Ji 4^^* 'j&S'Cp ol liji 0jJjij
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Dan mereka berkata: “Kapankab janji ini, jika kamu adalah orang-orang benar?” 
Katakanlab. “Bagi kamu ada hari yang telah dijattjikan yang tiada dapat kamu 
minta mundur darinya sesaat pun dan tidak (pula) kamu dapat meminta diajukan. ”

Mereka yang menolak kerasulanmu wahai Nabi Muhammad serta 
tidak mengetahui hakikat janji dan peringatan yang engkau sampaikan, 
merendahkanmu dan mereka senantiasa berkata kepadamu juga kepada kaum 
beriman dengan maksud mengejek bukan bertanya: “Kapankah datangnya 
janji ini yang kamu semua janjikan itu? Jika kamu adalah orang-orang benar 
dalam keyakinan kamu tentulah kamu dapat menentukan masa datangnya! ” 
Katakanlab wahai Nabi Muhammad menjawab mereka yang mengejek itu 
sambil menyiratkan ancaman kepada mereka, bahwa: “bagi kamu ada hari 
yang sangat dahsyat dan yang telah dijanjikan yakni hari Kiamat yang tiada 
dapat kamu minta mundur darinya walau sesaat pun dan tidak pula kamu dapat 
meminta supaya diajukan. ”

Dapat juga ayat ini dihubungkan dengan firman-Nya pada ayat 26 
yang lalu, di mana Rasul saw diperintahkan untuk menyampaikan bahwa 
keputusan Allah tentang siapa yang benar dalam kepercayaannya akan 
disampail^in Allah di hari Kemudian. Nah, di sini kaum musyrikin itu 
bertanya tentang masa kedatangan janji itu.

Kata ( iJls ) hdd^a/ini pada ayat di atas mereka gunakan untuk tujuan 
menghina dan melecehkan kedatangan janji Ilahi itu. Pengaitan kebenaran 
Rasul dan kaum mukminin dengan penentuan masa datang apa yang mereka 
sampaikan, merupakan sikap yang keliru, karena bisa saja seseorang 
menjanjikan sesuatu -  apalagi menyampaikan janji pihak lain — sedang yang 
menyampaikan itu tidak tahu persis kapan terlaksananya janji tersebut.

Huruf ( _ ^) sin pada kata ( ) tasta’khirun dan ( o )
tastacfdimmi dipahami oleh Ibn ‘Asyur sebagai berfungsi mengukuhkan, yakni 
sekali-kali ddak dapat ditunda maupun diajukan. Didahulukannya kata 
tasta’khirun j  ditunda mengisyaratkan bahwa hari itu buat mitra bicara adalah 
satu hari yang sangat sulit, sehingga mereka mengharap kiranya 
kedatangannya yang mesti terjadi itu dapat ditunda.

AYAT 31
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Kelompok V ayat 31 Surafi Saba'(34)

jjO jl J jAj J j i i l  JOM ^  O jd j3 j*  O jiJ lk J l

4  n  ¥  'c j ^ r  &  ^  v ' J '3 j & > s o i ^  ' J * * * -

Dan orang-orang kafir berkata: “Kami seka/i-kali tidak akan beriman kepada al- 
Our’dn ini dan tidak (juga) dengan yang sebelumnya. ” Padahal sekiranya engkau 
melihat ketika orang-orang \alim dihadapkan kepada Tuhannya\ sebagian dari 
mereka menghadapkan perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orangyang 
diperlemah, berkata kepada orang-orangyang menyombongkan diri: ‘Kalau tidak 
karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang mukmin. ”

Ayat yang lalu menguraikan ucapan kaum musyrikin yang mengandung 
ejekan tentang keniscayaan hari Kiamat. Ayat di atas melanjutkan uraiannya 
tentang ucapan kaum musyrikin. Allah berfirman bahwa: Dan di samping 
ejekan mereka yang terselubung sebagaimana yang dikandung oleh 
pertanyaan mereka tentang kiamat, orang-orang kafir itu juga senantiasa 
berkata: ‘Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada al-Qttr'an ini dan tidak 
juga kami percaya dengan kitab-kitab yang sebelumnya seperti kitab suci Taurat, 
dan Injil, tetapi kami akan konsisten mempertahankan keyakinan dan tradisi 
leluhur kami.” Mereka berkata demikian padahal alangkah hebat dan 
ngerinya sekiranya engkau — siapa pun engkau — dapat melihat ketika orang- 
orang valim yakni mereka yang menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya 
itu dihadapkan kepada Tuhannya serta berdiri untuk diadili; sebagian dari mereka 
menghadapkan perkataan kepada sebagian yang Iain yakni mereka saling bantah 
membantah dan kutuk mengutuk serta saling melemparkan tuduhan — 
sekiranya engkau melihat itu niscaya engkau menyaksikan sesuatu yang 
sangat dahsyat. Ketika itu orang-orang yang diperlemah yakni para pengikut 
dan yang disingkirkan ke pinggiran berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri karena harta benda dan kedudukan mereka yakni para 
pemimpin: ‘Kalau tidak karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang mukmin 
yang mantap keimanannya.”

Sementara ulama menguraikan bahwa ucapan orang-orang kafir itu, 
mereka sampaikan ketika ada sementara orang Yahudi yang berkata bahwa 
sifat-sifat Nabi Muhammad telah disebutkan dalam Taurat dan Injil.

Ayat di atas tidak membantah ucapan kaum musyrikin di atas. 
Agaknya hal tersebut demikian, karena kelemahan dan kesalahannya
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sedemikian jelas, sehingga tidak perlu lagi dibantah, dan karena itu pula 
ayat ini langsung menjelaskan siksa yang menanti mereka.

Memang, kaum musyrikin tahu persis bahwa al-Qur’an tidak mungkin 
merupakan karya manusia, bahkan walau manusia bekerja sama untuk 
membuat semacamnya. Ini telah merupakan hakikat yang diketahui oleh 
tokoh-tokoh mereka. Jika demikian, ketidakpercayaan mereka itu lahir dari 
sikap kepala batu dan keinginan mempertahankan kedudukan sosial yang 
selama ini mereka nikmati, dan dengan demikian pula setiap bantahan 
betapapun jelasnya, tidak akan berkenan di hati mereka.

Ayat di atas tidak menyebut apa yang terjadi jika seandainya dapat 
dilihat apa yang terjadi ketika orang-orang zalim dihadapkan kepada Allah. 
Tidak disebutnya obyek penglihatan itu, untuk mengisyaratkan betapa 
mengerikan keadaan ketika itu, sehingga kalimat-kalimat tidak dapat 
melukiskannya.

Yang dimaksud dengan (0  jlliiJl) a^h-̂ hdlimun pada ayat di atas adalah 
orang-orang yang mempersekutukan Allah. Memang “Sesungguhnya syirik 
adalah ke^aliman yang besar” (QS. Luqman [31]: 13). Makna itu dikuatkan 
juga oleh pernyataan pengikut-pengikut kaum musyrikin itu yang 
menyatakan: Kalau tidaklah karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang 
mukmin. ”

Orang-orangyang menyombongkan din berkata kepada orang-orangyang diperlemah:

kepada kamu? Sebenarnya kamu lab pendurhaka-pendurhaka. ” Dan orang-orang 
yang diperlemah berkata kepada orang-orangyang menyombongkan diri: “Sebenarnya

AYAT 32-33

“Kamikah yang telah menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang

tipu daya pada waktu malam dan siang. Ketika itu kamu menyeru kami supaya
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kami kafir kepada Allah dan mengangkat bagi-Nya sekutu-sekutu. ” Dan kedua 
belah pihak merahasiakan penyesalan tatkala mereka melihat a^ab dan Kami pasang 
belenggu-belenggu di leher orang-orangyang kafir. Apakah mereka dibalas melainkan 
dengan apa yang telah mereka kerjakan?

Setelah pemuka-pemuka kaum musyrikin mendengar ucapan dan 
tuduhan kaum lemah dari pengikut-pengikut mereka, sebagaimana terbaca 
pada ayat yang lalu, orang-orangyang menyombongkan diri dan yang merupakan 
pemimpin-pemimpin kaum musyrikin berkata kepada orang-orang yang 
diperlemah dan dipinggirkan dan yang merupakan pengikut-pengikut mereka: 
“Kamikah secara khusus yang telah menghalangi kamu dari petunjuk Allah yang 
disampaikan oleh Nabi-IiLya sesudahpetunjuk itu datang kepada kamu? Sungguh 
ini satu tuduhan yang tidak benar. Sebenarnya kamu sendiri-/^ yang 
merupakan pendurhaka-pendurhaka yang telah mantap kedurhakaannya.” 

Mendengar tuduhan para pemuka kaum musyrikin itu, kaum yang 
lemah, menampik dan berkata: “Tidaklah benar jika kami merupakan 
pendurhaka yang memilih jalan kesesatan daripada jalan petunjuk. Dan 
orang-orang yang diperlemah itu berkata juga kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: “Sebenarnya yang menghalangi kami beriman serta 
menjerumuskan kami adalah tipu daya dan bujukan kamu yang terus-menerus 
berlanjut ftada waktu malam dan siang. Ketika itu kamu menyeru kami supaya 
kami kafir dan ingkar kepada Allah dan mengangkat bagi-Nya sekutu-sekutu. ” 

Demikianlah pemimpin dan pengikut bertengkar, dan dalam saat yang 
sama kedua belah pihak merahasiakan dan berusaha menutupi penyesalan tatkala 
mereka melihat a^ab, tetapi penyesalan yang tidak berguna dan Kami pasang 
belenggu-belenggu di leher orang-orangyang kafir. Itulah sebagian pembalasan 
yang akan mereka alami. Apakah mereka dibalas yakni mereka tidak dibalas 
melainkan setimpal dengan apa yang telah senantiasa mereka kerjakan.

Huruf ( —ii) sin pada kata ( Ij i . i ) istudh‘ifu dipahami oleh Ibn ‘Asyur 
sebagai berfungsi memberi arti anggapan, sehingga menurutnya kata tersebut 
berarti yang dianggap lemah (walaupun mereka itu tidaklah lemah di sisi Allah). 
Pcnulis memahaminya dalam arti diperlemah, yakni para pengikut itu tidak 
diberdayakan oleh pemimpin-pemimpin mereka, tetapi justru dirongrong 
dan dianiaya serta dipinggirkan oleh para penguasa dan pemimpin-pemimpin 
mereka.

Kata ( I ) asarru dipahami oleh banyak ulama terambil dari kata 
( ) sirr yakni rahasia. Sehingga asarru berarti mereka merahasiakan.
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Menurut Thabathaba’i, penyembunyian penyesalan mereka — pada hari 
dinampakkannya segala sesuatu — serupa dengan kebohongan-kebohongan 
mereka selama ini. Antara lain kebohongan mereka bahwa mereka tidak 
pernah mempersekutukan Allah atau sumpah-sumpah palsu mereka (baca 
antara lain QS. al-An‘am [6]: 22-23) yang kesemuanya terjadi di hari 
Kemudian, sejalan dengan sifat buruk yang telah mendarah daging dalam 
diri mereka ketika mereka hidup di dunia. Di dunia pun kaum musyrikin 
itu sering kali menyembunyikan penyesalan karena enggan dikecam dan 
dikritik oleh lawan-lawan mereka.

Sementara ulama berpendapat bahwa kata asarru mengandung dua 
makna yang bertolak belakang, yakni menampakkan dan merabasiakan. Kata 
itu pada ayat di atas —̂ nenurut ulama itu — berarti menampakkan yakni 
kaum musyrikin itu menampakkan penyesalan mereka. Ini dikukuhkan oleh 
ucapan-ucapan penghuni neraka dalam sekian banyak ayat yang 
menunjukkan penyesalan mereka. Ucapan mereka “Kalau tidak. karma kamu 
tentulah kami menjadi orang-orang m ukmin.” Pada ayat 31 yang lalu 
mengisyaratkan juga penyesalan itu.

Kata ( J*Ap^I) al-aghlalfbelenggu-belenggu adalah bentuk jamak dari kata 
( J jJ l  ) al-ghul yaitu kalung besi atau kulit yang salah satu ujungnya mengikat 
tangan dan ujung lainnya digantungkan di leher sehingga gerak yang 
dibeleng^u menjadi sangat terbatas.

Firman-Nya: ( JUf.1 J  ) al-aghldlafia‘ndqif belenggu-belenggu di
leher mereka, adalah siksa yang mereka alami di akhirat nanti sejalan dengan 
firman-Nya:

o j  J )

‘Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraja mereka diseret” (QS. 
al-Mu’min [40]: 71).

Firman-Nya: dan Kami pasang belenggu-belenggu di leher orang-orang yang 
kafir dipahami oleh Ibn ‘Asyur berhubungan dengan firman-Nya pada ayat 
31 yang lalu yaitu firman-Nya, ketika orang-orang %alim dihadapkan kepada 
Tuhannya, sehingga menurutnya ayat ini menyatakan “Dan sekiranya engkau 
melihat ketika Kami pasang belenggu-belenggu di kher orang-orang yang kafir. ” Ulama 
lain langsung memahaminya sebagai uraian tentang siksa yang menanti kaum 
musyrikin itu.

Ketika menafsirkan ayat ini, Ibn ‘Asyur mengemukakan pendapat 
pakar tafsir Ibn ‘Arafah yang ditanya tentang boleh tidaknya para tawanan
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dibelenggu sebagaimana bunyi ayat ini dan berdasar pendapat Imam Malik 
yang membolehkan menjatuhkan sanksi pelanggaran sebagaimana yang 
dijatuhkan Allah terhadap pelaku fdhisyat. Ibn ‘Arafah menjawab bahwa 
ayat ini tidak dapat dijadikan dasar untuk itu, apalagi Imam Malik ketika 
mengemukakan pendapatnya di atas, mengemukakannya dalam konteks 
siksa Allah di dunia, bukan siksa-Nya di akhirat, sedang ayat ini berbicara 
tentang siksa Allah di akhirat nanti.

AYAT 34-35

4 ? ! ^  d jy lT  4j Uj IjI Jl3  Vi 'j# ^  U j

Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan penghuni-penghuninya yang hidup meivah berkata: “Sesungguhnya kami 
menyangkut apa yang kamu diutus untuknya adalah orang-orang kafir. ” Dan mereka 
berkata: “Kami lebih banyak harta dan anak-anak dan kami sekali-kali tidak 
akan disiksa. ”

Ayat yang lalu mengandung hiburan kepada Nabi Muhammad saw. 
tentang bAlasan ukhrawi yang menanti para pendurhaka, sedang ayat ini 
mengandung hiburan duniawi. Demikian menurut banyak ulama.

Ayat ini menyatakan: Dan Kami sekali-kali tidak mengutus kepada suatu 
penduduk negeri seorang pemberi peringatan pun, melainkan penghuni-penghuninya 
yang hidup meivah dan berfoya-foya di negeri itu berkata kepada para pemberi 
peringatan itu: “Sesungguhnya kami menyangkut apa yang kamu diutus untuk 
menyampaikan-«>w adalah orang-orang kafir yzkm menolak dan tidak percaya.” 
Dan mereka dengan bangga dan angkuh berkata juga bahwa: “Kami memiliki 
lebih banyak harta dan anak-anak dari pada kamu wahai orang-orang beriman 
dan kami sekali-kali tidak akan disiksa seandainya Kiamat itu ternyata ada, 
karena Tuhan mencintai kami. Cinta-Nya terbukti dengan banyaknya harta 
dan pengikut kami.”

Kata ( U j i yj>) mutrafuha terambil dari kata ( J i y ) /ara/'yaitu kenikmatan 
yang luas, yang mengantar kepada hidup berfoya-foya dan lupa diri. Bentuk 
kata yang digunakan ayat ini bermakna orang-orangyang diberi nikmat yang 
luas. Pemberinya tentu saja Allah swt. Penggunaan bentuk pasif itu,
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memberi kesan bahwa mereka melupakan Allah dan dengan demikian 
mereka diundang untuk mengingat-Nya.

Logika kaum musyrikin yang menyatakan: “Kami lebih banyak harta

atau diduga benar oleh sementara orang. Ada yang berpendapat bahwa

benar, jika hasil pembangunan tersebut mencakup bidang material dan 
spiritual, tetapi jika hanya bidang material semata-mata, maka itu sama 
sekali tidak menunjuk ridha-Nya, bahkan boleh jadi ia adalah istidrdj yakni 
penguluran Ilahi agar masyarakat berlanjut dalam kelengahan dan 
kedurhakaan sehingga siksa-Nya pun menjadi lebih besar.

Dugaan para pendurhaka bahwa mereka tidak akan tersiksa, lahir 
akibat tenggelam dalam femikmatan serta keterbiasaan dalam berfoya-foya, 
sehingga hati mereka hanya terpaut dengan kesenangan, serta memandang 
kebahagiaan hanya padanya — baik sejalan dengan hak maupun 
bertentangan, sehingga akhirnya dia tidak mengingat kecuali kehidupan 
lahiriah semata-mata, karena itu mereka berkata: “Kami lebih banyak harta 
dan anak-anak tiada kebahagiaan kecuali itu dan tiada pula kesengsaraan 
bila ia telah dimiliki dan kami sekali-kali tidak akan disiksa. ” Mereka itu 
tidak menafikan adanya siksa kecuali karena kelengahan mereka serta

hal itu saja yang merupakan kebahagiaan dan keberuntungan, maka 
kesengsaraan adalah ketiadaannya dan sebaliknya tiada siksa dergan 
keberadaannya. Demikian Thabathaba’i mengemukakan salah satu makna 
ucapan para pendurhaka itu, di samping mengemukakan juga makna lain 
seperti yang penulis telah uraikan sebelum ini, yakni bahwa banyaknya 
harta adalah tanda kasih Allah, sehingga siapa yang memilikinya tidak akan 
disiksa oleh-Nya. Makna kedua ini sejalan dengan firman-Nya:

maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya’’ (QS. 
Fushshilat [41]: 50).

dan anak-anak dan kami sekali-kali tidak akan disiksa ” masih sering terdengar

keberhasilan pembangunan adalah bukti restu Ilahi. Pendapat ini bisa jadi

;an mereka dari apapun selain harta dan anak-anak, maka bila

“Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahrnat dari Kami sesudah dia 
ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata: “Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin 
bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada Tubanku
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AYAT 36

Si Oj J i

Katakanlab: “,Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyempitkan, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. ”

Ayat ini dan ayat berikut membantah pandangan para pendurhaka 
yang menduga bahwa banyaknya harta pertanda mereka tidak akan disiksa. 
Ayat di atas menyatakan: Katakanlab wahai Nabi Muhammad bahwa: 
“Tidak ada kaitan antara kelapangan atau kesempitan rezeki dengan cinta 
dan murka Allah k&ncnfcsesungguhnya Tuhanku dari saat ke saat melapangkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya baik mukmin maupun kafir dan 
menyempitkan bagi siapa yang dikehendaki-Nya, kapan dan di mana saja 
bcrdasar hukum-hukum yang ditetapkan-Nya dalam perolehan rezeki bukan 
berdasar cinta dan murka-Nya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 
hakikat banyak dan sedikitnya perolehan rezeki, sehingga mereka menduga 
banyaknya rezeki pertanda cinta Allah atau kedudukannya di sisi Yang 
Maha Kuasa.”

Ada banyak orang yang mengembalikan perolehan rezeki hanya 
kepada sebab-sebab lahiriah, dan dengan menyesuaikan diri dan langkah 
dengan sebab-sebab tersebut lalu lupa bahwa yang menetapkan dan 
mengatur sebab-sebab itu adalah Allah swt.

Ayat di atas menggunakan kata ( ) Rabin/ Tuhanku yakni Tuhan 
Nabi Muhammad saw. Ini untuk menghapus kesan yang boleh jadi muncul 
dalam benak kaum musyrikin bahwa Tuhan yang dimaksud adalah tuhan 
yang selama ini mereka sembah, atau yang mereka duga telah melimpahkan 
urusan rezeki kepada berhala-berhala yang selama ini mereka sembah.

Kata ( jJjb  ) yaqdint pada mulanya berarti mengukur dan membatasi. 
Dari sini kata tersebut — dalam konteks rezeki — dipahami dalam arti 
dipcrsempit dan diberikan sedikit.

AYAT 37

W O  j j l i ;  j i  '* !  J ' i  ' f & S  ^  %  J & 't y f  U j
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“Dan sekali-kali' bukanlah harta kamu dan bukan (pula) anak-anak kamu yang 
mendekatkan kamu ke sisi Kami sedikit kedckatan pun; tetapi orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, maka mereka itu memperoleh balasan yang berlipat 
ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka di tempat-tempat 
yang tinggi senantiasa aman. ”

Setelah ayat yang lalu mendudukkan persoalan menyangkut 
perolehan rezeld, ayat ini berbicara tentang batas manfaat dan kegunaan 
rezeki itu. Allah berfirman menyampaikan pesan kepada semua manusia -  
mukmin atau kafir bahwa: Kekayaan materi dan anak keturunan bukanlah 
faktor yang sangat istimewa, atau sangat penting dan sekali-kali bukanlah 
harta kamu dan bukan pula anak-anak kamu yang mendekatkan kamu ke sisi 
Kami sedikit kedekatan pun; tetapi yang mendekatkan kepada Kami, adalah 
keimanan dan ketakwaan maka karena itu orang-orang yang beriman dengan 
keimanan yang benar dan membuktikan kebenaran imannya dengan beramal 
amalan saleh, maka mereka itu yang sungguh tinggi kedudukannya di sisi 
Allah memperoleh balasan yang berlipat ganda dari sepuluh kali lipat, hingga 
tujuh ratus kali bahkan lebih disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan 
mereka berada di tempat-tempat yang tinggi dalam surga dan senantiasa dalam 
keadaan aman dan sentosa.

AyaJ di atas dapat juga dipahami sebagai bantahan kedua atas ucapan 
atau dugaan para pendurhaka bahwa mereka tidak akan disiksa dengan 
banyaknya harta mereka. Ayat ini bagaikan menyatakan bahwa ketiadaan 
siksa adalah berdasar kedekatan seseorang kepada Allah swt. sedang harta 
dan anak-anak bukanlah faktor yang dapat mendekatkan seseorang kepada 
Allah. Dengan demikian, hanya orang-orang yang menggunakan harta 
bendanya pada jalan yang diridhai Allah, serta mendidik anak-anaknya sesuai 
dengan tuntunan agama-Nya maka hanya yang demikian yang dapat 
mendekatkan seseorang kepada Allah.

Ayat di atas menggunakan kalimat ( ) tuqarribukum ‘indandj
mendekatkan kamu ke sisi Kami yakni dengan menggunakan kata (U-Up) ‘indandj 
sisi Kami bukan ( t J l )  ilaindjkepada Kami. Itu demikian, karena kedekatan 
dimaksud bukan kedekatan tempat, tetapi kedekatan martabat dan 
kedudukan. Bila menggunakan kata kepada Kami, maka boleh jadi 
mengesankan tempat.

Kata (obuaJl ) ad-dhi ‘/"yakni yang berlipat ganda. Baik pelipatgandaan 
itu sekali sepcrti satu menjadi dua, maupun berkali-kali, sehingga bisa saja
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satu amalan dilipatgandakan menjadi tujuh ratus kali atau lebih (baca QS. 
al-Baqarah [2]: 261).

Kata ( £j\iy jl ) al-ghurufdt adalah bentuk jamak dari kata ( isyiil ) al- 
§burjah yang pada mulanya digunakan untuk semua bangunan yang tinggi. 
Yang dimaksud oleh ayat ini adalah tempat tinggi yang nyaman di surga.

AYAT 38

^  dJLJjl ^

“Dan orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Kami guna melemahkan (nya) 
mereka itu di dalam a^ab dikadirkan. ”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menggandengkan uraian sesuatu 
dengan lawannya, maka setelah menyebut ganjaran orang-orang beriman 
dan beramal saleh, kini dinyatakan bahwa: Dan orang-orangyang terus-menerus 
berusaha menentang dan membatalkan ayat-ayat Kami guna melemahkan dan 
menggagalkannya, mereka itu yang sungguh jauh tingkat kebejatannya sangat 
wajar berada di dalam a~ab, yakni dimasukkan ke dalam siksa yang pedih di 
neraka dalam keadaan dihadirkan, yang kekal dalam siksa itu.

llujukRih ayat 5 surah ini untuk memahami makna kata ( )
yas'auna dan ( J ljf '* *  ) mu‘ajî in.

Kata ( Q ) muhdharun pada mulanya berarti dihadirkan yakni 
ditempatkan pada tempat tertentu. Tetapi karena sebelumnya telah disebut 
bahwa mereka J )  ft al-'ad^ab/ di dalam siksa maka tentu saja kata
muhdharun mempunyai makna yang melebihi makna di dalam siksa itu. 
Karena itu kata ini dipahami dalam arti kekal di dalam siksa itu.

AYAT 39

Katakanlab: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara bamba-hamba-Nya dan menyempitkan baginya dan 
barang apa saja yang kamu najkahkan, maka Dia akan menggantinya dan Dialah 
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya. ”
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Ayat-ayat yang lalu pada dasarnya berbicara tentang perolehan rezeki 
dan bahwa ia tidak ada kaitannya dengan ridha dan murka Allah, dan bahwa k 
harta dan anak serta rezeki lainnya tidak akan berguna kecuali bila disertai 
dengan keimanan dan amal saleh. Kini ayat di atas membuktikan melalui 
keadaan yang dialami seseorang betapa rezeki tidak berkaitan dengan murka 
atau cinta Allah, tidak juga semata-mata karena pengetahuan dan upaya 
seseorang. Ayat di atas menyatakan: Katakanlab wahai Nabi Muhammad 
kepada siapa yang menduga bahwa rezeki dianugerahkan Allah atas dasar 
cinta dan murka-Nya atau ia diperoleh berkat usaha dan kepandaian 
seseorang semata-mata — katakanlah bahwa: “Sesungguhnya Tuhanku 
melapangkan rezeki dari saat ke saat bagi siapa jang dikebendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya serta jaada waktu yang ditetapkan-Nya dan menyempitkan 
pula baginya dalam batas dan waktu yang dikehendaki-Nya. Seandainya 
perolehan rezeki disebabkan karena Allah suka atau tidak suka terhadap 
seseorang atau berdasar usaha dan kepandaian yang bersangkutan, niscaya 
tidak akan terjadi perbedaan dalam perolehan rezeki bagi seseorang.” 
Demikian Allah mengatur dan menetapkan perolehan rezeki semata-mata 
karena kebijaksanaan-Nya dan karena itu kamu tidak perlu terlalu risau 
m enyangkut perolehan rezeki tidak juga b ersifat kikir dalam 
menafkahkannya karena barang apa sajayang kamu nafkahkan, maka Dia Yang 
Maha Ku^sa akan menggantinya di dunia atau di akhirat, penggantian yang 
serupa atau lebih baik darinya. Itu pun berdasar kehendak-Nya. Dialah 
Yang Maha Kaya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.

Redaksi penggalan pertama ayat ini serupa dengan redaksi penggalan 
pertama ayat 36 yang lalu. Pada ayat ini ada penambahan kata ( aiLs- ja  ) 
min ‘ibddihi dan kata ( <t) ) lahu.

Kata ( JL t)  ‘ibad digunakan al-Qur’an untuk menunjuk hamba-hamba 
Allah yang taat, atau yang berdosa tetapi telah menyadari dosanya. Atas 
dasar itu, kita dapat mendukung pendapat yang menyatakan bahwa ayat 
ini berbicara tentang perolehan rezeki bagi orang-orang beriman. Ayat ini 
mendorong mereka untuk bernafkah sebagaimana terbaca pada penggalan 
akhirnya, berbeda dengan ayat 36 yang tekanannya adalah bantahan 
terhadap kaum musyrikin (bacalah kembali ayat 36!).

Kata ( aJ ) lahu yang dikaitkan dengan kata ( j-Xfa ) yaqdir, mengesankan 
bahwa kesempitan rezeki yang dialami oleh kaum beriman, bukanlah sesuatu 
yang negatif buat mereka, bahkan ia dapat menjadi sesuatu yang positif 
berkat ganjaran yang akan mereka peroleh. Kesan ini lahir, karena bahasa
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Arab menggunakan huruf lam misalnya kata lahu untuk sesuatu yang positif, 
dan menggunakan huruf ‘aid untuk sesuatu yang negatif. Jika Anda berkata: 
( jf-il ) ad'u lahu maka itu berarti: “Saya mendoakan kebaikan dan 
keselamatan untuknya, sedang bila Anda berkata: ( jto ! ) ad‘u ‘alaihi, 
maka ini adalah doa bencana atasnya.

Ayat ini dapat juga dinilai mengandung bantahan tentang pandangan 
negatif kaum musyrikin terhadap kaum muslimin. Ia bagaikan menyatakan 

6afnva tidak semua kaum beriman sempit rezekinya. Ada di antara mereka 
yang kaya/berkecukupan. Memang ada juga yang sempit rezekinya, tetapi 
itu bukanlah sesuatu yang negatif buat mereka — jika mereka konsisten 
mengikuti tuntunan Ilahi.

Ibn Sa’ad dalam bu^unya ath-Thabaqat al-Kubra menginformasikan 
bahwa Utsman Ibn Affan ra., ketika wafatnya memiliki 30.500.000 (tiga 
puluh juta limaratus ribu dirham), dan seribu ekor unta, selain 100.000 
dirham yang hilang saat beliau terbunuh. Zubair Ibn al-Awam, ketika 
wafatnya memiliki dua bidang tanah, sebelas rumah di Madinah, dua rumah 
di Bashrah dan masing-masing satu rumah di Kufah dan Mesir. Kedua bidang 
tanahnya itu dijual -  setelah wafatnya -  dengan harga satu juta seratus ribu 
dirham. (Untuk diketahui, harga seekor kambing ketika itu, berkisar antara 
5-10 dirham). Demikian itu, dan masih banyak sahabat Nabi lainnya yang 
memiliki keVayaan melimpah, namun tetap hidup dalam kesederhanaan.

Kata ( <ul£) yukhlijhu terambil dari kata ( 4] ) akhlafa lahu yakni 
memberi sesudahnya dan menggantikannya.

Sementara ulama mengingatkan bahwa ayat ini bukan berarti jaminan 
perolehan ganti rezeki yang dinafkahkan akan diberi dalam kehidupan dunia 
ini. Karena itu hendaklah setiap orang berhemat dengan rezeki yang 
ditangannya, tidak memboroskannya.

Firman-Nya: ( ) wa huwa khair ar-rd^iqin! dan Dialah
sebaik-baik Pemberi rezeki, mengandung isyarat bahwa ada pemberi rezeki 
selain Allah, tetapi tidak sebaik Allah swt. Memang demikian itulah halnya. 
Pemberi rezeki selain Allah hanya perantara sehingga seseorang dapat 
memperolehnya. Adapun Allah, maka Dia yang menciptakan bahan mentah 
rezeki itu, atau bahkan rezeki itu sendiri. Dia juga yang memberi kemudahan 
kepada m akhluk untuk m em perolehnya dan D ia pula yang 
menganugerahkan kemudahan, kesempatan dan kemampuan kepada selain- 
Nya untuk menjadi perantara sehingga rezeki dapat diperoleh seseorang. 
Demikian Allah adalah sebaik-baik Pemberi rezeki.
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Dan (ingatlab) hari Dia mengwnpulkan mereka semuanya kemudian Dia betfnman 
kepada para malaikat: ‘Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu?” Mereka 
menjawab: “Maha Sud Engkau. Engkaulah Pelindung kami, bukan mereka, bahkan 
mereka senantiasa menyembah jin; kebanyakan mereka terhadap mereka adalah 
orang-orangyang percaya. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menyanggah kepercayaan dan dugaan 
kaum musyrikin menyangkut perolehan rezeki, dan menyebut pula bahwa 
harta benda tidak dapat mendekatkan seseorang kepada Allah kecuali siapa 
yang beriman, maka ayat di atas mempertegas lagi hakikat tersebut apalagi 
ada di antara kaum musyrikin yang menduga akan memperoleh keselamatan 
melalui malaikat yang memang amat dekat kepada Allah. Ayat di atas 
menyatakan: Dan ingatlah hari ketika Dia yakni Allah swt. mengumpulkan 
mereka kaum musyrikin itu semuanya kemudian setelah sekian lama Dia 
berfirman kepada para malaikat di hadapan sekelompok manusia yang pernah 
menyembah para malaikat itu: “Apakah mereka ini dahulu senantiasa dan 
terus menerus menyembah kamu?” Mereka yakni para malaikat itu menjawab 
sambil menyucikan Allah dari segala macam kekurangan dan keburukan: 
‘Maha Sud Engkau, sungguh pertanyaan ini merupakan sesuatu yang sangat 
mengherankan, bagaimana mungkin aku berkata demikian padahal hanya 
Engkaulah Pelindung kami dan yang selalu kami sembah, bukan mereka, bahkan 
mereka dengan kehendak mereka sendiri akibat dipengaruhi oleh nafsu dan 
rayuan setan, senantiasa menyembah jin ; kebanyakan di antara mereka yang 
menyembah itu terhadap mereka yakni jin itu adalah orang-orang yang percaya 
yaitu yang mantap kepercayaan dan ketaatannya kepada jin, sedang yang 
lain tidak begitu mantap dan hanya ikut-ikutan saja.”

“Pertanyaan” kepada malaikat pada ayat di atas serupa dengan 
pertanyaan yang diajukan kepada Nabi ‘Isa as. ketika Allah berfirman:

<UJl UjS cJ's . pij* J j !  i l j
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II ai ‘Isa putra Maryam, adakah engkau mengatakan kepada manusia: “Jadikanlah 
aku dan ibuku dua tuhan selain Allah?” (QS. al-Ma’idah [5]: 116). Pertanyaan 
ini bertujuan menampakkan kecaman terhadap para penyembah sekaligus 
“menanyakan” sikap atas penyembahan itu, apakah beliau — dan para 
malaikat — merestuinya atau tidak.

Kata ( ) subhana antara lain digunakan untuk melukiskan
keheranan atas suatu peristiwa. Para malaikat di sini menampakkan 
keheranan mereka, sekaligus dengan ucapan ini mereka menyucikan Allah 
dari segala yang tidak wajar bagi-Nya, antara lain ketidakwajaran untuk 
dipersekutukan dengan sesuatu.

Jawaban para malaikat bahwa: ‘‘Hanya Engkaulah Pelindung kami” 
menunjukkan ketiadaan res^a mereka atas penyembahan kaum musyrikin, 
karena dengan menjadikan Allah satu-satunya Pelindung, maka Dia pula 
satu-satunya yang wajib disembah.

Ucapan malaikat bahwa mereka senantiasa menyembah jin  mengandung 
makna bahwa mereka menyembahnya dan jin pun merestui penyembahan 
itu.

Penyembahan tersebut mengambil berbagai bentuk dan cara, dimulai 
dengan bentuk-bentuk ibadah yang tidak direstui Allah. Pada zaman (ahiliah 
kaum musyrikin berthawaf dalam keadaan tidak berbusana, sebagaimana 
dilakukan oleh satu kelompok di Mekah yang menamakan dirinya kelompok 
al-Hummas. Setan memperindah ibadah itu dengan dalih bahwa Tuhan harus 
dihampiri dengan penuh kesucian, sedang pakaian telah ternodai oleh dosa 
yang pernah dilakukan ketika membuat atau mengenakannya. Bentuk 
penyembahan tersebut berakhir dengan mempersekutukan Allah, bahkan 
mengingkari wujud-Nya.

Sejarah kemanusiaan tidak pernah sepi dari kelompok penyembah 
dan pemuja setan. Walaupun mereka bermacam-macam, namun pada 
dasarnya dapat disatukan dalam kepercayaan tentang adanya kekuatan yang 
aktif selain kekuatan dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Sebagian 
mereka berkeyakinan, bahwa ada pertarungan antara apa yang mereka 
namakan kekuatan langit (maksudnya Tuhan) dan kekuatan bumi (Setan). 
Pertempuran antara keduanya berlangsung seru. Sekali ini yang menang 
dan sekali yang itu; ada juga yang berkeyakinan bahwa perlu ada saling 
pengertian antara kekuatan baik dan buruk dalam urusan-urusan keduniaan, 
bahkan dalam segala persoalan, karena tuhan kebaikan, walaupun bijaksana 
dan memiliki kekuatan, tetapi ia telah berlepas tangan dari dunia manusia,
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setelah melihat kebejatan dan dosa-dosa mereka, yang lahir sebagai dampak 
kebejatan jiwa mereka bukan akibat tipu daya setan terhadap mereka.

Salah seorang pemuja setan yang pemah diadili pada bulan Juni 1335 
di Toulouse (Perancis Selatan) berkata: “Tuhan menguasai langit dan setan 
menguasai manusia. Keduanya seimbang, kemenangan dan kekalahan 
bergantian antar mereka, tapi masa kini kemenangan gemilang dan sangat 
nyata telah diraih oleh setan.” Demikian tulis ‘Abbas al-‘Aqqad (wafat di 
Kairo 1964 M), mengutip Rhodes dalam bukunya The Satanic Mass.

Keyakinan para pemuja itu akan kemenangan setan yang tecermin 
dari banyaknya orang-orang yang melakukan pelanggaran, dosa, 
pembunuhan, dan sebagainya, mengantar mereka berpihak kepada setan 
dan memujanya. Atas d^gar pandangan ini pula, maka para penyembah 
setan dan pemujanya sering kali mengharamkan apa yang dihalalkan oleh 
Tuhan, dan menghalalkan apa yang diharamkan-Nya, seperti mengharamkan 
perkawinan yang sesuai dengan tuntunan agama tetapi tidak melarang 
perzinahan dan homoseksual, bahkan menganjurkannya, karena yang 
demikian itu disenangi oleh setan.

Sampai kini menurut Abbas al-‘Aqqad, kelompok penyembah setan 
masih ada di mana-mana, antara lain kelompok yang dinama Al-Yazidiyah, 
yakni sekelompok suku Kurdi yang bermukim di Irak Utara. Mereka percaya 
adanya tujilh tuhan yang tercipta dari cahaya Tuhan Yang Esa.

AYAT 42 
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“Maka hari ini, sebagian kamu tidak memiliki untuk kepada sebagian yang lain 
kemanjaatan dan tidak pula kemudharatan dan Kami katakan kepada orang-orang 
yang âlim: “Kasakanlah oleh kamu a^ab neraka yang dahulu kamu dustakan. ”

Setelah terbukti kedurhakaan kaum musyrikin yang menyembah jin, 
dan menjadi nyata juga restu dan keridhaan sementara jin atas penyembahan 
itu, maka pada hari ini yakni hari Kiamat sebagian kamu tidak memiliki 
kemampuan untuk memberikan kepada sebagian yang lain kemanfaatan dan 
tidak pula kemampuan untuk mencegah kemudharatan.



Kelompok V ayat 43

- 403 !

SurafiSa6a’ (34) ^

Kini kemampuan semua pihak yang pernah Kami anugerahkan 
kepadanya di dunia telah sirna sama sekali dan Kami katakan kepada mereka 
yakni orang-orangyang \‘alim itu: “Rasakanlah oleh kamu a~ab neraka yang dahulu 
senantiasa kamu dustakan. ”

Kata ( jd! ) 'al-lati/yang dan kata ( U4 ) bihd/ dengannya dalam firman-
*  it v>

Nya di atas: ( J U gjJl jG l o l  jl£ I j i j i  ) d-̂ iiqu ‘ad^ab an-nar al-lati 
kuntum bihd tukad^d^ibun/ sasakanlah oleh kamu a-̂ ab neraka yang dahulu kamu
dustakan__ menunjuk kepada neraka, sedang dalam QS. as-Sajdah [32]: 20
kata yang digunakan adalah ( ) al-lad t̂ dan (<u) bihi. Di sana dinyatakan 
bahwa ( Aj t tsJUi jlUl I j i j i )  dququ ‘adr̂ ab an-naral-lad^ikuntum
biht tukad^d^ibun. Yang ini menunjuk kepada siksa. Bahwa pada ayat yang 
ditafsirkan ini menunjuk ljgpada neraka, karena kedka itu para pendurhaka

telah mcnyzMkmnya sebagaimana dmm&km olsh ayat 33 yang lalu. Di
sisi lain yang berfirman di sini adalah Allah swt., sedang pada ayat as- 
Sajdah itu adalah para malaikat azab.

AYAT 43 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang, mereka berkata: 
“Orang ini tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari 
apa yang sejak dahulu disembah oleh bapak-bapak kamu, ” dan mereka berkata: 
“Ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan. ” Dan orang-orang kafir 
berkata terhadap kebenaran tatkala ia datang kepada mereka: “Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata. ”

Ayat di atas masih berhubungan erat dengan ayat yang lalu. Kalau 
pada ayat yang lalu kedurhakaan mereka berkaitan dengan prinsip-prinsip 
ajaran agama, sedang yang dibicarakan ayat ini adalah pendustaan mereka 
terhadap Rasul dan kitab suci al-Qur’an. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Dan di samping sifat buruk mereka yang telah diuraikan sebelum ini, juga 
apabila dibacakan oleh Rasulullah saw. atau oleh siapa dan kapan pun kepada 
mereka secara khusus ayat-ayat Kami yang terang, mereka langsung berkata:
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“Orang ini yang'membacakan ayat-ayat itu 'tidak lain hanyalah seorang laki- 
laki seperti kamu juga tetapi dia adalah yang ingin — melalui apa yang dia 
baca dan sampaikan — menghalangi kamu dari apa yang sejak dahulu senantiasa 
disembah oleh bapak-bapak kamu. ” Selanjutnya karena keterangan yang 
dipaparkan al-Qur’an sedemikian jelas maka mereka menambahkan 
penjelasan bohong mereka dan mereka berkata lagi bahwa: “Al-Qur’an ini 
tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan dan dia sama sekali bukan 
bersumber dari Allah swt.”

Selanjutnya karena kaum musyrikin khawatir jangan sampai dalih- 
dalih penolakan mereka tidak mempan, maka mereka menambah lagi 
kebohongan mereka. Ayat di atas menyatakan: Dan orang-orang kafir itu 
berkata terhadap kebenaran Qtkala ia yakni kebenaran itu datang kepada mereka: 
“Ini tidak lain hanyalah sihir yakni pengelabuan mata dan sesuatu yang tidak 
memiliki hakikat, yang nyata kebohongannya.”

Ayat di atas mengaitkan pendustaan kepada Rasul saw. dengan saat 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat al-Qur’an. Ini untuk lebih menunjukkan 
lagi keburukan mereka. Justru seharusnya mereka beriman dan percaya 
kepada Rasul dengan pembacaan ayat-ayat yang merupakan bukti yang 
sangat jelas tentang kebenaran beliau.

Kata ( viiil ) ifkun terambil dari kata ( tiliSl' ) al-afku yaitu keterbalikan, 
baik material seperti akibat gempa yang menjungkirbalikkan satu lokasi, 
maupun immaterial seperti keindahan bila dilukiskan dalam bentuk 
keburukan atau sebaliknya. Yang dimaksud di sini adalah kebohongan besar, 
karena kebohongan adalah pemutarbalikan fakta.

Kata ( <j jJu>) muftara terambil dari kata ( h j )  firyah yang juga berarti 
kebohongan. Penyifatan kata ifk dengan muftara bertujuan untuk menunjukkan 
kebohongan yang luar biasa, karena ia adalah kebohongan berganda. Sekali 
karena kandungannya bohong, dan kedua karena dinyatakan bersumber 
dari Allah Yang Maha Kuasa. Dapat juga kata muftara diartikan dibuat-buat 
yakni dibuat-buat sendiri oleh Nabi Muhammad, dan belum ada seorang 
pun sebelumnya yang menyatakan demikian. Ibn ‘Asyur memahami kata 
ifk pada ucapan kaum musyrikin itu menunjuk kepada keseluruhan al- 
Qur’an sedang kata muftara menunjuk kepada kisah-kisah al-Qur’an. Ulama 
ini tidak menjelaskan apa dasar pemilahan ini.
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AYAT 44

4 * * $  jtX  j *  d i i i  u L y  u }  u k  j a  U j

“Dtf« jFCawz tidak pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka 
dapat baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) Kami mengutus kepada mereka 
sebelummu seorang pemberi peringatan pun. ”

Ayat-ayat di atas masih melanjutkan uraian tentang sikap dan sifat 
buruk kaum musyrikin Mekah yang dihadapi oleh Nabi Muhammad saw. 
Allah berfirman bahwa mereka itu bersikap seperti yang diuraikan ayat 
yang lalu — yakni menolak tuntunan al-Qur’an dan menilainya sihir dan 
Nabi saw. berbohong dan yakni padahal Kami tidak pernah memberikan kepada 
mereka kaum musyrikin Arab itu kitab-kitab yang mereka senantiasa dan dari 
saat ke saat dapat baca sebelum kehadiran al-Qur’an ini dan sekali-kali tidak 
pernah pula Kami mengutus kepada mereka secara khusus sebelummu wahai 
Nabi Muhammad seorang pemberi peringatan pun sehingga dengan keriadaan 
itu mereka tidak dapat berdalih mengukuhkan sikap penolakan mereka, 
bahkan dengan kedatangan kitab suci dan kehadiran Nabi itu, mereka 
seharusnya bergembira dan menyambutnya dengan baik.

Kat^t ( Uy * j j j  ) yadrusunaha terambil dari kata ( t f j * )  darasa yang 
berarti membaca secara perlahan disertai dengan upaya sungguh-sungguh 
untuk memahami, yakni mempelajari dengan tekun.

Ayat ini sejalan maknanya dengan firman-Allah:

i> f j t i  <0 IjftT U. ^  $  b'VfeL j»f

‘Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan, lalu keterangan 
itu menunjukkan (kebenaran) apayang mereka selalupersekutukan dengan Tuhan?” 
(QS. ar-Rum [30]: 35), demikian juga firman-Nya:

/ "  * *0 > » •* * |0 ;  0 0 f  , ' 9 ' '  0 f
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“Atau adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada mereka sebelum al-Qur’an 
lalu mereka berpegang dengan kitab itu?” (QS. az-Zukhruf [43]: 21).

Firman-Nya: Sekali-kali tidak pernah (pula) Kami mengutus kepada mereka 
sebelummu seorang pemberi peringatan pun yang dimaksud adalah pengutusan 
yang bersifat menyeluruh mencakup semua manusia. Karena itu pernyataan 
ayat ini tidak bertentangan dengan kehadiran Nabi Ibrahim dan Ismail as.

Kelompok V ayat 4 4  SurahSa6a' (34)
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yang juga diutus kepada masyarakat Mekah, sebab risalah mereka itu adalah 
risalah yang terbatas. Dapat juga ayat di atas dipahami dalam arti Allah v 
belum pernah mengutus seorang pemberi peringatan pun kepada masyarakat 
Mekah, sebelum Nabi Muhammad saw. yakni sejak masa ‘Isa as.

Sementara ulama memahami ayat ini sebagai kecaman kepada kaum 
musyrikin yang keadaan mereka tidak seperti orang Yahudi dan Nasrani 
yang telah memperoleh kitab suci dan didatangi oleh para nabi.

AYAT 45
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“Padahal orang-orangyang sebelum mereka telah mendustakan sedang mereka belum 
mencapai sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada mereka lalu mereka 
mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya pengingkaran-Ku. ”

Setelah ayat yang lalu menafikan sebab-sebab yang mungkin menjadi 
penyebab penolakan mereka, kini ayat di atas meremehkan kemampuan 
mereka dengan menyatakan: Mereka itu bersikap sangat angkuh padahal 
orang-orangyang sebelum mereka seperti kaum Nuh, ‘Ad, Tsamud dan generasi- 
generasi yang lalu telah mendustakan pula ayat-ayat Allah, sedang mereka yakni 
orang-orang kafir Mekah itu belum mencapai dalam kekuatan dan kemampuan 
mereka sepersepuluh dari apa yakni kekuatan dan kemampuan yang telah Kami 
berikan kepada mereka generasi terdahulu itu lalu mereka mendustakan rasul- 
rasul-Ku, maka Aku menjatuhkan siksa atas mereka dan mereka tidak berdaya, 
kendati kekuatan mereka melebihi kekuatan kaum musyrikin Mekah itu. 
Maka alangkah hebatnya akibat pengingkaran-Ku yakni murka dan siksa-Ku.

Kata ( jLiji* ) mi'sydr ada yang memahaminya dalam arti sepersepuluh, 
ada juga yang menganggapnya berarti seperseratus. Makna pertama lebih populer.

Ayat ini dapat juga berarti generasi terdahulu tidak mencapai 
sepersepuluh dari keterangan dan penjelasan yang telah Kami anugerahkan 
kepada kaum musyrikin Mekah. Kitab suci yang Kami turunkan kepada 
mereka jauh lebih sempurna dibanding dengan kitab-kitab suci sebelumnya. 
Umat terdahulu yang mengingkari kitab suci mereka telah Kami siksa, maka 
bagaimana mungkin Kam i tidak menyiksa generasi masa kini yang 
mendustakan kitab suci yang lebih sempurna itu?
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Kata ( J &  ) nakiri adalah sesuatu .yang diingkari dalam arti tidak 
disenangi. Sesuatu yang tidak disenangi dapat menimbulkan amarah, dan sini 
kata tersebut dipahami juga dalam arti murka dan siksa. Kata ini disandarkan 
kepada pembicara, sehingga ia sebenarnya ditulis dengan tambahan huruf 
yd’ yakni ( ^  jS j  ) nakiri tetapi huruf yd’ itu dihapus untuk mempermudah 
bacaan.

AYAT 46
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Katakanlab: “A k u hanya^berpesan kepada kamu suatu hal saja yaitu supaya kamu 
bangkit demi karena Allah, berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu 
berpikir. Tidak ada pada kawan kamu sedikit kegilaan pun. Dia tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum siksa yang pedih. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan kelemahan dalih-dalih kaum 
musyrikin serta memberi mereka peringatan, maka agaknya hal tersebut 
diharapkan dapat menggugah mereka agar berpikir, untuk itu ayat di atas 
memerinjahkan Nabi Muhammad saw. agar mengajak mereka berpikir. Allah 
berfirman: Hai Nabi Muhammad: Katakanlab kepada kaum musyrikin 
Mekah bahkan kepada semua pembangkang bahwa: 'Aku hanya hendak 
berpesan kepada kamu suatu hal saja sebagai satu sikap dasar karena aku tidak 
ingin menimbulkan kejenuhan kamu, yaitu supaya kamu bangkit mengarah 
secara sempurna demi karena Allah yakni mencurahkan seluruh kemampuan 
kamu untuk menemukan kebenaran dengan hati tulus, obyektif dan 
terbuka, serta menjauhi sikap taklid, baik hal itu kamu lakukan berdua-dua 
yakni bersama orang lain atau berulang-ulang atau sendiri-sendiri; kemudian 
setelah itu kamu bersungguh-sungguh berpikir tentang hal ihwal siapa yang 

fmenyampaikan ajaran Islam yakni Nabi Muhammad saw., tidak ada pada 
kawan kamu yang kamu kenal baik itu sejak mudanya sedikit kegilaan pun. 
Sungguh dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum datangnya 
sikscfyang pedih.

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Nabi Muhammad saw. mendaki 
bukit Shafa dan berseru memanggil suku Quraisy. Ketika mereka berkumpul 
Nabi saw. bersabda: “Bagaimana tanggapan kalian jika aku menyampaikan
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bahwa ada musuh yang sedang menanti datangnya pagi atau malam untuk 
menyerang kamu. Apakah kamu percaya?” Mereka menjawab: “Kami 
percaya.” Lalu Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan bagi kamu sebelum datangnya siksa yang pedih.” Mendengar 
hal ini, Abu Lahab berkata: “Celakalah engkau! Apakah untuk maksud 
tersebut engkau mengumpulkan kami?” Maka turunlah firman Allah: 
“Tabbat yada Abi Lahab.” (HR. Bukhari, Muslim, Ibn Hibban dan al-Baihaqi 
melalui Ibn Abbas).

Ayat ini dan ayat-ayat berikut dimulai dengan kata quljkatakanlab. 
Tujuannya adalah menggarisbawahi serta meminta perhatian mitra bicara 
menyangkut apa yang disampaikan.

Yang diminta oleh ayat ini hanya satu yaitu berpikir. Bahwa yang 
ditekankan hanya satu, untuk mengisyaratkan bahwa apa yang diminta itu 
bukanlah sesuatu yang sulit, tetapi setiap orang dapat melakukannya. Bahwa 
yang diminta adalah berpikir, menunjukkan betapa berpikir obyektif dapat 
mengantar kepada kesimpulan yang benar dan betapa ajaran Islam sangat 
mengandalkan akal dalam pembuktian kebenarannya.

Kata (\y>yij) taqumu terambil dari kata ( ) qama yang berarti berdiri. 
Seorang yang melaksanakan tugas atau apa yang diharapkan darinya secara 
sempurna maka ia dinamai ( ) qa’im. Dalam konteks ayat ini adalah 
berpikir ^ecara sempurna dan obyektif.

Kata ( & ) lilldh/ demi karena Allah. Dapat diartikan terlepas dari 
kepentingan apapun, kecuali menemukan kebenaran. Memang siapa yang 
menjadikan Allah sebagai tujuannya, maka segala bentuk kepentingan 
duniawi atau makhluk akan tersisihkan, dan ketika ia berpikir maka yang 
didambakannya hanya kebenaran semata.

Kata ( f  ) tsumma/kemudian pada ayat di atas berfungsi menjelaskan 
kejauhan/ketinggian tarap berpikir tentang keadaan Nabi Muhammad saw. 
dan betapa pentingnya hal itu dibandingkan dengan perhatian terhadap 
keadaan orang-orang yang menolak ajakan beliau.

Ayat di atas menggunakan kata ( ) shdhibikum/kawan kamu
untuk menunjuk Nabi Muhammad saw. Ini untuk mengingatkan para 
pendurhaka itu, bahwa mereka sebenarnya sangat mengenal Nabi 
Muhammad saw. Sejak kecil hingga mencapai usia empat tahun, mereka 
tidak pernah menuduh beliau dengan satu tuduhan pun. Maka mengapa 
setelah beliau menyampaikan ajaran Ilahi, mereka mencurigai dan 
mendustakannya?



Sementara ulama, ketika membaca ayat ini berhenti (waqaf) pada 
kata tatafakkaru karena mereka memahami ayat ini memerintahkan berpikir 
yang hasilnya bila dilaksanakan secara sempurna adalah: Tidak ada pada 
kawan kamu sedikit kegilaan pun. Ada juga yang memahami: Tidak ada pada 
kaivan kamu dan seterusnya adalah obyek berpikir yang diperintahkan itu, 
dan karena itu mereka tidak berhenti pada kata tatafakkaru tetapi 
melanjutkannya hingga kata jinnah. Ibn ‘Asyur yang menganut pendapat 
kedua ini menjelaskan bahwa ayat ini membatasi obyek pemikiran hanya 
pada tidak adanya kegilaan pada diri Rasul saw. disebabkan karena penyebab 
utama kekufuran kaum musyrikin adalah penolakan kenabian beliau. Dalam 
hal penolakan ini, mereka menuduh Nabi saw. gila, penyihir, dan pembohong. 
Nah, di sini mereka pertama kali diajak kepada kebenaran dengan berpikir 
bahwa sama sekali tidak ada kegilaan yang menyentuh beliau, dan jika 
telah terbukti bahwa beliau adalah seorang yang sangat berakal, maka 
pemikiran itu akan mengantar mereka menyadari bahwa ajaran yang beliau 
sampaikan adalah ajaran yang benar, yang tidak mungkin dapat disampaikan 
kecuali orang yang sangat waras dan berakal. Ibn ‘Asyur menunjuk kepada 
wahyu kedua (atau ketiga) yang diterima Nabi Muhammad saw. yakni QS. 
al-Qalam [68]: 2 untuk membuktikan bahwa “gila” adalah tuduhan pertama 
kaum musyrikin kepada beliau. Dalam surah itu Allah berfirman: “Engkau 
sekali-kali *— berkat nikmat Tuhanmu — bukanlah seorang gila. ”

Adapun tuduhan-tuduhan lainnya, seperti sihir, maka ini mudah 
membantahnya dengan mengemukakan ciri-ciri sihir, yang sungguh jauh 
dari kepribadian dan keadaan beliau. Tuduhan bahwa beliau penyair pun 
demikian. Tuduhan pembohong, dapat ditampik dengan memperhatikan 
keadaan beliau sejak kecil hingga pengakuan beliau sebagai Nabi. Bukankah 
mereka mengenalnya dengan dekat? Bukankah beliau adalah shahib yang 
selalu menemani mereka sehingga mereka pasti mengetahui kepribadian 
dan sifat-sifat beliau.

Ayat di atas mendahulukan penyebutan dua-dua/ bersama-sama atas 
sendiri-sendiri agaknya karena berpikir bersama akan lebih baik dan 
menghasilkan kesimpulan yang lebih tepat daripada berpikir sendiri-sendiri. 
Kendati demikian, berpikir dan merenung sendiri pun dapat mengantar 
seseorang mencapai kebenaran.
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Katakanlab: “Upah apapunyang aku minta kepada kamu, maka itu untuk kamu. 
Upahku hanyalah dari Allah, dan Dia atas segala sesuatu Maha Menyaksikan. ”

jika mereka berpikir lurus, pastilah mereka mengetahui secara pasti 
bahwa Nabi Muhammad saw. tidak mungkin mengidap penyakit gila, 
sebagaimana tidak mungkin berbohong — setelah mereka mengenal beliau 
jauh sebelum kenabiannya sebagai al-Amin (yang sangat tepercaya). Boleh 
jadi ada yang menduga bahwa upaya beliau itu bertujuan memperoleh 
keuntungan m aterial. Untuk itu ayat di atas m elanjutkan dengan 
memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa: Katakan juga-lah kepada 
mereka bahwa: Aku tidak meminta sedikit pun upah kepada kamu atas 
ajaran Ilahi yang kusampaikan, dan kalaupun seandainya kamu menilai aku 
meminta upah, maka upah apapunyang aku minta kepada kamu, maka manfaat 
dari upah itu kembali untuk kamu juga. Upahku yang kuharapkan hanyalah 
dari Allah, dan Dia atas segala sesuatu Maha Menyaksikan. ”

K»ta ( ) syahtd terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( —o) sym, ( _» ) ha dan ( s ) dal, yang makna dasarnya berkisar pada 
kehadiran, pengetahuan, informasi dan kesaksian. Patron kata ini dapat berarti 
obyek dan dapat pula subyek. Allah Syahid dalam arti, Dia hadir, serta 
menyaksikan segala sesuatu atau disaksikan oleh segala sesuatu — melalui bukti- 
bukti kehadiran-Nya di alam raya, atau melalui potensi yang dianugerahkan- 
Nya kepada setiap manusia dan makhluk.

Imam Ghazali ketika menjelaskan makna sifat ini membandingkannya 
dengan sifat-sifat-Nya yang lain. Makna sifat ini — menurutnya — sejalan 
dengan sifat Altm (Maha Mengetahui), dengan kekhususan tersendiri. Allah 
Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Yang gaib adalah yang 
tersembunyi, sedang syahadah adalah antonim yang gaib, yakni yang nyata. 
Maka jika Allah dengan sifat Altm mengetahui yang gaib dan nyata, maka 
dengan sifat Khabtr Dia mengetahui yang gaib dan hal-hal yang bersifat 
batiniah. Sedang asy-Syahid, adalah Dia Yang Maha Mengetahui, lebih-lebih 
hal-hal nyata.
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Katakanlab: “Sesungguhnya Tubanku melontarkan kebenaran, Dia Maha 
Mengetahui segala yang gaib. ” Katakanlab. “Telah datang kebenaran dan yang batil 
tidak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi. ”

Setelah terbukti melalui ayat-ayat yang lalu betapa suci Muhammad 
Rasulullah saw. dari segala yang dituduhkan bahkan dari segala hal negatif, 
kini ayat di atas berbicara tentang ajaran yang beliau sampaikan. Ayat di 
atas memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: Katakanlab: 
“Sesuxggxbxjw Txkw Pemetihara, Pembitnbmg chn Pembeh-kff mhntarkan 
kebenaran ke arah kebatilan, sehingga kebatilan itu musnah. Dia Maha 
Mengetahui segala yang gaib tidak ada satu rahasia pun yang luput dari-Nya. ” 
Katakanlab kepada para pembangkang bahwa: ‘Telah datang kebenaran dan 
dengan kedatangannya itu yang batil dan yang selama ini kalian pertahankan 
dan juga yang dipertahankan oleh para pembangkang tidak akan memulai 
dan tidak pula akan mengulangi. ”

Ayat di #atas memerintahkan Nabi Muhammad saw. mengucapkan 
kata ( ) Rabbi/Tuhanku guna mengisyaratkan bahwa kebenaran itu 
bersumber dari Allah, Tuhan yang disembah oleh Nabi Muhammad saw 
bukan tuhan yang mereka sembah dan percaya memiliki sekutu-sekutu. 
Penggunaan kata itu mengisyaratkan juga adanya bimbingan khusus dan 
pembelaan langsung dari Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. Ini 
berbeda jika kata Rabbi/Tuhanku diganti dengan kata Allah, apalagi kaum 
musyrikin pun mengakui Allah.

Kata ( )  yaqd îfu pada mulanya berarti melontar dengan keras, dan 
yang dimaksud di sini adalah wahyu dan petunjuk-petunjuk Ilahi. Di samping 
makna yang penulis telah kemukakan sebelum ini, ada juga yang memahami 
ayat di atas dalam arti Allah menyampaikan petunjuk-petunjuk-Nya kepada 
para nabi dan disebabkan karena al-haq/ kebenaran yang ditugaskan-Nya 
kepada mereka untuk disampaikan. Atau bermakna Sesungguhnya Tuhanku 
menetapkan dan menjatuhkan putusan dengan haq.

Kata ( ) yubdi’u berarti memulai maksudnya melakukan sesuatu 
pertama kali, sedang ( -Uaj ) yu'idu adalah mengulangi. Penggalan ayat di atas
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bermakna: Kebenaran yang ditampilkan oleh ajaran Islam telah hadir, dan 
karena itu, maka kebatilan yang tecermin dalam syirik dan kekufuran telah , 
tiba saatnya untuk binasa. Ia tidak lagi dapat tampil dalam bentuk baru, 
tidak juga kembali dalam bentuknya yang lama. Ia pun tak dapat lagi 
dijadikan sarana untuk menolak kebenaran. Sarana-sarana sebelumnya pun 
tak dapat lagi melakukan hal itu. Penggalan ayat di atas serupa dengan 
firman-Nya:

JlS” JJs lii oj Jis>Q' Ji'j

Dan katakanlab: “Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap Sesungguhnya 
yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (QS. al-Isra’ [17]: 81).

■5*.
AYAT 50
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Katakanlab “Jika aku telah sesat maka sesungguhnya aku sesat atas (kemudharatan) 
diriku sendiri; dan jika aku mendapat petunjuk maka disebabkan oleh apa yang 
diwahyukan Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Dekat. ” *

Setelah segala aspek didudukkan oleh ayat-ayat yang lalu, kini boleh 
jadi kaum musyrikin terpaksa mengakui bahwa memang Nabi Muhammad 
saw. tidak gila, dan tidak juga mengada-ada. Boleh jadi mereka mengakui 
ketulusan beliau, tetapi dalam saat yang sama mereka menilai ajaran yang 
beliau sampaikan adalah ajaran sesat. Di sini Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. bahwa: Katakanlab kepada para pembangkang itu: “Jika 
seandainya aku telah sesat dan menyalahi kebenaran maka sesungguhnya aku 
sesat atas kemudharatan diriku sendiri yakni aku sendiri yang menanggung 
kerugiannya; dan jika aku mendapat petunjuk maka petunjuk itu adalah 
disebabkan oleh karunia Allah melalui apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat dengan pengetahuan dan 
pertolongan-Nya. ”

Ayat di atas menunjukkan bagaimana seharusnya berakhlak terhadap 
Allah swt. Ketika berbicara tentang kesesatan, Nabi saw. diperintahkan 
untuk menyatakan ( .-.II >» ) dhalaltuj aku telah sesat dan ( ) adhilluj aku
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sesat. Demikian kesesatan dinyatakan bersumber'dari diri beliau, tetapi ketika 
berbicara tentang petunjuk maka kata yang digunakan adalah ( )
ihtadaitu/ aku mendapat petunjuk yakni petunjuk tersebut bukan dari diri beliau 
tetapi sesuatu yang beliau dapatkan. Ini kemudian dipertegas dengan 
menyatakan disebabkan oleb apa yang dhvahyukan Tuhanku kepadaku.

Kalimat sam tun qarih/ Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat,
dapat dipahami sebagai ancaman kepada para pembangkang, sekaligus janji 
pertolongan dan dukungan kepada yang taat. Menurut Thabathaba’i, 
kalimat yang menutup ayat di atas menunjukkan bahwa Allah mendengar 
ajakan dakwah. Jarak yang jauh tidak menjadi penghalang bagi-Nya. Hakikat 
yang dijelaskan ini telah dikemukakan di antaranya pada penggalan ayat 
yang lalu ketika mengaitkanupelontaran al-haq dengan firman-Nya: “Dia 
Maha Mengetahui segala yang gaib. ’’ Dengan demikian, tidak ada sesuatu yang 
gaib bagi-Nya (termasuk) hal-hal yang menghambat ketetapan-Nya atau 
menghalangi terlaksananya kehendak Allah dalam memberi petunjuk kepada 
manusia melalui wahyu. Ini sejalan dengan firman-Nya:
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“Dia Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak memper/ihatkan kepada seorang 
pirn tentangyanggaib itu. Kecuali kepada rasulyang diridhai-Nya, maka sesungguhnya 
Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di bebkangnya. Supaya 
Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah- 
risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, 
dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu” (QS. al-Jinn [72]: 26-28).

Al-Biqa‘i menulis bahwa Allah swt. telah menjadikan akal berpotensi 
memelihara seseorang dari kesalahan serta menghalanginya terbawa oleh 
nafsu. Karena kesalahan tidak terjadi kecuali akibat kemasyghulan jiwa 
dengan dorongan syahwatnya. Ayat ini menurutnya mengandung tuntunan 
bahwa manusia walaupun dianugerahi akal oleh Allah swt. yang mestinya 
jika digunakan dengan baik, maka ia tidak akan sesat atau terjerumus, tetapi 
karena ia dikelilingi oleh penghambat berfungsinya akal itu dengan baik, 
yakni nafsu, sifat-sifat kemalasan dan kebosanan, yang hampir tidak ada 
orang dapat menghindarinya kecuali yang dipelihara Allah — maka karena 
itu Allah menurunkan kitab suci — yang merupakan akalmurni, dan mengutus
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rasul-rasul yang dibebaskan-Nya dari pehghambat-penghambat itu. Allah 
menjadikan akhlak para rasul itu sebagai syariat mereka, dan karena ltvu 
pula hendaklah setiap orang mengikuti rasul, karena mereka bertingkah 
laku seperti tuntunan kitab suci, dan hendaklah pula setiap orang menuduh 
akalnya dan meninggalkan pendapatnya — bila bertentangan dengan kitab 
suci atau pengamalan Rasul — seperti halnya para sahabat Nabi saw. Ini 
agar setiap orang dapat percaya kepada yang gaib sehingga ia termasuk 
dalam firman-Nya bahwa:

0 > 0 x, O, x > . f  f  • 9} f.j j J J I  j JlJ  IojJ

‘Sesungguhnya yang dapat engkau beri peringatan hanya orang-orangyang takut 
kepada Tuhannya” (QS.^pathir [35]: 18). Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

AYAT 51 
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“Dan sekiranya engkau melihat ketika mereka terperanjat ketakutan; maka mereka 
tidak dapat melepaskan diri dan mereka diambil dari tempat yang dekat. ”

Setelah semua dalih dan kemungkinan alasan penolakan dipatahkan, 
dan janji serta ancaman diisyaratkan, demikian juga sifat-sifat Allah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Dekat telah ditegaskan, maka kini disinggung 
kesudahan para pembangkang. Ayat di atas mengaitkan penjelasannya 
dengan apa yang telah dinyatakan pada ayat 31 yang lalu yang menyatakan: 
“Sekiranya engkau melihat ketika orang-orang zalim dihadapkan kepada 
Tuhannya.” Di sini dinyatakan: Dan sekiranya engkau siapa pun engkau melihat 
ketika mereka para pendurhaka itu terperanjat ketaktitan pada hari Kiamat 
ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya, maka tentu kamu akan 
melihat pemandangan yang sangat dahsyat; maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dari genggaman kekuasaan dan siksa Kami dan mereka diambil, 
ditangkap dan disiksa dari tempat yang dekat untuk dibawa ke neraka.

Kata ( I jS ) fa^i'u terambil dari kata ( ^ jiil ) al-fa^a‘ yaitu rasa kaget 
dan takut yang mendadak. Sementara ulama memahami rasa takut itu terjadi 
pada saat kebangkitan dari kubur.

Kata ( I ) ukhid^u terambil dari kata ( j>.|) akhad^a yang pada 
mulanya berarti mengambil. Sesuatu yang diambil berarti dikuasai, sedang
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yang dikuasai dapat diperlakukan sesuai kehendak penguasanya. Dari sini 
kata tersebut diartikan juga dengan ditangkap untuk digiring menuju siksa 
yang telah disiapkan.

Kata ( o j i  ) faut terambil dari kata ( c j\S ) fata yakni telah berlalu atau 
tertinggal. Yang dimaksud ayat ini tidak tertinggal atau dapat mengelak dari 
siksa yang telah disiapkan.

Kalimat ( iwj j  ol£») makanin qanbinl tempat yang dekat dapat dipahami 
dalam arti mereka diambil dan disiksa dengan cara yang sangat mudah, 
karena mereka benar-benar tidak memiliki sedikit daya pun menghadapi 
malaikat-malaikat penyiksa. Sementara ulama seperti Ibn ‘Asyur memahami 
kalimat ini dalam arti Padang Mahsyar. Thabathaba’i memahaminya dalam 
arti tidak ada batas anta^g mereka dengan siapa yang “mengambil” dan 
menguasai mereka. Selanjutnya ulama beraliran Syi‘ah itu berpendapat 
bahwa yang mengambil itu adalah Allah swt. Memang — tulisnya lebih jauh
-  Allah telah menyifati diri-Nya dengan ( f  ) qarib/Maha Dekat seperti 
dalam firman-Nya pada QS. al-Waqi‘ah [56]: 85, Q af [50]: 16 dan al-Anfal 
[8]: 24. Inilah yang dimaksud dengan firman-Nya: “Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar mengawasi” (QS. al-Fajr [89]: 14). Boleh jadi juga yang 
“mengambil” itu adalah malaikat-malaikat yang ditugaskan Allah swt. 
Mereka menerima perintah-Nya tanpa ada yang menghalangi mereka, dan 
tidak ada jtiga perantara antara mereka dengan Allah swt.

AYAT 52-53
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Dan mereka berkata: “Kami beriman kepadanya, dan bagaimanakah mereka dapat 
mencapai dengan mudah dari tempat yang jauh ? Padahal sesungguhnya mereka telah 
mengkufurinya sebelum itu; sedang mereka melontar tentang yang gaib dari tempat 
yang jauh. ”

Dalam keadaan seperti yang dilukiskan oleh ayat yang lalu, para 
pendurhaka itu sungguh menyesal dan ketika itu mereka berkata: ‘Kami 
beriman kepadanya yakni al-Qur’an, atau apa yang mestinya kami imani. 
Demikianlah keadaan dan harapan mereka tetapi itu tidak mungkin dan 
bagaimanakah mereka dapat mencapai dengan mudah sesuatu dari tempat yang
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jauh? Bagaimanakah mereka dapat beriman yang mestinya dengan mudah
mereka peroleh ketika hidup di dunia, padahal mereka sekarang telah berada 
di tempat yang jauh yakni telah meninggal dunia dan berada di alam akhirat. 
Di saat yang sangat sulit itu dan setelah jelasnya segala sesuatu, mereka 
baru mau beriman. Padahal sesungguhnya mereka telah mengkufurinya yakni 
mengingkari apa yang harus mereka imani sebelum itu ketika mereka hidup 
di dunia; sedang mereka melontar yang gaib dari tempat yang jauh.

Kata ( at-tandwusy terambil dari kata — J '1'-') ndsya-yanusyu 
yaitu mengambil sesuatu dengan mudah atau ringan. Kata ini pada mulanya 
digunakan untuk melukiskan unta yang minum dengan cepat dari sebuah 
telaga. Ada juga yang membaca kata tersebut dengan ( jijlu Jl) an-tana’usy 
dengan mengganti hujaif wauw dengan ham-̂ ah untuk mempermudah 
pengucapannya, atau karena dia terambil dari kata ( na’sya yang berarti 
terlambat melakukan sesuatu atau mengharapkan sesuatu setelah berlalu 
masanya.

Sesuatu yang diambil dengan mudah biasanya adalah sesuatu yang 
ringan dan berada di dekat seseorang. Keimanan dan keberagamaan adalah 
sesuatu yang tidak berat.

(QS. al-Hajj [22]: 78). Tuntunan-tuntunan-Nya pun sejalan dengan jati diri 
manusia sehingga ia sangat dekat kepada seseorang. Itu semua dapat 
terlaksana dalam kehidupan dunia ini, tetapi setelah kematian, kehidupan

Demikianlah keimanan yang mereka ucapkan setelah kematian itu, adalah 
keimanan yang terlambat waktunya dan tidak berguna lagi, padahal sebelum 
kematian hal tersebut sangat mudah mereka lakukan.

Kalimat ( 0 jiiJLi ) yaqd îfuna bi al-ghaib digunakan oleh bahasa
Arab dalam arti mengucapkan sesuatu yang kandungannya tidak berdasar. 
Ini seperti keadaan seseorang yang melontar sesuatu yang tidak dilihatnya 
dan dari tempat yang jauh pula sehingga pastilah lontarannya tidak mengenai 
sasaran. Dalam konteks ayat ini ada yang memahaminya sebagai gambaran 
tentang ucapan kaum musyrikin menyangkut Nabi Muhammad saw. — sekali 
beliau mereka tuduh penyihir, di kali lain penyair, kali ketiga gila dan lain- 
lain. Ada lagi yang memahaminya sebagai ucapan mereka menyangkut al- 
Qur’an dengan berbagai tuduhan yang kesemuanya tidak benar. Ada juga

“Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesulitan”

duniawi sudah sedemikian jauh bahkan mustahil dapat dialami lagi.
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yang memahami penggalan ayat ini dalam arti mereka berbicara tentang 
masalah-masalah akhirat dan metafisika tanpa dasar pengetahuan, sehingga 
mereka menolaknya atau menduga dengan berbagai dugaan yang salah.

AYAT 54
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“Dtf« dihalangilab antara mereka dengan apa yang mereka inginkan sebagaimana 
yang dilakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka sebelumnya. 
Sesungguhnya mereka dabulu Ĵdi dunia) dalam keraguan yang mendalam. ”

Keimanan yang mereka nyatakan setelah kematian, sedikit pun tidak 
berguna, dan dengan demikian dihalangilab oleh siksa dan keterjerumusan 
dalam neraka antara mereka yang durhaka itu dengan apa yang menka inginkan 
apapun keinginan mereka itu. Itu dilakukan terhadap mereka yang 
mendustakan Nabi Muhammad saw. dan ajaran-ajaran Allah yang beliau 
sampaikan sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan 
menka dalam kekufuran sebelumnya yakni mereka yang hidup pada masa 
dan genera* yang lalu. Hal tersebut disebabkan karena sesungguhnya mereka 
dahulu ketika hidup di dunia senantiasa dalam keraguan yang mendalam.

Kata (<wJ_y) murib terambil dari kata (s - i j)  rayb yaitu jyak. Sementara 
ulama memahami kata itu dalam arti kegelisahan jiwa, karena keraguan 
menimbulkan kegelisahan. Petaka juga dinamai rayb karena ia juga 
menimbulkan kegelisahan. Kata murib adalah patron yang menunjuk pada 
pelaku, atas dasar itu maka sementara ulama memahami penggalan ayat 
ini dalam arti yang bersangkutan merasakan syak/keraguan yang sifatnya 
menghasilkan kegelisahan jiwa. Gabungan keduanya menggambarkan 
kuatnya keraguan dan kegelisahan tersebut. Dalam arti kata murib berfungsi 
sebagai penguat kata syak yakni mereka hidup dalam keraguan yang 
mendalam. Ada juga ulama yang memahaminya dalam arti yang syak/ragu 
di antara m ereka berfungsi juga sebagai murib yakni pelaku yang 
menanamkan rayb/keraguan pada pihak lain. Yakni dia ragu sambil 
menanamkan keraguan kepada orang lain. Memang biasanya kalau ada 
seorang yang ragu, maka keraguannya dapat mempengaruhi orang lain baik 
secara langsung dan sengaja maupun tidak.
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Firman-Nya: ( & U j y j  J o - j )  w  hfla bainahum wa bayna ma 
yasy tahun/ dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka inginkan, yang, 
menghalangi mereka adalah kehadiran dalam siksa, sedang keinginan 
dimaksud bisa jadi keinginan diterimanya keimanan mereka setelah 
kem atian, atau keinginan terbebaskan dari siksa. T habathaba’i 
memahaminya dalam arti mereka dihalangi oleh maut dari kelezatan duniawi 
dan material. Pendapat ini agaknya kurang tepat karena semua orang dengan 
kematian terhalangi oleh aneka kenikmatan duniawi — walau orang-orang 
beriman.

Orang-orang yang keadaannya sangat ragu, sangat wajar pula diberi 
peringatan dan disiksa bila mengabaikan peringatan sebagaimana sangat 
wajar bagi mereka yan^beriman dan beramal saleh untuk diberi ganjaran. 
Mereka yang ragu itu akan percaya di hari Kemudian ketika semua memuji 
Allah swt. karena memang Allah terpuji di akhirat nanti. Yang durhaka 
akan dihalangi dari segala keinginan mereka. Ini menunjukkan bahwa Allah 
Maha Kuasa. Demikian uraian akhir surah ini bertemu dengan uraian 
awalnya. Begitu lebih kurang tulis al-Biqa‘i.

Dapat juga dikatakan bahwa akhir ayat pada surah ini menegaskan 
bahwa kaum kafir dalam keraguan yang sangat dalam. Awal surah 
menguraikan juga bahwa orang-orang yang kafir berkata: “Hari Kiamat tidak 
akan dating kepada kita” (ayat 3) dan mereka berkata juga: “Apakah kamu 
mau kami tunjukkan seorang laki-laki yang memberitakan kepada kamu bahwa 
apabila badan kamu telah dihancurkan sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar dalam ciptaanyang baru?” (ayat 7). Itulah keraguan mereka yang 
mendalam yang disebut pada akhir surah ini. Akhir surah menggambarkan 
kesudahan buruk yang menanti mereka.

Apapun analisis Anda, yang jelas surah ini dimulai dengan pujian 
kepada Allah yang hanya kepada-Nya tertuju pada hari Kebangkitan nanti. 
Dia dipuji karena keadilan yang ditegakkan-Nya di sana, serta ganjaran 
yang dilipatgandakan-Nya. Itulah kandungan awal surah ini. Adapun 
akhirnya maka sebagaimana terbaca di atas ia ditutup dengan uraian yang 
singkat dan tegas, tentang kiamat serta salah satu gambaran kejadian pada 
hari itu. Demikian ia ditutup dengan uraian tentang masalah kiamat 
sebagaimana dibuka dengan masalah tersebut. Demikian Wa A.llah A  ‘lam.
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Surah ini terdiri dari 45 ayat, 

termasuk golongan surah-surah Makkiyyah. 
Surah ini dinamakan FATHIR 

yang berarti “Pencipta ”, 
diambil dari ayat pertama.



■u.

SURAH FATHIR

(~^yO urah Fathir merupakan salah satu surah yang discpakati oleh 
ulama sebagai surah Makkiyyah, yakni turun sebelum Nabi 

'—S  berhijrah ke Madinah. Penamaannya dengan Fathir karena kata 
tersebut disebut pada ayat pertamanya, dan kata itu tidak disebut pada 
awal surah yang lain. Ia dikenal juga dengan surah “al-Malaikat” karena 
pada ayat jfertamanya disebut sekelumit tentang sifat malaikat yang tidak 
disebut pada surah yang lain.

Thabathaba’i menilai tujuan utama surah ini adalah penjelasan tentang 
tiga pnnsip pokok ajaran Islam, yaitu Keesaan Allah, Risalah kerasulan 
dan hail Kebangkitan, sambil menguraikan bukti-buktinya. Itu dipaparkan 
setelah menguraikan sejumlah nikmat-nikmat-Nya yang demikian besar, 
baik yang terbentang di langit maupun yang terhampar di bumi, sambil 
menekankan tentang pengaturan-Nya yang demikian teliti menyangkut alam 
raya, khususnya manusia. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

A l-B iqa‘i m enegaskan bahwa tema utama surah ini adalah 
membuktikan qudrat dan kuasa Allah swt. dalam membangkitkan manusia 
setelah kematiannya.

Sayyid Quthub menilai bahwa surah ini hampir serupa dengan surah 
ar-Ra‘d dari segi gaya dan tekanan-tekanannya terhadap kalbu manusia. Ia 
mengajak manusia bangkit dari kelengahannya untuk memandang keagungan 
Allah swt. serta keindahan alam ciptaan-Nya serta bukti-bukti kebesaran-
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Nya yang terhampar di alam raya. Itu semua agar mereka mengingat nikmat- 
nikmat-Nya serta merasakan rahmat dan pemeliharaan-Nya, bagi kehidupan 
manusia dan perjalanan sejarah. Surah ini — menurut Sayyid Quthub lebih 
jauh — merupakan satu kesatuan yang utuh sehingga sangat sulit memilahnya 
pada kelompok ayat-ayat, karena kesemuanya berbicara tentang satu 
persoalan pokok. Kesemuanya terkait melalui satu “tangan”. Tangan itulah 
yang menggerakkan, menarik dan mengulurnya, tanpa ada satu kekuatan 
pun yang terlibat bersama-Nya atau menghalangi-Nya. Dialah yang 
mencurahkan rahmat sehingga tidak dapat dibendung dan Dia juga yang 
menutupnya sehingga tidak dapat menetes, karena Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Demikian lebih kurang dan secara singkat 
uraian Sayyid Quthub. ^

Surah ini merupakan surah yang ke 43 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sebelum surah Maryam dan sesudah surah al-Furqan. Jumlah ayat- 
ayatnya menurut cara perhitungan ulama Madinah dan Syam sebanyak 46 
ayat dan menurut perhitungan ulama Mekah dan Kufah sebanyak 45 ayat.



AYAT 1

1 J-^^T  jJfflj 4JLS *L«Jxil 

4   ̂ ^  s -^ i ^  * l̂jd £_^ JJ oSto’J
•" 5* -  ̂ ' '

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan malaikat sebagai 
utusan-utusan, yang memptinyai sayap, masing-masing dua, tiga dan empat. Dia 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

*
Surah yang lalu menguraikan tentang kebangkitan di hari Kemudian, 

di mana dijelaskan antara lain bahwa ketika itu para pendurhaka dihalangi 
sehingga tidak dapat memperoleh apa yang mereka harapkan. Mereka pun 
pada akhirnya percaya dan memuji Allah. Nah, ayat pertama surah ini 
menegaskan kembali pujian kepada Allah khususnya pada masa penciptaan 
manusia yang kedua yakni kebangkitannya setelah kematian.

Ketika menafsirkan surah Saba’, penulis telah kemukakan pendapat 
yang dikutip al-Biqa‘i tentang surah-surah yang dimulai dengan al- 
Hamdulillah. Di sana antara lain dinyatakan bahwa surah keempat -  selain 
al-Fatihah — yang dimulai dengan al-Hamdulillah adalah QS. Fathir [35]: 1 
yang m engisyaratkan tentang nikm at-nikm at abadi yang akan 
dianugerahkan Allah kelak ketika terjadi kehidupan baru di akhirat.

Ayat di atas menyatakan: Segala puji bagi Allah. Dialah Pencipta semua 
langit dan bumi, Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan untuk menangani 
berbagai macam urusan sesuai kehendak-Nya. Dia pula yang menciptakan 
bermacam-macam malaikat yang mempunyai sayap, masing-masing ada yang
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dua, ada yang tiga dan ada pula yang empat bahkan lebih dari itu. Dia yakni 
Allah swt. menambahkan pada ciptaan-Nya baik malaikat maupun bukan apa 
dan bagaimana serta seberapa banyak yang Dia kehendaki. Tidak ada satu 
kekuatan pun yang dapat menghalangi-Nya karena sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.

Kata ( £>\i) jatbir terambil dari kata ( > * )  fathara yang pada mulanya 
berarti membelah. Dari makna ini lahir makna-makna lain seperti menciptakan 
pertama kali. Allah seakan-akan membelah ketiadaan lalu dari celahnya muncul 
ciptaan, yang dalam konteks ayat ini adalah semua langit dan bumi. Kata 
ini dipopulerkan oleh al-Qur’an, karena itu sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas 
ra. menyatakan: “Saya tadinya tidak mengetahui arti kata ( ) fdthir 
sampai saya mendengar dua orang penduduk gunung bertengkar di hadapan 
sebuah sumur, masing-masing mengaku pemiliknya, lalu salah seorang 
berkata: ( ^  ut ) an  ̂fathartuha dan ketika itu saya mengetahui bahwa 
kata tersebut berarti membuat pertama kali/mencipta. ”

Kata ( mald’ikah dalam penggunaannya pada bahasa Indonesia,
biasanya dianggap berbentuk tunggal, sama dengan kata ulama. Dalam 
bahasa Arab — dari mana kata-kata itu berasal — keduanya berbentuk jamak, 
dari kata malak. untuk malaikat dan ‘alim untuk ulama. Ada ulama yang 
berpendapat bahwa kata malak terambil dari kata ( dJJl-ASOU ) alaka- 
ma’lakah y^ng berarti mengutus. Malaikat adalah utusan-utusan Tuhan, untuk 
berbagai fungsi. Ada juga yang berpendapat bahwa kata malak terambil 
dari kata ( i i S ) la’aka yang berarti menyampaikan sesuatu. Malak/Malaikat 
adalah makhluk yang menyampaikan sesuatu dari Allah swt.

Kata ) ajnihah adalah bentuk jamak dari kata ( jandh yakni
sayap. Bagi burung misalnya, sayap adalah bagaikan tangan bagi manusia. 
Kata ini dapat dipahami dalam arti hakikat, yakni memang makhluk ini 
memiliki sayap — walau kita tidak mengetahui persis bagaimana bentuknya, 
bisa juga ia dipahami dalam arti potensi yang menjadikan ia mampu 
berpindah dengan sangat mudah dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Thabathaba’i menegaskan bahwa inilah yang dimaksud oleh kata tersebut 
oleh ayat di atas.

Firman-Nya: ( s-tio U jjli-l J  Ojjj ) ya t̂du ft al-khalcj mayasya’/D ia  
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki, penambahan ini dapat 
mencakup sekian banyak hal dan aspek, baik jasmani maupun ruhani. Ada 
yang ditambah kekuatan fisiknya, atau spiritual dan kecerdasannya. Ada 
yang memiliki kelebihan dalam keindahan dan kecantikan, atau kepandaian

Surafi ‘Fdtfiir (35) Kelompok I ayat 1



Kelompok I ayat 1

M i stySt
ini mengisyaratkan juga adanya malaikat yang memiliki sayap lebih dari 
empat. Memang dalam riwayat Bukhari dan Muslim, Rasul saw. melukiskan 
malaikat Jibril memiliki lima ratus sayap. Az-'Zuhri mernvayatkan bahwa 
malaikat Israfil memiliki dua belas ribu sayap.

Bilangan sayap malaikat yang berbeda-beda jumlahnya sebagaima 
disebut a^at ini — m enutul Ib n  ‘Asyur — dapat yiga dipabami sebagai 
disebabkan oleh perbedaan tugas mereka dalam menempuh jarak-jarak di 
langit dan bumi dan yang berbeda dari satu waktu ke waktu yang lain.

H akikat m alaikat diperselisihkan oleh ulama. Banyak yang 
berpendapat bahwa malaikat c/da/ab makfj/uk 6a/us yang diaptakan A/iah dari 
cahaya yang dapat berbentuk jkngan aneka bentuk, taat mematuhi perintah Allah 
dan sedikit pun tidak pernah membangkang. Mantan Mufti Mesir yang kini 
menjabat Pemimpin Tertinggi Al-Azhar, Muhammad Sayyid Thanthawi 
menulis dalam bukunya al-Qishshah ft al-Qur’an (Kisah dalam al-Qur’an) 
bahwa malaikat adalah tentara Allah. Tuhan menganugerahkan kepada mereka 
akal dan pemahaman, serta menciptakan bagi mereka naluri untuk taat, serta memberi 
mereka kemampuan untuk berbentuk dengan berbagai bentuk yang indah dan 
kemampuan untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang be rat.

Penulis tidak menemukan penjelasan dari al-Qur’an yang menyatakan 
bahwa malaijsat tercipta dari cahaya. Berbeda dengan jin yang secara tegas 
dinyatakan oleh al-Qur’an bahwa ia tercipta dari bara api yang menyala 
(QS. ar-Rahman [55]: 15).

Informasi tentang asal kejadian malaikat ditemukan dalam hadits 
Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Ahmad at-Tirmidzi dan Ibn 
Majah melalui istri Nabi saw., ‘Aisyah ra. yang menyatakan bahwa Rasul 
saw. bersabda: “Malaikat diciptakan dari cahaya, jin dari api yang berkobar dan 
Adam (manusia) sebagaimana telah dijelaskan pada kalian. ”

Syeikh Muhammad Abduh yang dikenal beraliran rasional dan 
berupaya untuk mengurangi sedapat mungkin wilayah suprarasional dari 
ajaran Islam, mengkritik bahkan mencemoohkan definisi di atas. “Bagaimana 
mungkin malaikat yang dinyatakan tercipta dari cahaya dapat berbentuk 
dengan aneka bentuk? Definisi itu tidak dapat dipahami oleh mereka yang 
mengemukakannya apalagi orang lain.” Demikian Syeikh Muhammad

Pakar tafsir itu ketika menafsirkan QS. al-Infithar [82]: 10-11 
menegaskan bahwa: “Malaikat adalah makhluk-makhluk gaib yang tidak

Abduh.



Surah Tathir (35) Kelompok I ayat 1

dapat diketahui hakikatnya, namun harus dipercaya wujudnya”. Demikian 
Muhammad dalam tafsir Juz ‘Amma yang ditulisnya untuk pegangan para 
guru mengaji para pemula. “Kita tidak perlu memasuki perincian persoalan 
gaib yang tidak dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya.” Begitu salah satu 
prinsip tafsir dalam pandangannya.

Pendapat di atas dan pandangan itu dapat dipastikan tidak keliru, 
bahkan itulah yang ditempuh oleh ulama-ulama abad pertama hingga ketiga 
hijrah. Tetapi pendapat itu pasti pula tidak memuaskan semua nalar, 
termasuk nalar Muhammad Abduh yang selalu berupaya menjelaskan 
perincian ajaran Islam, sehingga dapat diterima dan dipahami oleh nalar. 
Karena itu dalam Tafsir al-Manar yang disusun oleh muridnya, Rasyid Ridha 
dan yang dikoreksinya ^ebelum disebarkan, Abduh mengemukakan 
pandangan lain. Hukum-hukum alam — menurutnya — dapat dinamai oleh 
agama malaikat. Tidak ada salahnya penamaan ini — menurutnya — karena 
memang al-Qur’an melukiskan fungsi malaikat sebagai al-Muddabirdt. Amran 
(yang mengatur persoalan-persoalan) (QS. an-Nazi‘at [79]: 5). Pengaturan 
tersebut berupa hukum-hukum alam yang berlaku dalam kehidupan ini. Di 
sisi lain dalam tempat yang sama, Abduh juga tidak menutup kemungkinan 
memahami makna malaikat sebagai bisikan nurani yang mendorong kepada 
kebaikan, atau bisikan itu adalah hasil kerja malaikat. Ini sama dengan 
pemahamaAnya tentang jin sebagai bisikan negatif pada diri manusia, serta 
kuman-kuman penyakit.

Dalam buku Studi Kritis tentang Tafsir al-Manar, penulis kemukakan 
bahwa pandangan Abduh tentang malaikat sebagaiman dipaparkan di atas, 
bukan berarti ia memahami semua malaikat sebagai hukum-hukum alam, 
atau bisikan nurani. Sebab jika demikian, apakah ulama ini menilai malaikat 
Jibril, dan wahyu al-Qur’an yang disampaikannya juga merupakan bisikan 
nurani dan hukum-hukum alam? Jelas tidak.

Kini jika Anda bertanya apa hakikat malaikat? Penulis cenderung 
untuk tidak membahas atau mendefinisikannya, karena dari al-Qur’an tidak 
ditemukan isyarat dekat atau jauh tentang hal ini. Bahkan penulis enggan 
menguraikan hal-hal yang berada di luar informasi al-Qur’an dan as-Sunnah 
yang shahih. Persoalan malaikat adalah persoalan akidah yang bersifat 
metafisis. Metafisika berada di luar jangkauan akal. Apa yang diungkap 
oleh nalar secara mandiri, kalaupun — sekali lagi — kalaupun benar, maka ia 
tidak dapat dijadikan sebagai akidah.
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Percaya kepada hal-hal yang diinformasikan agama dalam bidang 
metafisika, sama sekali tidak berarti merendahkan akal, atau mengabaikan 
peranan nalar. Agama ketika menuntut untuk mempercayai hal-hal tersebut, 
walau tidak dipahami oleh akal, pada hakikatnya hanya menempatkan 
sesuatu pada tempatnya yang wajar serta memfungsikannya sesuai fungsi 
yang harus diembannya. Bahkan yang mengingkari persoalan-persoalan 
metafisika yang diinformasikan Allah, walau berada di luar jangkauan akal, 
pada hakikatnya telah menganiaya dirinya sendiri, karena ia mengabaikan 
potensi kalbu, yang dapat mengantarnya untuk percaya dan beriman. 
Bahkan dengan pengingkarannya, ia pun menganiaya akal, karena ia telah 
mengatasnamakan akal menolak hal-hal yang sesungguhnya berada di luar 
wilayah jangkauannya.

Paling tidak, ada dua hafpokok yang dituntut oleh Islam menyangkut 
kepercayaan terhadap malaikat.

Pertama: Percaya tentang wujud malaikat. Mereka mempunyai 
eksistensi, mereka adalah makhluk yang diciptakan Allah, bukan maya, 
bukan ilusi, dan bukan pula sesuatu yang menyatu dalam diri manusia.

Kedua: Percaya bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah yang taat, 
yang diberi tugas-tugas tertentu oleh Allah swt. seperti membagi rezeki, 
memikul singgasana Ilahi, mencatat amal-amal manusia, menjadi utusan 
Allah kepada ^nanusia dan lain-lain. Tetapi bagaimana cara mereka 
melakukan tugasnya, tidaklah termasuk dalam kewajiban mempercayainya.

AYAT 2

“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak 
ada satu pun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan maka tidak satu 
pun yang sanggup melepaskannya sesudahnya. Dan Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan qudrat dan kuasa-Nya serta 
kewajaran-Nya memperoleh pujian, kini disinggung sedikit tentang kuasa- 
Nya itu dengan menyatakan bahwa: Apa saja yang A.llah anugerahkan kepada 
manusia berupa rahmat apapun bentuknya, baik berupa hujan, karunia,
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ketentraman atau hikmah dan lain-lain, maka tidak ada satu makhluk-/w» 
betapapun kuatnya yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh 
Allah swt. maka tidak satu makhluk pun yang sanggup melepaskannya sesudah 
penahanan-nya itu. Dan Dialah saja tidak ada selain-Nya Yang Maha Perkasa 
sehingga tidak ada yang mampu membatalkan ketetapan-Nya lagi Maha 
Bijaksana dalam segala hal termasuk dalam menganugerahkan atau menahan 
rahmat-Nya.

Kata ( ) yaftah pada mulanya berarti membuka, dan yang dimaksud 
di sini adalah menganugerahkan. K ata ini digunakan di sini untuk 
menggambarkan anugerah Allah bagaikan sesuatu yang tertutup — karena 
tidak ada yang mampu menganugerahkannya kecuali Allah, dan karena ia 
demikian berharga sehingga ia bagaikan ditempatkan pada satu tempat yang 
sangat terpelihara. Penggunaan bentuk mudhdri‘1 present tense pada kata 
( ) yaftah menunjukkan curahan anugerah itu dari saat ke saat dan 
bersifat bersinambung.

Kata rahmat yang dimaksud ayat ini adalah rezeki yang Allah curahkan. 
Penggunaan kata tersebut untuk mengisyaratkan bahwa limpahan rezeki 
itu, semata-mata adalah berkat rahmat Allah swt. Yang Maha Kuasa itu, 
tidak memiliki sedikit kepentingan atau manfaat dari anugerah-Nya itu.

Firman-Nya: ( sJju j a ) min ba'dihi/sesudahnya dapat juga dipahami 
dalam arti ̂ elain-Nya yakni selain Allah swt.

AYAT 3

j a  ^ 3 > ; Jji £  j ,  J i  ^  -OJi & u  \ j / > \  ^i3i tyltf

“Hai manusia, ingatlah nikmat Allah kepada kamu. Adakah Pencipta selain Allah 
yang memberikan kamu rezeki dari langit dan bumi? Tidak ada tuhan selain Dia; 
maka mengapakah kamu berpaling?”

Setelah menjelaskan sekelumit kuasa-Nya dan limpahan rahmat-Nya, 
serta menegaskan kuasa-Nya memberi dan menahan rezeki, maka kini Allah 
mengajak seluruh manusia bahwa: Hai seluruh manusia, ingat dan sebut- 
sebut-lah serta syukurilah nikmat Allah kepada kamu baik yang dalam bentuk 
anugerah kebajikan maupun keterhindaran dari keburukan, karena semua 
itu adalah berkat anugerah dan rahmat-Nya. Adakah walau satu Pencipta
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selain Allah yang senantiasa atau walau sekali, memberikan kamu rezeki dari 
langit dan /Wot? Pasti tidak ada! Karena tidak ada tuhan penguasa dan pengatur 
alam raya lagi yang berhak disembah selain Dia; maka mengapakah kamu 
berpaling dan mengingkari keesaan-Nya?

kerja mudhdri‘ (masa kini dan datang). Ini dapat menunjuk terjadinya apa 
yang diberitakan itu secara bersinambung dan berulang-ulang, dapat juga 
berarti hanya terjadi sekali.

Penyebutan sumber rezeki dengan kalimat dari langit dan bumi di 
samping untuk mengisyaratkan aneka macam rezeki yang diperoleh yang 
datangnya dari langit seperti cahaya matahari dan kehangatannya, hujan 
dan lain-lain, dan bumi seperti tumbuhan, barang tambang dan sebagainya
-  di samping itu — juga untufc mengingatkan manusia bahwa rezeki tersebut 
berada di luar jangkauan mereka. Bukankah ketinggian langit dan kedalaman 
bumi berada di luar jangkauan manusia. jika demikian apa yang mereka 
peroleh akibat pertukaran rezeki antar mereka, atau yang mereka olah dari 
bahan mentah sehingga dapat mereka manfaatkan, pada hakikatnya bukan 
bersumber dari diri mereka, tetapi semata-mata dari Allah swt.

Thabathaba’i menjadikan ayat di atas sebagai bukti keesaan-Nya 
dalam mengendalikan dan mengatur seluruh persoalan. Bukti tentang uraian 
ayat yang laly yang menegaskan kuasa-Nya memberi dan menahan rezeki. 
Ulama itu menjelaskan pendapatnya ini dengan menyatakan, bahwa Yang 
disembah barulah wajar dinamai Tuhan apabila Dia kuasa mengatur semua 
persoalan manusia dan selain manusia. Nah, Yang kuasa melakukan hal 
tersebut hanyalah Allah swt. bukan tuhan-tuhan yang disembah oleh kaum 
musyrikin, karena hanya Allah Yang mencipta bukan sembahan-sembahan 
mereka. Penciptaan tidak dapat lepas dari pengaturan. Dengan demikian, 
Dia Yang Maha Suci itu adalah Tuhan yang tiada tuhan selain Dia karena 
Dia yang mengatur urusan manusia dengan limpahan nikmat-Nya yang 
mereka nikmati. Dia melimpahkan dan mengatur rahmat itu karena Dialah 
al-Khaliq!Pencipta alam raya sekaligus Pencipta sistem yang mengatur 
jalannya. Demikian lebih kurang Thabathaba’i yang kemudian menegaskan 
bahwa yang dimaksud dengan manusia pada ayat di atas adalah kaum 
musyrikin penyembah berhala dan semua yang mempersekutukan Allah 
swt.

Ibn ‘Asyur menjadikan firman-Nya: ( *̂ 1 aJ] ) Id ildha ilia huwaj 
tidak ada tuhan selain Dia; sebagai natijah dari uraian penggalan sebelumnya.

yar^uqukum!memberikan kamu rezeki berbentuk kata
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Yakni karena Allah adalah satu-satunya Pencipta dan Pemberi rezeki, maka 
tidak ada tuhan selain Dia. Karena jelasnya hal itu, maka lahir keheranan 
menyangkut sikap mereka yang menolak dan itulah yang dilukiskan oleh 
penutup ayat ini “maka mengapakah kamu berpaling?”

Kata ( ) anna digunakan untuk bertanya tentang waktu, atau tempat 
atau keadaan. Yang dipertanyakan di sini adalah keadaan mereka berpaling, 
tetapi pertanyaan yang mengandung makna keheranan sekaligus kecaman.

Kata ( u j j  ) tu’fakiin terambil dari kata ( ,iAii ) afaka yakni 
memalingkan!membalikkan. Kata yang digunakan ayat ini berbentuk pasif. 
Ini agaknya untuk mengisyaratkan adanya sekian pelaku yang memalingkan 
mereka dari kebenaran, dan intinya adalah setan dan hawa nafsu mereka.

AYAT 4 u

4 1 ¥ j y t i  g r'j Jji J\;3 iu i >  ji-j c jo r ^  h / js j  bfj

“Dan jika mereka mendustakanmu maka sungguh telah didustakan pula rasul- 
rasul sebelummu dan hanya kepada A.llah-lah dikembalikan segala utusan. ”

Ayat yang lalu mengecam kaum musyrikin yang berpaling menolak 
mengakui keesaan Allah swt. Kini melalui ayat di atas mereka dikecam 
karena menolak mempercayai utusan-Nya yang dalam konteks ayat ini 
adalah Nabi Muhammad saw. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Bila 
mereka mempercayaimu wahai Nabi Muhammad, maka memang hal 
tersebut wajar, karena bukti-bukti kebenaranmu serta ajaran yang engkau 
sampaikan sangat jelas dan jika mereka mendustakanmu yakni berkeras menolak 
ajaranmu serta enggan mensyukuri nikmat Allah sesudah engkau 
memperingati mereka maka janganlah bersedih karena sungguh telah 
didustakan pula rasul-rasul yang banyak dan agung sebelummu, karena itu 
lanjutkanlah penyampaian risalahmu, hingga engkau meraih kemenangan 
karena demikian pulalah rasul-rasul sebelummu. Jangan hiraukan mereka 
karena pada akhirnya mereka akan kembali kepada Allah dan hanya kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan sehingga tidak ada satu situasi dan kondisi 
pun yang terlepas dari kontrol dan pengaturan-Nya, dan Dia pula yang 
akan memberi balasan dan ganjaran bagi setiap pelaku.

Kata ( dlLi j *  ) min qablikajsebelummu mengesankan bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah Rasul terakhir, karena pendustaan terhadap para



rasul telah merupakan kebiasaan, sehingga- jika ada rasul sesudah beliau, 
tentu akan didustakan pula. Namun karena tidak ada lagi rasul yang bakal 
datang, maka menjadi sangat sesuai penyebutan kata sebelummu di atas. 

Ayat di atas serupa dengan firman-Nya:

J l l i  I c J JlT J i J j

aUI OUiSvJ

“Dan sesungguhnya telah didustakan rasul-rasul sebelummu, akan tetapi mereka 
sabar terhadap pendustaan dangangguan terhadap mereka, sampai datangpertolongan 
Kami kepada mereka. Tak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat Allah” (QS. 
al-An‘am [6]: 34). ^

AYAT 5-6

j j > i i  *I)b j V j  \ JjJi s g J i  h\ ^  \$\j

1 j j j £ . J  < U j P J j  U j I  I jA P  djJLpxjlj jJLp  JJ 4  ® ^

“Hai manusi+i, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah 
kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah si penipu yang 
ulung memperdayakan kamu tentang Allah. Sesungguhnya setan bagi kamu adalah 
musuh, maka jadikanlah ia musuh. Ia hanya mengajak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. ”

-4 3 1 !
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Setelah menguraikan tentang risalah kenabian, kini diuraikan tentang 
prinsip ketiga yaitu Hari Kebangkitan. Akhir ayat yang lalu pun 
memperingatkan manusia sambil mengisyaratkan tentang hari tersebut 
dengan menyatakan bahwa “Hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala 
utusan”. Di sini Allah berfirman bahwa: Hat seluruh manusia, sesungguhnya 
janji Allah dalam segala hal — baik yang berkaitan dengan kehidupan duniawi 
maupun ukhrawi, yang berbentuk ganjaran maupun ancaman adalah benar 
adanya dan akan terlaksana, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia seperti 
harta, anak, kedudukan, permainan dan kelengahan, memperdayakan kamu 
sehingga menjadikan kamu lupa bahwa ada hidup sesudahnya dan sekali- 
kali janganlah si penipu yang ulung yakni setan memperdayakan kamu tentang
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Allah dan ajaran-ajaran-Nya. Sesungguhnya setan bagi kamu adalah musuh yang 
besar yang selalu berusaha menjerumuskan kamu, maka jadikanlah ia musuh 
abadi bagi kamu karena sesungguhnya ia yakni setan itu senantiasa hanya 
mengajak golongannya dengan ajakan yang penuh kesungguhan supaya mereka 
menjadi atau pada akhirnya menjadi penghuni-penghuni neraka yang menyala- 
nyala.

Kata ( <►&>- ) yaghurrannakum terambil dari kata ( y- ) gharra yakni 
mengelabui dengan menampakkan sesuatu yang negatif dalam bentuk positif. 
Ayat di atas menjadikan pelaku pengelabuan itu adalah kehidupan dunia. 
Tetapi maksudnya adalah manusia hendaknya jangan terpengaruh 
disebabkan olehnya. Ayat ini bagaikan berkata: Kini kamu telah mengetahui 
bahwa janji Allah pasti Uyrlaksana, kiamat pasti datang sehingga kehidupan 
dunia hanya sementara. Jika demikian, jangan kamu teperdaya oleh 
kehidupan dunia dengan sibuk mencari kenikmatan dan kelezatannya 
sehingga mengakibatkan kamu lupa tentang adanya hari yang abadi dan 
kenikmatan yang kekal.

Kata ( j j j* J l  ) al-gharur adalah bentuk hiperbola dari kata al-ghuriir 
yakni yang sangat gemar dan pandai menipu. Yang dimaksud adalah setan 
sebagaimana dipahami dari ayat berikutnya.

Cara setan memperdayakan manusia tentang Allah antara lain dengan 
menyebut^nyebut rahmat dan pengampunan Allah, sehingga manusia 
berlarut dalam dosa dengan harapan akan diampuni, atau memperenteng 
dosa dan memperlambat taubat. Bisa juga dengan menanamkan keraguan 
tentang ajaran agama sehingga manusia menolaknya. Dan masih banyak 
cara yang lain.

Ayat di atas menggambarkan dua pihak yang melakukan penipuan. 
Yang pertama adalah nafsu manusia yang membawanya terpengaruh oleh 
gem erlapan duniawi dan yang kedua adalah setan. Ulama-ulama 
membedakan antara rayuan setan dan rayuan nafsu. Tujuan setan merayu 
adalah menjerumuskan manusia, sehingga bila rayuan pertama tidak berhasil, 
ia akan kembali merayu dengan mencari cara dan materi rayuan yang lain, 
kalau perlu ia membatasi dan menurunkan targetnya, hingga kalau ia tidak 
dapat mengantar manusia berdosa besar, maka ia mengantarnya pada dosa 
kecil. Kalaupun bukan dosa, maka dihalanginya yang bersangkutan 
melaksanakan kebajikan walau sesedikit mungkin pun. Alhasil buat setan, 
kalau manusia tidak dapat merugi, maka paling tidak ia berusaha agar 
manusia tidak meraih keuntungan. Adapun nafsu, maka biasanya, hanya
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menuntut terpenuhinya apa yang ia kehendaki. Ia enggan menggantinya 
dengan yang lain, walau yang lain itu melebihi apa yang dituntutnya. Karena 
itu nafsu akan terus meronta sampai apa yang dimintanya terpenuhi.

Didahulukannya kata ( ) lakum/ bagi kamu atas ( jJs-) ‘aduwwun/  
musuh untuk mengingatkan bahwa setan tidak mempunyai musuh yang 
sebenarnya kecuali manusia. Dengan penekanan itu, diharapkan manusia 
lebih berhati-hati menghadapi setiap rayuan dan godaan. Di sisi lain perlu 
dicatat bahwa setan sebenarnya menjadi musuh semua manusia baik yang 
taat kepadanya maupun yang menentang kehendaknya. Yang tunduk 
kepadanya pun dimusuhinya, sehingga ia terus-menerus menjerumuskannya 
lebih dalam lagi, dan ketika itu hati kecil setan sangat senang dengan 
keberhasilannya memp^rdaya musuhnya. Sedang m anusia yang 
menentangnya juga ia musuhi, sekali karena yang menentangnya adalah 
manusia, dan kedua karena ia tidak berhasil menjerumuskannya. Ketika 
itu hati setan akan sangat geram dan permusuhannya lebih menjadi-jadi 
lagi. Karena itu pernyataan tentang permusuhan setan itu diikuti dengan 
peringatan tentang bahaya memperturutkan ajakannya.

Permusuhan setan terhadap manusia adalah permusuhan abadi. Ia 
telah melekat pada tabiat setan -  tidak ubahnya dengan permusuhan kucing 
dengan tikus. Atas dasar itu pula, tidak ada perintah Allah agar manusia 
memaafkan s^tan, berbeda dengan permusuhan antar manusia yang penuh 
dengan perintah untuk saling memaafkan dan berhubungan harmonis.

Kata ( o y>- ) hi%b adalah segolongan orang yang diikat oleh tujuan 
yang sama. Kata ini juga biasa diterjemahkan partai.

AYAT 7-8

iji&A O ^ d C a Jl I
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"Orang-orangyang kajir bagi mereka a^abyang keras. Dan orang-orangyang beriman 
dan mengerjakan yang saleh bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. Maka 
apakah orang yang diperindah baginya keburukan amalnya sehingga dia

Kelompok I ayat 7-8 Surah <Fathir(35)
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menganggapnya baik, maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki- 
Nya dan memberi petunjuk siapa yang dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu 
binasa disebabkkan oleh karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. ”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa setan mengajak golongannya 
menjadi penghuni neraka. Ayat di atas menjelaskan siapa golongannya itu 
dan apa yang disiapkan Allah buat mereka. Ayat di atas menyatakan bahwa: 
Orang-orangyang kafir yang menutupi kebenaran dan mengingkari ajaran yang 
disampaikan para rasul, bagi mereka a^abyang keras. Dan adapun lawan mereka 
serta yang menjadikan setan sebagai musuhnya yaitu orang-orangyang beriman 
dan membuktikan keimanan mereka dengan mengerjakan amal yang saleh maka 
bagi mereka ampunan atas kesalahan-kesalahan dan kekeliruan mereka dan 
pahalayang besarhetvpn. ketenangan hidup duniawi dan kenikmatan ukhrawi. 
Jelas kedua kelompok ini tidak sama dalam sikap dan perbuatannya serta 
balasan dan ganjarannya. Maka jika demikian apakah orang yang diperindah 
baginya oleh setan dan nafsu keburukan amalnya sehingga dia menganggapnya 
baik, sama dengan orang yang tidak ditipu oleh setan atau diperdaya oleh 
nafsu? Tentu saja tidak sama. Mereka yang diperdaya setan itu memilih 
kesesatan, sedang selain mereka memperoleh petunjuk Ilahi maka 
sesungguhnya A llah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya berdasar 
kecenderungan yang bersangkutan sendiri dan memberi petunjuk siapa yang 
dikehendaki-Nya karena kesiapan jiwanya untuk menerima petunjuk; maka 
janganlah dirimu wahai Nabi Muhammad binasa disebabkan oleh karena 
kesedihan hatimu terhadap mereka yang sesat dan enggan beriman itu. Memang, 
mereka berusaha mengganggu dan menyakitkan hatimu, tetapi bersabarlah 
karena sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang senantiasa mereka perbuat.

Ayat di atas menggambarkan dua kelompok yang bertolak belakang. 
Tentu saja masing-masing kelompok memiliki peringkat yang berbeda-beda. 
Di antara keduanya ada orang-orang beriman tetapi durhaka. Mereka itu 
terpengaruh oleh nafsu dan setan, namun pada saat-saat tertentu keimanan 
mereka diharapkan mengantar kepada kesadaran — sesaat atau lama — bahwa 
setan adalah musuh yang harus mereka hindari. Namun demikian, mereka 
tidak tangguh melawan gejolak nafsu tidak juga bertahan menghadapi rayuan 
setan, sehingga mereka terjerumus. Dalam konteks ini Nabi saw. dalam 
khutbah beliau pada haji IPWa’/Perpisahan menyampaikan bahwa: 
“Sesungguhnya setan telah berputus asa menyangkut penyembahannya di
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negeri kamu ini (Negeri Haram, yakni Mekah dan sekitarnya) tetapi dia 
merasa puas jika kamu melakukan apa yang lebih ringan dari itu dalam hal- 
hal yang kamu remehkan dari amalan-amalan kamu.”

Kata ( J lj  ) yuyyina terambil dari kata ( j j )  ) %ain yakni indah. Kata yang 
digunakan ayat ini berbentuk pasif, dalam arti diperindah. Sesuatu yang 
diperindah boleh jadi kesemuanya pada mulanya tidak indah atau sebagian 
di antaranya tidak demikian, lalu ada upaya untuk memperindahnya. Yang 
melakukan upaya itu adalah setan dan nafsu.

Kata ( hasarat adalah jamak dari ( ) hasrah yaitu penyesalan.
Larangan menyesal ini ditujukan kepada Rasul saw. Ini mengisyaratkan 
betapa beliau sangat ingin agar seluruh umat manusia beriman dan taat 
kepada Allah. Di sisi lain, lanangan ini merupakan dorongan kepada manusia 
agar tidak larut dalam kesedihan dan penyesalan atas sesuatu yang tidak 
tercapai setelah diusahakan, atau sesuatu yang telah merupakan ketetapan 
Allah swt., seperti terhadap kaum musyrikin yang dihadapi Nabi Muhammad 
saw. itu. Ayat ini bukan melarang menyesal, tetapi yang dilarangnya adalah 
larut dalam penyesalan yang mengakibatkan kebinasaan diri atau 
terganggunya tugas-tugas lain yang semestinya diselesaikan.

AYAT 9

Cm) jUL J\
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“Dan Allah Yang mengirimkan angin; lalu ia menggerakkan awan, maka Kami 
menghalaunya ke suatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan dengannya bumi setelah 
matinya. Demikianlah kebangkitan. ”

Ayat-ayat yang lalu telah menegaskan tentang kebenaran janji Allah, 
serta ketidaksamaan siapa yang percaya dan durhaka dalam balasan dan 
ganjaran yang akan mereka terima kelak di hari Kemudian. Nah, di sini 
kembali ayat di atas membuktikan keniscayaan hari Kebangkitan itu dengan 
memberikan satu tamsil. Ayat ini menyatakan bahwa: Janji Allah pasti benar, 
karena Dia Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana dan hanya Allah Yang kuasa 
mengirimkan angin; lalu ia yakni angin itu menggerakkan awan yang terbentuk 
dari sekumpulan uap air, maka Kami menghalaunya yakni awan itu ke suatu 
negeri yang gersang dan mati lalu Kami hidupkan dengannya — yakni dengan



turunnya hujan — bumi setelah matinya yakni tanah yang gersang itu. 
Demikianlah kebangkitan, yakni adanya tumbuh-tumbuhan di tanah yang .. 
mati dan gersang itu merupakan tamsil bagi kebangkitan manusia dari tanah.

Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja masa lampau ketika 
menguraikan pengiriman angin, tetapi kata kerja masa kini dan datang ketika 
m em bicarakan penggerakan awan. Bentuk terakhir ini bertujuan 
menggambarkan peristiwa itu dalam benak mitra bicara, bagaikan dia sedang 
melihatnya dengan segala kehebatan dan keajaibannya yang menunjukkan 
kuasa Allah swt. Memang salah satu fungsi penggunaan bentuk mudhdri‘ 
(kata kerja masa kini dan datang) adalah menghadirkan ke benak mitra 
bicara/pendengar keindahan dan kehebatan atau keburukan peristiwa yang 
dibicarakannya. •y,

Sisi lain dari persamaan penggerakan awan dengan hari Kebangkitan, 
adalah bahwa pada penggerakan awan itu terjadi penghimpunan partikel- 
partikel air yang kemudian menjadi hujan, pada hari Kebangkitan nanti 
pun terjadi penghimpunan manusia dan Allah menggiring dan menggerakkan 
manusia menuju Padang Mahsyar, untuk kemudian masing-masing di 
tempatkan di surga atau di neraka. Tidak ubahnya dengan penghimpunan 
partikel-partikel air itu yang disusul dengan turunnya hujan di lokasi yang 
ditetapkan Allah swt.

*
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“Barang siapa yang mertghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lab kemuliaan 
semuanya. Kepada-Nyalah naik kalimal-kalimat yang baik dan amal yang saleh 
dinaikkan-Nya. Dan orang-orangyang merencanakan makar bagi mereka a^abyang 
keras, dan makar mereka itu akan binasa. ”

Ayat di atas dapat Anda jadikan kelompok baru yang berbicara 
tentang bukti-bukti keesaan Allah swt., setelah ayat-ayat yang lalu 
menguraikan sekian banyak nikmat-Nya yang terbentang di langit dan di 
bumi.

Apa yang digambarkan oleh ayat-ayat yang lalu menunjukkan betapa 
kuasa Allah swt. dan betapa kekuasaan itu tidak dapat terbendung oleh 
apa dan siapa pun. Inilah yang dinamai dengan al- 'ivgah (kemuliaanj. Kaum 
musyrikin bahkan semua manusia mendambakan dan saling berlomba untuk 
meraih kemuliaan. Di sini Allah mengingatkan semua pihak bahwa: Parang 
siapa yang menghetidaki kemuliaan, kapan dan di mana pun maka hendaklah 
dia taat kepada Allah Yang Maha Esa karena bagi Allah-lah dan milik-Nya 
sendiri semata-mata kemuliaan semuanya. Karena itu yang menghendakinya 
agar mendekatkan diri kepada-Nya dan melakukan aktivitas yang direstui- 
Nya. Kemuliaan itu diperoleh dengan amal-amal saleh yang dilakukan demi 
karena Allah dan kepada-Nyalab saja tidak kepada selain-Nya naik kalimat- 
kalimai yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya sehingga pelakunya
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mendapat kedudukan yang tinggi di sisi-Nya. Dan orang-orangyang 
merencanakan makar dengan menyembunyikan maksud jahatnya terhadap 
orang-orang beriman bagi mereka a^abyang keras, dan makar mereka itu akan 
binasa sehingga mereka tidak berhasil mencapai tujuan mereka.

D i celah firman-Nya “Barang siapa menghendaki kemuliaan” dan 
seterusnya, terdapat bantahan terhadap mereka yang menduga bahwa 
kemuliaan dapat diraih tanpa menyesuaikan diri dengan tuntunan Allah — 
sebagaimana diduga oleh kaum musyrikin. Ayat ini seakan-akan menyatakan: 
Siapa yang menghendaki kemuliaan maka hendaldah ia mengikuti tuntunan 
Allah — karena bagi-Nya segala kemuliaan — sedang kemuliaan yang diduga 
terdapat atau dapat diraih pada atau dari selain-Nya maka itu adalah 
kemuliaan semu yang segera akan sirna.

Ayat ini membatasi kemuliaan hanya menjadi milik Allah. Namun 
demikian ia tidak bertentangan dengan firman-Nya:

o > 9 % *' ° *

“Dan milik Allah kemuliaan, milik Rasul-Nya dan milik orang-orang mukmin ” 
(QS. al-Munafiqun [63]: 8), karena kepemilikan kemuliaan itu oleh Rasul 
dan orang-orang mukmin bersumber dari anugerah Allah kepada mereka. 
Jika kem uliaan hanya m ilik A llah, maka Allah pula saja yang 
menganugerahkannya kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia menghendaki 
untuk memberi kemuliaan itu kepada Rasul dan orang-orang mukmin. Ini 
berarti kemuliaan manusia tidak terletak pada harta yang dimilikinya atau 
kedudukan sosial yang ditempatinya, tetapi pada nilai hubungannya dengan 
Allah swt. Karena itu pula siapa yang menghendaki kemuliaan, maka 
hendaklah ia menghubungkan diri dengan Allah, dan tidak mengandalkan 
manusia guna meraihnya: “Siapa yang mencari kemuliaan melalui satu kaum, 
maka Allah akan menghinanya melalui kaum itu.”

Kemuliaan adalah cermin pengetahuan dan kesadaran manusia 
tentang diri dan kedudukannya, sehingga itu mengantarnya menempatkan 
diri pada tempatnya yang sesuai. Dari sini kemuliaan berbeda dengan 
keangkuhan. Keangkuhan adalah cermin ketidaktahuan manusia akan diri 
dan kedudukannya, sehingga ia menempatkan diri di atas kedudukannya 
yang sebenarnya. Agaknya inilah salah satu sebab mengapa dalam al-Qur’an 
kata al-A^t^JMaha Perkasa sering kali digandengkan dengan kata al-Hakm, 
yang maknanya antara lain memperlakukan sesuatu secara wajar dan pada 
tempatnya sehingga teraih manfaat atau tertampik mudharat.



Imam G hazali m elukiskan ham Sa-ham ba Allah yang ‘a%/~ 
(menyandang kemuliaan) adalah ia yang dibutuhkan oleh hamba-hamba 
Allah yang lain dalam urusan mereka yang sangat penting yakni menyangkut 
kehidupan akhirat dan kebahagiaan abadi. Ini adalah derajat para nabi, lalu 
disusul oleh siapa yang mendekati derajat mereka yakni pewaris-pewaris 
nabi dan penerus ajaran mereka dengan tingkat kemuliaan yang sesuai 
dengan tingkat pengabdian dan tuntunan mereka kepada masyarakat.

Kata ( r ^ )  al-kalim adalah bentuk jamak dari ( )  kalimah. Bentuk 
tunggal ini menunjukkan adanya susunan kata yang mengandung informasi 
yang sempurna. Sedang kata ( . ."Uii ) ath-thayyib menjelaskan sifat dari 
kalimat tersebut, yaitu persesuaiannya dengan jiwa manusia — baik yang 
mengucapkan maupun yafcg mendengarnya — persesuaian yang mengantar 
manusia itu merasakan kelezatan dan kebahagiaan serta kesempurnaan 
jiwanya yang suci. Dengan demikian, kalimat di maksud adalah kalimat- 
kalimat yang baik dalam pandangan agama serta kalimat Tauhid, tahmid 
serta yang menggambarkan akidah Islamiah. Al-Qur’an melukiskan kalimat 
tbayyibah sama dengan pohonyang baik. Allah berfirman:

' " ' ' * * '
‘Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimatyang*baik seperti pohonyang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) 
ke langit” (QS. Ibrahim [14]: 24).

Dari ayat surah Ibrahim ini dipahami bahwa kalimat dimaksud 
haruslah menghasilkan buah berupa amal saleh. Memang akidah yang benar 
dan yang tertancap kuat dalam hati seseorang selalu menghasilkan amal 
yang sesuai dengan kandungan kalimat itu.

Berbeda pendapat ulama tentang firman-Nya: ( .ui^j) yarfa‘uhu. Ada 
yang mem aham inya dalam arti Allah menaikkan amal saleh itu -  
sebagaim ana yang dimaksud dengan terjem ahan penulis di atas. 
Menaikkannya dalam arti menerima dan berada di sisi-Nya untuk diberi 
ganjaran yang sesuai oleh-Nya. Ada juga yang memahaminya dalam arti: 
Amal saleh itu mengangkat perkataan-perkataan yang baik. Thabathaba’i 
menulis: “Amal adalah bagian dari pengetahuan yang tidak dapat berpisah 
dengannya. Setiap berulang satu amal, bertambah kukuh dan jelas pula 
keyakinan dan bertambah pula dampaknya. Dengan demikian amal saleh 
yakni amal yang wajar diterima Allah swt. yaitu yang disertai dengan 
penghambaan diri dan keikhlasan kepada-Nya membantu keyakinan yang
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haq dalam menghasilkan dampaknya yaitu naik ke sisi Allah dan dengan 
demikian amal yang saleh mengangkat kalimat yang baik itu.”

Ada juga yang memahami penggalan ayat di atas dalam ard kalimat 
yang baik yaitu Tauhid mengangkat amal yang saleh sehingga amal — walau 
bentuknya saleh — tidak akan bermanfaat kecuali bila disertai dengan kalimat 
Tauhid itu.

Kata ( y. ) yatfa'uhu/ Dia mengangkatnya, demikian juga (-Uuo>) yash'adu/ 
dia naik, melukiskan adanya sesuatu yang berada di tempat yang tinggi. 
Dalam konteks ayat ini adalah ketinggian Allah swt. Sesuatu yang diangkat 
ke sisi-Nya atau naik menuju hadirat-Nya berarti diterima oleh-Nya. Dengan 
demikian kedua kata tersebut mengandung makna yang sama. Hanya saja
— menurut Ibn ‘Asyur — ay%tt di atas memilih kata untuk yash'aduntuk kalimat 
yang baik dan yarfa ‘uhu/ naik untuk amal saleh guna mengisyaratkan bahwa 
kebanyakan jenis amal yang saleh lebih penting daripada jenis kalimat yang 
baik (kecuali dua kalimat syahadat dan beberapa kalimat lainnya yang 
dikecualikan Nabi Muhammad saw. antara lain doa di Arafah). Karena itu 
ayat di atas langsung menunjuk Allah sebagai Dia yang mengangkattiya yakni 
amal yang saleh itu. Juga karena kalimat yang baik akan menyesuaikan diri 
dengan “udara” di mana dia naik, berbeda dengan amal saleh. Amal saleh 
terkait dengan pelaku serta subjek yang dilakukan. Dari sini sungguh tepat 
jika kalimat yang baik dinyatakan dia naik yakni dirinya sendiri yang naik, 
sedang amal yang saleh kurang tepat jika dinyatakan demikian, tetapi yang 
lebih tepat adalah bahwa Dia yakni Allah mengangkatnya.

Sayyid Quthub menggarisbawahi penempatan uraian tentang kalimat 
thayyibah dan amal saleh setelah uraian tentang kemuliaan. Keduanya 
menurut Sayyid adalah isyarat tentang sebab dan cara-cara perolehan 
kemuliaan bagi yang menghendakinya. Kalimat yang baik naik ke sisi Allah 
pada ketinggian-Nya dan amal saleh diangkat oleh-Nya dan dimuliakan- 
Nya sehingga pelakunya memperoleh penghormatan dan kemuliaan. 
Kemuliaan yang sesungguhnya adalah yang mantap di dalam jiwa sebelum 
lahir kenyataan-Nya di dunia manusia. Ia adalah satu hakikat yang bersemai 
di dalam dada sehingga melambung ke atas mengalahkan segala faktor 
kehinaan dan ketundukan kepada selain Allah swt. Ia adalah hakikat yang 
mengalahkan nafsu yang bersangkutan terlebih dahulu, mengalahkan 
syahwatnya yang mengajak kepada kehinaan, mengalahkan keinginan- 
keinginannya yang memaksa serta ketakutan dan kelobaannya terhadap 
manusia atau selain manusia. Siapa yang dapat melambung tinggi menguasai
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hal-hal tersebut, maka tidak satu pun yang mampu menghina atau 
merendahkannya, karena manusia hanya diperhina oleh syahwat dan 
keinginan serta ketakutan dan ketamakan mereka. Inilah kemuliaan hakiki 
yang m em iliki kekuatan dan kekuasaan. Kem uliaan bukanlah 
kekeraskepalaan dan keangkuhan terhadap haq. Bukan juga upaya sungguh- 
sungguh mempertahankan batil, atau kesewenangan dan kesombongnn serta 
sikap memperturutkan syahwat dan keinginan tanpa kendali. Ia bukan 
kekuatan buta yang bersikap keras tanpa haq, keadilan atau perbaikan. 
Bukan itu semua. Dari sini kemuliaan adalah ketundukan dan kekhusyuan 
kepada Allah, ia adalah takut dan takwa, ia adalah pengawasan tentang 
kehadiran-Nya saat suka dan duka. Dengan ketundukan kepada-Nya kepala 
manusia dapat terangkat, dengan takut, jiwa akan bertahan menolak segala 
yang tidak direstui-Nya, dan dengan pengawasan itu, seseorang tidak akan 
memperhatikan kecuali meraih ridha-Nya. Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub. Dengan demikian sekali lagi kekayaan bukanlah faktor kemuliaan, 
karena itu pula “Siapa yang merendahkan diri terhadap orang lain karena 
kekayaannya, maka dua pertiga agamanya telah hilang”. Demikian ungkap 
para ulama.

Firm an-Nya: ( -bJ-i o l ip  oL C Jl 0 )  wa al-lad%ina 
yamkurima as-sayyi’ati lahum ‘ad^abun syadid/dan orang-orangyang merencanakan 
makar bagi ntkreka a^abyang keras. Penggalan ayat ini berbicara tentang orang- 
orang musyrik yang menduga kemuliaan berada di sisi sembahan-sembahan 
mereka, sehingga mereka melakukan aneka makar terhadap Nabi 
Muhammad saw. dan ajaran Islam (baca QS. Maryam [19J: 81).

AYAT 11

^3 O'4 j *
'  '  j? '  -t '

diii 01 ® j-4 jA & i Slj <y> j-eJU tsj <uJLw Vj

‘Van Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari sperma, kemudian Dia 
menjadikan kamu berpasangan. Dan tidak ada seorang perempuan pun mengandung 
dan tidak (pulaj melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan sekali- 
kali tidak dipanjangkan umuryahg berumur panjang dan tidak pub dikurangi umurnya, 
melainkan dalam Kitab. Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah. ”
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Ayat ini masih melanjutkan pembuktian tentang kuasa Allah 
m em bangkitkan manusia. D i sini dinyatakan setelah sebelumnya^ 
menegaskan kuasa Allah mengmmkan angin lalu ia menggerakkan awan 
bahwa: Dan di samping hal tersebut m enjadi bukti kuasa-Nya 
membangkitkan yang telah mati, dalam penciptaan kamu pun terdapat bukti 
kuasa-Nya. Allah menciptakan asal usul kamu yakni Adam as. dari tanah 
kemudian menciptakan kamu semua dari sperma yang asal usulnya pun 
bersumber antara lain dari makanan yang dihasilkan oleh tanah, kemudian 
Dia menjadikan kamu berpasangan laki-laki dan perempuan Dan tidak ada 
seorang perempuan pun mengandung janin dan tidak pula melahirkan anak 
melainkan dengan seizin dan sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak 
dipanjangkan umur seevsang yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi 
umurnya, melainkan tercatat dalam Kitab Lauh Mahfuzh atau pengetahuan 
Allah. Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.

Firman-Nya: ( ) ja ‘dlakum aywajan/ menjadikan kamu
berpasangan, ada juga yang memahaminya dalam arti menjadikan kamu dapat 
hidup selaku suami istri atau dalam arti menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku. Tetapi kedua pendapat ini tidak populer. Memahaminya 
dalam arti pasangan lelaki dan perempuan lebih tepat, sejalan dengan 
penyebutan nuthfah sebelumnya dan sejalan pula dengan uraian sesudahnya 
tentang ̂ kehamilan dan perpanjangan atau pengurangan umur seseorang.

Kata ( ) yu ‘ammar terambil dari kata ( y>£-) ‘umur yang biasa juga 
diterjemahkan usia. Maksudnya menjadikan seseorang hidup dengan 
memakmurkan jiwa dan raga. Ada umur rata-rata yang berlaku setiap 
generasi atau tempat dan waktu. Siapa yang melampaui umur rata-rata itu 
dapat dinamai mu ‘ammar yakni orang yang diperpanjang usianya.

Berbeda pendapat ulama tentang siapa yang dimaksud dengan 
pengganti nama pada kata ( t ‘umrihijumurnya. Ada yang berpendapat 
bahwa ia menunjuk kepada seorang yang disebut oleh penggalan sebelumnya. 
Sehingga ayat ini berarti Allah tidak memanjangkan umur seseorang, tidak 
pula dikurangi-Nya akibat perjalanan masa yang dilaluinya, kecuali semua 
itu tercatat dalam Lauh Mahfuzh. Katakanlah seorang ditetapkan berusia 
63 tahun, maka setiap berlalu sehari, atau seminggu, maka itu dicatat, 
sehingga ada dua catatan. Yang pertama umur yang ditetapkan dan umur 
yang telah dilalui atau yang tersisa. Ada lagi yang berpendapat bahwa 
pengganti nama itu menunjuk kepada orang lain yang tidak disebut secara 
tegas pada ayat ini. Seakan-akan penggalan ayat ini menyatakan bahwa



Allah tidak memanjangkan umur seseorang (katakanlah si A) tidak juga 
mengurangi dari umur seorang yang lain (katakanlah si B) kecuali semua 
itu tercatat dalam kitab-Nya.
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“Dtf» tidak sama dua laut; yatfg ini tawar, segar, sangat sedap diminum dan yang 
ini asin lagi pahit. Dan dari masing-masing kamu dapat memakan dagingyang segar 
dan kamu dapat mengeluarkan perhiasanyang dapat kamu memakainya dan kamu 
mlibat kcipdl beflayar membelah supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyukur. ”

Ayat yang lalu menguraikan salah satu dari bukti kuasa Allah 
menyangkut manusia. Di sini dipaparkan bukti lain yang menunjukkan 
pengaturan Allah yang sangat teliti sekaligus membuktikan kuasa-Nya 
membangkitkafi manusia. Ayat di atas menyatakan: Dan di antara bukti 
Kuasa Allah adalah penciptaan dua laut yakni sungai dan laut. Tidak sama 
antara dua laut \Xxx\ yang ini yakni air sungai tawar, segar, sangat sedap diminum 
dan yang ini yakni laut asin lagi pahit. Kendati keduany a berdampingan dan 
dari masing-masing laut dan sungai itu kamu dapat memakan daging yang segar 
dari binatang yang hidup di sana walau di air asin itu dan di samping makanan 
tersebut, kamu juga dapat secara bersungguh-sungguh mengeluarkan perhiasan 
yang dapat kamu memakainya seperti mutiara dan marjan, dan pada masing- 
masing laut dan sungai itu kamu dapat senantiasa melihat kapal berlayar 
membelah lautan dengan cepat supaya kamu dengan kemudahan-kemudahan 
yang dianugerahkan Allah itu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 
bersyukur.

Kata ( o l j i )  furdt terambil dari kata ( o  Ji) farata yang berarti menundukkan 
dan mengalahkan. Bila kata tersebut menyifati air, maka ia diartikan air yang 
sangat tawar, sehingga kehausan peminumnya ditundukkan dan dikalahkan 
oleh segar dan tawarnya air itu.

Kata ( oJLc- ) ‘ad%b jika menyifati air, maka ia adalah yang sangat jv?gar



\

dan terasa nyaman di minum. Ayat di atas tidak menggabung kata ‘ad^b 
dan jurat dengan menggunakan kata penghubung dan; demikian juga ketika 
melukiskan air laut yang bersifat ( ) milhun ujaj. Rujuklah ke QS. al-
Furqan [25]: 53 untuk memahami mengapa demikian.

Kata ) milh berarti asm, sedang ( ) «/̂ /ada yang memahaminya 
dalam arti panas, atau pahit atau sangat asin. Makna-makna itu — yang mana 
pun yang Anda pilih — melukiskan betapa air itu tidak nyaman diminum, 
berbeda dengan air yang disebut sebelumnya.

Sementara ulama menjadikan ayat ini sebagai penggambaran tentang 
keadaan seorang mukmin dan kafir. Memang keduanya adalah manusia, 
keduanya pun memiliki persamaan dan manfaat, tetapi yang mukmin 
memiliki sifat-sifat yang  ̂sejalan dengan jati dirinya sehingga berbahagia 
dan hidup lagi diterima oleh siapa pun yang memelihara fitrahnya, berbeda 
dengan si kafir yang menyimpang dari fitrahnya.

Kata ( o y r - ■ ) tastakhrijun terambil dari kata ( ^ ) ahkraja yang 
berarti mengeluarkan. Penambahan huruf sin dan ta’pada kata itu mengisyaratkan 
upaya sungguh-sungguh. Ini berarti untuk memperoleh perhiasan itu 
dibutuhkan upaya melebihi upaya menangkap ikan, apalagi ikan-ikan yang 
mati dan telah mengapung di lautan atau terdampar di darat. Pendapat ini 
lebih baik dari pendapat Ibn ‘Asyur yang memahami penambahan tersebut 
dalam arfi banyak yakni memperoleh dari lautan, perhiasan yang banyak.

Kata ( JLb-) hi/yah/perhiasan yang dimaksud adalah yang dapat diperoleh 
dari laut dan sungai. Dahulu ulama-ulama membatasi pengertian kata hilyah 
pada mutiara dan marjan, lalu menyatakan bahwa kedua hiasan itu hanya 
ditemukan di laut. Atas dasar itu mereka memahami QS. ar-Rahman [55]: 
22 yang menyatakan:

o £ - y

“Ketuar dari keduanya (yakni laut dan sungai) mutiara dan marjan, ” dalam arti 
mengeluarkan dari salah satunya yakni laut. Mereka menyatakan bahwa 
kata (U fu) minhuma/ dari keduanya yang dimaksud adalah dari salah satunya, 
yakni laut, atau menyatakan bahwa di laut ada mata air-mata air yang airnya 
bercampur dengan keasinan laut dan itulah yang dimaksud dengan keluarnya 
mutiara dari sungai. Pendapat ini tidak sesuai lagi dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan penemuan manusia. Dahulu ulama dan cendekiawan 
menduga bahwa mutiara hanya dapat diperoleh di laut yang asin, tidak di 
sungai yang tawar. Memang beberapa jenis tertentu dari mutiara, dihasilkan
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oleh lautan yang asin, tetapi jenis lainnya juga ditemukan dalam kerang- 
kerang sungai yang tawar. Dari itu, selain pencarian mutiara di lautan, kita' 
juga mendengar adanya pencarian mutiara air tawar di beberapa negara 
seperti Inggris, Skodandia, Cekoslovakia, Jepang dan lain-lain.

Di sisi lain, jika kita berbicara tentang perhiasan, maka dalam konteks 
ini, kita bisa memasukkan batu-batu mulia yang dihasilkan oleh air tawar 
seperti berlian yang terendap dalam lumpur sungai kering yang dikenal 
dengan lumut. Yakut, sejenis safir berwarna biru atau hijau, juga ditemukan 
di beberapa sungai di Burma, Thailand dan Srilangka. Beberapa sungai di 
Brazil dan Siberia (Rusia) juga mengandung plorosikat aluminium yang 
berwarna kuning atau coklat. Circom, batu muha yang mirip berlian, dengan 
berbagai jenisnya, dipeijeleh dari sungai-sungai berair tawar. Di antara batu 
semi mulia yang ada di air tawar dan sering juga digunakan sebagai perhiasan 
adalah topaz. Demikian ayat di atas mengisyaratkan sekian banyak hiasan 
itu, sebagai anugerah nikmat Allah swt.

Al-Biqa'i memahami dari kalimat ( lij_ Ju  a_b-) hilyatan talbasunaha/ 
perhiasan yang dapat kamu memakainya dan yang menggunakan bentuk redaksi 
maskulin (ditujukan kepada pria) padahal menurutnya perhiasan itu dipakai 
oleh para wanita, sebagai isyarat tentang kesatuan pria dan wanita, dan 
bahwa mereka adalah bagian dari pria (sebagaimana pria bagian dari wanita). 
Dari sini* kalaupun wanita yang memakainya, maka itu karena makna 
kesatuan tersebut adalah bagaikan pria yang memakainya. Ibn ‘Asyur 
memahaminya sebagai taghlib yakni “penilaian banyak”, walaupun 
kebanyakan perhiasan dipakai oleh wanita kecuali cincin dan hiasan pedang. 
Demikian tulisnya. Bahkan cincin pun lebih banyak dipakai oleh wanita, 
walau memang banyak lelaki yang memakainya. Agaknya pendapat al-Biqa‘i 
di atas lebih tepat dari pendapat Ibn ‘Asyur itu. Atau dapat juga dikatakan 
bahwa karena pada umumnya lelaki yang mengusahakan perolehan 
perhiasan itu baik dengan mencari bahan mentahnya, maupun dengan 
mengolah atau membelinya maka redaksi ayat ini ditujukan kepada lelaki. 
Demikian kesan penulis.

Penggalan ayat ini juga menunjukkan betapa kuasa Allah swt. Dia 
menciptakan batu-batu dan mutiara yang demikian kuat serta sangat jernih, 
di satu areal yang sangat lunak yang bercampur dengan aneka sampah dan 
kotoran.

Kata ( ) mawdkhir terambil dari kata al-makhr yaitu
pelayaran bahtera membelah laut ke kiri dan ke kanan menghadapi angin
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sehingga memperdengarkan suara yang menakjubkan.
Kata (i£  y )  tarn/ engkau lihat ditujukan kepada siapa pun yang dapat 

melihat dengan pandangan mata dan atau nalar. Penggunaan kata ini 
dimaksudkan sebagai anjuran untuk melihat dan merenung betapa indah 
serta mengagumkan obyek tersebut. Redaksi melihat apalagi dalam bentuk 
pertanyaan, sering kali digunakan al-Qur’an untuk maksud dorongan 
merenung dan memperhatikan sesuatu yang aneh atau menakjubkan.

Kalimat ( j a  IytuJ ) li tabtaghu min faclhlihi/supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya, dipahami oleh sementara ulama — seperti Ibn ‘Asyur — 
dalam arti terbatas yakni hanya pada perdagangan, sambil merujuk kepada 
firman-Nya:

0 o 1̂® ♦" i J'Os *, f & . * f '' *1

‘Tidak ada dosa bagi kamu mencari karunia dari Tuhan kamu (yakni pada musim 
haji)” (QS. al-Baqarah [2]: 198). Namun demikian, pembatasan ini tanpa 
satu alasan. Memahaminya secara umum dalam berbagai aktivitas, dagang 
atau jasa, atau apa pun yang halal baik pada musim haji — sebagaimana 
konteks oleh ayat al-Baqarah di atas — maupun di luar musim itu, 
sebagaimana yang dimaksud oleh ayat 14 ini, justru lebih baik karena sejalan 
dengan bunyi redaksinya yang bersifat umum.

Ayatf ini berbeda dengan ayat 14 dari surah an-Nahl. D i sana 
dinyatakan:

j a  'j.j»,yJj <US dJUUJl j j ' j

“Dan kamu melihat bahtera berlayarpadanya, dan supaya kamu bersungquh-sungguh 
mencari dari karunia-Nya. ’’Pada surah Fathir yang ditafsirkan ini didahulukan 
kata fihi atas kata mawakhira berbeda dengan surah an-Nahl, dan di sana 
ada kata penghubung yaitu huruf ( j )  wa yang biasa diterjemahkan dan, 
sedang di sini tanpa kata penghubung itu. Perhatikan terjemahan di atas 
dan bandingkan dengan terjemahan surah an-Nahl 14 yang menyatakan: 
“Dan engkau melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu bersungguh- 
sungguh mencari dari karunia-Nya.”

Hal tersebut menurut Thabathaba’i agaknya disebabkan karena 
penekanan pada ayat an-Nahl itu adalah karena ayat an-Nahl itu dimulai 
dengan uraian tentang penundukan Allah terhadap laut, dengan demikian 
di sana lebih wajar kata fihi/ di dalamnya dibelakangkan penyebutannya untuk 
menunjukkan betapa pembelahan laut itu menjadi salah satu contoh dari
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penundukan Allah. Di sisi lain, penundukan itu memihki banyak tujuan 
antara lain untuk perolehan rezeki. Nah, untuk mengisyaratkan banyaknya 
tujuan, maka disebutlah kata dan seakan-akan sebelumnya telah disebut 
sekian banyak tujuan lalu terakhir dikatakan juga selain itu adalah agar 
engkau bersungguh-sungguh mencari karunia-Nya. Adapun pada ayat yang 
ditafsirkan ini, maka tujuannya adalah untuk menjelaskan bahwa Allah 
adalah Pemberi rezeki dan Pengatur segalanya, agar para pembangkang 
dapat sadar — setelah sebelumnya telah dijelaskan kedurhakaan mereka. 
Nah, untuk maksud tersebut cukup disebutkan satu tujuan saja yakni 
perolehan rezeki. Karena anugerah perolehan rezeki saja — walau tanpa 
selainnya — seharusnya sudah dapat mencegah mereka dari kedurhakaan itu.

Ibn ‘Asyur melityit bahwa didahulukannya kata fthi dari kata mawakhir 
pada ayat ini berbeda dengan surah an-Nahl, karena ayat ini dikemukakan 
dalam konteks pembuktian tentang ketelitian ciptaan Allah sambil 
menjelaskan aneka nikmat-Nya yakni makan, mengeluarkan perhiasan dan 
mencari re%eki-Njia. Karena tujuan utamanya adalah membuktikan kehebatan 
ciptaan Allah, maka yang didahulukan penyebutannya adalah yang paling 
jelas dalam hal ini adalah mengapungnya kapal di atas air, karena itu yang 
disebut terlebih dahulu adalah tempat kapal itu mengapung. Walaupun 
pembelahan laut melalui luncuran kapal juga merupakan bukti, namun itu 
tidak sejelas pengapungannya di atas air.

AYAT 13
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“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam 
dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing her jalan menuju waktu yang 
ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah Allah Tuhan kamu, hanya milik-Nja 
kerajaan. Dan siapa-siapa yang kamu sent selain Allah tidak memiliki (walauj 
setipis kulit ari. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan bukti kuasa dan limpahan 
karunia-Nya yang berkaitan dengan air laut dan sungai serta makhluk dan



4 448

Surafi Tathir (35) Kelompok II ayat 13

benda-benda yang terdapat pada keduanya, kini diuraikan bukti dan nikmat 
lain yang bersifat non benda/immaterial. Allah berfirman bahwa: Dia sendiri 
melalui sistem yang Dia tetapkan dan jadikan di bawah kendali-Nya, 
senantiasa, sehingga menjadi kebiasaan yang terlihat sehari-hari — 
memasukkan bagian dari malam ke dalam siang sehingga berkurang waktu 
malam dan bertambah waktu siang dan Dia sendiri pula yang senantiasa 
memasukkan sebagian dari waktu siang ke dalam waktu malam sehingga 
bertambah waktu malam dan Dia juga yang telah menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing berjalan menuju batas akhir waktu yang ditentukan yakni 
hari Kiamat. Yang berbuat demikian itulah Allah Tuhan kamu, Yang Maha 
Kuasa yang hanya mihk-Nya sendiri semua dan segala macam kerajaan. Dan 
siapa-siapayang kamu seru )%km sembah selain Allah sama sekali tidak memiliki 
sesuatu apapun walau setipis kulit ari.

Firman-Nya: ( Js^' J  j^jdj j ^ l  J  J-Ul ) yuliju al-laila ft an-
nahar wa yuliju an-nahara ft al-lailj Dia (Allah) memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam malam, dalam arti bahwa Allah melalui 
hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya menjadikan malam suatu ketika 
lebih panjang daripada siang, dan di kali lain menjadikan siang lebih panjang 
daripada malam. Ini terjadi dengan sangat jelas di sejumlah wilayah yang 
jauh dari garis katulistiwa, di mana terjadi perbedaan waktu siang dan malam. 
Rujuklah QS. Al ‘Imran [3]: 27 atau al-Hajj [22]: 61 untuk memahami lebih 
banyak persoalan ini.

Penggunaan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini dan datang) pada 
kata a * )  yuliju I  memasukkan bertujuan menggambarkan bahwa hal itu 
terlihat dengan sangat jelas setiap saat dan dalam keadaan yang berbeda- 
beda. Sedang penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada kata ( ) 
sakhkhara I  menundukkan sebagai isyarat bahwa penundukan tersebut telah 
selesai sejak masa lampau dan tidak mengalami sedikit pergantian atau 
perubahan pun.

Firman-Nya: ( , J S” ) kullunyajrili'ajalin musamman/ 
masing-masing berjalan menuju waktu yang ditentukan, berarti bahwa 
peredarannya sebagaimana terlihat sehari-hari akan berlanjut hingga waktu 
yang ditentukan Allah, dan itu akan berakhir menjelang kiamat. Oleh para 
astronom, hal itu dijelaskan bahwa matahari pada akhirnya akan membakar 
bahan bakar atomnya (hidrogen) dan berubah menjadi helium. Pada saat 
itulah, diprediksikan, terjadi bencana besar di alam raya ini.
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AYAT 14
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‘Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruan kamu; dan kalaupun 
mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaan kamu. Dan 
di hari Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikan kamu dan tidak ada yang 
memberikan keterangan kepadamu seperti Yang Maha Mengetahui. ”

Kepada kaum musyrikin yang menyembah selain Allah, ayat di atas 
mengingatkan mereka salah satu bukti ketidakmampuan sembahan- 
sembahan selain Allah dan ketiadaan kepemilikan mereka yakni dengan 
menyatakan: Jika kamu menyeru meminta pertolongan mereka atau 
menyembah mereka yakni sembahan-sembahan selain Allah itu, mereka tiada 
mendengar seruan kamu. Betapa mereka dapat mendengar sedang sembahan 
itu adalah benda-benda mati; dan kalaupun yang kamu sembah itu makhluk 
hidup sehingga mereka mendengar dengan alat pendengarannya, namun mereka 
tidak dapat memperkenankan permintaan kamu kecuali bila diizinkan Allah 
karena segala sesuatu haruslah si izin-Nya. Dan di hari Kiamat nanti mereka 
yang karyu sembah itu — baik penyembahan itu mereka setujui apalagi jika 
tidak — mereka semua akan mengingkari kemusyrikan kamu. Ini telah berkali- 
kali disampaikan oleh Allah Yang Maha Mengetahui dan tidak adayang dapat 
memberikan keterangan kepadamu siapa pun engkau seperti yang diberikan oleh 
Yang Maha Mengetahui segala perincian persoalan.
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“Hai manusia, kamulah orang-orang yang butuh kepada Allah; dan Allah Dialah 
Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia 
membinasakan kamu dan mendatangkan makhluk yang baru. Dan itu bagi Allah 
bukanlah sesuatu yang sulit. ”

Ayat-ayat yang lalu telah menegaskan bahwa Allah Maha Kuasa dan 
Dia adalah Pemilik mutlak, sedang selain-Nya — termasuk sembahan- 
sembahan yang dipersekutukan dengan Allah — tidak memiliki sesuatu 
apapun. Jika demikian itu halnya, maka Allah mengingatkan semua manusia 
akan kebutuhan mereka kepada-Nya semata. Ayat di atas menyeru umat 
manusia kapan dan di mana pun bahwa: Hai seluruh manusia, kamulah 
orang-orangyang butuh kepada Allah; dan Allah Dialah sendiri Yang Maha Kaya 
tidak memerlukan sesuatu apapun lagi Maha Terpuji dalam segala sifat dan 
perbuatan-Nya. Jika Dia menghendaki untuk membinasakan kamu wahai 
manusia, niscaya Dia membinasakan kamu semua — karena Dia Maha Kaya, 
tidak membutuhkan apapun dan tidak juga merugi dengan kebinasaan kamu 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu sehingga bila Dia menghendaki 
untuk mengganti kamu, maka Dia akan mendatangkan makhluk yang baru 
untuk menggantikan kamu, makhluk yang berbeda sifatnya dengan kamu, 
lalu makhluk baru itu memuji dan mensyukuri-Nya tetapi bukan karena
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Dia membutuhkan pujian dan kesyukuran mereka tetapi karena memang 
Dia Maha Terpuji sehingga semua wajar memuji-Nya dan itu bagi Allah 
secara khusus bukanlah sesuatu yang sulit.

Menurut Ibn ‘Asyur, ayat-ayat yang lalu menguraikan secara sangat 
meyakinkan bukti-bukti kebenaran ajaran Islam, serta menampilkan aneka 
nasihat yang pasti bermanfaat bagi mereka yang mau mendengar. Tetapi 
tidak semua kaum musyrikin menerima, baik nasihat dan tuntunan itu, 
bahkan boleh jadi ada sebagian mereka yang bertambah angkuh dan 
menduga bahwa nasihat yang sedemikian banyak dan jelas menunjukkan 
adanya keinginan yang meluap bagi bergabungnya mereka dengan kaum 
muslimin atau dengan kata lain mereka itu sangat dibutuhkan keislamannya. 
Ini tentu saja membuka ^eluang lebih banyak lagi bagi setan untuk menipu 
dan mendorong mereka mempertahankan kemusyrikan. Karena itu, ayat 
di atas memperingatkan bahwa merekalah sebenarnya yang butuh kepada 
Allah dan bahwa Allah kuasa membinasakan mereka kapan saja.

Kata ( ^ ^ 1 ) an-nas yang dimaksud ayat ini adalah kaum musyrikin, 
kendati semua manusia — muslim atau kafir — butuh kepada Allah swt.

Ayat di atas menyebutkan terlebih dahulu kebutuhan manusia kepada 
Allah, baru menegaskan bahwa Allah sama sekali tidak butuh kepada 
mereka. Ini untuk lebih menanamkan rasa kerendahan dalam diri manusia 
guna mencapai apa yang dikehendaki dari pernyataan di atas. Kaum 
musyrikin boleh jadi menyadari kebutuhan mereka kepada Tuhan, tetapi 
kesadaran akan kebutuhan tersebut tidak tecermin dalam sikap hidup 
mereka. Karena itu ayat di atas menekankan hal tersebut, namun bukan 
dengan untuk menginformasikan kandungan ayat, tetapi untuk mengetuk 
telinga dan hati mereka sehingga kebutuhan kepada Yang Maha Kuasa itu 
menjelma dalam prilaku mereka.

Firman-Nya: ( ) antum al-fuqara' mengandung makna
pembatasan, yakni kamu saja yang benar-benar butuh kepada Allah. 
Pembatasan ini tentu saja tidak harus dipahami sebagai bermakna “selain 
kamu tidak butuh”, karena semua makhluk membutuhkan Allah dalam 
wujud dan kesinambungan wujud-Nya, sedang Allah tidak membutuhkan 
apapun karena wujud-Nya bersumber dari Dzat-Nya sendiri. Mereka yang 
dimaksud ayat di atas — walau konteks ayatnya tertuju kepada manusia 
yang kafir — namun mencakup semua manusia bahkan seluruh makhluk 
karena sifat kemakhlukan melekat pada setiap makhluk, sehingga kaum 
musyrikin, manusia demikian juga makhluk yang lain adalah sangat butuh
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kepada Allah. Dapat juga dikatakan bahwa kebutuhan manusia kepada 
Allah sedemikian besar, jauh lebih besar dari makhluk-makhluk lainnya, ■■ 
sehingga seakan-akan hanya manusia yang butuh — apalagi kaum musyrikin 
yang bergelimang dosa, sedang selain mereka — karena kebutuhannya tidak 
sebanyak kebutuhan manusia, maka seakan-akan — sekali lagi seakan-akan
— mereka dinilai tidak membutuhkan-Nya. Bahwa manusia memiliki 
kebutuhan yang banyak kepada Allah karena manusia memiliki banyak 
kebutuhan, apalagi karena potensinya mengantarnya mampu meraih 
pengetahuan yang luas, dan ambisi yang besar. Ini pada gilirannya semakin 
memperbanyak kebutuhan dan keinginannya. Bukankah siapa yang tidak 
tahu, tidak menginginkan? Siapa yang berada di lingkungan yang sederhana, 
kebutuhannya terbatas? ■sSemakin maju satu masyarakat, semakin banyak 
pengetahuannya, semakin banyak pula kebutuhannya. Demikian manusia, 
berbeda dengan binatang. Itu semua dibarengi dengan aneka kelemahan, 
sehingga kebutuhan manusia dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang 
lain yang tidak banyak tahu, serta tidak memiliki ambisi dan imajinasi 
sebagaimana halnya manusia, menjadi berlipat ganda pula.

Kata ) al-gbaniyy terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf gbain, nun dan yd’. Maknanya adalah kecukupan, baik menyangkut 
harta maupun selainnya, dan juga bermakna suara. Dari makna pertama 
lahir kata#( S jl£ )  gbaniyab yaitu wanita yang tidak kawin dan merasa 
berkecukupan hidup di rumah orang tuanya, atau merasa cukup hidup 
sendirian tanpa suami. Dan dari yang kedua lahir kata ( ) mughanni 
dalam arti penarik suara atau penyanyi.

Menurut Imam al-Ghazali, Allah al-Ghaniyy, adalah “Dia yang tidak 
memerlukan hubungan dengan selain-Nya, tidak dalam dzat-Nya tidak pula 
dalam sifat-Nya, bahkan Dia Maha Suci dalam segala macam hubungan 
ketergantungan.”

Kata Gbaniyy yang merupakan sifat Allah pada umumnya oleh al- 
Qur’an dirangkaikan dengan kata Hamid. Perangkaian sifat Gbaniyy dengan 
Hamid, menunjukkan bahwa dalam kekayaan-Nya Dia amat terpuji, bukan 
saja pada sifat-Nya, tetapi juga jenis dan kadar bantuan/anugerah kekayaan- 
Nya itu. Sebaliknya, dapat juga dikatakan bahwa perangkaian sifat H#wid 
dengan Gbaniyy, mengisyaratkan bahwa pujian kepada Allah, sama sekali 
tidak dibutuhkan oleh-Nya, pujian tidak menambah keagungan dan 
kesempurnaan-Nya, cercaan dan kedurhakaan pun tidak mengurangi 
keperkasaan dan kemutlakan-Nya, karena itu ditegaskan-Nya bahwa:

Surafi Tathir (35) Kelompok III ayat 15*17
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“Barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur 
untuk cfinnya sencfm; dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (QS. Luqman [31]: 12).

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa penyebutan sifat Hamid setelah sifat 
Ghaniyy sebagai penyempurnaan sekaligus bertujuan menampik dugaan yang 
menyatakan bahwa selama Dia tidak butuh kepada ibadah dan keimanan 
kaum musyrikin, maka itu berarti kedurhakaan manusia dapat ditoleransi- 
Nya. Dugaan ini ditampik dengan kata Hamid itu yakni bahwa Dia disifati 
dengan pujian bagi yang menyembah-Nya dan menyambut ajaran-Nya.

Kata ( ) yud^hibkum terambil dari kata ( i  ) d^ahaba yang
berarti pergi. Kata yang digunakan ayat ini berarti membaiva kamu pergi, 
maksudnya adalah membawa mereka pergi meninggalkan dunia ini menuju 
ke alam lain \aitu di akhirat dengan jalan membinasakan dan mematikan 
mereka.

Firman-Nya: ( (*£~&jj Uo ol) inyasyd’ytult(hibkum/jika Dia menghendaki 
niscaya Dia membinasakan kamu sebagai penjelasan terhadap ketidakpedulian 
Allah atas penolakan mereka memeluk Islam.

Kata ( (jb*-) khalqjciptaan yang dimaksud di sini adalah makhluk lain. 
Ayat ini tfdak menjelaskan makhluk apa yang dimaksud, bisa jadi dari jenis 
manusia, bisa juga jenis lain yang kita tidak kenal. Dapat juga Anda 
memahaminya dalam arti manusia lain dari bangsa, suku atau generasi lain. 
Ini sejalan dengan firman-Nya:

Ii*j5 tjy s  d\j ^  Aljij

‘Dan Allah-Iah yang Maha Kaya sedangkan kamu adalah orang-orang yang 
membutuhkan (-Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) 
dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (dalam sikapnya) ” 
(QS. Muhammad [47]: 38).

AYAT 18
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‘Dan tidaklah satu (jiwa) yang berdosa akan memikul dosa (jiwa) yang lain. Dan 
jika seseorang yang berat dosanya memanggil untuk memikulnya, tidaklah akan 
dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun ia adalah kerabat. Engkau hanya 
memberi peringatan orang-orangyang takut kepada a%ab Tuhan mereka yang dalam 
keadaan gaib dan mereka juga melaksanakan shalat; dan barang siapa yang 
menyudkan diri, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk dirinya sendiri. Dan kepada 
Allah-lah kembali (segala persoalan). ”

Setelah ayat-ayat yang menyelesaikan uraian menyangkut sekian bukti 
kebenaran ajaran Ilahi, disertai dengan ancaman Allah terhadap manusia, 
kini ayat di atas menegaskan ketentuan Allah bagi jatuhnya sanksi. Dapat 
juga dikatakan bahwa aya£ yang lalu yang mengandung ancaman kepada 
an-nas/ manusia boleh jadi mengakibatkan kecemasan di kalangan kaum 
muslimin, jangan sampai mereka pun dibinasakan Allah swt. Untuk 
menampik kecemasan itu ayat di atas menyatakan bahwa: Dan tidaklah 
satu jiwa yang berdosa akan diminta mempertanggungjawabkan dan memikul 
dosa jiwa orangjmg lain tetapi masing-masing akan mempertanggungjawabkan 
dan memikul dosanya sendiri-sendiri. Dan jika seseorangyang berat dosanya 
memanggil orang lain untuk memikulnya yakni dosanya itu walau sebagian 
kecil pun, maka tidaklah akan dipikulkan oleh yang dipanggil itu untuknya 
sedikit pun, fneskipun ia yakni yang dipanggilnya atau yang memanggil itu 
adalah kerabat.

Apa yang diuraikan menyangkut ketentuan ini seharusnya menjadikan 
semua orang takut, namun kaum musyrikin tidak demikian, akibat kebejatan 
hati mereka. Memang, manfaat peringatanmu wahai Nabi tidak menyentuh 
mereka. Engkau hanya memberi peringatan yakni peringatanmu hanya 
bermanfaat bagi orang-orangyang takut kepada a^ab Tuhan mereka yang dalam 
keadaan gaib yakni sekalipun mereka tidak melihat-Nya dan mereka juga 
melaksanakan shalat secara baik dan sempurna. Barang siapa yang tidak 
demikian keadaannya tentulah ia mengotori dirinya dan barang siapa yang 
menyucikan diri, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk manfaat dan kebaikan 
dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah kembali segala persoalan.

Ayat ini dapat juga dipahami sebagai janji bahwa kaum muslimin 
tidak akan ditimpa siksa duniawi jika siksa Allah Dia jatuhkan kepada 
kaum musyrikin. Ini dapat serupa dengan firman-Nya:
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“Hingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi dan mereka telah menduga 
bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada mereka pertolongan Kami, lalu 
Kami selamatkan orang-orangyang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa 
Kami dari para pendurhaka” (QS. Yusuf [12]: 110).

Kata ( j j?  ) ta îru dan ( I j j l j )  wâ irah terambil dari kata ( j  j j J ' ) al-wâ ar 
yaitu tempat berlindung seperti gunung dan semacamnya, sedang al-wî ir 
berarti yang berat bagaikan gunung. Dari sini kata tersebut digunakan juga 
untuk makna dosa, karena dosa adalah suatu beban yang sangat berat dipikul 
oleh pelakunya. Ia tidak dapat dijinjing tetapi harus dipikul.

Kata ( ) him/ berarti beban. Sementara ulama berpendapat bahwa 
kata him/ dengan kasrafo'pada huruf (_?-) ha’ adalah beban yang diletakkan 
di punggung, sedang bila diletakkan di kepala atau berada dalam perut 
(janin) maka ia adalah ham! dengan fathah pada huruf ha’.

Firman-Nya: (ij  j j j  j j i  *Jj) wala tasjru wa îratun wî ra ukhra/ 
tidaklah satu (jiwa) yang berdosa akan memikul dosa (jiwa) yang lain, tidak 
bertentangan dengan firman-Allah pada QS. al-Ankabut [29]: 13 yang 
antara lain menyatakan:

*
“Sesungguhnya mereka akan memikul beban-beban mereka dan beban-beban lain 
bersama beban-beban mereka”, karena dosa yang mereka pikul adalah dosa 
memperdaya orang lain.

Ayat al-Ankabut itu serupa dengan firman-Nya:

d p  j l j j l  tjAJ 4i.lT I

“Sehingga mereka memikul dosa-dosa mereka secara sempurna pada hari Kiamat, 
dan sebagian dosa-dosa orang-orangyang mereka sesatkan tanpa pengetahuan” (QS. 
an-Nahl [16]: 25), dan sejalan juga dengan sabda Nabi saw.: “Siapa yang 
memulai/merintis dalam Islam satu kebaikan, maka dia akan memperoleh 
ganjarannya dan ganjaran orang-orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa 
sedikit pun berkurang ganjaran mereka (yang mengerjakan sesudah si perintis 
itu), dan siapa yang memulai dalam Islam satu dosa, maka dia akan 
memperoleh dosanya dan dosa orang-orang yang mengerjakan sesudahnya 
tanpa sedikit pun berkurang dosa mereka (yang mengerjakan sesudah si 
perintis itu)” (HR. Muslim).
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Firman-Nya: { t j j  'i  OlT jJ j )  wa lau kana d%a qurba/ meskipun ia adalah 
kerabat, sengaja ditekankan karena kerabat biasanya bersedia memikul beban 
kerabatnya. Ayat ini bermaksud menyatakan bahwa kalau kerabat saja 
enggan memikul dosa kerabatnya, maka apalagi orang lain. Dengan demikian 
ayat ini membatalkan kepercayaan kaum musyrikin yang menduga bahwa 
jika benar kiamat terjadi maka mereka akan memperoleh bantuan syafaat 
dari sembahan-sembahan mereka, atau mereka dapat mengalihkan beban 
itu kepada selain mereka sebagaimana yang dapat terjadi di dunia ini.

Firman-Nya: ( j f  r i  J f  j> j * j  ) wa man ta^akkd fa innama
yata^akka linafsihi/ dan barang siapa yang menyucikan diri, sesungguhnya ia 
tnenyucikan diri untuk dirinya sendiri, mengisyaratkan bahwa takut kepada 
Allah dan melaksanakan shalat adalah bagian dari penyucian jiwa dan dengan 
demikian tujuan dari incf^fir/peringatan yang disampaikan Rasul adalah 
penyucian diri itu lalu kesuciannya ditandai oleh takut dan pelaksanaan 
shalat.

Ditutupnya ayat di atas dengan ( 4ll J l j  ) wa ild Allah al-mashirj 
dan kepada Allah-lah kembali (segala persoalan), mengisyaratkan juga bahwa 
penyucian diri itu sama sekali tidak sia-sia karena pada akhirnya semua 
kembali kepada Allah dan Dia yang akan menganugerahkan balasan dan 
ganjaran-Nya.

AYAT 1 9 -il

j i i i  %  4 *  b d L i  v j
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“Dan tidaklah sama yang buta dengan orangyang melihat, dan tidak (pula) sama 
aneka gelap gulita dengan cahaya, dan tidak (pula) sama keteduhan dengan udara 
panas. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa manfaat peringatan hanya 
diperoleh oleh mereka yang takut kepada Allah, dalam arti orang kafir tidak 
atau sedikit sekali m em peroleh manfaatnya, kini ayat-ayat di atas 
memberikan perbandingan antara keadaan mukmin dan kafir serta keimanan 
dan kekufuran dan dampak-dampaknya. Ayat di atas menyatakan: Dan 
tidaklah sama yang buta mata kepala dan hatinya dengan orang yang melihat 
dengan mata kepala dan pandangan iman, betapa akan dipersamakan
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padahal ini diliputi kegelapan dan itu diterangi cahaya, dan tidak pula sama 
aneka gelap gulita yakni kesesatan dengan cahaya petunjuk Allah, dan tidak 
pula sama keteduhan di dunia dan surga dengan udara panas yang menyengat 
di bumi dan neraka.

Ayat 19 mempersamakan keadaan sang kafir dengan ( )  al-a'ma/ 
orang buta dan mukmin dengan ( jwaJ) ) al-bashir/jang melihat. Ayat itu 
mendahulukan penyebutan contoh yang kafir, karena tujuan utama 
perbandingan ini adalah menggambarkan keburukan mereka, bukan pujian 
kepada yang mukmin. Bukankah seperti terbaca sebelum ini, uraian ayat- 
ayatnya merupakan kecaman terhadap yang durhaka? Seorang kafir 
dipersamakan dengan seorang buta. Memang seorang yang buta bisa saja 
mengetahui sesuatu, tetapi pengetahuan atas dasar pandangannya sama 
sekali nihil, sehingga pada akhftnya pengetahuannya sangat kurang dan 
diliputi oleh ketidakpastian. Sang kafir kalaupun mengetahui sesuatu, yang 
diketahuinya hanyalah fenomena kehidupan duniawi, bukan fenomena 
kehidupan ukhrawi, karena ia tidak memiliki pandangan hati yang mampu 
menunjukkan kepadanya makna hidup ukhrawi itu.

Selanjutnya ayat 20 mempersamakan kekufuran dengan aneka gelap 
gulita. Sesuatu yang diliputi oleh kegelapan — akan tersembunyi dan tidak 
terjangkau oleh pandangan. Kekufuran yang menjadi kepercayaan kaum 
musyrikin sedemikian gelap, sehingga mereka tidak melihat keburukannya, 
apalagi sang kafir sendiri — pada ayat 19 — telah dilukiskan dengan orang 
buta. Jika berkumpul kebutaan dengan kegelapan, maka ketidakjelasan 
menjadi berganda. Keadaan ini berbeda dengan yang beriman, ia melihat. 
Sekelilingnya pun bermandikan cahaya, sehingga keburukan kufur 
diketahuinya lalu dihindarinya.

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak untuk kata ( OUAk) t̂ hulumatl 
aneka gelap gulita, dan bentuk tunggal untuk kata ( jy  ) nur/ terang. Ini sesuai 
dengan kebiasaan al-Qur’an — dengan tujuan mengisyaratkan bahwa 
kegelapan bermacam-macam dan beraneka ragam, sumbernya pun banyak. 
Setiap benda pasti mempunyai bayangan dan bayangan itu adalah gelap 
sehingga gelap menjadi banyak, berbeda dengan cahaya, demikian tulis 
banyak ulama tafsir.

Ayat 21 menggambarkan dampak keimanan dan kekufuran. Kata 
(JU O  a%h-%hill adalah naungan, sedang ) al-harur adalah terik matahari
atau angin panas yang berhembus di siang atau malam hari. Apapun 
maknanya yang jelas keimanan meughasilkan kenyamanan dan ketenangan,
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bagaikan seorang yang berada di bawah naungan yang teduh, sedang 
kekufuran adalah rasa gerah dan panas yang mengakibatkan kegelisahan 
hidup.

Pada ayat 21 ini, yang didahulukan penyebutannya adalah 
perumpamaan orang mukmin, berbeda dengan ayat-ayat sebelumnya. Hal 
ini agaknya antara lain untuk menyesuaikan jdshilat/ akhir ayat dengan fashilat 
ayat-ayat lalu, yang kesemuanya diakhiri dengan huruf ( j  ) ra’.

AYAT 22-23
S A M 4 9 ® f  o /  ^ £ 0

O x  © J ✓ J f  t ' l .  '  0 '  * * * '  • i  *  I*” 0 I t  I %.t'  1 * t  * ✓
j a  ^ w -o j C-Ji U j s.Lio jA  <UJi 01 c J l j a ?) x j  w j

c j f  bi j j i t  J

“Dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. 
Sesungguhnya Allah memperdengarkan siapa yang dikehendaki-Nya dan engkau 
sekali-kali tidak sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar. 
Engkau tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan. ”

Setelah menyebut tiga perumpamaan yang berkaitan dengan keadaan 
orang mukmin dan kafir — orangnya, kesesatan dan petunjuk yang 
dimilikinya, serta dampak kehidupannya — di dunia dan di akhirat, kini 
ayat di atas Cembali memberi perumpamaan keadaan umum orang mukmin 
dan orang kafir, tetapi kali ini lebih sempurna dari yang sebelumnya. Kalau 
yang sebelumnya masing-masing hanya dilukiskan sebagai orang hidup yang 
buta dan yang melek, maka kali ini masing-masing diibaratkan dengan orang 
hidup dan mati. Ayat di atas menyatakan: Dan tidak pula sama orang-orang 
yang hidup demikian juga yang mukmin dan orang-orangyang mati yakni terhenti 
denyut jantungnya serta tidak berfungsi lagi otaknya, demikian juga yang 
kafir. Sesungguhnya Allah memperdengarkan petunjuk-Nya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan engkau wahai Nabi Muhammad secara mandiri dan tanpa 
bantuan Allah sekali-kali tidak sanggup menjadikan orang yang hatinya telah 
tertutup dan mati bagaikan orang yang di dalam kubur— engkau tidak sanggup 
menjadikan mereka — dapat mendengar. Engkau tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan yakni terbatas kewajibanmu dalam mengetuk hati manusia 
agar mereka mau beriman dan takut kepada Allah.

Ayat di atas mengulangi kata (cSji-u) yastawi/ sama setelah sebelumnya 
pada ayat 19 telah ditampilkan. Ini karena — seperti dikemukakan di atas —
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ayat ini kembali membandingkan keadaan kaum muslimin dan orang- 
orang kafir. Hidup adalah pangkal pengetahuan dan usaha, lawannya adalah 
mad. Dengan hidup seseorang dapat meraih sukses dan dengan kematian 
putus sudah harapan. Jika demikian, orang mukmin selalu dapat 
meningkatkan diri dalam pengetahuan dan usahanya meraih sukses, berbeda 
dengan orang kafir — walau menarik dan menghembuskan nafas — tetapi ia 
tidak memiliki pengetahuan tidak juga dapat meraih sukses. Sang mukmin 
dengan keimanannya menjadi hidup walau telah menghembuskan nafas, 
sedang sang kafir karena kekufurannya telah mati walau masih menarik 
dan menghembuskan nafas.

Selama iman belum bersemai di dalam hati, selama itu pula manusia 
mati, dan begitu iman menyentuh hatinya, maka kehidupan pun 
menyentuhnya. Allah memperdengarkan petunjuk-Nya kepada siapa yang 
dikebendaki-Nya dan dengan demikian dia menjadi hidup sesuai dengan 
firman-Nya:

' j j  o u i is t  j  &  \ y  ii d & j  £ *  bisr y j
s * * s s * /

"  •"

“Van apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami 
berikan kepadanya ca hay a yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada 
dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya?” (QS. al-An‘am 
[6]: 122).

Firman-Nya: ( j  j*  CJl Uj ) wa ma anta bimusmVin man ft 
al-qubur/ dan engkau sekali-kali tidak sanggup menjadikan orang yang di dalam 
kubur dapat mendengar dan seterusnya mempertegas hakikat yang digarisbawahi 
oleh penggalan sebelumnya, yakni bahwa hanya Allah yang mampu 
memperdengarkan — sehingga diterima dengan baik -  petunjuk-petunjuk-Nya.

Ayat di atas membatasi tugas Nabi Muhammad saw. hanya sebagai 
pemberi peringatan. Pembatasan ini menjadi sangat wajar dalam konteks 
ayat di atas yang pada dasamya ditujukan kepada kaum musyrikin. Adapun 
uraian al-Qur’an yang bersifat umum, maka kedudukan beliau sebagai 
pemberi kabar gembira ditampilkan juga sebagaimana terbaca pada ayat 
berikut. Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa pembatasan pada fungsi pemberi 
peringatan itu, bertujuan menyesuaikannya dengan penggalan akhir ayat 
24 berikut yang menyatakan bahwa “Dan tidak ada suatu umat pun melainkan
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kebenaran mereka sebagai rasul, dan sebagian membawa pula 7.abur yakni 
ketetapan-ketetapan hukum dan nasihat-nasihat yang menyentuh hati, dan 
sebagian yang lain membawa kitab yang memberi penjelasan yang sempurna

Kemudian setelah Aku memberi mereka sekian banyak peluang untuk 
memperbaiki diri dan waktu yang amat cukup untuk berpikir, namun mereka 
tetap durhaka, maka Aku a%ab orang-orangyang kafir; maka lihadah bagaimana 
hebatnya serta akibat pengitigkaran-Ku yakni kemurkaan-Ku.

Thabathaba’i menjadikan firman-Nya: ( j j i j  I ja  Ojj) wa
in min ummatin ilia khala ftha nad^trj dan tidak ada satu umat pun melainkan 
telah berlalu padanya seorang pemberi peringatan, menjadikannya sebagai bukti 
bahwa setiap generasi masa lalu telah didatangi oleh seorang rasul. Ini 
karena ulama itu memahami kata nad^ir dalam arti “rasul” yang 
menyampaikan berita gembira dan peringatan. Memang — tulisnya — tidak 
harus nabi itu berasal dari anggota masyarakat yang ada, karena ayat ini 
tidak menggunakan kata minha/ dari mereka tetapi ftha yakni di dalam 
masyarakat mereka. Thabathaba’i juga menyatakan bahwa tidak harus pula 
ini berarti bahwa semua orang — satu persatu — telah mengetahui peringatan 
para nabi itu. Sama halnya dengan setiap orang telah dilengkapi Allah dengan 
alat kelamin guna melanjutkan keturunannya, tetapi sekian banyak di antara 
mereka yang mati sebelum dewasa.

Kata ( j £ i )  nakiri adalah sesuatu yang diingkari dalam arti tidak disenangi. 
Sesuatu yang tidak disenangi dapat menimbulkan amarah, dari sini kata 
tersebut dipahami juga dalam arti murka dan siksa. Kata ini disandarkan 
kepada pembicara, sehingga ia sebenarnya ditulis dengan tambahan huruf 
yd’ yakni ( ^ jj£ i)  nakiri tetapi huruf yd’ itu dihapus untuk mempermudah 
bacaan.

Ayat ini berbeda dengan ayat 184 surah Al ‘Imran. Di sana dinyatakan:

i l O  l/ jS "  J i i i  o i

“Maka jika mereka mendustakanmu maka sesungguhnya rasul-rasul sebelummu 
pun telah didustakan” yakni di sana yang ditonjolkan pendustaan terhadap 
rasul, tanpa menyebut siapa yang mendustakan; sedang pada surah Fathir 
ini, yang ditonjolkan adalah pendustaan umat yang durhaka (tanpa menyebut 
siapa yang mereka dustakan). Hal ini agaknya disebabkan karena ayat Al 
‘Imran itu dikemukakan dalam konteks bantahan kepada orang-orang 
Yahudi yang berusaha m em ojokkan Rasulullah saw. dan berakta: 
“Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan
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beriman kepada seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami korban 
yang dimakan api. ” Adapun ayat yang di tafsirkan ini, konteksnya adalah 
hiburan kepada Nabi Muhammad saw. yang didustakan oleh kaumnya, 
sehingga sangat wajar jika yang diuraikan adalah pendustaan terhadap nabi- 
nabi mereka.



‘Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menuntnkan dari langit air lalu Kami 
mengeluarkan dengannya buah-buahan yang beraneka macam warnanya. Dan di 
antaragunung-gunung ada garis-garis putih dan merahyang beraneka macam warnanya 
dan ada (puia) yang pekat hitam. ”

Ayat ini melanjutkan uraian tentang bukti-bukti kuasa Allah swt. Ia 
mengajak setiap orang — dengan menggunakan gaya pertanyaan — untuk 
berpikir dan memperhatikan. Allah berfirman: Wahai siapa pun yang mampu 
melihat dan berpikir! Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan dari 
langit air hujan lalu Kami dengan kuasa Kami dan melalui hukum-hukum 
Allah yang K am i tetapkan mengeluarkan yakni m enghasilkan dan 
memunculkan dengannya yakni dengan hujan itu berbagai jenis buah-buahan 
yang beraneka macam warna, bentuk, rasa dan aroma-nya. Seandainya yang 
melakukan itu adalah nature/alam tentu hal-hal tersebut tidak akan beragam 
dan bermacam-macam. Dan perbedaan serta keragaman serupa terjadi juga 
pada yang lebih kukuh dari buah-buahan. Engkau dapat melihat di antara 
gunung-gunung ada yang memiliki jalur dan garis-garis yang terlihat berwarna 
putih dan ada juga yang merah yang kejelasan warna dan keburamannya 
beraneka macam warnanya dan ada pula di samping yang merah dan putih itu 
yang pekat hitam.

463
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Ayat di atas beralih dari redaksi yangfoerbentuk persona ketiga dengan 
kalimat ‘Allah menurunkan dari langit air” kepada persona pertama dengan 
menyatakan: “lalu Kami mengeluarkan dengannja”. Pengalihan bentuk itu 
bertujuan m enggarisbawahi betapa ciptaan dan pengaturan Allah 
menyangkut keanekaragaman tumbuhan sedemikian mempesona dan 
menjadi bukti betapa luas kekuasaan-Nya.

Kata ( )  judad adalah bentuk jamak dari kata (  aJi?- )  juddah yakni 
jalan. Kata ( J&*>. ) bidh adalah bentuk jamak dari kata ( J* * }) abjadh, kata 
( i  ) st/d adalah bentuk jamak dan kata ( a ) aswad) hitam, dan kata ( j3- ) 
humur adalah bentuk jamak dari kata ( j f r I ) ahmar. Adapun kata (<-~<'/■) 
gharabib adalah bentuk jamak dari kata ( jt- ) ghirbib yaitu yangpekat (sangat) 
hitam. Sebenarnya istilah^ng lumrah dipakai adalah ^  i j j )  sudgharabib/ 
hitam pekat, tetapi redaksi ayat ini membaliknya untuk menggambarkan 
kerasnya kepekatan itu.

Menurut tim penyusun Tafsir al-Muntakhab, kemukjizatan ayat ini dari 
segi ilmu pengetahuan bukan saja tampak ketika ia menyebutkan bahwa 
warna gunung yang bermacam-macam itu disebabkan adanya perbedaan 
materi-materi yang dikandung oleh bebatuan gunung-gunung itu. Jika 
materinya besi, maka warna dominannya adalah merah; jika materinya 
batubara, maka warna dominannya hitam; jika materinya perunggu, maka 
gunung tersebut berwarna kehijau-hijauan; dan seterusnya. Tidak hanya 
sampai di situ, kemukjizatan ayat ini sebenarnya sangat menonjol ketika ia 
mengaitkan adanya berbagai jenis buah-buahan meskipun pepohonannya 
disiram- dengan air yang sama, dengan penciptaan gunung-gunung yang 
beraneka warna — merah, putih atau hitam -  meskipun juga berasal dari 
suatu materi yang sama di dalam perut bumi. Materi ini, oleh para geolog, 
dinamakan magma yang muncul di berbagai kawasan bumi. Akan tetapi, 
karena kemunculan magma itu dari kedalaman yang berbeda, maka 
kandungannya menjadi berbeda pula. Magma yang berproses dari kedalaman 
yang berbeda, pada akhirnya, mengkristal membentuk gundukan-gundukan 
atau gunung-gunung yang beraneka ragam warna dan materinya. 
Demikianlah sebenarnya kesatuan hukum Allah. Meskipun bentuknya 
beraneka ragam, tetapi berasal dari materi yang satu. Semua itu adalah 
untuk kemudahan dan kemanfaatan umat manusia.”
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“LW di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak, 
bermacam-macam warnanya seperti itu (pula). Sesungguhnya yang takut kepada Allah 
di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun. ”

Kelompok IV ayat 28  Surah ‘Fathir (35)

Setelah memaparkan bahwa berbagai jenis buah-buahan dan 
perbedaan warna pegunungao* itu berasal dari suatu unsur yang sama — 
yakni buah-buahan berasal dari air dan gunung-gunung berasal dari magma, 
ayat ini pun menyitir perbedaan bentuk dan warna makhluk hidup. Ayat di 
atas menyatakan: Dan di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang- 
binatang ternak yakni unta, sapi dan domba bermacam-macam bentuk, ukuran, 
jenis dan warnanya seperti itu pula yakni seperti keragaman tumbuhan dan 
gunung-gunung. Sebagian dari penyebab perbedaan itu dapat ditangkap 
maknanya oleh ilmuwan dan karena itu sesungguhnya yang takut kepada Allah 
di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Vengctmpun.

Firman-Nya: ( ) kad^alika dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti seperti keragaman itu juga terjadi pada makhluk-makhluk hidup itu. 
Ada juga ulama yang memahaminya dalam arti “seperti itulah perbedaan- 
perbedaan yang nampak dalam kenyataan yang dialami makhluk” . Ini 
kemudian mengantar kepada pemyataan berikutnya yang maknanya adalah 
“Yang takut kepada Allah dari manusia yang berbeda-beda warnanya itu 
hanyalah para ulama/cendekiawan.”

Ayat im menggarisbawahi juga kesatuan sumber materi namun 
menghasilkan aneka perbedaan. Sperma yang menjadi bahan penciptaan 
dan cikal bakal kejadian manusia dan binatang, pada hakikatnya nampak 
tidak berbeda dalam kenyataannya satu dengan yang lain. Bahkan sekiranya 
kita menggunakan alat pembesar sekali pun, sperma-sperma tersebut 
tampak tidak berbeda. Di sinilah letak salah satu rahasia dan misteri gen 
dan plasma. Ayat ini pun mengisyaratkan bahwa faktor genetislah yang 
menjadikan tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia tetap memiliki ciri 
khasnya dan tidak berubah hanya disebabkan oleh habitat dan makanannya.
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Maka sungguh benar jika ayat ini menyatakan bahwa para llmuwan yang 
mengetahui rahasia-rahasia penciptaan sebagai sekelompok manusia yang 
paling takut kepada Allah.

Kata ( tU lf.) ‘ulama adalah bentuk jamak dari kata ( ) ‘alim yang 
terambil dari akar kata yang berarti mengetahui secara jelas, karena itu semua 
kata yang terbentuk oleh huruf-huruf ‘ain, lam, dan mm, selalu menunjuk 
kepada kejelasan, seperti ( ) ‘alam/ bendera, ( ) ‘alam I alam ray a atau 
makhluk yang memiliki rasa dan atau kecerdasan, ‘alamah/ alamat. Banyak
pakar agama — seperti Ibn ‘Asyur dan Thabathaba’i memahami kata ini 
dalam arti yang mendalami ilmu agama. Thabathaba’i menulis bahwa mereka 
itu adalah yang mengenal Allah swt. dengan nama-nama, sifat-sifat dan 
perbuatan-perbuatan-Nys^pengenalan yang bersifat sempurna sehingga hati 
mereka menjadi tenang dan keraguan serta kegelisahan menjadi sirna, dan 
nampak pula dampaknya dalam kegiatan mereka sehingga amal mereka 
membenarkan ucapan mereka.

Thahir Ibn ‘Asyur menulis bahwa yang dimaksud dengan ulama adalah 
orang-orang yang mengetahui tentang Allah dan syariat. Sebesar kadar 
pengetahuan tentang hal itu sebesar itu juga kadar kekuatan khasyat/takut. 
Adapun ilmuwan dalam bidang yang tidak berkaitan dengan pengetahuan 
tentang Allah, serta pengetahuan tentang ganjaran dan balasan-Nya — yakni 
pengetahuan yang sebenarnya — maka pengetahuan mereka itu tidaklah 
mendekatkan mereka kepada rasa takut dan kagum kepada Allah. Seorang 
yang alim yakni dalam pengetahuannya tentang syariat tidak akan samar 
baginya hakikat- hakikat keagamaan. Dia mengetahuinya dengan mantap 
dan memperhatikannya serta mengetahui dampak baik dan buruknya, dan 
dengan demikian dia akan mengerjakan atau meninggalkan satu pekerjaan 
berdasar apa yang dikehendaki Allah serta tujuan syariat. Kendati dia pada 
satu saat melanggar akibat dorongan syahwat, atau nafsu atau kepentingan 
duniawi, namun ketika itu dia tetap yakin bahwa ia melakukan sesuatu 
yang berakibat buruk, dan ini pada gilirannya menjadikannya meninggalkan 
pekerjaan itu atau menghalanginya berlanjut dalam kesalahan tersebut sedikit 
atau secara keseluruhan. Ada pun seorang yang bukan alim, tetapi mengikuti 
jejak ulama maka upayanya serupa dengan upaya ulama dan rasa takutnya 
lahir dari rasa takut ulama. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

Pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan “ulama” 
pada ayat ini adalah “yang berpengetahuan agama” bila di tinjau dari segi 
penggunaan bahasa Arab tidaklah mutlak demikian. Siapa pun yang memiliki
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bahwa ayat ini berbicara tentang kesatuan -apa yang dinamai “ilmu agama” 
dan “ilmu umum”. Karena puncak ilmu agama adalah pengetahuan tentang 
Allah, sedang seperti terbaca di atas, ilmuwan sosial dan alam memiliki 
rasa takut dan kagum kepada Allah yang lahir dari pengetahuan mereka 
tentang fenomena alam dan sosial dan pengetahuan mereka tentang Allah. 
Kesatuan itu dapat lebih diperjelas lagi dengan lanjutan ayat yang dinilai 
oleh sementara pakar tafsir — seperti al-Biqa‘i dan ar-Razi sebagai penjelasan 
tentang siapa ulama itu.

Ayat di atas ditutup dengan firman-Nya: Sesungguhnya A-llah Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun, dapat dipahami sebagai kelanjutan dari bukti 
ketidakbutuhan Allah terhadap iman kaum musyrikin, kendati Allah selalu 
menghendaki kebaikan huat mereka. Demikian pendapat Ibn ‘Asyur. Sedang 
Thabathaba’i menjadikannya sebagai penjelasan tentang sebab sikap ulama 
itu. Yakni karena ‘i^ a t/ keperkasaan Allah Yang Kuasa menundukkan siapa 
pun dan Dia tidak ditundukkan oleh siapa pun, maka Dia ditakuti oleh 
yang mengenal-Nya, selanjutnya karena Dia Maha Pengampun, senantiasa 
memberi pengampunan dosa dan penghapusan kesalahan, maka para ulama 
itu percaya dan mendekatkan diri kepada-Nya serta merindukan pertemuan 
dengan-Nya.

AYAT 2^-30 

\ Ij AAj \j  I j  4jjl oliiS' OjJby 0}

ij\ j i j  j j - j  y

“Sesungguhnya orang-orangyang membaca kitab Allah dan telah melaksanakan 
shalat serta telah menafkahkan sebagian dari apa yang Kami anugerahkan kepada 
mereka, dengan rahasia dan terang-terangan, mereka mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka 
dan menambah kepada mereka dari kantnia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. ”

Ayat ini sebagaim ana dikemukakan sebelumnya merupakan 
penjelasan tentang siapa ulama yang disebut oleh ayat yang lalu. Dengan 
menggunakan kata yang mengandung makna pengukuhan “sesungguhnya”.
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Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang sfinantiasa membaca kitab 
Allah mengkaji dan mengamalkan pesan-pesannya dan telah melaksanakan 
shalat secara baik dan benar serta telah menafkahkan sebagian dari apa yakni 
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka, baik dengan cara rahasia, diam- 
diam dan maupun secara terang-terangan, banyak jumlahnya atau sedikit, 
dalam keadaan mereka lapang atau sempit, mereka yang melakukan hal 
tersebut dengan tulus ikhlas mengharapkan perniagaan dengan Allah yang 
hasilnya tidak pernah akan merugi. Mereka dengan amalan-amalan itu 
mengharap agar A.llah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya A.llah Maha Pengampun 
segala kekhilafan lagi Maha Mensyukuri segala ketaatan.

Walaupun kita tidak harusfctfnemahami ayat di atas sebagai penjelasan 
tentang siapa ulama, namun demikian, paling tidak ia mengisyaratkan 
perlunya keterkaitan yang erat antara ilmu-ilmu alam dan sosial dengan 
ayat-ayat al-Qur’an. Yang itu adalah ayat-ayat Allah yang terhampar dan 
dibaca oleh mata kepala serta dipikirkan oleh nalar, dan ini adalah ayat- 
ayat-Nya yang terbentang dan dibaca oleh lidah serta dicamkan oleh hati. 
Karena itu, kalau seorang ilmuwan alam dan sosial tidak mampu 
menggabung dalam dirinya apa yang dinamai “ilmu agama” dan “ilmu umum”, 
maka paling tidak ia harus dapat memberikan warna spiritual pada ilmunya, 
antara lain melaMi motivasi dan penerapan ilmu tersebut, sehingga pada 
akhirnya ia pun dapat menyandang gelar ulama yang takut dan kagum kepada 
Allah

Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja mudhdri‘ (masa kini dan 
datang) ketika berbicara tentang ( Al 0 j Lj  ) yatluna kitaba Allah/ membaca 
kitab Allah sebagai isyarat bahwa mereka senantiasa dan dari saat ke saat 
membacanya, apalagi ketika turunnya ayat ini, belum lagi rampung turunnya 
semua ayat al-Qur’an. Pelaksanaan shalat dan bernafkah dilukiskan oleh 
ayat di atas dengan menggunakan bentuk kata kerja masa lampau. Ini -  
menurut Ibn ‘Asyur — karena ketetapan tentang keduanya telah mereka 
ketahui dan telah mantap, berbeda dengan ayat-ayat al-Qur’an yang masih 
berlanjut proses turunnya. Sedang menurut al-Biqa‘i, penggunaan bentuk 
kata kerja masa lampau itu, sebagai perintah halus dan anjuran agar selalu 
bersegera melakukannya. Maksudnya karena adanya kesegeraan itu, sehingga 
ayat di atas bagaikan berkata “mereka telah melakukannya walau baru saja 
diperintahkan”.

Ayat di atas mendahulukan kata ( I'j~>) sirran/ rahasia atau sembunyi-
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sembunyi untuk' mengisyaratkan dalamnya- ketulusan mereka, dan bahwa 
dalam banyak hal, berinfak secara diam-diam lebih baik daripada secara 
terang-terangan. D i sisi lain, penyebutan kata ( ) ‘alaniyatari/  terang- 
terangan di samping untuk mengisyaratkan bahwa berinfak dengan terang- 
terangan tidak selalu harus dinilai tidak tulus, juga untuk menunjukkan 
bahwa dalam hal-hal tertentu berinfak seperti itu diperlukan, guna 
menghilangkan buruk sangka terhadap yang kaya, atau guna merangsang 
yang lain melakukan hal serupa. Bagi sahabat Nabi Muhammad saw. — 
ketika itu — boleh jadi ini untuk menunjukkan bahwa kendati kaum 
musyrikin memusuhi umat Islam dan menghendaki kebinasaan mereka, 
namun antar sesama muslim selalu menunjukkan solidaritas, mereka tidak 
segan dan tidak takut kepada kaum musyrikin yang bermaksud buruk kepada 
mereka.

Kata ( S jb i) tijarahlperdagangan digunakan al-Qur’an antara lain sebagai 
ungkapan hubungan timbal balik antara Allah dan manusia. Memang al- 
Qur’an dalam mengajak manusia mempercayai dan mengamalkan tuntunan- 
tuntunannya — dalam segala aspek — sering kali menggunakan istilah-istilah 
yang dikenal oleh dunia bisnis; seperti perdagangan, jual beli, untung rugi, kredit 
dan sebagainya. Perhatikan antara lain firman-Nya di sini atau:

oljIf- ^  Jjfc 1

‘Wahai orang-orang beriman, sukakah kamu A ku tunjukkan satu perniagaan yang 
menyelamatkan kamu dari siksa yang pedih” (QS. ash-Shaff [61]: 10). Atau 
firman-Nya:

jC£  i ) j  i) kaf-Cols iUl ’j p j £j b

“Siapakah yang ingin memberi qardh (kredit) kepada Allah dengan kredit yang 
baik, maka Allah akan melipatgandakan (qardh itu) untuknya dan dia akan 
memperoleh ganjaran yang banyak” (QS. al-Hadid [57]: 11). Imbalan perniagaan 
itu, atau keuntungannya adalah:

O k9r ^  '■$***■’ ij* f  & y i  yJu
* ' " ' - ' ' * ' * 

‘Allah mengampuni dosa-dosa kamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggi yang 
baik di dalam surga Adn. Itulah keuntunganyang besar” (QS. ash-Shaff [61]: 12)
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Mereka yang tidak ingin melakukan aktivitas kecuali bila memperoleh 
keuntungan, dilayani oleh al-Qur’an dengan menawarkan satu bursa yang 
tidak mengenal kerugian dan penipuan.

^  Ob j *  ji .il  iUl j j

“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin harta dan jiwa mereka dan 
sebagai imbalannya mereka memperoleh surga. ” Ayat ini ditutup dengan 
pernyataan:

j *  v iiJij 4j j 4JU1

“Siapakahyang lebih menepati janjinya (selain) Allah. Maka bergembiralah dengan 
jual beliyang kamu lakukm itu. Itulah keberuntunganyang besar” (QS. at-Taubah 
[9]: 111).

Demikian terlihat al-Qur’an menggunakan logika pelaku bisnis dalam 
menawarkan ajaran-ajarannya. Memang seperti tulis Ibn Sina dalam bukunya 
al-Isyarat wa at-Tanbihat, beragam motivasi manusia beribadah kepada 
Allah, ada yang melakukannya bagai perlakuan hamba sahaya kepada 
tuannya, dia melakukan aktivitas karena takut menerima hukuman; ada 
juga seperti pelaku bisnis yang selalu memperhitungkan untung rugi, dan 
ada lagi yang terdorong oleh cinta, bagai cinta ibu kepada anak-anaknya. 
Ayat yang ditafsirkan ini bagaikan berdialog dengan para pelaku bisnis itu.

Kata ( jjSLi ) syakur adalah bentuk mubalaghah (superlatif) dari kata 
( jTUi ) syakir. Menurut pakar-pakar bahasa, tumbuhan yang tumbuh walau 
dengan sedikit air, atau binatang yang gemuk walau dengan sedikit rumput, 
keduanya dinamai syakur. Dari sini mereka berkata bahwa Allah yang 
bersifat Syakur, antara lain berarti: Dia yang mengembangkan walau sedikit dari 
amalan hamba-Nya, dan melipatgandakannya. Pelipatgandaan itu dapat 
mencapai 700 bahkan lebih dan tanpa batas sebagaimana firman-Nya dalam 
QS. al-Baqarah [2]: 261.

Imam Ghazali mengartikan ( syakur sebagai “Dia yang memben
balasan banyak terhadap pelaku kebaikan/ketaatan yang sedikit, dia yang 
menganugerahkan kenikmatan yang tidak terbatas waktunya untuk amalan- 
amalan yang terhitung dengan hari-hari tertentu yang terbatas. Siapa yang 
membalas kebajikan dengan berlipat ganda maka dia dinamai mensyukuri 
kebajikan itu, dan siapa yang memuji yang berbuat baik, dia pun dapat 
dinamai mensyukurinya.

Kelompok IV ayat 29-30 Surah Fathir (35) B i J
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AYAT 31
9 iS

dJJl j l  UJ \ibJufiu* Jj^dl ^  d i J l

“Dan yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu al-Kitdb ia-lah yang haq. 
Membenarkan kitab-kitab sebelumnya. Sesungguhnya A.llah terhadap hamba-hamba- 
Nya benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat. ”

Setelah berbicara tentang kitab Allah yang terhampar di alam raya, 
ayat di atas berbicara tentang kitab-Nya yang dibaca oleh kaum beriman. 
Pada ayat 24 yang lalu Allah berfirman: “Sesungguhnya Kami mengutusmu 
dengan haq sebagai p&nbawa berita gembira dan pemberi peringatan.” 
Pernyataan itu dilanjutkan di sini dengan menyatakan bahwa: Dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu yaitu al Kitab yang amat sempurna yakni al- 
Qur’an ia itn-lah yang haq, sedikit pun tidak mengandung atau disentuh 
walau salah satu aspeknya oleh kebatilan dan kesalahan. Dia membenarkan 
kitab-kitab suci yang turun sebelumnya karena sumbernya satu yaitu Allah 
dan semua mengandung pokok-pokok ajaran yang sama. Sesungguhnya 
Allah terhadap hamba-hamba-Nya benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha 
Melihat keadaan mereka.

Bisa juga ayat di atas berhubungan dengan firman-Nya sebelum ini 
yang menguraikan orang-orang yang membaca al-Kitab, lalu dilanjutkan di 
sini dengan menguraikan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw.

Ayat di atas memulai firman Allah ini dengan kata ( ̂  j j l ) allad t̂/yang. 
Penggunaan kata itu untuk menunjukkan kesempurnaan al-Haq yang 
menyertainya. Yakni sifat wahyu-wahyu Allah yang terkumpul dalam kitab 
suci al-Qur’an adalah sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan pada 
setiap kandungan wahyu itu. Jika Anda berkata: “Ini adalah kitab yang 
benar”, maka bisa jadi ia hanya benar secara menyeluruh, belum mencakup 
seluruh perinciannya, tetapi jika Anda berkata: “Yang saya tulis di sini 
adalah benar” maka semua yang Anda tulis adalah benar adanya.

Namun demikian, catatan Thabathaba’i perlu digarisbawahi, yaitu 
bahwa kata al-haq berfungsi sebagai ta ’kid yakni penguat bukan berfungsi 
pembatasan. Yakni kita tidak dapat berkata bahwa semua kebenaran hanya 
dicakup oleh al-Qur’an, karena ada juga kebenaran yang diuraikan dalam
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kitab-kitab suci yang lain, bahkan ada kebenaran yang ditemukan oleh 
manusia dalam perkembangan pemikiran mereka. Memang untuk menilai 
benar tidaknya apa yang ditemukan pada selain al-Qur’an, maka ia harus 
diuji dengan informasi al-Qur’an. Dalam konteks ini ada tiga kemungkinan 
yang dapat ditemukan. Pertama, kebenaran tersebut telah disinggung atau 
sama dengan informasi al-Qur’an. Dalam hal ini kita tidak menemukan 
kesulitan karena tentu saja ia dapat bahkan harus diterima. Kedua, informasi 
yang ditemukan tidak disinggung oleh al-Qur’an. Dalam konteks ini, peranan 
akal dan ilmu sangat besar untuk menolak atau menerimanya. Yang ketiga 
adalah bila informasi yang diterima bertentangan dengan informasi al- 
Qur’an. Nah di sini, apabila informasi akal dan hakikat ilmiah secara lahiriah 
bertentangan dengan teks a^at, maka perlu dilakukan pengamatan dan studi 
ulang dan jika masih demikian, maka Anda dapat menangguhkan keputusan 
atau menakwilkan ayat yang Anda nilai tidak sejalan maknanya dengan 
hakikat ilmiah itu. Sekali itu jika yang diinformasikan itu merupakan hakikat 
ilmiah, atau informasi akal yang pasti, bukan sekadar ide atau teori ilmiah.

Firman-Nya: ( jwaj <011 oj ) inna Allah bi'ibadihi lakhabirun
bashir/ sesungguhnya Allah terhadap hamba-hamba-Nya benar-benar Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat, mengisyaratkan perbedaan peringkat dan 
perhatian hamba-hamba Allah menyangkut kitab suci. Ada yang tekun 
mempelajari flan mengamalkannya, ada juga yang setengah-setengah dan 
ada juga yang mengabaikannya. Semua diketahui oleh Allah swt. dan atas 
dasarnya Dia memberi balasan dan ganjaran.

AYAT 32

r u i u  ;4 i J  f o g *  j *  u r ,y  ju

4  r t >  'jjti\  j ^ i i  J j i  o iu  o r ^ x i u

“Kemudian Kami wariskan kitab itu kepada orang-orang yang telah Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya dirinya 
dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang 
mendahului dalam kebajikan dengan i%in Allah. Itulah dia karunia yang besar. ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan tentang wahyu-wahyu yang 
disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad saw. dalam hal ini al-Kitab 
yakni al-Qur’an, kini diuraikan tentang mereka yang diwariskan kepadanya
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pesan kitab >suci itu. Ayat di atas menyatakan: Kemudian setelah Kami 
wahyukan kepadamu — wahai Nabi Muhammad pesan-pesan Kami yang 
kemudian terkumpul dalam satu kitab, Kami wariskan kitab itu kepada orang- 
orang yang sungguh-sungguh telah Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, 
lalu di antara mereka ada yang menganiaya dirinya sendin, karena kurang atau 
tidak memberi perhatian yang cukup terhadap pesan kitab suci itu dan di 
antara mereka ada yang pertengahan yakni bersikap moderat, walau tidak 
mengabaikannya sama sekali tetapi tidak juga berada pada puncak yang 
diharapkan dan di antara mereka ada pula yang berlomba lalu bersegera 
mendahului orang lain dalam berbuat kebajikan. Itu terlaksana dengan i%in 
Allah. Itulah dia bukan selainnya yakni kesegeraan melakukan kebaikan 
atau pewarisan kitab suci merupakan karuniayang amat besar.

Pakar tafsir al-C^tirthubi menilai ayat di atas sulit. Karena di satu sisi 
dinyatakan bahwa Allah melakukan pilihan, dan di sisi lain, dinyatakan 
pula bahwa ada di antara mereka yang menganiaya diri sendiri. Tidak 
mungkin rasanya ada yang dipilih-Nya itu yang menganiaya diri sendiri 
apalagi termasuk kelompok yang masuk ke neraka.

Ada sekitar empat puluh pendapat menyangkut perincian ayat ini. 
Intinya adalah ada yang berpendapat bahwa ayat ini berbicara menyangkut 
tiga kelompok manusia seperti yang dibicarakan dalam QS. al-Waqi‘ah [56]: 
7 yaitu Ashhdb al-Maimanah, Ashhdb al-Masy’amah dan as-Sdbiqun. Dua antara 
mereka masuk ke surga dan satu ke neraka.

Tetapi jika kata ( <uuLJ ) %halimun li nafsihi dipersamakan dengan 
Ashhdb al-Masy’amah, maka apakah ada di antara yang dipilih Allah itu yang 
masuk ke neraka. Padahal kata ( )  ishthafa berarti mengambil dari sesuatu. 
Ia lebih istimewa daripada kata ( ) ikhtdra yang berarti memilih yang baik 
karena ishthafa adalah memilih yang terbaik dari hasil pilihan yang baik itu. 
Selanjutnya kata ( ) ‘ibadihi biasanya digunakan al-Qur’an bermakna 
hamba-hamba Allah yang taat atau yang telah menyadari dosa-dosanya, 
berbeda dengan kata ( x~s-) ‘abid yang digunakannya menunjuk hamba- 
hamba Allah yang bergelimang dalam dosa serta enggan bertaubat. 
Selanjutnya kalau penggalan awal ayat mengesankan bahwa mereka adalah 
pilihan Allah, maka lanjutan ayat menegaskan bahwa mereka adalah 
penghuni surga yang dihiasi dengan aneka hiasan. Itu antara lain alasan 
yang berpendapat bahwa ayat ini berbicara tentang peringkat penghuni 
surga.

Bagi yang berpendapat bahwa ayat ini berbicara tentang kelompok
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pendurhaka yang bakal m enghuni neraka, maka m ereka tidak 
mempertimbangkan penggunaan al-Qur’an terhadap kata ‘ibad. Mereka 
memahaminya dalam arti hamba-hamba Allah, baik yang taat maupun yang 
durhaka. Dari hamba-hamba Allah itulah Yang Maha Kuasa memilih dua 
kelompok yakni yang muqtashid dan yang sabiq bi al-khairat. Sedang yang 
tidak pilih adalah yang %alim.

Yang dimaksud dengan ( ) al-Kitab pada ayat ini adalah al-
Qur’an. Demikian pendapat mayoritas ulama. Kitab itu diwariskan langsung 
oleh Allah kepada siapa yang dipilih-Nya. Al-Biqa‘i mengajak pembaca 
untuk membandingkan redaksi ayat ini ‘Kami wariskan dengan pewarisan 
kitab suci pada umat yang lain. Hal itu oleh QS. al-A‘raf [7]: 169 dilukiskan 
dengan kata waritsu/mereka mewarisi. “Anda dapat memperoleh kesan tentang 
perbedaan umat yang lalu dari umat Nabi Muhammad saw. dari perbedaan 
redaksi itu.” Demikian al-Biqa‘i. Maksudnya umat yang lalu mewarisi al- 
Kitab melalui upaya mereka, sedang umat Nabi Muhammad yang 
mewariskannya adalah Allah swt. secara langsung. Tentu saja yang secara 
langsung dari Allah keadaannya lebih mantap daripada upaya manusia.

Kata ( UjjjI ) awratsnd terambil dari kata ) waritsa yang berarti 
mewarisi yakni berpindah. Sesuatu yang tadinya merupakan milik seseorang, 
lalu ia mati, maka bila milik tersebut berpindah kepada orang lain, maka 
perpindahan î u dinamai pewarisan. Makna kata ini berkembang sehingga 
digunakan juga dalam arti perolehan sesuatu tanpa upaya dari yang 
memperolehnya.

Kata ( UiUt) ‘ibadina seperti dikemukakan di atas bermakna hamba- 
hamba Allah. Ada beberapa pendapat tentang maknanya -  jika ia dipahami 
sesuai makna penggunaan al-Qur’an terhadap kata tersebut yakni hamba- 
hamba Allah yang taat atau yang telah menyadari dosa-dosanya. Ada yang 
menyatakan bahwa mereka adalah para nabi, atau kelompok Bani Isra’il 
yang disinggung oleh firman-Nya dalam QS. Al ‘Imran [3]: 33: “Sesungguhnya 
Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga ‘Imran atas selunth 
alam.” Ada lagi yang berpendapat bahwa mereka adalah umat Nabi 
Muhammad saw., atau anak cucu beliau dari keturunan Fathimah ra. karena 
mereka termasuk juga dalam keluarga Nabi Ibrahim as. Pendapat terakhir 
inilah yang dipilih oleh Thabathaba’i

Ibn ‘Asyur memahami penggalan ayat ini dalam arti Allah menjadikan 
mereka yang dipilih-Nya itu menerima al-Kitab dari sisi Allah, atau Kami 
perintahkan kaum muslimin mewarisi al-Kitab yakni menerimanya dari

Kelompok IV ayat 32 Surah Tat fir (35) ^
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Rasul saw. Al-J3iqa‘i memahami pewarisan kitab suci itu dalam arti Allah 
mengambil dari kitab-kitab suci yang lalu dan menyerahkannya kepada umat 
Nabi Muhammad saw. sesuai dengan apa yang diridhai-Nya untuk mereka. 
Pewarisan tersebut — tegasnya — tidak harus dalam bentuk mewariskan 
semua isi dan kandungannya, tetapi sebagian — misalnya hanya al-Fatihah. 
Ini sudah cukup untuk dinamai telah mewarisi. Begitu pendapat al-Biqa‘i.

Banyak ulama memahami kata %halim li nafsihi dalam arti
yang melakukan dosa dari kaum muslimin, walaupun bukan berarti mereka 
itu terjerumus dalam dosa yang tidak diampuni oleh Allah swt. Sekian 
banyak ayat yang berbicara tentang hamba-hamba yang menilai dirinya 
zhalim. Adam as. dan istri beliau — misalnya berucap demikian (baca QS. 
al-A‘raf [7]: 23. Sekian banyak juga ayat yang berbicara tentang orang- 
orang yang menzalimi difcinya lalu bertaubat sehingga diampuni Allah (baca 
misalnya QS. an-Nisa’ [4]: 110. Sekian banyak juga riwayat yang mendukung 
pendapat yang menyatakan bahwa kendati seseorang yang dipilih itu dinamai 
oleh ayat ini %halim li nafsihi, tetapi itu tidaklah berarti ia akan terjerumus 
ke neraka. Imam at-Tirmidzi melalui sahabat Nabi saw. Abu Sa'id al-Khudri 
meriwayatkan — bahwa suatu ketika Nabi saw. membaca ayat ini lalu 
bersabda: “Mereka semua dalam satu kedudukan dan semua di dalam surga” 
Tetapi riwayat ini dinilai lemah. Riwayat lain menguraikan bahwa Umar ra. 
membacanya lalu berkata: “Yang zhalim di antara kita diampuni Allah.” 
Sahabat-sShabat Nabi saw. yang lain seperti Utsman Ibn ‘Affan, Abu ad- 
Darda’, Ibn Mascud, ‘Uqbah Ibn ‘Amr, serta istri Nabi saw. ‘Aisyah ra. 
kesemuanya berpendapat bahwa yang %halim li nafsihi juga merupakan 
penghuni surga.

Kata ( a *-2* ) muqtashid terambil dari kata ( ) al-qashd yakni 
pertengahan. Al-muqtashid adalah seorang yang bersungguh-sungguh 
menempuh jalan pertengahan/moderat.

Kata ( JjIu  ) sabiq terambil dari kata ( ) as-sabq yakni berlomba. 
Kata sabiq adalah seseorang yang mencapai batas yang dituju mendahului 
selainnya.

Kata ( o l jji- l  ) al-khairat adalah bentuk jamak dari kata ( ) khair 
yakni kebajikan. Kata ini mengisyaratkan bahwa ketiga kelompok yang 
disebut di sini, kesemuanya mendambakan al-khairat, hanya saja ada yang 
muqtashid dalam kebajikan itu, ada juga yang ĥalim li nafsih/menganiaya 
dirinya dalam hal kebajikan, sehingga tidak melaksanakannya dengan 
bersungguh-sungguh atau baik.
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Ulama banyak membahas perurutan penyebutan ketiga kelompok di 
atas. Semua sepakat menyatakan bahwa didahulukannya penyebutan 
sesuatu tidak berarti keutamaannya dibanding dengan yang disebut 
sesudahnya (baca misalnya QS. al-Hasyr [59]: 20, di mana penghuni neraka 
disebut sebelum penghuni surga). Didahulukannya kata %halim boleh jadi 
karena kelompok inilah yang terbanyak. Atau untuk mendorongnya meraih 
lebih banyak lagi harapan, karena yang bersangkutan tidak dapat 
mengandalkan sesuatu selain rahmat Allah, berbeda dengan al-muqtashid 
yang berserah diri kepada Allah dengan harapan amalnya dapat diterima 
dan berbeda juga dengan yang banyak ketaatannya sebagaimana halnya 
yang sabiq bi al-khairat. Ja ‘far ash-Shadiq berpendapat bahwa didahulukannya 
penyebutan a%h-%halim sebagai isyarat bahwa dia tidak dapat mendekat 
kepada Allah kecuali berkat rahmat dan anugerah-Nya, dan bahwa 
kezaliman yang mereka perbuat tidak berpengaruh pada pemilihan-Nya 
selama ada ‘inayah dan pertolongan Allah; setelah itu baru disebut yang 
muqtashid karena mereka berada di antara takut dan harapan, dan diakhiri 
dengan sabiq agar jangan ada seorang pun yang merasa aman dari ketetapan 
Allah. Betapapun semua akan masuk ke surga berkat kalimat al-Ikhlash la 
ilaha ilia Allah, Muhammad Rasulullah. Demikian dikutip oleh al-Qurthubi. 
Bisa jadi juga kata sabiq ditempatkan terakhir, agar penyebutan mereka 
dekat dengan uraian  ̂tentang masuk ke surga, guna mengisyaratkan bahwa 
merekalah yang terdekat ke surga, sedang yang ‘%halim adalah penghuni 
surga yang terjauh darinya. Atau katakanlah mereka berada di tengah surga 
sedang yang %halim berada di pinggirannya.

AYAT 33

'  *  *  *  *  *  S f

“Surga-surga !Adn; mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka dihiasi dengan 
gelang-gelang dari emas, dan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah 
sutra. ”

Ketiga kelompok hamba-hamba yang dipilih-Nya dan yang telah 
mewarisi kitab suci itu akan menerima karunia yang besar dari Allah swt. 
Karunia yang besar itu adalah surga-surga !Adn; mereka masuk ke dalamnya.



Di sana mereka akan memperoleh aneka kenikmatan ruhani dan jasmani. 
Untuk kenikmatan jasmani di dalamnya yakni di dalam surga itu mereka dihiasi 
dengan gelang-gelang yang terbuat dari emas, dan mereka memakai juga mutiara, 
dan pakaian mereka di dalamnya yakni di surga sana antara lain adalah sutra.

Kata mereka masuk pada ayat di atas ditujukan kepada ketiga 
kelompok yang disebut sebelumnya, jika Anda memahami kata '̂halim pada 
ayat yang lalu sebagaimana pemahaman mayoritas ulama. Tetapi jika Anda 
memahami kata ^balim dalam arti penghuni neraka, maka tentu saja kata 
mereka yang dimaksud adalah kedua kelompok yang lain.

Al-Qurthubi menulis bahwa mereka semua (yakni ketiga kelompok 
yang disebut sebelum ini) akan mastik ke surga karena ini adalah pewarisan, 
sedang baik yang berbakti maupun yang durhaka keduanya sama haknya 
dalam perolehan warisan, selama mereka mengakui nasabnya. Di sini yang 
durhaka dan yang taat keduanya mengakui keesaan Allah swt.
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AYAT 34-35
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Dan merejza berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita 
dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam tempat kediaman yang kekal dari 
karunia-Nya; di dalamnya kami tiada akan disentuh kelelahan dan tiada pula 
akan disentuh oleh kelesuan. ”

Kalau ayat yang lalu melukiskan sekelumit dari kenikmatan jasmani, 
kini ayat di atas menguraikan bahwa untuk kenikmatan ruhani mereka 
diilhami ucapan-ucapan yang baik serta ketenangan batin. Ayat di atas 
menyatakan bahwa: Dan di samping kenikmatan jasmani itu, mereka pasti 
akan berkata ketika memasuki surga: “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan duka cita dari kami dengan anugerah surga ini. Seandainya 
Allah tidak mengampuni kami, pastilah kami akan celaka, namun bersyukur 
karena Dia mengampuni kami dan menerima yang sedikit dari amal 
kebajikan kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri. Hanya Dia Yang menempatkan kami dalam tempat kediaman 
yang kekal yakni di surga dan itu semata-mata adalah dari karunia-Nya; di
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dalamnya kami tiada akan disentuh lagi oleh kelelahan dan tiada pula akan disentuh 
oleh kelesuan sebagaimana halnya hidup di dunia.”

Kesedihan (duka cita) yang mereka maksud adalah kesedihan yang 
mereka alami dalam kehidupan dunia serta akibat silih bergantinya ujian 
dan ancaman kaum musyrikin. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
kesedihan yang mereka alami setelah kematian dan sebelum ditetapkan 
masuk ke surga. Kesedihan itu disebabkan oleh kesadaran terhadap dosa- 
dosa yang pernah mereka lakukan ditambah dengan rasa takut menghadapi 
sanksi yang akan dijatuhkan Allah. Hemat penulis, kedua makna tersebut
-  bahkan selainnya pun -  dapat dicakup oleh kata yang digunakan ayat di 
atas.

Lihadah ayat 30 surah ini untuk memahami ard syakur.
Kata ( )  nashabun adalah keletihan, baik akibat terik matahari atau 

sengatan dingin maupun aneka sebab kesukaran yang dialami, sedang kata 
( o ) lughub adalah kelesuan atau keletihan akibat kerja keras mencari rezeld 
atau semacamnya. Ayat di atas menggunakan kata ( ) yamassuna/menyentuh 
kami. Kalau menyentuh saja sudah tidak akan terjadi, maka tentu lebih-lebih 
yang menimpa mereka. Pengulangan kata ( U lj:) yamassuna/ menyentuh kami 
untuk masing-masing kata di atas guna lebih memantapkan ketiadaan 
keletihan dan kelesuan itu.

AYAT 36-37
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“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan 
sebingga mengakibatkan mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
â abnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. Dan mereka 
berteriak di dalamnya: “Tuhan kami! Keluarkanlah kami, niscaya kami akan 
mengerjakan amalyang saleh berbeda dengan yang telah kami kerjakan. “Dan apakah 
Kami tidak memanjangkan umur kamu dalam masayang cukup untuk berpikir bagi 
orangyang mau berpikir dan telah datang kepada kamu pemberi peringatan? Maka
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rasakanlah! Maka tidak ada bagi orang-orang yang 3alim seorang penolong pun. ”

Setelah menjelaskan sekelumit ganjaran yang akan diterima orang- 
orang yang mengikuti tuntunan kitab suci al-Qur’an, ayat-ayat di atas 
menjelaskan balasan yang menanti para pendurhaka. Allah berfirman: Dan 
adapun orang-orang kafir yang menutupi dengan kekeraskepalaan dan 
keangkuhannya kebenaran Ilahi, maka bagi mereka neraka Jahannam. Jangan 
duga mereka akan segera terbebaskan dari siksa dengan kematian akibat 
siksa neraka. Tidak! Dalam siksa neraka itu mereka tidak dibinasakan sama 
sekali sebingga mengakibatkan mereka mati dan tidak pula berlalunya waktu 
akan mengakibatkan diringankan dari mereka a^abnya neraka itu. Dengan 
demikian, tidak sesaat j^un mereka luput atau dapat beristirahat dari siksa. 
Demikianlah Kami membalas setiap orangyang sangat kafir, baik yang hidup 
pada masa Nabi Muhammad saw. maupun sebelum atau sesudah masa itu. 
Siksaan itu mereka alami dan yakni dalam keadaan mereka secara bersungguh- 
sungguh dan dengan suara keras berteriak di dalamnya yakni neraka itu, 
dengan menyatakan: “Tuhan kamil Keluarkanlah kami dari siksaan ini, niscaya 
kami akan mengerjakan amalyang saleh berbeda dengan apa yang selama ini telah 
kami kerjakan. ”

Teriakan mereka tidak meringankan siksa itu. Mereka terus disiksa 
dan dikat^kan kepada mereka apakah Kami tidak memanjangkan umur kamu 
dalam masa yang cukup untuk berpikir bagi orangyang mau berpikir dan ketika 
itu mestinya kamu telah menyambut tuntunan Rasul dan beramal saleh, 
dan bukankah telah datang kepada kamu pemberi peringatan dengan kedatangan 
para rasul, kitab suci dan pewaris-pewarisnya ? Maka rasakanlah azab Kami! 
Maka karena itu pula tidak ada bagi kamu yang merupakan orang-orang yang 
%alim demikian pula semua yang zalim seorang penolong pun.

Kata ( 0  y -  J o~ p j)  yashtharikhun asalnya adalah (o  f -  j~ a i)  yashrakhun yang 
terambil dari kata ( ) shurakh yakni teriakan. Penambahan huruf ( h  ) 
tha yang asalnya adalah ( o  ) td’ pada kata yang digunakan ayat ini, untuk 
menunjukkan kesungguhan serta kerasnya teriakan itu karena sakitnya siksa.

Sementara ulama menunjuk usia enam puluh tahun untuk makna 
firman-Nya: ( ^ n u 'a m m ir k u m / memanjangkan umur kamu. Al-Biqa‘i dan 
T habathaba’i — misalnya — mengemukakan hadits N abi saw. yang 
menyatakan: “Rata-rata umur umatku enam puluh tahun” (HR. at-Tirmidzi, 
Ibn Majah melalui Abu Hurairah). Juga sabda beliau: “Siapa yang mencapai 
usia enam puluh tahun, maka Allah telah memberi kepadanya peluang
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“Dialahyang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi. Karena itu barang siapa 
yang kafir, maka atas dirinya kekafirannya. Dan tidaklah menambab bagi orang- 
orang kafir kekufuran mereka di sisi Tuhan mereka kecuali murka. Dan tidaklah 
menambah bagi orang-orang kafir kekufuran mereka kecuali kenigian. ”

*

Kelompok ayat-ayat ini kembali berbicara tentang bukti-bukti keesaan 
Allah swt. D i sisi lain, ayat ini mengukuhkan juga pernyataan sebelumnya 
yang menyatakan: “Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” 
Ini karena siapa yang menciptakan sesuatu, pastilah dia paling mengetahui 
tentang ciptaannya, dan semakin teliti serta indah ciptaan itu, semakin besar 
pula bukti kemampuan dan kuasanya. Dari sini untuk membuktikan kuasa 
Allah bahkan keesaan-Nya, serta pengetahuan-Nya tentang ciptaan-Nya 
yang antara lain adalah manusia, ayat di atas menegaskan bahwa: Dialah 
saja, tidak ada wujud selain-Nya yang menjadikan kamu wahai manusia 
khalifah-khalifah yakni pengganti-pengganti generasi yang lain di bumi. Itu 
adalah satu nikmat sekaligus bukti keesaan dan kekuasaan-Nya yang harus 
kamu syukuri, bukannya kamu hadapi dengan kekufuran. Karena itu barang 
siapa yang kafir, maka atas dirinya sendiri jatuh akibat kekafirannya. Allah 
sedikit pun tidak akan disentuh oleh kekufuran makhluk-Nya. Dan tidaklah 
menambah bagi orang-orang kafir -  yang mantap kedurhakaannya -  kekufuran
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berkaitan dengan pengaturan dan pencip'taan Allah. Atas dasar itu, maka 
ayat ini membuktikan keesaan dan kekuasaan-Nya, karena Dialah satu- 
satunya Pencipta dan Dia pula Pengatur dan Pengendali semua makhluk.

Kata ( UL») rnaqtan adalah kemurkaan yang menghasilkan kebencian 
terhadap siapa yang melakukan kedurhakaan. Ayat di atas menjadikan 
kekufuran mereka menambah murka dan kebencian Allah. Murka dan 
kebencian bagi Allah, dipahami dalam arti dampaknya, yakni jauhnya rahmat 
dan kasih sayang Allah terhadap yang dibenci/dimurkai.

Yang dimaksud dengan kekufuran yang menambah kebencian itu, 
adalah kesinambungan mereka dalam kekufuran setelah mereka telah 
diperingati oleh Rasul saw. Sebenarnya sebelum kesinambungan kekufuran 
itu, Allah pun telah n^yrka, namun kemurkaan-Nya bertambah setelah 
mereka menolak segala tuntunan dan peringatan Rasul saw.

Thabathaba’i berpendapat lain. Menurutnya ayat ini menggunakan 
kata menambah karena fitrah kesucian manusia sangat sederhana serta dapat 
terus dikembangkan dan bertambah. Jika dia memeluk Islam, maka terjadi 
penambahan kesempurnaan dan kedekatan kepada Allah. Bila dia kufur, 
terjadi juga penambahan kemurkaan baginya dari sisi Allah serta kerugian 
yang besar. Bahwa ayat di atas menyebut kalimat ( ^ j  x s -) ‘inda Kabbihim/ 
di sisi Tuhan mereka dan setelahnya menyebut maqtan/ murka (kebencianj dan 
tidak meflyebut sesudah kalimat tersebut kata khasaraI kerugian, karena 
kerugian adalah akibat penukaran iman dengan kufur, kebahagiaan dengan 
kecelakaan, sedang ini bersumber dari diri mereka sendiri bukan dari Allah 
swt. Adapun murka dan kebencian besar itu, maka ia datang dari sisi Allah, 
karena itulah maka kalimat di sisi Tuhan mereka disebutkan oleh ayat ini 
pada tempatnya.

AYAT 40
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Katakanlah: ‘Terangkanlah (kepadaku) tentang sekutu-sekutu kamu yang kamu 
seru selain A.llah. Perlihatkanlah kepadaku apakah yang telah mereka ciptakan 
dari bumi atau adakah bagi mereka andil di langit. Atau adakah kami telah memberi
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kepada mereka sebuah Kitab sehingga mereka mendapat keterangan yang jelas 
darinya? Sebenarnya orang-orangyang %alim itu sebagian mereka tidak menjanjikan 
kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka. ”

Untuk lebih membuktikan kuasa dan keesaan-Nya, ayat di atas 
melanjutkan dengan m em erintahkan N abi Muhammad saw. agar 
menyampaikan kepada kaum musyrikin bahwa: Katakanlah wahai Nabi 
Muhammad kepada para penyembah berhala itu: “Terangkanlah kepadaku 
tentang sekutu-sekutu kamu yakni yang kamu anggap sebagai sekutu Allah 
dan yang kamu seru yakni sembah dan meminta pertolongannya selain A.llah. 
Atas dasar apakah kamu mempersekutukannya dengan Allah? Apakah 
mereka juga mencipta? Perfthatkanlah kepadaku apakah dan bagian manakah 
yang telah mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah bagi mereka saham dan 
andil walau sedikit dalam penciptaan dan pengaturan makhluk bumi? 
Perlihatkanlah kepadaku bagian mana dari langit yang telah mereka ciptakan 
atau adakah bagi mereka andil dan keikutsertaan walau sedikit di dalam 
penciptaan dan pengaturan benda-benda langit?

Karena tidak ada sesuatu yang dapat mereka perlihatkan melalui mata 
kepala, ayat di atas melanjutkan kecamannya dengan mempertanyakan 
sesuatu yang dapat dijangkau oleh pendengaran. Ayat di atas menyatakan: 
Atau adakah *Kami telah memberi kepada mereka yakni yang mempersekutukan 
itu atau sekutu-sekutu itu sebuah Kitab suci sehingga mereka mendapat keterangan 
dan bukti yang jelas darinya yakni dari Kitab itu yang menjelaskan bahwa 
berhala-berhala itu adalah sekutu-sekutu Allah?

Sama sekali tidak yang ini dan tidak pula yang itu, bahkan tidak ada 
satu dalih pun yang dapat mereka kemukakan guna menetapkan adanya 
sekutu bagi Allah. Sebenarnya mereka telah menempatkan sesuatu bukan 
pada tempatnya sehingga mereka benar-benar adalah orang-orang yang 
zalim, dan orang-orangyang %alim itu sebagian mereka tidak menjanjikan kepada 
sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka antara lain dengan berkata bahwa: 
“Berhala-berhala itu dapat membantu atau m embela penyembah- 
penyembahnya.”

Ayat di atas dipahami oleh al-B iqa‘i mengandung apa yang 
diistilahkan dengan ihtibak yakni tidak menyebut satu kata/kalimat pada 
susunan pertama, karena telah diisyaratkan tentang kalimat itu pada susunan 
kedua, demikian juga tidak disebutkan satu kata/kalimat pada susunan 
kedua, karena ia telah diisyaratkan pada susunan pertama.
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Jika Anda memperhatikan penjelasan yang penulis kemukakan di atas, 
Anda membaca kalimat: “Atau adakah bagi mereka saham dan andil walau 
sedikit dalam penciptaan dan pengaturan makhluk bumi” setelah ayat di 
atas menyatakan bahwa: “Perlihatkanlah kepadaku apakah yang telah mereka 
ciptakan dari bumi. ” Ini karena dalam susunan berikut ada kalimat yang 
mengisyaratkannya yaitu firman-Nya: atau adakah bagi mereka andil di langit. 
Selanjutnya penulis menambahkan kalimat: “Perlihatkanlah kepadaku 
bagian mana dari langit yang telah mereka ciptakan” sebelum kalimat: 
“A.dakah bagi mereka andil dalam penciptaan dan pengaturan benda-benda 
langit’’ karena telah ada pada susunan yang sebelumnya kalimat yang 
menegaskan hal serupa.

Sementara ulama tidak memahaminya demikian, atas dasar itu mereka 
mempertanyakan dan berusaha menjawab, mengapa redaksi ayat di atas 
menguraikan tentang langit dan bumi.

Menurut Thabathaba’i yang dimaksud dengan bumi oleh ayat ini 
adalah alam bawah yakni bumi dengan segala isinya serta apa yang terdapat 
pada permukaannya, sedang yang dimaksud dengan langit adalah alam atas 
yang mencakup semua planet, apa yang terdapat di sana serta yang ada di 
atasnya. Makna firman-Nya: “Apakahyang telah mereka ciptakan dari bumi?” 
adalah apakah mereka memiliki andil di bumi. Kepemilikan andil itu, tidak 
dapat terj^di kecuali dengan penciptaan sesuatu, sedang makna firman- 
Nya: ‘!Adakah bagi mereka andil di langit?” adalah apakah yang telah mereka 
ciptakan di langit. Pemilihan kata khalq/penciptaan untuk bumi, guna 
mengisyaratkan bahwa syirik dalam rububiyyah (wewenang Ilahi dalam hal 
pengaturan dan pengendalian ciptaan), tidak dapat terjadi kecuali dengan 
adanya kebersamaan dalam penciptaan.

Thahir Ibn ‘Asyur lain pula pendapatnya. Menurut ulama asal Tunisia 
itu, sembahan-sembahan kaum musyrikin berupa berhala-berhala berada 
di bumi ini. Mereka menduga bahwa berhala-berhala itu memiliki kemampuan 
yang sempurna di bumi ini. Berhala-berhala itu adalah tuhan-tuhan di bumi. 
Demikian kepercayaan mereka. Ayat di atas mempertanyakan tentang 
ciptaan berhala-berhala itu, karena apa yang mereka percayai tentang berhala 
menjadikannya bagaikan bertindak seperti Tuhan Sang Pencipta, karena 
itu yang ditanyakan adalah kekuasaan dan contoh dari ciptaan mereka. 
Adapun di langit, maka hampir tidak terlintas dalam benak kaum musyrikin 
itu, tentang keterlibatan berhala-berhala dalam urusan langit. Hanya saja 
dalam konteks penyempurnaan argumentasi tentang kuasa v\llah dan



Kelompok V ayat 41 Surah ‘Fathir (35)
487 -

} V  .

keesaan-Nya, ayat di atas menambahkan pertanyaan tentang andil sembahan 
itu dalam pengaturan urusan langit. Memang, sementara kaum musyrikin 
menduga bahwa berhala-berhala adalah anak-anak Tuhan sesuai firman-Nya:

L l J  i l l  d i ! 3 < j A l  A Jj f i t  c M  i & j  t O^AJl

“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap al-Uita dan al- 
‘U^d dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan 
Allah)’? Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) 
perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil” (QS. an- 
Najm [53]: 19-22).

Nah, karena itu — laifftit Ibn ‘Asyur — dalam konteks membuktikan 
ketiadaan pengaruh berhala-berhala di alam langit, ayat ini tidak 
mempertanyakan adanya keterlibatan mereka dalam mencipta — tetapi 
mempertanyakan dengan tujuan menafikan adanya andil berhala-berhala 
itu di alam atas, karena sebatas itu saja dugaan kaum musyrikin.

Ayat di atas tidak berkata “Atau adakah bagi mereka satu Kitab 
pegangan” tetapi menyatakan: ‘Atau adakah Kami telah memberi kepada mereka 
sebuah Kitab”, agaknya sengaja redaksi itu yang digunakan ayat ini untuk 
menekankan bahwa kitab dimaksud bukanlah sembarang kitab, tetapi ia 
bersumber dari Allah dan yang dapat dibuktikan kebenarannya melalui isi 
dan dalil-dalil yang menyertainya.

AYAT 41

j *  U 01 \£]lj ^ i U i  o j

4  ^ U-JL?- OlST ajI ojJ u

“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan pasti 
seandainya keduanya lenyap tidak ada satu pun yang dapat menahan keduanya 
selain Allah. Sesungguhnya Dia senantiasa Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. ”

Setelah ayat yang lalu membuktikan tidak adanya keterlibatan siapa 
pun menyangkut penciptaan dan pengaturan langit dan bumi yakni alam 
raya, kini ayat di atas membuktikan bahwa Allah adalah al-Qayyum — satu- 
satunya yang menangani dan mengatur alam raya sehingga terlaksana secara
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sempurna segala kebutuhan makhluk di langit dan di bumi.
Al-Biqa‘i menghubungkan ayat di atas dengan ayat yang lalu dengan 

menyatakan boleh jadi ada yang menduga bahwa ada kekuatan selain Al­
lah yang mengatur perjalanan benda-benda langit atau yang menggerakkan 
bumi hingga terjadi gempa. Dari sini ayat di atas melanjutkan argumentasi 
tentang keesaan dan kuasa-Nya dengan menyatakan bahwa: Sesungguhnya 
Allah Yang Maha Kuasa menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; akibat 
tabrakan planet-planet atau goncangan di bumi. Itu dilakukannya dengan 
menetapkan dan memelihara sistem peredarannya dan Aku bersumpah pasti 
seandainya keduanya akan segera lenyap dengan terganggunya sistem itu, tidak 
ada satu pun walau sesaat yang dapat menahan keduanya serta segala yang 
terdapat pada keduanya — termasuk berhala-berhala yang mereka sembah
— dari kehancuran selain "Allah. Sesungguhnya Dia senantiasa Maha Penyantun 
sehingga Dia tidak mempercepat kehancuran alam raya lagiMaha Pengampun 
terhadap siapa pun yang memohon ampunan-Nya.

Thabathaba’i menulis bahwa setelah ayat 39 yang lalu membuktikan 
keesaan-N ya dalam pengaturan dan pengendalian dengan jalan 
pengembangbiakkan manusia dan peralihan kemampuan mengelola dan 
menarik manfaat dari bumi dari generasi lalu ke generasi berikutnya, 
kemudian setelah ayat 40 menafikan adanya sekutu bagi-Nya secara mudak, 
pembuktian berdasar satu argumentasi yang kukuh, maka kini argumentasi 
itu dipcrluas sehingga mencakup semua makhluk, yakni langit dan bumi 
(alam raya dengan segala isinya). Di sini Allah swt. membuktikan keesaan- 
Nya melalui kesinambungan ciptaan setelah yang diciptakan itu wujud 
secara faktual. Memang terjadinya sesuatu sehingga ia dapat wujud padahal 
sebelumnya ia tidak pernah wujud — sangat berbeda dengan kesinambungan 
wujudnya setelah ia wujud. Kesinambungan wujud itu memerlukan 
pemeliharaan wujud dari waktu ke waktu dan secara bersinambung. 
Kesinambungan yang demikian itu, di samping merupakan pewujudan, demi 
pewujudan juga merupakan pengaturan/pengelolaan. Jika Anda mengamati 
secara cermat, Anda akan menemukan bahwa sistem yang berlaku di alam 
raya ini tidak lain kecuali pewujudan dan pemeliharaan wujud itu saja. 
Nah, Pencipta Yang mewujudkan itu adalah Allah swt. Jika demikian, Dialah 
sendiri Pencipta dan Pengatur langit dan bumi tanpa ada sekutu bagi-Nya. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kata ( ) yumsiku pada mulanya berarti memegang sesuatu dengan 
tangan sehingga yang dipegang itu tidak lepas atau berpencar. Ayat di atas
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mengilustrasikan kemantapan betjalannya sistem alam raya di bawah kendali 
Allah swt., seperti halnya sesuatu yang dipegang sehingga tidak dapat lepas 
atau tercecer, kecuali bila yang memegang melepaskannya.

Sistem pengaturan dan pemeliharaan langit dan bumi sangat jelas 
terlihat dalam gaya gravitasi yang terus berlaku sepanjang zaman. Dengan 
demikian, benda-benda langit itu tidak mengalami kerusakan dalam sistem 
keseimbangannya. Hanya Allah-lah yang dapat menciptakan sistem yang 
mahahebat itu.

Kata ( * i jj j)  tabula dan ( ki I j  ) ^alata terambil dari kata ( J l  j ) %ala yang 
dapat berarti lenyap dan binasa, atau dapat juga berard berpindah dari satu 
tempat ke tempat yang lain. Kedua makna ini dapat merupakan makna 
ayat di atas. Allah memelihara alam raya melalui sistem yang ditetapkan- 
Nya sehingga tidak terjaditabrakan antar planet-planetyang mengakibatkan 
kebinasaanya, dan dalam saat yang sama Dia juga mengatur perjalanannya 
sehingga tidak berpindah atau mengarah dan bergerak kecuali ke arah yang 
ditetapkan Allah. Allah berfirman:

b jiL, jd]l Tj 2ijjJ bf l*J J p i  V

‘Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya” (QS. Yasin 
[36]: 40). I^emikian salah satu contoh pengaturan Allah swt. sehingga 
matahari dan bulan tidak binasa dan tidak juga keluar dari garis edarnya.

Firman-Nya: ( IsJlj j d j  ) wa la’in %alatd/seandainya keduanya lenyap, 
mengisyaratkan bahwa satu ketika alam raya akan lenyap atau bergerak 
tak menentu arahnya sehingga terjadi tabrakan. Itu terjadi menjelang Kiamat 
ketika Allah melepaskan “genggaman tangan-Nya” terhadap langit dan bumi 
sehingga masing-masing berjalan tanpa keteraturan.

Kata (isJlj) âlata walaupun berbentuk kata kerja masa lampau, tetapi 
maksudnya di sini adalah hampir akan segera lenyap. Ini karena tidak mungkin 
dalam keadaan lenyapnya Allah masih “memegang” keduanya. Penggunaan 
bentuk kata kerja masa lampau di sini, serupa dengan kalimat qad qamat 
ash-shalah/telah dilaksanakan shalat yang diserukan oleh seorang yang 
melalukan iqamat setelah azan. Ketika itu, shalat belum selesai dilaksanakan, 
tetapi segera akan dilaksanakan.

Uraian tentang kuasa Allah memelihara langit dan bumi sehingga 
tidak lenyap dan hancur berantakan, setelah uraian tentang kemusyrikan, 
mengisyaratkan pula bahwa sebenarnya keyakinan syirik sangat tidak pada
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tempatnya dan bertentangan dengan sistem hidup yang berlaku. Syirik dapat 
mengakibatkan hancurnya alam raya, kalau saja bukan Allah yang 
memeliharanya. Allah berfirman menyangkut kepercayaan tentang adanya 
anak bagi Allah bahwa:

1ju» ( J0 ^  ^

“Hampir-hampir langit pecah karena ucctpan itu, dan bumi terbelab, serta gunung- 
gunung runtuh” (QS. Maryam [19]: 90).

Kalau bukan karena santunan dan pengampunan Allah, pastilah Dia 
melepaskan genggamannya terhadap alam raya ini sehingga kesemuanya 
hancur binasa. Itulah yang diisyaratkan oleh penutup ayat di atas 
“Sesungguhnya Dia senantiasa Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. ”

u
AYAT 42-43
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“Ddr» mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah, 
sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka 
akan lebih mendapatpetunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). Tatkala datang 
kepada mereka pemberi peringatan, maka ia tidak menambah mereka, kecuali 
kejauhan. Karena kesombongan di bumi dan karena makar yangjahat. Dan tidaklah 
menimpa makar jahat, kecuali perencananya. Maka apakah mereka tidak. 
menantikan melainkan sunnah orang-orangyang terdahulu. Maka sekali-kali engkau 
tidak akan mendapatkan bagi sunnah Allah satu pergantian pun dan sekali-kali 
engkau tidak (pula) akan mendapatkan bagi sunnah Allah sedikit penyimpangan 
pun. ”

J,% 3 Surah Tathir (35) Kelompok V ayat 42-43

Ayat ini adalah lanjutan uraian tentang sikap buruk kaum musyrikin, 
yang sebagian di antaranya baru saja diuraikan pada ayat yang lalu. Ayat di 
atas menyatakan bahwa: Dan di samping keburukan yang lalu, ada lagi 
keburukan yang lain, yakni mereka sebelum diutusanya Nabi Muhammad
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saw. pernah bersttmpah dengan nama Allah dengan; sekuat-kuat sumpah bahwa 
sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka 
akan lebih mendapatpetunjuk dari salah satu umat-umat yang lain. Tetapi ternyata 
mereka mengingkari sumpah itu, terbukti tatkala datang kepada merekapemberi 
peringatan, maka ia yakni kedatangannya tidak menambah buat mereka, kecuali 
kejauhan dari kebenaran. Kejauhan itu disebabkan karena kesombongan mereka 
yang luar biasa di muka bumi dan karena makar yakni rencana busuk mereka 
yang jahat. Dan tidaklah menimpa akibat buruk makar yang jahat, kecuali 
perencananya sendiri. Maka jika demikian itu halnya apakah mereka tidak 
menantikan yakni tidak ada yang mereka nantikan melainkan jatuhnya sunnah 
Allah yang telah berlaku terhadap orang-orangyang terdahulu. Maka sekali- 
kali engkau — siapa pun engkau — tidak akan mendapatkan bagi sunnah Allah 
satu pergantian pun yakni siapa'pun tidak akan mampu mengubah cara yang 
ditetapkan Allah memperlakukan umat manusia, dan sekali-kali engkau tidak 
pula akan mendapatkan bagi sunnah Allah itu sedikit penyimpangan pun yakni 
siapa pun tidak akan mampu mengalihkan hukum Allah dari arah yang 
telah ditentukannya.

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini menguraikan ucapan 
kaum musyrikin Mekah sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw. Mereka 
mengetahui sikap orang Yahudi dan Nasrani yang mendustakan para nabi 
yang diutus Aljah. Nah, kaum musyrikin Mekah itu berkomentar: “Demi 
Allah jika kami didatangi oleh Rasul, pasti kami akan bersikap lebih baik 
dari orang-orang Yahudi dan Nasrani itu.” Demikian lebih kurang tulis 
banyak ulama.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ucapan kaum musyrikin Mekah 
ini lahir ketika sebagian orang Yahudi atau Nasrani yang menemui mereka 
di Mekah, atau dalam perjalanan mereka ke Madinah atau Syam — mengajak 
kaum musyrikin Mekah itu memeluk agama Yahudi atau Nasrani serta 
menunjukkan keburukan syirik. Kaum musyrikin segan kepada orang 
Yahudi dan Nasrani, sebab di samping mereka adalah Ahl al-Kitab juga 
mereka pandai membaca dan menulis. Untuk itu kaum musyrikin Mekah 
menampik ajakan Ahl al-Kitab tersebut dengan berkata: “Rasul yang di 
utus kepada kalian, tidak diutus kepada kami orang Arab. Kami bersumpah, 
sesungguhnya jika datang kepada kami seorang pemberi peringatan — seperti 
halnya yang datang kepada kamu — niscaya kami akan lebih mendapat 
petunjuk dan taat daripada kamu semua.” Ini menurut Ibn ‘Asyur sejalan 
dengan firman Allah tentang kaum musyrikin itu yakni yang menyatakan:
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“Sesungguhnya jikalau kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih 
mendapat petunjuk dari mereka” (QS. al-An‘am [6]: 157). Thahir Ibn ‘Asyur 
lebih jauh mengatakan bahwa agaknya yang mengajak mereka itu adalah 
orang-orang Nasrani, karena agama Nasrani adalah agama dakwah, berbeda 
dengan agama Yahudi, walaupun orang-orang Yahudi dapat menerima siapa 
yang hendak memeluk agama mereka sebagaimana halnya orang-orang 
Yahudi Yaman.

Kata (J&r) jahd bermakna kemampuan, daya atau kesulitan dan kepayahan 
yakni mereka bersumpah sekuat kemampuan tenaga dan pikiran mereka 
sehingga menimbulkan kepayahan dan dengan jalan menampilkan berbagai 
ucapan dan cara untuk rfteyakinkan mitra bicaranya.

Ucapan kaum musyrikin menunjuk nabi yang mereka nantikan dengan 
kata ( jjJLi ) nad îr, agaknya disebabkan karena ketika itu kebanyakan 
ajakan kepada agama sering kali disertai dengan janji-janji yang menakutkan.

K alim at ( (*-»*>!' ) ihdd al-umam/ dari salah satu umat-umat 
diperselisihkan maknanya oleh para mufassir. Ibn ‘Asyur memahaminya 
sebagai upaya dari kaum musyrikin untuk tidak secara terang-terangan 
menyebut nama umat/penganut agama yang mereka anggap akan ungguli 
bila mereka didatangi oleh nad t̂r. Itu karena keseganan mereka menghadapi 
umat Yahucli dan Nasrani atau siapa pun. Bisa juga — redaksi itu sengaja 
dipilih oleh al-Qur’an — untuk menghindari penyebutan sesuatu yang tidak 
pada tempatnya disebutkan. Al-Qur’an — tulisnya — sering kali tidak 
menyebut hal-hal yang tidak penting. Yang terpenting untuk disebut di sini 
adalah sumpah kaum musyrikin itu atas nama Allah, bahwa mereka akan 
menyambut dan mendahului siapa pun bila utusan Allah datang. Atau -  
tulis Ibn ‘Asyur mengemukakan kemungkinan lain: Al-Qur’an memilih 
redaksi itu, karena kaum musyrikin ada yang bermaksud mengatakan: “Jika 
pem beri peringatan itu datang kepada kami, maka kami akan lebih 
mendapat petunjuk daripada umat Yahudi.” Yang lain berkata: “Daripada 
umat Nasrani” dan yang ketiga berkata: “Daripada kelompok Shabi’ah 
(Penyembah bintang).” Nah, untuk menampung ucapan semua pihak di 
atas, ayat ini memilih bentuk jamak bagi kata umat yaitu umam. Demikian 
Ibn ‘Asyur.

Pakar tafsir az-Zamakhsyari memahami kata ihdd al-umam dalam arti 
umat yang paling utama. Sehingga ucapan kaum musyrikin di atas, ia pahami
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dalam arti: “Jika pemberi peringatan itu datang kepada kami, maka kami 
pasti akan lebih mendapat petunjuk dibandingkan dengan umat lain yang 
paling utama sekalipun.”

Thabathaba’i memahami penggalan ayat di atas dalam arti jika 
pemberi peringatan itu datang kepada kami, maka kami pasti akan lebih 
mendapat petunjuk dibandingkan dengan umat lain yang pernah didatangi 
oleh pemberi peringatan, seperti umat Yahudi dan Nasrani. Ayat ini 
menurutnya tidak berkata “Akan lebih mendapat petunjuk dibanding 
mereka”, karena kaum musyrikin itu terlebih dahulu ingin menegaskan 
bahwa mereka adalah umat yang belum pernah didatangi seorang pemberi 
peringatan. Lalu apabila mereka pada satu ketika didatangi oleh pemberi 
peringatan, maka ketika itu baru mereka sama dengan umat-umat yang 
lain itu. Selanjutnya mereka akan menyambut dan mempercayai pemberi 
peringatan itu sehingga dengan demikian mereka menjadi lebih banyak 
mendapat petunjuk dibandingkan dengan umat-umat yang didatangi oleh 
pemberi peringatan dan yang telah menerima peringatan itu sebelum mereka. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Huruf (_w) sin dan ( _ j) ta pada kata ( I ) istikbaran mengandung
makna hiperbola yakni keangkuhan yang sangat besar.

Kata ( / -  ) makr dalam bahasa al-Qur’an berarti mengalihkan pihak 
lain dari apa yang dikehendaki dengan cara tersembunyi/ tipu daya. Kata ini pada 
mulanya digunakan untuk menggambarkan keadaan sekian banyak daun 
dari satu pohon yang lebat yang saling berhubungan satu dengan lain, 
sehingga tidak diketahui pada dahan mana daun itu bergantung. Dari sini 
kata makar digunakan untuk sesuatu yang tidak jelas. Siapa yang melakukan 
makar, maka dia telah melakukan satu kegiatan yang tidak jelas hakikatnya 
bagi yang dilakukan terhadapnya makar itu. Makar, ada dua macam, ada 
yang bertujuan baik dan ada yang buruk. Makar yang baik, yang 
mengakibatkan kebaikan, dan sebaliknya adalah yang buruk. Ayat di atas 
menegaskan bahwa makar yang dimaksud adalah al-makr as-sayyi’/  makar 
yang buruk.

Kata ( ) yahtqu berarti menimpa atau meliputi. Penggalan ayat ini 
telah menjadi semacam peribahasa, yang maksudnya serupa dengan 
ungkapan “Siapa yang menggali lubang untuk menjerumuskan orang lain, 
dia sendiri yang akan terjerumus ke dalamnya. Ini bukanlah janji tentang 
tidak akan mempan makar buruk terhadap orang lain. Tetapi maksudnya 
makar itu, tidak akan bersinambung pengaruh buruknya terhadap orang
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lain, tetapi justru terhadap yang melakukannya. Yang melakukannya akan 
ditimpa akibat buruk upayanya itu, kalau bukan di dunia ini, maka di akhirat 
kelak.

Istilah ( ill 4L 1 ) sunnatullah, dari segi bahasa terdiri dari kata sunnah 
dan Allah. Kata ( £L>) sunnah antara lain berati kebiasaan. Sunnatullah adalah 
kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan masyarakat. Dalam al- 
Qur’an, kata sunnatullah dan yang semakna dengannya seperti sunnatuna/  
sunnatul awwalin, terulang sebanyak tiga belas kali. Kesemuanya berbicara 
dalam konteks kemasyarakatan. Perlu diingat bahwa apa yang dinamai 
hukum-hukum alam pun adalah kebiasaan-kebiasaan yang dialami manusia, 
dan dari ikhtisar pukul rata stadstik tentang kebiasaan-kebiasaan itu, para 
pakar merumuskan hukum-hukum alam. Karena itu pula sehingga 
kebiasaan-kebiasaan yari^diperlakukan Allah terhadap masyarakat dan yang 
dinam ai-N ya sunnatullah dapat juga kita dinamai hukum-hukum 
kem asyarakatan atau ketetapan-ketetapan Allah terhadap situasi 
masyarakat.

Firman-Nya: iL J  jJ. jii) falan tajida lisunnati Allahi tabdilan!
maka sekali-kali engkau tidak akan mendapatkan bagi sunnah Allah satupergantian 
pun berarti — seperti penulis kemukakan di atas — siapa pun tidak akan 
mampu mengubah cara yang ditetapkan Allah memperlakukan umat 
manusia. Kalau kita membandingkannya dengan hukum alam, maka Anda 
tidak mungkin menjadikan beku, air yang sedang dididihkan sehingga 
mencapai 100° celcius, dan tidak mungkin pula mencairkannya saat ia telah 
mencapai nol derajat celcius. Untuk mencairkan atau membekukan air, 
Anda harus berusaha mengubah temperaturnya sesuai dengan ketentuan 
hukum A llah yang berlaku terhadap air. Dalam  hukum-hukum 
kemasyarakatan pun hal serupa terjadi. Anda tidak mungkin menjadikan 
masyarakat yang saling bermusuhan atau yang malas — tidak mungkin 
menjadikannya meraih sukses atau kesejahteraan hidup. Sebaliknya, siapa 
pun yang mengikuti hukum-hukum Tuhan menyangkut syarat-syarat meraih 
sukses pasti akan meraihnya.

Firman-Nya: ( JS- j )  j ) walan tajida lisunnati Allahi tahmlatil 
dan sekali-kali engkau tidak pula akan menemui bagi sunnah Allah penyimpangan 
yakni siapa pun dari makhluk ini, tidak akan mampu mengalihkan hukum 
Allah dari arah yang telah ditentukannya. Bagi yang mendinginkan air hingga 
mencapai nol derajat Celsius tidak mungkin dapat menjadikan air yang lain 
menjadi beku. Bagi yang bekerja keras, tidak mungkin sukses usahanya
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diraih oleh orang yang malas. Itu adalah sunnah Allah atau kebiasaan- 
kebiasaan yang diberlakukan-Nya terhadap apa, siapa dan kapan pun. 
Karena ia adalah sunnah yang tidak menyimpang dari arah yang ditetapkan.

Ada juga ulama yang memahami pergantian sunnatuUah dalam arti siksa 
Allah tidak akan diganti dengan siksa lain, sedang penyimpangan sunnatuUah 
mereka pahami dalam arti bencana yang mestinya menimpa seseorang 
(kaum), tidak dapat dialihkan kepada seseorang (kaum yang lain).

AYAT 44
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“Dan apakah mereka tidak berjalan di bumi, lalu melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang yang sebelum mereka, padahal mereka lebih kukuh dari mereka 
kekuatannya? Dan tiada sesuatu pun yang melemahkan Allah baik di langit maupun 
di bumi. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan kepastian berlakunya sunnatullah, 
antara lain berupa jatuhnya sanksi terhadap yang durhaka, kini ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Apakah mereka tidak mendengar berita yang dialami 
oleh umat-umat terdahulu dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, 
lalu melihat dengan mata kepala sendiri bagaimana kesudahan buruk yang 
dialami oleh orang-orang yang sebelum mereka, padahal mereka yakni orang- 
orang terdahulu itu lebih kukuh dari mereka kaum musyrikin Mekah itu 
kekuatan fisik, keuletan dan kerapian makar-/yw? Namun demikian mereka 
tidak dapat menghindar dari siksa Allah. Kalaupun kamu — wahai para 
pendurhaka — merasa din lebih kuat dari mereka, maka kekuatan kamu itu 
tidak ada artinya. Karena Allah Maha Kuasa atas segala “yang kuasa” dan 
tiada sesuatu pun yang mampu berkehendak melemahkan Allah baik di langit 
maupun di bumi apalagi yang kuasa melemahkan-Nya. Sesungguhnya Dia 
senantiasa Maha Mengetahui rencana apapun dari makhluk-Nya lagi Maha 
Kuasa membatalkan apapun yang tidak disetujui-Nya, serta Maha Kuasa 
pula mewujudkan apa yang dikehendaki-Nya.
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“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usaha mereka, niscaya 
Dia tidak akan meninggalkan di atasnya suatu makhluk melata pun, tetapi Dia 
menangguhkan mereka sampai waktu tertentu; maka apabila datang ajal mereka, 
maka sesungguhnya Allah senantiasa terhadap hamba-hamba-Nya Maha Melihat. ”

Kaum musyrikin sering kali meminta disegerakan jatuhnya ancaman 
jika mereka m endenga* ancaman. Dari sini — setelah ayat yang lalu 
mengisyaratkan ancaman siksa — ayat di atas langsung menyatakan: Kalau 
sekiranya Allah menyegerakan jatuhnya sanksi terhadap yang durhaka, maka 
pastilah kebinasaan akan menimpa kamu, dan kalau sekiranya Allah menyiksa 
manusia di dunia ini disebabkan usaha mereka yang haram niscaya Dia tidak 
akan meninggalkan di atasnya yakni di permukaan bumi suatu makhluk melata 
pun, yakni manusia, dan binatang; tetapi Dia menangguhkan yakni jatuhnya 
sanksi terhadap mereka yang dinilai-Nya melanggar, sampai waktu tertentu; 
maka apabila datang ajal yakni batas waktu yang ditentukan buat mereka itu, 
Allah akarf menjatuhkan siksa secara adil dan teliti, maka sesungguhnya A l­
lah senantiasa terhadap hamba-hamba-Nya Maha Melihat.

Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu mengancam para 
pelaku makar sambil menyatakan bahwa tidak ada yang dapat mengalahkan 
kehendak Allah, maka timbul pertanyaan: “Jika demikian, mengapa yang 
durhaka tidak disiksa saja? Apa yang menghalangi Allah menjatuhkan siksa- 
Nya kepada mereka?” Nah, ayat di atas menjawabnya.

Ayat di atas menggunakan kata ( (__S  ) kasaba yang berarti amal
perbuatan manusia yang dilakukannya secara sadar — baik atau buruk. Banyak 
ulama membatasi kata (■_ -<*) kasaba pada ayat ini dalam arti kedurhakaan 
manusia. Ini dikuatkan oleh firman-Nya:

J L J  JSrf J\ ^ > 2  ito >  u illl k #  %
* " «■ >

“Kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan ke^ahmannya, niscaya Dia 
tidak akan meninggalkan di atasnya suatu makhluk melata pun, tetapi Allah 
menangguhkan mereka sampai waktu tertentu” (QS. an-Nahl [16]: 61). Ayat an- 
Nahl ini menggunakan kata %hulm karena uraian sebelumnya adalah tentang
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kezaliman mereka menanam hidup-hidup anak-anak perempuan mereka.
Al-Biqa‘i memahami kata kasaba dalam arti amal manusia secara ' 

mutlak. Allah menjatuhkan sanksi atas semua mereka karena pasti semua 
memiliki kekurangan dan ketidakwajaran perlakuan terhadap Allah yang 
selama ini mencurahkan nikmat atas mereka. Tidak seorang manusia pun 
luput dari dosa, sehingga kalau Allah tidak mengampuni dan tidak 
menangguhkan sanksi pastilah semua akan binasa.

Kata ( ) ddbbab dari segi bahasa berarti semua binatang yang 
memiliki nyawa, berakal atau tidak berakal, lelaki/jantan atau perempuan/ 
betina. “Ia terambil dari kata ( L o )  dabba yang berarti berjalan perlahan. 
Namun, kata dabbah biasanya digunakan menunjuk binatang berkaki empat. 
Sementara ulama memakammya pada ayat ini dalam ard manusia, baik besar 
maupun kecil, lelaki atau perempuan. Ada juga yang memahaminya dalam 
arti semua binatang, karena binatang diciptakan untuk manusia. Tentu saja 
ada yang bertanya, mengapa semua harus dibinasakan? Jawabannya adalah 
karena semua terkena dampak buruk kedurhakaan dan sikap tidak wajar 
kepada Allah. Selanjutnya jika ada yang bertanya: “Bagaimana dengan 
hamba-hamba Allah yang taat?” Jawabannya adalah penutup ayat di atas 
“Sesungguhnya Allah senantiasa terhadap hamba-bamba-Nya Maha Melihat. ” Dia 
tidak akan menyia-nyiakan amal baik mereka.

Ay^t-ayat di atas menguraikan betapa Allah swt. mencipta, mengatur 
dan melenyapkan makhluk hidup atau tak bemyawa dan ini membuktikan 
kuasa-Nya. Itu semua dilakukan atas kehendak-Nya dan karena itu segala 
pujian hanya tertuju kepada-Nya dan begitulah akhir surah ini bertemu 
dengan awalnya yang menyatakan pujian kepada Allah swt. Demikian Wa 
Allah A  ‘lam.



Surah Yasin
Surah ini terdiri dari 83 ayat, 

termasuk golongan surah-surah Makkiyyah. 
Surah ini dinamakan YASIN 

karena diambil dari ayat pertama.



SURAH YASIN

urah Yasin adalah salah satu surah yang keseluruhan ayat- 
ayatnya turun di Mekah sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah. Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ke 12 turun

di Madinah, berkaitan dengan keinginan Bani Salamah meninggalkan lokasi 
tempat tinggul mereka menuju lokasi Masjid Nabawi, seperti akan penulis 
uraikan pada tempatnya nanti. Riwayat ini walaupun dinilai shahib, namun 
itu tidak berarti bahwa ayat tersebut turun di Madinah. Nabi saw. hanya 
menyampaikan kepada mereka kandungan ayat tersebut, dan riwayat itu 
tidak menyebut bahwa ayat ini turun pada saat itu.

Surah ini di namai surah Yasrn karena kedua huruf alfabet Arab ( <S ) 
Yd ’ dan ( ) Sin memulai ayat-ayatnya. Nama ini telah dikenal sejak masa 
Rasul saw. Beliau bersabda: Iqra’u ‘ala mautakum Yfl.i7«/bacakanlah surah 
Yasin bagi mautakum (HR. an-Nasa’i melalui Ma’qil Ibn Yasar, dan 
diriwayatkan juga oleh Ibn Majah dan lain-lainnya). Kata mautakum 
dipahami oleh banyak ulama dalam arti orangyang sedang akan mati. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti yang telah mati! wafat.

Ia dikenal juga dengan nama Qalbu al-Qur’dn/Jantung al-Qur’an). 
Penamaan ini berdasar satu hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, tetapi 
dinilainya gharib bahkan banyak ulama menilainya dha ‘if. Menurut Imam 
Ghazali, penamaan itu disebabkan karena surah Yasin menekankan 
uraiannya tentang hari Kebangkitan, sedang keimanan baru dinilai benar,
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jika seseorang mempercayai hari Kebangkitan. Memang kepercayaan tentang 
hari Kebangkitan mendorong manusia beramal saleh lagi tulus — walau 
tanpa imbalan duniawi. Keyakinan itu juga mengantar manusia menghindari 
kedurhakaan, karena jika tidak, ia akan tersiksa di akhirat nanti.

Ada lagi yang menamainya surah Habib an-Najjar, karena sementara 
riwayat menyatakan bahwa tokoh itulah yang dimaksud oleh ayat ke 20 
surah ini: “Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas. ” 
Tetapi penamaan ini tidak memiliki dasar riwayat yang kuat.

Surah ini merupakan surah ke 41 dari segi perurutan turunnya. Ia 
turun sesudah surah al-Jinn dan sebelum surah al-Vurqan yakni sekian tahun 
setelah masa kenabian dan sebelum terjadinya peristiwa Isra’ dan Mi'raj.

Surah Yasm memiliki cift-ciri tertentu, seperti ayat-ayatnya yang tidak 
panjang serta kemudahan pengucapannya. Tujuan uraiannya adalah 
menanamkan akidah, baik yang berkaitan dengan Keesaan Allah dan risalah 
kenabian, maupun tentang kebenaran al-Qur’an dan keniscayaan Kiamat.

Al-Biqa‘i juga berpendapat demikian. Dari nama-nama surah ini selain 
Yasm, yaitu Qalb al-Qur’an dan lain-lainnya, ulama ini berkesimpulan bahwa 
tujuan utama surah ini adalah pembuktian tentang risalah kenabian. Itulah 
yang merupakan ruh wujud ini serta jantung semua hakikat. Dengannya 
tegak lurus cjan m enjadi baik segala persoalan. Rasul yang diutus 
menyampaikannya adalah pemimpin para rasul, sedang rasul-rasul adalah 
kalbu semua wujud. Rasulullah Muhammad saw. diutus dari Mekah yang 
merupakan kalbu dan pusat bumi, beliau berasal dari suku Quraisy yang 
merupakan kalbu dari bangsa Arab dan manusia. Demikian surah ini -  
menurutnya — sesuai dengan nama-namanya. Nama-nama itu sendiri, selain 
Yasin dan Qalb al-Qur’an, juga adalah ad-Dafi'ahjyang menampik dan 
mendukung. Surah ini juga bernama al-Qddhiyah/'yang menetapkan, karena siapa 
yang mempercayai risalah kenabian, maka kepercayaannya itu menampik 
segala mara bahaya, serta di samping mendukung dan menetapkan untuknya 
aneka kebajikan dan memberinya apa yang dia harapkan. Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i.

Kendati surah ini menguraikan tentang Keesaan Allah, risalah 
kenabian, dan hari Kebangkitan, namun tema utama yang ditekankannya 
adalah tentang hari Kebangkitan dengan menguraikan bukti-bukti 
keniscayaannya serta sanksi dan ganjaran yang menanti manusia ketika 
itu. Agaknya inilah salah satu sebab mengapa surah ini dianjurkan agar 
dibaca di hadapan seorang menjelang wafat, karena uraian-uraiannya akan
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huruf dirangkai oleh sementara ulama, ant.ara lain dengan kalimat: 
( "ft <d jT  j o i ) nash karimun qathi‘un lahu sirrun/teks muliayang bersifat
pasti dan memiliki rahasia. Dengan demikian, empat belas yang terpilih itu 
adalah seperdua dari huruf-huruf hija’iyyah.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maknanya, antara lain ia 
dipahami sebagai tantangan kepada mereka yang meragukan kebenaran 
wahyu Ilahi yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. itu. Seakan-akan 
Allah swt. berfirman bahwa kata dan kalimat-kalimat yang kalian gunakan 
sehari-hari dalam percakapan kalian adalah kata dan kalimat yang terdiri 
dari huruf-huruf semacam Yd, Sin, dan sebagainya, tetapi kendati demikian, 
kalian tidak dapat menyusun seindah, seteliti dan sebenar kandungan al- 
Qur’an yang disampaikan oleh Rasul Kami Muhammad saw. Ada juga yang 
memahami kata Yd, Sin sebagai nama Nabi Muhammad saw. Menurut Ibn 
‘Asyur agaknya mereka merujuk ke ayat yang menyatakan “Salamun ‘aid 
Al Yasin (QS. ash-Shaffat [37]: 130) yang mereka pahami dalam arti “Salam 
sejahtera tercurah kepada keluarga Nabi Muhammad saw.” Pendapat ini 
tidak benar, bukan saja karena konteks uraian tidak berkaitan dengan Nabi 
Muhammad saw., tetapi juga seandainya yang dimaksud adalah nama lalu 
nama itu yang dipanggil, tentulah ia akan di baca Yd Yasinu dengan dhommah 
(bunyi “u”) pada huruf nun bukannya sukun. Mayoritas ulama memahami 
ayat tersebut* merupakan doa untuk keluarga Nabi Ilyas. Ada lagi yang 
memahami kata Yd, Sin sebagai salah satu nama Allah. Sementara ulama 
yang memahaminya demikian, tidak senang bila ada seseorang dinamai 
Yasin. Dalam satu riwayat Imam Malik berpendapat demikian, sebagaimana 
dikutip oleh Ibn al-‘Arabi. Ini tentu saja lahir dari kehati-hatian beliau, 
namun demikian, pendapat tersebut tidak populer, karena itu sekian banyak 
ulama yang bernama Yasin.

Untuk jelasnya persoalan huruf-huruf yang menjadi pembuka surah- 
surah al-Qur’an (fawatih as-suwar), rujuklah antara lain ke awal surah al- 
Baqarah dan Al ‘Imran!

Setelah memaparkan tantangan tersebut, Allah bersumpah demi al- 
Qur’an yang disifatinya dengan kata hakim Ipenuh hikmah. Penyifatan tersebut 
mengisyaratkan bahwa al-Qur’an mengandung hikmah yang dapat mengantar 
manusia kepada kemaslahatan duniawi dan ukhrawi serta menghindarkannya 
dari segala petaka, karena itulah makna hikmah. Di sisi lain, hakim/ bijaksana 
adalah sifat makhluk hidup, berakal, serta memiliki kehendak. Walau 
penyifatan tersebut bagi al-Q ur’an merupakan m etafora, tetapi ia
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mengesankan bahwa kitab suci al-Qur’an memiliki “ruh”, dan memang 
Allah juga menyatakan bahwa:

i j j *  d d i jf

“Demikianlah Kami telah menuntnkan kepadamu “Rub ” dari sisi Kami, yakni 
al-Qur’an” (QS. asy-Syura [42]: 52). Al-Qur’an akan dekat kepada Anda 
dan Anda pun akan merasakan kedekatan itu, jika Anda memiliki ruh yang 
bersih. Ia akan membuka hati dan rahasia-rahasianya, jika Anda bersedia 
membuka hati Anda kepadanya.

Ayat di atas menggunakan kata al-Qur’an sebagai sumpah untuk 
menekankan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah seorang Rasul. Sekian 
banyak hal yang ditekankan Allah dengan bersumpah, misalnya tentang 
kedatangan Kiamat, siftt manusia secara umum, dan lain-lain, namun tidak 
seorang pun secara pribadi yang dikukuhkan pemberitaannya oleh al-Qur’an 
dengan sumpah, kecuali Nabi Muhammad saw.

Kata ( ) shirath atau jalan lebar, telah penulis jelaskan secara
panjang lebar ketika menafsirkan ayat 6 surah al-Fatihah. Di sana antara 
lain penulis kemukakan bahwa kata ( ^ > ) shirath terambil dari kata ( b  ) 
saratha, yang bermakna menelan. Jalan yang lebar dinamai strath karena ia 
sedemikian lebarnya sehingga ia bagaikan menelan si pejalan. Kata itu 
ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 45 kali. Kesemuanya dalam bentuk 
tunggal, berbeda dengan kata sabtl yang juga sering kali diterjemahkan 
dengan jalan.

Penggunaan di atas, menunjukkan bahwa shirath hanya satu, dan 
selalu bersifat benar dan haq, berbeda dengan sabtl yang bisa benar bisa 
salah, bisa merupakan jalan orang-orang bertakwa, bisa juga jalan orang- 
orang durhaka.

Shirath yang luas ini adalah yang ( mustaqiml lurus. Kata ini
terambil dari kata (  ̂14 ) qama-yaqumu yang arti asalnya adalah
mengandalkan kekuatan betis dan atau memegangnya secara teguh sampai yang 
bersangkutan dapat berdiri tegak lurus. Dengan demikian, jalan itu di samping 
lebar dan luas, ia juga lurus, karena kalau jalan hanya lebar dan luas tetapi 
berliku-liku, maka sungguh panjang jalan yang harus ditempuh guna 
mencapai tujuan. Shirath al-Mustaqim adalah jalan luas, lebar dan yang 
terdekat menuju tujuan. Jalan luas lagi lurus itu adalah segala jalan yang 
dapat mengantar kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.
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‘Yang diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengasih. Agar engkau 
memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena itu mereka lalai.”
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Setelah bersumpah dengan menyebut Qur’an suci tentang kerasulan 
Nabi Muhammad saw., ayat di atas kembali berbicara tentang al-Qur’an 
dengan memujinya. Allah berfirman: Bahwa al-Qur’an yang terpuji itu adalah 
wahyu yang diturunkan olek- Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengasih terhadap 
para hamba-Nya. Wahyu-wahyu al-Qur’an itu diturunkan-Nya agar engkau 
wahai Rasul saw. memberi peringatan untuk engkau sampaikan pertama kali 
kepada kaum yakni masyarakat Mekah/Arab yang bapak-bapak mereka yakni 
nenek moyang terdekat mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka 
lalai.

Firman-Nya: ( ^ ) qauman ma und îra aba’uhum/kaum
yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringatan, adalah leluhur 
masyarakat pada masa fatrah yaitu masa antara Nabi ‘Isa as. dan Nabi 
Muhammad saw. Bukannya pada masa sebelum itu, karena masyarakat 
Mekah telah pernah di datangi oleh Nabi Isma'il as. yang besar dan hidup 
di Mekah dan m erupakan leluhur bangsa Arab. Bahkan dengan 
memahaminya seperti di atas, kita dapat berkata bahwa ayat ini tidak hanya 
berbicara tentang masyarakat Arab yang hidup di Mekah ketika itu, tetapi 
seluruh masyarakat umat manusia. Karena semua masyarakat manusia 
ketika itu membutuhkan kedatangan seorang pembimbing/nabi, dan telah 
berlalu bagi semua — termasuk orang Yahudi dan siapa pun — masa yang 
begitu panjang, di mana mereka dan leluhur mereka tidak dikunjungi oleh 
seorang nabi. Jarak antara Nabi Muhammad saw. dan Nabi ‘Isa as. sekitar 
lima ratus tahun.

Kata ( ) al-‘a%î  terambil dari akar kata yang terdiri dari dua
huruf, yaitu ( —c-) ‘am dan ( j  ) %ai. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhari'-nya (kata kerja masa kini/datang). Jika 
bentuknya ( "jSu ) ya‘uvgu maka ini berarti mengalahkan; jika ( ) ya‘i^u  
maka maknanya sangat jarang, atau sedikit bahkan tidak ada samanja, dan jika
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( j* j ) ya‘a%%u maka ia berarti menguatkan Sehingga tidak dapat dibendung atau 
diraih. Ketiga makna tersebut dapat menyifati Allah swt. Yang Maha Kuasa 
itu karena Dia Maha Mengalahkan siapa pun yang berusaha melawan- 
Nya, dan tidak terkalahkan oleh siapa pun. Dia juga yang tidak ada sama- 
Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya, atau diraih 
kedudukan-Nya, Dia begitu tinggi sehingga tidak dapat disentuh oleh 
keburukan dan kehinaan. Dari sini kata al-‘A.̂ î  biasa juga diartikan dengan 
Yang Maha Mulia.

Penegasan bahwa al-Qur’an diturunkan oleh al-!A%j%JYang Maha 
Perkasa mengisyaratkan bahwa kehendak Allah menyangkut Nabi dan 
risalahnya, pasti akan terlaksana. Yang Maha Perkasa itu tidak dapat 
dihalangi oleh siapa pu% tidak juga disentuh kerugian' dengan penolakan 
para pembangkang. D i samping itu Dia Maha Pengasih, karena itu Dia 
mengutus Nabi Muhammad saw. kepada umat manusia dan Dia akan 
mencurahkan rahmat-Nya bagi yang mengikuti beliau.

AYAT 7-9

i  V > 'djLSji J *  j y i t  >  *aaj

‘j a j  t ! u  ‘ja  d i s r j  4  A ¥  ‘p ip  oliiSll

i  )  ¥  O$J4all ^ ^

“Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan terhadap kebanyakan mereka, maka 
mereka tidak akan beriman. Sesungguhnya Kami telah menjadikan di leher mereka 
belenggu-belenggu, lalu ia ke dagu, sehingga mereka tertengadah. Dan Kami 
mengadakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding dan Kami 
menutupi mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. ”

Ayat yang lalu berbicara tentang kelengahan anggota masyarakat 
Mekah yang ditemui Nabi Muhammad saw. pertama kali. Kelengahan adalah 
penyakit hati yang paling parah, yang menjadikan hati tidak berfungsi. Hati 
yang demikian harus selalu diberi peringatan, tetapi sayang, sebagian dari 
mereka berkeras menolak peringatan yang engkau sampaikan wahai Nabi 
Muhammad. Tetapi ketahuilah bahwa sejak dahulu, Allah telah mengetahui 
bahwa banyak di antara mereka yang tidak akan beriman sehingga Kami 
bersumpah bahwa: Sesungguhnya telah menjadi wajar dan pasti berlaku
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perkataan yaitu pengetahuan atau ketentuah Allah atau siksa-Nya terhadap 
kebanyakan mereka, maka mereka tidak akan beriman dan selalu menolak 
peringatan yang disampaikan kepada mereka.

Allah kemudian menggambarkan keadaan mereka yang tidak akan 
beriman itu dengan berfirman: Sesungguhnya Kami telah menjadikan keadaan 
mereka yang bersikeras mempertahankan kekufuran bagaikan keadaan 
seseorang yang di leher mereka terpasang belenggu-belenggu lalu ia yakni 
belenggu-belenggu itu diikat ke dagu mereka masing-masing, sehingga 
akibatnya mereka tertengadah ke atas dan menjadikannya tidak dapat 
menunduk dan tidak bebas bergerak, atau menoleh ke kiri dan ke kanan. 
Dan Kami juga — karena keengganan mereka memperhatikan ayat-ayat Kami
— bagaikan mengadakan dtjpadapan mereka dinding penghalang dan di belakang 
mereka dinding pula, dan Kami menutupi mata mereka sehingga kalaupun dinding 
itu tidak ada, mereka tetap tidak dapat melihat dan tidak juga dapat melangkah 
menembus dinding pemisah itu.

Kata ( J y J l ) al-qaul/perkataan pada firman-Nya: ( J j i l l  j? -) haqq# al- 
qaul j  telah pasti berlaku perkataan, dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
telah menjadi pasti apa yang tercatat dalam pengetahuan Allah bahwa 
mereka tidak akan beriman, dan dalam kenyataannya mereka memang tidak 
beriman. Ibn ‘Asyur yang menjelaskan bahwa Allah swt. telah mengetahui 
bahwa ketfenyakan mereka tidak akan beriman disebabkan karena apa yang 
telah menjadi bawaan akal dan jiwa mereka yang selalu menjauhi kebenaran 
sehingga Allah menetapkan dalam ilmu-Nya dan menulisnya bahwa mereka 
tidak beriman.

Thabathaba’i memahami kata al-qaul dalam arti ketetapan Allah yang 
ditegaskan oleh QS. Shad [38]: 84-85 yaitu bahwa:

(HP- i J j3 '

Allah berfirman: "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran 
itulah yang Ku-katakan. Sesungguhnya A.ku pasti akan memenuhi neraka Jahannam 
denganjenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara mereka 
kesemuanya. ” Ulama ini lebih jauh menulis bahwa yang dimaksud ayat ini 
dengan “mengikuti iblis” adalah menaati iblis dalam bisikan dan rayuannya, 
sehingga akhirnya, rayuan itu mantap dalam jiwa siapa yang mengikutinya 
tadi, sebagaimana diisyaratkan oleh jawaban Allah kepada iblis:
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“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, 
kecuali orang-orangyang mengikutmu, yaitu orang-orang yang sesat” (QS. al-Hijr’’ 
[15]: 42). Apa yang terjadi itu diakibatkan oleh pelampauan batas, 
kesewenangan dan keangkuhan menerima kebenaran, sebagaimana 
diisyaratkan oleh QS. ash-Shaffat [37]: 31-32 dan az-Zumar [39]: 72, sedang 
hal-hal tersebut lahir akibat ketekunan meraih dan memperebutkan 
kenikmatan duniawi sambil berpaling sama sekali dari kehidupan ukhrawi 
dan mantapnya hal tersebut dalam jiwa manusia, sesuai dengan firman- 
Nya:

^Tu dJJi t ^  ^

^ < d J l

“Tetapi orang yang melapangkan dada dengan kekafiran, tnaka atas mereka 
kemurkaan dari Allah dan bagi mereka a%ab yang besar. Yang demikian itu 
disebabkan karena mereka sangat mencintai kehidupan di dunia, di atas akhirat, 
dan Allah tidak memberi petunjuk buat kaum yang kafir. Mereka itulah orang- 
orangyang Allah telah mengunci mati hati mereka dan pendengaran mereka serta 
penglihatan mereka, dan mereka itulah orang-orang lalai” (QS. an-Nahl [16]: 106- 
108). Jika <keadaan seseorang telah seperti yang dilukiskan ini, maka ketika 
itu Allah mengunci mati hatinya dan akibatnya tidak ada lagi jalan yang 
dapat mengantarnya untuk beriman, sebagaimana firman-Nya dalam QS. 
Yunus [10]: 96:

Oji^jj Si ‘UAS*  ̂g jc- c Jb -  oj

“Sesungguhnya orang-orangyang telah pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman. ” Dengan demikian, tidaklah tepat jika ayat ini 
dipahami dalam arti karena Allah telah menetapkan keharusan jatuhnya 
siksa atas mereka, maka Allah menjadikan mereka itu tidak beriman. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kata ( oywjL*) muqmahun terambil dari kata ( ) qamaha yang pada 
mulanya berarti mengambil sesuatu dengan telapak tangan lalu menelannya. Kata 
muqmah biasa digunakan melukiskan unta yang haus namun tidak dapat 
minum. Kata yang digunakan ayat ini melukiskan keadaan seseorang yang 
akan menelan sesuatu. Ia mengangkat kepala sambil menutup mata, dan 
dengan pandangan lesu serta takut ia berusaha menelan sesuatu tetapi tidak
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mampu. Al-Biqa‘i menyatakan bahwa ini adalah perumpamaan tentang 
keangkuhan si pendurhaka yang mengangkat kepalanya karena angkuh 
sambil melihat kepada sang da‘i yang mengajaknya kepada kebaikan. Karena: 
keangkuhannya itu, sehingga seandainya ia dapat tidak mengmjakkan kaki 
di tanah dan berada di udara, maka pasti demikianlah yang dilakukannya. 
Atau ini mengisyaratkan keadaan para pendurhaka itu yang pada hakikatnya 
sangat membutuhkan ak, tetapi air yang telah tersedia di hadapannya tak 
dapat ia minum karena satu sebab yang tidak diketahui.

Firman-Nya: ( Ui«rj ) wa ja'alna min baini aidihim
saddanj dan Kami mengadakan di hadapan mereka dinding, dipahami oleh al- 
Biqa'i sebagai tambahan gambaran penderitaan mereka. Orang yang 
terbelenggu kedua tangannya ke dagu, masih dapat melihat, walau tidak 
bebas bahkan boleh jadi ia dapat berjalan. Tetapi mereka yang dibicarakan 
ini, sama sekali tidak dapat melihat, dan kalaupun dapat berjalan maka dia 
akan berjalan beberapa langkah saja, tetapi pada akhirnya akan terbentur 
oleh dinding pemisah itu.

Fakhruddin ar-Razi memahami ayat di atas memberi dua ilustrasi 
tentang sikap kaum musyrikin itu. Yang pertama tentang keengganan mereka 
memandang ayat-ayat Allah yang terdapat dalam diri manusia sendiri. Inilah 
yang diibaratkan dengan belenggu-belenggu yang menjadikan seseorang 
tertengadah tidak dapat melihat dirinya sendiri, bahkan matanya tidak dapat 
mengarsfh ke badannya. Sedang yang kedua adalah keengganan mereka 
memandang ayat-ayat Allah yang terhampar di alam raya. Ini diibaratkan 
dengan seseorang yang menghadapi suatu dinding yang menutupi seluruh 
pandangannya, sehingga dia tidak dapat melihat apa yang terbentang di 
ufuk.

Thabathaba’i berpendapat bahwa apa yang diuraikan al-Qur’an 
menyangkut sifat-sifat ini atau semacamnya — baik yang berkaitan dengan 
orang mukmin maupun orang kafir — sebenarnya mengungkapkan suatu 
hakikat kehidupan manusia yang tersembunyi di balik kehidupan duniawi, 
sehingga tidak dapat terjangkau oleh indra yang bersifat material. Ia baru 
akan nampak apabila semua hakikat terungkap, yakni setelah kematian 
atau pada saat kebangkitan. Atas dasar ini, Thabathaba’i menegaskan bahwa 
uraian ayat ini tidak dapat dipahami dalam arti maja% (metafora), tetapi dia 
adalah hakikat. Pendapatnya ini mirip dengan pendapat sementara ulama 
yang menyatakan bahwa ayat di atas berbicara tentang siksa yang akan 
dialami pada hari Kemudian olth  tokoh-tokoh kaum musyrikin yang
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melukiskan siksa atas para pendurhaka yakni:

b J  i j

“Ketika belengm dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret” (baca 
QS. Ghafir [40]: 71).

A YAT 10-11

p i  j a j  u ii  4 '  • > o  ^  'fi} f

4  "  >  f . /  > f j  S‘P ~ 3  _ 4ii\  / i l l
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“D<2/z saja buat mere'fea apakah engkau memperingatkan mereka atau tidak 
memperingatkan mereka. Mereka tidak akan beriman. Sesungguhnya engkau hanya 
memberi peringatan bagi siapa yang mengikuti ad^-D^ikr (al-Qur’an) dan yang takut 
kepada ar-Kahman, meskipun Dia gaib. Maka karena itu gembirakanlah ia tentang 
maghfirah dan ganjaran yang mulia. ”

Dan jika demikian itu keadaan mereka — sebagaimana diilustrasikan 
oleh ayat-ayat yang lalu, maka sama saja buat mereka yakni orang-orang kafir 
yang seperti itu keadaannya apakah engkau wahai Nabi Muhammad atau 
siapa pun — memperingatkan mereka atau tidak memperingatkan mereka. Hasilnya 
adalah mereka tidak mungkin akan beritnan.

Bagaimana mereka dapat beriman, padahal mereka tidak dapat — 
karena keengganannya sendiri — menggunakan potensi yang dianugerahkan 
Allah kepada mereka. Dengan demikian peringatan Ilahi yang engkau 
sampaikan wahai Nabi Muhammad tidak bermanfaat bagi mereka karena 
sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan yakni hanya bermanfaat 
peringatanmu bagi siapa yang mau mengasah potensi keimanannya sehingga 
bersedia secara bersungguh-sungguh mengikuti ad^-D^ikr yakni tuntunan 
al-Qur’an dan yang takut bercampur harap serta kagum kepada ar-Rahmdn, 
Sang Maha Penyayang, meskipun Dia gaib yakni meskipun mereka tidak 
melihat-Nya. Masing-masing mereka itulah yang wajar mendapat berita 
gembira, maka karena itu gembirakanlah ia yakni masing-masing tentang 
maghjirah pengampunan Ilahi dan ganjaran yang mulia berupa kebahagiaan 
yang tidak putus-putusnya.

Kata ( £ j l ) ittaba' terambil dari kata ( ) tabi‘a yang berarti mengikuti.

Surah Vasin (36) Kelompok I ayat 7-9
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Penambahan huruf ( —J ) ta’ pada kata tersebut mengandung makna 
kesungguhan. Kesungguhan mengikuti sesuatu berarti mengarahkan semua 
perhatian kepadanya agar dapat menyesuaikan sikap dan langkah' 
sebagaimana yang dijelaskan dan dicontohkan oleh yang diikuti. Al-Qur’an 
menguraikan tuntunan Allah dengan sangat jelas. Tuntunan itu dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad saw. dengan amat gamblang. Siapa yang bersungguh- 
sungguh m engikuti adz-D zikr yakni al-Q u r’an, maka dia akan 
memperhatikan dengan seksama, membaca dan mempelajarinya serta 
mengikuti amalan-amalan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Dengan memperhatikan al-Qur’an dan meneladani Nabi Muhammad saw., 
akan lahir keimanan yang kukuh serta ketakwaan yang mantap.

Penggunaan kata ( ) ar Rabmdn pada ayat ini dan bukan lafadz
“Allah” bertujuan meAtegaskan bahwa yang dimaksud adalah Tuhan yang 
disembah oleh N abi Muhammad saw., bukan tuhan yang mereka 
persekutukan dengan berhala-berhala. Karena mereka pun mengaku 
menyembah Allah tetapi yang mereka percaya memiliki sekutu. Adapun 
ar-Rahmdn yang diperkenalkan Rasulullah saw. sebagai salah satu nama Tuhan 
semesta alam, maka ini tidak mereka akui (baca QS. al-Furqan [25]: 60). 
Di samping itu, pemilihan kata tersebut mengisyaratkan pula bahwa rahmat 
dan kasih sayang Allah hendaknya tidak menjadikan seseorang merasa aman 
dari siksa-Nya. Kaum beriman yakin bahwa Dia Maha Pengasih, namun 
demikian, keyakinan tersebut tidak menjadikan mereka lengah dari sifat- 
Nya yang lain, seperti Jabbar/Maha Perkasa lagi Muntaqim/ Maha Pemba/as 
kesalahan pendurhaka.

AYAT 12
f i t  /  s  . ^ 0 0
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“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami mencatat apa yang 
telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu 
Kami pelihara dalam Kitab Indukyang nyata (Lauh Mahfu^h). ”

Setelah ayat yang lalu menguraikan tentang risalah kenabian, kini 
ayat di atas berbicara tentang kebangkitan manusia setelah kematiannya. 
Ayat ini menyatakan bahwa: Sesungguhnya Kami menghidupkan kembali
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orang-orang yang telah mati baik yang mati hatinya maupun yang telah terhenti 
denyut jantungnya dan tidak berfungsi lagi otaknya, dan Kami melalui 
malaikat-malaikat yang Kami tugaskan, terus-menerus mencatat apa yang 
telah mereka kerjakan selama mereka hidup di dunia, yang baik dan yang 
buruk — bukan karena Kami khawatir lupa tetapi untuk menjadi bukti bagi 
setiap yang bermaksud mengajukan keberatan dan demikian juga Kami 
mencatat bekas-bekas yang mereka tinggalkan yakni amal-amal mereka yang 
diikuti oleh generasi sesudah mereka, sehingga jika baik, mereka ikut 
m em peroleh juga ganjaran seperti ganjaran orang-orang yang 
mengamalkannya sesudah mereka dan sebaliknya pun demikian.

Bukan hanya amal-amal manusia yang Kami ketahui tetapi kegiatan 
semua makhluk, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan semua makhluk, 
baik manusia maupun sefean manusia, Kami hitung, kumpulkan dan pelihara 
dalam Kitab Induk yang nyata yakni Lauh Mahfuzh atau semua terjangkau 
oleh pengetahuan Allah Yang Maha Luas.

Kata ( (►AjliT ) atsarahum terambil dan kata ( jliT ) atsdryzng merupakan 
bentuk jamak dari kata ( J\ ) atsar yakni bekas atau peninggalan. Banyak 
ulama memahami maksud kata ini bermakna “amal-amal manusia yang 
mereka tinggalkan setelah kepergian mereka”, seperti harta benda yang 
mereka wakafkan, atau ilmu pengetahuan yang mereka bukukan atau ajarkan 
atau bangunan yang mereka tinggalkan untuk kepentingan sosial dan 
semacamn^a. Dalam konteks ini Nabi Muhammad saw. bersabda: “Siapa 
yang memulai/merintis dalam Islam satu kebaikan maka dia akan 
memperoleh ganjarannya dan ganjaran orang-orang yang mengerjakan 
sesudahnya tanpa sedikit pun berkurang ganjaran mereka (yang mengerjakan 
sesudah perintis itu), dan siapa yang memulai merintis dalam Islam satu dosa 
maka dia akan memperoleh dosanya dan dosa orang-orang yang mengerjakan 
sesudahnya tanpa sedikit pun berkurang dosa mereka (yang mengerjakan 
sesudah perintis itu)” (HR. Muslim). Di kali lain Nabi saw. bersabda: “Tidak 
seorang pun yang terbunuh secara aniaya, kecuali atas putra Adam yang 
pertama (Qabil yang membunuh saudaranya Habil) tanggung jawab dari 
dosa pembunuhan itu, karena dia adalah yang pertama melakukan 
pembunuhan secara aniaya” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Ibn Mas'ud).

Ada juga yang memahami kata atsarahum dalam arti bekas-bekas langkah 
kaki mereka menuju ketaatan atau kemaksiatan. Ini antara lain berdasarkan 
sabda Nabi saw. kepada Bani Salamah yang bermaksud pindah ke lokasi 
dekat Masjid Nabawi — yang ketika itu masih kosong, lalu Nabi saw.
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bersabda sebanyak dua kali bahwa: “Tetaplah di tempat tinggal kamu, bekas- 
bekas kamu ditulis” (yakni langkah-langkah kamu dicatat) (HR. Muslim 
dan Ahmad melalui Jabir Ibn ‘Abdillah). Kedua pendapat tentang maksud 
kata tersebut tidak harus dipertentangkan, bahkan menurut Ibn Katsir, 
pendapat kedua mengukuhkan pendapat pertama, karena kalau bekas-bekas 
dan tempat-tempat amal baik saja di catat, maka tentu lebih-lebih lagi amal- 
amal yang dilakukan di tempat itu.

Kata ( a h . y i - ^ f )  ahshainahu terambil dari kata ( ^ j - a ? - ! )  ahsha yang antara 
lain bermakna menghitung dengan teliti. Dari sini lahir makna mengetahui, mencatat 
dan memelihara. Allah swt. sebagai Muhsht, dipahami oleh banyak ulama 
sebagai Dia yang mengetahui kadar setiap peristiwa dan perinciannya, baik 
yang terjangkau^oleh makhluk, maupun yang mereka tidak terjangkau, 
seperti hembusan nafas, perincian perolehan rezeki dan kadarnya untuk 
masa kini dan mendatang. A lhasil yang dijelaskan oleh ayat ini 
menggambarkan bahwa Allah mengetahui dengan ainat teliti perincian segala 
sesuatu dari segi jumlah dan kadarnya, panjang dan lebarnya, jauh dan 
dekatnya, tempat dan waktunya, kadar cahaya dan gelapnya, sebelum, ketika 
dan saat wujudnya serta lain-lain sebagainya yang semua itu tercatat dan 
terpelihara dengan sangat baik.

Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa apa yang dicatat oleh para 
mjlaikat dari kegiatan manusia dalam buku amalan perorangan, yakni yang 
dimaksud oleh firman-Nya: “Kami mencatat apa yang telah mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan” tidak sama maknanya dengan apa 
yang dipelihara-Nya dalam Kitab Induk yang nyata. Memang ada catatan 
khusus untuk setiap pribadi (baca QS. al-Isra’ [17]: 13) ada untuk setiap 
umat (QS. al-Jatsiyah [45]: 28), dan ada lagi catatan di Lauh Mahfuzh yang 
mencakup segala sesuatu. Allah berfirman menyangkut Lauh itu:

Sij lJ p j Sij a!?- j *  Jojlj  U j
'  *  '  + * '  '  *  *  *  '

* ' * '
‘Tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak 
jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang 
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh) ” (QS. al-An‘am 
[6]: 59). Dengan demikian, kalimat ( s .^  JS*) kulla syai’in/segala sesuatu yang 
dimaksud ayat di atas bukan hanya segala sesuatu dari amal manusia — 
tetapi segala sesuatu yang berkaitan dengan makhluk, baik yang bernyawa 
maupun yang tidak.
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Dalam redaksi ayat di atas terdapat perbedaan antara catatan amal 
baik dan buruk manusia, dan apa yang dihitung-Nya dalam kitab induk. 
Yang pertama dilukiskan dengan kata naktubjKami tulis (catat), sedang yang 
kedua ( m :_./>■>■!) ahshainahu dalam arti Kami mengetahui secara rind. Hemat 
penulis, perbedaan itu untuk mengisyaratkan adanya sekian banyak hal- 
hal yang diketahui secara rinci oleh Allah swt. dan yang terdapat dalam 
Lauh Mahfuzh atau ilmu-Nya yang luas, tetapi tidak diketahui oleh 
makhluk-Nya. Sebagai contoh, masa kedatangan Kiamat, merupakan salah 
satu yang hanya diketahui oleh Allah sedang makhluk apapun walau malaikat 
yang termulia — tidak mengetahuinya. Dari sini ayat di atas menggambarkan 
ilmu Allah atau yang tercatat dalam Lauh Mahfuzh dengan kata ahsha yang 
telah penulis kemukakan maknanya di atas, sedang malaikat yang mencatat 
amal manusia, sekadar m&icatat amal itu. Adapun balasan dan ganjaran 
yang diterima oleh pelakunya, boleh jadi tidak diketahui oleh para pencatat
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Daw buatlah bagi mereka suatu perumpamaan yaitu penduduk suatu negeri ketika 
utusan-utusan datang kepadanya; (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang lalu mereka mendustakan keduanya; maka Kami kuatkan dengan yang ketiga, 
lalu mereka berkata: “Sesungguhnya kami kepada kamu adalah utusan-utusan. ”

Pada kelompok ayat-ayat ini Allah mengur;;jkan satu contoh tentang 
kisah penduduk satu negeri. Keadaan mereka tidak jauh berbeda dengan 
keadaan masyarakat Mekah pada masa Nabi Muhammad saw. yang diuraikan 
dalam kelompok ayat-ayat yang lalu, yakni mereka yang menolak risalah 
kenabian.

Dalam konteks pembicaraan tentang risalah kenabian, pada ayat ini 
Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa: Dan buatlah yakni 
sampaikanlah bagi mereka kaum musyrikin Mekah itu dan siapa saja yang 
serupa dengan mereka — sampaikanlah suatu perumpamaan yakni berita yang 
menakjubkan yang dapat mereka tarik sebagai pelajaran sehingga 
mendorong mereka beriman dan takut jangan sampai mengalami nasib 
serupa yaitu keadaan penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan Kami atau 
utusan-utusan Nabi Tsa as. datang kepadanya yakni kepada penduduk negeri 
itu; yaitu ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan agar mereka 
saling menguatkan, lalu tanpa lama dan banyak berpikir mereka mendustakan
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keduanya; maka segera pula Kami kuatkan kedua utusan terdahulu dengan 
utusan yang ketiga, lalu mereka bertiga bersama-sama berkata: “Sesungguhnya 
kami kepada kamu secara khusus adalah utusan-utusan Allah swt.”

Banyak ulama berpendapat bahwa ( h j iJl) al-qaryahjnegeri yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah Antiokhiah, satu kota lama di hulu sungai 
al-Ashy wilayah Suriah dewasa ini. Tetapi pendapat ini ditolak oleh 
sementara ulama dengan alasan bahwa Antiokhiah tidak pernah di 
binasakan baik pada masa ‘Isa as. maupun sebelumnya, sedang kisah negeri 
yang diuraikan di sini menegaskan pembinasaan penduduk negeri itu. Di 
sisi lain penduduk negeri itu dikenal sebagai penduduk pertama yang 
mempercayai kerasulan ‘Isa as., dan di sana dikenal banyak sekali pemuka- 
pemuka agama Kristen.

Ulama juga berbeda pendapat tentang ketiga orang utusan itu. Apakah 
mereka rasul-rasul yang diutus langsung oleh Allah swt., atau mereka adalah 
utusan-utusan yang merupakan murid-murid Nabi ‘Isa as., yang beliau utus 
atas perintah Allah swt. Penganut pendapat pertama menjadikan firman- 
Nya: Ketika Kami mengutus kepada mereka sebagai dalil tentang pengutusan 
Allah secara langsung. Sedang penganut pendapat kedua hanya melihat 
pada kalimat al-mursalin yakni utusan-utusan. Penganut pendapat kedua 
agaknya terpengaruh oleh apa yang terdapat dalam Perjanjian Baru, 
khususnya d^lam Kisah Para Rasul X III yang antara lain menyatakan bahwa 
di Antiokhiah ketika itu terdapat beberapa nabi dan pengajar yaitu Barnabas 
dan Simeon, Lukius, Menahem dan Paulus. Suatu ketika ‘Isa as. menugaskan 
Barnabas dan Paulus pergi ke sekian wilayah sampai akhimya mereka tiba 
di Antiokhiah (baca selengkapnya Kisah Para Rasul XI). Selanjutnya pada 
Kisah Para Rasul X V  disebutkan perselisihan antara Paulus dan Barnabas 
sehingga mereka berpisah. Barnabas membawa Markus ke Siprus dan Paulus 
yang memilih Silas, berangkat ke Suriah dan Kilikia.

Bagi penulis — siapa pun rasul-rasul yang dimaksud oleh ayat di atas, 
yang pasti dan jelas adalah mereka membawa pesan-pesan Allah swt. agar 
m engakui keesaan-N ya, m em percayai risalah kenabian dan hari 
Kebangkitan.

Kata ( li j jp )  ‘asga^na terambil dari kata ( jp  ) ‘a^a  dan ( jiw ) ya'asgu 
yang berarti menguatkan dan mengukuhkan. Ayat ini merupakan salah satu 
bukti bagi ketetapan Allah menyangkut kebebasan beragama. Anda baca, 
kendati Allah telah mengukuhkan rasul-rasul guna meyakinkan masyarakat 
tentang kebenaran mereka, namun Allah tidak memaksa mereka untuk
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percaya. Memang tugas para penganjut kebaikan, hanya penyampaian, 
bukan pemaksaan, karena Tuhan hanya menerima keimanan yang tulus,.. 
sehingga setiap orang dipesilakan memilih jalan yang dikehendakinya.

AYAT 15-17

Mereka berkata: “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan ar-Rahman 
tidak menurunkan sesuatu pun; tidak lain kamu hanyalah berdusta. ” Mereka 
berkata: “Tuhan kami m§pgetahui bahwa kami adalah utusan-utusan kepada kamu 
dan tugas kami tidak lain kecuali penyampaian dengan jelas. ”

Penduduk negeri itu menolak tuntunan Allah, mereka enggan 
mengakui kerasulan, enggan pula percaya bahwa ada tuntunan yang 
diturunkan Allah kepada umat manusia: Mereka berkata: “Kamu hai yang 
mengaku rasul tidak lain hanyalah manusia seperti kami, sehingga sama sekali 
tidak benar jika kamu menerima pesan Allah atau diutus kepada kami dan 
sama sekali ar-Rahmdn Tuhan Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatu 
pun; tidJk lain kamu sekarang ini dan juga di masa datang hanyalah berdusta 
ketika dan jika kamu terus berkata bahwa kamu menyampaikan bimbingan 
Tuhan dan bahwa Dia memilih kamu sebagai rasul.”

Mendengar ucapan dan melihat sikap para pembangkang itu, para 
rasul tersebut menjawab singkat penuh percaya diri. Mereka berkata: ‘'Tuhan 
kami mengetahui bahwa kami adalah utusan-utusan kepada kamu dan tugas kami 
tidak lain kecuali penyampaian tuntunan Allah kepada kamu semua dengan 
penyampaian yang sangat jelas tanpa sedikit kesamaran atau kekaburan.”

Ibn ‘Asyur menilai bahwa penduduk negeri yang menolak ini adalah 
kelompok orang-orang Yahudi dan penyembah berhala yang berasal dari 
Yunani. Penolakan kehadiran rasul-rasul itu, bisa jadi datang dari para 
penyembah berhala, karena mereka tidak percaya bahwa Tuhan mengutus 
manusia menyampaikan ajaran-Nya. Karena itu tulisnya: Tersebut dalam 
Perjanjian Baru pada Kisah Para Rasul bahwa ketika sebagian penduduk 
Listra melihat keluarbiasaan (yakni penyembuhan seorang yang sejak lahir 
telah lumpuh) yang dilakukan oleh Paulus, mereka berseru dalam bahasa 
Yunani (Likaonia) bahwa: Dewa-dewa telah turun ke tengah-tengah kita
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dalam rupa manusia.” Barnabas mereka anggap Zeus, dan Paulus mereka 
sebut Hermes (baca Kisah Para Rasul XIV: 8-12). Boleh jadi juga penolakan 
itu — tulis Ibn ‘Asyur — bersumber dari orang-orang Yahudi penduduk negeri 
itu, karena mereka menolak adanya rasul sesudah Nabi Musa as.

Ayat di atas menggunakan kata ( ar-Rahman untuk menunjuk 
Allah swt., padahal itu adalah rekaman dari ucapan orang-orang kafir 
penduduk negeri yang dikunjungi para rasul tersebut. Pemilihan kata ini — 
menurut Ibn ‘Asyur — karena kata itu merupakan kata netral bagi penduduk 
Yunani dan penganut ajaran Yahudi. Penduduk Yunani mengakui bahwa 
tuhan terbesar adalah Zeus yang merupakan sumber rahmat, karena itu 
mereka dapat menerima kata ar-Rnhman karena kata ini berarti Pencurah 
Rahmat, sedang orang-ora^g Yahudi -  masih menurut Ibn ‘Asyur -  sering 
kali menghindari penyebutan nama Allah yang dalam bahasa mereka adalah 
Yahwa. Mereka sering kali hanya menunjuk Tuhan Yang Maha Esa dengan 
sifat-Nya.

Thabathaba’i berpendapat bahwa penyebutan kata ar-Rabman untuk 
menunjuk Tuhan, karena memang para penyembah berhala mengakui 
Tuhan, dan sifat-sifatnya yang indah seperti penciptaan, kekuasaan dan 
rahmat. Hanya saja mereka berbeda dalam penafsiran maknanya. Di samping 
itu mereka juga percaya bahwa Tuhan telah melimpahkan wewenang 
pengelolaar* dan pengaturan kepada makhluk-makhluk-Nya yang dekat 
kepada-Nya, seperti para malaikat dan tuhan-tuhan lain yang mereka 
sembah. Tuhan yang mereka namai ar-Rabman di sini adalah Tuhan dari 
segala tuhan. Bisa jadi juga — tulis Thabathaba’i lebih jauh — bukan kata ar- 
Rahman yang mereka ucapkan. Penyebutan kata itu di sini oleh al-Qur’an 
bertujuan menggambarkan betapa besar rahmat dan santunan Allah kepada 
mereka menghadapi pengingkaran mereka terhadap kebenaran yang 
demikian jelas.

Kata ( o_4j-L£j ) takd^ibun berbentuk kata kerja masa kini. Para 
pendurhaka itu tidak menilai utusan-utusan yang datang kepada mereka 
sebagai ( j  jjilS" ) kad îbunlpembohong-pembobong. Mereka hanya menuduh 
para rasul itu sedang berbohong (takd^ibun) yakni melakukan kebohongan 
ketika berucap bahwa mereka adalah rasul. “Kamu adalah manusia seperti 
kami. Kami sebagai manusia tidak pernah merasakan adanya bimbingan 
atau wahyu Ilahi, dan karena kami sama dengan kamu dalam kemanusiaan, 
maka tentu saja mestinya kami pun memperoleh bimbingan itu, tetapi karena 
kami tidak memperolehnya, maka pastilah kamu dalam ucapan kamu itu
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sedang berbohong. Betapa kami seharusnya memperoleh juga apa yang 
kalian anggap telah peroleh, bukankah Tuhan adalah ar-Rahman yakni ■ 
Pelimpah rahmat yang tidak membeda-bedakan seseorang? Demikian, di 
sini terlihat lagi salah satu jawaban mengapa ayat di atas menggunakan 
kata ar-Rahman untuk menunjuk Allah swt.

Firman-Nya: ( Lyj ) Rabbuna ya ‘lamu dipahami oleh sementara 
ulama dalam arti sumpah, karena kalimat itu mengandung makna penyaksian 
Tuhan atas ucapan mereka. Dengan demikian, penggalan ayat ini bagaikan 
menyatakan: Kami bersumpah mempersaksikan Tuhan, bahwa kami adalah 
utusan-utusan-Nya.

Para rasul itu tidak mengajukan argumentasi atau bukti indrawi yang 
dapat meyakinkan ma^arakatnya tentang kerasulan mereka — berbeda 
dengan banyak rasul yang lain. Hal ini -  atau kali ini -  agaknya karena 
mereka bertujuan untuk menyatakan bahwa sebenarnya kami tidak 
membutuhkan keimanan kalian, tidak juga upah atau imbalan dari kalian. 
Yang penting bagi kami adalah penyampaian tuntunan Allah, dan cukuplah 
bagi kami bahwa Dia telah mengetahui bahwa kami adalah rasul-rasul yang 
telah melaksanakan tugasnya.

AYAT 18-19
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Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami bernasib sial karena kamu, sehingga jika 
kamu tidak berhenti, niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan 
mendapat siksayang pedih dari kami. ” Mereka berkata: ‘Kesialan kamu itu adalah 
bersama kamu. Apakah jika kamu diberi peringatan, (kamu menuduh kami)? 
Sebenarnya kamu adalah kaum pelampau batas. ”

Kendati demikian jelas uraian dan argumentasi ketiga rasul itu, 
penduduk negeri tersebut sama sekali enggan membiarkan ketiganya berada 
di tengah mereka. Penduduk negeri itu mengusir mereka sambil berkata: 
“Sesungguhnya ka?ni benar-benar bernasib sial karena kehadiran dan ajaran 
kamu, sehingga jika kamu tidak berhenti mengajak kami beriman kepada Allah 
dan mempercayai keniscayaan hari Kiamat, niscaya kami bersumpah bahwa 
kami akan merajam kamu yakm men iaki dan menghina kamu atau melempar
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kamu dengan batu sampai mati dan kamu pasti akan mendapat siksa yang 
pedib dari kami. ” Mereka yakni utusan-utusan itu berkata: “Keburukan dan 
hal negatif yang kamu anggap kesialan kamu itu adalah bersama kamu yakni 
sikap batin dan amal perbuatan buruk kamu sendiri. Apakah jika kamu 
diberiperingatati dan diingatkan tentang kebenaran dan tuntunan Allah, kamu 
mengancam dan menuduh kami menjadi sebab kemalangan kamu ? Sungguh 
aneh dan sungguh keliru jika kamu menganggap kami yang menjadi 
penyebab kemalangan kamu, sebenarnya kamu adalah kaum pelampau batas 
yang benar-benar telah mencapai puncak kedurhakaan. Pelampauan batas 
itulah yang mengakibatkan kamu menderita, lalu menamainya kesialan. ”

Kata ( ujlk; ) tathayyarna dan ( ^ ) thd’irukum terambil dari kata 
( jJp) thair yaitu burung. Da^yang dimaksud adalah nasib. Masyarakatjahiliah 
biasanya melepas burung saat akan bepergian. Bila burung itu terbang dari 
arah kanan menuju arah kiri, maka mereka percaya bahwa itu pertanda 
nasib baik, dan bila dari arah kiri ke kanan, maka itu pertanda nasib buruk/ 
sial. Dari sini kedua kata yang digunakan al-Qur’an ini bermakna nasib. 
Dalam konteks ayat ini adalah nasib buruk. Sementara ulama berpendapat 
bahwa kesialan yang mereka maksud adalah bencana seperti wabah 
penyakit, paceklik dan semacamnya.

Biasanya mereka yang menganut kepercayaan sial dan mujur 
menyandarkan sebab-sebab terjadinya peristiwa kepada hal-hal yang 
berbarengan dengan peristiwa itu. Bukan mencari adanya faktor-faktor 
penyebab yang sebenarnya. Mereka biasanya memilih salah satu dari hal- 
hal yang berbarengan dengan kejadian tertentu untuk menetapkan faktor 
kesialan atau kemujuran. Kesialan, menurut dugaan mereka adalah adanya 
hal yang berbarengan dengan sesuatu yang tidak sejalan dengan keinginan 
mereka, atau sesuatu yang mereka benci. Sedang kemujuran adalah akibat 
adanya hal-hal yang mereka nilai baik atau sejalan dengan keinginan mereka 
yang terjadi berbarengan dengan peristiwa tertentu. Dalam konteks uraian 
ayat di atas, para penduduk negeri durhaka itu menganggap semua peristiwa 
buruk yang mereka alami adalah karena kehadiran para rasul. Ini karena 
kehadiran rasul dan ajarannya mereka tolak. Anehnya, jika mereka 
memperoleh sesuatu yang positif, mereka tidak menjadikan kehadiran rasul 
itu sebab kemujuran, tetapi mereka mencari sebab lain yang berbarengan 
dengan kejadian baik itu.

Ketika menafsirkan QS. an-Naml [27]: 47, penulis antara lain 
mengutip pendapat Sayyid Quthub yang menjelaskan bahwa, jiwa manusia
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tidak dapat hidup tanpa m em percayai'sesuatu yang bersifat gaib. 
Kepercayaan itulah yang dijadikannya dasar pengembalian apa yang tidak 
diketahuinya serta yang tidak mampu dikuasainya.

Jika manusia enggan mengembalikan hal-hal itu kepada pengetahuan 
Allah, atau merasa malu — setelah menduga dirinya menguasai ilmu dan 
teknologi — maka dia akan mengembalikannya — seperti ulah kaum 
musyrikin itu — kepada sesuatu yang bersifat khurafat dan waham yang 
tidak berbatas, tidak juga terkontrol oleh akal, lagi tidak menghasilkan 
ketenangan batin dan keyakinan. Sampai kini, Anda menemukan orang- 
orang yang menghindar dari keimanan kepada Allah swt., dan enggan atau 
merasa malu mengembalikan pengetahuan gaib kepada-Nya yang memberi 
arti yang sangat penting terhadap angka 13 atau lewatnya kucing hitam di 
hadapan mereka, atau mlenyalakan lebih dari dua batang rokok dengan 
menggunakan satu batang korek api dan lain-lain yang sungguh sangat tidak 
masuk akal. Ini disebabkan karena mereka menolak hakikat fitrah manusia 
yang selalu haus kepada keimanan bahkan tidak dapat mengabaikannya 
dalam menjelaskan sekian banyak hakikat alam raya yang hingga kini belum 
dapat diungkap oleh ilmu, bahkan sebagian di antaranya tidak akan mampu 
terungkap pada satu masa pun. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Ayat di atas menegaskan bahwa ajaran para rasul sejak dahulu hingga 
rasul terakhir Nabi Muhammad saw. menolak kepercayaan tentang apa yang 
dinamai sial. Sial seperti dipahami oleh sementara orang hingga kini, adalah 
ajaran kemusyrikan, bukan ajaran Islam. Nabi Muhammad saw. secara tegas 
menyatakan: “Tiada kesialan; tetapi aku senang kepada fa ‘I (optimisme). ” 
Sahabat-sahabat beliau bertanya: “Apakah fa‘l Beliau menjawab: “Kalimat 
yang baik” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Anas Ibn Malim). Demikian, 
sehingga kalau ada hal-hal yang tidak menyenangkan atau dianggap negatif, 
maka itu — yang mereka namai kesialan — tidak lain kecuali ulah dan dampak 
buruk dari pekerjaan-pekerjaan manusia sendiri.

AYAT 20-21
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Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki berjalan bergegas-gegas. Dia berkata: 
“Hai kaumku ikutilah utusan-utusan itu. Ikutilah siapayang tidak meminta dari 
kamu imbalan; sedang mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. ”
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Demikian'sikap penduduk dan para- rasul. Berita tentang keadaan 
mereka pun tersebar di mana-mana dan akhirnya datanglah dari ujung kota, 
seorang laki-laki mukmin, yang tergugah hatinya melihat sikap kaumnya 
menghadapi ketiga rasul itu. Ia mengunjungi tempat mereka dengan berjalan 
bergegas-gegas dan dengan penuh kesungguhan. Dia berkata menasihati 
mereka: “Hai kaumku ikutilah utusan-utusan itu dalam tuntunan-tuntunan 
mereka, ikutilah dengan tekun dan sungguh-sungguh siapa walau seorang 
rasul apalagi mereka bertiga yang tidak seorang pun di antara mereka yang 
meminta dari kamu walau sedikit imbalan; sedang mereka adalah orang-orang 
yang benar-benar mendapat petunjuk Allah swt.”

Lelaki mukmin yang datang dari penghujung kota itu — diduga oleh 
sementara pakar bernama Habib an-Najjar. Siapa pun orangnya atau namanya 
yang jelas ayat di atas menunjukkan betapa tulus yang bersangkutan karena 
dia datang dari tempat yang jauh untuk membela para rasul. Dalam saat 
yang sama beliau membuktikan kepada kaumnya ketulusan para rasul itu, 
karena siapa yang bersedia menghabiskan waktu, menghadapi tantangan 
untuk menyampaikan kebenaran tanpa mengharapkan imbalan dari makhluk 
pastilah seorang yang tulus.

Ayat di atas menggunakan kata ( Hjuil) al-madinah, sedang ayat 
sebelumnya melukiskan lokasi pemukiman penduduk itu dengan ( kyiil) 
al-qaryah y^ig juga berarti negeri walau dalam penggunaannya dewasa ini 
sering diartikan desa. Kata al-madinah biasa dipahami dalam arti kota yang 
besar. Secara harfiah ia berarti tempatperadaban, karena itu agaknya sehingga 
Nabi Muhammad saw. menamai kota tempat beliau berhijrah dengan al- 
Madtnah, yakni sebagai isyarat bahwa dari sana diharapkan timbul peradaban 
baru. Ayat di atas menggunakan kata al-madinah sebagai isyarat keluasan 
kota itu dan bahwa lelaki yang datang tersebut datang dari tempat yang 
jauh di penghujung kota yang cukup besar itu.

Penggunaan kata ( aqsha yakni penghujung atau tempat yang terjauh 
dari kota — menurut Ibn ‘Asyur — mengisyaratkan bahwa iman kepada Al­
lah ketika itu telah tersebar di pinggiran kota, sebelum tersebarnya di pusat 
kota. Ini karena pusat kota adalah lokasi pemukiman penguasa dan pemuka- 
pemuka agama Yahudi dan mereka semua menghadapi ajakan para rasul 
itu dengan pandangan yang sangat jauh dari objektivitas. Penduduk di sekitar 
mereka pun sangat terpengaruh atau takut kepada penguasa dan pemuka- 
pemuka agama itu, berbeda dengan yang bermukim di pinggiran, yang 
memiliki pandangan obyektif dan bersikap mandiri.
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Redaksi penggalan awal ayat di atas mirip dengan redaksi penggalan 
awal QS. al-Qashash [28]: 20 yang juga berbicara ten tang kedatangan seorang 
dari ujung kota kepada Nabi Musa as. untuk memperingatkan beliau 
menyangkut makar yang sedang disiapkan rezim Fir'aun. Di sana dikatakan:

“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota berjalan bergegas-gegas. ” Yakni 
di sana didahulukan kata ( J^rj) rajulun/seorang lelaki atas kata ( iy jil ) 
acjshd al-madtnah, sedang di sini sebaliknya.

Ketika menafsirkan ayat itu penulis mengemukakan bahwa hal ini 
agaknya disebabkan karena apa yang dibicarakan pada surah al-Qashash 
itu berkaitan dengan sesuatu yang sangat penting menyangkut hidup 
seseorang dan memerlukan tekad yang kuat serta upaya sungguh-sungguh. 
Berbeda dengan apa yang dibicarakan pada QS. Yasin. Di sini penulis 
tambahkan penjelasan Thabathaba’i yang menyatakan bahwa pada surah 
Yasin ini, yang ingin ditekankan adalah kehadiran seseorang dari tempat 
yang jauh, guna menjadi lsyarat bahwa sama sekali tidak ada kerjasama 
atau pembicaraan rahasia antara para rasul dengan orang yang datang dari 
jauh itu. Begitu lebih kurang Thabathaba’i. Memang tidak mungkin terjadi 
kerja sama sedang yang bersangkutan datang dari tempat yang jauh, di mana 
kondisi ketilfa itu tidak memungkinkan terjadinya komunikasi antar mereka.

Ibn ‘Asyur memperoleh kesan dari didahulukannya penyebutan 
kalimat aqsha al-madinati sebagai bukti perhatian dan pujian terhadap mereka 
yang bermukim di pinggiran kota, dan bahwa bisa saja ditemukan aneka 
kebajikan di pinggiran kota, yang tidak ditemukan di tengah kota, dan bahwa 
orang-orang lemah sering kali lebih dahulu beriman, karena mereka tidak 
dibendung oleh kesenangan hidup dan kekuasaan sebagaimana yang terjadi 
atas penguasa yang biasanya hidup di tengah kota.

Ucapan lelaki yang bergegas datang itu, mendahulukan kalimat “Siapa 
yang tidak meminta dari kamu imbalan” atas penegasannya bahwa “Mereka 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. ” Agaknya ini sejalan dengan 
pandangan penduduk ketika itu. Mereka mengukur semua orang sama 
dengan diri mereka sendiri. Penduduk yang bejat itu, selalu menduga adanya 
keuntungan material di balik aktivitas setiap orang, karena demikian itulah 
selalu sikap mereka. Mereka hampir tidak mengenal adanya ketulusan dalam 
satu aktivitas mereka, dan karena itu pula mereka tidak percaya kalau para 
rasul itu tulus dan tidak mengharap imbalan atas tuntunan mereka. Nah,



karena ini adalah sesuatu yang demikian mendarah daging dalam jiwa 
penduduk itu, maka itulah yang wajat ditampik terlebih dahulu, dan karena 
itu lelaki yang bergegas itu mendahulukannya. Di sisi lain, ketika menafikan 
adanya keinginan memperoleh imbalan, ayat di atas menggunakan kata 
kerja masa kini yakni ( ) yas’alukum dan dalam bentuk jumlahfi'liyah/
verbal sentense sebagai isyarat bahwa sekalipun mereka tidak pernah atau 
akan memintanya, apalagi berkali-kali dan menjadi tujuan mereka, sedang 
ketika menetapkan hidayat, bentuk yang digunakan adalah jumlah ismiyyah/ 
nominal sentense yakni ( â ) hum muhtadun untuk mengisyaratkan 
kemantapan mereka dalam perolehan hidayat.

U capannya yang direkam oleh ayat 21 di atas, dinilai oleh 
Thabathaba’i sebagai pen^elasan mengapa para rasul itu harus diikuti dan 
tidak wajar untuk diabaikan. Mereka seakan-akan berkata: Seseorang tidak 
wajar diikuti disebabkan oleh salah satu dari dua sebab. Pertama, karena 
ucapan dan tindakannya merupakan kesesatan, dan tentu saja mengikuti 
kesesatan atau orang sesat tidak dapat dibenarkan. Sebab kedua yang 
menjadikan seseorang tidak wajar diikuti adalah bila dia mempunyai 
maksud-maksud buruk, misalnya ingin memperkaya diri, atau mencari 
popularitas. Dalam hal ini, walau ajarannya benar, yang bersangkutan 
sebaiknya dihindari, karena ia dapat mengalihkan ajaran itu untuk tujuan 
yang buruk* Adapun para rasul itu, maka kedua sebab penghalang di atas 
tidak menyentuh mereka. Buktinya mereka tidak memiliki maksud buruk, 
mereka tidak meminta upah atau imbalan duniawi dan yang kedua mereka 
bukan orang sesat, tetapi muhtadin yakni orang-orang yang sangat mantap 
dalam perolehan hidayat. Demikian Thabathaba’i.
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JUZ XXIII

AYAT 22

“Dan betapa aku tidak menyembah Yang telah mendptakan aku dan hanya kepada- 
Nya kamu akan kembali?”
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Orang yang datang dari jauh itu dicerrioohkan, karena percaya kepada 
utusan-utusan Ilahi. Cemoohan mereka dia abaikan sambil berkata setelah 
menegaskan keimanannya bahwa: “Aku membenarkan para rasul itu dan 
menyembah Allah Yang Maha Esa sesuai petunjuk mereka dan betapa aku 
tidak menyembah Allah swt. Yang telah menciptakan aku dan kepada-Nya aku 
akan kembali? Jika demikian, mengapa kamu tidak menyembah-Nya padahal 
Dia juga yang menciptakan kamu dan hanya kepada-Nya jua kelak setelah 
kematian kita, kamu dan juga aku akan kembali tidak kepada siapa pun 
selam-Nya? Aku percaya bahwa Dia akan memberi ganjaran dan balasan 
kepada masing-masing kita sesuai dengan sikap kita terhadap-Nya.

Kata ( ^ k i) fathara yang berarti mencipta pertama kali mengisyaratkan 
bahwa Allah yang mencigfa manusia pertama kali, Dia juga adalah tempat 
kembali terakhir kali. Dan dengan demikian, manusia yang awal dan 
akhirnya adalah milik Allah, hendaknya menjadikan seluruh hidupnya ibadah 
dan pengabdian kepada Allah. Ayat di atas menggunakan redaksi persona 
pertam a tunggal yakni kata-kata aku, dan menciptakan aku, lalu 
mengakhirinya dengan menggunakan bentuk persona kedua yang berbentuk 
jamak (kamu kembali). Ini menunjukkan bahwa kata aku yang digunakan 
oleh si pembicara, mengandung makna “aku sebagai manusia” dan dengan 
dengan demikian, selain pembicara yang juga manusia, secara otomatis 
termasuk di dalamnya, dan karena itu, akhir ayat di atas menyebut kata 
kamu yang tertuju pula kepada semua manusia.

Ayat di atas menggunakan bentuk redaksi pertanyaan menyangkut 
sebab yang menghalangi seseorang tidak menyembah Allah — pertanyaan 
semacam ini — tidak akan lahir kecuali dari jiwa yang memelihara fitrah 
kesuciannya sehingga merasakan kehadiran sang Pencipta dan ditarik 
olehnya menuju kepada sumber segala wujud yakni Allah swt. Dengan 
kesucian fitrah itu juga seseorang akan sadar bahwa ada akhir dari perjalanan 
hidupnya di dunia ini, dan bahwa tempat dia bersauh adalah Tuhan Yang 
Maha Esa.

Thabathaba’i menjadikan ayat di atas sebagai argumentasi pembatalan 
alasan penyembahan berhala. Mereka beralasan bahwa Tuhan Yang Maha 
Kuasa, tidak dapat dijangkau oleh indra, akal imajinasi, atau apapun dari 
potensi manusia. Karena itu ia hendaknya disembah melalui makhluk- 
makhluk-Nya yang dekat kepada-Nya dan yang kuat, seperti malaikat, jin 
dan manusia-manusia suci, agar mereka itu dapat menjadi perantara di sisi 
Allah dalam meraih kebajikan atau menampik mudharat. Nah, untuk
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menjawab dalih ini, ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa manusia 
walaupun tidak mampu menjangkau dzat Tuhan Yang Maha Tinggi itu, 
namun Dia dapat mengenal-Nya melalui sifat-sifat-Nya yang khusus, seperti 
bahwa Dia adalah Pencipta dan Yang mewujudkannya. Melalui pengetahuan 
ini, ia dapat mengarahkan diri kepada-Nya. Ini adalah sesuatu yang dapat 
dilakukan oleh manusia dan tidak ditolak kecuali oleh yang keras kepala. 
Adapun dalih mereka yang kedua, maka itu terbantah melalui ayat berikut.

AYAT 23-25
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‘Apakah aku menjadikan selain-Nya sebagai tuhan-tuhan? Jika ar-Rahmdn 
menghendaki terhadap diriku bencana, niscaya tidaklah berguna bagiku syafaat mereka 
sedikit pun, dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkan aku. Sesungguhnya aku 
kalau begitu, pasti berada dalam kesesatan yang nyata. Sesungguhnya aku telah 
beriman kepada Tuhan kamu; maka dengarkanlah aku. ”

*
Selanjutnya setelah lelaki mukmin itu memerintahkan dengan tegas 

agar mengikuti tuntunan rasul sambil menyebut alasan-alasannya, kini secara 
tegas pula beliau menolak sikap kaumnya, dan dengan alasan yang jelas 
pula — menjadikan diri beliau sebagai contoh. Dia berkata: ‘Apakah layak 
aku memaksakan diri menentang fitrah kesucian dengan menjadikan yakni 
menyembah selain-Nya sebagai tuhan-tuhan? Jelas itu adalah sikap buruk dan 
sangat tercela. Jika ar-Rahmdn Tuhan Pelimpah kasih kepada seluruh 
makhluk itu menghendaki terhadap diriku atau siapa pun walau sedikit bencana, 
niscaya tidaklah berguna bagiku dan bagi siapa pun syafaat mereka — yakni berhala 
dan tuhan-tuhan selain-Nya itu sedikit kegunaan pun. Itu, jika seandainya 
mereka diperkenankan Allah mengajukan syafaat. Sedang kelak di hari 
Kemudian mereka tidak diberi izin dan mereka tidak pula dapat menyelamatkan 
aku dan juga kamu semua dari siksa Allah? Sesungguhnya aku kalau begitu 
yakni kalau menyembah selain Allah atau mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pasti berada dalam wadah kesesatan yang nyata, tidak dapat keluar 
atau menghindar dari kesesatan itu. Karena itu sekali lagi kusampaikan



' m?

kepada kamu wahai penduduk kota bahwa sesungguhnya aku sepenuhnya 
telah beriman kepada Allah Yang Maha Esa yang merupakan Tuhan kamu; 
maka dengarkanlah ucapan dan penjelasan aku ini dan ikutilah tuntunan 
para rasul itu.

Ketika menafsirkan ayat yang lalu, penulis telah mengutip pendapat 
Thabathaba’i yang menjadikan ayat 22 dan 23 sebagai argumentasi 
pembatalan alasan penyembahan berhala. Ayat ini menurutnya merupakan 
bantahan terhadap dalih mereka menyembah makhluk-makhluk yang dekat 
kepada Allah seperti malaikat, jin dan manusia-manusia suci, dengan 
harapan agar mereka dapat menjadi perantara di sisi Allah dalam meraih 
kebajikan atau menampik mudharat. Ayat 23 di atas bagaikan menyatakan: 
Sembahan-sembahan mejjgka itu kalaupun dapat memberi syafaat, maka 
itu adalah anugerah Allah kepada mereka. Anugerah itu, yakni penggunaan 
dan kemanfaatan syafaat ini, hanya Allah anugerahkan dalam hal-hal yang 
tidak berkaitan dengan ketetapan-Nya yang pasti, sehingga ia baru berguna 
jika ia digunakan dalam hal-hal yang diizinkan Allah, Allah berfirman:

4i3l J J J  JA *i\ j *  U

'Tidak ada satu pun pemberi syafaat kecuali setelah mendapat i^in-Nya” (QS. 
Yunus [10]: 3). Adapun jika Allah telah menetapkan kehendak-Nya yang 
pasti, makfe syafaat mereka tidak akan berguna sedikit pun dalam 
menghalangi terlaksananya kehendak Allah itu. Dengan demikian sama 
saja, apakah tuhan-tuhan itu mereka sembah atau tidak — keduanya tidak 
mempunyai pengaruh dalam meraih manfaat atau menampik mudharat. 
Itulah yang dimaksud oleh ayat 23 di atas. Demikian lebih kurang 
Thabathaba’i.

Ucapan lelaki mukmin itu yang menyatakan: ( 0 )
innt amantu birabbikum fasma‘un/ sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhan 
kamu; maka dengarkanlah aku, dipahami oleh sementara ulama sebagai 
ditujukan kepada ketiga orang rasul itu, bukan kepada penduduk kota yang 
dikunjunginya. Yakni setelah dia menyampaikan nasihat kepada penduduk, 
dia menoleh kepada para rasul menyatakan keimanannya, agar ketiga rasul 
itu ikut menyaksikan pengakuannya. Thabathaba’i yang memilih pendapat 
ini, mengukuhkan pendapatnya dengan kata bi Rabbikum/kepada Tuhan kamu 
yang menurutnya tidak wajar ditujukan kepada penduduk yang durhaka 
karena mereka ketika itu belum/tidak percaya kepada Allah, Tuhan yang 
disembah oleh lelaki mukmin itu. Yang memahaminya ditujukan kepada
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penduduk negeri itu, menyatakan bahwa -tidak ada halangan kata Tuhan 
kamu ditujukan kepada mereka, karena pada hakikatnya memang Yang 
Maha Kuasa itulah Tuhan mereka, apalagi setelah terbukti melalui 
argumentasi-argumentasi yang disampaikan.

AYAT 26-27
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Dikatakan (kepadanya): “Masuklah ke surga. ” la berkata: “Alangkah baiknya 
sekiranya kaumku mengetahui, apayang menyebabkan Tuhanku mengampuni aku 
dan menjadikan aku termasuk orang-orangyang dimuliakan. ”

Penduduk negeri itu sangat geram dan marah mendengar kelantangan 
pengakuan dan nasihat sang lelaki mukmin itu atau Habib an-Najjar, maka 
mereka melemparnya dengan batu hingga gugur sebagai syahid. Ketika itu 
datanglah malaikat menyambut ruhnya. Dikatakan kepadanya oleh para 
malaikat: “Masuklah ke surga yakni bergembiralah dengan surga yang akan 
engkau masuki kelak atau nikmatilah kenikmatan surgawi di alam kubur, 
sebelum rftenikmati surga yang akan engkau huni setelah kebangkitan dari 
kubur nanti.” Mendengar berita gembira itu ia yakni sang syahid yang 
demikian suci hatinya lagi tidak menaruh dendam walau kepada para 
pembunuhnya berkata: “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, yang 
sedang ku alami ini dan mengetahui pula apa yang menyebabkan Tuhan 
Pemelihara yang selalu berbuat baik kepada-ku mengampuni aku dan 
menjadikan aku termasuk orang-orangyang dimuliakan. Seandainya kaumku 
mengetahui anugerah Allah kepadaku, tentulah mereka akan beriman dan 
patuh.”

Firman-Nya: ( J > 0 ')  udkhuli al-jannah/ masuklah ke surga, bukan 
berarti bahwa ketika itu sang syahid langsung masuk ke surga, karena 
masuknya seseorang ke surga atau neraka baru akan terlaksana setelah 
kiamat besar dan kebangkitan manusia seluruhnya dari kubur. Dengan 
demikian, ucapan malaikat itu adalah berita gembira atau isyarat tentang 
kenikmatan alam Barzakh. Memang ada juga ulama yang berpendapat bahwa 
seorang syahid akan langsung masuk ke surga, tetapi pendapat ini tidak 
sejalan dengan sekian banyak ayat al-Qur’an yang menegaskan penantian
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semua orang di alam Barzakh sebelum terjadinya perhitungan di Padang 
Mahsyar untuk kemudian setelah itu baru manusia menuju ke tempat 
masing-masing, surga atau neraka.

Ayat-ayat di atas tidak menjelaskan bahwa lelaki yang datang bergegas 
itu dibunuh oleh kaumnya. Walau kenyataannya demikian. Agaknya hal 
tersebut untuk mengisyaratkan bahwa ia mati dalam keadaan syahid, dan 
seorang syahid tidaklah mati, sebagaimana penegasan QS. A1 ‘Imran [3]: 
169.

Ayat-ayat di atas — menurut Sayyid Quthub — menggambarkan 
perpindahan yang begitu cepat dari satu alam ke alam yang lain melalui 
kematian. Kematian adalah langkah sederhana dari seorang beriman untuk 
berpindah dari kesempitan, keresahan dan ancaman duniawi menuju 
kelapangan, ketenangan dan kesejahteraan serta kenikmatan surgawi.

Sang syahid itu mendapat kedudukan yang demikian tinggi di sisi 
Allah swt. Hal ini antara lain terlihat dalam pernyataannya yang dibenarkan 
dan diabadikan al-Qur’an bahwa dia termasuk al-mukramtnlyang dimuliakan. 
Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa sifat ini — dalam bentuk mutlak — 
tidak disandangkan al-Qur’an kecuali kepada dua kelompok dari hamba- 
hamba-Nya, yakni para malaikat dan hamba-hamba Allah yang mukhlishin 
dan mukhlashin yakni yang tulus dan yang dipilih-Nya sendiri untuk 
mengabdi Kepada-Nya semata-mata. Memang Allah menganugerahkan 
kemuliaan kepada banyak hamba-hamba-Nya, tetapi penganugerahan itu 
tidak menjadikan mereka menyandang sifat al-mukramin. Allah hanya 
menganugerahkan kepada mereka kemuliaan — bukan menjadikan mereka 
dalam kelompok al-mukramtn -  seperti firman-Nya pada QS. al-Hujurat 
[49]: 13 dan al-Fajr [89]: 15. Tentu saja yang diberi sesuatu, bisa dalam 
bentuk sedikit atau banyak, dan yang banyak pun belum tentu menyandang 
sifat atau dinamai dengan nama yang dikaitkan dengan pemberian itu. 
Semua manusia dianugerahi Allah kemuliaan, sebagaimana firman-Nya:

J& j

“Sesungguhnya Kami telah memuliakan putra-putri Adam ” (QS. al-Isra’ [17]: 
70) tetapi tidak semua Anda dapat dinamai mulia. Demikian maksud 
Thabathaba’i.

Nabi Muhammad saw. mempersamakan sahabat beliau ‘Urwah Ibn 
Mas‘ud dengan lelaki mukmin tokoh kisah di atas. ‘Urwah mengunjungi 
berhala yang disembah kaum Tsaqif yaitu al-Uit dan a/-‘U-^a sambil
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melecehkannya.' Tsaqif marah lalu sang sahabat itu berseru: “Wahai Tsaqif 
peluklah agama Islam , agar kalian selamat.” Tetapi salah seorang 
memanahnya dan mengenai urat nadi di lengannya sehingga beliau gugur. 
Nabi saw. bersabda: Dia seperti tokoh surah Yasin yang berkata: “Alangkah 
baiknya sekiranya kaumku mengetabui, apa yang menyebabkan Tuhanku 
mengampuni aku dan menjadikan aku termasuk orang-orangyang dimuliakan ” (HR. 
Ibn Abi Hatim).

AYAT 28-29
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“Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudahnya suatu pasukan pun 
dari /angit dan tidaklah Kami menurunkan. Ia hanyalah satu teriakan saja; maka 
tiba-tiba mereka mati. ”

Demikianlah sang syahid itu gugur dan demikian ia memperoleh 
ganjaran Ilahi. Allah sungguh murka terhadap penduduk negeri itu. Allah 
menjatuhkan siksa atas mereka, sebagai pertanda kehinaan mereka di sisi 
Allah. Allah memperlakukan mereka dengan sangat mudah. Ayat di atas 
menyatakan: Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya yakni kaum sang 
syahid itu — sesudah gugur- nya suatu pasukan pun dari langit dan tidaklah layak 
Kami menurunkan walau satu malaikat pun. la yakni siksaan yang Kami 
jatuhkan atas mereka hanyalah satu teriakan saja; maka tiba-tiba mereka semua 
mati di tempat tanpa dapat mengelak bahkan bergerak. Tidak ubahnya 
seperti api yang tiba-tiba padam.

Berbeda pendapat ulama tentang makna ayat di atas. Ada yang 
memahaminya dalam arti Allah tidak pernah lagi menurunkan petunjuk 
yang disampaikan oleh seorang nabi atau rasul setelah gugurnya sang syahid 
itu. Kata ( Ju*- ) jundun yang secara harfiah berarti tentara/pasukan, mereka 
pahami dalam arti malaikat pembawa wahyu. Ada juga yang memahami kata 
jundun dalam arti malaikat pembawa siksa.

Ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah “tentara 
berupa malaikat pembawa siksa”, menyatakan bahwa pada masa Nabi 
Muhammad saw., Allah pernah menurunkan malaikat sebagai tentara yang 
membinasakan kaum musyrikin, antara lain saat berkecamuknya Perang
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Badr pada tahun II H. Memang -  tulis sementara ulama -  jika Allah hendak 
membinasakan satu umat secara total, Dia tidak menurunkan bala tentara 
yang banyak, tetapi cukup dengan satu malaikat, dan karena penduduk 
negeri dimaksud hendak dibinasakan Allah secara total, maka Dia tidak 
menurunkan malaikat berupa pasukan. Bahwa malaikat turun pada masa 
Nabi Muhammad saw. karena umat beliau tidak akan dibinasakan secara 
total. Ada juga yang berpendapat bahwa malaikat turun pada masa Nabi 
Muhammad — khususnya pada Perang Badr — karena persoalan yang 
dihadapi ketika itu adalah persoalan yang sangat penting. Ia berkaitan dengan 
berlanjut atau berakhirnya ajaran Islam. Ketika itu Nabi Muhammad saw. 
berdoa: Ya Allah, jika Engkau membinasakan kelompok (muslimin) ini, 
maka Engkau tidak akan  ̂disembah lagi sesudah hari ini.” Perang itu juga 
berkaitan dengan manusia termulia dan Nabi teragung, sehingga tidak ada 
tempat meremehkan persoalan itu. Rujuklah ke QS. al-Anfal [8]: 9-10.

Kata ( ) khdmidun terambil dari kata ( j>  ) khamada yang
digunakan melukiskan api yang telah padam. Kata ini digunakan untuk 
menggambarkan kematian setelah sebelumnya yang bersangkutan dalam 
keadaan segar bugar dan kuat.

5 3 3 .

Kelompok II ayat 30-31 Surah Vasin (36) »

AYAT 30-31

b j j g - j A *  \y\£ u  m J i

H i j f l  o  $ \  ^  14I3 i ± i i f  -Jr
s' s  S  /

“Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu. Tidak datang kepada 
mereka seorang rasul pun melainkan mereka selalu terhadapnya berolok-olok. 
Tidakkah mereka melihat berapa banyak yang telah Kami binasakan, dari generasi- 
generasi sebelum mereka bahwa mereka tidak kembali kepada mereka. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu m enguraikan kesudahan para 
pembangkang, maka sangat wajar jika siapa pun merasa iba dan menyesal 
mendengar keadaan mereka yang sebenarnya jika mereka mau mengikuti 
nasihat dan beriman tentulah mereka dapat terhindar. Ayat di atas 
menyatakan: Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu dan siapa 
pun yang seperti mereka. Keburukan utama mereka adalah tidak datang 
kepada mereka seorang rasulpun atau pemberi peringatan dan nasihat melainkan 
mereka selalu terhadapnya yakni terhadap pemberi peringatan itu enggan
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percaya bahkan berolok-olok. Tidakkah merek(t melihat dengan mata hati dan 
pikiran sehingga dapat mengambil pelajaran berapa banyak yakni banyak 
sekali yang telah Kami binasakan, dari generasi-generasi sebelum mereka sejak 
masa Adam hingga masa kini karena kedurhakaan mereka. Tidakkah mereka 
melihat bahwa mereka yakni orang-orang yang telah Kami binasakan itu 
tidak dapat hidup lagi di dunia dan kembali kepada mereka hamba-hamba 
yang durhaka itu untuk bersama-sama berfoya-foya dan durhaka.

Kata ( hasratan berarti penyesalan yang besar akibat luputnya sesuatu 
yang bermanfaat. Kata ( Ij ) yd yang menyertai kata ini, digunakan untuk 
mengundang mitra bicara memperhatikan apa yang akan disampaikan, dalam 
hal ini adalah penyesalan atas penolakan mereka terhadap ajakan rasul. 
Penyesalan itu lebih besar lagi karena mereka sebagai ‘ibad (hamba-hamba 
Allah) seharusnya menyarftbut panggilan Ilahi, tetapi mereka menampiknya.

Kalimat di atas dipahami oleh banyak ulama dalam arti komentar 
Allah swt. atas peristiwa yang menimpa para pendurhaka itu. Memang Allah 
tidak pernah menyesal, tetapi Yang Maha Kuasa itu berfirman demikian, 
untuk menggambarkan bahwa siapa pun yang dilengkapi dengan naluri 
penyesalan pasti akan menyesal mengalami atau mengetahui tentang 
peristiwa itu. Betapa tidak, kenikmatan abadi yang dihidangkan kepada 
mereka dengan sangat indah dan mudah diraih, justru mereka tampik dan 
tolak. Bukankah itu satu penyesalan yang tiada taranya?

Ayat#di atas menggunakan kata ( aUt ) ‘ibad yang — seperti telah 
penulis kemukakan dalam beberapa tempat -  digunakan al-Qur’an untuk 
menunjuk hamba-hamba-Nya yang taat dan dekat kepada-Nya, atau yang 
berdosa tetapi telah menyadari dosanya. Di sini yang dibicarakan adalah 
hamba-hamba Allah yang telah dibinasakan karena kedurhakaan mereka, 
sehingga tentu saja ketika itu mereka telah menyadari dosanya. Atas dasar 
itu pula, kita tidak perlu memahami kata ini sebagaimana pemahaman 
sementara orang bahwa yang dimaksud adalah ketiga rasul itu, atau para 
malaikat. Menurut mereka, para malaikat atau rasul-rasul sangat besar 
penyesalannya akibat kedurhakaan manusia yang selalu memperolok- 
olokkan utusan-utusan Allah.

Kata ( b ) yarji'un dipahami oleh al-Biqa‘i dalam arti bertaubat 
atas kedurhakaan mereka dan kembali ke jalan yang benar dengan mengikuti 
para rasul. Kata ini menurutnya serupa dengan kata yang sama dalam firman- 
Nya QS. as-Sajdah [32]: 21:
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“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian a^ab yang dekat (di 
dunia) sebelum a^abyang lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka kembali 
(ke jalan yang benar). ” Dengan pemahaman ini, kata ( (*J1  ) ilaihim/ kepada 
mereka berarti kepada rasul-rasul itu. Pemahaman ini juga menurutnya 
membuktikan bahwa ayat ini bukanlah membantah kepercayaan inkarnasi, 
karena kepercayaan sesat semacam itu, tidak dikenal oleh masyarakat Arab, 
dan konteks ayat pun tidak menyinggung sedikit pun tentang hal tersebut.

AYAT 32

4  f t  ^ O jj^ x A  l i j jJ  UJ OjJ
%k.

“Tidaklah mereka semua kecuali dikumpulkan kepada Kami lagi dihadirkan. ”

Setelah ayat yang lalu mengajak para pendurhaka memperhatikan 
kesudahan generasi terdahulu yang telah dibinasakan Allah dan tidak dapat 
kembali lagi, kini ayat di atas mengancam semua pihak bahwa: Tidaklah 
mereka semua baik yang telah mati maupun yang hidup sekarang kecuali pada 
waktunya nanti dikumpulkan kepada Kami di Padang Mahsyar lagi dihadirkan 
untuk dimintai pertanggungjawaban serta menerima ganjaran dan balasan.

Kata (  0J ) in pada ayat di atas berfungsi menafikan yakni bermakna 
tidak, sedang kata ( J O  kullun berarti semua yakni semua manusia dan 
generasi yang dibicarakan di sini. Kata ( rn I) lamma berarti kecuali, sedang 
( & » )  jami' bukan berarti semua, karena kata kullun telah cukup jelas 
menginformasikan bahwa tidak satu pun yang luput dari pengumpulan. 
Kata jami' terambil dari kata ( £3r ) jama'a yang berarti menghimpun/ 
mengumpulkan sehingga kata ini berarti semua generasi itu dihimpun dalam 
waktu yang sama dan di tempat yang sama. Dari sini terlihat bahwa kedua 
kata tersebut mengandung makna yang berbeda. Ayat ini serupa maknanya 
dengan firman Allah:

‘Itu adalah suatu hariyang dikumpulkan manusia untuknya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan” (QS. Hud [11]: 103).
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A YAT 33-35

“Dan suatu tanda bagi mereka adalah bumi yang mati, Kami menghidupkannya 
dan Kami Muarkan darinya biji-bijian, maka darinya mereka makan. Dan Kami 
telah jadikanpadanya kebun-kebun kurma dan anggur, dan Kamipancarkanpadanya 
■beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang 
diusahakan oleh tangan mereka. Maka apakah mereka tidak bersyukur?”

Kelompok ayat-ayat yang lalu dimulai dengan perintah kepada Nabi 
Muhammad untuk mengingatkan kaum musyrikin Mekah tentang kisah 
dan pengalaman pahit yang diterima oleh penduduk satu negeri yang menolak 
kehadiran rasul dan membangkang perintah-Nya. Kisah mereka diakhiri 
dengan pernyataan bahwa: Tidaklah mereka semua kecuali dikumpulkan kepada 
Kami lagi dihadirkan (ayat 32). Kini ayat di atas kembali berbicara tentang 
kaum musyrikin Mekah dengan mengajak mereka memperhatikan alam 
sekeliling, setelah ayat sebelumnya mengajak mereka memperhatikan 
pengalaman sejarah.

Dapat juga dikatakan, kelompok ayat yang lalu berakhir dengan 
penegasan tentang akan adanya hari di mana manusia semua akan 
dihimpun. Hari itu adalah hari Kebangkitan. Nah, ayat di atas menguraikan
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sekelumit bukti kuasa Allah membangkitkan dan menghidupkan apa yang 
telah mati.

Apapun hubungan yang Anda pilih, yang jelas ayat-ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Dan di samping pelajaran vang dapat mereka petik 
dari pengalaman sejarah yang menunjukkan keesaan dan kuasa Allah, suatu 
tanda besar lainnya bagi mereka adalah bumi yang mati yakni kering kerontang, 
lalu Kami menghidupkannya dengan menurunkan air dan menumbuhkan 
tumbuhan dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka darinya yakni dari biji- 
bijian itu mereka senantiasa makan. Dan Kami juga telah jadikanpadanya yakni 
di atas tanah-tanah itu kebun-kebun kurma dan anggur, dan Kami pancarkan 
padanya beberapa mata air yang dapat diserap oleh tumbuh-tumbuhan itu 
sehingga ia dapat tumbuh^subur supaya mereka dapat makan dari buahnya, 
dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka apakah yakni 
mengapakah mereka tidak bersyukur?

Penggunaan bentuk jamak pada kata-kata ( ) ahyainaha/Kami
menghidupkannya dan ( u ? - ) akhrajna/ Kami keluarkan, mengisyaratkan 
adanya keterlibatan selain Allah dalam hal menghidupkan bumi dan 
mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. Keterlibatan manusia dalam hal ini 
adalah salah satu yang dimaksud.

Kata ( ) ‘amilathu terambil dari kata ( J * * )  ‘amila yang biasa 
diterjemahkan mengerjakan. Kata ini berbeda dengan kata ( J*4 ) fa'ala yang 
juga diterjemahkan demikian. Kata ‘amal biasanya digunakan untuk
suatu pekerjaan yang dibarengi dengan maksud dan tujuan tertentu oleh 
pelakunya. Karena itu pelaku ‘<2/!%z/biasanya adalah manusia, bukan binatang 
atau benda mati, dan karena itu pula biasanya yang disifati dengan baik 
atau buruk adalah ‘amal.

Kata (l> ) md pada firman-Nya: ( <uL<kP U j) wa ma ‘amilathu aidihim 
dapat berarti apa, seperti bunyi terjemahan di atas, dan dapat juga berati 
bukan, sehingga ayat di atas bagaikan menyatakan: Semua itu bukanlah hasil 
usaha tangan mereka. Ia dapat juga berarti yang, jika makna ini yang dipilih 
maka penggalan ayat di atas bagaikan menyatakan: Supaya mereka dapat 
makan dari buahnya, yang diusahakan oleh tangan mereka. Makna ketiga 
mengandung isyarat tentang perlunya memberi perhatian dan usaha sungguh- 
sungguh agar hasil pertanian terus bertambah dan baik, sebagai akibat 
keterlibatan manusia dalam mengelolanya. Ada juga yang memahami kata 
apa yang diusahakan oleh tangan mereka dalam arti hasil olahan mereka terhadap 
buah-buahan itu, katakanlah seperti perasan buah mangga, jeruk, dan lain-
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lain, atau cuka dan sebagainya.
Agaknya pendapat pertama — sebagaimana terjemahan di atas — lebih- 

sejalan dengan konteks ayat yang mengundang pengakuan akan kuasa Allah 
serta kesyukuran kepada-Nya.

AYAT 36

i r ^  c i j & i

“Maha Suci Dia Yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari 
apayang ditumbuhkan ol$j> bumi dan dari diri mereka maupun dari apayang tidak 
mereka ketahui.”

Akhir ayat yang lalu mengecam para pendurhaka yang tidak 
mensyukuri Allah, bahkan mengecam siapa pun yang tidak mengakui 
keesaan dan kekuasaan-Nya. Ayat di atas menyucikan Allah dari segala 
sifat buruk atau kekurangan yang disandangkan kepada-Nya. Betapa tidak, 
Allah yang mereka durhakai itu adalah Dia yang antara lain menciptakan 
segala tumbuhan dan menumbuhkan buah-buahan dengan cara menciptakan 
pasangar# bagi masing-masing. Dengan tujuan itu ayat di atas menyatakan: 
Maha Suci Dia dari segala kekurangan dan sifat buruk. Dialah Tuhan Yang 
telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, pasangan yang berfungsi sebagai 
pejantan dan betina, baik dari apayang ditumbuhkan oleh bumi seperti kurma 
dan anggur dan demikian juga dari diri mereka sebagai manusia, di mana 
mereka terdiri dari lelaki dan perempuan dan demikian pula dari apa yang 
tidak atau belum mereka ketahui baik makhluk hidup maupun benda tak 
bernyawa.

Sementara ulama membatasi makna kata ( j r ' j j ' ) a^waj/pasangan pada 
ayat ini hanya pada makhluk hidup saja. Tim penulis Tafsir al-Muntakhab 
misalnya menulis bahwa: “Kata ‘min’ dalam ayat ini berfungsi sebagai 
penjelas. Yakni bahwa Allah telah menciptakan pejantan dan betina pada 
semua makhluk ciptaan-Nya, baik berupa tumbuh-tumbuhan, hewan, 
manusia dan makhluk hidup lainnya yang tak kasat mata dan belum diketahui 
manusia.”

Pendapat ini tidak sejalan dengan makna kebahasaan, maksud sekian 
banyak ayat al-Qur’an serta kenyataan ilmiah yang ditemukan dewasa ini.



Dari segi bahasa, kata ( £ ' j j '  ) a^wdj adalah bentuk jamak dari kata ( )  
%auj yakni pasangan. Kata ini -  menurut pakar bahasa al-Qur’an, ar-Raghib ' 
al-Ashfahani, digunakan untuk masing-masing dari dua hal yang 
berdampingan (bersamaan), baik jantan maupun betina, binatang (termasuk 
binatang berakal yakni manusia) dan juga digunakan menunjuk kedua yang 
berpasangan itu. Dia juga digunakan menunjuk hal yang sama bagi selain 
binatang seperti alas kaki. Selanjutnya ar-Raghib menegaskan bahwa 
keberpasangan tersebut bisa akibat kesamaan dan bisa juga karena bertolak 
belakang. Itu dari segi bahasa. Ayat-ayat al-Qur’an pun menggunakan kata 
tersebut dalam pengertian umum, bukan hanya untuk makhluk hidup. 
Allah berfirman:

Kelompok III ayat 37 Surah'Yasin (36)

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
(kebesaran Allah)” (QS. adz-Dzariyat [51]: 49). Dari sini ada malam ada 
siang, ada senang ada susah, ada atas ada bawah, demikian seterusnya. 
Semua — selama dia makhluk — memiliki pasangan. Hanya sang Khalik, 
Allah swt. yang tidak ada pasangan-Nya, tidak ada pula sama-Nya. Dari 
segi ilmiah terbukti bahwa listrik pun berpasangan, ada arus positif dan 
ada juga arus negatif, demikian juga atom, yang tadinya diduga merupakan 
wujud yaag terkecil dan tidak dapat terbagi, ternyata ia pun berpasangan. 
Atom terdiri dari elektron dan proton.

AYAT 37

i r v f y  •,p k ;  ^  {fy  'j\$\ &  j i i  l \ j

“Dan suatu tanda bagi mereka adalah malam; Kami menanggalkan darinya siang, 
maka dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan. ”

Setelah menguraikan sebagian tanda-tanda kebesaran-Nya di bumi 
melalui ciptaan-ciptaan-Nya dan memberi contoh tentang kuasa-Nya 
menghidupkan sesuatu yang mati, serta menjelaskan ciptaan-Nya yang 
berpasang-pasangan, kini ayat-ayat 37 sampai dengan ayat 40 berbicara 
tentang ciptaan-Nya di langit serta dampak dan kegunaan ciptaan itu. Kedua 
ayat di atas menyatakan: Dan suatu tanda kekuasaan besar Allah yang lain, 
bagi mereka yang enggan percaya itu, adalah malam; Kami melalui hukum-
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hukum alam yang Kami tetapkan senantiasa menanggalkan darinya siang yakni 
cahaya matahari maka dengan serta merta mereka yakni makhluk di bagian 
bumi tertentu berada dalam kegelapan.

Kata ( )  naslakhu terambil dari kata ( ^L>) salakha yang biasa 
digunakan dalam arti menguliti binatang, yang dimaksud di sini adalah 
mengeluarkan. Itu sebabnya pergantian malam dan siang dilukiskan oleh al- 
Qur’an dengan kata ( ) yuliju yakni memasukkan.

Ayat ini mengilustrasikan bumi dalam keadaan gelap — dan memang 
bumi adalah planet tidak bercahaya. Matahari memancarkan sinarnya ke 
bumi, maka bagian tertentu dari bumi diliputi oleh sinarnya. Sinar matahari 
itu diilustrasikan dengan kulit dan malam diilustrasikan dengan jasmani 
binatang yang tertutup l^jlit. Lalu sedikit demi sedikit sinar itu diambil dan 
dikeluarkan bagaikan binatang yang dikuliti. Setiap saat, berpisah kulit itu 
dari jasmani, setiap itu pula kegelapan muncul, lalu setelah selesai pengulitan 
yakni setelah posisi matahari meninggalkan bumi karena peredaran 
keduanya, maka kegelapan pun menutupi bagian bumi.

AYAT 38

^  ^ > j

*
“Dan matahari beredar pada garis edarnya. Itulah pengaturan (Tuhan) Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui. ”

Selanjutnya ayat di atas memberi contoh kuasa Allah yang lain 
sekaligus memerinci dan menjelaskan kandungan ayat yang lalu. Ayat di 
atas menyatakan: Dan bukti yang lain sekaligus agar kamu mengetahui 
bagaimana Allah menjadikan bagian bumi diliputi kegelapan adalah bahwa 
matahari terus-menerus beredar pada garis edarnya secara amat teratur sejak 
penciptaannya hingga kini. Akibat peredarannya itulah maka terjadi malam 
dan siang, serta gelap dan terang. Itulah pengaturan Tuhan Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui.

Sekelumit dari kuasa dan qudrat Allah itu dapat Anda ketahui jika 
Anda membayangkan besarnya matahari yang mencapai satu juta kali lipat 
besarnya bumi, dan bahwa dia bergerak di angkasa raya yang begitu luas, 
dan dalam keadaan yang sangat teliti lagi teratur.

Kata ( ij y i ) tajri pada mulanya digunakan menunjuk petjalanan cepat
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sesuatu yang memiliki kaki (berlan). Lalu kata ini digunakan juga untuk 
menggambarkan perpindahan satu benda dari satu tempat ke tempat yang 
lain, perpindahan yang dinilai cepat dibandingkan dengan perpindahan 
benda lain yang serupa. Ia juga digunakan untuk menunjuk perjalanan sangat 
jauh yang ditempuh dalam waktu yang relatif singkat.

Huruf lam pada kalimat ( ) limustaqarrin ada yang memahaminya 
dalam arti ( J , ! ) ila yakni menuju atau batas akhir. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti agar. Sedang kata ( mustaqarr terambil dari kata ( qarar
yakni kemantapan/perhentian. Patron kata yang digunakan ayat ini dapat berarti 
tempat atau waktu. Dengan demikian kata ini dapat mengandung beberapa 
makna. Ia dapat berarti matahari bergerak (beredar) menuju ke tempat 
perhentiannya atau samptd waktu perhentiannya, atau agar dia mencapai 
tempat atau waktu perhentiannya. Bergerak menuju tempat perhentian 
dimaksud adalah peredarannya setiap hari di garis edarnya dalam keadaan 
sedikit pun tidak menyimpang hingga dia terbenam. Atau dalam arti 
bergerak terus menerus sampai waktu yang ditetapkan Allah untuk 
perhentian geraknya, yakni pada saat dunia akan kiamat. Atau peredarannya 
itu bertujuan agar ia sampai pada waktu atau tempat yang ditentukan 
untuknya.

Ayat di atas ditutup dengan dua sifat Allah, yakni ( j j  j*J I) al-‘A ‘. 
Maha Perkata dan ) al-‘A.lmlMaha Mengetahui. Itu agaknya bertujuan
menjelaskan bahwa pengaturan Allah terhadap benda langit seperti matahari 
yang demikian besar, dapat terlaksana karena Dia Maha Perkasa sehingga 
semua tunduk kepada-Nya, dan Maha Mengetahui sehingga pengaturan- 
Nya sangat telitd dan mengagumkan.

Kata ( )  taqdir digunakan dalam arti menjadikan sesuatu memiliki 
kadar serta sistem tertentu dan teliti. Ia juga berarti menetapkan kadar 
sesuatu, baik yang berkaitan dengan materi, maupun waktu. Kata yang 
digunakan ayat di atas, mencakup kedua makna tersebut. Allah menetapkan 
bagi matahari kadar sistem perjalanan/peredarannya yang sangat teliti dan 
dalam saat yang sama Yang Maha Kuasa itu mengatur dan menetapkan 
pula kadar waktu bagi peredarannya itu. Penggunaan kata ( jjJ jj ) taqdir oleh 
ayat ini, menunjukkan bahwa dalam bahasa al-Qur’an kata taqdir digunakan 
dalam konteks uraian tentang hukum-hukum Allah yang berlaku di alam 
raya, di samping hukum-hukum-Nya yang berlaku bagi manusia.

Kelompok III ayat 38 Surah Vasin (36)
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AYAT 39
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“Dtf/z bulan; Kami menakdirkannya di man îlah-manijlah hingga kembali menjadi 
bagaikan tandanyang tua.”

Setelah menguraikan takdir terhadap matahari, ayat di atas berbicara 
tentang bulan. Allah berfirman: Dan bulan pun demikian. Kami Yang Maha 
Perkasa menakdirkannya yakni menetapkan kadar dan sistem peredarannya 
di mansjlah-mansjlah yakni posisi-posisi tertentu, sehingga karena itu kamu 
melihatnya pada awal ketgunculannya kecil/sabit dan dari malam ke malam 
membesar hingga purnama sampai akhirnya berangsur-angsur pula mengecil. 
Ia pada mulanya bagaikan tandan segar kemudian sedikit demi sedikit 
membesar dan menua, menguning lalu melengkung hingga ketika ia mencapai 
manzilahnya yang terakhir ia kembali menjadi bagaikan tandan yang tua dan 
layu.

Perjalanan bulan seperti yang dijelaskan ayat di atas menggambarkan 
juga perjalanan hidup banyak manusia di pentas bumi ini. Ia beranjak sedikit 
demi sedikit dari bayi, remaja, hingga dewasa, kemudian menurun 
kekuatanntya, melengkung dan membungkuk badannya hingga akhirnya 
menua dan mati.

AYAT 40
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* '  '  '  ' '
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'‘Matahari tidak akan dapat mendahului bulan. Dan tidak juga malam dapat 
mendahului siang, dan masing-masing pada garis edarnya terus-menerus beredar. ”

Setelah membicarakan masing-masing secara mandiri, matahari dan 
bulan, kini ayat di atas memadukan pembicaraan tentang keduanya sambil 
menunjukkan betapa takdir pengaturan Ilahi sangat teliti dan konsisten. 
Allah berfirman: Matahari tidak akan dapat menyimpang dari garis edarnya, 
tidak juga dapat mempercepat atau memperlambat perjalanannya sehingga 
mengakibatkannya mendahului dan mendapatkan bulan. Dan tidak juga malam



Kelompok III ayat 40

: 5 4 3 ;

Surah Vasin (36) f

di mana bulan sering kali nampak, dapat mendahului siang, sehingga 
menghalangi kemunculannya. Tetapi semuanya telah Allah atur silih berganti 
dan masing-masing baik matahari maupun bulan bahkan semua benda-benda 
langit pada garis edarnya saja yang telah Kami tentukan terus-menen-ts beredar 
tidak dapat menyimpang darinya.

Kata ( ) yanbagbi terambil dari kata ( ^  ) bagha yang berarti
meminta. Ia pada mulanya berarti meminta sesuatu lalu memperoleh apa yang 
diminta itu. Dari makna ini lahir pengertian dapat/ mampu. Jika sesuatu tidak 
dapat atau tidak boleh Anda kerjakan, maka itu dapat dilukiskan dengan la 
yanbaghi. Dari sini kata yang digunakan ayat di atas berarti tidak dapat atau 
tidak diperkenankan A.llah.

Ayat di atas hanya menyebut matahari dan malam yang tidak dapat 
mendahului bulan, sert^ siang. Tidak menyebut sebaliknya. Ini untuk 
mempersingkat uraian, apalagi bila yang besar lagi hebat yakni matahari 
tidak dapat mendahului yang kecil, yakni bulan, maka tentu terlebih lagi 
yang sebaliknya.

Kata ( )  yasbahun pada mulanya berarti mereka berenang. Ruang 
angkasa diibaratkan oleh al-Qur’an dengan samudra yang besar. Benda- 
benda langit diibaratkan dengan ikan-ikan yang berenang di lautan lepas 
itu. Allah melukiskan benda-benda itu dengan kata yang digunakan bagi 
yang bera^kal (mereka berenang). Ini agaknya untuk mengisyaratkan 
ketundukan benda-benda langit itu kepada ketentuan dan takdir yang 
ditetapkan Allah atasnya (baca QS. Fushshilat [41]: 11).

“Ayat-ayat suci di atas mengisyaratkan suatu fakta ilmiah yang baru 
ditemukan oleh para astronom di awal abad ke-17 M. Matahari, bumi, bulan 
dan seluruh planet serta benda-benda langit lainnya bergerak di ruang 
angkasa dengan kecepatan dan arah tertentu. Di sisi lain, matahari dengan 
tata suryanya berada dalam suatu nebula besar yang disebut Bimasakti. 
Kecepatan edarnya bisa mencapai sekitar 700 kilometer per detik, dan 
peredarannya mengitari pusat membutuhkan waktu sekitar 200 juta tahun 
cahaya. Matahari tidak dapat mendahului bulan, karena keduanya beredar 
dalam suatu gerak linier yang tidak mungkin dapat bertemu. Sebagaimana 
malam pun tidak dapat mendahului siang, kecuali jika bumi berputar pada 
porosnya dari timur ke barat, tidak seperti seharusnya, bergerak dari barat 
ke timur. Bulan saat mengelilingi bumi, dan bumi saat mengelilingi matahari 
harus melewati kumpulan bintang-bintang yang kemudian memunculkan 
posisi-posisi (mandril) bulan. Maka kita saksikan pada seperempat pertama
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dan kedua, bulan terlihat bagaikan tandan yang tua.” Demikian secara 
singkat dalam Tafsir al-Muntakbab.

Ada jarak yang sangat jauh yang memisahkan antara bintang dan 
planet-planet. Jarak antara bumi kita dengan matahari diperkirakan sekitar 
tiga puluh sembilan juta mil, sedang jarak antara bulan dan bumi kita adalah 
sekitar 240.000 (dua ratus empat puluh ribu) mil. Jarak ini sangat sederhana 
jika dibandingkan dengan jarak antara planet tata surya dengan bintang 
yang terdekat kepadanya. Jaraknya sekitar empat ribu tahun cahaya, sedang 
kecepatan cahaya diperkirakan sekitar 186.000 (seratus delapan puluh enam 
ribu) mil setiap detik, sehingga bintang yang terdekat kepada kita berada 
pada kejauhan sekitar 104.000.000.000 (seratus empat biliun) mil.

AYAT 41-42 *
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“Dan suatu tanda bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam 
bahterayang penuh, dan Kami menciptakan buat mereka yang serupa untuk mereka 
kendarai. ”

Surafi Yasin (36) Kelompok III ayat 41-42

*
Jelas sekali bahwa hakikat yang dikandung oleh ayat-ayat yang lalu 

sangat sulit dicerna dan mustahil terungkap hakikatnya oleh akal manusia, 
apalagi pada masa turunnya al-Qur’an. Karena itu kelompok ayat-ayat ini 
mengakhiri uraiannya dengan mengetengahkan bukti-bukti kuasa Allah yang 
sederhana, yakni dengan mengingatkan manusia tentang leluhurnya yang 
diselamatkan di atas perahu Nabi Nuh as. Memang ada sedikit persamaan 
antara matahari dan bulan dan bahtera Nabi Nuh as. itu. Bulan dan matahari 
serta planet-planet beredar di angkasa bagaikan berenang dan berlayar di 
lautan lepas. Kapal dan perahu-perahu pun berkeliling dan berlayar. Kapal 
atau perahu hanya setetes wujud dari samudra yang luas. Ia bagaikan bulu 
yang dapat dihempas oleh ombak dan lautan. Bumi, bulan dan matahari 
pun hanya setetes dari wujud alam raya yang diciptakan Allah swt. Dari 
persamaan itu Allah mengingatkan bahwa: Dan suatu tanda kebesaran dan 
kekuasaan Allah yang lain, sekaligus nikmat dan anugerah lagi peringatan 
bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka yakni manusia sejak 
masa Nabi Nuh hingga akhir zaman dalam bahterayang penuh muatan yakni
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perahu Nabi Nuh as., dan Kami yakni Allah swt. menciptakan buat mereka 
kendaraan, baik yang bernyawa maupun tidak yakni berupa bahan sambil 
mengilhami cara pembuatan alat-alat transport yang serupa untuk senantiasa 
dan dari saat ke saat mereka dapat kendarai.

Kata ( iTji ) d^urriyyah diperselisihkan maknanya oleh ulama. Kata ini 
pada mulanya berarti anak-anakyang masih kecil — walau ia digunakan juga 
untuk yang telah dewasa. Demikian ar-Raghib al-Ashfahani. Sementara ulama 
memahaminya dalam arti leluhur, dengan alasan bahwa yang diangkut di 
dalam perahu Nabi Nuh adalah leluhur manusia antara lain leluhur kaum 
musyrikin Mekah itu. Ada lagi yang memahaminya dalam arti anak keturunan 
mereka yang masih kecil. Namun penganut penafsiran ini tidak memahami 
“bahtera” yang dimak|ud di sini dalam arti perahu Nabi Nuh, tetapi jenis 
perahu apapun. Ini menurut mereka bertujuan mengingatkan manusia, 
khususnya kaum musyrikin akan nikmat Allah yang menjadikan mereka 
dapat mengarungi lautan bersama anak cucu mereka menuju ke berbagai 
tempat. Penyebutan kata d-̂ urnyyah — menurut Thabathaba’i yang juga 
menganut pengertian ini — untuk mengingatkan mereka tentang kasih Allah 
yang memelihara anak cucu itu. Penulis cenderung mendukung pendapat 
yang memahami ( d ) i l U i J l  ) al-fulk al-masyhun dalam arti perahu Nabi 
Nuh as., karena istilah ini telah diperkenalkan oleh al-Qur’an melalui QS. 
asy-Syu^ra’ [26]: 119, dan yang dimaksud dengan d^rriyyah adalah anak 
keturunan mereka, dalam arti mereka diangkut melalui leluhur mereka. 
Yakni seandainya leluhur mereka tidak diselamatkan Allah dalam perahu 
Nabi Nuh as. itu, tentulah mereka tidak akan melahirkan anak-anak, dan 
anak-anak mereka tidak akan melahirkan cucu buat mereka, demikian 
seterusnya. Masyarakat Mekah yang hidup pada masa turunnya ayat ini, 
diingatkan bahwa anak-anak yang mereka cintai melebihi diri mereka sendiri, 
sebenarnya tidak akan hidup, seandainya Allah tidak menyelamatkan mereka
-  melalui penyelamatan leluhur mereka dalam perahu Nabi Nuh as.

Ayat 42 mengisyaratkan akan terciptanya aneka alat transportasi yang 
dapat digunakan manusia. Surah an-Nahl [16]: 8 menegaskan -  setelah 
menyebut beberapa binatang yang digunakan sebagai alat transport — bahwa:

Si u
“Dan Dia menciptakan apayang kamu tidak mengetahuinya.” Yakni apayang 
kamu tidak mengetahuinya sekarang, tetapi kelak akan kamu ketahui dan 
gunakan, selama kamu mau berpi dr dan mengarahkan potensi yang ada,
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dan Allah menciptakan juga apa yang kamu tidak akan mengetahuinya sama 
sekali hingga ciptaan itu kamu lihat dan ketahui. Apa yang dinyatakan ini 
telah terbukti masa kini dan masih akan terbukti lagi di masa-masa 
mendatang.

AYAT 43-44
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“Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami dapat menenggelamkan mereka; maka 
tiadalah bagi mereka satu penolong pun, dan tidak pula mereka diselamatkan, tetapi 
karena rahmat dari Kami cfan untuk kesenangan hidup sampai ke suatu waktu. ”

Walaupun sudah sedemikian jelas kemahakuasaan Allah, dan begitu 
banyak anugerah-Nya, sebagaimana disinggung sebagian di antaranya oleh 
ayat-ayat yang lalu, namun kelengahan hati dan kekufuran kaum musyrikin 
tidak juga berkurang. Kalau pada akhir uraian yang lalu disinggung 
keselamatan leluhur mereka dari air bah pada masa Nabi Nuh as., serta 
anugerah-Nya kepada manusia sehingga dapat berlayar di laut, melalui 
perahu-peijihu yang serupa dengan perahu Nabi Nuh as., atau alat-alat trans­
port yang lain — baik di darat maupun di udara — maka kini manusia 
diingatkan oleh ayat 43-44 tentang kuasa Allah untuk membinasakan siapa 
pun melalui alat-alat transportasi yang mereka gunakan.

Allah berfirman: Dan jika Kami menghendaki untuk menenggelamkan 
mereka akibat dosa-dosa mereka, niscaya Kami dapat menenggelamkan mereka, 
kendati mereka membuat dan atau menumpang kapal secanggih apapun. 
Maka jika itu terjadi, pastilah mereka berteriak meminta pertolongan, tetapi 
tiadalah bagi mereka satu penolong pun yang dapat mereka mintai pertolongan, 
dan tidak pula mereka diselamatkan oleh apa dan siapa pun, sehingga dengan 
demikian mereka tidak dapat terelakkan dari kebinasaan kecuali jika Kami 
yang menolong mereka. Pertolongan itu bukan karena Kami terpaksa atau 
karena ada keuntungan dan kemaslahatan yang Kami harapkan, tetapi karena 
adanya rahmat yang tercurah dari Kami, dengan curahan rahmat itu Kami 
bermaksud mengulur kenikmatan buat mereka dan untuk memberi kesenangan 
hidup yang bersifat sementara sampai ke suatu waktu yang Kami telah tentukan 
buat mereka.



Kata ( j-fi ) sharikh terambil dari kata ( ) sharakha yang berarti 
bertenak meminta pertolongan. Patron kata ini menunjuk kepada obyek yang 
diteriaki yakni yang dimintai pertolongan, dengan kata lain tiada penolong 
bagi mereka dan tidak ada juga sesuatu — di tengah amukan ombak dan 
gelombang itu — yang dapat mereka teriaki guna dimintai pertolongannya.

Peristiwa tenggelamnya kapal Titanic yang pada saat diluncurkan 
oleh produsennya dianggap bahwa Tuhan pun tidak kuasa 
menenggelamkannya, menjadi salah satu bukti yang jelas tentang kuasa 
Allah, serta keangkuhan manusia. Itu komentar pendek penulis, ketika 
menafsirkan ayat ini secara singkat dalam buku Perjalanan Nlenuju Keabadian.

AYAT 45-46
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Waspadailah apa yang di hadapan kamu 
dan apa yang di belakang kamu dengan harapan kiranya kamu mendapat rahmat. ” 
Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu ayat dari ayat-ayat Tuhan mereka, 
melainkan mereka selalu berpaling darinya.

*
Ayat-ayat yang lalu menguraikan betapa bukti-bukti yang terhampar 

di alam raya tidak bermanfaat buat kaum musyrikin itu. Kini diuraikan 
bahwa nasihat dan tuntunan lisan pun tidak menggugah hati mereka. Ayat- 
ayat di atas menyatakan: Dan di samping itu apabila dikatakan oleh siapa 
pun kepada mereka: “Waspadailah apa yakni siksa yang di hadapan kamu yakni 
seperti apa yang menimpa generasi yang lalu atau dampak dosa-dosa yang 
kamu kerjakan sekarang di dunia, dan apa yang di belakang kamu berupa 
siksa akhirat yang akan menimpa semua pendurhaka atau dosa-dosa yang 
telah kamu kerjakan dahulu — waspadailah keduanya dengan harapan kiranya 
kamu mendapat rahmat” — apabila itu disampaikan — niscaya mereka angkuh 
dan berpaling. Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu ayat baik berupa 
ayat yang dibaca maupun bukti yang bersifat indrawi yang terhampar di 
alam raya dari sekian banyak ayat-ayat dan bukti-bukti kekuasaan Tuhan 
yang selama ini melimpahkan rahmat kepada mereka, yakni Allah swt. 
melainkan mereka selalu menolak dan berpaling darinya.

Kalimat ( jy  U ) ma baina aidikum ada juga yang memahaminya
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dalam arti aktivitas yang kamu belum lakukan dan boleh jadi kamu lakukan, 
yang dapat mengakibatkan bencana duniawi dan ukhrawi. Maksudnya, 
berpikir matanglah sebelum melangkah. Sedang ( ) md khalfakum
dalam arti pikirkanlah kesalahan yang telah kamu kerjakan, dan lakukanlah 
introspeksi.

AYAT 47
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Nafkahkanlah sebagian dari apa yang 
dire^ekikan Allah kepada kamu, ” maka berkatalah orang-orangyang kafir kepada 
orang-orangyang beriman: “Apakah kami memberi pangan kepada siapa yang jika 
Allah kehendaki pastilah Dia telah memberinya pangan? Kamu, tidak lain kecuali 
dalam kesesatan yang nyata.”

Setelah menjelaskan kedurhakaan mereka kepada Allah, ayat di atas 
menguraikan keburukan mereka yang lain, yakni keengganan mereka 
mengulurkan tangan bantuan kepada kaum lemah. Ayat-ayat di atas 
menyatakan: Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Nafkahkanlah walau 
sebagian dari apa yang dire^ekikan Allah kepada kamu untuk membantu fakir 
miskin dan kaum lemah”, maka berkatalah mereka yang merupakan orang- 
orangyang kafir yakni orang-orang yang menutupi kebenaran lagi kikir 
menutupi rezeki yang mereka peroleh — berkatalah mereka — kepada orang- 
orang yang beriman: “Mengapa kami yang harus memberi mereka pangan? 
Sebenarnya Allah sendiri yang menghendaki mereka mengalami nasib 
demikian. Apakah wajar kami memberi pangan kepada siapa yang jika Allah 
kehendaki pastilah Dia telah memberinya pangan sebelum kami? Bukankah 
mereka ternyata miskin dan papa, tidak mendapat kecukupan pangan, maka 
tentulah itu atas kehendak Allah jua dan karena itu kami pun tidak akan 
m em beri m ereka pangan. Sungguh perm intaan kamu agar kami 
mengulurkan tangan kepada mereka, menunjukkan bahwa kamu wahai para 
penganjur, tidak lain kecuali benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

Yang dimaksud dengan ( <011 q& j j  * ) mimma ra^aqakum Allah/ 
sebagian dari apa yang dire^ekikan Allah kepada kamu adalah harta benda 
bahkan segala macam yang mereka miliki dan nikmati dan berada dalam
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wewcnang mereka. Penggunaan kalimat itu mengisyaratkan bahwa pemilik 
hakiki dari harta dan lain-lain itu adalah Allah swt. D ia Yang, 
menganugerahkannya, dan karena itu mereka hendaknya melakukan apa 
yang diperintahkan oleh Pemilik dan Penganugerah itu.

Ayat di atas meminta mereka menafkahkan sesuatu. Nafkah dapat 
mencakup banyak hal, termasuk pakaian, tempat tinggal dan kebutuhan 
yang lain. Apa yang direzekikan kepada mereka pun bermacam-macam, 
bukan hanya berupa makanan atau materi, tetapi juga kekuatan fisik, ilmu 
dan sebagainya. Namun mereka membatasi jawaban mereka pada pangan. 
Hal ini, boleh jadi karena yang dimaksud dengan rezeki pada ayat ini memang 
hanya pangan. Bisa jadi juga untuk pembatasan pada kata pangan itu, 
bertujuan menggamba^kan kekikiran dan ketidakpedulian mereka terhadap 
kaum lemah, sehingga hal yang termudah bagi mereka yakni pemberian 
pangan, yang merupakan kebutuhan pokok kaum lemah, mereka pun 
enggan memberinya.

Alasan kaum musyrikin itu sungguh tidak tepat. Kesalahan mereka
— menurut Thabathaba’i — karena mereka mempersamakan kehendak Allah 
yang bersifat ketetapan hukum syariat dengan kehendak-Nya yang bersifat 
takmniyah. Yang pertama Dia tetapkan untuk menguji manusia. Mereka 
diberi oleh Allah potensi untuk melaksanakannya atau mengabaikannya. 
Karena ku kehendak ini bisa saja dielakkan oleh para pendurhaka sehingga 
tidak terlaksana. Adapun kehendak-Nya yang bersifat takwmiyah, maka ini 
pasti terjadi. Dalam konteks pemberian pangan kepada fakir miskin, Allah 
menghendaki hal tersebut dalam pengertian tasyniy sehingga alasan yang 
mereka kemukakan itu sungguh bukan pada tempatnya. Di tempat lain 
Allah menguraikan dalih mereka bahwa:
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Dan berkata orang-orang musyrik: “jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak 
menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, 
dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa (i^in)-Nya” (QS. an-Nahl 
[16]: 35). Rujuklah ke sana atau ke QS. al-An‘am [6]: 148 untuk memahami 
kekeliruan logika kaum musyrikin.

Ayat di atas menyebut secara jelas kalimat ( I j  j>_ j j l )  allad^na kafaru/ 
orangyang kafir. Kata kafir dari segi bahasa berarti yang menutup. Ia digunakan
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oleh al-Qur’an dalam berbagai makna. Antara lain dalam arti menutup 
kebenaran! enggan mengakuinya, seperti enggan mengakui keesaan Allah dan 
kebenaran yang disampaikan oleh Rasul. Ia juga digunakan dalam arti kikir, 
karena yang kikir sering kali menolak memberi bantuan dengan alasan: 
“Sava tidak punya”, sambil menutup-nutupi dan enggan memperlihatkan 
rezeki yang Allah anugerahkan kepadanya. Penggunaan kalimat itu pada 
ayat ini — padahal dapat saja ia digantikan oleh kata mereka — bertujuan 
menggambarkan bahwa sikap dan jawaban mereka itu disebabkan oleh 
kekufuran dalam kedua pengertian di atas.

Para pendurhaka yang kikir, tidak menyadari bahwa kebutuhan 
manusia demikian banyak dan beraneka ragam, dan tidak dapat dipenuhi 
kecuali melalui kerja sam^ semua pihak. Yang kaya hendaknya membantu 
meringankan beban yang miskin, sedang yang miskin dan memiliki tenaga 
serta waktu yang cukup, hendaknya membantu yang kaya dari tenaga yang 
dibutuhkannya. Demikian seharusnya semua saling bantu-membantu demi 
suksesnya tugas kekhalifahan manusia membangun kehidupan dunia ini.

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
masa sulit yang dihadapi masyarakat Mekah. Ketika itu Nabi Muhammad 
saw. menganjurkan kepada semua pihak — termasuk kaum musyrikin — agar 
membantu fakir miskin, namun mereka enggan. Boleh jadi juga sementara 
fakir miskifi yang memeluk Islam dan yang sebelum itu dibantu oleh orang- 
orang kafir, tidak lagi diberi bantuan yang selama ini mereka peroleh, karena 
keislaman mereka. Ketika itulah kaum musyrikin mengucapkan kalimat 
bodoh itu.
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Daw mereka berkata: “Kapan janji ini, jika kamu adalah orang-orangyang benar?” 
Mereka ticfak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan 
mereka, ketika mereka sedang dalam keadaan bertengkar. Maka mereka tidak kuasa 
membuat suatu wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarga mereka.

Ayat-ayat di atas dapat dinilai sebagai kelanjutan dari uraian ayat- 
ayat kelompok yang lalu, karena kandungannya masih merupakan uraian 
tentang keburukan kaum musyrikin. Dapat juga ayat-ayat di atas Anda 
jadikan sebagai awal kelompok baru yang berbicara tentang sanksi yang 
akan dihadapi oleh kaum musyrikin setelah kematian mereka. Penulis 
cenderung menilainya sebagai kelompok baru. Yakni setelah ayat-ayat yang 
lalu membuktikan aneka argumentasi tentang keesaan dan kuasa Allah, 
kelompok ayat-ayat ini menguraikan tentang hari Kebangkitan yang 
merupakan salah satu tema utama surah ini. Apapun pendapat yang Anda 
pilih, yang jelas, hubungan uraiannya dengan ayat yang lalu sangat serasi.

Ayat-ayat yang lalu menggambarkan keburukan sifat kaum musyrikin 
dan olok-olok mereka terhadap kaum muslimin. Ayat di atas melanjutkan 
uraian tentang sifat buruk mereka dengan menyatakan: Dan yang tidak
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kurang buruknya dari ucapan mereka itu, adalah apabila mereka 
diperingatkan tentang janji dan ancaman Allah mereka selalu berkata -  sambil 
memperolok-olokkan kaum beriman bahwa: “Sebenarnya janji dan ancaman 
tentang hari Kiamat, surga dan neraka itu tidak pernah akan terjadi. 
Beritahulah kami kapan terjadinya janji ind Jika kamu adalah orang-orangyang 
benar tentu kamu akan menyampaikannya kepada kami.” Karena maksud 
mereka adalah memperolok-olokkan, maka ucapan tersebut ditanggapi 
secara tidak langsung oleh sesudahnya. Sambil menoleh kepada kaum 
muslimin ayat 49 berkomentar: Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan 
saja yang akan membinasakan mereka. Teriakan itu terjadi dengan tiba-tiba 
yakni ketika mereka sedang dalam keadaan bertengkar. Karena sedemikian cepat 
dan mendadaknya teriakaskitu maka mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat 
walau wasiat ringkas sekali pun, dan tidak pula mereka dapat kembali kepada 
keluarga mereka atau kepada orang lain untuk meminta bantuan.

Kata ( ) shaihah pada mulanya berarti suara kerns yang keluar dari 
kerongkongan untuk meminta pertolongan atau menghardik. a l-Q u r’an 
menggunakan kata tersebut dalam arti suara yang diakibatkan oleh gempa 
atau halilintar. Sementara ulama memahami kata tersebut di sini dalam arti 
teriakan malaikat Israfil, ketika ia meniupkan sangkakala, yang saat itu 
juga — menurut QS. az-Zumar [39]: 68:

‘ Matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. ” 
Pendapat inilah menurut hemat penulis yang lebih tepat, apalagi ayat berikut 
berbicara tentang akibat peniupan sangkakala. Dan dengan demikian, 
menjadikan ayat-ayat di atas sebagai awal kelompok baru menjadi sangat 
sesuai.

Ibn ‘Asyur mengemukakan kemungkinan makna kedua bagi kata 
shaihah/ teriakan itu. Menurutnya, ia dapat juga berarti teriakan oleh siapa 
yang sedang melihat marabahaya. Boleh jadi — tulisnya — teriakan itu adalah 
permintaan bantuan atas serangan kaum muslimin yang bermaksud 
menguasai barang dagangan kaum musyrikin yang terjadi sebelum peristiwa 
peperangan Badr.

Kata yakhishshimun terambil dari kata ( khishdm yakni
pertengkaran. Pertengkaran dimaksud adalah pertikaian menyangkut aneka 
urusan kenikmatan duniawi sambil melengahkan urusan ukhrawi. Ini jika 
teriakan yang dimaksud adalah teriakan Israfil. Ibn ‘Asyur — yang sebelum
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ini telah penulis kemukakan pendapatnya tentang ash-shaihah, memahami 
pertengkaran itu menyangkut cara menghadapi kaum muslimin yang 
bermaksud merampas harta perdagangan mereka di Badr, atau siapa yang 
ditugaskan untuk menghadapi aneka bahaya dan dalam keadaan mereka 
bingung antara percaya dan tidak.

Firman-Nya: ( y  j *A3 ) fcilayastathi'una taushiyatan/maka 
mereka tidak kuasa membuat satu wasiatpun, bertujuan menggambarkan betapa 
cepatnya jarak antara teriakan itu dan kebinasaan mereka. Ini jika yang 
dimaksud dengan teriakan adalah teriakan malaikat Israfil. Sedang bila yang 
dimaksud dengan teriakan adalah teriakan meminta pertolongan menghadapi 
kaum muslimin di Badr atau di mana pun, maka penggalan ayat itu bertujuan 
menjelaskan ketergesa-gesawi mereka menghadapi lawan, sehingga tidak 
sempat lagi menyampaikan pesan kepada keluarga. Demikian Ibn ‘Asyur.

AYAT 51-52

Q jjI j Ijlls 4 ° '  ^  j*-® ^

i o ' t b b ^L^ji 3^ 3 ip) u ia* >  us« j i
Dan ditiuplab sangkakala maka serta merta mereka — dari kubur-kubur mereka- 
menuju Tuhan *mereka. Mereka keluar berjalan cepat. Mereka berkata: “Wahai 
kecelakaan kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat pembaringan 
kamiV' Inilahyang pernah dijanjikan ar-Rahmdn dan benarlah para rasul.

Ayat yang lalu berbicara tentang teriakan yang mematikan manusia. 
Teriakan tersebut sebagaimana dipahami oleh mayoritas ulama adalah suara 
keras yang terdengar akibat peniupan sangkakala pertama oleh malaikat 
Israfil. Ayat di atas mengungkap sekelumit dari apa yang akan terjadi 
sesudah kematian makhluk/manusia akibat teriakan itu. Yaitu bahwa: Dan 
ditiuplab sangkakala oleh malaikat Israfil sekali lagi, maka serta merta mereka 
semua dengan segera dan tanpa kuasa mengelak, langsung — bukan dari 
tempat lain tetapi dari kubur-kubur mereka masing-masing menuju Tuhan yang 
selama ini memelihara dan berbuat baik kepada mereka. Mereka berjalan 
keluar dengan cepat lagi penuh kesungguhan. Manusia yang ketika hidupnya 
di dunia mengingkari hari Kebangkitan sungguh terperanjat dan takut, 
apalagi setelah melihat siksa yang menanti para pendurhaka. Mereka berkata: 
“Wahai kecelakaan kami yakni Aduh celakalah kami! Siapakah yang
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membangkitkan kami dari tempat pembaringan 'kami yakni kubur?” Inilah yang 
pernah dijanjikan oleh ar-Kahman Tuhan Yang Maha Pemurah melalui para 
nabi dan rasul yang dahulu kami tidak percaya dan kini telah menjadi 
kenyataan dan benarlah para rasul yang diutus-Nya itu.

Kata ( Uujb ) yd wailand terdiri dari huruf ( b ) ya/ wahai yang digunakan 
untuk memanggil, dan kata ( J j  j  ) wail yang sering kali dipahami dalam arti 
kecelakaan serta huruf nd yang berarti kami. Kata ini diucapkan untuk 
menggambarkan perasaan saat terjadinya sesuatu yang hebat, baik 
menggembirakan maupun menyedihkan. Di sini si pengucap bagaikan 
berkata: Wahai kecelakaan yang berkaitan dengan diriku, hadirlah 
menyaksikan keadaanku, atau hadirlah dengan segera agar aku mati tidak 
mengalami terlalu lama siksaan itu. Pada QS. Hud [11]: 72 ucapan serupa 
yd wailata diucapkan oleh istri Nabi Ibrahim untuk melukiskan keanehan 
atas berita gembira yang diterimanya menyangkut kelahiran anak, padahal 
beliau dan suaminya telah tua bangka.

Kata ( UjJ jfi) marqadina/tempat pembaringan kami. Ia berasal dari kata 
ar-ruqad yakni tiduryang nyenyak tetapi hanya sedikit. Begitu makna 

kebahasaannya menurut ar-Raghib al-Ashfahani. Sementara orang 
menjadikan kata tersebut sebagai dalih untuk menolak adanya kehidupan 
di alam barzakh, termasuk siksa dan kenikmatannya. Siapa yang berada 
dalam kubur tidak akan merasakan apapun, karena ketika itu mereka tidur 
nyenyak, dan ketika dibangkitkan mereka kaget sambil bertanya seperti 
terbaca di atas. Begitu lebih kurang dalih mereka.

Pendapat di atas tidaklah tepat! Di kubur atau tepatnya di alam 
barzakh sebelum peniupan sangkakala kedua, ada siksa yang cukup pedih, 
tetapi setelah kebangkitan ke alam akhirat mereka sadar bahwa siksaan di 
neraka jauh lebih pedih, sehingga siksa yang di alam barzakh/kubur jika 
dibanding dengannya adalah bagaikan tempat tidur belaka. Demikian tulis 
pakar tafsir al-Biqa‘i. Sedang Thabathaba’i, ulama besar dan pakar tafsir 
beraliran Syi‘ah, menulis bahwa ucapan kaum musyrikin itu berdasar 
keyakinan mereka dalam kehidupan duniawi yang mengingkari adanya 
kebangkitan. Pengingkaran itu telah meresap ke dalam jiwa mereka sehingga 
pada saat mereka bangkit dari kubur menuju Padang Mahsyar, mereka 
didadak oleh satu alam yang demikian menakutkan dan karena itu mereka
— seperti bunyi ayat ini — pertama kali menyatakan kebinasaan mereka 
sebagaimana halnya yang sering mereka lakukan di dunia, kemudian 
mempertanyakan siapa yang membangkitkan mereka dari tempat pembaringan



mereka/ kubur sebagaimana keyakinan mereka di duma menyangkut kubur. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Memang, kalau kita hanya melihat ayat itu saja, maka dalih yang 
dikemukakan para penolak kehidupan di alam barzakh, sepintas lalu dapat 
dibenarkan. Tetapi ada sekian banyak ayat dan hadits yang 
menginformasikan bahwa yang telah meninggalkan dunia ini, tetap hidup 
di satu alam dan bahwa mereka merasakan nikmat atau siksa “dikubur” 
yakni di alam barzakh tersebut. Karena itu, ayat di atas harus dipahami 
sejalan dengan sekian banyak ayat dan hadits yang lain, apalagi ayat tersebut 
tidak menyatakan bahwa mereka tidur, tetapi dibangkitkan dari tempat 
tidur mereka. Selanjutnya bacalah misalnya QS. al-Mu’minun [23]: 99-100. 
Atau QS. Ghafir [40]: 46 ya?f£ menguraikan keadaan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya. Di sana dinyatakan bahwa:

uJlJLiJl JLif J's- ' APllJ'  fja3 &pe'jA.

Kepada mereka dinampakkan neraka, pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 
kiamat (dikatakan kepada para malaikat): “Masukkanlah pengikutpengikut 
Vir'aun (bersama Fir'aun) ke siksa yang paling keras. ”

Anda lihat, kepada mereka dinampakkan neraka setiap pagi dan 
petang. Tentii saja itu tidak terjadi di dunia. Karena tidak mungkin mereka 
melihatnya di dunia ini. Nah jika demikian, itu terjadi setelah mereka 
meninggalkan dunia. Tetapi karena lanjutan ayat tersebut menyatakan 
bahwa dan pada hari terjadinya kiamat diperintahkan kepada malaikat untuk 
memasukkan mereka ke neraka, maka penampakan neraka kepada mereka 
tentulah terjadi sebelum terjadinya kiamat. Dari satu sisi ini menunjukkan 
bahwa mereka hidup di satu alam yang berbeda dengan alam dunia. Di 
sana pandangan mereka lebih tajam dari pandangan di dunia ini, karena 
mereka telah dapat melihat neraka. Di sisi lain, melihat neraka yang akan 
menjadi tempat mereka, pastilah sangat mengerikan, dan ini berarti siksa 
yang luar biasa, sebelum mereka mendapatkan siksa yang lebih berat lagi, 
yakni benar-benar terjerumus ke dalam neraka.

Salah satu dari sekian banyak hadits yang dapat menguatkan adanya 
apa yang dinamai “siksa kubur”, yakni siksa di alam barzakh, adalah hadits 
yang menyatakan bahwa suatu ketika Rasul saw. melewati salah satu tembok 
(kuburan) dari tembok-tembok kota Madinah dan beliau mendengar suara 
dua orang yang merintih. Rasul saw. bersabda: “Keduanya sedang disiksa. 
Mereka disiksa bukan karena dosa besar. Orang pertama, tidak mencuci
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bersih bekas kencingnya dan yang kedua berjalan menyebarkan isu yang 
memecah belah.” Kemudian beliau meminta diambilkan dahan pohon 
kurma, lalu beliau belah dua dan meletakkannya pada masing-masing kubur. 
Beliau ditanya mengapa melakukan itu? Rasul saw. menjawab: “Semoga 
itu meringankan siksa buat mereka selama dahan itu belum kering.” (HR. 
Bukhari dan Muslim melalui Ibn ‘Abbas).

Bila berdasar kaidah-kaidah ilmu hadits, apa yang diinformasikan di 
atas adalah sepenuhnya shahih. Sangat sulit menolaknya, kecuali jika akan 
ditolak berdasar penggunaan akal mereka yang tidak percaya. Tetapi perlu 
disadari bahwa akal manusia tidak dapat menjangkau alam barzakh, sehingga 
tidaklah tepat menggunakannya untuk membenarkan atau menolak 
informasi agama yangkberkaitan dengan masalah metafisika. Kita hanya 
percaya dan menerima baik seluruh informasi yang disampaikan oleh Allah 
dan Rasul-Nya.

Harus diakui bahwa sebagian riwayat-riwayat yang berkaitan dengan 
kehidupan di alam barzakh sifatnya sangat lemah atau diperselisihkan 
nilainya, namun banyaknya riwayat yang sebagian di antaranya sangat kuat, 
menjadikan kita sulit untuk mengingkari siksa dan kenikmatan di alam 
tersebut hanya dengan alasan yang berdasarkan logika alam duniawi dan 
hukum-hukum yang berlaku di sini, padahal terbukti bahwa ada alam lain 
dan ada* juga hukum-hukum yang berlaku bagi alam lain itu. Ini serupa 
dengan hukum-hukum alam yang berlaku di luar angkasa, yang berbeda 
dengan yang berlaku di bumi, sebagaimana terbukti dan telah dialami oleh 
para antariksawan.

Kalimat ( Js-j U iJjt ) had^a ma wa ‘ada ar-Kahman/inilah yang
pernah dijanjikan oleh ar-Kahman, ada yang memahaminya sebagai lanjutan 
ucapan para pengingkar hari Kebangkitan itu, atau ucapan rekan mereka 
menjawab pertanyaan rekannya, tetapi bukan dengan tujuan menjawab -  
karena semua seketika itu juga telah sadar — tetapi sebagai pertanda 
penyesalan. Ada juga yang memahaminya sebagai jawaban malaikat atas 
pertanyaan kaum musyrikin itu.

Penggunaan kata ar-Kahman agaknya untuk mengisyaratkan harapan 
mereka akan adanya curahan rahmat Ilahi, sekaligus merupakan pengakuan 
kepada-Nya kendati sewaktu hidup di dunia mereka enggan sujud, bahkan 
menjauh jika kata ar-Kahman disebut. Allah berfirman:

j Oj Ijy ti UJ JL̂ uLJf U j \j)l5 JJ> l i l j



Kelompok IV ayat 53-54 Surah ‘Yasin (36)

557

vs

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Sujudlah kepada ar-Rahman”, mereka 
berkata: “Apakah ar-Rahman itu ? Apakah kami sujud kepada apa yang engkau 
perintahkan kami?” Dan itu menambah kejauhan mereka. ” (QS. al-Furqan [25]: 
60).

AYAT 53-54

Si ^ \1»jS (*-* VI <jl

4  0 1 Is O^JUjo La V) O j j ^ u  V j  i  ^  i la V

“Ia tidak lain kecuali satu teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua di sisi Kami 
dihadirkan. Maka pada harmtu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan 
kamu tidak dibalas kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan. ”

Selanjutnya Allah mengingatkan tentang teriakan/suara keras akibat 
peniupan sangkakala itu bahwa ia begitu singkat dan kepatuhan mereka 
pun begitu cepat. Ia yakni teriakan atau peniupan sangkakala itu, tidak lain 
kecuali satu teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dalam keadaan 
berkumpul — hanya di sisi Kami tidak pada selain Kami mereka dihadirkan, 
suka atau tidak suka. Namun demikian, jangan duga bahwa ketika itu akan 
ada pengarfiayaan dari Kam i atau siapa pun. Betapapun besarnya 
pelanggaran yang dilakukan dan betapapun besar kedurhakaan kepada 
Allah, namun Allah Maha Adil dalam menjatuhkan sanksi, dan Maha 
Pemurah dalam menganugerahkan ganjaran, maka karena itu pada hari itu 
seseorang yang taat maupun yang durhaka tidak akan dirugikan sedikit pun dan 
kamu tidak dibalas, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan. Jika yang 
kamu lakukan keburukan, maka balasannya adil dan setimpal, dan jika 
kebajikan maka ganjaran yang kamu peroleh merupakan anugerah Allah 
yang berlipat ganda dari nilai amal kamu.

Kata ( ) jami‘unlsemua mengandung juga makna bersama-sama, dan 
dengan demikian ayat di atas menginformasikan bahwa penghadiran itu 
dilakukan serentak, sehingga semua datang sekaligus dalam saat yang sama, 
bukan dalam bentuk kelompok-kelompok, yang satu setelah yang lain.

Ayat di atas menggunakan kata ( b jJ  ) ladaina yang kesannya berbeda 
dengan kesan kata ( U.UP ) ‘indana, walau keduanya biasa diterjemahkan di 
sisi Kami. Kata yang digunakan ayat ini mengesankan adanya sesuatu yang 
berada di luar dugaan atau jangkauan nalar. Penggunaannya di sini untuk
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mengisyaratkan betapa peristiwa tersebut sangat luar biasa dan tidak dapat 
terjangkau oleh nalar. Demikian al-Biqa‘i.

Firman-Nya: ( J  U *̂ J wa Id tujyauna ilia md kuntum
ta ‘malm I dan kamu tidak dibalas kecuali dengan apayang telah kamu kerjakan 
merupakan penjelasan sekaligus bukti bahwa pada hari itu tidak akan ada 
penganiayaan. Betapa tidak demikian, padahal masing-masing menerima 
apa yang mereka sendiri kerjakan. Penganiayaan adalah menempatkan 
sesuatu bukan pada tempatnya, atau memberi kurang dari hak yang 
semestinya diberikan. Sedang di sini yang bersangkutan diberikan persis 
sesuai dengan hak dan apa yang dilakukannya.

Ucapan di atas tidak harus dipahami dalam arti ucapan scbagaimana 
bunyi redaksi ayat ini. B^sa juga ucapan itu merupakan ilustrasi tentang 
hakikat yang akan terjadi ketika itu, bukan yang diungkap dalam bentuk 
kata-kata.

A YA T 55-57

j ' j  (*-® J J &  ^  dlkJl L jIpxLpS 0}
* '  '  ' ' a  ' ' '

“Sesungguhnya penghuni-penghuni surga pada hari itu dalam kesibukan, lagi sangat 
senang. Mereka bersama pasangan-pasangan mereka berada dalam tempat-tempat 
yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. Buat mereka di sana ada buah-buahan 
dan bjMt mereka juga apayang mereka minta. ”

Ayat sebelum ini menegaskan bahwa di hari Kiamat nanti tidak 
seorang pun akan teraniaya atau dirugikan. Semua akan diberi balasan yang 
setimpal bahkan yang taat akan memperoleh tambahan. Banyak sekali 
anugerah Allah bagi hamba-hamba-Nya yang taat.

Ayat-ayat di atas mengungkap sekelumit anugerah yang akan diraih 
oleh para penghuni surga. Namun sebelum mengungkapnya, ayat 55 
mengingatkan bahwa walau kenikmatan telah menjadi kesenangan yang 
bersinambung atau katakanlah merupakan rutinitas penghuni surga, namun 
itu sama sekali tidak menjemukan mereka. Karena sesungguhnya penghuni- 
penghuni surga pada hari Kebangkitan itu dalam kesibukan, lagi mereka sangat 
senang dengan kesibukan itu. Di sana mereka tidak hidup sendiri-sendiri, 
tetapi mereka bersama pasangan-pasangan mereka. Yakni istri dan suami mereka
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akan selalu bersama mereka dan berada du/am tempat-tempat yang teduh, 
bertelekan di atas dipan-dipan. Buat mereka di sana ada aneka buab-buahan yang 
disuguhkan oleh pelayan-pelayan yang lincah, cantik atau gagah dan dalam 
usia remaja dan buat mereka juga apa yang mereka minta atau harapkan.

Kata ( ) syughul terambil dari kata ( J * £  ) jyagbala yang pada mulanya 
berarti sesuatu yang menjadikan seseorang sibuk sehingga melalaikannya 
dari aktivitas yang lain. Sementara ulama menyebutkan beberapa jenis 
kesibukan, bahkan ada yang memahami kata syughul dengan hubungan seks 
dengan gadis-gadis remaja. Begitu dalam tafsir al-Qurthubi. Pendapat ini 
kurang tepat, karena ayat ini tidak menetapkan satu aktivitas tertentu, 
apalagi dengan menyatakannya sebagai hubungan seks, seakan-akan 
kenikmatan hanya terbatjyj pada penyaluran nafsu seksual.

Kata ( J  li ) fakihun terambil dari kata ( <d\i ) fakiha yang berarti 
pembicaraan yang menyenangkan, atau katakanlah senda gurau. Dari akar 
kata yang sama lahir kata ( )  fakihah yang berarti bt/ah. Agaknya karena 
cengkrama dan senda gurau terasa lebih nikmat jika disertai dengan makanan 
kecil dan buah-buahan segar.

Firman-Nya: ( 0 J j t i  J  ) ft syughulin fakihun, berarti penghuni 
surga itu berada dalam kenikmatan yang menyibukkan mereka, tetapi 
kesibukan tersebut sama sekali tidak menjemukan karena mereka merasa 
aktivitas mtreka begitu penting sampai mereka mengabaikan selainnya, 
atau tidak memiliki waktu untuk mengerjakan yang lain. Ibn ‘Asyur 
memahami kalimat ini dalam arti mereka berada di dalam wadah kenikmatan, 
dilipud olehnya, sehingga mereka tidak memandang kepada penyiksaan 
penghuni neraka, yang tentu saja dapat mengeruhkan pandangan dan hati 
mereka. Thabathaba’i memahaminya secara lebih umum, yakni mereka 
ketika itu dalam satu aktivitas berupa kenikmatan surgawi yang menjadikan 
mereka tidak lagi melakukan suatu aktivitas selainnya, apapun bentuknya.

Ayat di atas menjanjikan kebersamaan setiap pasangan dengan 
pasangannya, yakni dengan firman-Nya: ( p -p -'jj'j ) hum iva a^wajuhum 
yakni mereka denganpasangan-pasangan mereka. Bagi penghuni surga yang telah 
memiliki pasangan dalam kehidupan dunia dan berbahagia dengan 
pasangannya, maka di surga nanti selama pasangannya itu taat dan beriman 
maka mereka akan selalu bersama-sama, bahkan bersama-sama juga dengan 
anak keturunan mereka yang beriman dan taat, walau ketaatan mereka 
tidak mencapai tingkat ketaatan orang tua mereka (baca QS. ath-Thur [52]: 
21). Bagi yang tidak kawin atau tidak berbahagia dengan pasangannya,
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maka ia akan bersama pasangan-pasangannya dari para bidadari dan 
bidadara. Bagi wanita yang kawin dua atau tiga kali akibat kematian 
suaminya, maka ia akan dipesilakan memilih pasangan yang paling 
disenanginya — dalam hal ini yang paling baik akhlaknya. Ummu Salamah, 
istri Nabi Muhammad saw., yang juga merupakan janda Abu Salamah, 
pernah bertanya kepada Nabi Muhammad saw. tentang siapa pasangan 
wanita yang pernah kawin dengan dua pria atau lebih. Nabi saw. menjawab: 
‘Allah swt. akan mempersilakan wanita itu untuk memilih salah seorang 
dari kedua suaminya, dan ketika itu yang dipilihnya adalah yang paling 
baik akhlaknya.” Rasul saw. berkomentar: “Hai Ummu Salamah, budi 
pekerti yang baik mengantar meraih kebajikan dunia dan akhirat.”

AYAT 58-59 *

“Salamun”, sebagai ucapan dari Tuhan Yang Maha Penjajang, dan: “Berpisahlah 
pada hari ini, hai para pendurhaka. ”

Ayat yang lalu menguraikan sekelumit kenikmatan jasmani, tetapi 
bukan hanya kenikmatan demikian yang mereka peroleh. Yang lebih utama 
dan membahagiakan adalah salamun yakni kedamaian agung sebagai ucapan 
dari Allah Tuhan Yang Maha Agung lagi Yang Maha Penjajang yang tercurah 
kepada para penghuni surga. Adapun penghuni neraka maka mereka 
dihardik dan dikatakan kepada mereka: “Berpisahlah yakni menyingkirlah 
kamu semua pada hari ini, dan menjauhlah dari orang-orang mukmin hai 
para pendurhaka!”

Kata ( salamun terambil dari akar kata ( ) salimayang maknanya 
berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang tercela. Ini 
adalah salam yang bersifat pasif. Ada juga yang bersifat aktif, yakni perolehan 
sesuatu yang menyenangkan dan didambakan. Karena itu, ucapan selamat 
ditujukan kepada yang terhindar dari bencana, sebagaimana ditujukan juga 
kepada yang meraih sukses. Ketika menafsirkan QS. Yunus [10]: 10, penulis 
antara lain mengemukakan bahwa: Ucapan penghormatan yang diucapkan 
oleh dan kepada penghuni surga saat pertemuan adalah ( ^>Lj) salam, bukan 
as-Salamu ‘A.laikum sebagaimana dalam kehidupan dunia ini. Agaknya tidak 
disebutnya kata ‘A.laikum, karena ucapan ini tidak lagi berfungsi sebagaimana
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fungsi pengucapannya di dunia. Di dunia ia dimaksudkan antara lain sebagai 
doa agar keselamatan dan keterhindaran dari bencana atau gangguan selalu 
menyertai mitra bicara. Ini lebih jelas lagi bila yang mengucapkan dan yang 
diucapkan kepadanya belum saling kenal, sehingga kata ‘alaikum yakni 
untukmu perlu ditekankan. Adapun di surga, maka doa demikian tidak 
diperlukan lagi. Bukankah mereka semua sudah hidup dalam Dar as-Salamj 
Negeri yang penuh kedamaian? Bukankah Allah telah mencabut kebencian 
dari kalbu mereka? (Baca antara lain QS. al-A‘raf [7]: 43).

Kita tidak tahu persis bagaimana bentuk ucapan salam dari Allah 
ini. Boleh jadi melalui malaikat atau selain mereka. Boleh jadi Allah dengan 
satu dan lain cara menjadikan penghuni surga dapat memahami salam dari 
Allah itu. Yang jelas adalah jika Allah yang telah mengucapkan sesuatu, 
maka itu adalah ketetapan-Nya yang pasti terlaksana. Ketika itu tidak satu 
pun yang dapat membatalkan atau menghalangi-Nya. Jika demikian, 
penghuni surga akan merasakan kedamaian dan kesejahteraan abadi dan 
agung karena kedamaian dan kesejahteraan itu telah merupakan ucapan 
yang bersumber dari Tuhan Yang Maha Kekal lagi Maha Agung.

Tanwin (bunyi dengung nun) pada kata (̂ '%*) salamun, demikian juga 
pada kata ( O j  ) Rabbin, bertujuan menggambarkan keagungan. Pemilihan 
kata Rabb di sini sangat sesuai dengan anugerah salam dan kedamaian itu, 
karena kafa Rabb mengandung makna bimbingan dan anugerah, dan 
memang demikianlah Allah yang selalu mencurahkan bimbingan dan 
kebajikan kepada makhluk-Nya.

Kata ( l j  jb»l ) imta^u terambil dari kata ( tjS  — 6 jU ) ma+abuyamî uhu 
yang berarti memisahkan sesuatu dari kelompok yang mana tadinya dia 
berbaur atau menyatu. Perintah ini bukan diarahkan langsung kepada para 
penghuni neraka itu dan yang karenanya mereka diminta agar memisahkan 
diri, tetapi dia adalah perintah takwiniy yakni perintah Allah yang 
m encerm inkan kehendak-N ya untuk m ewujudkan sesuatu yang 
diperintahkan-Nya. Ini termasuk dalam kandungan makna firman-Nya pada 
akhir surah ini: “Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya: ‘Jadilah!’ maka terjadilah ia. ” Kata tersebut dipilih 
di sini untuk menggambarkan betapa cepat pemisahan itu terjadi.
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